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Perubahan tidak selamanya membawa perbaikan. Akan 
tetapi, setiap perbaikan pasti memerlukan perubahan. 
Demikian ungkapan bijak Sang Motivator Mario 
Teguh dalam Mario Teguh’s Qoutes. 
 
Perubahan dan perbaikan merupakan dua frase yang 
menjadi core values bagi siapa saja yang ingin mendapatkan 
hasil terbaik.  Itulah sebabnya Nabi Muhammad saw. 
menyatakan “Siapa yang hari ini sama dengan hari kemarin, 
maka ia rugi/tertipu”.   
Perubahan merupakan sebuah keniscayaan dalam 
siklus kehidupan. Manusia yang tidak mau berubah 
mengikuti perkembangan arus zaman, akan digilas oleh 
roda perubahan yang terus menggelinding mengitari 
perputaran waktu. 
Semangat perubahan yang digagas oleh Rektor 
dilandasi oleh visi dan misi mulia untuk menjadikan UIN 
Alauddin sebagai kampus peradaban melalui transformasi 
ipteks dan pengembangan capacity building. UIN Alauddin 
ingin membuktikan dirinya sebagai sebuah lembaga 
pendidikan tinggi yang tidak saja menggali doktrin-doktrin 
agama yang normatif tetapi berusaha menarik wilayah 
dogmatis itu ke dalam ranah praktis aktual, membumi dan 
dapat dirasakan manfaatnya untuk kepentingan masyarakat.  
Rektor sangat menyadari bahwa di era 
postmodernisme ini, masyarakat mulai kritis 
mempertanyakan jaminan bagi output lembaga pendidikan 
tinggi. Perkembangan zaman yang semakin maju memicu 
 
iv 
dan memacu  lahirnya semangat kompetetif di tengah 
masyarakat, tidak terkecuali dunia perguruan tinggi. 
Lembaga pendidikan yang tidak sanggup menghadapi 
perubahan dan persaingan, perlahan namun pasti akan 
ditinggalkan masyarakat. Saya hanya khawatir jika lembaga 
pendidikan Islam tidak berubah dan tidak mampu membaca 
arah perubahan, maka ia hanya akan menjadi lembaga 
pendidikan kelas dua  di tengah masyarakat yang mayoritas 
muslim atau menjadi lembaga alternatif terakhir bagi 
mereka yang menemui jalan buntu masuk ke perguruan 
tinggi pilihan utama. 
Atas dasar itu, Rektor berupaya melakukan sejumlah 
terobosan dan strategi untuk memperkokoh jatidiri 
almamater melalui sejumlah gerakan perubahan, baik 
perubahan mental (dari analog ke mental digital) maupun 
perubahan fisik. 
Hadirnya buku dari program GSB pada tahun ketiga 
kali ini merupakan realisasi dari visi-misi Rektor, sekaligus 
respon atas fenomena perkembangan masyarakat saat ini. 
Oleh karena itu, saya sangat berharap bahwa kesadaran 
akan pentingnya perubahan dan perbaikan ini tidak saja 
dipandang sebagai sebuah doktrin institusional, tetapi 
sebagai sebuah ladang amal saleh sebagai implikasi dari 
pengamalan firman Allah dan sunnah Rasulullah saw. 
Akhirnya, saya mengucapkan selamat  atas terbitnya 
buku GSB kali ini, semoga program ini menjadi pioner dan 
Institutional branding bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi maupun penguatan  inner capacity bagi civitas 
akademika UIN Alauddin. 
Samata, November 2013 
Rektor  
 





Dengan rahmat dan inayah Allah swt., buku yang 
berjudul “ Menyelam ke Semesta Zikir: Menyingkap Makna 
dan Pesannya dalam Hadis  Nabi saw. ini dapat diselesaikan 
dengan baik sesuai dengan yang telah direncanakan. 
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mungkin terwujud atau terselesaikan tanpa bantuan dan 
dukungan dari berbagai pihak, baik langsung maupun tidak 
langsung, baik berupa moril maupun materil. Hal ini 
merupakan kewajiban penulis menyampaikan penghargaan 
dengan mengucapkan terima kasih yang setinggi-tingginya 
dengan hati yang tulus disertai doa, semoga bantuan 
tersebut mendapat inbalan dari Allah swt. 
Pada kesempatan ini, tanpa mengurangi  arti 
partisispasi pihak-pihak yang karena keterbatasan ruang 
sehingga tidak disebut namanya, penulis ingin 
menyampaikan terima kasih secara khusus kepada: 
1.  Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah, Prof Dr. H. Arifuddin 
Ahmad, M.Ag, Prof. Dr. H. Baso Midong, MA selaku 
Promotor dan Co Promotor, yang dengan tulus ikhlas 






meluangkan waktu memberi bimbingan dengan baik, 
sehingga buku ini dapat diselesaikan. 
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memberi izin untuk melanjutkan studi pada Program 
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segala bantuan dan motivasinya. 
3. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, MA., Prof. Dr. H. 
Baso Midong, MA., Prof. Dr. H. M. Nasir A. Baki, MA., 
masing-masing Direktur, Asisten Direktur I dan II 
Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang 
telah membantu dan memberi kemudahan  selama 
dalam studi sampai selesai program Doktor, demikian 
juga kepada para Guru Besar dan maha terpelajar yang 
telah meluangkan waktu memberi bimbingan dan 
ilmunya selama dalam studi, semoga dengan 
ketulusan dan keikhlasannya dapat memberi makna 
bagi penulis untuk lebih mengembangkan ilmu-ilmu 
keislaman. 
4. Prof. Dr. Darussalam Syamsuddin, M.Ag selaku Ketua 
Konsentrasi Dirasah Islamiyah dalam lingkungan 
Program Pascasarjana UIN Alaunddin atas bantuannya, 
bahkan secara khusus telah memberikan arahan dan 
masukannya yang berharga dalam proposal dan 
penyelesaian buku ini. 
5. Kepala Pusat Bahasa, Kepala Perpustakaan, Kepala 
Bagian Tata Usaha Program Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar dan seluruh karyawannya, yang 
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telah memberi pelayanan, fasilitas yang dapat 
digunakan demi kelancaran proses studi sampai pada 
proses penyelesaian dengan segala rangkaiannya. 
Dengan itu, kepada semua pihak  yang telah memberi 
bantuannya, penulis menyampaikan terima kasih yang 
setulus-tulusnya disertai dengan iringan doa semoga 
Allah swt., memberi imbalan yang lebih baik disisi 
Allah swt. 
6. Ayahanda yang tercinta Tangngareng Labila 
(Almarhum), Ibunda yang tercinta Sitti Sarmi 
Padduddu (Almarhumah), yang telah membesarkan 
dan mendidik sejak kecil dengan segala usaha dan 
kerja kerasnya, memberi bantuan, motivasi, dan doa 
dengan tulus ikhlas, sehingga penulis dapat 
menempuh pendidikan yang lebih tinggi. Demikian 
pula kepada bapak dan ibu mertua H. Lukman Saleh 
dan ibu Sofia Ibrahim yang banyak memberi bantuan, 
dorongan, dan doa yang tulus ikhlas, sehingga penulis 
dapat meraih sukses seperti ini. 
7. Isteri yang tercinta Luthfia Lukman Saleh, S,Ag., yang 
dengan tulus ikhlas mendampingi dalam keadaan 
suka dan duka, memberi motivasi dalam segala hal, 
tidak sedikit pengorbanan dan penderitaan yang 
dialami dalam menempuh kehidupan rumah 
tangga,dan dengan ketabahan dan kesabarannya 
mendidik dan mengasuh putra-putri kami. 
8. Ananda yang tersayang Fathul Mujahidin al-Anshary, 
Muthiah Khaerunnisa, dan Siti Muharrani Hidayati 
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dialami bersama, ketika penulis dalam aktivitas sehari-
hari, terutama ketika proses penyelesaian studi. 
Pada akhirnya penulis menyampaikan permohonan 
maaf kepada semua pihak yang merasakan sesuatu dari 
sikap, ucapan, dan tindakan yang tidak pada tempatnya atau 
keliru, tentu semuanya berada diluar kesanggupan dan tidak 
ada unsur kesengajaaan sedikitpun. Semoga Allah swt., 
mengampuni dan senantiasa melimpahkan rahmat, hidayah, 
perlindungan, taufiq dan ridha-Nya kepada kita semua, dan 
semoga disertasi ini berguna bagi agama, masyarakat, nusa 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut petunjuk al-Qur’an, hadis merupakan 
sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur’an. Itu 
berarti, untuk mengetahui ajaran Islam yang benar, di 
samping diperlukan al-Qur’an juga diperlukan petunjuk 
hadis Nabi saw. 
Walaupun al-Qur’an dan hadis merupakan sumber 
ajaran Islam, tetapi keduanya berbeda jika dilihat dari segi 
periwayatannya. Untuk al-Qur’an, semua periwayatan ayat-
ayatnya berlangsung secara mutawatir, sedang untuk hadis, 
sebagian periwayatannya berlangsung secara mutawatir dan 
sebagian berlangsung secara ahad.1 Oleh karena itu,             
                                                 
1Arti harfiah mutawatir ialah tatabu‘, yakni berurut sedang secara 
istilah dalam ilmu hadis ialah berita yang diriwayatkan oleh orang banyak 
pada stiap tingkat periwayat, mulai dari tingkat sahabat sampai dengan 
mukharrij, yang menurut ukuran rasio dan kebiasaan, mustahil mereka itu 
bersepakat terlebih dahulu untuk berdusta. Sedang kata ahad sebagai 
jamak dari kata wahid, yang berarti satu, sedang arti istilah menurut ulama 
hadis ialah apa yang diberitakan oleh orang-orang  yang tidak mencapai 
tingkat mutawatir. Lihat Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib Usul al-Hadis 




al-Qur’an dilihat dari segi periwayatannya mempunyai 
kedudukan sebagai qat‘i al-wurud, sedangkan hadis Nabi 
sebagiannya berkedudukan sebagai qat‘i al-wurud dan 
sebagian lagi berkedudukan sebagai zanni al-wurud.2 
Dari sisi lain, menurut sejarah, sejak zaman Nabi 
Muhammad saw. (w.11 H/632 M), al-Qur’an mendapat 
perhatian yang sempurna dari Rasulullah saw.,  dan para 
sahabatnya, sehingga perhatian mereka untuk menghafal al-
Qur’an tidak memalingkan perhatian mereka dari 
menuliskan al-Qur’an. Penulisan itu ditempuh untuk lebih 
memelihara sebagaimana hafalan menopang tulisan. Itu 
berarti, sejak zaman Nabi sampai kepada generasi 
berikutnya, al-Qur’an tetap terpelihara, baik dalam bentuk 
tulisan maupun hafalan. Memang, pembukuan resmi al-
Qur’an terjadi pada zaman Abu Bakar al-Siddiq (w. 13 H. 
634 M) yang kemudian disempurnakan dan dibukukan pada 
                                                                                                    
Syihab al-Din  Abi Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Nuzhat al-
Nazar Syarh Nuhbat al-Fikr  (Kairo: Matba‘ah Istiqamah, 1368 H.), h. 5-9. 
Ahmad bin Muhammad al-Fayyumi, al-Misbah al-Munir fi Garib al-Syarh al-
Kabir, Juz II (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1398 H/1978 M.), h. 321. 
2M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahehan Sanad Hadis Telaah Kritis 
dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah ( Cet. II; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1985)., h. 89; Mahmud Abu Rayyah, Adwa’ ‘ala al-Sunnah al-
Muhammadiyah aw Difa’ ‘an al-Hadis (Mesir: Dar al-Ma‘arif, t.th.), h. 279-
280. Salah al-Din bin Ahmad al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matn (Beirut: Dar 
al-Afaq al-Jadidah, 1403 H/1983 M.), h. 239. Selanjutnya kata qat‘i dan 
zanni adalah kata-kata yang digunakan untuk menyatakan tingkat 
kebenaran sesuatu. Dalam beberapa literatur, kata-kata daruri, absolut dan 
mutlak disinonimkan dengan kata-kata qat‘i, sedang kata-kata nazari, 
relatif, nisbi disinonimkan dengan kata zanni. Jadi yang dimaksud dengan 
qat‘i al-wurud atau qat‘i al-subut  ialah mutlak kebenaran beritanya. Sedang 
zanni al-wurud ialah relatif atau tidak mutlak kebenaran beritanya. M. 
Syuhudi Ismail, Hadis Nabi, op. cit., h. 92-93. Subhi al-Salih, op. cit., h. 151. 
‘Abd al-Wahhab Khallaf, ‘Ilm Usul al-Fiqh (Kuwait: Dar al-Qalam,1397 
H./1977 M.), h. 34-35. Mahmud Syaltut, Islam al-‘Aqidah wa al-Syari`ah 




zaman Khalifah ‘Usman bin ‘Affan (w. 35 H/656 M), tetapi 
hafalan dan catatan-catatan dikalangan sahabat tetap 
terpelihara dan sempurna. Akan tetapi hadis Nabi saw.,  
tidak demikian sejarahnya. Hadis tidak ditulis seluruhnya 
pada zaman Nabi Muhammad saw.3  
Hadis yang tertulis, baik secara resmi berupa surat-
surat Nabi Muhammad saw.,  kepada penguasa non muslim 
dalam rangka dakwah,4 maupun yang tidak resmi berupa 
catatan-catatan yang dibuat oleh para sahabat  tertentu atas 
inisiatif mereka sendiri, jumlahnya tidak banyak.5  
Kegiatan pemalsuan hadis muncul dan berkembang 
pada zaman Khalifah ‘Ali bin Abi Talib (w. 40 H/661 M).6 
                                                 
3Tentang penulisan hadis, ada dua versi yang kelihatannya 
tampak bertentangan. Di satu pihak Nabi saw. pernah memang melarang 
sahabatnya menulis hadis.  Rasulullah saw., bersabda yang artinya 
sebagai  berikut: Dari Sa‘id al-Khudri bahwa Rasulullah saw., telah 
bersabda yang artinya: Janganlah kamu tulis dariku dan barangsiapa yang 
telah menulis dari selain al-Qur’an, maka hendaklah ia menghapusnya. Lihat 
Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi, Sahih Muslim (Beirut: Dar 
al-Hadis al-Qahirah, 1994 M./1415 H.), h. 356. Kemudian dalam masa 
berikutnya diperintahkan kepada sahabat-sahabat tertentu, sebagaimana 
Sabda Rasulullah saw., sebagai berikut: dari ‘Abdullah bin ‘Amr berkata: 
Bahwa Rasulullah saw., bersabda artinya: tulislah (apa yang berasal dariku), 
maka demi diriku berada ditangan-Nya, tidak ada yang keluar darinya kecuali 
yang benar. Lihat Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy‘as al-Sijistani, Sunan 
Abi Dawud (Beirut: Dar al-Fikr, 1999), h. 181. 
4Muhammad Husain Haikal, Hayat Muhammad  (Kairo: Maktabat 
al-Nahdat al-Misriyyah, 1968 M), h. 382-384. 
5Subhi al-Salih, op. cit., h. 31-32; Muhammad Mustafa Azami, 
Studies in Hadith  Methology and Literature (Indianapolis: Islamic Teaching 
Centre, 1977), h. 26-27; Ibn Hajar al-‘Asqalani, al-Isabat fi Tamyiz al-Sahabat, 
Juz IV (Beirut: Dar al-Fikr, 1398 H/1978 M.), h. 236-237. 
6Tidak ada kesepakatan ulama tentang kapan awal munculnya 
pemalsuan hadis Nabi Muhammad saw. Menurut Ahmad Amin (w. 1373 
H/ 1954 M), pemalsuan hadis telah terjadi pada zaman Nabi. Alasannya 
adalah hadis mutawatir yang menyatakan bahwa barang siapa yang secara 




Menurut pendapat ini, keadaan hadis pada zaman Nabi 
sampai sebelum terjadinya pertentangan antara ‘Ali bin Abi 
Talib dengan Mu‘awiyah bin Abi Sufyan (w. 60 H/680 M) 
masih terhindar dari pemalsuan. Menurut al-Adlabi, 
pemalsuan hadis tentang keduniaan telah terjadi pada 
zaman Nabi namun pemalsuan hadis yang berkenaan 
dengan urusan agama belum pernah terjadi.7 
Di samping itu,  yang mempengaruhi pentingnya 
kritik hadis adalah proses penghimpunan hadis dalam kitab-
kitab hadis memakan waktu cukup lama  sesudah Nabi 
Muhammad saw., wafat,8 dan telah terjadi periwayatan 
secara makna (riwayah bi al-ma‘na).9  
                                                                                                    
hendaklah orang itu bersiap-siap menempati tempat duduknya di neraka. 
Menurutnya, isi hadis ini telah memberikan gambaran bahwa 
kemungkinan besar pada zaman Nabi telah terjadi pemalsuan hadis. 
Menurut al-Siba‘i, apa yang dikemukakan Ahmad Amin itu tidak ada 
sandaran sanadnya dalam sejarah yang kukuh, juga tidak ada sandaran 
sebab wurudnya hadis yang disebutkan. Lihat Ahmad Amin, Fajr al-Islam 
(Kairo: Maktabah al-Nahdah, 1975), h. 210-211; Mustafa al-Siba‘i, al-
Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyri‘ a-Islami  (Beirut: al-Kutub al-Islami, 
1978), h. 234.  
7 Lihat Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul, op. cit., h. 415-416; M. 
Syuhudi Ismail, Kaedah,, op. cit., h. 92-95. Lihat Salah al-Din bin Ahmad al-
Adlabi, Manhaj, op. cit., h. 40-42. 
8Penghimpunan hadis secara resmi dan massal terjadi atas 
perintah khalifah ‘Umar bin Abd al- ‘Aziz (w. 101 H). Ada tiga faktor yang 
mendukung keberhsilan pembukuan hadis. Pertama, kebutuhan umat 
terhadap kepastian hadis Nabi Muhammad saw.,. Kedua, jasa-jasa dan 
sumbangsih ulama, baik berupa koleksi hadis yang sudah dimiliki mereka 
maupun berupa kegiatan pencarian baru sehubungan dengan surat 
perintah khalifah dan kerelaan mereka mengirimkannya kepada khalifah. 
Ketiga, dukungan kekuasaan, ia mengirim surat resmi kepada seluruh 
pejabat dan ulama diakhir tahun 100 H. agar seluruh hadis Nabi 
Muhammad saw., di masing-masing daerah segera dikumpulkan. 
Kemudian pada sekitar abad ke-2 Hijriah, muncul lagi karya-karya 




Oleh sebab itu, faktor-faktor tersebut di atas, 
menuntut adanya kritik hadis secara seksama untuk 
menghindarkan diri dari penggunaan hadis-hadis yang 
tidak dapat dipertanggungjawabkan kualitasnya atau 
validitasnya. Di samping itu, kitab-kitab hadis yang disusun 
oleh para mukharrij-nya masing-masing memuat riwayat 
hadis, baik sanad maupun matannya. Jadi, hadis-hadis yang 
termaktub dalam berbagai kitab hadis, di samping terdiri 
atas materi berita, yang biasa dikenal sebagai matan hadis, 
juga terdiri atas berbagai hal yang berhubungan dengan 
periwayatannya, dalam hal ini sanadnya. Ini berimplikasi 
bahwa kegiatan kritik hadis tidak hanya ditujukan kepada 
matan hadis, tetapi juga kepada sanad hadis.  
Oleh karena itu, untuk mengetahui kualitas suatu 
hadis supaya dapat dipertanggungjawabkan kesahihannya  
berasal dari Nabi, maka diperlukan kritik sanad dan matan  
hadis yang bersangkutan. Hal ini sangat penting, mengingat 
kualitas hadis erat sekali kaitannya dengan dapat atau tidak 
dapatnya suatu hadis dijadikan hujjah atau dalil agama. 
                                                                                                    
Basrah. Puncak penghimpunan hadis Nabi terjadi sekitar abad ke-3 
Hijriah. Lihat. M. Syuhudi Ismail, Metodologi, op. cit., h. 17-18. 
9 Pada umumnya para sahabat Nabi membolehkan periwayatan 
hadis secara makna. Misalnya, ‘Ali bin Abi Talib, ‘Abdullah bin ‘Abbas, 
‘Abdullah bin Mas‘ud (w. 32 H), Abu Hurairah (w. 58 H), ‘Aisyah (w. 58 H). 
Sedangkan para sahabat yang  melarang periwayatan hadis secara makna 
seperti ‘Umar bin al-Khattab, ‘Abdullah bin ‘Umar, dan Zaid bin Arqam. 
Selanjutnya, perbedaan pandangan tentang periwayatan hadis secara 
makna itu juga terjadi dikalangan ulama sesudah zaman sahabat. Ulama 
yang membolehkan periwayatan secara makna menekankan pentingnya 
pemenuhan syarat-syarat yang cukup ketat, yaitu; a) mendalam 
pengetahuan bahasa Arab, b) hadis yang diriwayatkan bukan bersifat 
ta’abbudi, seperti bacaan salat. c) periwayatan secara makna karena dalam 
keadaan terpaksa. Di sisi lain, walaupun cukup ketat syarat periwayatan 
hadis secara makna, namun kebolehan itu memberi petunjuk bahwa 
matan hadis yang diriwayatkan secara makna telah ada dan bahkan 




Dengan demikian, status kehujjahan hadis, ada yang diterima 
dan ada pula yang ditolak sebagai dalil agama. 
Hadis-hadis tentang zikir merupakan salah satu 
aspek yang termuat dalam berbagai kitab-kitab hadis yang 
standar.10 Namun demikian, belum menjamin bahwa hadis-
hadis tersebut dengan serta merta dapat diterima sebagai 
hujjah, tetapi masih perlu untuk dilakukan kritik hadis. 
Misalnya, Nabi saw, mengatakan bahwa seorang 
hamba yang selalu mengingat Allah swt., maka Allah swt., 




Abu Bakr bin Abi Syaibah dan Abu Kurayb 
menceritakan kepada kami, dan lafaz dari Abi Kurayb, 
                                                 
10Ada beberapa pertimbangan status standar suatu kitab hadis 
menurut M. Syuhudi Ismail yaitu 1) Dalam kitab hadis standar telah 
terhimpun hampir seluruh  hadis yang berkualitas sahih, 2) Dalam kitab 
standar telah terhimpun hampir seluruh masalah yang berkaitan  dengan 
hadis Nabi, 3) kitab-kitab standar secara umum lebih baik dibanding 
dengan kitab-kitab yang tidak standar dilihat dari susunannya, isinya, dan 
kualitasnya. Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi, op. cit., h. 117. Lihat pula 
M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis (Cet. I; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1992), h. 11.  
11Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj  al-Qusyairi al-Naisaburi, 




keduanya berkata, Abu Mu‘awiyah menceritakan 
kepada kami, dari al-A‘masy, dari Abi Salih, dari Abi 
Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Allah 
swt. berfirman: “Aku sesuai dengan persangkaan 
hamba-Ku. Dan Aku bersamanya, apabila ia berzikir 
kepada-Ku. Kalau ia beirzikir kepada-Ku secara 
tersembunyi (dalam hatinya), Aku pun ingat pula 
kepada-Nya seperti itu. Kalau ia berzikir kepada-Ku 
dalam majelis, maka Aku pun ingat pula kepadanya 
dalam majelis yang lebih baik darinya (yaitu majelis 
malaikat). Dan apabila ia mendekat kepada-Ku 
sejengkal, maka Aku akan mendekat kepadanya 
sehasta, dan apabila ia mendekat kepada-Ku sehasta, 
maka Aku akan mendekat kepadanya lebih dari sehasta, 
dan apabila ia datang kepada-Ku dengan berjalan, maka 
Aku akan datang kepadanya dengan berlari. 
HR.Muslim 
Selanjutnya, tiada orang yang berzikir kepada Allah 
swt., melainkan  mereka akan dinaungi para malaikat, 
dipenuhi rahmat Allah dan diberikan ketenangan jiwa, 





                                                 





Muhammad bin al-Musanna dan Binu Basysyar, 
keduanya berkata, Muhammad bin Ja‘far menceritakan 
kepada kami, Syu‘bah menceritakan kepada kami, saya 
mendengar Abi Ishaq bercerita, dari al-Agar Abi 
Muslim, sesungguhnya ia berkata: saya bersaksi bahwa 
Abu Hurairah dan Abi Sa‘ad al-Khudriy melihat Nabi 
saw., sesungguhnya beliau bersabda: “Tidaklah duduk 
suatu kaum berzikir kepada Allah ‘azza wa jalla 
melainkan mereka dinaungi para malaikat, dipenuhi 
rahmat Allah dan diberikan ketenangan kepada mereka, 
juga Allah menyebut-nyebut nama mereka di hadapan 
para malaikat yang ada di sisi-Nya.”HR. Muslim 
Selanjutya, zikir yang lebih afdal adalah la ilaha illallah 





Yahya bin Habib bin Arabi menceritrakan kepada kami, 
Musa bin Ibrahim bin Kasir al-Ansari menceriterakan 
kepada kami, Aku mendengar Talhah bin Khirasy 
berkata, aku mendengar Jabir bin Abd Allah ra berkata, 
aku mendengar Rasulullah saw., bersabda: Zikir yang 
                                                 
13Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, Juz 
V (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2000 M./1421 H.),  h. 462. Abu 
‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, 




lebih afdal adalah la ilaha illallah dan doa yang lebih afdal 
adalah al-hamdulillah. HR. al-Turmuzi. 
Di samping itu, Rasulullah saw., mengatakan, dua 
merupakan kalimat yang ringan diucapkan lidah, berat 
dalam timbangan, serta keduanya disukai oleh Tuhan yang 
Maha Pengasih yaitu; subhanallah wa bihamdihi, subhanallah al-




Yusuf bin ´sa menceriterakan kepada kami, Muhammad 
bin Fudail menceriterakan kepada kami, dari ‘Umarah 
bin al-Qa‘qa’ dari Abi Zur‘ah bin ‘Amr bin Jarir dari Abi 
Hurairah ra berkata: Rasulullah saw., bersabda: Dua 
kalimat yang ringan diucapkan lidah, berat dalam 
timbangan, serta keduanya disukai oleh Tuhan yang 
Maha Pengasih yaitu; subhanallah wa bihamdihi, 
subhanallah al-‘azim. HR. al-Turmuzi. 
Selain itu, informasi tentang zikir diperoleh juga 
melalui al-Qur’an, sehingga dalam memahami zikir tidak 
terlepas dari petunjuk al-Qur’an. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa persoalan tentang zikir harus dirujuk 
kepada al-Qur’an dan hadis Nabi saw., karena disanalah 
dapat diperoleh informasinya. 
                                                 
14 al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi  Juz V,  op.cit., h. 512. Ibn Majah, 




Adapun pemaknaan zikir secara etimologis, dalam 
bahasa Arab dikenal dengan istilah al-zikr, yang berarti 
mengingat, menyebut, mengucapkan, mengagungkan, 
mensucikan, menjaga, atau mengerti.15 Dalam literatur 
berbahasa Arab, kata zikir berarti menjaga sesuatu, dan 
sesuatu yang mengalir di atas lidah.16 Kata zikir juga berarti 
keadaan tidak diam dan tidak lupa.17 
Secara terminologis, pengertian zikir sebagaimana 
juga telah dipaparkan sebelumnya, bahwa setiap ucapan 
yang dirangkai untuk tujuan memuji dan berdoa. Yakni 
lafaz yang kita gunakan untuk beribadah kepada Allah, 
berkaitan dengan pengagungan terhadap-Nya, dan pujian 
terhadap-Nya dengan menyebut nama-nama atau sifat-Nya, 
dengan memuliakan dan mentauhidkan-Nya, dengan 
bersyukur dan mengagungkan dzat-Nya, dengan membaca 
kitab-kitab-Nya, dengan memohon kepada-Nya atau berdoa 
kepada-Nya.18 
Imam al-Nawawi ( w. 676 H/1277 M)  menyatakan 
bahwa zikir kepada Allah terdiri dari dua bagian, yaitu zikir 
                                                 
15Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia (t.p.: Pustaka 
Progressif, t.th.)., h. 482. Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi 
Islam. Juz 5 (Cet. III; Jakarta: PT.Ikhtiar Baru van Hoeve, 1994), h. 235. 
16Jamal al-Din Muhammad bin Mukrim, Lisan al-‘Arab, Juz IV 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1990 M./1410 H.), h. 308. Mujd al-Din Muhammad bin 
Ya‘qub al-Fayruz Abadi, al-Qamus al-Muhit  Juz II (Beirut: Dar al-Jil, t.th.), 
h. 36. 
17‘Abd al-Rahman Mahmud Khalifah, Zikrullah Ta‘ala bain al-
Ittiba’ wa al-Ibtida’, diterjemahkan oleh Andi Arlin dan Fakhruddin Abd al-
Rahman dengan judul Zikir Bersama Nabi saw.; Hakikat, Praktik, Ragam, 
Etika dan Pengaruh Zikir bagi Seorang Muslim (Jakarta: Pustaka al-Tazkia, 
2007), h. 16. 
18Muhammad bin ‘Abd al-Rahman Al-Khumais,. al-Zikr al-Jama‘i 
bain al-Ittiba’ wa al-Ibtida’, diterjemahkan oleh Abu Harkan dengan judul 
Zikir Bersama; Bid'ah atau Sunnah (Solo: al-Tibyan, t.th.)., h. 27. Bandingkan 




dengan hati dan lisan. Zikir dengan hati ada dua macam; 
pertama, merupakan renungan yang paling tinggi dan mulia 
yaitu merenungi keagungan Allah swt., kemuliaan-Nya, 
kebesaran-Nya, kerajaan-Nya, ayat-ayat-Nya yang ada di 
langit dan bumi. kedua, berzikir kepada-Nya dengan hati 
dalam perintah dan larangan. Lalu ia melaksanakan apa 
yang diperintahkan dan meninggalkan apa yang dilarang 
serta diam dalam perkara yang meragukannya.”19 
Di samping itu, Ibn ‘Ata’  membagi zikir kepada tiga 
bagian, 20 yaitu; a) zikir jali (zikir jelas, nyata) b) zikir khafi 
                                                 
19Lihat ibid., h. 18. Selanjutnya dapat dilihat Muhyi al-Din Abu 
Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, 
Juz XVII (Cet. I; Mesir, al-Azhar: al-Misriyyah, 1930 M./1349 H.), h. 15. 
20 Ketiga bagian tersebut yaitu,(a) zikir jali ialah sesuatu 
perbuatan mengingat Allah swt., dalam bentuk ucapan-ucapan lisan yang 
mengandung arti pujian, rasa syukur, dan doa kepada Allah swt., yang 
lebih menampakkan suara yang jelas untuk menuntun gerak hati. 
Misalnya, dengan membacakan tahlil (mengucapkan la ilaha illallah “Tiada 
Tuhan melainkan Allah), tasbih (mengucapkan subhanallah “Maha suci 
Allah), takbir (mengucapkan Allahu Akbar “Allah Maha Besar”), membaca 
al-Qur’an dan doa lainnya. Mula-mula zikir ini diucapkan lisan, mungkin 
tanpa dibarengi ingatan hati. Hal ini, biasanya dilakukan oleh orang 
awwam (orang kebanyak) . Tapi hal ini dimaksudkan untuk mendorong 
hatinya hadir menyertai ucapan-ucapan lisan itu. Zikir jali  ada yang 
sifatnya muqayyad (terikat). Misalnya ucapan-ucapan dalam shalat, ketika 
melakukan ibadah haji, doa-doa yang diucapkan ketika akan makan, 
sesudah makan, akan tidur, bangun tidur, pergi keluar rumah, mulai 
bekerja, mulai belajar dan sebagainya. Sedangkan zikir jali  yang sifatnya 
mutlak atau tidak terikat dengan waktu dan tempat misalnya, 
mengucapkan tahlil, tasbih, tahmid, dan takbir dimana dan kapan saja. (b) 
zikir khafi adalah zikir yang dilakukan secara khusyu oleh ingatan hati, 
baik disertai zikir lisan ataupun tidak. Orang yang sudah mampu 
melakukan zikir seperti ini hatinya merasa senantiasa memiliki hubungan 
dengan Allah swt. Ia selalu merasakan kehadiran Allah swt., kapan dan 
dimana saja. Seorang sufi ketika melihat sesuatu benda apa saja, yang 
dilihatnya bukan benda itu, tetapi Allah swt. Artinya bukan berarti benda 
itu Allah swt, tetapi pandangan hatinya jauh menembus melampaui 




(zikir yang samar-samar), dan c) zikir haqiqi (zikir yang 
sebenar-benarnya). Dengan demikian, pembagian zikir 
tersebut di atas yang  dikemukakan oleh  ketiga ulama 
tersebut, menurut hemat penulis, dapat dirumuskan  
menjadi dua bagian yaitu zikir sir dan zikir jahar. Zikir sir 
orientasinya hati sedang zikir jahar orientasinya lisan. 
Oleh karena itu, zikir dalam arti menyebut, 
menuturkan, menjaga, mengerti, perbuatan baik. Adalah 
ucapan lisan, gerakan raga, maupun getaran hati sesuai 
dengan cara-cara yang diajarkan agama, dalam rangka 
mendekatkan diri kepada Allah Swt., yaitu upaya untuk 
menyingkirkan keadaan lupa dan lalai  kepada Allah swt., 
dengan selalu ingat kepadanya, akan keluar dari nuansa 
lupa, masuk  ke dalam  suasana musyahadah (saling 
menyaksikan)  dengan mata hati, akibat didorong  rasa cinta 
yang mendalam kepada Allah swt.   
Dengan demikian, mereka  berzikir kepada Allah 
swt., secara berkekalan dan berkesinambungan, baik waktu 
pagi dan petang. Sebagaimana firman Allah dalam            




Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya, 
                                                                                                    
menyadari akan adanya Khalik yang menciptakan benda itu. (c) zikir 
haqiqi, yaitu zikir yang dilakukan oleh seluruh jiwa raga, lahiriah dan 
batiniah kapan dan dimana saja, dengan memperketat upaya untuk 
memelihara seluruh jiwa raga dari larangan Allah, dan mengerjakan apa 
yang diperintahkan-Nya. Selain itu, tidak ada yang diingat selain Allah. 
Untuk mencapai tingkatan zikir haqiqi  ini perlu dijalani latihan-latihan 
mulai dari tingkat  zikir jali  dan zikir khafi. Lihat Dewan Redaksi  




dan bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan 
petang.21 
Imam al-Suyuti, setelah menyebutkan ayat ini, beliau 
memaparkan beberapa riwayat, di antaranya; 
 
Ayat tersebut di atas, sebagaimana riwayat dari 
Muqatil, ditafsirkan dengan memperbanyak berzikir secara 
lisan dengan bertasbih, bertakbir, bertahlil, bertahmid, 
begitupula berzikirlah dalam keadaan apapun juga. Sedang 
ayat kedua, ditafsirkan dengan bersalawatlah kepada Allah 
pada waktu pagi dan petang.22 
Dalam ayat ini juga mengandung perintah untuk 
selalu berzikir kepada Allah swt., baik dalam keadaan 
berdiri, duduk, maupun berbaring, siang dan malam, di laut 
atau di daratan, dalam perjalanan ataupun tidak melakukan 
perjalanan, dalam keadaan kaya ataupun fakir, di waktu 
sehat ataupun sakit, secara sembunyi ataupun terang-
terangan.23 Sementara hadis Nabi saw. yang mengandung 
perintah berzikir kepada Allah swt. antara lain: 
 
                                                 
21 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: 
CV. Toha Putra, 2011), h. 674.  
22Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, al-Durr al-
Mansur fi al-Tafsir al-Ma’sur Juz V (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 
1421 H./2000 M.), h. 387.  
23Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-







Hannad menceriterkan kepada kami, Qabisah 
menceriterakan kepada kami dari Sufyan , dari 
‘Abdillah bin Muhammad bin ‘Aqil, dari al-Tufail bin 
Ubaiy bin Ka‘ab dari bapaknya berkata: Rasulullah 
saw., ketika dua pertiga malam telah berlalu, beliau 
berdiri lalu berkata; “Wahai sekalian manusia, ingatlah 
kepada Allah! Ingatlah kepada Allah! Telah datang 
tiupan pertama yang diiringi oleh tiupan kedua, telah 
datang kematian beserta apa yang ada di dalamnya, 
telah datang kematian beserta apa yang ada di 
dalamnya.HR. al-Turmuzi. 
Berkaitan dengan hadis tersebut di atas, maka dapat 
dipahami bahwa zikir adalah mengingat Allah dengan hati 
dan menyebut-Nya dengan lisan. Zikir merupakan tempat 
persinggahan orang-orang yang agung, yang di sanalah 
mereka membekali diri, berniaga dan ke sanalah mereka 
pulang kembali.25 
Di sisi lain, zikir mempunyai banyak keistimewaan, 
di antaranya, merupakan santapan hati, yang jika tidak 
                                                 
24Muhammad bin ‘Isa bin Sarwah al-Turmuzi, Sunan al-Tirmizi, 
Juz III (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2000 M./1421 H.), h. 361. nomor 
hadis 238. Muhammad bin ‘Abdillah Abu ‘Abdillah al-Hakim al-Naisaburi 
al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain, Juz II ( Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,1411 
H./1990 M), h.457. nomor hadis 3578.  
25Ibn Qayyim al-Jauziyah, Madarij al-Salikin, diterjemahkan oleh 
Kathur Suhardi dengan judul  Pendakian Menuju Allah; Penjabaran Kongkrit 
"Iyyaka Na‘budu wa Iyyaka Nasta‘in (Cet. II; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 




mendapatkannya, maka badan menjadi seperti kuburan dan 
mati. Zikir merupakan senjata yang digunakan untuk 
menghadapi para perampok jalanan, merupakan air yang 
bisa menghilangkan rasa dahaga di tengah perjalanan, 
merupakan obat yang menyembuhkan penyakit. Jika 
mereka tidak mendapatkannya, maka hati mereka akan 
mengerut, karena zikir merupakan perantara dan 
penghubung antara diri mereka dengan alam gaib.  
Selain itu, zikir mereka dapat  menolak bencana dan 
menyingkirkan kesusahan, sehingga musibah yang 
menimpa mereka terasa remeh. Jika ada bencana yang 
datang, maka mereka berlindung kepada zikir, yang pasti 
zikir merupakan taman surga yang mereka diami dan modal 
kebahagiaan yang mereka gunakan untuk berniaga. Zikir 
mengajak hati yang dirundung kepiluan untuk tersenyum 
gembira dan menghantarkan pelakunya kepada Zat yang 
dizikiri, dan bahkan membuat pelakunya menjadi orang 
yang seakan tidak layak untuk diingat.26  
Sehubungan dengan urgensi zikir kepada Allah bagi 
hati, Syaikh al-Islam  Ibn  Taimiyah (w. 724 H/1328 M) 
menegaskan bahwa zikir bagi hati ibarat air bagi ikan. Apa 
jadinya bila ikan dikeluarkan dari air.27 Adapun manfaat 
zikir kepada Allah dapat membuat hati tenang, tentram, 





                                                 
26Departemen Agama RI., op. cit., h. 373  
27Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Ibn Rajab al-Hanbali, dan Imam al-
Gazali, Tazkiyah al-Nufus, diterjemahkan oleh Imtihan al-Syafi'i dengan 
judul, Tazkiyah al-Nafs; Konsep Penyucian Jiwa menurut Para Salaf (Cet. I; 




(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 
Hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram.28 
 Ayat tersebut, memberikan gambaran bahwa dengan 
berzikir kepada Allah, hati menjadi tentram, artinya segala 
kerisauan dan kegelisahan menjadi hilang, dan sebagai 
gantinya adalah kesenangan dan ketenangan. Zikir 
merupakan kehidupan hati yang hakiki. Zikir adalah 
makanan hati dan jiwa, jika zikir telah hilang dari diri 
seseorang hamba, dia bagaikan tubuh yang tidak 
mendapatkan makanan.29 Oleh karena itu, tidak ada 
kehidupan yang hakiki dalam hati kecuali dengan zikir. 
 Manfaat zikir lainnya adalah dengan zikir kepada 
Allah, maka Allah akan mengingat kepada orang yang 
berzikir, sesuai dengan firman Allah dalam QS. al-




Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat 
(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan 
janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.30 
 Selain itu, manfaat zikir lainnya adalah dapat 
menghapuskan dosa dan menyelamatkan orang yang 
berzikir dari Azab Allah swt. Di samping itu, hadis-hadis 
yang membahas masalah zikir yang tersebar di berbagai 
                                                 
28Depertemen Agama RI, op. cit., h. 373. 
29‘Abd al-Razzaq al-Sadr, Fiqh Ad‘iyah wa Azkar, diterjemahkan 
oleh Misbah dengan judul, Berzikir Cara Nabi, Merengkuh Puncak Pahala 
Zikir Tahmid, Tasbih, Tahlil dan Hauqalah (Cet. I; Jakarta: Hikmah PT. Mizan 
Publika, 2007), h. 16. 




kitab hadis termasuk kategori hadis ahad.  Para ulama 
berbeda pendapat mengenai kehujjahan hadis ahad. 
Jumhur ulama sepakat bahwa sekalipun hadis ahad 
statusnya zanni al-wurud, wajib diamalkan sesudah diakui 
kesahihannya. Sementara Imam Syafi‘i, Abu Hanifah, dan 
Imam Ahmad, menerima hadis ahad apabila syarat-syarat 
periwayatan hadis sahih terpenuhi. Demikian pula 
Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib menyatakan bahwa hukum hadis 
ahad  wajib diamalkan, apabila memenuhi syarat-syarat 
untuk diterima. 
Oleh karena itu, walaupun hadis ahad  tidak 
memenuhi kriteria-kriteria hadis mutawatir, oleh sebagian 
ulama menetapkan bahwa hadis ahad  boleh diamalkan 
dalam segala bidang. Sedangkan sebagian ulama yang lain 
menetapkan bahwa hadis ahad wajib diamalkan dalam 
urusan amaliyah (furu‘), ‘ibadah, kaffarah, dan hudud, tetapi 
tidak boleh dijadikan hujjah atau dipakai dalam urusan 
aqidah. Tetapi sebagian ulama menetapkan bahwa hadis ahad 
yang sahih boleh dijadikan hujjah dalam masalah aqidah. 
Dengan demikian, untuk masalah aqidah ulama 
berbeda pendapat tentang kehujjahan hadis ahad. Sebagian 
ulama menyatakan bahwa hadis ahad tidak dapat dijadikan 
hujjah, oleh karena hadis ahad berstatus zanni al-wurud. 
Alasannya, yang zanni tidak dapat dijadikan dalil untuk 
yang berkaitan dengan keyakinan. Sebab, masalah 
keyakinan harus berdasarkan dengan dalil yang qat‘i. Akan 
tetapi sebagian yang lain, menyatakan bahwa hadis ahad 
yang sahih dapat dijadikan hujjah untuk masalah aqidah, 
sebab hadis ahad  yang sahih adalah berstatus qat‘i al-wurud. 
Selain itu, ada pula yang menyatakan bahwa hadis ahad 
yang telah memenuhi syarat dapat dijadikan hujjah untuk 
masalah aqidah sepanjang hadis tersebut tidak bertentangan 




Oleh karena itu, perbedaan pandangan ulama 
mengenai kehujjahan hadis ahad dalam masalah aqidah, maka 
penelitian ini, sangat penting dan aktual dibahas untuk 
merumuskan tentang kehujjahan hadis ahad, khususnya 
dalam masalah akidah. 
B. Rumusan dan Batasan Masalah 
Bertolak dari latar belakang yang telah diuraikan, 
maka yang menjadi permasalahan pokok dalam kajian ini 
adalah; bagaimana  wawasan hadis Nabi saw. tentang zikir?. 
Dari permasalahan pokok tersebut dapat dijabarkan 
beberapa sub atau batasan masalah: 
1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis-hadis zikir 
ditinjau dari kritik sanad dan kritik matan? 
2. Bagaimana  Menyingkap Pemaknaan dan  
kandungan hadis-hadis tentang zikir ? 
C. Definisi Operasinal dan Ruang Lingkup Penelitian 
Judul disertasi ini didukung oleh tiga istilah yang 
perlu dibatasi sebagai pegangan dalam kajian lebih lanjut. 
Ketiga istilah yang dimaksud adalah hadis, zikir dan kritik 
hadis serta pemaknaannya.
Hadis ialah segala perkataan (sabda), perbuatan, 
taqrir,31 dan hal ikhwal yang disandarkan kepada Nabi 
Muhammad saw.32 Dalam kajian ini, istilah hadis 
                                                 
31Arti harfiah taqrir ialah penetapan, pengakuan, atau 
persetujuan. Lihat Ibn Manzur Abu Fadl Jamal al-Din Muhammad bin 
Mukrim, Lisan al-‘Arab, Juz V ( Beirut: Dar Sadr, 1396 H./1968 M.), h. 394. 
Menurut istilah ilmu hadis, taqrir  ialah perbuatan sahabat yang ternyata 
dibenarkan atau tidak dikoreksi oleh Nabi saw.. Lihat al-Sabbag, op. cit., h. 
14. 
32Subhi al-Salih, op. cit., h. 3; al-Qasimiy, op. cit., h. 61; 
Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul…, op. cit., h. 19. Bardan Abu al-‘Ainain 
Bardan, al-Hadis al-Nabawi al-Syarif Tarikhuh wa Mustahuh (Iskandariyah: 




disinonimkan pengertiannya dengan istilah sunnah, 
sebagaimana yang dinyatakan oleh ulama hadis pada 
umumnya. 
Kata zikir  berasal dari bahasa Arab yang tersusun 
dari huruf ( ) al-zal, ( ) al-kaf, ( )al-ra’ yang dapat berarti;al-
muzkir allati waladat zikran”,(yang melahirkan ingatan).Dan 
al-mizkar allati talid al-zikrani ‘adatan (yang menimbulkan 
kebiasaan. Selanjutnya dapat pula bermakna zakartu al-
sya‘in, lawan dari nasitu summa hamala ‘alaihi al-zikr bi al-lisan 
(kemudian membawa kepada sebutan dengan lisan). Ij‘alhu 
minka ‘ala zukrin. Di damma huruf za’, dapat berarti; jangan 
lupa. Dan al-zikr dapat pula bermakna  al-‘ala’ wa al-syaraf  
(ketinggian dan kemuliaan).33  
Adapun pemaknaan zikir secara etimologi, dalam 
bahasa Arab dikenal dengan istilah al-zikr, berasal dari kata 
  yang berarti mengingat, menyebut, 
mengucapkan, mengagungkan, mensucikan, menjaga, atau 
mengerti.34 Dalam literatur berbahasa Arab, kata zikir berarti 
                                                                                                    
Syahawi, Mustalah al-Hadis (Kairo: Syirkah al-Tiba‘ah al-Fanniyah al-
Muttahidah, t.th.), h. 9. Dari segi bahasa, al-hadis dapat berarti al-khabar 
(kabar atau berita), al-jadid (yang baru), dan al-qarib (yang dekat). Ibn 
Manzur Abu al-Fadl Jamal al-Din Muhammad bin Mukrim, op. cit., Juz II, 
h. 436-439; Mahmud al-Tahhan, op. cit., h. 14. Nur al-Din ‘Itr, op. cit., h. 26. 
33Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu‘jam Maqayis 
al-Lugah, Juz. II (Beirut: Dar al-Fikr li al-Taba‘ah wa al-Nasyar wa al-
Tauzi‘, t.th), h. 358-359. Lihat Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin 
Zakariya, Maqayis al-Lugah, Juz. VI,  op.cit., h.105 
34Ahmad Warson Munawwir, op.cit., h. 482. Tim Penyusun 




menjaga sesuatu, dan sesuatu yang mengalir di atas lidah.35 
Kata zikir juga berarti keadaan tidak diam dan tidak lupa.36 
Secara terminologis, zikir adalah setiap ucapan yang 
dirangkai untuk tujuan memuji dan berdoa. Yakni lafaz 
yang kita gunakan untuk beribadah kepada Allah, berkaitan 
dengan pengagungan terhadap-Nya, dan pujian terhadap-
Nya dengan menyebut nama-nama atau sifat-Nya, dengan 
memuliakan dan mentauhidkan-Nya, dengan bersyukur dan 
mengagungkan dzat-Nya, dengan membaca kitab-kitab-
Nya, dengan memohon kepada-Nya atau berdoa kepada-
Nya.37 
Selain itu, zikir diartikan dengan menyebut, 
menuturkan, mengingat, menjaga, mengerti, perbuatan baik. 
Ucapan lisan, gerakan raga, maupun getaran hati sesuai 
dengan cara-cara yang diajarkan agama, dalam rangka 
mendekatkan diri kepada Allah swt., supaya untuk 
menyingkirkan keadaan lupa, masuk ke dalam suasana 
musyahadah (saling menyaksikan) dengan mata hati, akibat 
didorong rasa cinta yang mendalam kepada Allah swt.38 
Selanjutnya, zikir dapat diartikan ingat, maksudnya 
mengingat Allah swt., dengan maksud mendekatkan diri 
kepada-Nya. Zikir merupakan upaya yang dialakukan 
                                                 
35Jamal al-Din Muhammad bin Mukrim, op.cit., h. 308. Mujd al-
Din Muhammad bin Ya‘qub al-Fayruz Abadi, al-Qamus al-Muhit, op.cit., h. 
36. 
36‘Abd al-Rahman Mahmud Khalifah, Zikrullah Ta‘ala bain al-
Ittiba’ wa al-Ibtida’, diterj. Andi Arlin dan Fakhruddin Abd al-Rahman 
dengan judul Zikir Bersama Nabi saw.; Hakikat, Praktik, Ragam, Etika dan 
Pengaruh Zikir bagi Seorang Muslim, op.cit., h. 16. 
37Muhammad bin ‘Abd al-Rahman Al-Khumais,. al-Zikr al-Jama‘i 
bain al-Ittiba’ wa al-Ibtida’, diterj. Abu Harkan dengan judul Zikir Bersama; 
Bid'ah atau Sunnah, op.cit.,h. 27. Bandingkan dengan ‘Abd al-Rahman 
Mahmud Khalifah, op. cit., h. 17. 




manusia untuk mengingat kebesaran dan keagungan Allah 
swt., agar manusia tidak lupa terhadap penciptanya serta 
agar terhindar dari penyakit sombong dan takabur.39 
Di samping itu,  zikir dapat diartikan menyebut atau 
mengingat zikrullah menyebut atau mengingat Allah.40 
Apabila seseorang mengingat atau menyebut sesuatu, maka 
hal tersebut berarti bahwa orang tersebut menyadari yang 
disebut sesuatu yang diingatnya. Zikir dalam ajaran Islam 
adalah kesadaran terhadap sesuatu yang disebut atau 
diingat. Menyebut atau mengingat sesuatu tanpa kesadaran 
bukan zikir. Dalam pada itu, zikrullah  juga berarti sebagai 
keadaan mukmin akan hubungannya dengan Sang Khalik, 
yaitu Allah swt. Sementara keadaan akan hubungan 
manusia dengan Tuhan-nya sulit diukur, kecuali efeknya 
terlihat sikap dan perilaku manusia. 
Istilah kritik hadis dimaksudkan adalah penelitian 
hadis, baik sanad maupun  matannya. Jadi kritik hadis 
adalah kajian  terhadap hadis-hadis Nabi berdasarkan 
kaedah kesahihan sanad dan matan hadis serta uraian dalam 
upaya memahami kandungan hadis-hadis yang 
bersangkutan. Kaedah dan argumen-argumen yang 
mendasarinya, ditelaah kemudian dinilai dengan mengacu 
pada tujuan penelitian, yakni untuk mengetahui tingkat 
kualitas hadis apakah sahih berasal dari Nabi atau tidak, 
dalam kaitannya dengan dapat atau tidak dapatnya 
dijadikan sebagai hujjah. Di samping itu, untuk mengetahui 
implementasi dan pemaknaan zikir  itu sendiri. 
Adapun mengenai hadis-hadis tentang zikir  tersebar 
di berbagai kitab hadis terutama  pada al-kutub al-sittah dan 
                                                 
39Taufik Abdullah, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, Jilid V 
(Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2002), h. 61.  
40M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Doa 




al-tis‘ah yaitu; Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan al-
Turmuzi, Sunan Abu Dawud, Sunan Ibn Majah, Sunan al-Nasa’i, 
Sunan al-Darimi, Muwatta’ Malik, dan Musnad Ahmad bin 
Hanbal. 
Dari uraian tersebut di atas, maka dapat ditegaskan 
bahwa ruang lingkup pembahasan ini terbatas pada 
penelitian terhadap hadis-hadis zikir  dalam kitab-kitab al-
kutub al-tis‘ah. Dalam hal ini, penelitian atas hadis-hadis 
tersebut, juga dibatasi pada kitab-kitab hadis sebagaimana 
yang ditunjuk oleh al-Mu‘`jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-
Nabawi.41 
Selanjutnya, akan dilakukan kritik sanad dan matan 
(naqd al-sanad wa naqd al-matan), kemudian mengambil 
natijah, yaitu menyimpulkan hasil kritik sanad dan matan 
hadis-hadis yang diteliti. Selain itu, pembahasan penelitian 
ini, akan mengemukakan kehujjahan hadis-hadis zikir dalam 
hubungannya dengan pandangan para ulama mengenai 
kehujjahan hadis ahad, khususnya dalam masalah aqidah. 
Selanjutnya menganalisis dan menyoroti kekuatan dan 
kelemahan pendapat para ulama tentang kehujjahan hadis 
ahad, kemudian dirumuskan, selanjutnya mengambil natijah. 
Di sisi lain, pembahasan ini, juga akan menganalisis 
pemaknaan zikir, baik secara tekstual  maupun secara 
kontekstual, formal dan substansial serta implikasi 
pemaknaannya. 
                                                 
41Al-Mu‘jam ini merujuk sembilan kitab hadis, yaitu; 1) Sahih al-
Bukhari 2) Sahih Muslim, 3) Sunan Abi Dawud, 4) Sunan al-Turmuzi, 5) Sunan 
al-Nasai, 6) Sunan Ibn Majah, 7)Sunan al-Darimi, 8) Muwatta’ Malik, 9) 
Musnad Ahmad bin Hanbal. Akan tetapi untuk infomasi yang saling 
melengkapi, digunakan juga Miftah Kunuz al-Sunnah. Al-Mu‘jam ini 
merujuk kepda empat belas kitab yakni selain kesembilan kitab diatas, 
ditambah lagi; 10) Musnad Abi Dawud al-Tayalisi, 11) Musnad Zaid bin ‘Ali, 
12) Sirah ibn Hisyam, 13) Magazi al-Waqidi, 14) Tabaqat Ibn Sa‘ad. Kedua al-




D. Kajian Pustaka dan Kerangka Pikir 
1. Kajian Pustaka 
Sepanjang telaahan penulis, belum ditemukan, 
bahkan belum ada penelitian ilmiah yang secara khusus dan 
spesifik mengkaji  mengenai “Menyingkap Makna Zikir dan 
Pesannya dalam Hadis Nabi saw. Kitab-kitab yang 
membahas masalah zikir pada umumnya muncul dari kitab-
kitab syarah hadis syarh al-hadis dan kitab-kitab tafsir dan 
buku-buku tasawuf serta buku-buku lainnya.  
Selanjutnya, masalah zikir yang telah dikemukakan 
dalam beberapa karya yang berbahasa Arab, misalnya kitab-
kitab syarah hadis (syarh al-hadis) dan kitab-kitab tafsir dan 
sebagainya. Namun dalam karya tersebut masalah zikir 
umumnya ditulis pada satu bagian tertentu dan penafsiran 
beberapa ayat atau umumnya ditulis secara parsial.. Untuk 
memudahkan penelusuran hadis-hadis tentang zikir, 
peneliti menggunakan beberapa sumber yakni sumber 
primer dan sekunder. 
Sumber primer diperoleh dari berbagai kitab-kitab 
hadis, terutama pada kitab-kitab hadis kutubu al-tis’ah. 
Sedangkan sumber sekunder adalah referensi berupa buku-
buku, dan hasil penelitian, atau tulisan yang berkenaan 
dengan judul disertasi ini. Adapun buku-buku yang relevan 
dengan penelitian ini antara lain; Wawasan al-Qur`an tentang 
Zikir dan Do`a yang  ditulis oleh H.M. Quraish Shihab”. 
Pembahasan dalam karya ini diawali dengan makna dan 
subtansi zikir. Kemudian  media dan waktu berzikir, bacaan 
zikir, dampak zikir  bagi kehidupan Uraian selanjutnya 
mengemukakan kandungan doa dan tata cara berdoa dan 
salawat.  
    T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, yang berjudul “ Pedoman 
Zikir dan Do`a. mengurai tentang hukum dan kedudukan 
zikir dalam rangka iman dan Islam. Salawat untuk Nabi 




hukum-hukum dan adab-adabnya. Selanjutnya, Imam al-
Gazali; Al-Azkar wa al-Da`wat, al-Da`wat al-Mustajabah wa 
Mafatih al-Faraj, diterjemahkan oleh Wasmukan dengan 
judul “Munaja al-Gazali; Zikir dan Do`a Wacana Amaliah 
Keseharian.” Karya ini mengurai tentang  keutamaan zikir, 
do`a, istigfar  dan salawat kepada Rasulullah saw. Kemudian 
mengemukakan do`a-do`a yang ma`’surat dan do`a-do`a 
yang berkaitan dengan sebab-sebab tertentu. 
    Abdur Razzaq Ash-Shadr” Fiqhu Ad`iyah wa Azkar “. 
Diterjemahkan oleh  Misbah dengan judul” Berzikir Cara 
Nabi, Merengkuh Puncak Pahala Zikir Tahmid,  Tasbih, tahlil, 
dan Haukala”, Karya ini, pada bab pertama, mengurai 
tentang mengapa harus berzikir? Meliputi antara lain; amal 
paling bersih dan utama, memperbanyak zikir kepada Allah 
dan adab-adab berzikir. Bab kedua, berzikir dengan al-
Qur`an,selanjutnya al-Qur`an adalah zikir yang paling 
utama, bab tiga, berisi berzikir dengan nama dan sifat, 
zikrullah dengan nama dan sifatnya, asma al-husna. Bab-bab 
selanjutnya mengurai tentang berzikir dengan kalimat 
tauhid, kalimat tasbih, tahmid, takbir dan haukala. 
   Syarh Ratib al-Haddad, Karya al-Habib Alwi ibn Ahmad 
ibn al-Hasan ibn Abdullah ibn Alwi al-Haddad “Karya ini 
diterjemahkan oleh  H.M.H. al-Hamid al Husaini, dengan 
judul “ Mutiara Zikir dan Doa”. Karya ini membahas tentang 
keutamaan zikir. Syarat, rukun, dan aturan berzikir serta hal-
hal yang dimakruhkan, kemudian tentang keutamaan doa 
dan keutammaan berkumpul dalam kelompok zikir dan 
cara-cara membaca ratib serta uraian singkat tentang zikir-
zikir dalam ratib al-Haddad. Selanjutnya, mengurai tentang 
asma al-husna dan keutamaan salat tahajjud dan cara 
pemalannya. Selain itu karya, Syaikh Muhammad Zakariyya “ 
Fadha`il al-Zikr”, diterjemahkan oleh Andi Abdurrahman 
Ahmad dengan judul “ Menyingkap Rahasia-Rahasia Zikrullah”, 




keutamaan kalimat tayyibah dan keutamaan kalimat 
tasbihat. 
   Amin al-Anshari; Qul Ma`a al-Kauni La Ilaha Illa Allah”, 
diterjemahkan oleh  Sugeng Hariyadi dengan judul “ La Ilaha 
Illa Allah Ketika Alam bertahlil Mengungkap Rahasia  la ilaha illa 
Allah di Alam Raya”.Karya ini terdiri tiga bab, pada bab 
pertama membahas tentang, sesembahan Alam semesta, 
meliputi siapakah zat sesembahan yang hakiki, beberapa 
fadilah kalimat  la ilaha illa Allah, kemudian meyakini 
ketuhanan Allah swt. selanjutnya, mengurai tentang syirik, 
meliputi; bentuk-bentuk syirik dan penyebabnya, ancaman 
syirik, pada bab terakhir, mengurai tentang ketika alam 
bertahlil, dan semua benda bersujud kepada Allah swt. serta 
asma-asma Allah. 
  Abduh Zulfidar Akaha”Panduan Praktis Doa dan Zikir 
sehari-hari menurut al-Qur`an dan Sunnah”. Kayra ini 
mengurai tentang, adab-adab berdoa, diantara sebab tidak 
dikabulkannya doa, keutamaan mendoakan orang lain tanpa 
sepengetahuannya, hokum berdoa tidak dengan bahasa 
Arab, kemudian keutamaan doa dan zikir, keutamaan 
istigfar, keutamaan membaca salawat, tasbih , tahlil dan 
tahmid serta asma al-husna. Selanjutnya zikir dan doa pagi 
dan sore hari serta zikir dan doa setelah salat . 
    Mir Valiuddin; Tasawuf Dalam al-Qur`’an”. Karya ini 
mengurai tentang, Ibadah dalam Islam, Transendensi dan 
imanensi, Tanazzulat turunnya yang Mutlak, menentukan 
nasib sendiri, kebaikan dan kejahatan serta kehadiran 
Tuhan; pengalaman lahir dan batin. 
   Sayyid Husein Nasr” Living Sufism”. Diterjemahkan 
oleh Abdul Hadi W.M. dengan judul “Tasawuf Dulu dan 
Sekarang”.karya mengurai antara; tasawuf dan pengutuhan 
manusia, tingkatan-tingkatan kerohanian di dalam tasawuf, 
guru sufi sebagai dicontohkan dalam kesusastraan sufi 




Ibn Arabi, serta problem lingkaran dalam cahaya tasawuf; 
penaklukan alam dan ajaran ilmu pengetahuan Timur. 
   Syeikh Abdul Qadir Isa;”Haqaiq  `ani al-Tasawwuf”, 
diterjemahkan oleh Tim Ciputat Press dengan judul “ Cetak 
biru Tasawuf Spritual Ideal Dalam Islam”. Karya ini membahas 
antara lain; metode ilmiah dalam bertasawuf, jalan menuju 
Allah, kemudian manfaat tasawuf serta meluruskan asumsi 
yang menyimpang tentang sufi. Selanjutnya, Agus Mustofa” 
Bersatu dengan Allah”. Karya ini membahas tentang makhluk 
dan sang pencipta, mencari Allah,mengenal Allah,upaya 
mendekatinya, menjalin kemsraan, selalu bersamanya, 
meleburkan diri, terbukalah segala rahasia, serta yang ada 
hanya Dia. 
   K.H. Abd.Rahman Ambo Dalle; “al-Qaul al-Sadiq fi 
Ma`rifat al-Khaliq”. Karya ini membahas tentang, kepastian 
dalam posisi sebagai makhluk, bahagian tata cara 
pengabdian, selanjutnya pengabdian zahiriyah dan 
batiniyah, kemudian perbedaan antara ingatan dan fikiran, 
prinsip-prinsip yang menunjang kesempurnaan ingatan, 
sumber daya ingatan, posisi ingatan disisi Allah swt., posisi 
ingatan terhadap hamba dan ingatan hamba kepada 
Tuhannya serta tempat yang ditempati untuk mengingat, 
kemudian proses yang ditempuh dalam mengingat, dan tata 
cara pelaksnaan ingatan kepada Allah swt., serta tapal batas 
kemampuan ingatan. Selanjutanya penentuan sikap disaat 
teringat, hal-hal yang mewajibkan sikap istiqamah, dan 
kelengkapan dalam hal kepastian tibanya saat kematian. 
Ibn Qayyim al-Jauziyah’ al-Ruh li Ibnil Qayyim, 
diterjemahkan oleh Kathur Suhardi dengan judul “Roh”, 
Karya ini mengurai tentang eksistensi  dan hakekat jiwa, dan 
ruh. Selanjutnya Karya” John Renard;  Knowlegde of God in 
Classical Sufism Foundations of Islamic Mystical Theology” 
Diterjemahkan oleh Musa Kazhim dan Arif Mulyadi, dengan 




Makrifat”.Karya ini membahas tentang  perjalanan sufi  
menuju Tuhan. 
Berangkat  dari uraian tersebut diatas, dapat 
dinyatakan bahwa kajian-kajian terdahulu belum ada yang 
meneliti secara khusus dan spesifik mengenai Wawasan 
Hadis Nabi saw.,tentang Zikir (Suatu Analisis Kritis dan 
Pemaknaannya). Oleh karena itu, masalah zikir merupakan 
suatu hal yang sangat esensial dalam Islam. karenanya 
sangat penting untuk dibahas sebagai suatu karya ilmiah.  
 
2. Kerangka Teoretis. 
Proses penyusunan kerangka teoretis, penulis 
terlebih dahulu melakukan penelitian awal yaitu dengan 
takhrij al-hadis terhadap seluruh hadis yang berkenaan 
dengan zikir yang terdapat dalam berbagai kitab  hadis 
sebagai obyek kajian. Kemudian dilakukan langkah-langkah 
takhrij al-hadis yaitu dengan klasifikasi hadis dan i`tibar al-
sanad serta naqd al-sanad dan matan. Selain itu, meneliti 
kandungan dan pemaknaan serta implementasi zikir dalam 
kehidupan manusia, baik secara formal maupun secara 
substansial, demikian pula tinjauan pustaka dan landasan 
teoretisnya, yang membuktikan bahwa belum ada ulama 
yang pernah mengkaji pembahasan  mengenai Wawasan 
Hadis Nabi saw tentang Zikir (Analisis Kritik dan 
Pemaknaannya) secara spesifik-ilmiah, seperti hasil karya 
ilmiah ini. 
Hasil penelitian dengan mengacu pada takhrij al-hadis 
menunjukkan bahwa sekitar 882 riwayat, 40 klasifikasi hadis 
tentang zikir dalam berbagai kitab hadis. Hadis-hadis 
tentang zikir cukup banyak dengan redaksi yang amat 
beragam. Walaupun demikian, ternyata tingkat akurasi dan 





Dalam pembahasan ini terungkap bahwa kegiatan 
kritik hadis mempunyai kedudukan yang sangat urgen, 
mengingat kualitas hadis erat kaitannya dengan 
kehujjahannya, sedang kehujjahan hadis-hadis yang ada dalam 
kitab-kitab hadis, ada yang maqbul (diterima) dan ada yang 
ditolak sebagai dalil agama. Ini berimplikasi bahwa 
penelitian hadis urgen untuk dilakukan agar umat Islam 
terhindar dari pengamalan hadis yang diatasnamakan 
sebagai hadis yang berasal dari Nabi saw., padahal hanya 
berupa riwayat yang bukan berasal dari Nabi saw., dan 
tidak dapat dibuktikan kesahihannya. 
Berdasarkan kritik sanad (naqd al-sanad) yang 
dilakukan terhadap 40 hadis yang dikritik, terdapat 39  
berkualitas sahih dan 1 riwayat berkualitas hasan, telah 
memenuhi unsur-unsur kaidah kesahihan sanad, yakni 
seluruh periwayatnya siqat, sanadnya muttasil  
(bersambung), terhindar dari syaz dan illat, sehingga dapat 
dinyatakan bahwa sanadnya berkualitas sahih dan hasan. 
Demikian pula, kritik matannya, telah memenuhi unsur-
unsur kaidah kesahihan matan, yakni tidak bertentang 
dengan petunjuk al-Qur`an, tidak bertentangan dengan 
hadis yang lebih kuat, tidak bertentangan dengan akal sehat, 
dan susunan kalimat menunjukkan ciri-ciri sabda  Nabi 
saw., sehingga dapat dinyatakan bahwa matannya 
berkualitas sahih lizatihi. Oleh karena itu, hadis-hadis tentang 
zikir berjumlah 40 buah hadis, yang telah dikritik sanad dan 
matannya dapat dipertanggungjawabkan kualitas dan 
kehujjahannya dan dapat dijadikan hujjah dalam agama. 
Hadis-hadis tentang zikir yang menjadi obyek 
penelitian antara lain; perintah  berzikir, bentuk-bentuk zikir 
yaitu, tasbih, tahmid, tahlil, takbir,  taqdis, salawat, asma’ al-
husna, salat dan do’a. Selanjutnya, adab berzikir, metode 




Selain itu, bilangan dan alat berzikir, waktu berzikir, 
keutamaan dan manfaat zikir.  
Di samping itu, untuk mengimplementasikan zikir 
dalam kehidupan sehari-hari, Rasulullah saw., memberikan 
contoh bagaimana cara berzikir baik secara formal, seperti 
wirid setelah salat fardu, zikir sendiri dan zikir  berjama’ah, 
baik  secara sir maupun secara jahar. Selain itu, zikir secara 
substansial, yaitu mengingat kepada Allah swt., tanpa batas 
(unlimited), bahkan setiap aktifitas, gerak  nafas seluruhnya 
dengan zikrullah. Salah satu bentuk zikir  yang  
diimplementasikan Rasulullah saw., bahwa ia berzikir setiap 
saat. Dengan demikian, segala amal ibadah dan aktifitas 
seorang muslim  karena Allah swt., semata, disebut dengan 
zikrullah. Oleh karena itu, zikir dapat mengangkat derajat 
manusia ke tempat yang mulia di sisi Tuhan dan 
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. 
E. Metode Penelitian 
1. Metode Pengumpulan dan Sumber Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini, sepenuhnya 
bersifat penelitian kepustakaan (library research). Data yang 
dihimpun  melalui riset kepustakaan terdiri dari data 
sumber (primer) berupa hadis-hadis zikir dan data 
pelengkap (sekunder) yang mengandung keterangan yang 
diperlukan untuk menginterpretasi data sumber. 
Penggunaan data sekunder tidak dapat dihindari terutama 
berkenaan dengan keterangan melalui nukilan dari para 
ulama, baik ahli hadis dan ahli tafsir maupun selainnya. 
Selanjutnya  dalam penelitian ini banyak juga 
menggunakan kitab-kitab rijal al-hadis, mislanya Tahzib al-
Kamal fi Asma’ al-Rijal, oleh Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf 
al-Mazzi, Tahzib al-Tahzib dan Taqrib al-Tahzib, oleh Syihab al-
Din Abi al-Fadl  Ahmad bin ‘Ali  bin Hajar al-‘Asqalani, 




A‘lam al-Nubala’, oleh Abu ‘Abdillah Muhammad bin 
Ahmad ‘Usman al-Zahabi, Kitab al-Jarh wa al-Ta‘dil, oleh Abu 
Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim Muhammad al-
Razi, Usd al-Gabah bi Ma‘rifat al-Sahabah, oleh al-Jazari, dan 
lain-lain. 
Untuk memahami hadis-hadis Nabi saw., tersebut 
dilakukan kajian terhadap kitab-kitab syarah yang 
menjelaskan hadis-hadis yang diteliti, misalnya Fath al-Bari 
bi Syarh Sahih al-Bukhari  oleh Syihab al-Din Abi al-Fadl  
Ahmad bin ‘Ali  bin Hajar al-‘Asqalani, Sahih Muslim bi Syarh 
al-Nawawi, oleh Abu Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, 
Tuhfat al-Ahwazi bi Syarh Jami‘ al-Turmuzi, oleh Abu al-‘Ula 
Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Abd al-Rahim al-
Mubarakfuri, ‘Awn al-Ma‘bud Syarh Sunan Abi Dawud, Syarh 
Sunan al-Nasa’i  oleh Jalal al-Din  ‘Abd al-Rahman bin Abi 
Bakar al-Suyuti, Syarh al-Zarqani ‘ala Muwatta’ Ahadis Sayyid 
al-Akhbar, oleh Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-
Syaukani, dan lain-lain. 
Selain itu, buku-buku yang relevan dengan 
penelitian ini antara lain; Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan 
Do’a ,oleh H.M. Quraish Shihab. T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, 
Pedoman Zikir dan Doa. Selanjutnya, Imam al-Gazali; al-Azkar 
wa al-Da‘wat, al-Da‘wat al-Mustajabah wa Mafatih al-Faraj, 
diterjemahkan oleh Wasmukan dengan judul Munaja al-
Gazali; Zikir dan Doa Wacana Amaliah Keseharian. ‘Abd al-
Razzaq al-Sadr; Fiqh Ad‘iyah wa Azkar, Syarh Ratib al-Haddad, 
karya al-Habib ‘Alawi bin Ahmad bin al-Hasan bin 
‘Abdullah bin ‘Alawi al-Haddad. Syaikh Muhammad 
Zakariya Fadail al-Zikr. Amin al-Anshari, Qul Ma‘a al-Kauni 
La Ilaha Illallah, Abduh Zulfidar Akaha Panduan Praktis Doa 
dan Zikir Sehari-hari Menurut al-Qur’an dan Sunnah. Mir 
Valiuddin; Tasawuf Dalam al-Qur’an. Sayyid Husein Nasr, 
Living Sufism. Syeikh ‘Abd al-Qadir ‘Isa; Haqaiq ‘an al-




Ma`rifat al-Khaliq”. Ibn Qayyim al-Jauziyah, al-Ruh li ibn       
al-Qayyim. 
Penelitian ini bersifat deskriptif, karena berwujud 
mendeskripsi kualitas, validitas, dan analisis terhadap salah 
satu aspek dari hadis-hadis Nabi Muhammad saw. Jadi, 
dilihat dari sasarannya, dapat dinyatakan bahwa penelitian 
ini termasuk kajian sumber (telaah naskah). 
 
2. Langkah-langkah Penelitian 
 Penelitian ini bersifat kualitatif, karena data yang 
dihadapi bersifat deskriptif berupa pernyatan verbal, bukan 
bersifat kuantitatif. Oleh karena itu, dalam prakteknya, 
penelitian ini mencakup langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Melakukan kegiatan takhrij al-hadis.42 Langkah ini 
ditempuh untuk menghimpun hadis-hadis tentang zikir. 
b. Melakukan kegiatan kritik sanad (naqd al-sanad), 
meliputi; 1) Melakukan i‘tibar,43 2) Meneliti metode 
periwayatan yang digunakan oleh masing-masing 
periwayat, yakni lambang-lambang yang 
menghubungkan antara seseorang periwayat dengan 
                                                 
42Takhrij al-hadis ialah pencarian hadis pada berbagai kitab 
sebagai sumber asli, yang di dalammnya dikemukakan secara lengkap 
sanad dan matan hadis yang dicari. 
43Menurut bahasa, arti al-i‘tibar ialah peninjauan terhadap 
berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang 
sejenis. Sedangkan menurut istilah ilmu hadis, al-i‘tibar berarti 
menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang 
hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang 
periwayat saja, serta menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan 
dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk 
bagian sanad dari sanad hadis yang dimaksud. Lihat Mahmud al-Tahhan, 
Taysir, op. cit., h. 140. Ibn Hajar al-‘Asqalani, “Nuzhat” op. cit., h. 23. Abu 
‘Amr ‘Usman bin ‘Abd al-Rahman bin al-Salah, op. cit., h. 74-75. 
Selanjutnya untuk mempermudah proses kegiatan i‘tibar, penulis akan 





periwayat dalam sanad-sanad hadis yang bersangkutan, 
3) Mengambil natijah, yaitu menyimpulkan hasil kritik 
sanad hadis-hadis yang diteliti. 
c. Melakukan kegiatan kritik matan (naqd al-matn), 
meliputi; 1) Meneliti matan dengan melihat kualitas 
sanadnya, 2) Meneliti susunan lafal matan yang 
semakna, 3) Meneliti kandungan matan, 4) 
Menyimpulkan hasil kritik matan. 
d. Menganalisis hadis-hadis tentang  zikir, yakni berbagai 
hadis yang telah dikritik sanad dan matannya, 
kemudian menganalisis pemaknaannya. Hal ini, penting 
dalam usaha memahami hadis-hadis yang bersangkutan 
secara tekstual dan kontekstual. Di samping itu, penulis 
berusaha memahami hakekat hadis yang ada, apakah 
hadis tersebut dapat dijadikan hujjah, dengan 
mengemukakan esensi dan eksistensi zikir, kemudian 
merumuskan hasil penelitian dalam sebuah kesimpulan. 
e. Mengemukakan kandungan dan kehujjahan hadis-hadis 
zikir dalam hubungannya dengan pandangan para 
ulama mengenai kehujjahan hadis ahad. Kemudian 
menganalisis dan menyoroti kekuatan dan kelemahan 
pendapat tersebut, selanjutnya merumuskan kemudian 
mengambil natijah. Di samping itu, juga akan dianalisis 
pemaknaan zikir dan ruanglingkupnya baik secara 
formal maupun secara substansial serta implementasinya. 
 
3. Teknik Interpretasi 
Perlu ditegaskan bahwa obyek yang dapat 
diinterpretasi dalam pengkajian hadis adalah matan hadis, 
meliputi kosa kata (termasuk pertikel-pertikel atau huruf), 
frasa, klausa, dan kalimat. Teknik interpretasi sebagai cara 




dipergunakan dalam pengkajian hadis secara tematik atau 
maudu‘i,44  adalah sebagai berikut: 
a. Interpretasi tekstual, yaitu interpretasi atau pemahaman 
terhadap matan hadis berdasarkan teksnya semata 
dan/atau memperhatikan bentuk dan cakupan makna. 
Namun, teknik ini mengabaikan pertimbangan latar 
belakang peristiwa asbab al-wurud) hadis dan dalil-dalil 
lainnya. Dasar penggunaan teknik ini adalah bahwa 
setiap ucapan dan perilaku Nabi Muhammad saw. tidak 
terlepas dari konteks kewahyuan,45 dan hadis-hadis 
                                                 
44Pengkajian hadis dengan metode tematik dilaksanakan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 1) Menentukan tema atau masalah yang 
dibahas, 2) Menghimpun atau mengumpulkan data hadis-hadis yang 
terkait dalam satu tema, baik secara lafal maupun secara makna melalui 
kegiatan takhrij al-hadis. 3) Melakukan katagorisasi berdasarkan 
kandunagan hadis dengan memperhatikan kemungkinan perbedaan 
peristiwa wurudnya hadis (tanawwu‘) dan perbedaan periwayatan hadis 
(lafal dan makna). 4) Melakukan i‘tibar dengan melengkapi skema sanad. 
5) Melakukan penelitian sanad, meliputi penelitian kualitas pribadi dan 
kapasitas intelektual para periwayat yang menjadi sanad hadis yang 
bersangkutan, serta metode periwayatan yang digunakan masing-masing 
periwayat. 6) Melakukan penelitian matan, meliputi kemungkinan adanya 
‘illat (cacat) dan terjadinya syaz (kejaggalan). 7) Mempelajari term-term 
yang pengertian yang serupa sehingga hadis terkait bertemu pada satu 
muara tanpa ada perbedaan dan kontradiksi,juga pemaksaan makna 
kepada makna yang tidak tepat. 8) membandingkan berbagai syahan 
hadis dari berbagai kitab-kitab syarah dengan tidak meninggalkan 
syarahan kosa kata, frase, dan klausa. 9) Melengkapi pembahasan dengan 
hadis-hadis atau ayat-ayat pendukung dan data yang relevan. 10) 
Menyusun hasil penelitian menurut kerangka konsep sebagai bentuk 
laporan hasil penelitian dan sebuah karya penelitian. Lihat Arifuddin 
Ahmad, Metode Tematik dalam Pengkajian Hadis, Sebuah Rekonstruksi 
Epistimologis ( Makassar: Orasi pengukuhan Guru Besar, tanggal 31 Mei 
2007), h. 20. 
45Lihat QS. al-Najm/53: 3-4. yang artinya; Dan dia tidak 
menuturkan  (al-Qur’an) menurut hawa nafsunya. Ia (al-Qur’an) tidak lain 




beliau menjadi sumber hukum Islam.46 Pendekatan yang 
dapat digunakan untuk teknik interpretasi tekstual 
adalah pendekatan linguistik (lugawi) dan teleologis 
(kaidah-kaidah fikih). 
b. Interpretasi intertekstual (munasabah), yaitu interpretasi atau 
pemahaman terhadap   matan hadis dengan 
memperhatikan hadis lain (tanawwu‘) dan/atau ayat-ayat 
al-Qur’an yang terkait. Dasar penggunaan teknik ini 
adalah penegasan bahwa hadis Nabi adalah bayan 
terhadap ayat-ayat al-Qur’an,47 dan kedudukan Nabi 
Muhammad saw. sebagai sumber hadis dengan 
keragamannya. Pendekatan yang dapat digunakan untuk 
teknik interpretasi intertekstual adalah pendekatan 
teologis normatif.  
                                                 
46Lihat QS. al-Hasyr/59: 7, yang artinya, … Apa yang diberikan 
Rasul kepadamu, maka hendaklah kamu menerimanya; dan apa yang dilarangnya 
bagimu, maka hendaklah kamu meninggalkannya. Kalangan ahli Tafsir 
berpendapat bahwa ayat tersebut memberi  petunjuk secara umum bahwa 
semua perintah dan larangan yang berasal dari Nabi saw., wajib dipatuhi 
oleh orang-orang yang beriman. Lihat Abu Muhammad  bin Ahmad al-
Qurtubi, al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an, Juz XVII ( Kairo: Dar al-Kutub al-
‘Arabi, 1387 H./ 1967 M.), h. 17. Abu al-Qasim Jarullah Mahmud bin 
‘Umar al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an Haqaiq al-Tanil wa ‘Uyun al-Aqawil fi 
Wujuh al-Ta’wil, Juz IV (Beirut: Dar al-Turas] al-‘Arabi, 1417 H./1997 M.), 
h. 502. Tafsir Ibn Kasir Juz IV, h. 336. Segala yang diperintahkan oleh nabi 
Muhammad saw., wajib dilaksanakan dan segala apa yang dilarang wajib 
dijauhi. Dengan demikian, kewajiban patuh kepada Rasulullah 
saw.,merupakan konsekwensi logis dari keimanan seseorang. M. Syuhudi 
Ismail, Metodologi, op. cit., h. 8.   
47Lihat QS. al-Baqarah/2: 185. Yang artinya; Dalam bulan 
Ramadhan itu diturunkan al-Qur’an sebagai petunjuk untuk manusia dan 
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu serta pembeda antara hak dengan 
yang batil….”. QS. Al-Nahl/16: 44. yang artinya; (Rasul-rasul di utus) dengan 
bukti-bukti dan kitab-kitab. Dan kami menurunkan al-Qur’an kepadamu supaya 
engkau menjelaskan kepada manusia apa-apa yang diturunkan kepada mereka, 




c. Interpretasi kontekstual, yaitu interpretasi atau 
pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan asbab wurud al-hadis  (konteks di masa 
Rasul; pelaku sejarah, peristiwa sejarah, dan sebagainya) 
dan konteks kekinian (konteks  masa kini). Dasar 
penggunaan teknik adalah bahwa Nabi Muhamamd 
saw. adalah teladan yang terbaik, uswatun hasanah,48 dan 
beliau sebagai rahmat bagi seluruh alam.49 Ini berarti 
bahwa hadis Nabi merupakan bukti kerahmatan beliau, 
sekalipun beberapa di antaranya dianggap bertentangan 
dengan kemajuan zaman. Pendekatan yang dapat 
digunakan untuk teknik interpretasi kontekstul adalah 
pendekatan holistik dan interdisipliner atau beberapa 
pendekatan, dan/atau pendekatan tertentu bagi disiplin 
ilmu kontemporer, seperti: pendekatan historis, 
sosiologis, dan semacamnya. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Mengetahui bagaimana kualitas hadis-hadis tentang 
zikir yang dinisbahkan sebagai  hadis Nabi saw., maka 
diperlukan kritik sanad dan matan hadis yang 
bersangkutan. Hal ini sangat penting, mengingat kualitas 
hadis erat sekali kaitannya dengan dapat atau tidak 
dapatnya suatu hadis dijadikan hujjah atau dalil dalam 
agama. Dengan demikian, status kehujjahan hadis, ada yang 
diterima dan ada pula yang ditolak sebagai dalil agama. 
                                                 
48Lihat QS. Al-Ahzab/33: 21. yang artinya; Sungguh pada diri 
Rasulullah itu teladan yang baik bagi kamu, bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan hari kemudian dan banyak mengingat Allah swt. Lihat 
Arifuddin Ahmad, Metode Tematik dalam Pengkajian Hadis, op.cit.,h. 21 
49Lihat QS. Al-Anbiya’/21: 107. yang artinya; Dan kami tiada 




Selanjutnya, untuk mengetahui kehujjahan hadis-hadis 
tersebut dalam hubungannya dengan pandangan para 
ulama tentang kehujjahan hadis ahad, dan untuk 
merumuskan perbedaan pendapat para ulama mengenai 
kehujjahan hadis ahad.  
Berdasarkan kritik sanad (naqd al-sanad) yang 
dilakukan terhadap 40 hadis yang dikritik, terdapat 39 
berkualitas sahih  dan selebihnya berkualitas hasan, telah 
memenuhi unsur-unsur kaidah kesahihan sanad, yakni 
seluruh periwayatnya siqat, sanadnya muttasil  
(bersambung), terhindar dari syaz dan illat, sehingga dapat 
dinyatakan bahwa sanadnya berkualitas sahih dan hasan. 
Demikian pula, kritik matannya, telah memenuhi unsur-
unsur kaidah kesahihan matan, yakni tidak bertentang 
dengan petunjuk al-Qur`an, tidak bertentangan dengan 
hadis yang lebih kuat, tidak bertentangan dengan akal sehat, 
dan susunan kalimat menunjukkan ciri-ciri sabda  Nabi 
saw., sehingga dapat dinyatakan bahwa matannya 
berkualitas sahih lizatihi. Oleh karena itu, hadis-hadis tentang 
zikir berjumlah 40 buah hadis, yang telah dikritik sanad dan 
matannya dapat dipertanggungjawabkan kualitas dan 
kehujjahannya. 
Selanjutnya, kandungan hadis-hadis tentang zikir 
meliputi; perintah perintah berzikir, bentuk-bentuk zikir 
yaitu, tasbih, tahmid, tahlil, takbir,  taqdis, salawat, asma’ al-
husna, salat dan do’a. Selanjutnya, adab berzikir, metode 
berzikir meliputi; zikir sendiri, berjama’ah, sir dan jahar. Selain 
itu, bilangan dan alat berzikir, waktu berzikir, keutamaan 
dan manfaat zikir.  
Di samping itu, untuk mengetahui implementasi 
zikirullah menurut hadis Rasulullah saw., dalam kehidupan 
sehari-hari, sebagaimana yang dicontohkannya seperti, cara 
berzikir  secara formal, seperti wirid setelah salat fardu, zikir 




jahar. Selain itu, zikir secara substansial, yaitu mengingat 
kepada Allah swt., tanpa batas (unlimited), bahkan setiap 
aktifitas, gerak  nafas seluruhnya dengan zikrullah. Salah satu 
bentuk zikir  yang  diimplementasikan Rasulullah saw., 
bahwa ia berzikir setiap saat. Dengan pula, segala amal 
ibadah dan aktifitas seorang muslim  karena Allah swt., 
semata, disebut dengan zikrullah. Oleh karena itu, zikir dapat 
mengangkat derajat manusia ke tempat yang mulia di sisi 
Tuhan dan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. 
 
2. Kegunaan 
Memberikan manfaat terhadap kehidupan 
masyarakat baik secara lahiriah maupun batin jangan yang 
bertentangan dengan ajaran Nabi saw. 
Penelitian ini bermanfaat bagi managemen dan 
pelaksanaan pembinaan kualitas hidup masyarakat dengan 
jalan memasyarakatkan zikir (spritual), baik individu 
maupun kolektif yang dilakukan oleh lembaga-lembaga 
dakwah, lembaga-lembaga sosial, majelis taklim, maupun 
kerjasama antara rumah tangga dengan pemerintah. Dengan 
pembinaan yang sistematis, diharapkan kualitas hidup 
masyarakat, terutama sikap dan prilaku mereka sesuai 
dengan moral agama. 
Hasil penelitian ini, mempunyai makna yang sangat 
esensil, niah. Di samping itu, dapat memberikan kontribusi 
untuk mengurangi kecemasan dan segala penyimpangan. 
Bahkan menduduki posisi strategis dan sentral  bagi khasanah 
ilmu-ilmu keislaman, terutama dalam bidang hadis dan ilmu 
hadis serta akhlaq tasawuf, baik pada masa sekarang maupun 
masa yang akan datang. Dengan demikian, segala 
kegelisahan, keingkaran, ujian dan cobaan yang muncul di 
tengah-tengah masyarakat baik individual maupun kolektif, 
lahir dan batin, akan dapat diselesaikan dan diatasi dengan 




swt., sehingga terwujudlah masyarakat baldatun tayyibatun 
wa rabbun gafur. 
Penelitian ini, sedapat mungkin dapat bermanfaat 
digunakan sebagai informasi untuk peningkatan kualitas 
hidup manusia. Selain itu, penelitian ini bermanfaat bagi 
umat Islam dalam rangka penyadaran dan peningkatan 
spritual mereka tentang hakekat zikir, serta bermanfaat bagi 
kepentingan pengembangan dunia ilmiah, terutama bagi 
peminat, pemerhati, pengkaji dan pencinta akan kandungan  
hadis-hadis Nabi saw., dari berbagai aspeknya, sekaligus 
menjadi kontribusi positif dalam upaya menelaah hadis-
hadis Nabi secara maudu‘i  (tematis), sebagai metode dalam 
mengkaji hadis, yang sedang dikembangkan dalam dunia 
Islam dewasa ini. Upaya berbagai ilmuan, terutama ilmuan 
muslim yang berlatarbelakang disiplin ilmu penegtahuan 
yang beragam, akan senantiasa memperkaya khasanah 
pemahaman terhadap hadis-hadis Rasulullah saw.  
Secara praktis, penelitian ini hendaknya dapat 
dijadikan sebagai acuan dan pedoman dalam melakukan 
zikir yang sesuai dengan apa yang pernah dicontohkan atau 










BAB  II 
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A.   Pengertian Hadis 
 Kata hadis berasal dari bahasa Arab dari kata al-
hadis,50 jamaknya adalah al-ahadis, al-hadsan dan al-hudsan. 
Kata ini memiliki banyak  arti, diantaranya adalah lawan 
dari al-qadim, dan semakna dengan (al-jadid atau baru) al-
khabar (berita).51 Kata hadis  kemudian diserap kedalam 
bahasa Indonesia dengan dua arti, yaitu; a) sabda dan 
perbuatan Nabi yang diriwayatkan atau diceriterakan oleh 
                                                 
50Kata tersebut digunakan di dalam al-Qur’an sebanyak 23 kali 
dengan beberapa makna yang secara garis besarnya ada empat, 
sebagaimana yang dapat dikemukakan sebagai berikut; a) pesan atau 
perkataan seperti dalam Q.S. Al-Zumar /39:23; b) cerita mengenai 
masalah duniawi seperti dalam Q.S. Al-An‘am /6:68; c) cerita historis 
seperti dalam Q.S. Taha/20: 9 dan d) cerita atau perbincangan yang masih 
hangat seperti dalam Q.S. al-Tahrim/66: 3. Dengan demikian, kata hadis 
digunakan dalam al-Qur’an dengan arti pesan atau perkataan, baik 
bersifat religius maupun duniawi. Lihat Muhammad Mustafa ‘Azamiy, 
Studies in Hadith Methodology and Literature, diterjemahkan oleh  A. Yamin 
dengan judul “ Metodologi Kritik Hadis” (Cet. II; Bandung: Pustaka 
Hidayah, 1996), h. 17  
51 Nur al-Din ‘Itr, Manhaj  al-Naqd fi Ulum al-Hadis  (Cer. III; 




sahabat-sahabatnya (untuk menjelaskan dan menentukan 
hukum Islam; dan b) sumber ajaran Islam yang kedua selain 
al-Qur’an. Tampaknya, pengertian ini kurang lengkap, 
khususnya berkenaan dengan taqrir  Nabi. 
 Adapun Menurut istilah, para ulama memberi 
pengertian yang berbeda-beda. Pada umumnya, ulama hadis 




Apa yang ditinggalkan oleh Nabi saw., berupa  
perkataan Nabi, perbuatan, dan taqrir dan sifat-sifat 
kepribadian atau perjalanan hidupnya baik sebelum 
maupun sesudah beliau diangkat menjadi Rasul. 
Oleh karena itu, dalam pengertian tersebut di atas, 
hadis disamakan pengertiannya dengan sunnah.53 Definisi 
ini, berbeda dengan definisi yang dikemukakan oleh usul 
dan ulama fikih. Ulama usul mendefinisikan, bahwa yang 
dimaksud dengan hadis atau sunnah yaitu: 
                                                 
52 Mustafa al-Siba‘i, al-Sunnah wa Makanatuha fi Tasyri‘ al-Islami ( 
Beirut: al-Maktabah al-Islami 1405 H/1985 M), h.35. Mahmud al-Tahhan, 
Taisir Mustalah al-Hadis (Riyad, Maktabah al-Ma‘arif, 1407 H/1987 M), h. 
15 
53 Muhammad Jamal al-Din al-Qasim, Qawaid al-Tahdis min Funun 
Mustalah al-Hadis (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1399 H/1979 M , h. 61; 
Muhammad Abu Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Sihhah al-Sittah 
(Mesir: Matba‘ah al-Azhar, 1969), h. 8; Mustafa al-Siba’i, al-Sunnah wa 
Makanatuha, op.cit, h.53; Muhammad Ajja al-Khatib,Usul al-Hadis ‘Ulumuhu 
wa Mustalahuhu (Cet. III; Beirut: Dar al-Fikr , 1395 H/1975), h. 27; Syihab 
al-Din Abi Fadl Ahmad bin ‘Ali ibn Hajar al-Asqalani, Nuzhat al-Nazr 
Syarh Nukhbat al-Fikr Fi Mustalah Ahl al-Asar  (Kairo: Maktabah ibnu 
Taimiyah, 1411 H/ 1990 M), h. 4-5 
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Artinya:  
Sunnah adalah segala yang bersumber dari Nabi 
saw., selain al-Qur’an al-Karim, baik  berupa 
perkataan, perbuatan dan taqrirnya  yang dapat 
dijadikan sebagai dalil untuk menetapkan syara’. 
 Sedangkan ulama fikih mengemukakan bahwa hadis 
atau sunnah adalah sebagai berikut: 
 
Artinya: 
Apa yang ditetapkan  dari Nabi saw., yang tidak wajib 
termasuk salah satu dari hukum taklifi yang lima. 
 Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
pengertian hadis yang dikemukakan oleh ulama fikih adalah 
apa yang ditetapkan dari Nabi saw., tanpa paksaan atau 
kewajiban dan  menetapkan hukum wajib dan selainnya dari 
hukum yang lima. Dengan kata lain, sifat hukum bagi 
perbuatan yang dituntut memperbuatnya dalam bentuk 
tuntutan yang tidak pasti, dalam pengertian bahwa diberi 
pahala bagi orang yang memperbuatnya dan dosa bagi yang 
meninggalkannya.56 
                                                 
54 Muhammad Ajjaj al-Khatib , Usul al-Hadis, op.cit.,h.19. 
55 Manna‘ al-Qattan, Mabahis fi Ulum al-Hadis  (Cet. VIII; 
Maktabah Wahbah, 1412 H/1992 M), h.14; Mustafa al-Siba’i, al-Sunnah wa 
Makanatuha , op.cit, h. 54-54 
56 ‘Abd al-Wahhab Khallaf, Ilm Usul al-Fiqh (Cet. XII; Kuwait: Dar 
al-Qalam, 1978), h. 36-37; Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam 




 Adanya perbedaan yang terjadi antara ulama hadis, 
ulama usul dan ulama fikih dalam memberikan definisi 
hadis atau sunnah karena perbedaan peninjauan. Ulama 
hadis memberi pengertian hadis lebih luas, dibandingkan 
dengan pengertian hadis yang dikemukakan oleh ulama-
ulama usul dan ulama fikih. Ini dapat dipahami, karena 
ulama hadis memandang peribadi Nabi saw., sebagai uswah 
hasanah (teladan), sehingga apa saja yang bersangkut paut 
dengan pribadi Nabi saw., baik berita tentang biografi dan 
akhlaknya maupun perkataan dan perbuatannya, baik 
menyangkut hukum maupun tidak, adalah termasuk hadis 
atau sunnah. Sedangkan ulama usul memandang Nabi saw., 
sebagai, musyri‘(pengatur undang-undang) yang telah 
meletakkan kaedah-kaedah bagi mujtahid sesudahnya dan 
menempatkan sunnah sebagai salah satu sumber atau dalil 
hukum syariat, sehingga hanya berita tentang Nabi saw., 
yang bersangkut paut dengan hukum dikategorikan sebagai 
sunnah. 
 Adapun ulama fikih memandang perbuatan Nabi 
saw., sebagai dalil terhadap hukum syariat, terutama dari 
segi ibadahnya, wajib, haram, mubah dan selainnya yang 
mungkin berlaku terhadap suatu perbuatan.57 Selain itu, 
dikalangan ulama seperti Ahmad Amin mengemukakan 
bahwa hadis tidak hanya terbatas kepada apa yang 
disandarkan kepada Nabi saw., tetapi juga termasuk kepada 
apa yang disandarkan kepada sahabat dan tabi‘in.58 Ini 
sangat beralasan karena dalam istilah ilmu hadis ada yang 
dikenal dengan hadis marfu‘, jika hadis itu disandarkan 
kepada Nabi, mauquf, jika disandarkan kepada sahabat dan 
maqtu‘, jika disandarkan kepada tabi‘in. 
                                                 
57 Mustafa al-Siba’i, op.cit., h. 55 
5858 Ahmad Amin, Fajr Islam (Cet. II; t.t: tp, 1975), h. 208 
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 Di sisi lain, terkadang ada istilah lain yang biasa 
disinonimkan dengan hadis selain sunnah, yang digunakan 
untuk mengungkapkan makna yang sama dengan arti hadis, 
seperti khabar, dan asar. Mayoritas ulama menggunakan 
ketiga istilah tersebut sebagai sinonim. Walaupun demikian, 
masih ada ulama yang menggunakannya dalam makna yang 
berbeda. Hadis  digunakan khusus kepada apa yang 
disandarkan kepada Nabi saw. Dalam pengertian ini, khabar 
lebih umum daripada hadis, sebab khabar meliputi hadis 
marfu‘ dan mauquf, sedang hadis khusus untuk marfu‘ saja. 
Sedangkan untuk istilah asar  dimaksudkan kepada apa 
yang disandarkan kepada Nabi (marfu‘), tapi terkadang juga 
dikhususkan untuk hadis mauquf saja. Selain itu, ada ulama 
yang menggunakannya untuk hadis mauquf, yang terakhir 
ini, asar  mempunyai makna yang sama dengan khabar. 
 Dengan demikian, jelaslah bahwa pada umumnya 
ulama mengakui hadis atau sunnah sebagai berita yang 
berkenaan dengan Nabi, baik berupa perkataan, perbuatan 
dan taqrirnya. Mengenai hal ihwal Nabi, tampaknya tidak 
dimasukkan oleh ulama usul dan ulama fikih dalam kategori 
hadis, bahkan yang berkenaan dengan perkataan, perbuatan 
dan taqrir Nabi pun dibatasi dengan hal-hal yang bersangkut 
paut dengan hukum saja. 
 Berbeda dengan ulama hadis pada umumnya yang 
mengemukakan bahwa bentuk-bentuk hadis atau sunnah 
adalah segala berita yang berkenaan dengan; a) sabda; b) 
perbuatan; c) persetujuan (taqrir); dan d) hal ihwal Nabi 
(segala sifat dan pribadinya), baik berkenaan dengan hukum 
ataupun tidak. 
 Selanjutnya, dikemukakan pengertian sanad matan. 
Kata sanad 59menurut pengertian bahasanya berarti bagian 
                                                 
59 Kata sanad adalah bentuk masdar dari sanada. Jamaknya isnad. 




bumi yang menonjol, atau sesuatu yang berada dihadapan 
kita dan yang jauh dari kaki bukit ketika memandangnya.60 
Selain itu, dapat pula berarti sandaran atau tempat 
bersandar, tempat perpegang , yang dipercaya, atau yang 
sah. Dikatakan demikian, karena hadis itu bersandar 
kepadanya dan diperpegangi atas kebenarannya.61  
 Menurut istilah, sanad adalah jalur matan ( tariq al-
matan), yakni rangkaian para periwayat yang memindahkan 
matan dari sumber perimernya. Jalur itu disebut sanad, 
karena periwayat bersandar kepadanya dalam menisbatkan 
matan kepada sumbernya, dan karena para hafiz  bertumpu 
kepada yang menyebutkan sanad dalam mengetahui sahih 
atau da’if suatu hadis.62 Selain itu, dapat pula berarti 
menyandarkan atau mengangkat hadis kepada 
pengucapannya, yakni menjelaskan jalur matan dengan 




                                                                                                    
sin ( ), al-nun ( ), dan al-dal ( ) yang memiliki beberapa arti  antara lain; 
1) bersandar, 2) segala sesuatu yang disandarkan kepada yang lain, 3) 
seseorang mendaki gunung 4) seseorang menjadi tumpuan. Lihat Abu al-
Husain  Ahmad bin al-Faris bin Zakariya, Mu’jam Maqayis al-Lugah, juz IV 
(Beirut : Dar al-Jil, 1411 H/1991 M), h. 105; Ahmad Warson Munawwir, 
Kamus al-Munawwir  (Cet. XIV: Surabaya: Pustaka Progressif,1997),h.666 
60 Ibn Manzur Abu Fadl Jamal al-Din Muhammad bin Mukram. 
Lisan al-‘Arab (Beirut: Dar al-Sadr,1396 H/1968M), h. 16 
61Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadis ( Beirut: Dar al-
Qur’an al-Karim, 1399 H/1981 M), h. 16  
62 Jalal al-Din al-Suyuti, Tadrib al-Rawi ( Cet. I; Mesir: Maktabah 
al-Qahirah, 1379 H/1959 M), h. 5-6; Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib , Usul al-
Hadis, op.cit, h. 32-33; ‘Atiyah al-Ahuri, Hasyiyah al-Ajhuri ‘ala Syarh al-
Zarqani li al-Baiquniyyah (Kairo:  ‘Isa al-Babi al-Halabi, t.th), h. 9; ‘Abdullah 
bin Husain al-Adawi, Hasyiyah al-Durar bi Syarh Nukhbah al-Fikr  ( Mesir: 
Mustafa al-Babi al-Halabi,  1356 H/1948 M), h. 4 
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 Mahmud al-Tahhan menjelaskan bahwa : 
 
 
Artinya: Sanad adalah pertalian orang-orang yang terlibat 
dalam menyampaikan hadis. 
 Menurut al-Syuyuti (w. 991 H/1505 M) 
mengemukakan: 
 
Artinya: Sanad adalah menerangkan jalan yang 
menyampaikan kepada matan seperti isnad Menurut 
sebagian ulama 
 Selanjutnya, ‘Izz al-Din bin Jama‘ah dan al-Tibi 
menyatakan  bahwa:  
Artinya:  Sanad adalah menerangkan jalan yang 
menyampaikan kepada matan. 
 Disamping itu, dalam hubungannya dengan istilah 
sanad dikenal juga dengan istilah al-isnad, al-musnad, dan al-
musnid. 
 Istilah al-isnad berarti menyandarkan, mengasalkan 
(mengembalikan ke asal) yang dimaksudkan disini adalah “   
  ‘( menyandarkan hadis kepada orang 
yang mengatakannya) atau “      “  ( 
mengasalkan hadis kepada orang  yang mengatakannya).66 
Menurut al-Tibiy, sebagaimana yang dikutip al-Qasimi, kata 
al-isnad  dengan al-sanad  mempunyai arti yang hampir sama 
                                                 
63 Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah  al-Hadis, loc.cit.; Ma’na al-
Qattan,op.cit., h. 58 
64 Ahmad Muhammad Syakir, Alfiyah al-Suyuti fi Ilm al-Hadis ( 
Beirut: Dar al-Kutub wa al-Kuttab, t.th), h.2 
65 T.M. Hasbi Ash-Shiddiqy, Pokok-Pokok Dirayah Hadis, h. 42. 





atau berdekatan. Ibn Jama‘ah dalam hal ini lebih tegas lagi, 
Menurutnya, bahwa ulama muhaddisin memandang kedua 
istilah tersebut mempunyai pengertian yang sama, dan 
keduanya dapat dipakai secara bergantian.67 
 Selanjutnya, berbeda dengan istilah al-musnad, yang 
mempunyai beberapa arti ; pertama, berarti hadis yang 
diriwayatkan dan disandarkan atau diisnadkan kepada 
seseorang yang membawanya; kedua, berarti nama-nama 
suatu kitab yang menghimpun hadis-hadis dengan sistem 
penyusunannya berdasarkan nama-nama para sahabat 
periwayat hadis seperti Musnad Ahmad; ketiga, berarti nama 
hadis yang memenuhi kriteria marfu (disandarkan kepada 
Nabi saw.) dan muttasil ( sanadnya bersambung sampai 
kepada akhirnya).68 
 Berkaitan dengan hal tersebut, sanad hadis 
mempunyai kedudukan yang sangat urgen dari diri hadis itu 
sendiri, bahkan sanad hadis merupakan bagian yang tidak 
dapat dipisahkan dari agama, sebagaimana pernyataan para 
ulama hadis berikut ini. 
 Abu ‘Amr al-Awza‘i (w. 157 H/774 M) menyatakan 
bahwa: 
Artinya: 
Hilangnya pengetahuan (hadis) tidak akan terjadi, 
kecuali bila sanad hadis telah hilang, 
Selanjutnya, Sufyan al-Sawri ( w. 161 H/778 M) 
menegaskan bahwa: 
 
                                                 
67 Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, ibid. 
68Mahmud al-Tahhan, loc.cit; M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu 
Hadis (Cet. II; Bandung : Angkasa,  1991), h. 18-19 
69  Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi Ulum al-Hadis  ( Damaskus : 
Dar al-Fikr, 1399 H/ 1979 M), h. 345. 
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Artinya: 
Sanad itu merupakan senjata bagi orang yang beriman. 
Bila pada diri yang beriman tidak ada senjata, maka 
dengan apa dia akan menghadapai peperangan. 




Sesungguhnya pengetahuan ini adalah agama, maka 
perhatikanlah dari siapa kamu mengambil agamamu 
itu. 
Di samping itu, Abdullah bin Mubarak (w. 181 H/797 
M) mengatakan bahwa: 
 
Artinya: 
Sanad itu merupakan bagian agama. Dan sekiranya 
sanad itu tidak ada, niscaya siapa saja dapat 
menyatakan apa yang dikehendakinya. 
Imam al-Nawawi (w. 676 H/1277 M), mengomentari 
pernyataan Ibn al-Mubarak dengan mengemukakan bahwa 
bila sanad hadis berkualitas sahih, maka hadis dapat 
diterima, sedang bila tidak sahih, maka harus ditinggalkan. 
Lebih lanjut al-Nawawi menegaskan bahwa hubungan hadis 
dengan sanadnya semisal hubungan hewan dengan 
kakinya.72 
                                                                                                    
70 Ibid., h. 344. 
71 Abu al-Husain  Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi, al-Jami‘ al-
Sahih, juz I ( t.tp: ‘Isa al-Babial-Halabiy wa Syurakah, 1375 H/1955 M),h. 
15. 
72 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Sahih Muslim bi 




Kata matan 73 menurut pengertian asal bahasanya 
berarti segala sesuatu yang keras bagian atasnya, atau segala 
sesuatu bagian permukaan yang tampak darinya. Selain itu, 
dapat pula berarti bagian bumi yang tampak menonjok dan 
keras.74 
Menurut pengertian istilah, matan (matn al-hadis) 
berarti materi berita yang berupa sabda, perbuatan atau 
taqrir  Nabi saw., yang terletak setelah sanad yang terakhir, 
atau lafaz-lafaz hadis yang didalamnya mengandung 
makna-makna tertentu.75 Secara umum, matan dapat 
diartikan  selain sesuatu pembicaraan yang berasal dari Nabi 
saw., juga berasal dari periwayatan sahabat atau tabi’in. 
Selain itu matan adalah redaksi hadis yang menjadi unsur 
pendukung pengertiannya. Pengertian seperti didasarkan 
pada alasan bahwa bagian itulah yang tampak dan menjadi 
sasaran utama hadis. 
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat 
dipahami bahwa matan adalah materi atau lafaz hadis itu 
sendiri, baik berupa sabda, perbuatan dan taqrir  Nabi saw. 
 
 
                                                 
73 Kata al-matn adalah masdar dari matana, bentuk jamaknya 
mutun. Kata matn terdiri atas huruf-huruf al-mim (  ), al-ta (  ), al-nun ( ), 
yang mempunyai beberapa makna antara lain; a) tanah tinggi yang keras, 
b) apa yang tampak Dari sesuatu, c) yang kokoh, kuat, kekuatan, d) 
sesuatu diantara dua tiang. Lihat Abu al-Husain  Ahmad bin al-Faris bin 
Zakariyya, Mu‘jam Maqayis, juz IV, op.cit.,, , h. 294; Ahmad Warson 
Munawwir, Kamus al-Munawwir (Cet.XIV:Surabaya:Pustaka 
Progressif,1997), h.1308 
74Abu Manzur, loc.cit.; T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok 
Ilmu  Dirayah Hadis, jilid I ( Cet. XII; Jakarta: Bulan Bintang, 1987 M), h. 44 
75 Muhammad Ajjaj al-Khatib “ Usul “, op.cit., h. 32; M. Syuhudi 
Ismail, “Pengantar”, op.cit., h. 21; Fatchur Rahman, Ikhtisar Mustalah al-
Hadis (Cet. I; Bandung : al-Ma‘arif, 1970 M), h. 23 
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B.   Pentingnya  Kritik Hadis 
 Kegiatan kritik hadis mempunyai kedudukan yang 
sangat urgen, baik kritik sanad (naqd al-sanad) maupun kritik 
matan (naqd al-matan). Kritik sanad dinyatakan urgen, oleh 
karena hadis merupakan salah satu sumber ajaran Islam, 
dan hadis pada zaman Nabi saw., tidak seluruhnya ditulis.  
 Munculnya pemalsuan hadis setelah zaman Nabi 
saw., dan penghimpunan (tadwin) hadis secara resmi  dan 
secara massal terjadi setelah berkembangnya pemalsuan 
hadis. Sedangkan kritik matan dinyatakan urgen karena 
telah terjadi periwayatan secara makna (bi al-ma‘na). 
 Umat Islam sejak dahulu hingga sekarang telah 
sepakat, kecuali orang  yang mengingkarinya,76 bahwa hadis 
Nabi saw., merupakan sumber ajaran Islam. Hal ini dapat 
dipahami bahwa banyak ayat al-Qur’an  yang 
memerintahkan  orang yang beriman agar mengikuti 
petunjuk-petunjuk Rasulullah saw., seperti firman Allah 
dalam QS. al-Hasyr /59: 7 sebagai berikut: 
                                                 
76 Imam Syafi‘i membagi tiga golongan inkar al-sunnah yaitu; 1) 
golongan yang menolak seluruh sunnah, 2) golongan yang menolak 
sunnah, kecuali bila sunnah itu memiliki kesamaan dengan petunuk al-
Qur’an, dan 3) golongan yang menolak sunnah yang berstatus ahad. Lihat 
Muhammad Idris bin al-Syafi‘i, Kitab Ikhtilaf al-Hadis (t.tp: Dar al-Sya‘b, 
t.th), h. 250-256.; Adapun kelompok yang menolak hadis sebagai salah 
satu sumber ajaran Islam yang disebut inkar al-sunnah muncul diberbagai 
tempat, misalnya Taufiq Sidqiy (w. 1920 M) di Mesir, Kassim Ahmad di 
Malasyia, Ahmad Din di India, di Indonesia Muhammad Ircham Suharto. 
Lihat M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan 
Pemalsunya (Cet. I;  Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 14-15.; 
Muhammad Tahir Hakim, al-Sunnah fi Muwajjahah al-Batil, diterjemahkan 
oleh Zainal Abidin dan Muhammad Ma‘ruf Misbah dengan judul “ 




           
     
Terjemahnya: 
…Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka 
terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka 
tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah sangat keras hukumannya.77 
 Menurut mufassirin, ayat ini memberi petunjuk 
secara umum bahwa semua perintah dan larangan yang 
berasal dari Nabi saw., wajib dipatuhi oleh orang-orang 
yang beriman.78 
 Selanjutnya, Ibnu Kasir (w.774 H/1373 M) 
mengomentari ayat tersebut di atas, bahwa segala yang 
diperintahkan oleh Nabi wajib dikerjakan dan segala yang 
dilarangnya wajib ditinggalkan. Oleh karena itu, Nabi 
sesungguhnya hanya memerintahkan yang baik dan 
melarang yang buruk saja. Dengan demikian berdasarkan 
petunjuk ayat tersebut, maka hadis Nabi merupakan salah 
satu sumber ajaran Islam. 
 
 
                                                 
77 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: 
Yayasan Penyelenggara dan Penterjemah/ Pentafsir al-Qur’an, 2011), h. 
916 
78 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, 
al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an, jilid IX, juz XVIII (Mesir: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1413H/1993 M), h. 13-14.; Abu al-Qasim Jarullah Mahmud bin 
‘Umar al-Zamakhsyari, al-Kisysyaf ‘an Haqaiq al-Tanzil wa ‘Uyu al-Aqawil fi 
Wujuh al-Ta’wil, juz IV (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi wa Awladuh 
1392 H/1972 M), h. 82; Abu Fadl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-
Alusi al-Bagdadi, Ruh al-Ma‘ani al-Tafsir al-Qur’an al-‘Azim al-Sab‘ al-
Masani, jilid XV, juz XXVIII (Beirut: Dar al-Fikr, 1914 H/1994 M), h. 71-72 
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 Disamping itu, juga dalam QS. Ali Imran /3: 32 yang 
berbunyi: 
                
Terjemahnya: 
Katakanlah: Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu 
berpaling maka sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang kafir.79 
 Ayat ini memberi petunjuk bahwa bentuk ketaatan 
kepada Allah adalah dengan mematuhi  al-Qur’an, sedang 
ketaatan kepada Rasulullah saw., adalah mengikuti 
sunnahnya.80 Jadi  berdasarkan ketentuan ayat tersebut, 
yang wajib ditaati bukan hanya apa yang termaktub dalam 
al-Qur’an, melainkan juga apa yang termaktub dalam hadis 
Nabi saw. Dengan demikian, hadis atau sunnah  
berkedudukan sebagai sumber kedua ajaran Islam setelah al-
Qur’an  
Ayat-ayat al-Qur’an yang telah dikemukakan di atas, 
telah memberi petunjuk, bahwa al-Qur’an merupakan 
sumber pertama ajaran Islam, sedang hadis Nabi merupakan 
sumber kedua. Hal ini, memang logis, karena al-Qur’an 
merupakan firman Allah swt., sedangkan hadis merupakan 
sabda, perbuatan, taqrir, dan hal ihwal utusan Allah.81 
                                                 
79 Departemen Agama RI., op.cit., h. 80 
80 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Qur’an al-Hakim, juz  III ( 
Beirut : Dar al-Fikr, t.th), h. 285; Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-
Syaukani, Fath al-Qadir al-Jama‘ bain Fanni al-Riwayah wa al-Dirayah min ‘Ilm 
al-Tafsir, juz I (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 333 
81  Untuk menentukan urutan sumber ajaran Islam, sebagian 
ulama menggunakan dalil hadis yang berisi dialog anatara Nabi saw., 
dengan Mu‘az bin Jabal. Dalam dialog itu dinyatakan bahwa urutan 
sumber ajaran Islam ialah al-Qur’an, kemudian hadis, dan yang terakhir 
adalah ijtihad. Kalangan ulama yang menggunakan dalil hadis tersebut, 
anatara lain; ‘Abd al-Halim Mahmud, al-Sunnah fi Makanatiha wa Tarikhiha 




Di samping itu, suatu ketika Nabi saw., pernah 
melarang sahabatnya menulis hadis dan pada kesempatan 
lain Nabi saw., pernah pula menyuruh para sahabatnya 
untuk menulis hadis.82 Itu berarti bahwa, tidak seluruh hadis 
telah tertulis pada zaman Nabi. Sekiranya seluruh hadis 
Nabi saw., telah tercatat dan diperiksa dihadapan Nabi, 
maka dengan sendirinya kritik hadis tidak diperlukan lagi. 
Akan tetapi pemisalan tersebut sangat sulit terjadi. 
Alasannya, bukan hanya karena jumlah sahabat Nabi yang 
pandai menulis tidak sebanyak jumlah sahabat yang tidak 
pandai menulis, melainkan juga karena kegiatan mencatat 
berbagai hal yang terjadi pada seseorang yang masih hidup 
tidaklah mudah. Selain itu, apa yang disebut sebagai hadis, 
yakni segala pernyataan, perbuatan, persetujuan  dan hal 
ihwal Nabi, tidak selalu terjadi di hadapan orang banyak. 
                                                 
82 Hadis-Hadis Nabi saw., yang melarang dan menyuruh para 
sahabat menulis hadis Nabi saw., antara lain termuat dalam Abu 
‘‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 
juz I (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 32; Abu al-Husain Muslim 
bin al-Hajjaj   al-Qusyairi al-Na’isaburi, op.cit., h. 988-999; Abu Dawud 
Sulaiman bin al-Asy‘as al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, juz III ( Beirut: Dar 
al-Fikr, t.th), h. 318-319; Ulama telah mengkompromikan maksud hadis 
tersebut yang tampak bertentangan, yaitu; a) larangan disebut (mansukh) 
oleh keizinan karena telah telah tidak terlihat kekhawatiran 
bercampurnya catatan al-Qur’an dengan catatan hadis, b) larangan 
tersebut bersifat umum, sedang keizinan bersifat khusus terhadap para 
sahabat yang dijamin tidak akan mencampurkan catatan al-Qur’an  
dengan catatan hadis; c) larangan itu ditujukan  untuk kodifikadi formal, 
sedang keizinan ditujukan untuk sedekar dalam bentuk catatan yang 
dipakai sendiri, dan d) larangan berlaku tatkala al-Qur’an (wahyu) masih 
turun, belum dihafal dan dicatat, sedang tatkala wahyu yang turun telah 
dihafal dan dicatat, penulisan hadis diizinkan. Syihab al-Din Abi Fadl 
Ahmad bin ‘Ali Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari bi Syarh Sahih al-
Bukhari, Juz I ( Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/ 1993 M ), h. 227-281; 
Muhammad Abu Zaw, al-Hadis wa al-Muhaddisun (Beirut: Dar al-Fikr, 1404 
H/ 1984 M), h. 123-124 
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Oleh karena itu, maka sangat logis bila dinyatakan 
bahwa tidaklah seluruh hadis tertulis pada zaman Nabi. Hal 
tersebut membawa akibat bahwa hadis tidak terhindar dari 
kemungkinan salah dalam periwayatan. Itu berarti, bahwa 
kegiatan kritik hadis yang mampu menerangkan tingkat 
akurasi dan kebenaran suatu riwayat menjadi sangat urgen. 
Selanjutnya, telah muncul pula berbagai pemalsuan 
hadis. Kedudukan hadis yang sangat penting dalam 
kesumberan ajaran Islam, telah dimanfaatkan secara tidak 
benar oleh orang-orang tertentu. Mereka membuat hadis 
palsu berupa pernyataan-pernyataan yang mereka katakan 
berasal dari Nabi, padahal Nabi sendiri tidak pernah 
menyatakan hal yang demikian. 
Adapun faktor yang mendorong seseorang melakukan 
pemalsuan hadis adalah kepentingan politik, terutama 
pertentangan politik antara Mu‘awiyah bin Abi Sufyan dan 
‘Ali bin Abi Talib (w.40 H/661 M).83 Para pendukung masing-
masing melakukan berbagai upaya untuk memenangkan 
perjuangan mereka. Salah satu upaya yang telah dilakukan 
oleh sebagian dari mereka itu adalah pembuatan hadis-hadis 
palsu.84 Bahkan, pertentangan politik tersebut berlanjut 
melahirkan perbedaan paham dalam bidang teologi, yang 
pada gilirannya di antara para pendukungnya atau 
pengikutnya ada juga yang membuat hadis palsu untuk 
memperkuat argumentasi aliran mereka.85 
                                                 
83 Muhammad Ajjaj al-Khatib, op.cit., h. 415-416 
84Abd al-Qahir bin Tahir bin Muhammad al-Bagdadi, al-Farq bain 
al-Firaq (Mesir: Maktabah Muhammad ‘Ali Sabih wa Awladuh, t.th), h. 14-
18; Abd al-Karim  al-Khatib, al-Khilafah wa al-Imamah, juz I ( Beirut: Dar al-
Ma‘rifah, 1963), h. 198-199; Abu Abdillah bin Muslim bin Qutaibah, al-
Imamah wa al-Siyasah, juz I (t.tp: al-Muassasah al-Halabiyah, t.th), h. 10-19. 
85Abu Fat Muhammad Abd al-Karim bin Abi Bakar Ahmad al-
Syahrastani, al-Milal wa al-Niha, juz I (Kairo: Muassasah al-Halabi wa 
Syurakah, 1387 H/ 1986 M ), h. 27-31; Hassan Ibrahim Hassan, Tarikh al-




Dengan demikian pemalsuan hadis tersebut telah 
menyulitkan umat Islam yang ingin dengan hadis yang 
benar-benar dapat dipertanggungawabkan berasal dari Nabi 
saw. Dengan terjadinya pemalsuan hadis, itu berarti, kritik 
hadis menjadi sangat urgen. 
Di samping itu, faktor lainnya adalah proses 
penghimpunan hadis dalam kitab-kitab hadis memakan 
waktu yang lama sesudah Nabi wafat (11 H/623 M). Dalam 
sejarah, penghimpunan hadis secara resmi dan massal 86 baru 
dilakukan atau terjadi pada akhir tahun 100 H. atas perintah 
khalifah ‘Umar bin ‘‘Abd al-‘Aziz (w. 101 H/720 M).87 Oleh 
karena itu, dengan jarak waktu antara masa penghimpunan 
hadis dan kewafatan Nabi cukup lama, maka membawa 
konsekwensi atau akibat bahwa hadis-hadis yang dihimpun 
dalam berbagai kitab menuntut kegiatan kritik yang 
mendalam dan cermat. 
Selain itu, hadis Nabi saw., yang disampaikan oleh 
sahabat kepada periwayat lain lebih banyak berlangsung 
secara lisan. Hadis Nabi yang di mungkinkan diriwayatkan 
secara lafal oleh sahabat sebagai saksi pertama, hanyalah 
hadis dalam bentuk sabda. Sedangkan yang lainnya hanya 
dimungkingkan  diriwayatkan secara makna ( bi al-ma‘na). 
Kesulitan periwayatan secara lafal  bukan hanya karena 
tidak mungkin seluruh sabda itu dihafal secara harfiah, 
                                                 
86Penghimpunan tersebut dikatakan resmi, karena kegiatan 
penghimpunan itu merupakan kebijaksanaan Dari kepala negara. Sedang 
dikatakan massal, karena surat perintah tersebut ditujukan kepada para 
gubernur dan ulama hadis diberbagai daerah , agar seluruh hadis Nabi 
saw., dimasing-masing daerah segera dihimpun. Lihat Syihab al-Din Abi 
Fadl Ahmad bin ‘Ali Ibnu Hajar al-Asqalani, “Fath al-Bari“ , op.cit, h.194-
195; Muhammad Abu Zaw, al-Hadis wa al-Muhaddisun, op.cit., h. 127-128 
87 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi  (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1992), h.16-17 
Pijakan teoritis dalam 
penelitian hadis Nabi saw 
55 
melainkan juga karena kemampuan hafalan dan tingkat 
kecerdasan sahabat Nabi tidak sama.88 
Oleh karena itu,untuk memahami hadis tertentu, 
diperlukan terlebih dahulu mengetahui susunan redaksi dari 
hadis yang bersangkutan. Dengan demikian, dapat 
dipahami bahwa salah satu faktor yang melatarbelakangi 
pentingnya kritik hadis. Oleh karena terjadinya periwayatan 
secara makna (riwayat bi al-makna). 
 
C.   Metode Periwayatan Hadis 
    Kata periwayatan berasal dari kata al-riwayah  yang 
menunjukkan kepada suatu kegiatan. Kata ini terambil dari 
kata rawi yang berarti membawa, menukilkan dan 
pemberian minum sampai puas.89 Kata riwayat kemudian 
diserap ke dalam bahasa Indonesia dengan beberapa arti, 
yaitu ceritera turun temurun, sejarah atau tambo.90 
 Menurut istilah, riwayat adalah khabar yang umum 
yang dimaksudkan untuk menerangkan dalil suatu hukum 
syar‘i.91 Arti ini identik dengan istilah al-marwi (apa yang 
disandarkan kepada Nabi, sahabat, tabi‘in atau selain 
mereka.92 Hanya istilah al-marwi  lebih umum daripada apa 
yang disandarkan kepada Nabi atau selainnya dari sahabat 
dan tabi‘in. Tetapi istilah periwayatan yang dimaksudkan 
dalam istilah ilmu hadis adalah kegiatan penerimaan dan 
penyampaian hadis hadis serta penyandarannya kepada 
                                                 
88 M. Syuhudi Ismail, “ Kaedah”, op.cit., h. 68 
89Jamal al-Din bin Mukarram al-Ansari, Lisan al-‘Arab, juz XIX 
(Mesir: Muassasah al-Misriyyah al-Ammah, t.th), h. 66-67; Butrus al-
Bustani, Qatr al-Muhit, Juz I (t.t.: Maktabah Luban, 1868), h. 820  
90 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., Kamus Besar 
Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai Pustaka,1981), h. 31 
91 TM. Hasbi Ash-Shiddiqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis, Juz II 
, op.cit., h. 31 
92 Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadis wa Mustalahuhu  (Beirut: Dar al-




rangkaian para periwayatnya dengan bentuk-bentuk 
tertentu.93 Berdasarkan pengertian ini, maka jelaslah bahwa 
didalam periwayatan, ada tiga unsur yang harus terpenuhi, 
yaitu; 1) penerimaan hadis; 2) penyampaian hadis kepada 
orang lain; dan 3) penyandaran hadis kepada seluruh 
rangkaian periwayatnya ketika hadis itu disampaikan oleh 
orang yang bersangkutan. Apabila ada salah satu dari ketiga 
                                                 
93 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan, op.cit., h. 21; Dalam hal 
periwayatan ini, ada ulama yang menghubungkan dan membandingkan 
dengan syahadah (persaksian) ini dapat dipahami karena antara 
periwayatan dengan syahadah terdapat persamaan atau keidentikan Di 
samping perbedaan. Kesamaan itu misalnya dapat dilihat dari segi 
maknanya secara lugawi. Syahadah dapat berarti menghadiri, 
mendapati,mengkabari, dan mengetahui, sedang riwayat berarti 
membawa, menukil dan menerangkan. Secara istilahi, adalah suatu khabar 
khusus yang dimaksudkan untuk menjadi dasar putusan hakim, sedang 
riwayat adalah khabar umum yang dimaksudkan untuk menerangkan dalil 
suatu hukum syara`. Lihat TM. Hasbi Ash-Shiddiqy, “Pokok-Pokok Ilmu 
Dirayah”, op.cit., h. 30-31; Inti kedua istilah ini adalah khabar, hanya 
syahadah bersifat lebih khusus, sedang riwayat bersifat umum. Adapun 
persamaannya terletak pada syarat-syarat untuk masing-masing 
pelakunya, sehingga kegiatan  mereka dianggap sah. Syarat-syarat itu 
adalah masing-masing harus beragama Islam, mukallaf, ‘adil dan dabit. 
Sedangkan perbedaannya, seperti dikemukakan oleh mayoritas ulama 
yaitu; periwayat boleh berstatus merdeka atau hamba sedangkan saksi 
haruslah orang merdeka; periwayat untuk berbagai macam peristiwa 
yang dikemukakannya boleh laki-laki atau perempuan, sedangkan saksi 
untuk peristiwa-peristiwa  tertentu haruslah laki-laki saja, periwayat boleh 
orang buta asalkan pendengarannya baik sedangkan saksi tidak 
dibolehkan orang yang buta, periwayat boleh memiliki hubungan 
kekerabatan dengan orang yang dijelaskan riwayatnya, sedang saksi tidak, 
periwayat boleh saja terjadi permusuhan dengan orang yang disinggung 
dalam berita yang diriwayatkannya sedang saksi tidak boleh ada 
permusuhan dengan orang yang diberi penyaksian; dan periwayat tidak 
dibatasi jumlahnya sedang saksi dibatasi lebih dari satu untuk peristiwa-
peristiwa tertentu. Lihat M. Syuhudi Ismail, “Kaedah”, op.cit., h. 22-23; 
Ibnu ‘Asir al-Jazari, Jami‘ al-‘Usul min Ahadis al-Rasul, Jilid I ( Beirut: Dar 
Ihya al-Turas al-‘Arabiy, 1404 H/1984 M), h. 33 
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unsur di atas tidak terpenuhi dalam penukilan hadis, maka 
hal tersebut tidak dapat dinamakan periwayatan. 
 Oleh karena itu, orang yang melakukan ketiga 
kegiatan di atas (menerima riwayat, menyampaikan serta 
menyandarkannya kepada seluruh periwayat yang 
bersangkutan dinamai rawi (periwayat). Di sisi lain, periwayat 
tidak hanya diperuntukkan  kepada laki-laki, tetapi juga 
kepada wanita.94 Apa yang diriwayatkan dinamai dengan al-
marwi , susunan rangkaian para periwayatnya dinamai 
dengan sanad, kalimat sesudah sanad dinamai dengan 
matan.95 Dalam istilah ilmu hadis, kegiatan yang 
berhubungan dengan seluk beluk penerimaan dan 
penyampaian hadis disebut dengan tahammul wa ada’ al-
hadis. 
 Di samping itu, ulama telah menetapkan berbagai 
istilah  atau kata-kata atau huruf-huruf tertentu untuk 
menghubungkan anatara satu periwayat dengan periwayat 
lainnya yang terdekat. Istilah atau kata-kata atau huruf-
huruf tersebut dikenal dengan istilah sigat al-tahammul wa al-
ada’. Sigat-sigat tersebut memiliki bobot kualitas yang tidak 
sama. Selain itu, sigat tersebut menggambarkan metode 
penerimaan hadis yang tidak sama. Sigat  yang memiliki 
bobot kualitas yang tinggi, menggambarkan metode 
penerimaan hadis yang berkualitas tinggi pula. 
 Selanjutnya, para ulama hadis telah 
mengindentifikasi metode penerimaan hadis dari periwayat 
menjadi delapan macam, yaitu; 1) al-sama‘; 2) al-Qira’ah; 3) 
al-Ijazah; 4) al-Munawalah; 5) al-Kitabah; 6) al-Wasiyyah; 7) al-
                                                 
94 Badran Abu al-‘Aynain Badran, al-Hadis al-Nabawi al-Syarif 
Tarikhuhu wa Mustalahuhu (IskanDariyah: Dar al-Ma‘arif, 1983),h .83 
95 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis ‘Ulumuhu wa 
Mustalahuhu (Cet. III; t.t.: Dar al-Fikr,1395 H/1975 M), h. 32;  Ibrahim al-





‘Ilam  dan 8) al-Wijadah.96 Tiap-tiap penerimaan riwayat 
hadis ini memiliki lebih dari satu sigat yang bobot 
kualitasnya tidak sama. Berikut ini akan dikemukakan satu 
persatu. 
 
1.   Al-sama‘ 
 Kata al-sama‘ dari segi bahasa  adalah bentuk masdar 
dari kata dari kata   artinya mengetahui sesuatu 
melalui indera telinga atau dengan kata lain mendengar.97 
Sedang Menurut istilah, al-sama‘ adalah penerimaan hadis 
dengan cara mendengar langsung lafal hadis dari seorang 
guru atau syaikh.98 Meode periwayatan ini dilakukan dengan 
menggunakan salah satu bentuk dari beberapa bentuk 
seperti berikut ini, yaitu: 
1. Sang guru membacakan hadis-hadis yang ada 
padanya secara langsung kepada sang murid.99 Dalam hal ini, 
sang guru dengan murid saling berhadapan, guru sibuk 
membacakan hadis-hadisnya, sedang murid 
mendengarkannya dengan seksama. Hadis-hadis yang 
disampaikan dalam metode ini, biasanya terbatas, tidak 
lebih dari tiga atau empat buah hadis saja dalam satu kali 
pertemuan.100 
2. Sang guru mendiktekan seluruh hadis-hadis yang 
ada padanya kepada sang murid. Metode ini tidak banyak 
                                                 
96 Ibnu Salah, Muqaddimah Ibnu Salah fi ‘Ulum al-Hadis (Kairo : al-
Maktabah al-Mutanabi, t.th), h. 62; al-Suyuti, op.cit., h. 8; al-Sakhawi, 
op.cit., h. 69 
97Louis Ma‘luf, al-Mujid  (Beirut: Dar al-Masyriq, t.th), h. 564. 
98Ibnu Salah,“Ulum”,op.cit., h.118;al-Suyuti, op.cit., h.8; al-
Sakhawi, op.cit., h. 70 
99M. Syuhudi Ismail, “Kaedah”, op.cit., h. 52 
100Muhammad Mustafa ‘Azamiy, Studies in Metodologi and 
Literture, diterjemahkan oleh A. Yamin dengan judul Metodologi Kritik 
Hadis (Bandung: Pustaka Handayani, 1996), h. 59. 
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ditempuh oleh periwayat pada masa Nabi saw., sahabat dan 
awal tabi‘in, karena pada masa tersebut, penulisan hadis 
dibenci, bahkan dilarang. Dengan menempuh metode atau 
cara seperti ini, seorang murid bisa mendapatkan jumlah 
hadis yang cukup banyak dalam waktu yang relatif 
singkat.101 
3. Sang guru membacakan hasil karya seorang murid 
untuk mengecek langsung kebenarannya. Dalam hal ini, 
murid terkadang sengaja membuat kesalahan dalam 
tulisannya. Ini dimaksudkan untuk menguji ke-siqah-an 
seorang guru. Karena itu, guru harus berhati-hati, sebab bisa 
terjebak.102 
Metode al-sama‘ adalah metode yang paling 
pertama dan populer digunakan dalam periwayatan hadis, 
baik sejak masa Nabi saw., maupun sesudahnya. Oleh 
karenanya, ulama menempatkannya sebagai metode 
periwayatan yang paling tinggi kualitasnya.103 Hal ini, dapat 
dipahami bahwa pada masa Nabi saw., dan sahabat, metode 
hafalan adalah metode yang terbaik dalam menerima ilmu 
pengetahuan hadis. Bahkan, mereka yang memiliki daya 
hafalan yang kuat mendapatkan penghargaan dan 
kedudukan yang tinggi dikalangan masyarakat Islam. Selain 
itu, ada hadis yang menguatkan metode ini sebagai metode 
yang paling diakui kualitasnya oleh Nabi saw. 
 
                                                 
101 Ibid. 
102 Ibid. 






 Zuhair bin Harb dan ‘Usman bin Abi Syaibah 
menceriterakan kepada kami, Jarir menceriterakan 
kepada kami, dari al-A’masy dari ‘‘Abdullah bin 
‘‘Abdullah dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu ‘Abbas 
berkata: Rasululullah saw. bersabda: Kalian 
mendengar (hadis dari saya), kemudian didengar pula 
oleh orang lain dan orang lain tersebut (  hadis yang 
berasal dari kalian itu) didengar lagi oleh orang lain. 
HR Abu Dawud. 
Terjadinya periwayatan ini, bisa secara langsung 
antara sang guru dan murid, saling berhadapan tanpa ada 
tabir yang mengantarainya, dan bisa juga penerima hadis 
hanya mendengar suara penyampai hadis tanpa melihat 
wajahnya. Hal yang terakhir ini Menurut Abu Bustam 
Syu‘bah bin Hajjaj, tidak dapat diperpegangi karena boleh 
jadi, hanya setan yang menyerupakan suara sang 
guru,dengan mengucapkan lafal   atau  .105 
Mayoritas ulama hadis bahwa pandangan Abu Syu’bah 
tersebut sangat lemah, sebab setan tidak hanya dapat meniru 
suara, tapi dapat pula meniru wajah seseorang. Kalau 
demikian hadisnya, setan bisa juga meniru wajah guru 
tatkala meriwayatkan hadis, meskipun antara sang guru 
dengan murid telah berhadapan langsung tanpa ada tabir 
yang mengantarainya. Demikian pula penerima hadis hanya 
                                                 
104 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Sijistani, Sunan Abu 
Dawud, Juz II (Indonesia : Toha Putra, t.th), h. 184. 
105 Muhammad Mahfuz bin Abdullah al-Tirmisi, Manhaj Zawi al-
Nazar, disyarah oleh Jalal al-Din Abd al-Rahman al-Suyuti ( Cet. IV; t.t; 
Dar al-Fikr, 1401 H/1981 M), 118; al-Sakhawi,op.cit., h. 70-71 
Pijakan teoritis dalam 
penelitian hadis Nabi saw 
61 
disyaratkan mampu mendengar meskipun buta dan tidak 
sebaliknya.106 Periwayatan seperti ini, (hanya 
memperpegangi suara) banyak terjadi dikalangan sahabat 
dan tabi‘in. Mereka merima hadis dibelakang tabir dan 
hanya memperpegangi suara sang guru, seperti  jika mereka 
menerima hadis dari ‘Aisyah binti Abu Bakar (Isteri Nabi 
saw), atau sahabat yang buta menerima hadis dari Nabi atau 
sahabat yang lain seperti Ibnu Ummi Maktum.107 
Metode al-sama‘  memiliki ciri-ciri tertentu dalam 
periwayatan. Ciri-ciri tersebut tidak lain adalah sigah-sigah 
yang digunakan oleh periwayat hadis tatkala melakukan 
periwayatan. Mayoritas ulama hadis, sigah-sigah tersebut 
yaitu;   
 dan .108 Penggunaan dan kualitas 
sigah-sigah ini, ada disepakati oleh para ulama dan ada pula 
yang tidak. 
Menurut ulama bahasa, semua sigat di atas 
menunjukkan kepada makna  periwayatan hadis dan tidak 
ada perbedaan antara sigat satu dengan lainnya.109 Hal ini, 
dapat dipahami karena ulama bahasa melihat makna 
lahirnya saja, tanpa melihat kandungan makna setiap sigat 
tersebut dan juga tidak melihat bahwa di dalam sejarah 
periwayatan hadis, para periwayat telah mengklasifikasikan 
penggunaannya dan masing-masing mengandung makna 
atau faedah yang berbeda-beda. 
                                                 
106 Al-Tirmizi, loc.cit. 
107Ibid.  
108 Muhammad al-Sabbag, al-Hadis al-Nabawi  (T.tp: Maktabah al-
Islami, 1972), h. 149; Ahmad Muhammad Syakir, op.cit., h. 104, 
109Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadis wa Mustalahuhu (Cet. I; Beirut: 




Menurut al-Khatib al-Bagdadi ( w. 463 H/1078 M), 
bahwa sigah yang paling tinggi kualitasnya adalah    
kemudian    dan    lalu     . Alasannya, kata 
 menunjukkan kepastian periwayat mendengar 
langsung hadis yang diriwayatkannya.110 Sedangkan sigah-
sigah yang lainnya masih bersifat umum dan masih ada 
kemungkinan periwayat yang bersangkutan tidak 
mendengar langsung hadis yang diriwayatkannya. Menurut 
Ibnu al-Salah (w. 577 H/1245 M), lafal      dan   lebih 
tinggi kualitasnya daripada    ditinjau dari segi lain, 
karena kata   tidak mutlak menunjukkan bahwa guru 
hadis meriwayatkan hadisnya secara langsung kepada 
penerima periwayat yang mengucapkan lafal      , 
sedang lafal      dan   menunjukkan bahwa guru 
hadis meriwayatkan atau menghadapkan riwayatnya secara 
langsung kepada penerima periwayat hadis yang 
mengucapkan  lafal      dan   .111 
 Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani (w.852 H/1449 M) 
bahwa lafal    dan    adalah sigah al-tahammul yang 
paling tinggi, karena kedua sigah tersebut, menunjukkan 
bahwa periwayat yang mengucapkan kedua sigah tersebut, 
benar-benar telah mendengar sendiri hadis dari gurunya 
tanpa perantara. Sedangkan sigah  dan    pada 
                                                 
110 Ahmad Muhammad Syakir,op.cit., h.104; al-Sakhawi, op.cit., 
h.155; al-Suyuti, op.cit., h. 9 
111 Ibnu Salah “ Muqaddimah”,op.cit., h. 630 
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umumnya menunjukkan bahwa periwayat yang 
mengucapkan kedua lafal tersebut tidak sendirian, tapi 
bersama dengan orang lain.112  Dalam hal ini, ‘‘Abdullah bin 
Wahhab dan al-Hakim, mengatakan bahwa jika lafal yang 
digunakan dalam meriwayatan hadis, berarti ia bersama 
orang lain mendengar hadis dan   menunjukkan 
sendirian dalam penerimaan hadis, sedang lafal     
menunjukkan bahwa ia menyaksikan seorang guru 
membacakan hadisnya kepada seorang ‘alim dan   
menunjukkan bahwa ia sendiri yang membacakannya 
kepada seorang ‘alim. Di sisi lain, Ahmad bin Hanbal tidak 
membedakan kedua lafal tersebut antara     dan   
.113 Selanjutnya, mengenai sigah  dan  sama saja 
dengan lafal  yang masing-masing menunjukkan 
periwayatan hadis secara sama‘. Hanya saja lafal  dan 
 lebih rendah kualitasnnya dibandingkan dengan sigah-
sigah yang lain. Dalam hal ini, Mahmud al-Tahhan 
mengklasifikasikan metode periwayatan al-sama‘ kepada 
sama‘ al-tahdis dan al-sama‘ al-muzakarah. 114Sigah-sigah seperti  
                                                 
112 Ahmad Ibnu Hajar al-Asqalani, Nuzhat al-Nazr Syarh Nuhbat 
al-Fikr al-Mustalah Ahl al-’Asr (Kairo: Maktabah bin Taimiyyah, 1490), h. 
60-61 
113 Ibnu ‘Asir al-Jazari, Jami‘ al-’Usul min Ahadis al-Rasul ( Beirut: 
Dar Ihya al-Turas al-’Arabi, 1404 H/1989 M), h. 39.Subhi al-Salih, op.cit., h. 
89.  
114 Yang dimaksud sama‘ al-tahdis adalah metode periwayatan al-
sama‘ yang berencana, dengan kata lain, adalah metode periwayatan hadis 
yang telah dipersiapkan antara guru dan murid sebelum mereka 




 dan   menunjukkan metode periwayatan 
sama‘ al-tahdis. Sedangkan  dan  menunjukkan 
metode periwayatan sama‘ al-muzakarah.  Penggunaan kedua 
sigah terakhir ini, terkadang  dan  tidak diikutkan 
dibelakang lafal  dan    . jika hal seperti  itu terjadi, 
maka periwayat hadis yang mengucapkan    dan     
harus ada bukti bahwa ia dengan gurunya telah terjadi al-
liqa’ (pertemuan/ antara keduanya, meskipun hanya satu 
kali.115 
Selain sigah-sigah tersebut di atas, masih ada lagi 
sigah-sigah yang menunjukkan metode periwayatan al-sama‘. 
Sigah-sigah itu ada yang memiliki kualitas lebih tinggi 
daripada  dan ada pula yang lebih rendah daripada 
sigat   dan . Al-Sakhawi menjelaskan dan 
mengklasifikasikan secara rinci sigah-sigah kepada tujuh 
tingkatan, yang menunjukkan metode periwayatan al-sama‘ . 
116   
                                                                                                    
periwayatan hadis yang tidak ada persiapan sebelumnya. Lihat Mahmud 
al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis (Cet. II; Beirut: Dar al-Qur’an al-Karim, 
1399 H/1979 M), h. 158 
115  Al-Tirmisi, op.cit., h. 119; al-Suyuti, op.cit., h. 11; Badran, 
op.cit., h. 256-257 
116  Ketujuh tingkatan yang menunjukkan  metode periwatan al-
sama‘, yaitu; Tingkatan pertama,(  )  (  ) Kedua 
sigah tersebut ditempatkan pada tingkatan pertama karena periwayat 
hadis yang menggunakan sigah tersebut tatkala meriwayatkan hadis 
menunjukkan bahwa periwayatan itu dibarengi dengan pendiktean dan 
sang guru sengaja dan telah mempersiapkan diri untuk meriwayatkan 
hadis kepada sang murid. Dengan demikian, sigah tesebut lebih 
meyakinkan akan kebenaran terjadinya periwayatan hadis.Tingkata 
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kedua, (  -  Kedua sigah tersebut ditempatkan pada 
tingkatan kedua di bawah     dan     karena 
sigah ini tidak mutlak disertai dengan pendiktean dan harus ada qarinah 
dari luar yang menunjukkan bahwa periwayatan hadis tersebut sengaja 
dipersiapkan oleh sang guru dan murid.Tingkatan ketiga, , 
 Kedua sigah ini menunjukkan metode periwayatan al-sama‘ 
yang ditempuh oleh seorang periwayat tatkala meriwayatkan hadis. 
Begitu pula ada kesengajaan seorang guru dan murid melakukakan 
periwayatan. Namun, ada sebagian ulama yang menggunakan sigah 
dalam metode periwayatan al-ijazah dan al-mukatabah. Lain halnya dengan  
  dan    yang hanya digunakan metode periwayatan al-sama‘ 
secara langsung. Karena itulah sigah     dan   ditempatkan pada 
tingkatan ketiga di bawah sigah    dan   meskipun sigah-sigah 
tersebut masing-masing menunjukkan adanya kesengajaan dari sang guru 
dan murid melakukan periwayatan. Tingkatan keempat,  - 
 Kedua sigah tersebut mengikuti kedua sigah sebelumnya, sigah     
dan    . Keduanya juga menunjukkan adanya kesengajaan periwayat 
melakukan periwayatan. Hanya saja kedua sigah tersebut tidak selamanya 
menunjukkan metode periwayatan al-sama‘. Bahkan menurut `urf 
(kebiasaan), sigah itu digunakan untuk metode periwayatan al-qira‘ah dan 
tidak digunakan untuk metode periwayatan al-sama‘ kecuali ada qarinah 
yang membolehkannya. Karena itulah kedua sigah tersebut ditempatkan 
pada tingkat keempat, di bawah sigah     dan  .Tingkatan kelima,  
 -  -  -  Keempat sigah ini menunjukkan 
adanya kesengajaan sang guru dan murid melakukan periwayatan. Tapi 
penggunaannya dalam metode periwayatan al-sama‘ hanya sedikit. 
Bahkan ulama muta’akhkhirin mengeluarkannya Dari metode periwayatan 
al-sama‘, kecuali ada qarinah yang menunjukkannya. Dan menurut’urf, 
sigah-sigah tersebut digunakan dalam metode periwayatan al-ijazah. 
Tingkatan keenam,  -  - -  
Keempat sigah tersebut ditempatkan pada tingkatan keenam dalam 
metode periwayatan, karena ulama hadis membatasi penggunaannya 
hanya dalam metode periwayatan al-sama‘ al-Muzakarah (periwayatan 
yang tidak dipersiapkan sebelumnya). Tingkatan ketujuh,  - 
 -   Ketiga sigat ini berada pada tingkatan yang paling rendah 
di dalam metode periwayatan al-sama‘, karena periwayatan yang 




 Dari berbagai perspektif ulama, dapatlah ditegaskan 
bahwa sigah-sigah yang digunakan dalam periwayatan hadis 
secara al-sama‘, ada yang disepakati penggunaannya dan ada 
pula yang tidak. Demikian halnya dengan kualitas masing-
masing sigah tersebut bertingkat-tingkat, dan inipun ada 
perbedaan pendapat ulama di dalammnya. Sigah-sigah yang 
tidak disepakati ini dapat diketahui secara pasti dengan 
jalan mengembalikan makna sigah-sigah tersebut kepada 
periwayat yang bersangkutan. Tetapi, hal ini tidaklah 
mudah karena tidak setiap periwayat menerangkan kata-
kata yang dipakainya. Kalau hal yang demikian terjadi, 
maka alternatif yang dapat dilihat adalah, pertama; melihat 
pendapat mayoritas ulama hadis, kedua; mengembalikan 
makna setiap sigah kepada masa periwayat yang 
bersangkutan, karena bahasa mengalami perkembangan dari 
masa ke masa. 
 
2.   al-Qira’ah (  )  
Kata al-qira‘ah adalah bentuk masdar dari kata artinya 
berbicara atau berucap berdasarkan tulisan,117 atau dengan 
kata lain; membaca. Sedangkan Menurut istilah ilmu hadis 
adalah suatu bentuk periwayatan yang oleh periwayat hadis 
menghadapkan riwayatnya kepada guru hadis dengan cara  
periwayat itu sendiri yang membacanya atau orang lain 
yang membacakannya dan dia mendengarkannya, baik 
                                                                                                    
selamanya menunjukkan adanya persambungan sanad. Karena itu, 
penelitian harus dilakukan. Jika telah terbukti di dalam penelitian bahwa 
penerima hadis yang mengucapkan salah dari sigah di atas telah terjadi 
pertemuan (al-liqa‘) antara guru hadis dan penerima riwayat itu, serta 
tidak ditemukan adanya tadlis di dalamnya, barulah ketiga sigah ini dapat 
dinyatakan menunjukkan periwayatan al-sama‘.al-Sakhawi, op.cit., h. 71-26 
117 Louis Ma’luf, op.cit., h. 792 
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riwayat yang dibacakan itu berdasarkan hafalan atau 
catatannya.118 
Metode ini lazim disebut dengan metode ard, artinya 
penyodoran atau permohonan riwayat yang dilakukan oleh 
sang murid kepada sang guru. Penyodoran riwayat atau 
hadis tersebut, bisa dibacakan oleh sang guru sendiri atau 
orang lain yang membacakannya.Dalam hal ini, sang guru 
menyimak dengan baik bacaan hadis yang disampaikan oleh 
muridnya dengan teliti dan mencocokkan hafalan atau 
tulisan yang ada padanya. Hal ini, mirip dengan 
pemeriksaan hafalan seorang penghafal al-Qur’an kepada 
guru penghafal al-Qur’an.119 Dengan demikian, murid lebih 
aktif daripada guru. 
Metode ini banyak ditempuh oleh para muhaddisin 
dan tersiar di berbagai tempat setelah pembukuan hadis.120 
Sebelum itu, metode periwayatan al-sama‘-lah yang banyak 
ditempuh oleh periwayat hadis sampai pembukuan hadis. 
Bahkan metode al-sama‘, telah diakui keabsahannya oleh 
Nabi saw.121 Dari sisi ini, dapatlah ditegaskan bahwa metode 
periwayatan al-sama‘ lebih tinggi tingkatannya daripada 
metode periwayatan al-qira‘ah. 
 Menurut Malik dan sahabat-sahabat serta guru-
gurunya, ulama Madinah, sebagian besar ulama Hijaz dan 
Kufah, al-Bukhari dan ulama-ulama lainnya menyatakan 
bahwa metode periwayatan al-qira‘ah sama tingkatannya 
dengan metode periwayatan al-sama‘. Sedangkan menurut 
mayoritas ulama Timur  menyatakan bahwa metode 
periwayat al-sama‘ lebih tinggi martabatnya daripada 
                                                 
118 Ibnu Salah,” ‘Ulum al-Hadis”, op.cit., h.122; al-Sakhawi,op.cit., 
h.76; al-Suyuti, op.cit., h. 121; Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa‘id 
al-Tahdis, op.cit., h. 203. 
119 Al-Sakhawi, juz II, op.cit., h. 168; Ibnu al-Salah, loc.cit. 
120 Nur al-Din ‘Itr, op.cit., h. 214.  




metode periwayatan al-qira‘ah. Adapun Abu Hanifah, Ibnu Abi 
Zi’b dan beberapa ulama lainnya menilai bahwa metode 
periwayatan al-qira‘ah lebih tinggi martabatnya daripada 
metode periwayatan al-sama‘.122 
 Dengan demikian, bila dilihat dari segi pelaksanaan 
riwayat yang disampaikan, maka metode periwayatan al-
qira‘ah dapat dinyatakan lebih tinggi tingkatannya, karena 
lebih berpeluang terhindar dari kesalahan dibanding dengan 
cara al-sama‘.123 Menurut al-Zarkasyi, apabila periwayatan 
hadis dilakukan secara umum,  maka   lebih tinggi 
tingkatannya daripada   , tapi jika periwayatan itu 
berlangsung secara khusus, maka   lebih tinggi 
tingkatannya daripada   .124 
 Di sisi lain, ungkapan yang digunakan oleh 
periwayat  hadis dalam metode ini, ada yang disepakati 
penggunaannya oleh ulama dan ada pula yang tidak. 
Ungkapan yang disepakati adalah . Jika 
periwayat yang bersangkutan membacakannya sendiri 
dihadapan sang guru tanpa ditemani oleh orang lain; 
. Jika yang bersangkutan hanya 
mendengarkannya. Mayoritas ulama menyatakan bahwa 
yang bersangkutan lebih kuat dibandingkan jika riwayat 
                                                 
122 Ibnu al-Salah, loc.cit; al-Suyuti, op.cit., h.14-15;  Mahmud al-
Tahhan,op.cit., h. 159; T.M. Hasbi Ash-Shiddiqy, Ilmu Dirayah Hadis ( 
Jakarta: Bulan Bintang, 1981), h. 46 
123Al-Sakhawi, op.cit., h. 174; Abu al-Fadl ‘‘Abd al-Rahim bin al-
Husain al-’Iraqi, Fath al-Mugis Syarh Alfiyyah al-Hadis (Cet. I; Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1413 H/1993 M), h.143; M. Syuhudi Ismail, “Kaedah”, 
op.cit., h. 55 
124 Al-Tirmisi, op.cit., h. 114 
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hanya dibacakan oleh orang lain. Namun hal ini, oleh al-
Zarkasyi tidak membedakan antara keduanya.125 Dan 
, jika periwayat yang bersangkutan itu membacakan 
riwayatnya bersama orang lain.126 Sigah-sigah tersebut 
menempati peringkat pertama dalam metode periwayatan 
al-qira‘ah. 
  Selain itu, sigah lain yang bisa digunakan dalam 
metode periwayatan ini adalah  atau 
. Sigah ini berada pada tingkatan kedua, di 
bawah  dan teman-temannya. Ini disebabkan 
karena sigah-sigah yang terakhir ini lebih aman dari tadlis.127 
 Adapun sigah-sigah yang tidak disepakati 
penggunaannya dalam metode periwayatan al-qira‘ah adalah 
 dan  tanpa dibatasi atau dikaid dengan kata 
 dibelakang sigah tersebut. Karena hal ini sulit untuk 
menentukan apakah kedua sigah tersebut menunjukkan 
metode periwayatan al-qira‘ah atau bukan. Lain halnya jika 
dikaitkat dengan lafal  , jelas menunjukkan metode 
periwayatan al-qira‘ah. Karena itu tidak diperselisihkan oleh 
ulama tentang kebolehannya. Ibnu al-Mubarak, Yahya bin 
Yahya al-Tamimi, Ahmad bin Hanbal, dan al-Nasa‘i tidak 
membolehkan penggunaan  dan  dalam metode 
periwayatan al-qira‘ah. Sedangkan mayoritas ulama Hijaz dan 
Kufah, al-Zuhri, Malik, Sufyan bin ‘Uyainah, al-Bukhari 
                                                 
125 Al-Suyuti, op.cit., h.16 
126 Al-Sakhawi, op.cit., h.78 




membolehkan penggunaan kedua sigah tersebut dalam 
metode periwayatan al-qira‘ah.  
 Disisi lain, terdapat ulama seperti, al-Syafi’i, dan 
sahabat-sahabatnya hanya membolehkan penggunaan sigah
  dan tidak membolehkan penggunaan kata 
.128Jika ditinjau dari segi bahasa, kedua lafal yang terakhir ini 
memiliki makna yang sama. Namun dalam penggunaannya 
sebagai istilah periwayatan hadis dibedakan oleh para 
muhaddisin. Perbedaan pendapat ini merupakan akibat dari 
perbedaan pandangan mereka tentang bobot kualitas 
periwayatan  dengan cara al-qira‘ah dan dengan metode atau 
cara al-sama‘. 
 
3.   al-Ijazah . (  ) 
 Mengenai sah atau tidaknya metode ini dalam 
periwayatan, tidak disepakati oleh kalangan ulama. Ada 
ulama yang menilainya sebagai metode yang sah bagi Kata 
al-ijazah berasal dari kata jawaza, terdiri dari huruf jim, waw, 
dan zai. Kata ini mempunyai dua makna pokok yaitu 
potongan    sesuatu  (    )   dan\ pertengahan 
sesuatu (   ).129 Makna lainnya adalah pembolehan  
(   ).130 Sedangkan Menurut istilah adalah izin seorang 
guru kepada muridnya atau orang lain untuk 
menyampaikan semua atau sebagian riwayat yang ada 
                                                 
128Al-Suyuti, op.cit., h.16-17; Ibnu Salah,” ‘Ulum al-Hadis”, op.cit., 
h. 123; al-Jazari, op.cit., h. 39 
129Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu‘jam Maqayis 
al-Lugah, ditahqiq oleh Syihab al-Din Abu ‘Amr (Beirut: Dar al-Fikr, 1415 
H/1994 M), h. 230 
130  Louis Ma‘luf, op.cit., h. 341 
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padanya, baik berupa lafal maupun tulisan.131 Oleh karena 
itu, orang yang diberi izin tidak mesti pernah mendengar 
atau membaca riwayat atau kitab sang guru. Misalnya 
seorang guru mengatakan kepada muridnya (  
 ) (saya telah memberi izin kepadamu 
untuk meriwayatkan Sahih al-Bukhari. 
 Dari pengertian di atas,ada empat hal yang harus 
terpenuhi dalam ijazah, yaitu; 1) al-mujiz (pemberi ijazah atau 
guru), 2) al-majaz  (orang yang diberi ijazah), 3) majaz bih 
(riwayat atau kitab), dan 4) Sigah (ungkapan yang 
menunjukkan kepada pemberian izin). Masing-masing dari 
ketiga yang pertama harus memiliki kriteria sebagai berikut; 
al-mujiz harus mengetahui (alim) apa yang diriwayatkan, al-
majaz harus ahli dalam bidang ilmu hadis dan al-majaz bih 
harus tertentu.132 Meskipun demikian, banyak ulama hadis 
yang tidak memberikan kriteria seperti ini karena 
menganggap bahwa telah cukup syarat al-tahammul wa al-
ada’ baginya. 
 al-tahammul wa al-ada’, seperti pandangan jumhur 
ulama,133 dan ada pula yang menilainya sebagai metode 
yang tidak sah dalam periwayatan, bahkan dianggap bid‘ah, 
dengan alasan bahwa sekiranya metode ini diperbolehkan, 
maka periwayat hadis tidak perlu mengadakan perlawatan 
untuk mencari hadis. Demikian juga, akan menggambarkan 
adanya pemberian izin untuk melakukan dusta kepada 
orang yang diberi izin yang tidak pernah mendengar 
periwayat atau kitab tersebut. Padahal, pendengaran (al-
sama‘) adalah syarat bagi periwayatan hadis. Pandangan 
                                                 
131Al-Sakhawi, op.cit., h.78-79;Muhammad Al-Sabbaq, op.cit., h. 
153; Ahmad Muhammad Syakir, op.cit., h. 116 
132 Al-Sakhawi, loc,cit; 




seperti ini dikemukakan oleh Syu‘bah bin Hajjaj, Ibrahim al-
Harabi, Abu Nasr al-Awali dan Syaikh al-Asbahani.134 
 Sejalan dengan hal tersebut di atas, al-Khatib 
mengemukakan bahwa ulama yang membolehkan 
periwayatan ini menyandarkan pada sebuah peristiwa pada 
saat itu, Nabi saw.,  menulis surat pembebasan dalam 
sebuah lembaran, lalu disampaikan kepada Abu Bakar, 
kemudian mengutus ‘Ali bin Abi Talib, lalu mengambilnya 
tanpa membaca lembacan tersebut sampai ia tiba di Mekah. 
Disanalah lembaran itu dibuka lalu dibacakan kepada orang 
banyak.135Selanjutnya metode periwayatan al-ijazah ini, 
memiliki banyak jenis, yaitu; 
       1.Pemberian izin dari guru (orang tertentu) kepada 
orang tertentu dengan kitab tertentu pula atau kitab yang 
disebutkan namanya. Misalnya, seorang mengatakan: “ Saya 
memberikan ijazah kepadamu untuk meriwayatkan kitab ini 
dariku”, menurut al-Qadi  Iyad, jenis ijazah ini disepakati 
kebolehannya oleh jumhur ulama, termasuk ahl al-Zahiriyah. 
2.Ijazah kepada orang tertentu untuk meriwayatkan 
sesuatu yang tidak tertentu, misalnya seorang mengatakan:” 
Saya memberi ijazah kepadamu untuk meriwayatkan dari 
apa yang saya telah riwayatkan atau apa yang sah menurut 
kamu dari riwayat atau bukuku”. Jenis ini dibolehkan juga 
penggunaannya oleh ulama, sebagaimana jenis pertama. 
Hanya jenis pertama lebih tinggi kualitasnya (bobot) 
daripada jenis kedua. 
3. Ijazah kepada orang yang tidak tertentu, misalnya 
seorang mengatakan: “Saya memberikan izin kepada umat 
Islam atau orang yang ada atau bagi orang yang telah 
mengucapkan  . Karena ijazah ini tidak ditentukan 
                                                 
134 Ibnu Salah,Ulum al-Hadis,op.cit., h.135;Al-Suyuti, op.cit., h.30-
31;Subhi al-Salih, op.cit.,h. 95 
135Al- Suyuti, loc.cit. 
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siapa yang diberi izin, ia disebut ijazah ammah (umum). Jenis 
ijazah ini diperbincangkan oleh ulama muta’akhkhirin tentang 
kebolehannya, al-Qadi Abu Tayyeb, al-Khatib, Abu ‘‘Abdullah 
bin Mundah, Ibnu Attab dan al-Hafiz Abu al-A‘la, dan beberapa 
ulama lain membolehkan penggunaannya dalam 
periwayatan,meskipun tidak ada pembatasan orang yang 
diberi izin. Berbeda dengan Ibnu al-Salah, ia lebih condong 
untuk tidak membolehkan penggunaannya karena pada 
dasarnya metode periwayatan ijazah adalah dha`if. 
4. Ijazah kepada orang yang majhul atau dengan hadis 
yang majhul, misalnya seseorang mengatakan: “Saya 
memberi izin kepada jamaah untuk meriwayatkan sebagian 
riwayat dariku”. Jenis ijazah ini, adalah batil dan 
periwayatan tidak sah jika menggunakan metode ini. 
5. Ijazah kepada orang yang belum ada, seperti ijazah 
kepada orang belum dilahirkan. Dalam hal ini, ada tiga 
pandangan ulama tentang kebolehannya, yaitu; 1) Menurut 
al-Qadi Abu Tayyeb, tidak sah. 2) Menurut al-Khatib, sah, dan 
3) Sah  jika pemberian izin kepada orang yang tidak ada itu 
diikutkan kepada orang yang ada. Misalnya, seorang Syaikh 
mengatakan: “ Saya memberikan izin kepadamu dan orang 
yang akan dilahirkan untuk meriwayatkan kitab ini”. 
6. Ijazah  tentang hadis yang belum didengar, seperti 
seorang guru mengatakan:” Saya memberi ijazah kepadamu 
untuk meriwayatkan hadis yang aku dengar”.Menurut 
ulama hadis, bahwa jenis ijazah ini batil dan tidak sah 
periwayatannya. Karena hal ini sama saja memberi izin 
kepada seorang untuk membeli harta yang tidak bermilik. 
7. Ijazah secara majaz, seperti seorang guru mengatakan: “ 
Saya mengijazahkan ijazahku kepadamu atau semua yang 
telah diijazahkan oleh ulama kepadaku”.  Jenis ijazah ini juga 
tidak disepakati kebolehannya. Ada yang menilai sebagai 




al-Barakah, ‘Abd al-Wahhab, dan ada yang menilainya sebagai 
metode periwayatan yang sah seperti pandangan jumhur.136 
Dari uraian di atas, tampak dengan jelas bahwa jenis-
jenis metode periwayatan ijazah, ada yang disepakati 
penggunaannya, seperti jenis pertama dan kedua, dan 
adapula yang diperselisihkan, seperti jenis-jenis lainnya 
selain jenis pertama dan kedua. 
Adapun sigah-sigah yang digunakan dalam metode 
periwayatan al-ijazah adalah  dan 
mkata-kata yang serupa dengan yang menunjukkan adanya 
pemberian ijazah.137  dan   tidak disepakati 
penggunaannya dalam metode periwayatan ijazah. Al-Zuhri 
dan Malik membolehkan penggunaan keduanya untuk yang 
bersamaan dengan al-munawalah.138 Al-Awzai 
mengkhususkan metode periwayatan ijazah ini dengan sigah 
 .139 Tetapi mayoritas ulama tidak membolehkan 
penggunaannya tanpa dikaitkan dengan kata-kata lain 
seperti kata  dan  (   ) atau (  
  ).140 
 
4.   Metode al-Munawalah.(   ) 
 Kata al-munawalah berasal dari kata nawala terdiri 
dari huruf nun, waw, dan lam, artinya pemberian (  ).141 
                                                 
136 Ibnu Salah,Ulum al-Hadis,op.cit.,h.134-144;Al-
Suyuti,op.cit.,h.29-41;Ahmad Muhammad Syakir, op.cit., h. 114-116 
137 Al-Sakhawi, lo.cit. 
138Al-Suyuti, “ Tadrib”, Juz II, op.cit., h.51 
139  Muhammad al-Sabbaq, op.cit., h. 155 
140Al-Suyuti, lo.cit 
141 Ahmad bin Faris, op.cit., h.1009 
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Sedangkan Menurut istilah adalah seorang guru 
memberikan atau menyerahkan kitab atau hadis kepada 
muridnya untuk disampaikan.142 Pemberian atau 
penyerahan kitab tersebut terkadang disertai dengan ijazah 
untuk disampaikan kepada orang lain dan terkadang pula 
tidak. Di lihat dari sisi ini, metode periwaayatan al-
munawalah terbagi kepada dua macam yaitu al-munawah 
yang disertai dengan ijazah (al-munawalah al-maqrunah bi 
alijazah), seperti seorang guru menyatakan kepada muridnya 
atau orang lain “ ini riwayat atau hadis yang saya dengar 
dari sianu, maka riwayatkanlah dariku atau saya 
memberikan izin kepadamu untuk meriwayatkannya 
dariku, dan al-munawalah yang tidak disertai dengan ijazah 
(al-munawalah al-mujarradat bi al-ijazah), misalnya sorang 
guru menyerahkan kitab atau hadis kepada orang lain, 
tanpa disertai dengan pemberian izin, al-munawalah jenis 
pertama disepakati ke-sahih-annya oleh ulama, sedangkan 
jenis kedua dinilai tidak sah dalam periwayatan oleh ulama 
fiqih dan usul. namun, ulama hadis tetap menilainya sah 
dalam periwayatan.143 
 Secara global, metode periwayatan al-munawalah sah 
dengan kegiatan al-tahammul wa al-ada’. Kalangan ulama 
menyandarkannya pada sebuah hadis yang menyatakan 
bahwa hadis  Nabi saw., pernah menulis surat kepada 
pimpinan prajurit sariyah (pasukan perang yang tidak 
disertai Nabi). Surat itu, beliau mengatakan: “Janganlah 
kamu membacanya sebelum sampai ditempat itu.” Maka 
tatkala ia sampai ditempat yang ditujukan itu, ia 
membacanya dihadapan prajuritnya dan menyampaikan 
                                                 
142 Muhammad al-Sabbaq, op.cit., h. 155; al-Sakhawi, Juz II, op.cit., 
h. 285 




perintah dari Nabi saw.144 Hadis ini sampai kepada al-Baihaqi 
dan al-Tabrani dengan sanad yang bagus. Al-Sukhaiy 
mengomentari hadis ini, bahwa al-Bukhari, menjadikan hadis 
ini sebagai hujjah sahnya metode periwayatan al-
munawalah.145 Karena itu, apabila seseorang diberi kitab oleh 
orang ‘alim, maka ia boleh meriwayatkannya.  
 Adapun ungkapan yang dipergunakan dalam 
metode al-munawalah adalah sebagai berikut: 
1. al-munawalah yang disertai dengan ijazah, yaitu: 
atau     
    atau
2. al-munawalah yang tidak disertai dengan ijazah, yaitu: 
  atau 
  
 
5.   Metode al-Mukatabah (  ) 
 Kata al-mukatabah berasal dari kata kataba ( ) yang 
terdiri dari kaf, ta’, dan ba’. Kata tersebut mempunyai satu 
makna pokok, yaitu menunjuk kepada penghimpunan atau 
pengumpulan sesuatu kepada orang lain.147 Sedangkan 
Menurut istilah periwayatan hadis adalah seorang guru 
hadis menuliskan hadisnya atau apa yang didengarnya, baik 
untuk orang yang hadis ataupun orang yang tidak hadis, 
                                                 
144  Abu ‘‘Abdullah Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, Juz I (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 29 
145Al-Suyuti,  Juz II, op.cit., h. 44 
146  al-Sakhawi, op.cit., h. 88-89 
147Ahmad bin Faris, op.cit., h. 917 
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baik sang guru itu sendiri yang menuliskannya ataupun 
menyuruh orang lain untuk menuliskannya.148 
 Metode periwayatan ini dibagi atas dua macam, 
yaitu; al-mukatabah yang disertai dengan ijazah (al-mukatabah 
al-maqrunah bi al-ijazah) dan al-mukatabah yang tidak disertai 
ijazah (al-mukatabah al-mujarradat bi al-ijazah). Jenis yang 
pertama tidak diperselisihkan oleh kalangan ulama tentang 
kesahihan dan kebolehannya dalam periwayatan, 
sebagaimana halnya dengan metode periwayatan al-
munawalah yang disertai dengan ijazah.149 Mereka hanya 
berbeda tentang penisbahannya dengan metode 
periwayatan al-sama‘. Ada pula yang menilainya lebih utama 
daripada al-sama‘, ada yang menyamakannya dan ada pula 
yang menilainya lebih rendah daripada al-sama‘.150 
 Sedangkan jenis kedua, yaitu al-mukatabah yang tidak 
disertai dengan ijazah dinilai oleh sebagian ulama, seperti 
Ayyub al-Sakhtiyani, Mansur dan Lays sebagai metode 
periwayatan yang  sah dan boleh dilakukan dalam 
periwayatan, sedangkan ulama lainnya seperti al-Qadi Abu 
al-Hasan al-Mawardi al-Syafi‘i, al-Amidi dan Ibn al-Qattan 
menilainya tidak sah dan tidak boleh dilakukan dalam 
periwayatan. Diantara kedua pandangan tersebut, 
pandangan pertama yang dianggap oleh ahli hadis sebagai 
pandangan yang sah dan masyhur.151 
 Sejalan dengan hal tersebut di atas, ada ahli hadis 
yang mensyaratkan bahwa penulis hadis harus dikenal 
sebagai orang yang siqah. Demikian pula, tulisan atau 
khatnya harus jelas, sebab boleh jadi, ada khat atau tulisan 
                                                 
148 Ibnu Salah,”Ulum al-Hadis”, op.cit., h. 153;al-Suyuti,,Juz II, 
op.cit., h.55-56; al-Sakhawi, op.cit., h.91 
149Al-Suyuti, loc.cit., Ibnu Salah,” ‘Ulum al-Hadis”, op.cit., h.155 
150 al-Sakhawi, op.cit., h.90 
151Ibnu Salah,Ulum al-Hadis,op.cit. h.154;Al-Suyuti,Juz II, op.cit., 




lain yang mirip dengannya.152 Pandangan ini dianggap 
lemah oleh sebagian ulama, karena ke-siqah-an penulis 
cukup untuk diperpegangi. Dalam hal ini, Ibn al-Salah 
menambahkan bahwa hal seperti itu jarang terjadi dan 
secara zahir, tulisan seseorang tidak mungkin menyerupai 
tulisan orang lain.153 
 Adapun ungkapan atau sigah yang dipergunakan 
dalam metode periwayatan al-mukatabah jika disertai dengan 
ijazah: 
 dan 
Sedangkan jika tidak disertai dengan ijazah, dipergunakan 
sigah atau ungkapan: 
  dan   
Sedangkan sigah-sigah yang lain seperti  yang 
tidak dikaitkan dengan kata-kata  dibelakangnya, tidak 
diperkenankan oleh jumhur ulama, sebab dapat merancukan 
maksud meode periwayatan yang dimaksud. 
 
6.   Metode al-I‘lam. ( )  
 Kata i‘lam (  )berasal dari alima ( ), terdiri dari 
tiga huruf, ‘ain, lam, dan mim, yang berarti menunjuk kepada 
riwayat atau bekas untuk suatu yang lain agar dapat 
                                                 
152 Al-Jazari,Juz I, op.cit., h. 45 
153 Ahmad Muhammad Syakir, op.cit., h. 120;Al-Suyuti, Juz II,  
op.cit., h. 57; Ibnu Salah “ Muqaddimah”, op.cit., h. 91 
154 al-Sakhawi, op.cit., h.93-94 
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dibedakan dengan yang lainnya.155 Penunjukan riwayat 
tersebut sama dengan pemberitahuan akan sesuatu obyek, 
sehingga obyek tersebut dapat dikenali. Sedangkan 
pengertian al-i‘lam Menurut istilah adalah pemberitahuan 
sang guru kepada muridnya bahwa kitab atau hadis ini 
adalah kitab atau hadis yang telah didengarnya dari 
seseorang, tanpa disertai izin periwayatan kepadanya.156 
Ketika seorang guru memberitahukan hadis atau kitab yang 
telah didengarnya dari si pulan kepada muridnya, sang 
guru tersebut tidak mengucapkan kata-kata yang 
mengandung perizinan periwayatan lebih lanjut di 
dalamnya. Guru tidak mengucapkan “ riwayatkanlah hadis 
ini dariku”. 
 Metode periwayatan al-i‘lam ini, tidak disepakati ke-
sahih-an atau kebolehan di dalam periwayatan, karena tidak 
disertai dengan izin dari sipemberitahu. Al-Gazali dan 
sekolompok jamaah, termasuk mayoritas ulama hadis, fiqih 
dan usul tetap menilai sah dan boleh dilakukan dalam 
periwayatan, meskipun tidak disertai ijazah atau izin.157 
Sementara itu, kelompok lain yang didukung oleh Ibn al-
Salah menganggapnya metode ini tidak sah di dalam 
periwayatan, dengan alasan bahwa periwayatan dengan 
cara al-i‘lam  memiliki kesamaan  dengan pemberitahuan 
seorang saksi kepada orang lain atau suatu perkara. Dalam 
hal ini, pemberitahuan saksi kepada seseorang tidak 
diperbolehkan tanpa izin.158 
 Di sisi lain, alasan yang dikemukakan oleh ulama 
yang tidak membolehkan metode ini dalam periwayatan 
                                                 
155 Ahmad bin Faris, op.cit., h. 689 
156al-Sakhawi,loc..cit.,al-Husain al-’Iraqi, op.cit., h. 226; 
Muhammad al-Sabbaq, op.cit., h. 157; Ibnu Salah, op.cit., h. 155  
157Ahmad Muhammad Syakir,op.cit., h.121;al-Suyuti, Juz II, 
op.cit.,h.58;al-Sakhawi,op.cit., 58  




dibantah oleh golongan yang membolehkannya. Mereka 
mengatakan bahwa pengkiasan periwayatan atas persaksian 
dalam suatu perkara adalah batal. Karena persaksian atas 
satu perkara tidak sah tanpa izin, sedangkan di dalam 
periwayatan, tidak selamanya dituntut dengan izin 
periwayatan, sebagaimana yang berlaku dalam metode 
periwayatan al-sama‘.159 
 Di antara kedua pandangan di atas, pendapat 
pertama dianggap lebih kuat, karena seorang guru hadis 
yang mengumumkan atau memberitahukan kitab atau hadis 
yang didengarnya dari si fulan kepada orang lain, 
menunjukkan adanya kerelaan dari sang guru agar kitab 
atau hadis yang diumumkannya itu diriwayatkan meskipun 
tidak disertai izin secara terang-terangan. Ini adalah 
pandangan ulama al-mutaqaddimin seperti Ibn Juraij dan 
kebanyakan ulama al-mutaakhkhirin.160 
 Adapun sigah atau ungkapan yang dipergunakan 
dalam metode periwayatan al-I‘lam adalah 
 atau   , 161atau sigah-
sigah yang semakna dengannya. 
 
7.   Metode al-Wasiyyah. (  )  
Kata al-wasiyyah dari kata wasa (  ) terdiri dari 
huruf waw, sad, dan ya’, artinya menunjuk kepada 
penyampaian suatu dengan sesuatu yang lain.  
                                                 
159 Subhi al-Salih, op.cit., h. 100; al-Husain al-’Iraqi, op.cit., h.227; 
al-Sakhawi,loc.cit. 
160 Muhammad Ajjaj al-Khatib, op.cit., h. 241 
161 al-Sakhawi,op.cit., 95-96. 
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artinya  .162 Menurut istilah, al-wasiyyah adalah salah 
satu bentuk periwayatan hadis yang  dilakukan oleh seorang 
guru atau orang alim dengan cara mewasiatkan salah satu 
kitab yang telah diriwayatkannya kepada seseorang. 
Penyerahan kitab hadis tersebut ditentukan oleh sipemberi 
wasiat, bisa terjadi ketika ia meninggal atau bepergian.163 
Para ulama berbeda-beda pendapat tentang 
kebolehan  metode ini dilakukan dalam periwayatan. 
Sebagian ulama Salaf, seperti Muhammad bin Sirin dan Abu 
Zilabah membolehkannya dan dia sendiri telah mewasiatkan 
kitabnya kepada Ayyub al-Sakhtiyani ( 68-131 H).164 Al-Qadi 
Iyad mengemukakan bahwa penyerahan kitab kepada 
seseorang merupakan salah satu bentuk perizinan dan mirip 
dengan al-qira’ah dan al-munawalah serta dekat al-i’lam. 
Pandangan ini dianggap keliru oleh Ibn al-Salah, karena 
mereka mempersamakan al-wasiyyah dengan al-munawalah 
serta al-i’lam, padahal yang mereka maksudkan adalah al-
wijadah. Metode periwayatan al-wasiyyah sangat jauh dan 
tidak bisa diserupakan.165 Ibnu Abi al-Dami mengingkari 
pandangan Ibn al-Salah tersebut dan tetap menganggap al-
wasiyyah sebagai metode periwayatan yang sah dilakukan 
dalam periwayatan hadis.166 Ibn Abi al-Dami, mengemukakan 
alasan bahwa al-wasiyyah lebih tinggi tingkatannya  daripada 
al-wijadah, sedangkan al-wijadah diamalkan oleh al-Syafi’i dan 
ulama lainnya. Kalau begitu, al-wasiyyah lebih sah dan lebih 
boleh dilakukan dalam periwayatan. Tampaknya pangkal 
                                                 
162  Ahmad bin Faris, op.cit., h. 1094 
163  Ibnu Salah, “‘Ulum”,. op.cit,h. 157; al-Sakhawi, op.cit., h. 96 
164  Muhammad Ajjaj al-Khatib, op.cit., h.  243; al-Husain al-’Iraqi, 
op.cit., h.227 
165 Ibnu Salah, “Ulum “, op.cit.h. 157; al-Husain al-’Iraqi ,Juz II, 
op.cit., h. 227-228 




perbedaan tersebut di atas hampir sama dengan cara 
periwayatan al-i’lam, yaitu sama-sama tidak diikuti 
pernyataan ijazah agar hadis atau kitab yang diwasiatkan 
tersebut diriwayatkan lebih lanjut oleh orang yang diberi 
wasiat. 
Adapun sigah atau ungkapan yang dipergunakan 
dalam metode periwayatan   ini adalah: 
 atau   atau
  , 167dan ungkapan-ungkapan lain yang semakna 
dengannya. 
 
8.   Metode al-wijadah (  ) 
Kata al-wijadah adalah bentuk masdar dari kata wajada 
(  ) yang terdiri dari huruf waw, jim, dan dal, artinya 
menunjuk kepada sesuatu yang di dapatkan.168 Sedangkan 
Menurut istilah, al-wijadah adalah seseorang yang 
mendapatkan hadis-hadis yang dinisbahkan kepada seorang 
guru dalam suatu kitab hadis, baik hadis-hadis itu 
berdasarkan tulisan guru atau tulisan orang yang 
meriwayatkannya.169 Orang yang mendapati kitab tersebut 
tidak melalui cara al-sama‘ atau al-ijazah, juga tidak mesti 
semasa, tidak mesti pernah bertemu dengan penulisnya atau 
tidak mesti pernah meriwayatkan hadis dari penulis yang 
dimaksud.170 
Para ulama berbeda pendapat tentang sahnya 
metode ini dilakukan di dalam periwayatan dan bolehnya 
                                                 
167 al-Sakhawi, op.cit., h.97.  
168 Ahmad bin Faris, op.cit., h.1083 
169 al-Sakhawi, op.cit., h. 98  
170 Muhammad Ajjaj al-Khatib, op.cit., h. 244;  Ibnu Salah, “‘Ulum 
“, op.cit.h. 158   
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hadis-hadis tersebut diamalkan. Ke-sahih-an di dalam 
periwayatan hadis ini dibedakan dengan bolehnya hadis-
hadis yang terdapat dalam kitab tersebut diamalkan.
Mengenai hal yang pertama, ada dua pandangan 
ulama, yaitu; Pertama, jumhur ulama hadis, fiqih, dan usul 
menilai metode periwayatan al-wijadah  tidak sah dilakukan 
dalam periwayatan hadis.171 Karena itu, penyampaian hadis-
hadis yang terdapat dalam kitab yang ditemukan itu tidak 
boleh dikatakan   atau  , karena tidak adanya 
penerimaan hadis yang dapat membenarkan penyampaian 
hadis dengan kata-kata tersebut.172 Bahkan Ibn al-Salah 
menilai metode ini munqati‘ dan terdapat tadlis yang buruk, 
karenanya tidak dapat diperpegangi.173 Kedua, sebagian 
ulama menilainya metode ini tetap sah dan boleh dilakukan 
didalam periwayatan.174 
Di dalam sejarah periwayatan hadis, metode ini 
jarang sekali ditemukan penggunaannya oleh ulama-ulama 
al-mutaqaddimin, karena mereka lebih mengutamakan cara 
periwayatan al-sama‘ dan al-‘arad. Mereka bersikap sangat 
ketat terhadap metode ini dan tidak melakukannya kecuali 
hadis-hadis yang terdapat di dalam kitab yang di dapatkan 
itu benar-benar dapat dinisbahkan kepada pengarangnya.175 
Di dalam Sahih  Muslim, ada beberapa hadis yang 
diriwayatkan dengan cara al-wijadah dan dikritik sebagai 
suatu bab hadis yang munqati‘. Seperti berikut ini: 
                                                 
171 Ibid., h. 160; Muhammad Syakir, op.cit., h. 125. 
172 Nur al-Din ‘Itr, op.cit., h.206 
173Al-Suyuti,  op.cit., h. 61; al-Husain al-’Iraqi,Juz II, op.cit., h. 229; 
Ibnu Salah, op.cit.h. 158. 
174 al-Sakhawi, op.cit., h. 99  
 175 Muhammad Ajjaj al-Khatib, op.cit., h.254; Muhammad Syakir, 




Demikian pula di dalam Musnad Ahmad bin Hanbal, 
ada hadis-hadis yang diriwayatkan dengan al-wijadah  oleh 
anaknya, ‘‘Abdullah, berdasarkan tulisan bapaknya. Dalam 
hal ini ‘Abdullah mengucapkan    atau 
 . 177 Dengan demikian, dapatlah dinyatakan 
bahwa metode ini dianggap sebagian besar ulama tidak sah 
di dalam periwayatan. Meskipun demikian ada ulama yang 
tetap menilainya sah dan mempraktekkannya. Ahmad 
Muhammad Syakir memberi komentar, bahwa al-wijadah yang 
baik dan yang dapat menenangkan hati adalah siqah dan 
disertai dengan ijazah periwayatan. Karena pada 
hakekatnya, al-ijazah adalah al-wijadah yang disertai dengan 
izin sang guru untuk periwayatan lebih lanjut.178 
Adapun mengenai hal kedua tentang pengamalan 
hadis-hadis tersebut ada tiga pandangan ulama, yaitu; 
Jumhur ulama hadis dan sebagian ulama Malikiyah 
menilainya tidak boleh diamalkan, sedangkan sebagian 
ulama al-Syafi’iyyah membolehkannya, bahkan  sebagian lagi 
dari mereka dan ulama usul mewajibkan pengamalannya.179 
Selain itu hal ini, wajib diamalkan, jika tulisan hadis di 
                                                 
176 Muhammad Ajjaj al-Khatib, op.cit., h.254; Muhammad Syakir, 
op.cit., h.91; Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi, Muslim Sahih, 
Juz II ( Bandung: Maktabah Dahlan, t.th), h. 373 
 177 Muhammad Ajjaj al-Khatib, op.cit., h.256. Muhammad al-
Sabbaq, op.cit., h. 158 
 178 Muhammad al-Sabbaq, op.cit., h. 158 
 179 al-Sakhawi, op.cit., h.99. 
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dalamnya dikenal dan dinilai siqah serta dapat dinisbahkan 
kepada pengarangnya.180 
Ulama yang membolehkan mengamalkan hadis-
hadis didapatkan itu, menyandarkannya pada sebuah hadis 
yang menyatakan sebagai berikut: 
 
Akhir hadis tersebut memberi petunjuk tentang 
bolehnya mengamalkan hadis-hadis yang terdapat dalam 
suatu kitab yang didapatkan. 
Sigah atau ungkapan yang dipergunakan dalam 
metode periwayatan al-wijadah adalah 
 atau  jika tulisan kitab hadis tersebut 
dipercaya dan dikenal, tapi jika tulisan kitab tersebut tidak 
dikenal, maka sigah yang digunakan adalah  
atau  atau bisa juga digunakan sigah seperti: 
 atau 
 jika kitab atau tulisan 
itu hanya dinisbahkan kepada pengarangnya.182 
                                                 
180 Ibnu Salah, “Ulum “, op.cit.h. 160; Muhammad Syakir, op.cit., 
h. 125. 
181 ‘‘Abd al-Rahman Jalal al-Din al-Suyuti, al-Dur al- Mansur,  jilid 
I (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H/ 1983 M), h. 65-66. 




Metode periwayatan di atas, secara keseluruhan 
barulah dibakukan setelah masa sahabat Nabi saw.183 Jadi, 
ketentuan-ketentuan yang ada dalam tatacara periwayatan 
tidak diterapkan . Demikian pula sigah-sigah yang digunakan 
oleh sahabat tatkala meriwayatkan hadis tidak 
mempengaruhi kebenaran berita atau hadis yang 
disampaikannya. Hal ini, disebabkan karena disamping 
belum terbukukannya tatacara periwayatan hadis pada 
masa sahabat Nabi, juga mereka dinilai jujur dan adil oleh 
kalangan ulama. 
Sigah  yang diucapkan oleh 
sahabat Nabi memiliki kualitas yang tinggi dan 
menunjukkan bahwa cara yang ditempuh oleh sahabat Nabi 
dalam periwayatan tersebut adalah al-sama‘, Sigah  
Menurut ulama hadis bahwa sigah tersebut menunjukkan 
hadis munqati‘. Mayoritas ulama, berita itu telah dipastikan 
bahwa sahabat telah menerimanya dengan cara al-sama‘ 
juga.184 Yang berbeda, hanyalah proses penerimaan riwayat 
tersebut, ada yang langsung dari Nabi dan ada yang tidak 
langsung dari Nabi, tapi melalui sahabat lain, bahkan ada 
yang melalui tabi‘in. 
Sigah-sigah lain yang biasa juga digunakan oleh 
sahabat adalah . Menurut jumhur, 
sigah-sigah ini menjadi hujjah juga, baik periwayat itu 
sahabat kecil atau besar, karena pada dasarnya, sahabat 
meriwayatkan dari Nabi saw., jika memang ada 
perantaraan, maka hadis tersebut menjadi mursal al-sahabiy, 
oleh jumhur dapat juga menjadi hujjah.185 
                                                 
183 Subhi al-Salih, op.cit., h. 223  
184  M. Syuhudi Ismail, op.cit., h. 67. 
185 TM.Hasbi Ash-Shiddiqy, op.cit., h. 72 
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D.   Kaedah Ke-sahih-an Sanad dan Matan 
Untuk melakukan Kegiatan Kritik, baik kritik sanad 
(naqd al-sanad) maupun kritik matan (naqd al-matan) 
diperlukan kaedah ke-sahih-an sanad dan matan hadis. 
Adapun kaedah ke-sahih-an sanad dan matan hadis dapat 
diketahui dari pengertian hadis sahih.186 Ibn al-Salah (w. 643 




Adapun hadis sahih ialah hadis yang bersambung 
sanadnya, diriwayatkan oleh periwayat yang adil dan 
dabit sampai akhirnya, tidak terdapat kejanggalan 
(syuzuz) dan cacat (‘illah) 
Definisi tersebut  di atas, dapat dinyatakan bahwa 
hadis sahih adalah hadis yang, a) sanadnya bersambung 
sampai kepada Nabi, b) seluruh periwayatnya adil dan dabit, 
c) terhindar dari syaz dan illat. 
 Al-Nawawi ( w. 676 H) menyetujui hadis sahih yang 
dikemukakan oleh Ibn al-Salah tersebut dan meringkasnya 
dengan rumusan sebagai berikut: 
                                                 
186 Kata sahih dalam kamu bahasa Indonesia memeliki beberapa 
arti antara lain: a) sah, b) benar, c) sempurna, d) sehat, e) pasti; sesuai 
dengan hukum. Lihat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus 
Besar Bahasa Indonesia ( Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h.767. Kata 
sahih berasal dari bahasa Arab al-sahih, yang secara etimologi berarti; yang 
sehat. Kata ini pada asalnya dipakai untuk menyipati tubuh, kemudian 
secara metaporis dipakai juga untuk menyipati sesuatu selain tubuh. Lihat 
Muhammad bin Mukram bin Manzur, juz III, op.cit., h. 388-339; Butros al-
Bustaniy, Qutrul al-Muhit  (Beirut: Maktabah Libanon, t.th), h. 1111-1112 
187 Abu ‘Amr ‘Usman bin ‘‘Abd al-Rahman bin al-Salah al-
Syahrazuri, ‘Ulum al-Hadiys (al-Madianah al-Munawwarah: al-Maktabah 






Hadis sahih ialah hadis yang bersambung sanadnya, 
diriwayatkan oleh orang-orang yang adil dan dabit,
serta tidak terdapat di dalam hadis itu kejaggalan 
(syuzuz) dan cacat (‘illah) 
Selain itu, definisi hadis sahih juga dikemukakan oleh 
ulama  hadis dari kalangan muta’akhkhirin.189 Definisi hadis 
sahih yang mereka kemukakan, walaupun redaksinya 
tampak berbeda-beda tetapi pada prinsipnya isinya sama 
dengan yang telah dikemukakan oleh Ibn al-Salah dan al-
Nawawi.190 
Pengertian hadis  sahih yang disepakati oleh mayoritas 
ulama hadis di atas, telah mencakup sanad dan matan hadis. 
Kriteria yang menyatakan bahwa rangkaian periwayat 
dalam sanad harus bersambung dan seluruh periwayatnya 
harus adil dan dabit adalah criteria untuk kesahihan sanad, 
sedang terhindar dari syuzuz dan illat, selain merupakan 
kriteria kesahihan sanad, juga kriteria untuk kesahihan 
                                                 
188 Abu Zakariya Yahya bin Syarf al-Nawawi, al-Taqrib li al-
Nawawi fan Usul al-Hadis (Kairo: ‘Abd al-Rahman Muhammad, t.th), h. 2 
189 Ulama  hadis dari kalangan muta’akhkhirin. Misalnya Ibn Hajar 
al-Asqalani (w. 852 H/1449 M), Jalal al-Din al-Syuyuti ( w. 911 H/1505 M), 
Jamal al-in al-Qasimi (w. 1332 H/1914 M), dan Muhammad Zakariya al-
Kandahlawi (1315 H/1898 M).  Lihat M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan 
Sanad, op.cit., h. 124. 
190 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad, ibid., h. 124; al-
Asqalani, Nuzhat, op.cit., h. 12-13; al-Syuyuti, jilid I, op.cit., h. 63-64;Ahmad 
Muhammad Syakir, Syarah Alfiyah, op.cit., h. 3; al-Qasimi, Qawaid al-Tahdis, 
op.cit., h.79;Muhammad Zakariya ibn Muhammad Yahya al-Kandahlawi, 
Muqaddimah Awjaz al-Mazalik  ila Muwatta Malik, juz I (India: Matba’ah al-
Sa’adah, 1393 H/1973 M), h. 116. 
Pijakan teoritis dalam 
penelitian hadis Nabi saw 
89 
matan hadis.191 Karenanya, ulama hadis pada umumnya 
menyatakan bahwa hadis yang sanadnya sahih belum tentu 
matannya juga sahih. Demikian pula sebaliknya, matan yang 
sahih belum tentu sanadnya juga sahih. 192  Jadi kesahihan 
hadis tidak hanya  ditentukan oleh kesahihan sanadnya saja, 
melainkan juga juga ditentukan oleh kesahihan matannya. 
 Berdasarkan pengertian hadis sahih  tersebut di atas, 
maka dapat diurai unsur-unsur hadis sahih menjadi: 1) 
sanadnya bersambung; 2) periwayatnya bersifat adil; 3) 
periwayatnya bersifat dabit; 4) di dalam hadis itu tidak 
terdapat kejanggalan (syaz); dan 5) tidak terdapat cacat 
(‘illah). 
Ketiga unsur yang disebutkan pertama berkenaan 
dengan sanad, sedang dua unsur berikutnya berkenaan 
dengan sanad dan matan.193 Kelima unsur tersebut diberi 
istilah sebagai kaidah umum sebab diantaranya ada pula 
yang memiliki kaedah khusus. 
Adapun unsur kaedah umum yang pertama, yakni 
sanad bersambung,194 mengandung unsur-unsur kaedah 
khusus yaitu; 1) muttasil (bersambung); 2) marfu‘ (bersandar 
                                                 
191 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad, op.cit., h.126; Nur 
al-Din Itr, op.cit., h. 15. 
192 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad, loc.cit.; Ibn Salah, 
op.cit., h. 35; Ibn Kasir, op.cit., h. 21. 
193 Ketentuan yang menyertakan bahwa syuzuz dan illat hadis 
terdapat pada sanad dan matan. Lihat Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi 
‘Ulum al-Hadis  (Damaskus: Dar al-Fikr,1399 H/1979 M), h. 428-429; Abu 
‘‘Abdullah Muhammad bin ‘‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-Mugis bi 
Syarh Alfiyah al-Hadis li al-‘Iraqi, juz I ( t.t.: Dar al-Imam al-Tabari, 1412 
H/1992 M), h. 183-184; Mahmud al-Tahhan, op.cit., h. 98-101. 
194 Yang dimaksud dengan sanad bersambung ialah tiap-tiap 
periwayat dalam sanad hadis menerima riwayat hadis Dari periwayat 
terdekat sebelumnya keadaan itu berlangsung sampai akhir sanad dari 
hadis itu. Lihat Subhi al-Salih, `’Ulum al-Hadis (Beirut: Dar al-Malayin, 
1977 M), h. 145; Muhammad al-Sabbag, al-Hadis al-Nabawiy ( T.tp: al-




kepada Nabi saw.); 3) mahfuz (terhindar dari syaz); dan 4) 
mua‘al (cacat) 
Ulama hadis berbeda pendapat tentang nama hadis 
yang sanadnya bersambung. Al-Khatib al-Bagdadi (w. 463 
H/1072 M) menamainya sebagai hadis musnad, sedang 
hadis musnad Menurut ‘Abd al-Barr (w.462 H/1071 M) ialah 
hadis yang disandarkan kepada Nabi saw., jadi sebagai 
hadis marfu‘ ; sanadnya ada yang bersambung dan ada yang 
terputus.195 Dengan demikian, ulama hadis pada umumnya 
berpendapat bahwa hadis musnad  pasti  marfu‘  dan 
bersanbung sanadnya, sedang hadis marfu‘  belum tentu 
hadis musnad. 
Oleh karena itu, kalangan ulama hadis dkenal juga 
dengan istilah hadis muttasil atau mausul.196 Hadis muttasil  
atau mausul  ada yang marfu‘ (disandarkan kepada Nabi 
saw.) dan ada yang mauquf (disandarkan kepada sahabat 
Nabi). Apabila dibandingkan dengan hadis musnad, maka 
dapat dinyatakan, bahwa hadis musnad pasti muttasil atau 
mausul, dan tidak semua hadis muttasil  atau mausul pasti 
musnad. 
Selain itu, untuk mengetahui sanad yang bersambung 
atau tidak, maka dapat ditempuh dengan mencatat semua 
nama periwayat dalam sanad yang dikritik, mempelajari 
searah hidup masing-masing periwayat melalui kitab-kitab 
rijal al-hadis dengan maksud untuk mengetahui apakah 
periwayat itu bersifat adil dan dabit, serta tidak suka 
melakukan tadlis; apakah anatara para periwayat dengan 
periwayat yang terdekat dalam sanad itu terdapat hubungan 
kezamanan pada masa hidupnya dan terjalin hubungan 
                                                 
195 Lihat Ibnu Salah, op.cit., h. 39 
196 Yang dimaksud dengan hadis muttasil atau mausul ialah hadis 
yang bersambung sanadnya, baik persambungan itu sampai kepada Nabi 
maupun sampai kepada sahabat Nabi saja. Lihat al-Nawawi, “Taqrib”, 
op.cit., h.6.; Ibnu Salah, op.cit., h. 40. 
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guru-murid dalam  periwayatan hadis; meneliti kata-kata ( 
sigat al-tahammul wa al-ada’) yang menghubungkan antara 
para periwayat dengan periwayat yang terdekat, apakah 
sigah al-tahammul wa al-ada’ yang dipakai berupa 
haddasani,haddasana, akhbarani, akhbarana, ‘an, dan anna, atau 
kata lainnya. 
Jadi, suatu sanad hadis dapat dinyatakan bersambung 
apabila seluruh periwayatnya bersifat adil dan dabit  serta 
terjalin hubungan periwayatan hadis secara sah menurut 
ketentuan tahammul wa ada’ al-hadis. 
Selanjutnya, unsur kaedah umum yang kedua, yaitu 
periwayat bersifat ‘adil, 197merupakan unsur yang harus 
diteliti untuk dapat mengetahui apakah riwayat yang 
diterima sebagai  hujah atau ditolak.  Mengenai kaedah 
umum yang kedua, berhubungan dengan kualitas pribadi, 
yang memiliki unsur-unsur kaidah khusus yaitu; 1) 
beragama Islam; 2) mukallaf (balig dan berakal sehat); 3) 
melaksanakan ketentuan agama Islam; dan 4) memelihara 
muru’ah.198 
                                                 
197 Kata adil berasal dari bahasa Arab, al-‘adl. Kata al-‘adl memiliki 
banyak arti antara lain;a) keadilan (al-adalah); pertengahan (al-I‘tidal); lurus 
(istiqamah); condong kepada kebenaran (al-mail ila al-haq). Orang yang 
bersifat adil disebut al-`adil, jamaknya, al-‘udul. Lihat Ibnu Manzur Abu 
Fadl Jamal al-Din Muhammad bin Mukram, juz XIII, op.cit., h. 456-463; 
Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lugah (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), h. 491-492;  
Abu Hasan ‘Ali bin Abi ‘Ali bin Muhammad al-Amidi, al-Ihkam fi Usul al-
Ahkam (Mesir: Muhammad ‘Ali Sabih wa Awladuh, 1387 H/1968 M), h. 
263-264 
198  Ibnu Salah, op.cit., h. 94-96; Subhi al-Salih, op.cit., h. 129-130; 
Selanjutnya yang dimaksud dengan al-muru’ah adalah adab kesopanan 
pribadi yang membawa pemeliharaan diri manusia pada tegaknya 
kebajikan moral dan kebiasaan-kebiasaan. Ulama mengemukakan 
beberapa contoh perbuatan  yang merusak muru’ah  seseorang, misalnya, 
makan dijalan, kencing di jalanan, makan dipasar yang dilihat oleh orang 




Di samping itu, secara umum ulama telah 
mengemukakan cara penetapan keadilan periwayat hadis, 
yakni berdasarkan; a) popularitas keutamaan periwayat 
dikalangan ulama hadis; b) penilaian dari pada kritikus 
hadis, penilaian ini berisi pengungkapan kelebihan dan 
kekurangan  yang ada pada diri periwayat hadis; c) 
penerapan kaedah jarh wa al-ta‘dil; cara ini ditempuh, bila 
para kritikus periwayat hadis tidak sepakat tentang kualitas 
pribadi periwayat tertentu.199  
Jadi, penetapan keadilan periwayat diperlukan 
kesaksian dari ulama, dalam hal ini ulama ahli kritikus 
periwayat. Khusus para sahabat Nabi saw., hampir seluruh 
ulama hadis menilai mereka bersifat adil.200 Karenanya, 
dalam proses penilaian periwayat hadis, pribadi sahabat 
Nabi tidak dikritik oleh ulama hadis dari segi keadilannya. 
Sedangkan unsur kaedah umum yang ketiga, 
periwayat bersifat dabit,201 hubungan dengan kapasitas 
intelektual, yang mengandung unsur-unsur kaedah khusus 
yaitu; 1) hafal dengan baik hadis yang diterimanya; 2) 
mampu menyampaikannya kepada orang lain; 3) terhindar 
dari syaz (kejanggalan) dan 4) terhidar dari ‘illah (cacat). 
Oleh karena itu, apabila unsur-unsur itu dipenuhi oleh 
periwayat hadis, maka periwayat tersebut dinyatakan 
                                                                                                    
Syaukaniy, Irsyad al-Fuhul ( Surabaya: Salim bin Sa‘d bin Nabhan wa 
Akhuhu Ahmad , t.th), h. 168-170; Subhi al-Salih, op.cit., h. 133-134. 
199 al-Nawawi, “Taqrib”, op.cit., h.12; Abu al-Fida’ Isma‘il bin 
Kasir, Ikhtisar ‘Ulum al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 35 
200 Ibnu Salah, op.cit., h.264; al-Syaukaniy,, op.cit., h. 61 
201 Menurut bahasa kata dabit dapat berarti, yang kokoh, yang 
kuat, yang tepat, yang hafal dengan sempurna. Lihat  Louis Ma’luf, op.cit., 
h. 445; Sedangkan menurut istilah ulama dabit  ialah orang yang kuat 
hafalannya tentang apa yang didengarnya dan mampu menyampaikan 
hafalannya itu kafan saja dia kehendaki. Lihat Ibnu Hajar al-Asqalani,  
Nuzhat al-Nazhar”, op.cit., h. 13; al-Sakhawi, “ Fath al-Mugis”. Juz I, op.cit., 
h. 18 
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sebagai periwayat yang bersifat siqah. Dengan demikian, 
istilah siqah merupakan gabungan dari bersifat adil dan dabit. 
Adapun cara penetapan ke-dabit-an seorang periwayat, 
Menurut berbagai pendapat ulama, dapat dinyatakan 
sebagai berikut; a) ke-dabit-an periwayat dapat diketahui 
berdasarkan kesaksian ulama; b) ke-dabit-an periwayat dapat 
diketahui berdasarkan kesesuaian riwayatnya dengan 
riwayat yang disampaikan oleh periwayat  lain yang telah 
dikenal ke-dabit-annya. Tingkat kesesuaiannya itu mungkin 
hanya sampai ke tingkat makna atau mungkin ke tingkat 
harfiah; c) apabila seorang periwayat sekali-sekali 
mengalami kekeliruan, maka dia masih dapat dinyatakan 
sebagai periwayat yang bersifat dabit. Tetapi apabila 
kesalahan itu sering terjadi, maka periwayat yang 
bersangkutan tidak lagi disebyt sebagai periwayat yang 
dabit.202. 
Dari uraian tersebut di atas, tampak bahwa lima unsur 
yang terdapat dalam kaidah umum untuk sanad 
sesungguhnya dapat dipadatkan menjadi tiga unsur, yakni 
unsur-unsur terhindar dari syuzuz (kejanggalan) dan ‘illah 
(cacat) dimasukkan pada unsur pertama, sanad bersambung  
dan unsur ketiga bersifat dabit. Itu berarti, sekiranya unsur-
unsur sanad bersambung dan periwayat bersifat dabit  telah 
terpenuhi, maka sebenarnya unsur-unsur terhindar dari syaz 
(kejanggalan) dan ‘illah (cacat) telah terpenuhi pula. 
Pemadatan unsur-unsur itu tidak mengganggu substansi 
kaidah sebab, hanya bersifat metodologis untuk menghindari 
terjadinya tumpang tindih unsur-unsur, khususnya dalam 
kaidah khusus. 
                                                 
202 Abu Zakariya Yahya bin Syarf al-Nawawi,op.cit., h.50;  Ibnu 




Selanjutnya, tentang kaidah umum untuk ke-sahih-an 
matan, ada dua macam, yakni; a) terhindar dari syaz; 203 dan 
b) terhindar dari ‘illah.204 Kedua  unsur tersebut harus 
dipenuhi untuk ke-sahih-an matan hadis. Dalam melakukan 
kritik matan tidak secara ketat ditempuh langkah-langkah 
dengan membagi kegiatan kritik menurut urutan kedua 
unsur tersebut. Maksudnya, tidak menekankan bahwa 
langkah pertama harus meneliti syaz  dan langkah 
berikutnya meneliti ‘illah. Akan tetapi lebih mengacu pada 
tolok ukur kritik matan yang telah dirumuskan oleh ulama 
hadis. Adapun tolok ukur kritik matan yang telah 
dikemukakan oleh ulama hadis tidaklah seragam, 
Al-Khatib al-Bagdadi (w.463 H/1072 M) menjelaskan 
bahwa matan hadis yang maqbul (diterima sebagai hujjah) 
haruslah: 
1) Tidak bertentangan dengan akal yang sehat. 
2) Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang 
muhkam 
3) Tidak bertentangan dengan hadis yang mutawatir 
                                                 
203 Menurut bahasa syaz dapat berarti;. yang jarang, menyendiri, 
yang asing, yang menyalahi aturan, dan yang menyalahi orang banyak. 
Lihat Ibnu Manzur, juz V, op.cit., h. 28-29; Louis Ma’luf, op.cit., h. 379; 
Sedangkan menurut istilah ilmu hadis, syaz  ialah hadis yang 
diriwayatkan oleh orang siqah, tetapi periwayatnya bertentangan dengan 
hadis yang diriwayatkan oleh orang banyak yang siqah juga. Lihat Abu 
Abdullah al-Hakim al-Naisaburi, Ma‘rifah ‘Ulum al-Hadis (Haiderabat: 
Dairah al-Ma‘rifah al-Usmaniyyah al-Kainah, t.th), h. 119; Ibnu Salah, 
op.cit., h.48.  
204 Menurut bahasa, kata ‘illah dapat berarti; cacat, kesalahan 
baca, penyakit atau keburukan. Lihat Ibnu Manzur, juz XIII, op.cit., h.498; 
Sedangkan menurut istilah ilmu hadis, illat ialah sebab yang tersembunyi 
yang merusakkan kualitas hadis. Keberadaannya menyebabkan hadis 
yang pada lahirnya tampak berkualitas sahih menjadi tidak sahih. Lihat 
Ibnu Salah, op.cit., h.81; Nur al-Din ‘Itr, op.cit., h. 447; al-Nawawi, op.cit., h. 
10 
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4) Tidak bertentangan dengan amalan yang telah 
menjadi kesepakatan ulama masa lalu (ulama salaf) 
5) Tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti 
6) Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang 
kualitas ke-sahih-annya lebih kuat.205 
Salah al-Din al-Adlabi mengemukakan tolok ukur 
penelitian ke-sahih-an matan hadis ada empat macam yaitu: 
1) Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an 
2) Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat 
3) Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera 
dan sejarah 
4) Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri 
sabda kenabian.206 
Kriteria kritik matan tentang syaz dan illat kedua 
ulama tersebut di atas, memiliki persamaan yaitu; tidak 
bertentangan dengan al-Qur’an, al-Bagdadi menambahkan 
yang muhkam. Tidak bertentangan dengan akal sehat. Tidak 
bertentangan dengan hadis yang lebih kuat. Al-Bagdadi 
menambahkan hadis mutawatir dan hadis ahad yang sahih 
serta dalil yang pasti. Sedangkan perbedaan prinsip antara 
tolok ukur tersebut, menurut al-Bagdadi yaitu tidak 
bertentangan dengan amalan yang telah menjadi 
kesepakatan ulama salaf, sedang al-Adlabi yaitu susunan 
kalimat menunjukkan ciri-ciri sabda Nabi saw. 
Butir-butir tolok ukur di atas, selain dinyatakan 
sebagai kaidah ke-sahih-an matan, dapat juga dinyatakan 
sebagai tolok ukur meneliti kepalsuan suatu hadis. Menurut 
jumhur ulama, tanda-tanda matan hadis palsu ialah: a) 
susunan bahasanya rancu; b) isinya bertentangan dengan 
                                                 
205  al-Khatib al-Bagdadi, al-Kifayah fi ‘Ilm al-Riwayah (Mesir: 
Matba‘ah al-Sa‘adah, 1972), h. 206-207. 
               206 Salah al-Din bin Ahmad al-Adlabi, Manhaj al-Naqd al-Matn  




akal sehat dan sulit dinterpretasi secara rasional; c) isinya 
bertentangan dengan tujuan pokok  ajaran Islam; d) isinya 
bertentangan dengan sunnat Allah (hukum alam) e) isinya 
bertentangan dengan fakta sejarah; f) isinya bertentangan 
dengan petunjuk al-Qur’an ataupun hadis mutawatir  yang 
telah mengandung petunjuk secara  pasti; dan g) isinya 
berada diluar kewajaran, jika diukur dari petunjuk umum 
ajaran Islam.207 
Oleh karena itu, walaupun unsur-unsur kaidah umum 
ke-sahih-an matan hanya dua macam, tetapi aplikasinya 
dapat berkembang dan menurut adanya pendekatan dengan 
tolok ukur yang beragam sesuai dengan keadaan matan 
yang dikritik. Tolok ukur penelitian matan tampak telah 
menyeluruh, tetapi tingkat akurasinya ditentukan juga oleh 
kesepakatan metodologis dalam penerapannya. Untuk itu, 
kecerdasan, keluasan pengetahuan, dan kecermatan peneliti 
sangat diperlukan. 
Selanjutnya, dalam hubungannya dengan pelaksanaan 
kegiatan kritik sanad dan kritik matan, maka kritik sanad 
dilakukan terlebih dahulu sebelum kegiatan kritik matan. 
Langkah itu, dapat dipahami dengan melihat latar belakang 
sejarah periwayatan dan penghimpunan hadis. Di samping 
itu, bahwa kritik matan barulah bermanfaat bila sanad hadis 
bersangkutan telah memenuhi syarat untuk hujjah. Bila 
sanad bercacat, maka matan tidak perlu diteliti, sebab tidak 
akan bermanfaat untuk hujah. 
Oleh karena itu, apabila suatu hadis sanadnya benar-
benar dapat dipertanggungjawabkan ke-sahih-annya, maka 
pastilah hadis itu berkualitas sahih. Hal ini memang logis, 
sebab, apabila suatu berita telah benar-benar dapat 
dipercaya sumber dan rangkaian pembawa beritanya, maka 
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penerima berita tidak memiliki alasan untuk menolak 
kebenaran  berita itu. 
Sehubungan dengan hal tersebut, bahwa sanad hadis 
ada yang bersambung dan ada yang tidak bersambung, 
periwayatnya ada yang siqah dan ada yang tidak siqah , 
kandungannya ada yang mahfuz dan ada yang syaz, maka 
ulama hadis membagi hadis dari segi kualitasnya. 
Ibnu Taimiyah (w.728 H) menegaskan bahwa ulama 
hadis sebelum zaman al-Turmuzi (w.279 H) membagi 
kualitas hadis kepada dua macam yaitu, sahih dan da’if. Dan 
mulai al-Turmuzi, kualitas hadis dibagi tiga macam, yaitu 
sahih, hasan, dan  da’if. Istilah hasan berasal dari pecahan 
kualitas da’if yang dipakai sebelum zaman al-Turmuzi.208 
Oleh karena itu, al-Turmuzi sendiri dalam kitab Sunan-nya 
menggunakan istilah hasan untuk menyebutkan kualitas 
hadis tertentu dan menggabungkan istilah itu dengan istilah 
lainnya, misalnya hasan sahih, dan hasan garib.209 Ulama 
menjelaskan apa yang dimaksud oleh gabungan istilah yang 
dipakai al-Turmuzi, namun semua penjelasan itu hanyalah 
penafsiran saja sebab, al-Turmuzi sendiri tidak memberikan 
penjelasan tentang istilah-istilah yang digunakan tersebut.210 
Untuk membedakan ketiga macam kualitas di atas, 
tolok ukurnya adalah kaedah ke-sahih-an hadis, yang terdiri 
dari lima unsur yang berkenaan dengan sanad dan dua 
unsur berkenaan dengan matan. Hadis yang memenuhi 
semua unsur tersebut dinilai sebagai hadis yang berkualitas 
sahih. Untuk hadis yang berkualitas hasan, ada salah satu 
                                                 
208 Taqiyu al-Din Ahmad bin ‘‘Abd al-Halim bin Taimiyah, 
Majmu‘ Fatawa li Ibn Taimiyah, jilid I (t.t: Matabi’ Dar al-Arabiyyah, 1398 
H), h. 252 
209Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Sawrah al-Turmuzi, Sunan al-
Turmuzi, juz I (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th), h. 7 
210 Abu Fida’ Isma‘il bin Kasir, Ikhtisar ‘Ulum al-Hadis (Beirut: Dar 




unsur yang kurang dipenuhi secara sempurna, yaitu unsur 
ke-dabit-an. Dalam hal ini, ke-dabit-an periwayat kurang 
sempurna, yang dalam ilmu hadis disebut khafif al-dabti.211 
Adapun hadis yang tidak memenuhi salah satu, 
sebagian, atau seluruh unsur kaidah hadis sahih dan hadis 
hasan, maka hadis yang bersangkutan dinyatakan sebagai 
hadis yang berkualitas da’if.212 Pembagian kualitas hadis 
yang tiga macam itu tertuju kepada hasil akhir kritik hadis 
yang mencakup sanad dan matan, atau untuk sanad saja, dan 
tidak untuk matan yang terpisah dari sanad. Khusus untuk 
kualitas matan, mayoritas ulama hadis hanya membagi dua 
macam, yaitu hadis sahih dan da’if. 
Di samping itu, hadis sahih  dibagi menjadi sahih lizatih 
dan sahih li gairih. Hadis sahih li gairih pada asalnya bukanlah 
hadis sahih, akan tetapi karena adanya dukungan dalil lain 
yang kuat, maka meningkat status atau kualitasnya menjadi 
sahih. Untuk hadis hasan, dibagi pula menjadi hasan li zatih 
dan hasan li gairih.213 Kualitas hasan li gairih pada asalnya 
hadis da’if  tertentu lalu ada pendukung dalil yang kuat.214 
Meskipun hadis da’if  bisa meningkat derajatnya setingkat 
                                                 
211al-Khatib, op.cit., h. 332; Mahmud al-Tahhan, op.cit., h. 44-45 
212  Ibnu Salah, op.cit., h.19; al-Suyuti, op.cit., h. 179. 
213 Yang dimaksud dengan hadis hasan li zatih, ialah hadis hasan 
dengan sendirinya, yakni hadis yang telah memenuhi persyaratan hadis 
hasan yaitu periwayatnya tidak tertuduh dusta, matannya tidah syah dan 
ada periwayat lain yang meriwayatkan hadis tersebut. Ibnu Salah 
menyatakan bahwa pada hadis hasan lizatih para periwayatnya terkenal 
kebaikannya, akan tetapi daya ingatannya atau kekuatan hafalannya 
belum sampai kepada derajat hafalan para periwayat yang sahih. 
Sedangkan hadis hasan li garih adalah hadis yang sanadnya ada periwayat 
yang tidak diakui keahliannya, tetapi dia bukanlah orang yang terlalu 
banyak kesalahan dalam meriwayatkan hadis, kemudian ada riwayat 
dengan sanad yang lain yang bersesuaian maknanya. Lihat Al-Qasimi, 
op.cit., h.102; al-Sakhawi, op.cit., h. 69; al-Suyuti, op.cit., h. 89. 
214  Mahmud al-Tahhan, op.cit., h. 51-52; al-Qasimi, 
loc.cit.;Muhammad Ajjaj al-Khatib, loc.cit. 
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lebih tinggi, menjadi hasan, namun tidak semua hadis da’if  
bisa meningkat. Hadis da’if  yang meningkat derajatnya 
yaitu  hadis-hadis yang tidak terlalu lemah. 
 
E.   Kaedah Jarh  wa  al-Ta‘dil.  
  Kata al-jarh  terdiri atas huruf jim, ra dan ha’, yang 
mempunyai arti, usaha dan bagian badan yang robek. 
Makna yang kedua biasa disebut dengan luka. Keadaan luka 
bisa bersifat fisik, misalnya luka karena kena senjata tajam 
atau non fisik, misalnya luka hati karena makian yang 
dilontarkan oleh seseorang. Oleh karena itu, al-jarh dapat 
juga berarti makian. Menurut istilah ilmu hadis al-jarh  
berarti sifat yang dimiliki  oleh periwayat yang 
menyebabkan riwayatnya tidak dapat diterima. Sifat-sifat 
tersebut berupa celaan  yang berkenaan dengan hal-hal yang 
menghalangi riwayat ditolak, seperti dusta, fasik, tadlis dan 
syaz. 
Adapun kata ta‘dil adalah masdar dari kata addala-
yuaddilu, yang berarti meluruskan, menilai, mensucikan atau 
mempersamakan. Sedangkan menurut istilah ilmu hadis 
adalah menyifati periwayat dengan sifat-sifat yang suci atau 
menilai bersih periwayat dan menghukuminya bahwa ia 
adil dan dabit. Dengan demikian, keadilan periwayat tampak 
jelas dan kareanya, riwayat yang disampaikannya dapat 
diterima. 
Berdasarkan penertian kedua istilah tersebut di atas, 
maka dapat dipahami bahwa ilmu jarh wa ta‘dil adalah ilmu 
yang membahas tentang hal ihwal periwayat dari segi 
diterima atau ditolak riwayatnya. Ilmu ini mempunyai 
kedudukan yang sangat urgen dalam penelitian hadis. Oleh 
karenanya, melalui ilmu ini, kualitas pribadi periwayat dan 
kapasitas inteletualnya dapat diketahui 
Sehubungan dengan hal tersebut, Nur al-Din ‘Itr 




untuk melahirkan ilmu seperti ini, maka akan kacau 
balaulah urusan Islam, orang-orang zindik akan berkuasa 
dan para dajjal akan bermunculan.215 
Penilain jelek (jarh) dan baik (ta‘dil) terhadap 
periwayat hadis sangat ketat. Ulama hadis telah menetapkan 
beberapa kriteria yang harus dimiliki oleh seorang ulama 
kritikus hadis, kemudian diakui sebagai al-jarh dan al-
mu‘addil. Tanpa memiliki keriteria-kriteria itu, seorang 
ulama kritik hadis tidak berhak memberikan penilaian baik 
dan buruk terhadap seorang periwayat. Karena kriteria-
kriteria itu tidak ringan, maka jumlah ulama yang tergolong 
dalam al-jarh dan al-mu‘addil  tidak banyak jumlahnya. 
Secara global, kriteria-kriteria yang telah ditetapkan 
oleh ulama hadis ada yang berkenaan dengan kualitas 
pribadi periwayat dan ada pula yang berkenaan dengan 
kapasitas intelektualnya, yang berkenaan dengan kualitas 
pribadi periwayat, misalnya bertakwa, wara’, jujur, adil, 
tidak bersikap fanatik terhadap aliran yang dianut dan tidak 
pula bersikap bermusuhan dengan periwayat yang 
dinilainya. Sedangkan yang berkenaan dengan kapasitas 
intelektualnya seperti dabit, alim atau berilmu dalam arti 
memiliki pengetahuan tentang ajaran Islam, hadis dan ilmu 
hadis, bahasa Arab, sebab jarh dan ta‘dil serta sebab-sebab 
pribadi periwayat yang dikritiknya.216 
 Adanya kriteria-kriteria yang harus dimiliki oleh 
seorang al-jarih dan al-mu‘addil diharapkan agar 
penilaiannya terhadap periwayat hadis dapat diperpegangi. 
                                                 
215 Nur al-Din ‘Itr, op.cit., h. 93 
216 Adapun tentang syarat-syarat yang dikemukakan di atas 
merupakan kesimpulan dari syarat-syarat yang telah dikemukakan oleh 
beberapa ulama dalam kitab-kitab ’Ulum al-Hadis, misalnya al-Sakhawi, 
op.cit., h. 112; Muhammad Ajjaj al-Khatib, op.cit., h. 268; Nur al-Din ‘Itr, 
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Karena itu, dalam memberikan penilaian terhadap 
periwayat hadis, ulama al-jarih dan al-mu‘addil harus 
bersikap obyektif, tidak menjarah melebihi kebutuhan dan 
juga tidak hanya mengutip penilaian jarah yang dilakukan 
oleh ulama kritik hadis lain. Ini diperlukan karena penilaian 
terhadap seorang periwayat tidak selamanya seragam. Ada 
ulama yang sangat ketat dalam mengemukakan kritiknya, 
ada yang longgar dan ada pula yang moderat. Selain itu, 
adanya perbedaan sikap ulama kritik dalam memberikan 
penilaian terhadap periwayat menjadikan perhatian tidak 
hanya tertuju kepada periwayat hadis, tetapi juga 
kritikusnya, Apalagi, jika terjadi perbedaan penilaian 
terhadap seorang periwayat hadis. Ini dimaksudkan agar 
penilaian terhadap periwayat hadis dapat lebih obyektif. 
 Penilaian yang dikemukakan oleh ulama kritik hadis 
terhadap periwayat diungkapkan dalam bentuk kata-kata 
atau kalimat-kalimat tertentu. Kata-kata atau kalimat-
kalimat itulah yang menjelaskan kualitas yang dipakaikan 
untuk menyifati mereka, juga bermacam-macam dan 
bertingkat-tingkat. Dalam hal ini, ulama hadis telah 
mengelompokkan kata-kata atau kalimat tersebut dalam 
peringkat-peringkat tertentu. 
 Pengelompokan peringkat-peringkat itu meliputi 
sifat-sifat keterpujian periwayat dan ketercelaan mereka. 
Menurut Abi Hatim yang kemudian diikuti oleh Ibn al-Salah 
dan al-Harawi, kata-kata yang bisa digunakan dalam 
mengungkapkan sifat-sifat keterpujian dan ketercelaan 
periwayat, ada empat tingkatan. Tiap-tiap tingkatan 
keterpujian terdiri atas kata-kata yaitu:  dan 
 , tingkatan kedua terdiri atas kata-kata:  




kata:  dan pada tingkatan keempat dipakai kata: 
 .217 
 Kata-kata ini digunakan untuk mengungkapkan 
sifat-sifat keterpujian periwayat. Sedangkan kata-kata yang 
dipergunakan untuk mengungkapkan sifat-sifat ketercelaan 
mereka, yakni: Tingkatan pertama, dipergunakan kata: 
, tingkatan kedua dipakai kata;  , Tingkatan 
ketiga dipakai kata; , dan tingkatan keempat 
dipakai kata;  , atau .218 
 Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani, kata-kata yang 
menunjukkan kualitas keterpujian dan ketercelaan 
periwayat yang paling tinggi adalah kata-kata yang 
berbentuk isim tafdil atau yang serupa yang menunjukkan 
kepada mubalagah, misalnya:  atau  untuk 
ta‘dil. Sedangkan untuk tajrih seperti:  atau 
. 
Sedangkan Menurut al-Zahabi, ungkapan yang paling 
tinggi kualitasnya adalah ungkapan yang yang berulang, 
misalnya:   atau   untuk ta‘dil, 
dan untuk tajrih misalnya;  atau  .Ungkapan-
ungkapan ini adalah tingkatan kedua Menurut Ibnu Hajar al-
Asqalani. Sedangkan tingkatan ketiga adalah;  
 dan  untuk ta‘dil, dan  
                                                 
217Ibnu Salah, op.cit., h. 110-112;Al-Suyuti,  op.cit., h..342-345. 
 218 Ibnu Salah, op.cit., h. 113; Al-Suyuti,  op.cit., h. 346 
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 dan  untuk tajrih. Ungkapan ini adalah 
tingkatan kedua menurut al-Zahabi, tingkatan keempat 
menurut Ibnu Hajar al-Asqalani, dan tingkatan ketiga 
menurut al-Zahabi digunakan kata-kata:   
 dan  untuk ta‘dil. Dan
  
 dan   untuk tajrih. Dan tingkatan kelima atau 
keenam dipakai kata-kata untuk ta‘dil yaitu: 
 . Sedangkan untuk tajrih  dipakai kata-
kata:  . Tingkatan 
keenam atau kelima, untuk ta‘dil digunakan kata-kata:  
 dan    . Sedangkan untuk 
tajrih digunakan kata-kata: 
 dan  .219 
Adanya perbedaan ungkapan yang digunakan oleh 
ulama kritik  ketika mereka menilai periwayat untuk 
mengungkapkan sifat-sifat mereka, mengharuskan untuk 
mengembalikan setiap ungkapan yang digunakan oleh ulam 
kritik kepada  mereka. Agar penelitian kualitas pribadi 
periwayat  tidak terjadi kesalahpahaman penilaian, terutama 
peringkat kualitasnya. 
Oleh karena itu, penilaian ulama kritik terhadap 
periwayat hadis terkadang berbeda, bahkan bertentangan, 
                                                 
219 Al-Sakhawi, Juz I,  op.cit., h. 390-400; Ibnu Hajar al-Asqalani, 
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misalnya seorang periwayat hadis telah dinilai siqah oleh 
sebagian ulama, namum ulama lainnya menilainya tidak 
siqah. Untuk menyelesaikan masalah seperti ini, ulama hadis 
telah mengemukakan beberapa teori yang dapat digunakan 
sebagai alternatif solusinya. 
Teori  pertama;    .Artinya: al-
ta‘dil didahulukan atas al-jarh. Maksudnya, bila seseorang 
periwayat dinilai terpuji oleh seorang kritikus dan dinilai 
tercela oleh kritikus lainnya, maka yang didahulukan, jadi 
yang dipilih, adalah kritikan  yang berisi pujian. Alasan lain 
mereka mendahulukan ta‘dil adalah sifat dasar peiwayat 
adalah terpuji ( ta‘dil ), sedangkan sifat tercela (tajrih) adalah 
sifat yang muncul secara tiba-tiba atau mendadak.220 
Karenanya, jika sifat dasar ini diperhadapkan dengan sifat 
yang muncul secara tiba-tiba, maka sifat dasarlah yang 
dimenangkan, karena sifat dasar adalah sejak awal dan 
melekat terus menerus pada diri periwayat. 
Teori kedua;    .Artinya: 
Mendahulukan jarh atas ta‘dil).221 Maksudnya , bila 
seseorang  kritikus dinilai tercela oleh seorang kritikus dan 
                                                 
 220 Al-Qasimi, op.cit., h. 77. Pendukung teori ini al-Nasa’i (w. 303 
H/915 H) . Pada umumnya ulama hadis tidak menerima teori tersebut  
karena kritikus yang memuji tidak mengetahui sifat tercela yang dimiliki 
oleh periwayat yang dinilainya, sedang kritikus yang mengemukakan 
celaan adalah kritikus yang telah mengetahui ketercelaan periwayat yang 
dinilainya. Lihat M. Syuhudi Ismail, “ Metodologi”, op.cit., h. 77-78 
221 Al-Sakhawi, op.cit., h. 119; Ibnu Salah, op.cit., h. 99; Ibnu Hajar 
al-Asqalani, op.cit., h. 7; Muhammad Ajjaj al-Khatib, op.cit., h. 270. 
Pendukung teori ini, adalah kalangan ulama hadis, ulama fiqih, dan 
ulama usul fiqih banyak yang menganut teori tersebut. Di samping itu, 
banyak juga ulama kritikus hadis yang menganut pembuktian atau 
penjelasan yang menjadi latar belakang atas ketercelaan yang 
dikemukakan terhadapat periwayat tersebut. Lihat M. Syuhudi Ismail, “ 
Metodologi”, op.cit., h. 78 
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dinilai terpuji oleh kritikus lainnya, maka yang didahulukan, 
jadi yang dipilih, adalah kritikan yang berisi celaan. 
Alasannya; 1) kritikus yang menyatakan celaan lebih paham 
terdapap pribadi periwayat yang dicelanya. 2) yang menjadi 
dasar untuk memuji seseorang periwayat adalah 
persangkaan baik dari pribadi kritikus hadis dan 
persangkaan baik harus dikalahkan  bila ternyata ada bukti 
tentang ketercelaan yang dimiliki  oleh periwayat yang 
bersangkutan. 
Selain itu, mendahulukan sifat jarh daripada sifat 
ta‘dil seorang periwayat karena ulama yang men-ta‘dil-nya 
hanya mengemukakan karakteristik yang tampak baginya. 
Sedangkan orang yang menjarah mengemukakan 
karakteristik periwayat  yang tersebunyi bagi orang yang 
men-ta‘dil. Oleh karenanya, al-jarh didahulukan daripada 
ta‘dil, meskipun ulama yang men-ta‘dil-nya lebih banyak 
jumlahnya daripada ulama yang men-jarh-nya. 
Teori tersebut di atas, tidak berlaku mutlak, karena 
terkadang ada ulama yang mendahulukan ta‘dil, jika ulama 
yang men-ta‘dil  lebih banyak daripada yang menjarh.222 
Teori yang digunakan dalam hal ini adalah; 
 artinya sifat-sifat ta‘dil didahulukan daripada sifat-
sifat jarh. 
Selain dua kaedah di atas, ada juga ulama yang tidak 
mendahulukan salah satu dari keduanya kecuali dianggap 
lebih kuat  .223 mendahulukan tajrih 
atau ta‘dil, dilihat dari segi jumlahnya ulama kritik yang 
memberikan penilaian; ke-wara’-annya, ketelitian dan 
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kehati-hatiannya, ilmunya atau sifat-sifat yang dapat 
memperkuat penilaiannya terhadap seorang periwayat. 
Jika sifat-sifat tersebut ada pada ulama kritik yang 
men-ta‘dil  periwayat, maka ta‘dil-nya didahulukan, tapi 
sebaliknya, jika sifat tersebut ada pada ulama yang men-jarh, 
maka tajrih  didahulukan. Hal ini berlaku karena ulama 
kritik yang memiliki sifat-sifat itu dianggap paling kuat 
penilaiannya terhadap periwayat hadis. Tapi ika berimbang 
antara ulama kritik yang men-ta‘dil  dengan men-jarh, baik 
darisegi jumlah keduanya, ke-wara’-an, ilmunya dan sifat-
sifat lainnya, maka penentuan mendahulukan salah satu 
dari keduanya ta‘dil atau tajrih, kembali kepada kaedah asal 
  .224 
Teori ketiga, 
  . Artinya: Apabila terjadi pertentangan 
antara kritikan yang memuji dan yang mencela, maka yang 
harus dimenangkan adalah kritikan yang memuji, kecuali 
apabila kritikan yang mencela disertai penjelasan tentang 
sebab-sebabnya.  
Maksudnya, apabila seserang periwayat dipuji oleh 
seorang kritikus tertentu dan dicela oleh kritikus lainnya, 
maka pada dasarnya yang harus dimenangkan adalah 
kritikan yang memuji, kecuali bila kritikan yang mencela 
menyertai penjelasan tentang bukti-bukti ketercelaan 
periwayat yang bersangkutan. Alasannya, bahwa kritikus 
yang mampu menjelaskan sebab-sebab ketercelaan 
periwayat yang dinilainya lebih mengetahui terhadap 
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pribadi periwayat tersebut daripada kritikus yang hanya 
mengemukakan pujian terhadap periwayat yang sama.225 
Teori keempat,  
. Artinya: Apabila kritikus yang mengemukakan ketercelaan 
adalah orang yang tergolong da‘if , maka kritikannya 
terhadap orang yang siqah tidak diterima. 
Maksudnya, apabila yang mengeritik adalah orang 
yang tidak siqah, sedang yang dikritik adalah orang yang 
s\iqah, maka  kritikan orang yang tidak siqah  tersebut 
ditolak. Alasannya, orang yang bersifat siqah dikenal lebih 
berhati-hati dan lebih cermat daripada orang yang tidak 
siqah. 
Teori kelima, 
 . Artinya : al-Jarh tidak diterima, kecuali 
setelah ditetapkan ( diteliti secara cermat) dengan adanya 
kekhawatiran terjadinya kesamaan tenntang orang-orang 
yang dicelanya. 
Maksudnya, apabila nama periwayat memiliki 
kesamaan ataupun kemiripan dengan nama periwayat lain, 
lalu salah seorang dari periwayat itu dikritik dengan celaan, 
maka kritikan itu tidak dapat diterima, kecuali telah dapat 
dipastikan bahwa kritikan itu terhindar dari kekeliruan 
akibat adanya kesamaan atau kemiripan nama tersebut. 
Alasannya, suatu keritikan harus jelas sasarannya. Dalam 
                                                 
225  Adapun pendukung teori ini, adalah jumhur ulama ahli 
kritikus hadis. Seabagian dari mereka ada yang menanyakan bahwa; 1) 
penjelasan ketercelaan yang dikemukakan itu haruslah relevan dengan 
upaya penelitian. 2) bila kritikus  yang memuji telah mengetahui juga 
sebab-sebab ketercelaan periwayat yang dinilainya itu dan dia 
memandang bahwa sebab-sebab ketercelaannya itu memang tidak relevan 
atau telah tidak ada lagi, maka kritikan yang memuji tersebut yang harus 




mengeritik pribadi seseorang, maka orang yang dikritik 
haruslah  jelas dan terhindar dari keragu-raguan atau 
kekacauan. 
Teori keenam,  . 
Artinya: al-Jarh yang dikemukakan oleh orang yang 
mengalami permusuhan dalam masalah keduniawian tidak 
perlu diperhatikan. 
Maksudnya, apabila kritikus yang mencela 
periwayat tertentu memiliki perasaan yang bermusuhan 
dalam masalah keduniawian dengan peribadi periwayat 
yang dikritik dengan celaan itu, maka kritikan tersebut 
harus ditolak.  Alasannya, pertentangan pribadi dalam 
masalah dunia dapat menyebabkan lahirnya penilaian yang 
tidak jujur. Kritikus yang bermusushan dalam masalah 
dunia dengan periwayat yang dikritik dengan celaan dapat 
berlaku tidak jujur karena didorong oleh rasa kebencian.
Dari beberapa kaedah yang telah dikemukakan di 
atas, maka kaedah yang dapat dipilih adalah kaedah yang 
mampu menghasilkan penilaian yang lebih obyektif 
terhadap periwayat hadis. Kaedah-kaedah tersebut 
dikemukakan agar di dalam penelitian terhadap kualitas 
pribadi periwayat, tidak terpokus pada salah satu kaedah 
saja. Selain itu, terdapat pula kaedah lain, yaitu dengan 
melihat sisi keras dan lemahnya seorang pengeritik. Jika 
seorang pengeritik mutasyaddid (keras) memuji seseorang, 
maka ta‘dil-nya didahulukan. Sebaliknya, jika seorang 
mengeritik  mutasahil (lemah) mencela seseorang, maka 
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F.   Kaedah Mukhtalaf al-Hadis 
a. Pengertian Mukhtalaf al-Hadis  
Kata mukhtalaf  (  )adalah isim fa‘il dari kata 
ikhtalafa ( ) yang bermakna “ sesuatu yang tidak sama 
atau bertentangan”. antonim dari kata ini adalah  “ sepakat 
atau sama.226 Istilah hadis-hadis yang tampak bertentangan 
dalam ilmu hadis disebut “hadis-hadis mukhtalaf’. Adapun 
makna terminologis menurut para ulama antara lain; 
Menurut al-Nawawi sebagaimana yang dikemukakan oleh al-
Suyuti memberi definisi hadis-hadis mukhtalaf: 
Artinya:  
Dua buah hadis yang saling bertentangan pada makna 
lahiriahnya, maka keduanya dikompromikan atau 
ditarjih salah satu dari hadis tersebut. 




 Hadis yang bertentangan dari segi makna lahiriahnya 
lalu dikompromikan atau dikuatkan salah satunya 
sehingga tidak terjadi pertentangan. 
                                                 
226 Nafiz Husain Hammad, Mukhtalaf al-Hadis baina al-Fuqaha wa 
al-Muhaddisin ( Cet. Il ; al-Mansurah: Dar al-Wafa’, 1993 M), h, 13. 
227 Lihat Jalal al-Din ‘‘Abd al-Rahman bin Abi Bakar al-Suyuti, 
Tadrib al-Rawiy fi Syarh Taqrib al-Nawawi, Jilid II (Medinah: al-Maktabah al-
‘Ilmiyah, 1972), h. 196 




 Di samping itu,  al-Hakim al-Naisaburi menegaskan 
bahwa mukhtalaf al-hadis adalah: 
 
Artinya: 
Mukhtalaf al-hadis  merupakan satu jenis dari ilmu-
ilmu untuk mengetahui sunnah Nabi saw., yang 
sejenis dari ilmu-ilmu untuk mengetahui sunnah nabi 
saw., yang sejenis dan saling bertentangan. 





Ilmu yang membahas tentang hadis-hadis yang 
secara lahiriah bertentangan, jika dilihat dari sisi 
pengkompromian dengan jalan membatasi yang 
mutlak, mengkhususkan yang umum. 
 Selanjutnya, al-Taharuwi menambahkan batasan 




Artinya: Hadis-hadis  mukhtalif  adalah dua buah hadis 
maqbul yang saling bertentangan pada makna lahiriahnya, 
                                                 
229 Nafiz Husain Hammad, ibid.
230 Syarf al-Din ‘Ali al-Rajihi, Mustalah al-Hadis wa Asaruh ‘Ala al-
Dars al-Lugawi ‘Inda al-‘Arabi   (Beirut: Dar al-Nahdah al-‘Arabiyyah, t.th), 
h. 217 
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namun sebenarnya bukanlah bertentangan karena maksud 
yang dituju oleh satu dengan lainnya dapat dikompromikan 
dengan cara yang wajar. 
 Dari definisi tersebut, dapat dipahami bahwa 
mukhtalaf al-hadis  merupakan ilmu yang berkaitan tentang 
dua buah hadis yang secara lahiriah bertentangan atau 
berlawanan, lalu dikompromikan kedua hadis tersebut 
dengan jalan  menghususkan hadis yang bersifat umum, 
membatasi yang mutlak, atau dengan cara nasikh mansukh, 
dan tarjih.231 
 Sehubungan dengan hal tersebut di atas, dapat 
diketahui bahwa  mukhtalaf al-hadis  ada dua macam yaitu; 1) 
hadis yang bertentangan tersebut dapat dikompromikan 
dengan menentukan masing-masing berlakunya hadis 
tersebut dan wajib mengamalkan keduanya. 2) Ada 
kemungkinan kedua hadis itu tidak dapat dikompromikan 
tapi dapat ditempuh cara nasikh mansukh dan tarjih, atau 
tawaqquf.232  
 Selain itu, istilah mukhtalaf al-Hadis, terdapat pula 
istilah lain yang mirip dengan mukhtalaf al-hadis yaitu musykil 
dan al-ta‘arud  lafaz al-musykil merupakan isim isim fa‘il dari 
kata yang bermakna tidak jelas atau sukar dipahami. 
 Menurut ahli usul bahwa al-musykil  adalah lafaz 
yang tidak jelas maksudnya dan tidak diketahui maksud 
lafaz tersebut sebelum lafaz itu dan menetapkan 
maksudnya. Sedangkan Menurut ahli hadis adalah hadis-
hadis yang diriwayatkan oleh Rasulullah saw., dengan 
sanad maqbul atau sahih tetapi dalam matannya terdapat 
                                                 
 231  Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis ‘Ulumuhu wa 
Mustalahuhu  Cet. I; Beirut: Libanon, 1989 M), h. 283 
 232 Ibnu Salah, Muqaddimah Ibnu Salah Fi ‘Ulum al-Hadis \             




sesuatu yang tidak diketahui maksudnya, tetapi banyak 
orang lain yang mengetahuinya.233 
 Dari uraian tersebut di atas, dapat dipahami bahwa 
musykil  lebih umum dari mukhtalaf, karena setiap mukhtalif  
di dalamnya terdapat lafaz yang musykil, tapi tidak semua 
yang musykil itu mukhtalif. 
 Sebagian ulama membedakan antara musykil al-hadis 
dengan mukhtalaf al-hadis. Muhammad al-Samahi dalam 
kitabnya al-manhaj al-hadis fi ‘ulum al-hadis, demikian pula 
Ibnu Qutaibah dalam kitabnya ta’wil mukhtalaf al-hadis, dalam 
kitab tersebut, jika membahas tentang masalah ikhtilaf atau 
ta‘arud, maka dia menggunakan kata haza tanaqud wa ikhtalafa 
(  ), adapun yang berkaitan dengan masalah 
musykil al-hadis, maka dia tidak mengomentari.234 
 Selanjutnya kata ta‘arud, secara etimologi mempunyai 
beberapa  makna,235 yaitu: 1)     “penghalang”. 2) 
  “jelas”, 3)  “sesuatu yang 
baru  yang sebelumnya tidak ada. 4)  “menrima”. 5)   
 “sama atau serupa. 
 Dari makna-makna ta‘arud  di atas, tampaknya 
berdekatan maknanya, jika makna tersebut bila dikaitkan 
antara satu dengan lainnya. Sebagian ulama ketika 
menggunakan kata ta‘arud  tidak jauh dari makna tersebut di 
atas. Misalnya Husain al-Bisri memberi definisi dengan 
makna “ al-tamani‘ (   ) al-ta‘adul (  ) al-tanafi ( )  
                                                 
 233 Nafiz Husain Hammad,op.cit., h. 15 
 234 Nafiz Husain Hammad, ibid. 
 235 Badran Abu al-`Ainaini Bardan, Adillah al-Tasyri  al-
Muta`aaidah wa Wujud al-Tarjih Bainaha (Iskandaria: Muassasah Syabab al-
Jami‘ah, 1974 ), h. 19-22 
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dan al-tanaqud (  ). Sedang Imam Haramain 
mendefinisikan ta‘arud dengan makna al-tanaqud wa al-tanafi 
( ).236 
 Selanjutnya, ulama memberikan pengertian ta‘arud 
secara terminologis sebagai berikut: 
1) Ibnu Subki menyatakan bahwa ta‘arud  adalah dua 
hal yang berbeda dalam satu bentuk yang salah  
satu dari keduanya menjadi penghalang bagi yang 
lain. 
2) Al-Bazdawi mengatakan bahwa ta‘arud adalah dua 
keinginan yang berbeda dalam satu perkara yang 
bertentangan hukumnya.237 
Dari beberapa pengertian yang dikemukakan, dapat 
ditegaskan bahwa ta‘arud adalah dua dalil yang 
bertentangan, yang sama bentuknya yaitu sama-sama kuat 
atau sahih yang salah satunya menjadi penghalang bagi yang 
lain. Jika dibatasi dalam masalah hadis, maka maknanya 
adalah dua hadis yang bertentangan secara lahiriah dan 
tidak tampak bentuknya untuk dikompromikan. 
 Dengan demikian, maka yang termasuk hadis 
kategori hadis-hadis mukhtalif dalam arti yang sebenarnya 
apabila hadis-hadis yang tampak saling  bertentangan 
tersebut sama-sama dalam kategori memenuhi persyaratan 
untuk diterima, yakni berkualitas sahih  atau hasan238.  
 Dari uraian  tersebut, dapat dipahami bahwa  yang 
dimaksud dengan hadis yang tampak bertentangan adalah 
                                                 
 236 Nafiz Husain Hammad,op.cit., h. 19 
237 Muhammad Ibrahim Muhammad al-Hafnawi, al-Ta‘arud wa 
Tarjih ‘Inda Usuliyyin wa Asruhuma fi al-Fiqh al-Islami (Cet. II; Mansurah: 
Dar al-Wafa’, 1987), h. 31 
238 Lihat Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis, (Kairo: Dar 
al-Turas al-‘Arabiy, 1981), h.27; Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd Fi ‘Ulum al-




hadis sahih atau hadis hasan yang secara lahiriah tampak 
saling  bertentangan dengan hadis sahih atau hadis hasan 
lainnya. Namun, makna yang sebenarnya atau maksud yang  
dituju oleh hadis-hadis tersebut tidaklah bertentangan 
karena satu dengan lainnya sebenarnya dapat 
dikompromikan atau dicari penyelsaiannya. 
 Di sisi lain,  mukhtalaf al-hadis merupakan 
pembawaan sejak zaman tasyri‘ karena sesungguhnya tidak 
ada pertentangan antara hadis-hadis Rasulullah saw. 
Munculnya pertentangan secara lahiriyah baik pada dalil-
dalil al-Qur’an maupun hadis, tidak terlepas dari faktor-
faktor 239 yang terjadi pada masa itu. 
 
2.  Kaedah-Kaedah  Penyelesaian Hadis-hadis  yang  
Tampak Bertentangan. 
  Ulama hadis dalam pemberian rumusan definisi 
tentang  kandungan matan hadis yang tampak 
bertentaangan itu, ulama berbeda pendapat, sebagian ulama 
menyebutkan dengan istilah ta‘arud al-hadis, mukhtalif al-hadis 
                                                 
239 Adapun faktor-faktor penyebab munculnya pertentangan dalil 
secara lahiriah adalah sebagai beriku: Pertama, pembatalan terhadap 
hukum-hukum yang telah dibuat oleh pemimpin-pemimpin pada zaman 
jahiliyah. Kedua, penetapan hukum secara beangsur-angsur, maksudnya 
hukum yang akan ditetapkan kepada manusia tidak secara spontan 
melarang manusia, tetapi setelah melalui beberapa tahap hingga tiba 
saatnya untuk menetapkan hukum secara tegas. Misalnya minum khamar 
dan nikah mut`ah. Ketiga, Kondisi manusia berbeda-beda, maksudnya 
ketika Rasulullah saw., memberikan jawaban  atas pertenyaan yang 
ditujukan kepadanya, dia menjawab sesuai dengan kondisi penanya. 
Keempat, Perbedaan peristiwa dan keadaan baik Dari segi waktu maupun 
tempat. Misalnya, masalah puasa bagi orang musafir, yang di dalam hadis 
ada yang membolehkan dan ada yang melarang. Kelima, penjelas bagi 
sebagian hukum. Seperti mengkompromikan antara larangan 
menggunaan music yang banyak senarnya dengan kebolehan memukul 
rebana pada saat pesta pernikahan. Lebih jelasnya. Lihat Nafiz Husain 
Hammad, op.cit., h. 29-47. 
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240 dan sebagian yang lainnya menyebutkan dengan istilah 
mukhtalaf al-hadis, tetapi menurut M. Syuhudi Ismail pada 
umumnya ulama  memakai istilah ta‘arud al-hadis241 
 Ulama sepakat bahwa hadis yang tampak 
bertentangan harus diselesaikan, sehingga hilanglah 
pertentangan itu. Ilmu yang mengkaji hadis-hadis yang 
tampak kontroversial disebut ilmu mukhtalif al-hadis, 
 
Artinya: 
Ilmu yang membahas hadis-hadis yang tampaknya 
bertentangan, lalu menghilangkan pertentangan atau 
mengkompromikannya, Di samping membahas hadis yang 
sulit dipahami atau dimengerti, lalu menghilangkan 
kesulitan itu dan menjelaskan hakekatnya. 
 Untuk menyelesaikan hadis-hadis  yang tampak 
bertentangan, metode yang ditempuh oleh ulama sangat 
beragam243 dan berbeda dalam melakukan penyelesaian.  
Ibnu Hazm (w.452 H=1063 M) misalnya secara tegas 
                                                 
240 Yusuf  Qardawi, Kaifa Nata‘amalu Ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyah, 
diterjemahkan oleh Muhammad al-Baqir dengan judul “Bagaimana 
Memahami Hadis Nabi saw. (Cet. V; Bandung: Karisma, 1997), h. 118. 
241 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi  (Cet. I; 
Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 142 
242 Ibid. 
     243 Sebagian mereka menggunakan metode al-tarjih, al-jam‘u, al-
nasikh wa al-mansukh, al-tawqif. Kesemua metode ini boleh dipakai sesuai 
dengan kebutuhan, tetapi menurut M. Syuhudi Ismail, mayoritas ulama 
menggunakan metode  al-jam‘u (metode kompromi). M. Syuhudi Ismail, 
Hadis Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan Pemalsunya  (Cet. I; Jakarta: 




menyatakan bahwa hadis-hadis yang tampak kontroversial 
itu masing-masing harus diamalkan. Oleh karena itu, ia 
menegaskan  perlunya menerapkan kaidah istisna’ ( 
pengecualian atau exception) dalam penyelesaian tersebut.244 
Syihab al-Din al-Qarafi (w. 684 H) menerapkan kaidah al-tarjih 
(meneliti dan menentukan petunjuk hadis yang memiliki 
argumen yang kuat). Dengan metode al-tarjih yang 
digunakan itu  mungkin menghasilkan penyelesaian berupa 
nasikh wa mansukh ( petunjuk dalam hadis yang satu 
dinyatakan sebagai “ penghapus” sedang hadis yang lainnya 
sebagai “yang dihapus”) dan mungkin al-jam‘u ( kedua 
hadis yang yang tampak bertentangan dikompromikan, atau 
sama-sama diamalkan sesuai konteksnya) 
 Sehubungan dengan hal tersebut di atas, al-Syafi‘i (w. 
204 H/820 M) mengemukakan bahwa matan-matan hadis 
yang tampak bertentangan itu mungkin mengandung 
petunjuk bahwa matan hadis tersebut bersifat global 
(mujmal) dan yang lainnya bersifat rinci (mufassal); 
adakalanya yang satu bersifat umum (‘amm) dan yang 
lainnya bersifat khusus (khass); mungkin  yang satu sebagai 
penghapus (al-nasikh) sementara yang lainnya sebagai yang 
dihapus atau kedua-duanya kebolehan untuk diamalkan.245 
 Para ulama berbeda dalam menyelesaikan matan-
matan hadis yang tampak bertentangan, Salah al-Din al-
Adlabi (w.643 H) menempuh metode al-jam‘u, kemudian al-
                                                 
244Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru dalam Memahami Hadis Nabi 
Refleksi Pemikiran Pembaruan M. Syuhudi Ismail ( Ciputat: Intimedia 
Ciptanusantara, 2005), h. 117;  M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual 
dan Kontekstual Telaah Ma‘ani al-Hadis Tentang Ajaran Islam Yang Universal, 
Temporal dan Lokal, (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h.73; Lebih lanjut 
lihat  ‘Ali bin Ahmad bin Hazm, Al-Ihkam Fi Usul al-Ahkam, Juz II ( Kairo: 
Matba‘ah al-‘Asimah, t.th.), h. 151-165 
245 Arifuddin Ahmad “ Paradigma Baru”.loc.cit.; Abu ‘‘Abdillah 
Muhammad Idris al-Syafi‘iy, Kitab Ikhtilaf al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr, 
1403 H,1983 M), h. 598-599 
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tarjih.246 Ibnu Salah (w. 643 H), Fasih al-Harawi (w. 837 H), dan 
lain-lain menempuh metode a) al-jam‘u ; b) al-nasikh wa 
mansukh ; dan c) al-tarjih.247 al-Syafi`’i (204 H/820 M) 
memakai metode al-jam‘u kemudian al-nasikh wa mansukh. 
Selanjutnmya al-Tahawani  menempuh metode al-nasikh wa 
mansukh kemudian al-tarjih. Muhammad Adib Salih 
menempuh metode a) al-jam‘u b) al-tarjih, da c) al-nasikh wa 
mansukh.248 Ibnu Hajar al-Asqalani ( w.852 H/1449 M) 
menempuh metode a) al-jam‘u, b) al-nasikh wa mansukh, c) al-
tarjih, d) al-tauqif 249 (menunggu sampai ada petunjuk atau 
dalil lain yang dapat menyelesaikannya atau 
menjernihkannya). 
 Arifuddin Ahmad, menyatakan bahwa dari berbagai 
metode penyelesaian  yang ditempuh oleh kalangan ulama 
dengan melihat masalah yang harus diselesaikan,  
tampaknya tahapan-tahapan penyelesaian yang ditempuh 
oleh Ibnu Hajar al-Asqalani lebih komprehensip dan 
akomodatif, sebab dalam peraktek penelitian matan hadis, 
keempat metode tersebut lebih dapat memberikan solusi 
alternatif yang lebih cermat dan relevan. Dengan menempuh 
metode al-tauqif, setelah tidak dapat menyelesaikan  dengan 
                                                 
246 Salah al-Din bin Ahmad Adlabi, Manhaj Naqd al-Matn (Beirut: 
Dar al-Afaq al-Jadidah, 1403 H/1983 M), h. 273 
247 Arifuddin Ahmad “ Paradigama Baru”, loc.cit.; M.Syuhudi 
Ismail, op.cit.,h. 143; Abu ‘Amr ‘Usman bin ‘‘Abd al-Rahman bin Salah , 
‘Ulum al-Hadis, (Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-‘Ilmiyah, 1972), h. 
257-258; Abu al-Faid Muhammad bin Muhammad bin Ali al-Harawi, al-
Jawahir al-Usul fi Ilm Hadis al-Rasul ( Madinah al-Munawwarah: Maktabah 
al-Ilmiyah, 1373 H), h. 40 
248 Muhammad Adib Salih, Lamahat fi Usul  al-Hadis (Beirut: al-
Maktabah al-Islami, 1399 H), h. 80-81 
249 Arifuddin Ahmad “ Paradigama Baru”, loc.cit.; M. Syuhudi 
Ismail, “loc.cit.  ; Lebih lanjut lihat Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqalani, 
Nuzhah  Nazar Syarh Nukhbah al-Fikr (Semarang: Maktabah al-Munawwar, 




tiga cara sebelumnya (al-jam‘u, al-nasikh wa mansukh, dan al-
tarjih) pada penelitian hadis tertentu,  peneliti akan dapat 
terhindar dari pengambilan keputusan yang keliru. 
 Oleh karena itu, dengan membandingkan metode 
pemahaman hadis Nabi saw.,  dengan menghubungkan 
bentuk matan dan cakupan; fungsi Nabi; dan ada atau tidak 
adanya latar belakang terjadinya suatu hadis, maka dapat 
dinyatakan bahwa pernyataan itu menunjukkan sikap 
kehati-hatian. Sesungguhnya metode Ibnu Hazm yang 
menyatakan  bahwa satu-satunya cara  yang dianggap sah 
dalam menyelesaikan matan hadis yang tampak 
bertentangan adalah metode al-jam‘u, justru merupakan 
metode yang lebih akomodatif dan proporsional. Oleh 
karenanya, jika hadis yang dimaksud dipahami dengan 
mempertimbangkan bentuk dan cakupan petunjuk hadis 
bersangkutan; fungsi Nabi saw.,  tatkala hadis dinyatakan; 
dan  peristiwa yang melatarbelakangi hadis tersebut (asbab 
al-wurud al-Hadis), mungkin hadis yang satu  bersifat 
universal dan hadis yang lainnya bersifat temporal atau 
lokal, dan atau mungkin kedua-duanya bersifat temporal 
atau lokal.  
Jika pengertian al-nasikh wa mansukh (al-nasikh 250) 
dimaksudkan adalah pengertian hukum bagi masyarakat 
                                                 
250 Nasakh menurut bahasa dipergunakan  untuk arti  izalah 
(menghilangkan). Misalnya    artinya : Matahari 
menghilangkan bayang-bayang; dan   artinya :Angin 
menghapuskan jejak perjalanan. Kata nasakh juga dipergunakan untuk 
makna  memimdahkan sesuatu Dari sesuatu temtap ketempat lain, 
misalnya   artinya; saya memindahkan (menyalin) apa yang 
ada dalam buku. Di dalam Q.S. Al-Jasiyah (45): 29. Kami memindahkan  
(mencatat) amal perbuatan ke dalam lembaran (catatan amal). Menurut 
istilah ialah mengangkat (menghapuskan) hukum syara dengan dalil 
hukum syara` yang lain. Dengan perkataan “hukum”, maka tidak 
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atau orang tertentu karena kondisi yang berbeda. Maka 
penggunaan pengertian nasakh  tersebut, sesungguhnya 
tidak lain, adalah salah satu penggunaan metode al-jam‘u, 
sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, sebab hadis 
yang tidak berlaku bagi masyarakat tertentu, tetap dapat 
berlaku bagi masyarakat lain yang situasi dan kondisnya 
sama dengan kondisi mereka semula. 
 Metode al-tarjih juga tidak digunakan, sebab, jika 
ternyata suatu hadis yang tampak bertentangan diselesaikan 
dengan metode al-tarjih, memilih salah satu di antaranya 
yang lebih kuat, maka itu berarti bahwa salah satu dari dua 
hadis tersebut tidak memenuhi kriteria ke-sahih-an hadis.251 
 Adapun metode al-tauqif, sesungguhnya dapat saja 
diterapkan  jika upaya  metode al-jam‘u (kompromi) 
mendapat kesulitan atau belum menemukan kompromi. 
Akan tetapi, penggunaan metode al-tawqif tersebut 
seharusnya hanya bersifat sementara, untuk kondisi 
tertentu. 
 Selanjutnya, akan dikemukakan implikasi metode 
pendekatan Imam Syafi‘i, dalam menyelesaikan hadis-hadis 
yang tampak betentangan sebagai bekut: 
                                                                                                    
termasuk pengertian  nasakh menghapuskan kebolehan  yang bersifal asal 
( al-bara’ah al-asliyyah). Sedang mansukh adalah hukum yang diangkat atau 
dihapuskan. Lihat Manna‘ Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an, 
diterjemahkan oleh Muzakir AS dengan judul “  Studi Ilmu-Ilmu Qur’an (  
Cet. III; Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 1996), h.326-327 
251 Untuk hadis yang sahih, seluruh periwayatnya bersifat dabit, 
sedang untuk hadis yang hasan, ke-dabit-an seluruh atau sebagian 
periwayatnya agak kurang sedikit (khafif al-dabit. Hadis yang sanadnya 
da‘if adalah hadis yang sanadnya tidak memenuhi seluruh atau sebagian 
dari syarat-syarat hadis yang sanadnya sahih dan hasan. Lihat  
Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis `’Ulumuhu wa Mustalahuhu 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1395 H/1975 M), h,304-305; Mahmud al-Tahhan, 




1) Metode al-jam‘u ( kompromi) dengan mengamalkan 
kedua hadis yang tampak bertentangan. Al-Syafi’i 
memandang bahwa terkadang yang bertentangan itu 
merupakan sesuatu yang  berada dalam wilayah hukum 
mubah, seperti beberapa kali Nabi membasuh atau memcuci 
anggota badannya ketika berwudhu, atau masalah antara 
mencuci kaki dan membasuh  kasut. Beliau melihat bahwa 
kedua masalah tersebut telah terjadi perbedaan antara 
masalah yang wajib dengan masalah kesempurnaan. Karena 
dengan membasuh atau memcuci anggota badan tiga kali 
ketika berwudhu, atau mencuci kaki dan membasuh kasut, 
semuanya itu lebih sempurna dibanding jika hanya mencuci 
atau membasuh sekali, atau hanya membasuh kasut dengan 
air, semuanya itu boleh saja dilakukan. 
 Metode ini, terkadang pula beliau menggunakan 
pendekatan  qiyas. Hal ini dapat di lihat contohnya dalam 
masalah tasyahhud yang di dalamnya terdapat beberapa 
macam riwayat yang berbeda-beda mengenai lafaz 
tasyahhud. Imam Syafi‘i (204 H/820 M) mengqiyaskan dengan 
adanya taqrir (persetujuan) Nabi saw., terhadap adanya 
sahabat yang berbeda dengan Nabi dalam beberapa lafaz al-
Qur’an mekipun maknanya sama. Menurut Imam Syafi‘i, jika 
dalam membaca al-Qur’an orang dapat berbeda dengan 
makna yang sama, maka selain al-Qur’an berupa zikir 
tentunya lebih luas kemungkinannya untuk memiliki 
keragaman. Terkadang pula Imam Syafi‘i menggabungkan 
antara mubah dengan qiyas. Misalnya dalam masalah salat 
witir yang terkadang Rasulullah melakukan awal malam, 
terkadang pula diakhir. Imam Syafi‘i menganggap hal 
tersebut masuk dalam wilayah mubah. Di sisi lain, beliau 
mengqiyaskan salat fardu yang dibolehkan pada awal waktu 
maupun pada akhir waktu, karenanya salat witir yang 
sunnah kebolehannya lebih. 
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2)  Metode al-Nasakh. Perspektif Imam Syafi‘i, jika kedua 
hadis yang bertentangan tidak dapat diamalkan secara 
bersama-sama, maka yang terjadi dalam kedua hadis 
tersebut adalah nasikh  dan mansukh. Misalnya kiblat 
menghadap ke Bait al-Maqdis  dengan Bait al-Haram. Untuk 
mengetahui nasikh dan mansukh, Imam Syafi‘i, melalui khabar 
atau hadis dari Rasulullah, atau waktu yang menunjukkan 
bahwa salah satu dari kedua hadis tersebut datang atau 
terjadi sebelum yang lainnya. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa metode Imam Syafi‘i ini menggunakan juga 
pendekatan historis. 
 Selain itu, beliau juga mengemukakan contoh tentang 
maslah al-kalam fi al-salah ( berbicara dalam salat) Imam 
Syafi‘i menyatakan bahwa ada sebagian orang yang 
mempertentangkan antara hadis Ibnu Mas‘ud yang 
menceritrakan tentang keluarnya larangan berbicara dalam 
salat yang terjadi setelah beliau kembali dari Habasyah, 
dengan hadis Abu Hurairah, yang dikenal dengan istilah 
hadis zu al-yadain, yang menceriterakan bahwa Rasulullah 
pernah salat fajar dan salam pada raka`at kedua, maka 
terjadi pembicaraan antara Rasulullah dengan zu al-yadain 
dan para sahabat lainnya, setelah itu Rasulullah 
menyempurnakan salatnya. Menurut sebagian orang  hadis 
zu al-yadain di-nasakh oleh hadis  Ibnu Mas‘ud. Menurut 
Imam Syafi‘i hal tersebut tidak mungkin karena peristiwa 
yang diceriterakan oleh  Ibnu Mas‘ud terjadi di Mekkah 
ketika Nabi salah dekat Ka`bah, dan Ibnu Mas‘ud berhijrah 
ke Habasyah kemudian kembali ke Mekkah, selanjutya 
hijrah ke Madinah. Sedangkan Abu Hurairah sendiri baru 
menyertai Rasulullah ketika perang Khaibar. 
3.Metode al-tarjih. Menurut Imam Syafi‘i bahwa terkadang di 
antara dua hadis yang tampak bertentangan itu, salah 
satunya memiliki makna yang seruapa atau sejalan dengan 




hadis tersebut lebih dahulu diutamakan daripada tidak 
sejalan dengan al-Qur’an, sunnah dan qiyas. Misalnya pada 
pembahasan nikah mut‘ah. Pada masalah ini, terjadi 
pertentangan antara hadis yang diriwayatkan oleh ‘Ali bin 
Abi Talib yang menyatakan bahwa Rasulullah saw., 
melarang nikah mut`ah dan daging keledai pemeliharaan, 
sementara hadis yang diriwayatkan oleh ‘Abdullah bin 
Mas‘ud menyatakan bahwa Rasulullah saw., memberikan 
rukhsah ( Keringanan) kepada para sahabat untuk menikahi 
perempuan samapi waktu tertentu. Menurut Imam Syafi‘i 
hadis Ibnu Mas‘ud tidak menyatakan kapan keringanan 
tersebut diberikan oleh Rasulullah, sehingga tidak dapat 
dipastikan bahwa hadis ‘Ali bin Abi Talib  me-nasakh hadis 
Ibnu Mas‘ud. Namun beliau menegaskan bahwa hadis yang 
menyatakan tentang larangan nikah mut‘ah lebih kuat, 
karena sejalan dengan al-Qur’an yang menyatakan hanya 
talak yang dapat mengakhiri sebuah pernikahan, sementara 
nikah mut‘ah berakhir bersamaan dengan  berakhirnya masa 
yang telah disepakati tanpa adanya proses talak. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 
dirumuskan bahwa cara yang ditempuh dalam 
menyelesaikan hadis-hadis yang tampak bertentangan yaitu; 
pertama, dengan cara al-jam’u wa al-taufiq, yaitu 
mengumpulkan dua hadis itu, kemudian 
mengkompromikannya sehingga hilang unsur 
kontradiktifnya. Cara ini adalah alternatif yang harus 
dilakukan pertama kali, sebelum memilih cara yang lainnya. 
Al-jam’u wa al-taufiq bisa dilakukan dengan tehnik takhsish al-
am  dan taqyid al-muthlaq. Kedua; apabila penyelesaian 
dengan al-jam’u wa al-taufiq tidak dapat dilakukan maka 
alternatif yang kedua dengan tarjih, yaitu dengan 
membandingkan kedua hadis itu mana yang lebih kuat, 
dengan meneliti ketersambungan sanadnya, kekuatan 
periwayatnya, dan keakuratan matannya. ketiga; jika cara 
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yang kedua pun gagal, maka cara ketiga adalah dengan 
nasakh, yaitu dengan meneliti mana di antara kedua hadis itu 
yang lebih dahulu disampaikan dan mana yang kemudian. 
Setelah di ketahui, maka hadis yang lebih dahulu 
disampaikan dianggap telah di-nasakh (dihapus 
pemberlakuan hukumnya) oleh yang disampaikan 
kemudian. 
 
G. `Adalat al-Sahabat 
Kata adil 252 dari segi bahasa dapat berarti istiwa 
(lurus),253 tidak berat sebelah atau berpihak kepada yang 
benar dan sepatutnya. Oleh karena itu, ia mengandung 
maksud yaitu menempatkan sesuatu pada tempatnya secara 
proporsional. 
Pengertian adil dalam kitab suci juga terkait erat 
dengan sikap seimbang dan menengahi. Dengan sikap 
seimbang itu kesaksian bisa diberikan dengan adil, karena 
dilakukan dengan fikiran tenang dan bebas dari sikap 
berlebihan. Seseorang saksi tidak bisa mementingkan diri 
sendiri, melainkan dengan pengetahuan yang tepat 
mengenai suatu  persoalan dan mampu menawarkan 
keadilan. Sikap itu kemudian dikaitkan dengan sifat 
amanah atau jujur. 
                                                 
252 Kata adil  berasal dari bahasa Arab yaitu al-`adl. Kata al-`adl itu 
sendiri merupakan masdar  dari kata kerja `adala. Menurut bahasa , kata al-
`adl memiliki beberapa arti, antara lain;  1) keadilan (al-`adalat atau al-
`udulat); 2) pertengahan ( al-i`tidal); 3) lurus (al-istiqamah), 4) condong 
kepada kebenaran ( al-mayl ala al-haq). Oleh karena itu, orang yang bersifat 
adil di sebut al-`adil jamaknya al-`udul. Lihat Muhammad bin Mukarram 
Ibnu Manzur, Lisan al `Arab,  Juz XIII (Mesir: Dar al-Mishriyyah, tth), h. 
456-463; Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah (Beirut: Dar al-Masyriq, 1973 
M), h. 491-492 
253 Syihab Abu Amr, Maqayis al-Lugah, (Cet. I. Beirut: Dar al-Fikr, 




Dengan demikian, dapat dipahami bahwa adil 
adalah suatu watak dan sifat yang sangat kuat dan mampu 
mengarahkan orang untuk berbuat ketakwaan, menjauhi 
perbuatan mungkar, dan segala sesuatu yang dapat 
merusak sifat muru`’ah.254 
Al-Baghdadi (w. 463 H/1072 M) juga mengemukakan 
pengertian adil Menurut ilmu hadis sebagaimana yang 
dikutip oleh M. Hasbiy Ash-Shiddiqiy yaitu orang yang 
senantiasa taat pada fardu, tetap menjalankan perintah dan 
menjauhi segala larangan dan bentuk kekejian, serta selalu 
mencari yang benar.255 
Sementara M. Syuhudi Ismail (w. 1995 M)  
memberikan kriteria-kriteria keadilan yaitu 1) beragama 
Islam 2) mukallaf  3) melaksanakan ketentuan agama 4) 
memelihara muru`ah.256 
Sedangkan sahabat secara etimologi berarti yang 
empunya dan yang menyertai. Dalam kamus Bahsa 
Indonesia sahabat  adalah teman, kawan, atau handai 
tolan257.  Selanjutnya dalam Ensiklopedia Islam dikatakan 
bahwa: “Sahabat Nabi adalah pengikut Nabi Muhammad 
                                                 
254 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan  Sanad Hadis Telaah Kritis 
dan Tinjauan Dengan Pendekatan Ilmu Sejarah ( Cet. II; Jakarta: PT. Bulan 
Bintang, 1995), h. 131. al-muru`ah artinya adab kesopanan pribadi  yang 
membawa pemeliharaan diri manusia pada tegaknya kebajikan moral dan 
kebiasaan-kebiasaan. Hali ini dapat diketahui melalui adat istiadat yang 
berlaku diberabagai negeri. Ulama mengememukakan beberapa contoh 
perbuatan yang merusak muru`ah seseorang, misalnya makan dijalanan, 
kencing dijalanan, makan dipasar yang dilihat oleh orang banyak, 
memarahi isteri atau anggota keluarga dengan ucapan yang kotor, atau 
bergaul dengan orang  yang berprilaku buruk. Lihat ibid., h. 133. 
255 T. M. Hasbiy Ash-Shiddiqiy, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadis 
(Cet, IV; Jakarta: Bulan Bintang, 994 ), H. 20 
256 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi  (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1992), h. 67.  
257 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahsa Indonesia, Edisi II ( Cet. II; 
Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 860 
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saw., yang senantiasa menemaninya dan sungguh-sungguh 
menjalankan ajaran-ajaran Nabi. Mereka menghafalkan dan 
meriwayatkan al-Qur’an dan hadis sebelum keduanya 
ditulis dan kemudian dikumpulkan.”. 258  
Para ulama hadis  memberikan definisi sahabat 
Nabi saw., sebagai berikut:  
1. Ibn Salah ( w. 643 H/1245 M) mengatakan bahwa 
sahabat adalah setiap yang meriwayatkan sekedar satu hadis 
atau satu kalimat dari Nabi atau sekedar pernah melihatnya. 
Hal ini disebabkan karena kemuliaan yang dimiliki oleh 
Nabi, sehingga meskipun hanya sekedar pernah melihat dan 
beriman sudah dapat dikatakan sahabat. 259 
2. Said bin al-Musayyab mengatakan sahabat adalah 
yang hidup bersama Nabi selama satu tahun atau beberapa 
tahun, atau berperang dalam satu kali atau beberapa kali.260  
3. Ibn  Hajar al-Asqalani (w.852 H/1449 M) 
mengatakan bahwa sahabat adalah yang bertemu dengan 
Nabi dalam keadaan beriman, dan mati dalam 
keislamannya.261  
Ulama-ulama yang berpendapat bahwa yang 
dianggap sahabat itu walaupun sekedar melihat Nabi saja  
adalah seperti Imam Bukhari, Abu Zur`ah, Ibn ‘Abd al-Bar, Ibn 
al-Asir, Abu Musa al-Madini. Sebagian ulama ada yang 
mengatakan  bahwa sahabat itu hanyalah yang menerima 
riwayat dari Nabi.262 Jadi, tidak semuanya yang hidup 
                                                 
258 Cyril Classe, Ensiklopedia Islam  (Cet. I; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo, 1994), h. 358. 
259 Abu Amr Usman bin ‘Abd al-Rahman bin al- Salah, Ulum al-
Hadis  (Madinah: al-Maktabah al-Ilmiyah, 1972), 118 
260 Muhammad Ajjâj al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin  (Cet. V. 
Beirut: Dar al-Fikr, 1981), h. 388.  
261 Abi al-Fadl Ahmad bin Ali Ibnu Hajar al-Asqalani, Al-Isabat fi 
Tamyiz al-Sahabah, Jilid I ( Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 10  
262 Sahabat adalah satu tabaqat periwayat dalam sistem 




sezaman dengan Nabi saw., apabila mereka tidak 
meriwayatkan hadis dapat dikatakan sahabat.263  Oleh 
karena itu, dari beberapa  definisi  sahabat yang 
dikemukakan oleh para ulama, yang paling sahih dan dianut 
oleh mayoritas ulama  adalah definisi sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ibn Hajar al-Asqalani. 
Para ulama dalam memberikan acuan tentang cara 
mengetahui sahabat-sahabat Nabi,264 di samping itu, para 
ulama mengelompokkan para sahabat Nabi saw., dalam 
kelompok muhajirin yaitu orang-orang yang ikut berhijrah ke 
Madinah pada saat Nabi memerintahkan untuk berhijrah, 
gelaran seperti ini dapat dijumpai dalam beberapa ayat al-
Qur’an. Misalnya Q.S. Al-Taubah/9: 117; Q.S. Al-Nur/24: 22. 
dan kelompok ansar. Ansar yaitu orang-orang Madinah yang 
                                                                                                    
dalam sistm periwayatan hadis. Oleh karena ia adalah penerima pertama 
dari sabda yang disampaikan oleh Nabi dan bahkan sering menjadi 
pelaku dari terjadinya peristiwa hadis. Sahabat adalah penggati Nabi 
yang meneruskan ajaran-ajaran yan disampaikan oleh Nabi kepada 
mereka. 
263 Abu al-Fida` al-Hafiz  Ibn Kasir al-Dimasyqi, Ikhtisar Ulum al-
Hadis (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1989), h. 120 
264 Ada beberapa cara mengetahui sahabat Nabi yaitu, 1) secara 
mutawatir, yaitu bahwa sahabat itu dikenal dari riwayat-riwayat yang 
disampaikan oleh sejumlah banyak sahabat yang tidak mungkin mereka 
sepakat untuk berdusta, seperti sahabat yang termasuk khulafaur Rasyidin 
yaitu, Abu Bakar al-Shiddiq, Umar bin Khattab, Usman bin Affan, Ali bin Abi 
Talib, 2) masyhur, namun  tidak mencapai tingkat mutawatir seperti 
Dammam bin Sa`labah., Ukasyah bin Mihsan, 3), yang disampaikan melalui 
riwayat salah seorang sahabat lain, seperti Hamamah al-Dusi yang 
disaksikan  oleh Abu Musa al-Asy’`ari, 4), diberitakan oleh seorang tabi’i. 5), 
pengakuan dari dirinya sendiri bahwa ia termasuk seorang sahabat 
selama orang itu dapat dijamin keadilannya serta hidup sezaman dengan 
Nabi, tetapi jika ia mengatakan hal itu sesudah lebih dari seratus tahun  
dari meninggalnya Nabi, maka ia tidak dianggap sahabat, karena sesuai 
dengan petunjuk hadis. Lihat Jalal al-Din `’Abd al-Rahman bin Abi Bakar 
al-Suyuti, Tadrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-Nawawi (Cet. II; Madinah : 
Mansyurat al-Maktabah al-Ilmiah, 1972), h. 213 
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menyambut kedatangan Nabi dan sahabatnya dan 
menolong Muhajirin gelar Ansar disebutkan dalam al-Qur’an  
Q.S. Al-Taubah/9: 100. Selanjutnya, adapun sahabat  yang 
hidup pada masa Nabi tetapi tidak pernah berjumpa dengan 
Nabi dan tidak menerima  hadis dari Nabi, mereka ini 
disebut  Muhadramin. 
Di antara mereka ada juga yang diberi gelar dengan 
al-sabiqun al-Awwalun. Para ulama berbeda pendapat tentang 
mereka yang masuk dalam kelompok al-Sabiqun al-
Awwalun  ini, Ibnu Musayyab misalnya menganggap bahwa 
mereka adalah orang -0orang yang melakukan salat dua 
kiblat, `Ata` mengatakan yaitu mereka yang ikut dalam 
perang Badar, dan al-Sya`bi mengatakan yaitu mereka yang 
ikut dalam Bai`at al-Ridwan.265 
Berdasarkan perhitungan para ulama, maka jumlah 
sahabat sebanyak 140. 000 orang, meskipun ada juga yang 
mengatakan sebanyak 90.000 orang. Adapun batas mereka 
dianggap sahabat adalah setelah seratus tahun 
meninggalnya Nabi sesuai dengan bukti sejarah, karena 
tahun meninggalnya sahabat yang terakhir adalah tahun 110 
H. 266  
Disisi lain, kalangan syi`’ah mereka tidak mengakui 
sahabat-sahabat Nabi terkecuali yang termasuk dalam ahlu 
al-bait, sementara dikalangan sunni mengakui seluruh 
sahabat Nabi dan bahkan memberikan peringkat-peringkat, 
seperti sahabat yang paling mulia setelah Nabi adalah Abu 
Bakar al-Shiddiq (w.13 H/634 M), kemudian Umar bin Khattab 
                                                 
265 Ibn Jama`’ah, Manhaj al-Rawi  Fi  Mukhtasar `Ulum al-Hadis al-
Nabawi  (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al- Ilmiyah, 1990), h. 116 
266 Adapun  sahabat yang terakhir meninggal dunia menurut 
kesepakatan ulama adalah Abu Tufail Amir bin Wasilah yang meninggal 
pada tahun 110 H. Lihat Izz al-Din Abu al-Hasan `Ali bin Asir, Asadul al-





(w. 23H/644 M), dan seterusnya. Sementara penduduk 
Kufah yang berhaluan ahlu al-Sunnah menganggap Ali ibn 
Abi Talib (w.40 H/661 M) lebih tinggi derajatnya dari pada 
Usman bin Affan (w.35 H/656 M). Tetapi Imam al-Daraqutni 
mengatakan bahwa barang siapa yang mendahulukan `Ali 
bin Abi Talib daripada Usman bin Affan, maka ia mencela 
orang-orang muhajirin dan ansar.267 
Para ulama juga membagi tabaqat sahabat, mereka 
ada yang membagi ke dalam lima tabaqat, tetapi al- Hakim al-
Naesaburi merincinya ke dalam dua belas tabaqat,268 hal itu 
berdasarkan penelitian berkenaan dengan ke-Islaman dan 
keikutsertaan mereka dalam beberapa peperangan. Adapula 
yang mengklasifikasikan sahabat itu pada tabaqat senior, 
menengah, yunior,269 di samping itu, mereka memberikan 
                                                 
267 Muhammad Ajjaj al-Khatib,”al-Sunnah”, op.cit., h. 392 
268  Kedua belas rincian tersebut yaitu, 1) Kaum yang terdahulu 
masuk Islam di Makkah seperti Khulafa al-Rasyidin. 2) Para sahabat yang 
masuk Islam sebelum orang-orang Makkah bermusyawarah di Dar al-
Nadwah.3) Para sahabat yang berhijrah ke Habsyi. 4) Para sahabat yang 
berbai`at kepada Nabi di Aqabah yang pertama.5) Para sahabat yang 
berbai`at di Aqabah kedua. 6) Para sahabat yang berhijrah ke Madinah dan 
bertemu dengan Nabi di Quba sebelum masuk ke Madinah. 7) Para 
sahabat yang ikut dalam perang Badar.8)Para sahabat yang berhijrah 
setelah perang Badar dan sebelum perjanjian Hudaibiyah. 9) Para sahabat 
yang terlibat dalam Bai`at al-Ridwan. 10) Para sahabat yang berhijrah 
setelah perjanjian Hudaibiyah sebelum fathu Makkah, seperti Khalib bin 
Walid, Amr bin Ash. 11) Para sahabat yang masuk Islam pada Fathu 
Makkah.12) Anak-anak yang sempat bertemu dengan Nabi pada saat 
Fathu Makkah dan haji wada. Lihat al-Hakim al-Naisaburi, Ma`rifat `Ulum 
al-Hadis (Dakkah : Dairat al-Ma`arif al-Ilmiyah, t.th),  h. 22-24 
269 Adapun ketiga kelompok tersebut yaitu, pertama, tabaqat 
senior yaitu mereka yang diberitakan dan dijanjikan masuk syurga yaitu, 
Abu Bakar al-Shiddiq, Umar bin Khattab, Usman bin Affan, Ali bin Abi Talib, 
Sa`ad bin Abi Waqqas, Sa`id bin Zaid,Thalhah, Zubair bin Awwam, ‘Abd al-
Rahman bin Auf, dan Abu Ubaidah. Kedua, tabaqat sahabat menengah. 
Ketiga, tabaqat sahabat yunior yaitu sahabat yang masih kecil ketika Nabi 
masih hidup seperti Abu Hurairah. Lihat Nuruddin Itr, Manhaj al-Naqd fi 
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peringkat berdasarkan  banyaknya meriwayatkan hadis. 
Sahabat-sahabat yang banyak meriwayatkan hadis yakni; 1) 
Abu Hurairah (w. 59 H) meriwayatkan hadis sebanyak 5364 
buah hadis. Banyaknya hadis yang diriwayatkan Abu 
Hurairah ini menjadi pertentangan di kalangan ulama karena 
pada saat Nabi masih hidup beliau masih kecil. 2) Aisyah (w. 
58 H) isteri Nabi yang meriwayatkan hadis sebanyak 2210 
buah hadis. Banyaknya hadis yang diriwayatkan `Aisyah ini 
karena beliau adalah isteri Nabi dan setiap hari bergaul 
dengan Nabi.3) Anas bin Malik (w. 93 H) yang meriwayatkan 
hadis sebanyak 2286 buah hadis. 4) ‘Abdullah bin Abbas (w.68 
H) yang dikenal dengan al-Bahar karena luas dan banyaknya 
ilmu yang dimilikinya. Hadis yang diriwayatkannya 
sebanyak 1660 hadis. 5) ‘Abdullah bin  Umar (w. 73 H) yang  
meriwayatkan hadis sebanyak 2630 buah hadis.6) Jabir bin 
‘Abdullah al-Anshari (w. 78 H)  yang meriwayatkan hadis 
sebanyak 1540 buah hadis. 7) Abu Sa`id al-Khudri (w. 74 H) 
yang meriwayatkan hadis sebanyak 1170 buah hadis.270 
Ulama menetapkan bahwa sahabat yang pertama 
kali masuk Islam dari kelompok dewasa yang merdeka 
adalah Abu Bakar al-Shiddiq dan dari kelompok anak-anak 
adalah `Ali bin Thalib, dari kelompok wanita adalah Khadijah, 
dari kelompok bekas hamba adalah Zaid bin Harisah dan dari 
kelompok hamba adalah Bilal. 
 
1. Perspektif Ulama Tentang Keadilan Sahabat 
Berdasarkan  sifat adil yang dimiliki oleh sahabat 
Nabi saw., para ulama berbeda pendapat. Perbedaan 
tersebut, sebenarnya timbul di masa ulama mutaakhkhirin. 
Para ulama mutaqaddimin tidak mempersoalkan kredibitas 
keadilan sahabat tersebut, mereka berkeyakinan bahwa 
                                                                                                    
Ulum al-Hadis, diterjemahkan oleh Mujiwo dengan judul “ Ulum al-Hadis, 
Jilid I, ( Cet. I. Bandung : Rosdakarya, 1994), h. 106 




sahabat Nabi saw., itu  tidak perlu mendapat kritikan, 
karena diyakini mereka semuanya telah memenuhi kriteri 
keadilan. Di samping itu, keadilan sahabat Nabi itu sudah 
dapat dipastikan teristimewa yang ikut perang Badr dan 
Bai`at Ridwan. Oleh karenanya, Allah swt., telah memuji 
mereka, begitu pula sahabat yang beriman setelah fathu 
Makkah. 
Al-Gazali mengatakan bahwa ulama salaf dan ulama 
khalaf menganggap bam kitabnya, kecuali benar-benar 
diketahui bahwa mereka telah berbuat fasikahwa seluruh 
sahabat itu adil dengan jaminan dari Allah swt.,di dal. Jika 
tidak, maka  tidak dibolehkan mengeritik mereka.271 Adapun 
alasan-alasan yang digunakan adalah berdasarkan dalil -
dalil al-Qur’an dan hadis Nabi saw.  bahwa para sahabat 
telah mendapat jaminan keadilan dari Allah swt., dan 
Rasulullah saw. Dalil-dalil naqli yang menjadi argumen 
tentang keadilan sahabat  Nabi saw., yaitu QS. Ali Imran/3: 
110.   
Pada umumnya ulama berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan “umat yang terbaik”, dalam ayat ini ialah 
umat Islam secara umum, jika dibandingkan dengan umat 
lainnya. Itu pun bila umat Islam melakukan amar ma`ruf nahi 
mungkar dan beriman kepada Allah. Keutamaan itu tidak 
dicapai oleh para sahabat Nabi saja, tetapi juga oleh umat 
Islam pada masa berikutnya asalkan mereka melaksanakan 
syarat-syarat dalam ayat tersebut.272 Kalau demikian, ayat 
tersebut juga tidak tepat dijadikan argumen khusus tentang 
keadilan para sahabat Nabi. Q.S. Al-Baqarah/2: 143.   
                                                 
271  Ahmad Amin, Fajr al-Islam (Kairo: Maktabah al-Nahdat al-
Misriyah, 1974), h. 216 
272 M. Syuhudi Ismail, “Kaedah”, op.cit., h. 162-163. Sementara 
Ibnu Asir mengatakan bahwa para  sahabatlah yang dimaksud dalam ayat 
ini karena merekalah yang menyuruh untuk berbuat baik dan mencegah 
kemungkaran.Lihat Izz al-Din Abu al-Hasan `Ali bin Asir, op.cit., h. 20 
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Kata   dalam ayat  tersebut diartikan dengan adil. 
Dikatakan oleh Nabi, bahwa beliau dan umat Islam 
merupakan saksi yang adil terhadap kebenaran Nabi Nuh 
yang telah menyampaikan agama Allah kepada umatnya. 
Dengan demikian, ayat tersebut menerangkan keutamaan 
Nabi saw., dan umat Islam pada umumnya, serta bukan 
hanya menerangkan keutamaan kekhususan bagi para 
sahabat Nabi. Di samping itu, kalangan ulama tafsir ada 
yang menjelaskan bahwa ayat tersebut di atas, merupakan 
pernyataan Allah bahwa umat Islam merupakan umat yang 
sebaik-baiknya bila dibandingkan dengan umat lainnya. 
Dengan demikian bahwa ayat tersebut tidak menerangkan 
kekhususan keutamaan sahabat Nabi dan umat Islam 
lainnya. Oleh karena tidak tepat dijadikan argumen  bahwa 
seluruh sahabat Nabi itu adil273  
Selanjutnya, ayat al-Qur’an  yang dijadikan dalil 
tentang keadilan sahabat Nabi oleh para ulama adalah Q.S. 
Al-Fath/48:18. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa mereka 
(para sahabat Nabi) yang melakukan sumpah setia dibawah 
sebatang pohon (Bay`ah al-Ridwan), agar tidak meninggalkan  
Hudaibiah untuk menghadapi serangan orang –orang 
musyrik Quraisy Mekah, dijanjikan kemenagan yang 
dekat.274 
                                                 
273 M. Syuhudi Ismail, “Kaedah”, op.cit., h. 162.  Ibnu Asir 
menjelaskan bahwa yang dimaksud wasatan dalam ayat .ini adalah yang 
terpilih dan adil dalam seluruh perkataan, perbuatan, keinginan, serta niat 
mereka, dengan demikian merekalah yang berhak menjadi saksi bagi Nabi 
dan umatnya pada hari akhirat, dan Allah menerima kesaksian mereka 
sehingga mereka diangkat derajatnya dan mendapat pujian dari Allah 
swt., dan Allah memerintahkan para malaikat untuk berselawat kepada 
mereka, mendo`akan, serta memohonkan ampun bagi mereka. Lihat  Izz 
al-Din Abu al-Hasan `Ali bin Asir, op.cit., h  19 
274 Ayat tersebut menegaskan bahwa para sahabat Nabi diberikan  




Arifuddin Ahmad,275 menjelaskan bahwa keempat  ayat 
yang dijadikan  oleh ulama sebagai argumen tentang 
keadilan semua sahabat Nabi  merupakan argumen yang 
kurang tepat. Sebab, tiga ayat tersebut bersifat umum bagi 
setiap umat Islam. Q.S. Al-Baqarah /2: 143; Q.S. Ali Imran 
/3: 110; dan al-Fath /48: 29, bukan hanya berlaku bagi 
sahabat Nabi. Adapun Q.S. Al-Fath/48: 18 secara literal  
bersifat khusus. Kekhususan ayat ini tidak mencakup 
keseluruhan sahabat Nabi, tetapi hanya ditujukan kepada 
sahabat Nabi yang mengikuti peristiwa Bay`ah al-Ridwan, 
sedangkan para sahabat nabi yang masuk Islam setelah 
peristiwa itu tidak termasuk di dalamnya.                            
Q.S. Al-Naml/27: 59
Menurut Ibn ‘Abbas  yang dimaksud ayat ini adalah 
sahabat-sahabat Nabi yang dipilih  oleh Allah untuk Nabi-
Nya.276.  Q.S. Al-Haj /22: 78. Allah swt., memberi mereka 
berita bahwa mereka (sahabat) adalah pilihan Allah. Oleh 
karena itu, Allah memerintahkan mereka untk berjihad 
dengan sebenar-benarnya jihad, mencintai serta menyembah  
hanya kepada Allah swt., satu-satunya sebagaimana pula 
Allah swt., memilih mereka sebagai orang-orang yang 
terpilih. Dengan demikian, menjadi saksi bagi manusia 
karena merekapun disaksikan dengan kesaksian Rasul 
sampai di akhirat.277 Q.S. Al-Taubah/9:119. Hai orang-orang 
yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah 
                                                                                                    
yang hadir pada peristiwa Bay`ah al-Ridwan  itu, tidaklah seluruh sahabat 
Nabi, tetapi hanya sebagian saja. Karena itu, ayat tersebut tidak tepat 
dijadikan dalil bahwa seluruh sahabat Nabi tanpa kecuali bersifat adil. 
Begitu pula dalam memahami Q.S. Al-Fath (48):29. Lihat Arifuddin 
Ahmad,Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi Refleksi Pemikiran Pembaruan  
M. Syuhudi Ismail (Edisi II; Jakarta: MSCC,2005),  h. 82 
275 Lihat Arifuddin Ahmad, ibid. 
276 Ibn Asir, loc.cit 
277 Ibid. 
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kamu bersama orang-orang yang benar. Selain itu, dalam 
Q.S. Al-Taubah/9: 100. Ayat-ayat ini berkenaan dengan 
seluruh sahabat, karena merekalah yang langsung diseru 
dengan nash ini, atau yang diajak bicara langsung dengan 
ayat-ayat tersebut. 
 
2. Dalil-dalil yang bersumber dari Hadis Nabi saw. 
Adapun hadis Nabi yang dijadikan sebagai dasar 
dikalangan  ulama mengenai keadilan para sahabat Nabi 
saw., antara lain sebagai berikut: Artinya: Dari Abu Sa`id al-
Khudri r.a berkata: Rasulullah saw., telah bersabda: 
Janganlah kalian mencaci-maki para sahabatku. Sekiranya di 
antara kalian  bersedekah emas sebesar bukit Uhud, niscaya 
sedekahmu itu tidak akan sampai menyamai sepucuk atau 
separuh dari para sahabatku itu  
Hadis tersebut muncul ketika Nabi saw., mendengar 
Khalid bin al-Walid  (w. 21/22 H) bertengkar dengan `’Abd al-
Rahman bin `Auf (w.32 H).279 Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa sesungguhnya  larangan Nabi saw., 
tersebut adalah perbuatan memaki atau mengumpat. 
Kegiatan meneliti pribadi sahabat Nabi berbeda dengan 
perbuatan mengumpat. Tujuan penelitian adalah baik, 
untuk mengetahui kesahih-an salah satu sumber ajaran 
Islam. Oleh karenanya, hadis tersebut tidak dapat dijadikan  
argumen bahwa seluruh sahabat Nabi bersifat adil  dan 
                                                 
278 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma`il al-Bukhari, Shahih al-
Bukhari, Juz II (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 292;Abu Husain  Muslim bin al-
Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz IV( Beirut: Dar al-
Kutub al-`Ilmiyah, 1413 H/ 1992 M), h. 1967-1968; Abu ‘Isa Muhammad 
bin ‘Isa al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, Juz V (Beirut: Dar al-Fikr, 
1400H/1980M), h. 357-358. 
279 Abi al-Fadl Ahmad bin Ali Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-




tidak diperkenankan dikritik.280 Selanjutnya, hadis Nabi 
saw., yang artinya: Dari Abdullah ra. dari Nabi saw., 
bersabda: Sebaik-baik kamu sekalian adalah generasiku, 
kemudian generasi berikutnya, dan kemudian generasi 
berikutnya lagi.
Hadis tersebut menjelaskan bahwa generasi umat 
Islam yang terbaik ialah generasi Nabi saw., kemudian 
generasi berikutnya dan kemudian generasi berikutnya lagi. 
Dalam hal ini, yang dikemukakan oleh Nabi adalah generasi 
dan bukan individu-individu. Ini berarti, bahwa pada 
umumnya umat Islam yang hidup pada zaman Nabi, yakni 
para sahabat Nabi, adalah orang-orang  yang lebih baik 
kualitasnya pribadinya bila dibandingkan dengan orang-
orang Islam pada zaman berikutnya. Hal ini tidak berarti, 
bahwa seluruh sahabat Nabi tanpa  kecuali, kualitas masing-
masing pribadinya lebih baik daripada orang Islam pada 
zaman berikutnya. Sebab kenyataannya, ada juga orang 
Islam yang berstatus sahabat, kualitas pribadinya tidak 
terpuji seperti al-Walid bin Uqbah.282   
Al-Khatib al-Bagdadi mengatakan seandainya tidak 
ada keterangan tentang mereka dari Allah dan Rasul-Nya 
sebagimana dijelaskan di atas, maka sifat dan kondisi yang 
mereka alamipun, seperti hijrah, jihad, pertolongan Allah, 
korban jiwa, harta, anak, saudara dan orang tua, kesetiaan 
pada agama, iman serta keyakinan, semua itu dapat 
dijadikan sebagai suatu indikasi atas keadilan, kebersihan, 
keutamaan mereka jauh melebihi para pen-ta‘dil yang 
                                                 
280  Arifuddin Ahmad, op.cit.,  h. 83 
281 Imam al-Bukhari, Juz II, op.cit.,h. 101-102; Muslim, Juz IV, op.cit., 
h. 1962-1965; al-Turmuzi,  Juz III,op.cit.,  h. 340. 
282 M. Syuhudi Ismail, “Kaedah”, op.cit., h. 165-166 
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datang setelah mereka selama-lamanya. Demikian pendapat 
seluruh ulama dan fuqaha yang dapat diperpegangi.283 
Abu Zur`’ah al-Razi mengatakan bahwa apabila anda 
melihat ada orang yang mencela sahabat Nabi, maka 
ketahuilah sebenarnya orang itu adalah kafir zindiq. Karena, 
bagi Rasul adalah benar, al-Qur’an adalah benar, sementara 
orang-orang yang menyampaikan al-Qur’an dan hadis 
kepada orang Islam adalah sahabat. Maka sebenarnya 
mereka adalah mencela dan melecehkan al-Qur’an dan 
Hadis.284 
Ulama mutaakhkhirin seperti Ahmad Amin dan Abu 
Rayyah mempersoalkan keadilan seluruh sahabat. Menurut 
mereka tidak seluruh sahabat itu terjamin keadilannya, 
sehingga terhadap sahabat itu, perlu diterapkan syarat-
syarat keadilan, agar diperoleh hadis-hadis yang otentik 
berasal dari Nabi. 
Demikian pula, Taha  Husain mengatakan 
sebagaimana yang dikutip oleh Abu Rayyah bahwa sahabat 
itu adalah manusia biasa seperti halnya orang lain yang 
tidak terbebas dari kesalahan dan dosa. Mereka saling 
melontarkan tuduhan yang keji, saling mengkafirkan dan 
menuduh yang lain suka berbuat maksiat.` Ammar bin Yasir 
misalnya, mengkafirkan Usman bin Affan, bahkan 
menganggapnya sebagai orang yang sudah halal darahnya. 
Ibn Mas’`ud ketika berada di Kufah juga menganggap Usman 
sudah halal darahnya. Taha Husain selanjutnya mengatakan  
bahwa apakah layak jika kita membenarkan semua yang 
mereka riwayatkan atau sekalian menganggap  dusta atas 
semua yang mereka riwayatkan, padahal mereka juga 
adalah manusia biasa yang memungkinkan mereka untuk 
                                                 
283 Abu Bakr Ahmad bin Ali bin Sabit al-Khatib al-Bagdadi, al-
Kifayat fi al-Ilmi al-Riwayah, (t.tp.: Maktabah al-Ilmiyah, t.th), h. 49 




berbuat salah dan benar dari setiap apa yang 
diriwayatkannya itu. Oleh karena itu, bagi kita tidak 
merupakan sesuatu yang buruk, jika  kita mengeritik mereka 
dengan menggunakan metode kritik sebagaimana yang 
telah dikenal dikalangan ulama hadis.285 
Sementara  Abu Rayyah mengatakan bahwa para 
sahabat Nabi  itu saling kritik mengeritik, di antara mereka 
ada yang menyakiti Nabi saw., ada juga yang membangun 
Mesjid Dirar (mesjid untuk memecah belah umat), ada pula 
yang tidak mau ikut dalam perang Tabuk.286 Menurutnya, 
jika bentuk persahabatan demikian, yaitu persahabatan Nabi 
dengan sahabat-sahabatnya menjamin keadilan, membuat 
mereka bebas dari dosa serta tidak mengurangi amal-amal 
buruk mereka selain perbuatan kekufuran, maka 
persahabatan tersebut lebih tinggi nilainya daripada 
keimanan. Dalam beberapa kasus Allah swt. 
memperingatkan bahwa hendaklah mereka berhati-hati 
terhadap berita yang dibawa oleh orang-orang fasik, 287 
padahal yang fasik itu adalah sahabat Nabi juga. 
Di antara mereka ada yang dikenal sebagai peminum 
seperti Qudamah bin Maqtum. Ada juga di antara mereka 
yang berkhianat kepada agama seperti Marwan, Walid bin 
Uqbah, dan bahkan di antara mereka lebih mementingkan 
perdagangan dan permainan dari melakukan salat. 
Menurutnya juga di antara para sahabat itu ada yang masuk 
Islam karena takut pedang seperti al-Talqaiy, Abu Sufyan, 
Mu`’awiyah dan lain-lain.288 Oleh karenanya, kalau demikian 
halnya, anggapan bahwa seluruh sahabat itu adil, maka 
dengan sendirinya sahabat-sahabat itu terbebas dari dosa. 
                                                 
285  Mahmud  Abu Rayyah, Al-Adwa `ala al-Sunnat al-
Muhammadiyah, (Cet. III; Mesir Dar al-Ma`arif, t.th), h. 361-363 
286 Ibid., 353 
287 Lihat Q.S. Al-Hujurat/49: 6 
288 Lihat Abu Rayyah, op.cit., h. 349 
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Oleh karena itu, ia mengatakan bahwa keadilan itu bukan 
kema`ksuman.289 
Polemik  tentang keadilan sahabat telah ditulis, 
antara lain G.H.A. Juynboll.290 Dalam hal ini Juynboll 
memperdebatkan pandangan-pandangan kaum ortodoks 
yang didukung oleh  Mustafa al-Siba’i dan kaum modernis 
yang diwakili, antara lain Ahmad Amin, Abu Rayyah dan 
Rasyid Ridha (1865-1935 M). Kaum ortodoks tetap berprinsip 
bahwa seluruh sahabat Nabi adalah bersifat adil. Sementara 
kaum modernis tidak dapat menerima konsep tersebut. 
Dalam polemik itu, Juynboll sependapat dengan kaum 
modernis.291 Sebab-sebab perbedaan tersebut, antara lain 
berpangkal pada hadis Nabi yang diriwayatkan secara 
mutawatir, berbunyi sebagai berikut: 
 
 
Ahmad Amin mengutip hadis “man kazaba,” 
menambahkan  pernyataan bahwa tadwin yang tertunda itu, 
bersama penekanan bahwa daya ingat manusia, merangsang 
terjadinya perbuatan mereka-reka hadis bahkan ketika Nabi 
Muhammad masih hidup.293 Sementara Abu Rayyah 
mengatakan bahwa kata “muta’ammidan” dalam hadis 
tersebut merupakan idraj (sisipan) yang dapat melemahkan 
                                                 
289 Ibid., h. 350 
290 Arifuddin Ahmad, op.cit., h.85. Selengkapnya lihat G.H.A. 
Juynboll, Authenticity of the Tradition Literature Discussions in Modern Egypt 
( Leiden: E.J. Brill,1969), h.55-61.  
291 Ibid. 
292 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, juz I ( Beirut: 
Maktaba h al-Islami, 1978 M),h. 65. 
293  Ahmad Amin, Fajr al-Islam  (Kairo: Maktabah al-Nahdah, 1975 




hadis itu. Alasannya, kata itu tidak terdapat dalam versi-
versi yang sampai kepada kita dari tiga sahabat besar.294 
Pendapat di atas dibantah oleh al-Siba’i, dia 
menyatakan bahwa jika sahabat Nabi telah mereka-reka 
hadis  Nabi, maka akan timbul badai protes dari sahabat-
sahabat lain, suatu protes yang tentu akan disebutkan dalam 
sumber-sumber historis.295 Sedangkan pendapat Abu Rayyah 
di atas tidak dapat  menggugurkan kesahihan matan hadis 
yang semakna, sekalipun kata” muta’ammidan” dapat 
dikategorikan sebagai idraj. Sebab perbedaan redaksi 
tersebut tidak menyimpang dari kandungan pokok hadis 
tersebut. 
Arifuddin Ahmad, mengomentari pandangan-
pandangan tersebut di atas, dengan menyatakan bahwa 
pandangan kaum modernis tersebut ada benarnya, tetapi 
tidaklah berarti bahwa kritikan yang dilakukan oleh sahabat 
atas sahabat yang lain hanya berkisar pada “ kebohongan 
atas nama Nabi saw,” dan secara otomatis menggugurkan 
riwayat seluruh sahabat. Kalaupun terjadi kebohongan atas 
nama Nabi saw., tentang hadis Nabi di kalangan sahabat 
Nabi tentulah tidak terlepas dari pengamatan sahabat yang 
lain. Itu berarti bahwa penelitian terhadap keadilan dan ke-
dabit-an sahabat perlu dilakukan. 296 Hal itu, dimaksudkan, 
antara lain a) untuk mengokohkan kedudukan sahabat 
dalam periwayatan hadis sebagai transmitter pertama bagi 
hadis Nabi; b) untuk menjaga sikap obyektifitas peneliti atas 
kedudukan sahabat dalam periwayatan hadis; dan c) untuk 
menepis sikap apriori kelompok yang menginkari hadis 
Nabi sebagai salah satu sumber ajaran Islam.297 
                                                 
294 G.H.A. Juynboll, Authenticity, op.cit.,  h. 57-58 
295 Mustafa al-Siba’i, al-Sunnah wa Makanatuha  fi al-Tasyri’ al-
Islami  ( Kairo: al-Dar al-Qawmiyah, 1966), h.215-218 
296 Arifuddin Ahmad, op.cit., h.87 
297 Arifuddin Ahmad, ibid. 
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M. Syuhudi Ismail mengatakan bahwa ayat-ayat 
yang menjadi dalil keadilan sahabat itu tidak dapat 
dijadikan argumentasi tentang keadilan setiap individu 
sahabat.298 Dalil-dalil itu masing-masing mempunyai 
maksud. Jadi, bukanlah hanya diperuntukkan untuk sahabat 
Nabi saja. Sementara ijma` ulama tentang keadilan seluruh 
sahabat, Menurutnya bukanlah ijma keseluruhan ulama, 
karena ada juga ulama  mengemukakan argumen-argumen,299 
mengenai keadilan sahabat. 
Dari berbagai argumen ulama yang dikemukakan 
untuk menetapkan keadilan seluruh sahabat itu, tidak cukup 
kuat. Oleh karena itu, ia berpendapat bahwa sahabat-
sahabat nabi terbuka peluang untuk dikritik. Sehubungan 
dengan hal tersebut, ada pula ulama yang memberikan 
pemahaman mengenai keadilan sahabat, seperti al-Mazari, 
mengatakan bahwa bukanlah yang dimaksud dengan 
seluruh sahabat  itu adil yaitu bahwa setiap yang melihat 
sehari atau menemuinya atau berkumpul bersamanya 
karena ada sesuatu maksud kemudian pergi 
                                                 
298  M.  Syuhudi Ismail, “Kaedah”, op.cit., h. 167.  
299 Argumen-argumen ulama tentang keadilan sahabat  yaitu 1) 
semua sahabat adil, kecuali yang jelas-jelas berbuat maksiat, misalnya al-
Walid bin Uqbah yang dikenal sebagai peminum, 2) semua sahabat Nabi 
adil pada saat sebelum terjadi peperangan antara golongan pendukung 
Ali bin Abi Thalib dan golongan pendukung Mu`awiyah, sedang setelah 
peristiwa itu mereka harus diteliti pribadinya, 3) semua sahabat Nabi adil 
kecuali yang membunuh Ali bin Abi Thalib, 4) sahabat Nabi yang bersifat 
adil hanyalah mereka yang telah terkenal dekat pribadinya dengan Nabi, 
5) semua sahabat Nabi harus diteliti pribadinya, sebagaimana berlaku 
untuk periwayat yang lain. Lihat ibid. Dengan dimikian dapat dipahami 
bahwa terjadinya perbedaan pendapat dikalangan ulama itu menandakan 




meninggalkannya, akan tetapi yang dimaksud adalah orang 
yang menemaninya dan menolongnya.300 
 
2.   Solusi Sekitar Perbedaan Tentang Keadilan Sahabat 
Perbedaan pendapat para ulama mengenai keadilan 
sahabat Nabi, disebabkan perbedaan latar belakang serta 
metode yang digunakan dalam mengkaji masalah tersebut. 
Ulama yang berpendapat bahwa  ( 
seluruh sahabat itu adil), lebih banyak menggunakan 
pendekatan  teologi normatif, sehingga mereka tidak secara 
kritik mengkaji masalah tersebut. Sementara ulama yang 
tidak menganggap seluruh sahabat itu adil lebih banyak 
dipengaruhi oleh metode konvensional, sehingga mereka 
tidak terikat dengan dalil-dalil naqli serta fakta-fakta sejarah 
yang dipedomani oleh ulama-ulama mutaqqidimin. 
Tampaknya, mengenai keadilan sahabat lebih tepat 
jika didekati dengan menggunakan pendekatan historis. 
Sifat adil tersebut diredefinisi dengan menyesuaikannya 
dengan teori-teori ilmu sejarah301. Redefinisi ini hanya 
berlaku untuk keadilan sahabat Nabi. Dengan 
pertimbangan bahwa kondisi generasi sesudah mereka,  
umumnya adalah generasi yang betul-betul menjalankan 
ajaran agama dengan sungguh-sungguh tanpa dicampuri 
oleh kepentingan-kepentingan, bahkan telah menjadi 
                                                 
300  Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, Qawaid al-Tahdis,op.cit., h. 
200 
301 M. Syuhudi Ismail berpendapat bahwa ilmu sejarah 
mensyaratkan bahwa kesaksian saksi tentang suatu fakta sejarah barulah 
dapat diterima bila pribadi saksi itu betul-betul telah dapat dipercaya. 
Kalau begitu, saksi primer dalam periwayatan hadis juga dituntut 
memiliki reputasi sebagai seorang yang cinta kebenaran. Oleh karena itu, 
ia mendukung pendapat yang mengatakan bahwa tidaklah seluruh 
sahabat  itu adil dan merekapun terbuka untuk dikeritik. Lihat M. 
Syuhudi Ismail, loc..cit.  
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kebenaran umum bahwa mereka adalah orang-orang yang 
cinta kepada ajaran yang benar yaitu ajaran agama Islam. 
Pengertian adil dalam kitab suci juga terkait erat 
dengan sikap seimbang dan menengahi. Dengan sikap 
seimbang itu kesaksian bisa diberikan dengan adil, karena 
dilakukan dengan fikiran tenang dan bebas dari sikap 
berlebihan. Seseorang saksi tidak bisa mementingkan diri 
sendiri, melainkan dengan pengetahuan yang tepat 
mengenai suatu  persoalan dan mampu menawarkan 
keadilan. Sikap itu kemudian dikaitkan dengan sifat 
amanah atau jujur. Jika sifat adil yang dipakai untuk 
mengeritik sahabat Menurut ukuran para ulama hadis, 
maka pastilah sebahagian besar sahabat yang agung itu 
telah melakukan tindakan-tindakan dan pelanggaran yang 
tidak memenuhi kriteria keadilan. Sebab  terbukti di antara 
mereka telah saling bermusuhan.302 
Demikian pula sebaliknya, jika kita menerima 
pendapat yang mengatakan bahwa seluruh sahabat  Nabi 
itu adil, maka akan kita menemui kesulitan, sebab di antara 
mereka ada juga yang meriwayatkan hadis tetapi telah 
melakukan pelanggaran seperti mabuk-mabukan dan 
bahkan berbuat murtad, maka apakah riwayat mereka 
dapat dengan serta merta diterima.303 
                                                 
302 Saling bermusuhan, misalnya terjadinya peperangan di antara 
para sahabat itu. Sahabat `Aisyah binti Abu Bakar al-Shiddiq misalnya tokoh 
dari perang Jamal yang melawan `Ali bin Abi Thalib, Aisyah didukung oleh 
para sahabat lain seperti Talhah dan Zubair bin Awwam, dengan kriteria 
keadilan yang digunakan oleh ulama hadis, maka Aisyah atau Ali bin Abi 
Thalib termasuk sahabat yang tidak adil dengan demikian riwayat yang 
mereka sampaikan tertolak. 
303 Menurut Nurcholis Madjid mengatakan bahwa tidak setiap 
pribadi salaf itu pada lahirnya, sama sekali bebas dari segi-segi 
kekurangan. Jika seandainya memang bebas dari segi-segi kekurangan, 




Dengan mengacu pada teori ilmu sejarah, maka pada 
prinsipnya keadilan sahabat itu dapat diterima, karena 
dapat dipastikan bahwa sahabat-sahabat Nabi adalah 
orang-orang yang cinta kepada kebenaran. Oleh karena itu, 
pembahasan tentang keadilan sahabat seharusnya dibatasi 
hanya pada tingkat periwayatan hadis saja. Dengan 
demikian tidak akan timbul persoalan dan perbedaan, jika 
penerapan itu hanya dibatasi periwayat hadis saja, maka 
akan dapat diterima pendapat yang mengatakan bahwa 
seluruh sabahat itu adil. 
Oleh karena itu, statemen  ulama mengenai keadilan 
seluruh sahabat itu dengan     (semua 
sahabat itu adil sebaiknya disempurnakan menjadi     
 ( semua sahabat itu adil dalam 
periwayatan) dengan alasan: 
                                                                                                    
peperangan sesama para sahabat Nabi sendiri, padahal pembunuhan dan 
peperangan itu melibatkan banyak sahabat besar seperti Usman, Ali, 
Aisyah, Mu`’awiyah, Amr bin Ash, Abu Musa al-Asy`’ari. Apapun yang 
terjadi dalam sejarah dunia Islam yakni pertentangan di antara para 
sahabat Nabi yang semestinya bersifat teladan, sehingga tetap dilihat 
dalam kerangka ‘kebenaram umum” yang serba komprehensip, betapapun 
kejadian itu saling bertentangan dan mengakibatkan pertumpahan darah. 
Menurutnya kaum salaf itu tentunya terdiri dari pribadi-pribadi yang 
sangat tahu akan ajaran agama mereka yaitu Islam dan sangat 
bersungguh-sungguh melaksanakannya. Lihat Nurcholis Madjid, Islam 
Doktrin dan Peradaban (Cet. I; Jakarta: Yayasan Wakaf  Paramadina, 1992), 
h. 378-380. Sementara Ibn Taimiyah mengatakan bahwa para sahabat itu 
bertindak dengan ijtihad mereka. Jika mereka melakukan hal yang benar, 
mereka mendapat dua pahala, sementara jika salah mendapat satu. Ia 
mengatakan  bahwa Ali adalah imam, dan ia benar dalam peperangan 
melawan orang-orang yang memeranginya. Begitu pula mereka yang 
memerangi Ali yang terdiri dari para sahabat Nabi seperti Talhah dan 
Zubair, semuanya adalah orang-orang yang melakukan ijtihad dan benar. 
Para ulama juga memandang Mu`awiyah sebagai berijtihad dan benar 
dalam perangnya melawan Ali sebagaimana Ali juga benar. Lihat Ibnu 
Taimiyah, Minhaj al-Sunnah, Jilid I (Riyadh: Maktabah al-Riyadh al-
Hadisah, t.th), h. 192-193 
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1. Teori bahwa       itu adalah bukan 
ijma` keseluruhan ulama tetapi sifatnya ijtihadi dan berasal 
dari seorang guru hadis yang diduga keras adalah 
pernyataan Imam Nawawi.304 Oleh karena itu, bukanlah ijma 
ulama hadis,305 dan bukan pula sesuatu yang qath’i  yang 
tidak dapat diubah-ubah. Pada sisi lain, meskipun 
mayoritas ulama hadis menilai seluruh sahabat Nabi 
bersifat adil, hal ini tidak berarti, seluruh  sahabat Nabi 
saw., terlepas dari kritik di bidang ke-dabit-an.306 Hal ini, 
didasarkan pada pandangam Abu Abdillah al-Zahabi (w.848 
H/1348 M), bahwa sahabat Nabi tidak terlepas dari 
kekeliruan dalam meriwayatkan hadis. Hanya saja, 
kekeliruan itu sangat sedikit dan tidak membahayakan.307 
2. Tentunya orang-orang yang dekat dengan Nabi 
dan meriwayatkan hadis pasti adalah orang-orang yang 
cinta kebenaran atau adil ( dalam hal ini adalah kategori 
ilmu sejarah), sehingga tidak mungkin mereka berdusta 
dengan mengatasnamakan Nabi. 
3. Mayoritas sahabat diketahui selama ini karena 
riwayat-riwayat yang mereka sampaikan, sehingga 
sebagian besar sahabat adalah periwayat hadis, oleh karena 
itu dianggap adil. Jadi, semua sahabat yang menyampaikan 
hadis itu adil, adapun sahabat yang telah digelar orang 
munafik dan lain-lain gelaran yang diberikan, sebahagian 
besar mereka tidak meriwayatkan hadis. 
Dengan demikian, dapat dirumuskan bahwa jika 
sekiranya ada sahabat Nabi saw., yang pernah melakukan 
pelanggaran seperti mabuk-mabukan atau pelanggaran-
pelanggaran lain yang merusak sifat keadilan, dan ternyata 
                                                 
304 al-Nawawi, Juz II,  op.cit., h. 215 
305 Ulama yang mengatakan bahwa hal itu bukan ijma` 
keseluruhan ulama, tetapi ijma sebagian besar ulama adalah seperti al-
Maqbali. Lihat Abu Rayyah, op.cit., h. 354 
306  M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan, op.cit.,h.164. 
    307 al-Qasimi, Qawaid al-Tahdis, op.cit., h.187; M.Syuhudi 




diketahui mereka meriwayatkan hadis, maka perlu diteliti 
riwayat-riwayat yang disampaikannya, dan jika ternyata 
ada yang bertentangan dengan kaedah-kaedah  kesahihan 
matan hadis, maka mestilah riwayatnya tertolak. Akan 
tetapi jika tidak bertentangan dengan kaedah-kaedah ke-
sahih-an matan hadis, maka riwayatnya dapat diterima. 
 
H.   Metode Takhrij al-Hadis. 
1. Pengertian Takhrij al-Hadis.  
Kata takhrij 308 dari segi bahasa ialah kumpulan dua 
perkara yang saling berlawanan dalam satu masalah.309 
Selain itu, kata takhrij  sering pula diartikan ; a) al-istinbat 
(mengeluarkan dari sumbernya), b) al-tadrib (latihan), c) al-
taujih (pengarahan, menjelaskan duduk persoalan).310 Jadi 
takhrij al-hadis dapat berarti mengeluarkan hadis. 
Maksudnya, segala yang ada kaitannya dengan apa yang 
diteliti, ditelusuri semua hingga tuntas dan menjadi jelas, 
tidak ada lagi tersisa. 
Menurut istilah ulama hadis, takhrij al-hadis memiliki 
beberapa pengertian yaitu:  
                                                 
308 Kata takhrij adalah bentuk isim masdar dari kata kharraja-
yukharriju. Sedang kata kharaja adalah bentuk fi‘il sulasi mazid dari kata 
kharaja, yang terdiri atas huruf; al-kha, ( ), al-ra’ (  ), al-jim ( ); makna 
asalnya ada dua, yakni penebusan sesuatu dan perbedaan dua warna. 
Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mu‘jam Maqayis al-Lugah, 
jilid II (Beirut: Dar al-Jil 1411 H/1991 M), h. 175. Selain itu kata kharaja 
dapat berarti menampakkan, mengeluarkan, dan memecahkan sesuatu. 
Lihat Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lugah wa A‘lam ( Beirut: Dar al-Fikr, 
1986 M), h. 172-173; Ibrahim bin Unais, et.al., Al-Mu‘jam al-Wasit, juz I 
(Teheran : Maktabah al-Islamiyah, tth), h. 244. 
309 Mahmud al-Tahhan, Usul al-Takhrij wa Dirasah al-Asanid  (Cet. 
II; Riyad: Matba‘ah al-Ma‘arif, 1991 ), h. 10. 
310Mahmud al-Tahhan, Usul al-Takhrij”ibid.; Abu al-Fadl Jamal al-
Din Muhammad bin Mukram Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab (Beirut: Dar al-
Sadr, 1396), h. 249. 
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pertama; mengumpulkan hadis kepada orang 
banyak dengan menyebutkan para periwayatnya dalam 
sanad yang telah menyampaikan hadis itu dengan metode 
periwayatan yang mereka tempuh.  
kedua; mengungkapkan hadis yang telah 
dikemukakan oleh para guru hadis atau berbagai kitab yang 
disusun berdasarkan  riwayatnya sendiri, para gurunya atau 
orang lain, dengan menerangkan siapa periwayatnya dari 
para penyusun kitab yang dijadikan sumber pengambilan. 
ketiga; menunjukkan asal usul hadis dan 
mengemukakan sumbernya dari berbagai kitab hadis yang 
disusun oleh para mukharrijnya langsung,  yakni para 
periwayat yang juga sebagai penghimpun bagi hadis yang 
mereka riwayatkan. 
keempat; mengemukakan hadis berdasarkan 
sumbernya, yakni kitab-kitab hadis, yang didalamnya 
disertakan metode periwayatan dan sanadnya, serta 
diterangkan berbagai kitab, yang didalamnya dikemukakan 
hadis itu secara lengkap dengan sanadnya masing-masing, 
kemudian untuk kepentingan penelitian maka dijelaskan 
kualitas hadis yang bersangkutan.311 
 
2.   Tujuan dan Kegunaan Takhrij al-Hadis. 
Metode takhrij al-hadis  bertujuan untuk 
menunjukkan sumber-sumber hadis dan menerangkan 
kedudukan ditolak atau diterimanya suatu hadis apabila 
dianggap perlu untuk dijelaskan. Adapun kegunaan metode 
                                                 
 311 Mahmud al-Tahhan, “ Usul”, op.cit., h. 9-14; Abu al-Fayd 
Ahmad bin Muhammad al-Siddiq, al-Hidayat fi Takhrij Ahadis al-Bidayah 
(t.t.: ‘Alam al-Kutub, 1987), h.11-12; M. Syuhudi Ismail, Metodologi 
Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 41-42; Abu 
Muhammad ‘‘Abd al-Mahdiy bin ‘‘Abd  al-Qadir  bin ‘‘Abd al-Hadi, 
Turuq Takhrij Hadis Rasulullah saw., diterjemahkan oleh H.S. Agil Husain 
al-Munawwar dan H. Ahmad Rifqi Muchtar dengan judul “ Metode Takhrij 




takhrij  ini ialah terutama bagi orang yang mengkaji atau 
mempelajari hadis dan ilmunya. Dengan takhrij al-hadis, 
seseorang dapat mengetahui perbendaharaan hadis Nabi 
saw. Abu Muhammad ‘Abd al-Mahdi mengemukakan dua 
puluh kegunaan takhrij al-hadis sebagai berikut: 1) takhrij 
memperkenalkan sumber-sumber hadis, kitab-kitab asal 
dimana suatu hadis berada beserta ulama yang 
meriwayatkannya. 2)takhrij  dapat menambah perbendahaan 
sanad hadis-hadis melalui kitab-kitab yang ditunjukinya, 
semakin banyak kitab-kitab asal yang memuat suatu hadis, 
semakinbanyak pula perbendaharaan sanad yang kita miliki. 
3) takhrij  dapat memperjelas keadaan sanad. Dengan 
membandingkan riwayat-riwayat hadis yang banyak itu, 
maka dapat diketahui apakah riwayat tersebut  munqati‘, 
mu‘dal dan lain-lain. Demikian pula dapat diketahui apakah 
status riwayat tersebut sahih, da‘if. 4) takhrij  memperjelas 
hukum hadis dengan banyak riwayat itu. Terkadang 
didapatkan suatu hadis da‘if  melalui satu riwayat,, namun 
dengan takhrij  kemungkinan akan didapati riwayat lain 
yang sahih. Hadis yang sahih itu akan akan mengangkat 
hukum hadis yang da‘if  tersebut kederajat yang lebih tinggi. 
5) takhrij  kita dapat mengetahui pendapat para ulama 
sekitar hukum hadis. 6) takhrij  dapat memperjelas periwayat 
hadis yang samar. Karena terkadang didapati seorang 
periwayat yang belum ada kejelasan namanya, dengan 
adanya takhrij kemungkinan akan dapat diketahui nama 
periwayat yang sebenarnya secara lengkap. 7) Takhrij dapat 
memperjelas periwayat hadis yang tidak diketahui namanya 
melalui perbandingan di antara sanad-sanad. 8) takhrij  dapat 
menafikan pemakaian “an” dalam periwayatan hadis oleh 
seorang periwayat mudallis, dengan didapatinya sanad yang 
lain yang memakai kata yang jelas ketersambungan 
sanadnya, maka periwayatan yang memakai kata “an” akan 
tampak pula ketersambungan sanadnya. 9) takhrij dapat 
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menghilangkan kemungkinan terjadinya percampuran 
riwayat. 10) takhrij dapat membatasi nama periwayat yang 
sebenarnya. Hal ini, karena kemungkinan saja ada periwayat 
yang mempunyai kesamaan gelar. Dengan adanya sanad 
yang lain, maka periwayat itu akan menjadi jelas. 11) takhrij  
dapat memperkenalkan periwayatan yang tidak terdapat 
dalam satu sanad. 12) takhrij  dapat memperjelas arti kalimat 
yang asing yang terdapat dalam satu sanad. 13) takhrij dapat 
menghilangkan hukum “syaz” (kesendirian riwayat yang 
menyalahi riwayat siqah) yang terdapat pada suatu hadis 
melalui perbandingan sanad. 14) takhrij dapat membedakan 
hadis yang mudraj (yang mengalami penyusupan sesuatu) 
Dari yang lainnya. 15) takhrij dapat mengungkapkan keragu-
raguan dan kekeliruan yang dialami oleh seorang periwayat. 
16) takhrij dapat mengungkap hal-hal yang terlupakan atau 
diringkas oleh seorang periwayat.17) takhrij dapat 
membedakan antara proses periwayatan yang dilakukan 
dengan lafal dan yang dilakukan dengan makna saja. 18) 
takhrij  dapat memperjelas masa dan tempat kejadian 
timbulnya hadis. 19) takhrij  dapat memperjelas sebab-sebab 
timbulnya suatu hadis. Di antara hadis-hadis ada yang 
timbul karena perilaku seseorang atau kelompok orang. 
Melalui perbandingan sanad-sanad yang ada, maka “ asbab al-
wurud “  dalam hadis tersebut akan dapat diketahui dengan 
jelas. 20 ) takhrij  dapat mengungkap kemungkinan 
terjadinya kesalahan percetakan, dengan melalui 
perbandingan-perbandingan sanad yang ada.312 Selanjutnya 
Ahmad Husnan juga mengemukakan beberapa kegunaan 
takhrij al-hadis.313 
                                                 
312 Lihat Abu Muhammad ‘Abd al-Mahdi bin ‘Abd al-Qadir bin 
‘Abd al-Hadi, op.cit.,  h.5-6. 
313 Adapun kegunaan takhrij  yang dimaksud, yakni: 1) Dengan 
takhrij akan diketahui banyak sedikitnya jalur periwayatan suatu hadis 




Oleh karena itu, urgensi takhrij al-hadis adalah 
bertujuan untuk membantu peneliti hadis, agar lebih mudah 
melacak atau  menemukan suatu hadis sampai kepada 
sumbernya yang asli dan standar. M. Syuhudi Ismail,314 
mengemukakan tiga aspek pokok sebab-sebab perlunya 
kegiatan takhrij al-hadis, yaitu: 
1. Untuk mengetahui asal usul riwayat hadis yang akan 
diteliti. 
Suatu hadis akan sulit  diteliti status dan 
kualitasnya apabila terlebih dahulu  tidak diketahui asal 
usulnya. Dengan mengetahui asal usulnya, maka sanad dan 
matan hadis tersebut diketahui susunan-nya berdasarkan 
sumber. Dengan kesulitan tersebut, maka disinilah perlunya 
takhrij. 
2. Untuk mengetahui seluruh riwayat bagi hadis yang 
akan diteliti. 
Sebuah hadis yang akan diteliti kemungkinan 
memiliki lebih dari satu sanad. Dalam kondisi seperti ini, 
maka kemungkinan ada diantara sanadnya yang da’if  dan 
yang lain sebaliknya. Untuk melacak hal seperti ini, perlu 
diadakan takhrij. 
                                                                                                    
atau tidaknya periwayatan. Makin banyak jalur periwayatan akan 
menambah kekuatan riwayat. Sebaliknya tanpa dukungan periwayatan 
lain, berarti kekuatan periwayatan tidak bertambah. 3) Dengan takhrij  
kekaburan periwayatan, dapat diperjelas dari periwayatan jalur isnad 
yang lain, baik dari segi rawi, isnad maupun matan hadis. 4) Dengan takhrij 
akan dapat diketahui persamaan dan perbedaan atau wawasan yang lebih 
luas tentang berbagai periwayatan dan beberapa hadis terkait.5) Dengan 
takhrij akan dapat ditentukan status hadis sahih  lizatih atau sahih ligairih, 
hasan lizatih atau hasan ligairih, demikian juga akan dapat diketahui istilah 
mutawatir, masyhur, ‘aziz dan garib. Lihat Ahmad Husnan, Kajian Hadis 
Metode Takhrij (Cet. II; Jakarta: Pustaka al-Kausar, 1993), h. 107.  
314 M. Syuhudi Ismail, “Metodologi”, op.cit., h. 45 
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3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya syahid dan mutabi‘ 
pada sanad yang diteliti. 
Ketika suatu hadis diteliti sanadnya, mungkin ada 
periwayat yang lain yang mendukun pada sanad yang 
sedang diteliti. Dukungan tersebut apabila berada pada 
tingkat pertama, yakni tingkat sahabat Nabi, maka disebut 
syahid, sedang bila terdapat dibagian bukan periwayat 
tingkat sahabat disebut dengan mutabi‘. Dalam penelitian 
sebuah sanad, syahid  yang didukung oleh sanad yang kuat 
dapat memperkuat sanad yang diteliti. Begitu pula mutabi‘ 
yang memiliki sanad yang kuat, maka sanad yang sedang 
diteliti mungkin dapat ditingkatkan kekuatannya oleh 
mutabi‘ tersebut. Oleh karena itu, untuk mengetahui suatu 
sanad memiliki syahid dan mutabi‘, maka seluruh sanad 
hadis harus dikemukakan. Disinilah perlunya takhrij al-hadis.  
 
3.   Metode-Metode Takhrij al-Hadis 
Ulama berbeda pendapat dalam pembagian 
metode takhrij al-hadis. M. Syuhudi Ismail membagi dua 
bagian, pertama; takhrij al-hadis bi al-lafz, dan kedua, takhrij 
al-hadis bi al-maudu‘i.315 Sedangkan mayoritas ulama hadis 
membagi lima macam takhrij al-hadis. yaitu: 1) takhrij melalui 
lafal pertama matan hadis; 2) takhrij melalui kata-kata dalam 
matan hadis; 3) takhrij melalui periwayat hadis pertama; 4) 
takhrij menurut tema hadis; dan 5) takhrij berdasarkan status 
hadis. Berikut ini, dijelaskan kelima macam metode takhrij al-
hadis   sebagai berikut: 
 
1)    Metode Takhrij melalui lafal pertama Matan Hadis.  
Sebagian menganggap bahwa metode ini, adalah 
metode termudah dalam mencari  hadis. Metode ini 
digunakan berdasarkan lafal pertama dari matan hadis. Di 
samping itu, metode ini juga mengkodifikasikan hadis-hadis 
yang lafal pertamanya sesuai dengan urutan huruf  hijaiyah. 
                                                 




Oleh karena itu, bagi yang menggunakan cara ini, terlebih 
dahulu mengetahui dengan pasti lafal-lafal pertama matam 
hadis yang akan dicari. Setelah itu, ia melihat huruf 
pertamanya melalui kitab takhrij  yang disusun berdasarkan 
metode ini. Demikian pula dengan huruf kedua dan 
seterusnya.
Langkah untuk men-takhrij hadis tersebut adalah 
sebagai berikut: Pertama, lafal pertamanya dicari pada bab 
mim ( ). Kedua, mencari huruf kedua nun ( ) setelah mim ( ) 
tersebut. Ketiga, huruf-huruf selanjutnya adalah ghain ( ) 
lalu syin ( ) serta nun ( ) dan seterusnya. Kemudian 
membuka  kitab al-Jami‘ al-sagir. Dengan cara ini, hadis 
tersebut dapat dilihat pada beberapa kitab yaitu: 
 
 
 Kode-kode yang terdapat setelah hadis tersebut 
maksudnya ialah : a) Hadis ini diriwayatkan oleh Imam al-
Tabrani dan Abu Nua‘im dari Abi Mas‘ud. b) Hadis ini 
kualitasnya da‘if.  Selanjutnya, metode takhrij  melalui lafal 
pertama dari matan hadis mempunyai kekurangan dan 
keistimewaan.317 Adapun kitab-kitab yang disusun 
berdasarkan huruf hijaiyyah sebagai berikut: 
                                                 
316 Al-Hafiz Jalal al-Din Abu Fadl Abd al-Rahman bin Abi Bakr 
al-Khudairi al-Suyuti, al-Jami‘ al-Sagir fi Ahadis al-Basyir al-Nazir, juz I 
(Beirut:  Dar al-Kutub ‘Ilmiyah,1410 H/1990 M),h. 535.  
317 Adapun keistimewaan metode ini adalah dengan mudah dan 
cepat menemukan hadis-hadis yang dicari atau diteliti. Sedangkan 
kekurangannya apabila lafal pertama tersebut terdapat kelainan, maka 
akan sulit menemukan hadis tersebut. Sebagai contoh hadis yang 
berbunyi :  lafal pertama hadis ini 
adalah  .Namun bila lafal yang diingat adalah  tentunya 
akan sulit menemukan hadis tersebut karena adanya perbedaan lafal 
tersebut. Demikian pula lafal yang diketahuinya berbunyi  
sekalipun semuanya satu pengertian. Lebih jelasnya lihat Abu 
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a. Kitab al-Jami‘ al-Sagir min Hadis al-Basyir al-Nazir (   
 ) . Kitab ini ditulis oleh al-Hafiz Jalal 
al-Din Abu Fadl Abu al-Rahman bin Abi Bakar Muhammad al-
Khudairi al-Suyuti al-Syafi‘i. 
 Untuk men-takhrij suatu hadis melalui kitab ini, 
terlebih dahulu peneliti mengetahu lafal pertama dari matan 
hadis tersebut dengan pasti. Kemudian dicari dalam babnya. 
Hadis yang dimulai dengan huruf ba ( ) dicari pada huruf 
ba ( ), kemudian mencari huruf keduanya secara berurutan 
dengan cara yang sama. 
 Di sisi lain, ada empat hal 318yang sangat urgen untuk 
diketahui dalam pemakaian kitab ini. Di samping itu, 
penyusun kitab ini tidak menuliskan keterangan-keterangan 
hadis secara lengkap, tapi disingkat ( digunakan kode-kode 
                                                                                                    
Muhammad ‘‘Abd al-Mahdiy bin ‘‘Abd al-Qadir bin ‘‘Abd al-Hadi, op.cit., 
h. 17 
318 Adapun empat hal yang dimaksud yang perlu diketahui 
yakni: 1) pada akhir sanad yang berlabel lam ta`rif lalu mim terdapat 
tambahan yaitu mengenai larangan-larangan (  ) . Pada lembaran ini 
tercantum hadis-hadis yang didahului   , kecuali enam hadis yang 
terdapat pada akhir dari huruf nun, sekalipun enam hadis tersebut dimulai 
dengan  dan  . Lembaran terdapat setelah akhir huruf nun 
dengan lam ta`rifnya. 2) Hadis –hadis yang dimulai dengan lam alif (  ) 
baik dalam bentuk pelarangan atau penyangkalan terdapat pada huruf 
lam alif (  ) itu sendiri dan bukan pada huruf lam (  ). 3) penyusunan 
kitab ini tidak meletakkan hadis yang berbunyi  pada 
bab hamzah (  ) , tetapi diletakkan pada awal kitab sebagai pengharapan 
berkah dari Allah swt., dan keteladanan pada ulama-ulama sebelumnya 
seperti Imam al-Bukhari dalam sahih-nya. 4) hadis-hadis yang dimulai 
denga  terbagi dalam dua bagian, tentang sifat-sifat Rasulullah dan 
yang tidak mengenai sifat-sifat beliau. Hadis-hadis yang dimulai dengan 
 dan tidak mengenai sifat-sifat beliau ditempatkan posisinya 
sebagaimana mestinya, yaitu bab kaf lalu alif. Adapun yang 
menggambarkan sifat-sifat beliau tercantum pada bab tersendiri yaitu: 
 . Lihat Abu Muhammad ‘Abd al-Mahdi bin ‘Abd al-




tertentu), sebagai berikut:1)  berarti . 2)  
berarti  .3)  berarti   
 Kemudian penyusun kitab ini, menulis secara singkat 
nama-nama kitab terdapatnya hadis-hadis yang disusun. 
Kode-kode yang dipakai oleh penyusun kitab ini tercantum 
dalam muqaddimahnya. Adapun kode-kode tersebut sebagai 
berikut:1.    berarti Imam al-Bukhari dalam sahih-nya. 2.  
berarti Imam Muslim dalam sahih-nya.3.  berarti muttafaq 
‘alaih ( Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dan kedua sahih-nya). 
4.   berarti Abu Dawud dalam Sunan-nya.5.  berarti al-
Turmuzi dalam Sunan-nya.6.  berarti al-Nasa’i dalam Sunan-
nya. 7.  berarti Ibnu Majah dalam Sunan-nya. 8.  berarti 
hadis yang diriwayatkan oleh empat ulama hadis dalam 
Sunan-nya  Abu Dawud, al-Turmuzi, al-Nasa’i, dan Ibnu 
Majah).9.  berarti diriwayatkan oleh al-Turmuzi, Abu Dawud, 
dan al-Nasa’ii.10.   berarti Ahmad bin Hanbal dalam Musnad-
nya.11.  berarti ‘Abdullah bin Imam Ahmad dalam Zawaid-nya 
terhadap Musnad Imam Ahmad.12.  berarti al-Hakim dalam 
Mustadrak-nya dengan keumumannya, kalau tidak, maka 
beliau akan menjelaskannya.13.  berarti Imam al-Bukhari 
dalam kitabnya al-Adab al-Mufrad.14.  berarti Imam al-
Bukhari  dalam kitab al-Tarikh. 15.  berarti Ibnu Hibban 
dalam sahih-nya.16.  berarti Imam al-Tabrani dalam 
kitabnya al-Kabir.17.  berarti Imam al-Tabrani dalam 
kitabnya al-Awsat.18.  berarti Imam al-Tabrani dalam 
kitabnya al-Sagir. 19.  berarti Imam Sa’id bin Manar dalam 
Sunan-nya.20.  berarti Imam Abi Syaibah. 21.  berarti ‘Abd 
al-Razzaq dalam Jami‘-nya.22.  berarti Abu Ya‘la dalam 
Musnad-nya.23.  berarti Imam al-Daraqutni dalam Sunan-
nya dengan keumumannya, kalau tidak, maka beliau akan 
menjelaskannya.24.  berarti Imam al-Dailami dalam 
kitabnya Musnad al-Firdaus.25.  berarti Abu Nua‘im dalam 
kitabnya al-Hilyah.26.  berarti Imam al-Baihaqi dalam 
kitabnya Sya‘b al-Iman.27.  berarti Imam al-Baihaqi dalam 
kitabnya al-Sunan al-Kubra.28.  berarti Imam Ibnu ‘Adi 
dalam kitabnya al-Kamil fi al-Du‘afa’.29.  berarti Imam ‘Aqili 
dalam kitabnya al-Du‘afa’.30.  berarti Imam al-Khatib 
Pijakan teoritis dalam 
penelitian hadis Nabi saw 
153 
dalam kitabnya al-Tarikh dengan keumumannya, jika tidak 
maka dijelaskannya.319 
 
b. Kitab al-Fath al-Kabir fi Dammi al-Ziyadah ila al-Jami‘ al-Sagir 
(   ) . 
 Setelah Imam al-Suyuti selesai menyusun kitab al-
Jami‘ al-Sagir, beliau melanjutkan  dengan menyusun kitab al-
Jami‘ al-Sagir yang lain, yang dinamakan “al-Ziyadah al-
Jami‘”. Dalam kitab tersebut beliau menyatukan antara 
hadis-hadis perkataan ( qauli) yang terdapat dalam kitab al-
Jami‘ al-Kabir dengan hadis diluar al-Jami‘ al-Kabir. Adapun 
metode yang dipergunakan dan kode-kodenya sama dengan 
kitab al-Jami‘ al-Sagir, hanya saja bila mendapatkan huruf zay 
( ) itu berarti bahwa hadis-hadis tersebut pindahan dari 
Ziyadah al-Jami‘. Di samping itu, kitab karya al-Suyutiy ini, 
disatu sisi mempunyai keistimewaan dan disisi lain 
mempunyai kekurangan.320  
 
c. Kitab Jam‘ al-Jawami‘ atau al-Jami‘ al-Kabir (  
 ) . Kitab ini  disusun oleh al-Suyuti.  
 Hadis-hadis yang terdapat dalam kitab ini  
diklasifikasi dalam dua kelompok.321 Masing-masing hadis-
                                                 
319Abu Muhammad ‘Abd al-Mahdi bin ‘Abd al-Qadir bin ‘Abd 
al-Hadi, ibid., h. 21-22; Mahmud al-Tahhan, op.cit., h. 62-64. Al-Hafiz Jalal 
al-Din Abu Fadl ‘‘Abd al-Rahman bin Abi Bakar al-Khudairi al-Suyuti, “al-
Jami‘ al-Sagir“,op.cit., h. 5-6. 
320 Keistimewaan yang dimiliki kitab al-Fath al-Kabir ini ialah 
karena kitab ini memuat hadis yang banyak sekali jumlahnya, karena ia 
merupakan perpaduan dari dua kitab. Sedangkan kekurangannya adalah 
tidak menyebutkan hukum-hukum hadis, baik yang sahih, hasan, dan da‘if.  
Lihat  Abu Muhammad ‘Abd al-Mahdi bin ‘Abd al-Qadir bin ‘Abd al-
Hadi, op.cit., h. 29 
321 Kedua klasifikasi tersebut adalah 1) hadis perkataan (qauli). 2) 
hadis perbuatan (fi‘li) dan hadis perbuatan (fi‘li) ini dapat berbentuk : a) 
perbuatan semata-mata yang diperbuat oleh Rasulullah saw.,dan sahabat 
yang melihat atau yang diperbuat oleh sahabat itu sendiri, b) hadis-hadis 
yang mengandung perkataan (qauli) dan perbuatan (fi‘li) sekaligus. c) 




hadis perkataan (qauli) dan perbuatan ( fi‘li) diklasifikasikan 
dalam tempatnya tersendiri. Sistimatika yang digunakan 
dalam penyuSunan hadis-hadis perkataan (qauli) 
berdasarkan urutan huruf-huruf hijaiyyah yang terdapat 
pada huruf pertama dan seterusnya dari matan hadis itu. 
Sedangkan hadis-hadis perbuatan (fi‘li) disusun menurut 
nama-nama sahabat.  
 Sahabat-sahabat yang pertama kali disusun dalam 
kitab ini adalah yang dinyatakan oleh Rasulullah saw., 
sebagai ahli syurga ( al-‘Asyarah al-Mubasysyirun bi al-
Jannah)322 yang berjumlah sepuluh  orang. Kemudian 
sahabat-sahabat yang lain, juga disusun berdasarkan urutan 
huruf hijaiyyah. Dengan melihat nama-nama mereka, 
kemudian nama panggilan, nama-nama sahabat wanita. 
Selanjutnya hadis mursal  dengan periwayat pertamanya 
Menurut urutan huruf-huruf hijaiyah dan namanya serta 
panggilan mereka. 
          Metode men-takhrij dengan kitab ini adalah terlebih 
dahulu diketahui apakah hadis yang akan di-takhrij 
termasuk kategori hadis perkataan (qauli) ataukah hadis 
perbuatan (fi‘li). Sekiranya hadis tersebut adalah hadis 
perbuatan (fi‘li), maka harus pula diketahui periwayatnya 
yang teratas. Periwayatnya sudah pasti sahabat bila hadis 
dari kalangan sepuluh sahabat yang tergolong ahli syurga. 
Namun jika bukan termasuk diantara sepuluh sahabat 
                                                                                                    
mengandung pertimbangan dan semacamnya. Lihat Abu Muhammad 
‘Abd al-Mahdi bin ‘Abd al-Qadir bin ‘Abd al-Hadi, ibid., h. 30 
322 Kesepuluh Sahabat yang tergolong al-‘Asyarah al-
Mubasysyiruna bi al-Jannah yaitu: 1) Abu Bakr al-Siddiq. 2) ‘Umar bin Khattab. 
3) ‘Usman bin ‘Affan. 4) ‘Ali bin Abi  Talib. 5. Sa‘ad bin Abi Waqqas. 6. Sa‘id 
bin Abi Zaid. 7) Talhah bin ‘Ubaidillah. 8) Zubair bin Awwam. 9) ‘Abd al-
Rahman bin ‘Auf. dan 10). Abu ‘Ubaidah bin Jarrah. Muhammad ‘Ali al-
Qutub, al-‘Asyarah al-Mubasysyiruna bi al-Jannah , terj.  M. Ali Hasan Umar 
dan Ahmad Chumaidi Umar “ Sepuluh Sahabat di Jamin Masuk Syurga 
(Semarang : Toha Putra, 1982), h. 133. 
Pijakan teoritis dalam 
penelitian hadis Nabi saw 
155 
tersebut, maka  mencarinya menurut nama-nama mereka 
yang tersusun berdasarkan urutan huruf-huruf hijaiyah. 
Begitu pula dengan nama panggilan mereka dan nama-
nama periwayat teratas dari kalangan Tabi‘in atau di 
bawahnya.  
           Selanjutnya, hadis-hadis yang mursal dicari pada 
bagian akhir dari kategori hadis-hadis perbuatan. Susunan 
nama-nama periwayat terakhirnya, juga berdasarkan urutan 
huruf-huruf hijaiyah. Setelah ditemukan hadis yang 
dikehendaki, maka akan didapati beberapa kode-kode  
sebagai berikut: 1)  Imam Al-Bukhari. 2)  Imam Muslim. 3) 
 Ibnu Hibban. 4)  al-Hakim dengan penjelasan bila tidak 
dijadikan umum dalam Mustadrak-nya. 5)  Diya’ al-Maqdisi 
al-Mukhtarah. 6)   Abu Dawud al-Sijistani. 7)  al-Turmuzi. 8) 
 al-Nasa‘i. 9) Ibnu Majah. 10)   Abu Dawud al-Tayalisi. 11) 
 Ahmad bin Hanbal. 12)  ‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
dalam Ziyadah al-Musnad. 13)  ‘Abd al-Razzaq. 14)  Sa‘id 
bin Mansur. 15)  Ibnu Abi Syaibah. 16)  Abu Ya‘la. 17)  
al-Tabrani dalam al-Sagir. 18     al-Tabrani dalam 
Ausat.19)  Tabrani dalam al-Sagir. 20)  al-Daraqutni 
dengan dijelaskan, bila tidak dijadikan umum dalam Sunan. 
21)  Abu Na‘im dalam al-Hilyah. 22)  al-Baihaqi dengan 
dijelaskan, bila tidak dijelaskan umum dalam Sunan.23)  
al-Baihaqi dalam Sya‘b al-Iman. 24)  al-‘Aqili dalam al-
Du‘afa’. 25.  Ibnu ‘Adi dalam al-Kamil. 26)  al-Khatib 
dijelaskan, bila tidak dijadikan umum dalam al-Tarikh. 27)  
Ibnu Asakir dalam Tarikh-nya. Selanjutnya perbedaan antara 
kitab Jami‘ al-Sagir  dan al-Jami‘ al-Kabir yaitu kode huruf qaf. 
(   ) . huruf qaf dalam kitab al-Jami‘ al-Sagir berarti muttafaq 
alaihi, tetapi dalam al-Jami‘ al-Kabir berarti Imam al-Baihaqi,323 
kode-kode  ini yang menandakan penisbahan hadis-hadis 
tersebut pada kitab yang menjadi sumbernya.    
 Dengan memahami pengertiannya, peneliti 
berkesimpulan bahwa hadis tersebut, termasuk kategori 
hadis-hadis perkataan (qauli) dan ternyata disusun menurut 
                                                 
323 Abu Muhammad ‘Abd al-Mahdi bin ‘Abd al-Qadi bin ‘Abd al-




urutan-urutan huruf-huruf hijaiyah.Kemudian selanjutnya 
dibuka bab huruf nun ( ), kemudian dicari huruf nun (  ), 
lalu huru fa` (  ) serta huruf qaf ( ). Hadis tersebut dapat 
ditemukan pada:  
  
 Hadis tersebut dikelurkan oleh Imam Ahmad bin 
Hanbal dan Imam al-Turmuzi dari Ibnu Mas‘ud al-Badri, Imam 
al-Tabrani dalam al-Kabir dari ‘Abdillah bin Abi Aufa dan al-
Kharai dalam makarima al-akhlaq dari Ibn Mugaffal. Di sisi lain 
kitab ini, mempunyai keistimewaan dan kekurangan.325 
 
d. Kitab al-Jami‘ al-Azhar min Hadis al-Nabawi al-Anwar ( 
  ). Kitab ini adalah karya al-Hafiz  ‘Abd 
al-Rauf bin Taju al-Din Ali bin al-Haddadi al-Manawi al-Qahiri 
al-Syafi‘i. Lahir pada tahun 925 H, dan wafat di Mesir pada 
tahun 1031 H. Karya-kayanya dalam bidang hadis cukup 
                                                 
324 Al-Hafiz Jalal al-Din Abu Fadl ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakar 
al-Khudairi, op.cit., h. 555. 
325 Ada beberapa keistimewaan kitab ini yaitu: 1) Kitab ini 
mempunyai prestasi tersendiri, karena banyaknya hadis yang tercantum 
di dalamnya, hingga belum ada yang  melebihinya. 2) Kitab ini dapat 
memberikan kemudahan tersendiri kepada pemakainya, karena 
memperkenalkan sekian jumlah kitab-kitab hadis. 3) Banyaknya yang 
tercantum tidak menghalangi penyusunannya untuk menyusunnya lebih 
baik lagi menurut urutan huruf-huruf hijaiyah dan kitab-kitab terdahulu. 4) 
kitab ini memaparkan hadis-hadis dengan hukumnya tersendiri, suatu hal 
yang hanya dapat dilakukan oleh yang mempunyai keahlian tertentu 
dalam penilaian hadis. Penyusunnya berupaya semaksimal mungkin 
menjauhkan diri dari hadis-hadis mauquf, sebagaimana yang ditudingkan 
oleh sebagian orang-orang yang tak berilmu. Sedangkan kekurangannya 
antara lain yaitu: 1) Sulit mendapatkan hadis dalam kitab ini tanpa 
mengetahui lafal awal matannya yang benar. 2) Keharusan membuka 
setiap kitab untuk mendapatkan hadis yang mau«u`, karena kitab ini 
tidak mencantumkan sedikitpun hadis-hadis mauquf`. Lihat Abu 
Muhammad ‘Abd al-Mahdi bin ‘Abd al-Qadii bin ‘Abd al-Hadi, op.cit., h. 
38-39 
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banyak antara, lain yaitu: a) Kitab Fayul al-Qadir bi Syarh al-
Jami‘ al-sagir. b) Kitab al-Taysir. c) Kitab Natijah al-Fikr. d) Kitab 
al-Yawatiq wa al-Durar. e) Kitab al-Ittihafat al-Sunniyah bi al-
Ahadis al-Qudsiyah. f) Kitab Bughyah al-Ali bin li Ma`rifati 
Istilahi al-Muhaddisin..326 
 Metode takhrij dalam kitab ini adalah seperti kitab-
kitab sebelumnya yaitu dengan mengetahui secara pasti lafal 
awal hadis tersebut, kemudian  mencarinya  dalam kitab  
berdasarkan susunan  huruf-huruf  hijaiyah. Tetapi  ada  
beberapa  hal  yang  perlu diperhatikan dalam pemakaian 
kitab ini.327 Dan juga ada beberapa kode-kode yang 
dipergunakan dalam kitab ini.328 
                                                 
326 Lihat Abu Muhammad ‘Abd al-Mahdi bin ‘Abd al-Qadir  bin 
‘Abd al-Hadi, ibid., h. 38-39 
327 Yang perlu diperhatikan dalam pemakaian kitab ini yaitu: 1) 
setelah menyelesaikan hadis-hadis dari satu huruf, beliau menyertakan 
hadis huruf tersebut yang ber-lam ta`rif ( didahului  alif dan lam). 
Sebelumnya beliau menandakan dengan kata-kata mahalli bi al  (  
  ). Hanya saja tidak selamanya beliau menandakannya dengan 
kata-kata tersebut, tetapi tetap menyebutkan hadisnya. 2) hadis-hadis 
yang berlafal pertama  tidak ditempatkan pada tempatnya, yaitu 
diantara hadis yang berhuruf pertama qaf. Tapi penyusun menempatkan 
pada babnya yang khusus, yaitu setelah menyelesaikan seluruh hadis-
hadis yang berhuruf awal qaf  semuanya sebelum huruf qaf  yang ber-lam 
ta`rif. 3) Hadis yang berlafal  dan mengandung pengertian mengenai 
sifat-sifat Rasul ditempatkan pada babnya tersendiri, yaitu setelah selesai 
hadis-hadis yang berhuruf kaf saja atau kaf yang ber-lam ta`rif. Adapun 
hadis yang berlafal  dan tidak mengandung pengertian mengenai sifat-
sifat Rasul ditempatkan menurut susunan huruf pertamanya dan 
berikutnya. 4) Hadis-hadis yang berhuruf pertama lam alif, baik untuk 
pelarangan atau penafian   tidak ditempatkan pada bab huruf lam (  ) , 




e.   Kitab Hidayah al-Bari ila Tartib Ahadisi al-Bukhari ( 
  ). Kitab ini disusun oleh 
Sayyid ‘Abd al-Rahim bin Anbar al-Ahawi, wafat di Mesir pada 
tahun 1365 H. 
 Metode takhrij  dalam kitab ini adalah mencari suatu 
hadis yang terdapat dalam sahih al-Bukhari, dengan terlebih 
dahulu mengetahui secara benar lafal pertama hadis 
tersebut. Setelah mengetahuinya dengan benar lafal 
awalnya, kemudian mencari hadis tersebut dalam kitab 
berdasarkan susunan  huruf hijaiyah.  
 
2.   Metode Takhrij al-Hadis bi al- Lafz 
 Metode ini dilakukan dengan kata yang terdapat 
dalam matan hadis. Penelusuran dengan matan hadis akan 
                                                                                                    
sebelum ya` (  ) yang merupakan akhir huruf hijaiyah. 5) hadis-hadis yang 
berlafal pertama naha ( ) tidak ditempatkan menurut susunan huruf-
hurufnya, tetapi ditempatkan pada babnya sendiri yaitu bab al-manahi (  
 ) yang terdapat setelah huruf nun (  )sebelumnya, baik yang 
ber-lam ta`rif ataupun tidak. Lihat Abu Muhammad ‘Abd al-Mahdi bin 
‘Abd al-Qadii bin ‘Abd al-Hadi, ibidt., h. 42-43. 
328 Adapun kode-kode yang dipergunakan hanya enam macam 
yang berkisar Imam Tabrani yaitu: 1)  Imam Tabrani dalam kitabnya al-
Mu`jam al-Kabir. 2)  Imam Tabrani dalam al- Mu`jam al-Awsat. 3)  
Imam Tabrani dalam al-Mu`jam al-sagir. 4)  Imam Tabrani dalam dua 
Mu`jamnya yaitu al-Kabir dan al-Awsat. 5)  Imam Tabrani dalam dua 
Mu`jamnya yaitu al- Kabir dan al-sagir. 6) Imam Tabrani dalam ketiga 
Mu`jamnya yaitu al-Kabir, al-Awsath dan al-Sagir. Sedangkan lima kode-kode 
lainnya yaitu: 1)  Imam Ahmad bin Hanbal. 2)  ‘‘Abdullah bin Ahmad bin 
Hanbal dalam al- Zawaid. 3)  Imam Bazzar. 4)  Imam Abu Ya`la. 5)  Imam 
al-Hakim. Dan selain nama-nama ulama tersebut beliau menuliskannya 
secara lengkap. Lihat Abu Muhammad ‘Abd al-Mahdi bin ‘Abd al-Qadi 
bin ‘Abd al-Hadi, ibidt., h.44 
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lebih mudah dilakukan, oleh karena  penyusun kitab takhrij 
al-hadis  menitikberatkan peletakan hadis-hadisnya menurut 
lafal-lafal. Namun jika dilihat secara umum metode takhrij 
melalui kata-kata dalam matan hadis ini, di samping 
mempunyai keistimewaan dan kekurangan.329 
 Adapun di antara kitab yang terkenal dengan 
metode takhrij melalui kata-kata yang terdapat dalam matan 
hadis adalah kitab yang berjudul “ Corcondance et Indices de la 
Tradition Musulmane oleh A.J. Wensick. Dan diterjemahkan 
oleh Muhammad Fuad ‘Abd Al-Baqi’ yang berjudul ““ al-
Mu`jam al-Mufahras li Alfaz  al-hadis al-Nabawi “. Kitab mu`jam 
ini merupakan kumpulan hadis-hadis yang terdapat dalam 
sembilan kitab hadis yaitu: 1) Sahih al-Bukhari. 2) sahih 
Muslim. 3) Sunan al-Turmuzi. 4) Sunan Abu Dawud. 5) Sunan 
al-Nasa’i. 6) Sunan Ibnu Majah. 7) Sunan al-Darimi. 8) Muwatta 
Malik. 9) Musnad Ahmad bin Hanbal. 
 Metode takhrij  dengan menggunakan kitab ini 
adalah langkah awal menentukan kata kuncinya. Artinya 
kata tersebut adalah sebagai alat mencari hadis. Setelah itu 
kembalikan  kata tersebut kepada bentuk dasarnya. Lalu 
                                                 
329 Adapun keistimewaan metode ini antara lain, yaitu: 1) metode 
ini mempercepat pencarian hadis-hadis. 2) para penyusun kitab-kitab 
takhrij dengan metode ini membatasi hadis-hadisnya dalam beberapa 
kitab-kitab induk dengan menyebutkan nama kitab, juz, bab dan halaman. 
3) Memungkinkan pencarian hadis melalui kata-kata apa saja yang 
terdapat dalam matan hadis. Sedangkan kekurangan metode ini antara 
lain; 1) keharusan memiliki kemampuan bahasa Arab beserta perangkat 
ilmunya yang memadai, karena metode ini menuntut untuk 
mengembalikan setiap kata-kata kuncinya kepada kata dasarnya. 2) 
Metode ini tidak menyebutkan periwayat dari sahabat yang menerima 
hadis dari Nabi saw., mengharuskan kembali kepada kitab-kitab aslinya 
setelah men-takhrij-nya dengan kitab ini. 3) terkadang suatu hadis tidak 
didapatkan dengan satu kata sehingga orang yang mencarinya harus 
menggunakan kata-kata yang lain. Lebih jelasnya lihat Abu Muhammad 




dicari dalam kitab mu`jam al-mufahras, menurut urutan 
dalam huruf hijaiyah. Langkah selanjutnya mencari bentuk 
kata sebagaimana yang terdapat dalam kata-kata kunci 
tersebut untuk ditemukan hadis yang dimaksud. Kode-kode 
kitab330 terdapatnya hadis tersebut tercantum di samping 
setiap hadisnya. Demikian pula halnya dengan tempat hadis 
tersebut dalam kitabnya. Kode-kode tersebut bukan hanya 
sekedar memperkenalkan kitab sumber hadis, tetapi 
bermaksud menganjurkan untuk menilai setiap hadisnya. 
Sebagai contoh men-takhrij dalam metode ini, potongan 
hadis yang berbunyi:    
Melihat matan hadis tersebut, maka ada kata kunci 
yang diadikan dasar untuk mencarinya dalam mu`jam yaitu 
lafal  dan  , maka dapat ditemukan dalam 
beberapa kitab yaitu:
. 
Berdasarkan data yang terdapat dalam mu`jam 
tersebut, maka dapat diketahui bahwa matan hadis tersebut 
termuat dalam beberapa kitab hadis yaitu: a) Sunan Abu 
Dawud, kitab Adab nomor hadis 5142, juz V. h. 352. b) Sunan 
                                                 
330 Kode-kode yang digunakan dan keterangan tempat hadis 
pada masing-masing kitab yaitu: 1)  Sahih Al-Bukhari. 2)  Sahih Muslim.3) 
 Sunan Abu Dawud.4)  Sunan al-Turmuzi. 5)  Sunan al-Nasa‘i. 6)  
Sunan bin Majah. 7)  Sunan al-Darimi. 8)  Muwatta Malik. 9)  Musnad 
Ahmad bin Hanbal. Lihat Mahmud al-Tahhan, op.cit., h. 76-77;  Lihat Abu 
Muhammad ‘Abd al-Mahdi bin ‘Abd al-Qadi bin ‘Abd al-Hadi, op.cit., h. 
64 
331 A.J. Wensinck, Concordance et Indices de la Musulmane, 
diterjemahkan oleh Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi dengan judul “ al-
Mujam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawi,Juz III ( Beirut: E.J. Brill, 
1936), h. 399 
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Ibnu Majah, kitab Adab nomor hadis 3664, juz II, h. 1208. c) 
Musnad Ahmad bin Hanbal, juz III, h. 497-498. 
Di antara kitab-kitab takhrij al-hadis melalui kata-kata 
dalam matannya, selain al-mu`jam al-mufahras  yaitu kitab 
Fihris sahih Muslim. Karya Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi. Kitab 
Fihris Sunan Abi Dawud, karya Ibn Bayumi. 
 
3.   Metode Takhrij al-Hadis melalui periwayat pertama. 
 Metode ini dimulai dengan meneliti Sahabat yang 
meriwayatkan hadis yang hendak di-takhrij. Sebagai langkah 
pertama dalam metode ini ialah mengenal lebih dahulu 
periwayat pertama dari setiap hadis yang ditelusuri melalui 
kitab-kitabnya. Langkah selanjutnya, mencari hadis yang di-
takhrij   di  antara hadis-hadis yang tertera di bawah nama 
periwayat pertamanya itu. Bila hal  itu telah diketahui, maka 
akan diketahui pula ulama hadis yang meriwayatkannya. 
Metode ini, di samping memiliki kelebihan-kelebihan, tetapi 
juga memiliki kekurangan.332 
 Dengan melacak sanad sebuah hadis adalah untuk 
mengetahui sumbernya, juga membantu dalam melihat 
suatu hadis dari segi kualitasnya, sebab dengan sanad yang 
ersambung suatu hadis akan menentukan kualitasnya.333 
Kitab yang dipergunakan dalam metode ini terbagi dua 
                                                 
332 Adapun kelebihan metode ini yaitu: 1) Metode  ini 
memperpendek masa proses takhrij  dengan diperkenalkannya ulama 
hadis yang meriwayatkannya beserta kitab-kitabnya.2) Metode ini 
memberikan manfaat di antaranya memberikan kesempatan melakukan 
persanad.Sedangkan kekurangannya antara lain yaitu: 1) Metode ini tidak 
dapat digunakan dengan baik tanpa mengetahui terlebih dahulu 
periwayat pertama  dari hadis tersebut. 2) Terdapatnya kesulitan-
kesulitan mencari hadis di anrata yang tertera di bawah setiap periwayat 
pertamanya. Hal ini karena penyusunan hadis-hadisnya diantaranya 
didasarkan periwayat-periwayatnya yang dapat menyulitkan maksud 
tersebut.  Lihat Abu Muhammad ‘Abd al-Mahdi bin ‘Abd al-Qadir bin 
‘Abd al-Hadi, op.cit., h. 64 




yaitu: pertama, Kitab Tukhfat al-Asyraf bi Ma`rifat  al-Atraf. 
Kedua, kitab Musnad. 
Pertama; a) Kitab Tukhfat al-Asyraf bi Ma`rifat al-Atraf ( 
 ). Kitab ini disusun oleh  al-Hafiz al-
Muhaqqiq Muhaddis al-Syam Jamal al-Din Abu Hajjaj Yusuf bin 
al-Zakki ‘Abd al-Rahman bin Yusuf al-Kalbi al-Mizi  al-Dimasyqi 
al-Syafi‘i. Lahir tahun 654 H. dan wafat pada tanggal  12 
Safar 742 H. 
  Metode takhrij  dalam kitab ini ialah terlebih dahulu 
diketahui nama sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut. 
Bila sahabat tersebut termasuk yang banyak meriwayatkan 
hadis, maka dituntut untuk mengetahui tabi`’i yang 
meriwayatkan dirinya. Jika nama Tabi`’i tidak diketahui 
namanya sebagai periwayat hadis di atas. Pada bagian 
tertentu pen-tahqiq kitab mencantumkan nama pertama dan 
akhir sahabat-sahabat yang terdapat padanya. 
 Dengan demikian, dapat diketahui nama sahabat 
pada bagian tersendiri. Bila telah mengetahui nama sahabat, 
selanjutnya menelusuri hadis pada hadis yang dimaksud. 
Sahabat dari kalangan yang  banyak meriwayatkan hadis, 
oleh penyusun nama-nama Tabi‘in yang meriwayatkan 
darinya diurut berdasarkan huruf mu`jam. Nama sahabat 
tersebut tentunya dengan mudah dicari dibawah namanya. 
Namun bila tidak diketahui nama periwayat dari sahabat, 
maka harus ditelusuri hadis-hadis sahabat tersebut tanpa 
terlebih dahulul melihat murid-muridnya. Sebagai contoh, 
hadis Jabir bin ‘‘Abdullah yang berbunyi: 
 Untuk mencari hadis-hadis Jabir bin ‘‘Abdullah, kita 
membuka jilid II di mana kode yang tertulis    , 
artinya jilid II mencakup hadis-hadis sahabat yang nama-
nama mereka diantara  dan   . Sementara nama 
Jabir  terletak disekitar pengelompokan tersebut. Perlu pula 
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diketahui bahwa Jabir adalah termasuk banyak riwayatnya, 
penyusun kitab ini mengurutkan nama-nama muridnya 
berdasarkan huruf mu`jam. maka hadisnya berbunyi: 
 
b)   Kitab Zakhair al-Mawaris fi al-Dilalah ala Mawadhi` al-Hadis. 
(   ). Kitab ini disusun 
oleh al-Imam  al-`Allamah ‘Abd al-Gani bin Ismail al-Nabulisi al-
Hanafi al-Dimasyqi. Lahir pada tanggal 5 Zulhijjah tahun 10, 
dan wafat di Damascus pada tahun 1143 H.335 
 Metode takhrij  dengan kitab ini, sebagai langkah 
pertama perlu diketahui ialah periwayat yang teratas, 
kemudian meneliti apakah periwayat tersebut seorang 
sahabat atau seorang tabi‘in ataukah seorang yang mubham 
(tidak disebutkan namanya). Bila periwayat tersebut seorang 
sahabat, maka harus diketahui namanya secara tepat atau 
julukannya tersebut pada indeks-indeks kitab tersebut. Bila 
telah menemukan indeks  periwayat tersebut, langkah 
selanjutnya ialah menelusuri hadis-hadisnya satu persatu. Di 
samping itu, yang perlu juga diketahui bahwa penyusun 
kitab ini hanya mencantumkan potongan-potongan atau 
tema-tema hadis, maka yang harus diperhatikan adalah kode-
kode yang terdapat pada akhirnya yaitu nama kitab 
                                                 
334  Al-Hafiz Jamal al-Din Abu HAjjaj Yusuf bin Zaki ‘‘Abd al-
Rahman Yusuf al-Kalabi al-Mizi al-Dimasyqi al-Syafi‘i, Tuhfat al-Asyraf bi 
Ma`rifat al-Atraf, juz II (Banyundi Bimada’i al-Hindi: Dar al-Qaimah, 1386 
H/1966 M), h. 385. 
335 Lihat Abu Muhammad ‘Abd al-Mahdi bin ‘Abd al-Qadii bin 




tercantumnya hadis tersebut. Kitab ini, di samping memiliki 
kelebihan, juga mempunyai kekurangan.336 
Kedua, kitab Musnad Ahmad bin Hanbal ( ). 
Kitab ini, disusun oleh Ahmad bin Muhammad bin Hanbal 
bin Asad al-Syaibani Abu ‘Abdillah al-Marwasi al-Bagdadi. 
Lahir pada tahun 164 H. dan wafat pada hari jum`at tanggal 
12 R. Awal 241 H.337 
 Metode takhrij  dengan Musnad Ahmad bin Hanbal  ini, 
terlebih dahulu diketahui sahabat yang meriwayatkan hadis. 
Jika telah diketahui sahabat yang meriwayatkan hadis 
tersebut, maka kemudian kita mencari hadis-hadisnya pada 
Musnad tersebut. Di samping itu, sangat membantu peneliti, 
jika terlebih dahulu melihat daftar isi yang terdapat pada 
halaman pertamanya atau daftar isi yang tedapat pada akhir 
setiap juz. Bila telah sampai pada hadis-hadisnya, langkah 
selanjutnya adalah menelusuri hadis-hadis untuk sampai 
                                                 
336 Keistimewaan kitab ini anatara lain, yaitu: 1) penyusunannya 
yang teliti yang memudahkan peneliti samapai kepada yang dituju. 2) 
Dapat melakukan takhrij al-hadis  dari sahabat yang dicari. 3) Dapat 
mengetahui hadis-hadis yang dimiliki setiap sahabat dalam ketujuh kitab 
induk hadis. 4) Dapat mengetahui hadis-hadis yang mursal yang terdapat 
dalam ketujuh kitab tersebut. 5) Dapat mengetahu hadis-hadis yang 
dalam jalannya sanad terdapat seorang yang samar namanya, aagar dapat 
diadikan ibarat untuk dipelajari penjelasannya melalui periwayatan yang 
lain yang bersambungan, terutama kesamaran nama tersebut terjadi pada 
selain sahabat. Sedangkan kekuarangannya yaitu: 1) Penggunaan kitab ini 
sangat bergantung pada pengenalan periwayat teratas, baik sahabat atau 
tabi`in.Ini sesuatu yang terkadang tidak muda. 2) Kesulitan mencari hadis 
yang diriwayatkan oleh sahabat yangtermasuk banyak riwayatnya. Untuk 
mencari suatu hadis harus membolak balik halaman demi halaman. Di  sisi 
lain, penyusunan hadis-hadisnya tidak menggunakan satu ketentuan. 
lihat Abu Muhammad ‘Abd al-Mahdi bin ‘Abd al-Qadi bin ‘Abd al-Hadi, 
ibid., h.106-107. 
337 ‘Abd al-Gaffar Sulaiman al-Bandari, Mawsuat Rijal al-Kutub al-
Tis`ah, juz I ( Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,tth), h. 22; Syihab al-Din Abi 
Fadl Ahmad bin Ali Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz I ( Beirut: 
Dar al-Fikr,1404 H/1984 M), h. 2; Muhammad Mustafa `Azami, Studies in 
Hadisth Methodology an Literature, terj. A. Yamin “ Metodologi Kritik Hadis ( 
Cet. II; Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), h. 135.   
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pada hadis yang dimaksud. Dan kitab ini, disisi lain 
memiliki kelebihan, juga mempunyai kekurangan.338  Sebagai 
contoh men-takhrij hadis dalam kitab ini, yaitu hadis Anas 
ra. berbunyi :  
 Langkah pertama yang harus dilakukan adalah 
melihat nama Anas  pada Musnad Imam Ahmad, ternyata 
nama beliau terdapat pada juz III halaman 98. Selanjutnya, 
dicari hadis yang dimaksud. Dan hadis tersebut di atas, 
ditemukan pada juz III halaman 103.  
 
4.   Metode Takhrij al-hadis bi al-Maudui. 
 Sebagian ahli mengatakan bahwa takhrij al-hadis 
dengan pendekatan tema merupakan cara terbaik dalam 
mencari hadis. Pelacakan hadis dengan metode ini merujuk 
kepada thema atau topik masalah sebuah hadis. Misalnya 
mencari hadis tentang silatu al-rahim, maka diperlukan 
bantuan kamus hadis yang dapat memberikan keterangan 
tentang berbagai riwayat hadis mengenai topik tersebut. 
Metode takhrij al-hadis berdasarkan thema atau topik, 
disamping memiliki keistimewaan dan kekurangan.339 
                                                 
338 Adapun keistimewaan yang dimiliki oleh kitab ini yaitu: 1) 
Musnad ini mencakup hadis-hadis dalam jumlah yang sangat banyak.2) 
Meniliki nilai kebenaran yang lebih banyak dari lainnya.3) Kitab ini 
mencakup hadis-hadis dan asar-asar yang tidak terdapat pada yang 
lainnya. Sedangkan kekurangannya yaitu: 1)Tanpa mengetahui nama 
sahabat tidak mungkin sampai pada hadis yang dimaksud. 2) Untuk 
mengetahui hadis mauquf` mengharuskan membaca Musnad secara 
keseluruhan.3) Dari segi tata letaknya mengakibatkan sulit menggunakan 
Musnad dengan efisien. Lihat Abu Muhammad ‘Abd al-Mahdi bin ‘Abd 
al-Qadir bin ‘Abd al-Hadi, op.cit., h. 118 
339 Adapun keistimewaan metode ini yaitu: 1) Metode thema  
hadis tidak membutuhkan pengetahuan-pengetahuan lain diluar hadis, 
melainkan pengetahuan akan kandungan hadis. 2) Metode ini mendidik 
ketajaman pemahaman hadis pada peneliti. Seorang peneliti setelah 
menggunakan metode ini beberapa kali akan memiliki kemampuan 
terhadap thema dan maksud hadis. 3) Metode ini memperkenalkan kepada 
peeliti maksud hadis yang dicarinya dan hadis-hadis yang senada 




 M. Syuhudi Ismail,340 mengemukakan bahwa 
sesungguhnya cukup banyak kitab yang menghimpun 
berbagai hadis yang berkenaan dengan topik  masalah. 
Hanya saja, pada umumnya kitab-kitab tersebut tidak 
menyebutkan data kitab sumber pengambilannya secara 
lengkap. Oleh karena itu, untuk saat ini, kitab kamus yang 
disusun berdasarkan topik masalah yang relatif agak 
lengkap adalah karya AJ. Wensick yang berjudul “A. Hand 
Book of Early Muhammadan Tradition. Diterjemahkan oleh 
Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi dengan judul “ Miftah Kunuz 
al-Sunnah”. Kitab-kitab yang menjadi rujukan kitab kamus 
tersebut ada empat belas macam kitab.341 Berikut ini akan 
dikemukakan cara  kerja kitab tersebut. 
 Metode takhrij al-hadis dengan kitab ini, yaitu seorang 
peneliti terlebih dahulu mengetahui thema hadis yang akan 
dicari. Misalnya thema hadis yang akan dicari adalah hadis 
mengenai silatu al-rahim, maka kitab ini menjelaskan bahwa 
thema tersebut terdapat pada kitab yang ditunjuk. Sebagai 
contoh men-takhrij hadis yang berbunyi:
Thema hadis di atas ialah  atau  . 
Kemudian dicari  pada tempat tesebut penyusun 
mengatakan lihat  . Langkah selanjutnya dicari  , 
dibawahnya terdapat judul-judul yang banyak tentang hal 
                                                                                                    
kandungan hadis sulit disimpulkan oleh seorang peneliti hingga tidak 
menentukan themanya.2) Terkadang pemahaman peneliti tidak sesuai 
dengan pemahaman penyusun kitab. Lihat Abu Muhammad ‘Abd al-
Mahdi bin ‘Abd al-Qadi bin ‘Abd al-Hadi, op.cit., h. 122-123. 
340  M.Syuhudi Ismail “Metodologi”, op.cit., h. 49 
341 Keempat belas kitab tersebut yaitu: 1) Sahih Al-Bukhari.2) Sahih 
Muslim.3) Sunan al-Turmuzi.4) Sunan Abu Dawud. 5) Sunan al-Nasa‘i. 6) 
Sunan Ibn Majah. 7) Sunan al-Darimi. 8) Muwatta Malik. 9) Musnad Ahmad 
bin Hanbal. 10)  Musnad al-Tayalisi.11) Musnad Zaid bin Ali bin Husein bin Ali 
bin Abi Talib.12) Tabaqat al-Kubra. 13) Sirah bin Hisyam. 14) al-Magazi Karya  
Muhammad bin Umar al-Waqidi.  
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tersebut. Kemudian dicari lagi thema yang lebih mendekati 
hadis tersebut yaitu  , maka hadis tersebut dapat 
dilihat pada beberapa kitab yaitu: 
 
 
 Berdasarkan data yang terdapat dalam mu`jam 
tersebut, dapat diketahui bahwa matan hadis tersebut 
termuat dalam beberapa kitab hadis, yaitu:a) sahih Bukhari, 
kitab 78 bab 12. b) sahih Muslim, kitab  45 hadis 16-17 dan 20-
21. c) Sunan al-Turmuzi, kitab 25 bab 9 dan 49. d) Musnad 
Ahmad bin Hanbal, juz II, h. 189,484. juz III, h. 156, 
229,247,266. juz V, h. 279.  Adapun kode-kode yang 
digunakan dalam kitab ini sebagai berikut:  Sahih al-
Bukhari.   Sahih Muslim .  Sunan Abu Dawud.  Sunan al-
Turnuzi.  Sunan al-Nasa’i.  Sunan Ibnu Majah.  Sunan al-
Darimi.  Muwattaa Malik.  Musnad Ahmad bin Hanbal.  
Musnad Tayalisi  Musnad Zaid bin Ali.  Tabaqat ibn Sa`ad.  
Sirah ibn Hisyam.  Magazi al-Waqidi.  kitab  bab   hadis.  
halaman  juz  bagian.  lihat sebelumnya dengan yang 
sesudahnya.   hadis ini diulang berkali-kali.343 
 
5.   Metode Takhrij al-Hadis  Berdasarkan Status Hadis. 
 Metode takhrij  ini adalah metode yang 
mengetengahkan pelacakan hadis dengan berdasarkan 
                                                 
342 A.J. Wensinck, Hangbook of Early Muhammad Tradition, terj. 
Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi dengan judul “ Miftah Kunuz al-Sunnah” 
(Lahore: Suhail Akademi, 1391 H/1971 M), h.208; Bandingkan dengan 
Syekh Imam Kabir Muhaddis Ali bin Isamu al-Din  ‘Abd al-Malik bin 
Qadhi Khan, Kanzu al-Ummal fi Sunan  al-Aqwal wa Af`al, juz III ( T.tp: 
Muassasah al-Risalah, t.th), h. 365 





status hadis. Seperti hadis mutawatir, hadis-hadis qudsi, hadis 
mauquf, hadis mursal,  hadis masyhur  dan lain-lain. Hadis-
hadis tersebut dapat diketahui melalui kitab-kitab yang 
berdasarkan metode tersebut, sebagai beriku: 
a) Kitab al-Azhar al-Mutanasirah Fi Akhbar al-Mutawatirah.  
Karya al-Hafiz Imam Jalal al-Din al-Suyuti. Kitab ini, 
menghimpun hadis yang memenuhi syarat-syarat mutawatir, 
yaitu periwayat-periwayat pada setiap tingkatannya 
sepuluh orang atau lebih. Al-Suyuti   menyebutkan sanad-
sanadnya secara lengkap dari ulama yang mengeluarkannya 
hingga tingkatan sahabat. 
Untuk memfungsikan kitab ini terlebih dahulu harus 
diketahui secara pasti bahwa hadis yang akan di-takhrij 
adalah mutawatir. Dalam kitab al-Azhar al-Suyuti 
mencantumkan ulama yang mengeluarkannya. Untuk itu 
harus merujuk kepda kitab-kitab mereka dan menjelaskan 
posisi hadis tersebut pada masing-masing kitabnya. 
b) Kitab al-Ittihafat al-Saniyyah fi al-Ahadis al-Qudsiyyah. Karya 
Syekh Muhammad bin Mahmud bin Salih bin Hasan al-
Tarbizuni. Kitab ini, memuat hadis-hadis qudsi.344 Untuk 
mengfunsikan kitab ini, terlebih dahulu diketahui secara 
pasti bahwa hadis tersebut adalah qudsi. Selanjutnya, kitab 
ini juga menyebutkan para ulama yang mengeluarkan hadis 
tersebut. Kemudian merujuk kepada kitab-kitab yang 
ditunjuk dan melakukan takhrij. 
 c) Kitab al-Marasil. Karya Abu Dawud. Kitab ini memuat 
hadis-hadis yang mursal, hadis-hadisnya disusun 
berdasarkan thema, dan untuk men-takhrij hadis dalam kitab 
ini harus mencari melalui themanya. 
                                                 
344 Yang dimaksud dengan hadis qudsi  adalah hadis yang 
disandarkan kepada Rasulullah saw., dan disandarkannya kepada Allah 
swt. Lihat Nur al-Din `Itr, op.cit., h. 95. 
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d) Kitab al-Kamil fi al-Du`afa. Karya Ibn `Adi dan kitab al-
Mizan al-I`tidal, karya al-Zahabiy. Isi kitab ini memuat 
biografi para periwayat yang da’if dan pendusta. Kemudian 
kitab al-`Ilal al-Mutanahiyah fi al-Ahadis al-Wahiyah, karya ibn 
Qayyim al-Jauzi dan kitab Tanzih al-Syariati al-Marfu‘ati `an 
al-Akhbar al-Syan`ati al-Mausu`ah. Karya ibn Iraq. Isi kitab ini, 
mengenai hadis-hadis mau«u` dan da‘if, disusun Menurut 
thema hadis-hadisnya.  Selanjutnya kitab Tazkirah al-
Mausu`ah, karya Muhammad bin Tahir al-Maqdisi dan kitab 
al-Maudu`ah fi Ma`rifat al-Hadis al-Maudui, karya Ali al-Qari. 
Isi kitab ini memuat hadis-hadis maudhu` dan da’if yang 
disusun berdasarkan huruf hijaiyah. 
Men-takhrij hadis dan mengetahui tanda ke-da‘if-an 
dan ke-mauqufa`an-nya dapat dilakukan melalui kitab yang 
menghimpun hadis da’if atau maudhu`, baik dengan 
menelusuri berdasarkan tema maupun berdasarkan huruf 
hijaiyah. Dengan demikian, lima metode takhrij al-hadis yang 
telah diklasifikasikan oleh para ulama bertujuan untuk 
membantu para peneliti dan pencari hadis untuk 
mendapatkan hadis-hadis yang dibutuhkan. 
 
I.    Al-I`’tibar. 
 Kata al-i’tibar  ( ) merupakan masdar dari kata 
i’tabara (  ) 345 secara etimologi, arti al-i`tibar  adalah 
peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk 
dapat diketahui sesuatu yang sejenis. Mahmud al-Tahhan 
mengemukakan bahwa i’tibar   menurut bahasa berarti: 
 
                                                 
345 Kata i`’tabara berakar kata dari huruf-huruf ain, ba, dan ra  yang 
berarti menembus dan melewati sesuatu. Ibn Faris, Maqayis al-Lugah, Juz 
IV, h. 207.  




Artinya: Memperhatikan sesuatu untuk mengetahui sesuatu 
yang lain yang sejenis lainnya. 
Menurut istilah ilmu hadis, al-i`tibar  bermakna : 
 
.
Artinya: I`tibar adalah menyertakan sanad hadis yang 
diriwayatkan oleh seorang periwayat untuk diketahui  
apakah ada periwayat lain yang meriwayatkan hadis itu 
atau tidak. 
Dengan melakukan i`’tibar , maka akan terlihat 
dengan jelas semua jalur sanad hadis yang diteliti, demikian 
juga nama-nama periwayatnya, dan metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat yang 
bersangkutan.  Di samping itu, kegunaan al-i`tibar  adalah 
untuk mengetahui keadaan sanad hadis  seluruhnya dilihat 
dari ada atau tidak adanya pendukung, baik  berupa 
periwayat  yang berstatus mutabi‘ maupun  syahid. Sedang 
yang dimaksud mutabi‘ ialah periwayat yang berstatus 
pendukung pada periwayat yang bukan sahabat Nabi, 
sedang syahid adalah periwayat yang berstatus pendukung 
yang berkedudukan sebagai sahabat Nabi saw. Melalui al-
i’tibar akan dapat diketahui apakah sanad hadis yang diteliti 
memiliki mutabi’ dan syahid ataukah tidak. 
Pada tahap berikutnya dilakukan  peneltian  
terhadap satu jalur sanad di antara semua jalur sanad selain 
dari riwayat Bukhari dan Muslim, kecuali jika, terdapat  
jalur yang diteliti dinyatakan da`if, maka akan dilanjutkan ke 
salah satu jalur antara al-Bukhari dan Muslim. 
 
 
                                                 





BAB  III 







A.   Takhrij al-Hadis  
Kata takhrij 348 dari segi bahasa ialah kumpulan dua 
perkara yang saling berlawanan dalam satu masalah.349 
Selain itu, kata takhrij  sering pula diartikan ; a) al-istinbat 
(mengeluarkan dari sumbernya), b) al-tadrib (latihan), c) al-
taujih (pengarahan, menjelaskan duduk persoalan).350 Jadi 
takhrij al-hadis  dapat berarti mengeluarkan hadis. 
                                                 
348Kata takhrij adalah bentuk isim masdar  dari kata kharraja-
yukharriju. Sedang kata kharaja adalah bentuk fi‘il sulasi mazid  dari kata 
kharaja, yang terdiri atas huruf; al-kha, ( ), al-ra (  ) al-jim ( ); makna 
asalnya ada dua, yakni penebusan sesuatu dan perbedaan dua warna. 
Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu‘jam Maqayis al-Lugah, 
jilid II (Beirut: Dar al-Jil 1411 H/1991 M), h. 175. Selain itu, kata kharaja 
dapat berarti menampakkan, mengeluarkan, dan memecahkan sesuatu. 
Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lugah wa ‘A’lam (Beirut: Dar al-Fikr, 1986 M), 
h. 172-173; Ibrahim bin Unais, et.al., Al-Mu‘jam al-Wasit, juz I (Teher’an : 
Maktabah al-Islamiyah, tth), h. 244. 
349Mahmud al-Tahhan, Usul al-Takhrij wa Dirasah al-Asanid  (Cet. 
II; Riyad: Matba’ah al-Ma’arif, 1991 ), h. 10. 
350Ibid., h.10; Abu al-FaDl Jamal al-Din MuHammad bin Mukram 




Maksudnya, segala yang ada kaitannya dengan apa yang 
diteliti, ditelusuri semua hingga tuntas dan menjadi jelas, 
tidak ada lagi tersisa. 
Menurut istilah ulama hadis, takhrij al-hadis  memiliki 
beberapa pengertian yaitu:  
1. Mengumpulkan hadis kepada orang banyak dengan 
menyebutkan para periwayatnya dalam sanad yang 
telah menyampaikan hadis itu dengan metode 
periwayatan yang mereka tempuh.  
2. Mengungkapkan hadis yang telah dikemukakan oleh 
para guru hadis atau berbagai kitab yang disusun 
berdasarkan  riwayatnya sendiri, para gurunya atau 
orang lain, dengan menerangkan siapa periwayatnya 
dari para penyusun kitab yang dijadikan sumber 
pengambilan. 
3. Menunjukkan asal usul hadis dan mengemukakan 
sumbernya dari berbagai kitab hadis yang disusun 
oleh para mu-kharrij-nya langsung,  yakni para 
periwayat yang juga sebagai penghimpun bagi hadis 
yang mereka riwayatkan. 
4. Mengemukakan hadis berdasarkan sumbernya, yakni 
kitab-kitab hadis, yang didalamnya disertakan metode 
periwayatan dan sanadnya, serta diterangkan berbagai 
kitab, yang didalamnya dikemukakan hadis itu secara 
lengkap dengan sanadnya masing-masing, kemudian 
untuk kepentingan penelitian maka dijelaskan kualitas 
hadis yang bersangkutan.351 
                                                 
351Mahnud al-Tahhan, “Usul”, op.cit., h. 9-14; Abu al-Fayd 
Ahmad bin Muhammad al-Siddiq, al-Hidayat fi Takhrij Ahadis al-Bidayah 
(T.tp: Alam al-Kutub, 1987), h.11-12; M. Syuhudi Ismail, Metodologi 
Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 41-42; Abu 
Muhammad Abd al-Mahdi bin Abd Qadir  bin Abd al-Hadi, Turuq Takhrij 
Hadis Rasulullah saw., terj. oleh H.S. Agil Husain al-Munawwar dan H. 
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 Tampaknya pengertian takhrij al-hadis  yang relevan 
untuk kegiatan kritik hadis selanjutnya adalah pengertian 
yang disebutkan terakhir. Bertolak dari pengertian tersebut, 
maka yang dimaksud dengan takhrij al-hadis  dalam tulisan 
ini ialah penelusuran atau pencarian hadis pada bagian kitab 
sebagai sumber asli dari hadis, yang didalamnya 
dikemukakan secara lengkap matan dan sanad hadis yang 
bersangkutan. 
Dalam kaitan itu, ada beberapa metode takhrij al-hadis  
yang dapat digunakan untuk menelusuri hadis dari 
sumbernya. Metode-metode tersebut oleh para ulama 
diupayakan dengan maksud mempermudah mencari hadis-
hadis Nabi saw. Abu Muhammad ‘Abd al-Mahdi 
mengemukakan lima macam metode takhrij al-hadis  Yaitu; 1) 
takhrij  menurut lafal pertama hadis; 2) takhrij menurut lafal-
lafal Yang terdapat dalam matan hadis; 3) takhrij menurut 
periwayat pertama;  4) takhrij menurut tema hadis; 5) takhrij 
menurut status atau klasifikasi jenis hadis. 
Metode takhrij al-hadis yang digunakan dalam 
menelusuri hadis-hadis zikir ada empat macam metode 
antara lain, yaitu; Pertama, metode takhrij menurut lafal-lafal 
yang terdapat dalam hadis atau metode takhrij al-hadis bi al-
alfaz. Kedua, metode takhrij menurut tema hadis (tematik) 
atau metode takhrij al-hadis  bi al-maudui. Ketiga, metode 
takhrij menurut lafal pertama hadis. Keempat, metode takhrij 
menurut periwayat pertama. 
Untuk metode pertama penulis merujuk kepada al-
Mu’jam  al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawi dan untuk 
metode kedua penulis merujuk  kepada Miftah Kunuz al-
Sunnah. Kedua kamus hadis tersebut disusun oleh A.J. 
Wensinck (w.1939 M). Selanjutnya metode ketiga, merujuk 
                                                                                                    
Ahmad Rifqi Muchtar “ Metode Takhrij al-Hadis  (Cet. VII: Semar’ang: Dina 




kepada kitab Mawsuat Atraf al-Hadis  al-Nabawi  al-Syarif,  
oleh Ibn Hajar Muhammad al-Sa‘id bin Basyuni Zagall, 
sedangkan untuk metode keempat penulis menggunakan 
kitab Tuhfat al-Asyraf bi Ma’rifat al-Atraf, oleh Jamal al-Din 
Abi Hajjaj Yusuf al-Mizzi. Di samping itu, dalam 
penelusuran hadis digunakan pula al-maktabah al-syamilah. 
Selanjutnya, jika ditempuh metode lafal, maka 
berbagai riwayat (hadis-hadis) tentang zikir ditemukan pada 
lafal-lafal (kata-kata) . Sedangkan jika 
ditempuh dengan metode tematik maka berbagai riwayat 
(hadis) yang dicari ditemukan pada topik zikir. Penulusuran 
dan pelacakan  hadis-hadis yang terkait dengan pembahasan 
tentang  hadis-hadis  dilakukan dengan merujuk pada kitab-
kitab hadis, terutama kitab-kitab hadis  standar352  yang 
terdiri dari sembilan kitab hadis , maupun kitab-kitab hadis 
lainnya.  
Setelah ditelusuri, ternyata data yang diperoleh 
menunjukkan bahwa hadis-hadis zikir dimuat dalam banyak 
kitab-kitab hadis. Kitab-kitab Yang dimaksud berikut jumlah 




                                                 
352Adapun kitab hadis standar yang terdiri dari sembilan kitab 
hadis yaitu; 1) Sahih al-Bukhari, 2) Sahih  Muslim, 3) Sunan Abi Dawud, 4) 
Sunan al-Turmuzi, 5) Sunan al-Nasa’i, 6) Sunan Ibn Majah, 7)  Sunan al-
Darimi, 8) Muwattha Malik, 9) Musnad Ahmad bin Hanbal. Di samping itu, 
beberapa pertimbangan status standar suatu kitab hadis menurut M. 
Syuhudi Ismail yaitu 1) Dalam kitab hadis standar telah terhimpun 
hampir seluruh  hadis yang berkualitas Sahih, 2) Dalam kitab standar 
telah terhimpun hampir seluruh masalah yang berkaitan dengan hadis 
Nabi, 3) kitab-kitab standar secara umum lebih baik dibanding dengan 
kitab-kitab yang tidak standar dilihat Dari susunannya, isinya, dan 
kualitasnya. Lihat M. Syuhudi Ismail, “Metodologi”, op.cit., h. 117. Lihat 
pula M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis ( Cet. I; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1992), h. 11 
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Tabel  III 
                                  Hasil Takhrij al-Hadis 
No Mukharrij Nama Kitab 
Jumlah 
Riwayat 
1 Al-Bukhari SAhih al-Bukhari 64  riwayat 
2 Muslim SAhih Muslim 37 riwayat 
3 Abi Dawud Sunan Abi Dawud 29 riwayat 
4 Al-Turmuzi Sunan al-Turmuzi 75 riwayat 
5 Al-Nasa’i Sunan al-Nasa’i 17 riwayat 
6 Ibn MajAh Sunan Ibn MajAh 35 riwayat 
7 Al-Darimi Sunan al-Darimi 12 riwayat 
8  Malik Muwatta Malik 7 riwayat 
9 Ahmad ibn 
Hanbal 
Musnad Ahmad ibn 
Hanbal 
141 riwayat 
10 Al-Hakim Al-Mustadrak ala al-
Sahihain 
38 iwayat 
11 Al-Baihaqi SYa’bul al-Iman 65 riwayat 
12 Al-Baihaqi Sunan al-Kubra 21 riwayat 
13 al-Baihaqi Al-Da’wat al-Kabir, 7 riwayat 
14 al-Baihaqi Dalail al-Nubuwwat 2 riwayat 
15 al-Baihaqi Al-’adab li al-Baihaqi 1 riwayat 
16 al-Baihaqi, Ma‘rifat al-Sunan wa 
al-’asar 
3 riwayat 
17 al-Tabrani Al-Mu’jam al-Kabir 39 riwayat 
18 al-Tabrani Al-Mu’jam al-Ausat 16 riwayat 
19 al-Tabrani Al-Mu’jam al-Sagir   7 riwayat 
20 al-Tabrani Al-Du’a li al-Tabrani 5 riwayat 
21 al-Tabrani Musnad al-Syamiyyin 10 riwayat 
22 Ibn Hibban SAhih Ibn Hibban 51 riwayat 
23 Ibn Abi SYaibah Musannafat Ibn Abi 
Syaibah 
23 riwayat 
24 Abdu Humaid Musnad ‘Abdu 
Humaid 
11 riwayat 




26 Ibn Abi ‘Asim ‘Ahad wa al-Masani 1 riwayat 
27 Ishaq Ibn 
RAhawiYah 
Musnad Ishaq Ibn 
RahawiYah 
1 riwayat 
28 Abi Ya’la Musnad Abi Ya’la 25 riwayat 
29 al-Bazzar Musnad al-Bazzar 1 riwayat 
30 Sa’ad ibn Abi 
Waqqas 
Musnad Sa’ad ibn Abi 
Waqqas 
1 riwayat 
31 Ibn Khuzaimah SAhih Ibn Khuzaimah 10 riwayat 
32 Ibn SYahin Al-Tagrib fi Fada‘il al-
A’mal wa sawaba  
Zalik 
1 riwayat 
33 Ibn Battah Al-Ibanah al-Kubra 1 riwayat 
34 Abi Awanah Mustakhraj Abi 
Awanah 
8 riwayat 
35 al-Daruqutni   Sunan al-Daruqutni   2 riwayat 
36 Abd al-Razzaq Musannafat ‘Abd al-
Razzaq 
7 riwayat 
37 al-Nasa’i Sunan al-Kubra 43 riwayat 
38 Ibn Abi Hatim Tafsir Ibn Abi Hatim 3 riwayat 










41 Abi Fadl al-
Zuhri 
Hadis Abi Fadl al-
Zuhri 
1 riwayat 
42 Abi Nu’aim al-
Asbahani 
Ma’rifah al-sahabah 3 riwayat 











Kualitas dan kehujjahan 
Hadis-hadis tentang zikir 
177 
45 Ibn Abi ‘Asim Al-Sunnah li Ibn Abi 
‘Asim 
1 riwayat 
46 al-Bukhari Al-Adab al-Mufrad 1 riwayat 




48 al-Tammam Fawaid al-Tammam 1 riwayat 
49 al-Haris BugYah al-Haris 4 riwayat 
50 AHmad ibn 
Hanbal 
Al-Zuhud 1 riwayat 
51 Ibn Abi ‘asim, Ahad wa al-Masani 5 riwayat 
52 Ibn Abi SYaibah Al-Arsy wa ma  
RuwiYa fihi 
1 riwayat 
53 Ibn ‘Abdi al-Bar Jami’ Bayan al-Ilm wa 
Fadlihi 
1 riwayat 
54 Ibn al-Sinni Amal al-Yaum wa al-
Lailli 
3 riwayat 
55 Ibn Basyran Am ‘ali  Ibn Basyran 4 riwayat 
56 Ajri SYari’ah li Ajri 1 riwayat 
57 li Israqi Akhbar MakkAh li 
Israqi 
1 riwayat 
58 Ali bin 
Muhammad al-
Humair 




59 Ibn Mundah Al-Iman li Ibn 
Mundah 
1 riwayat 
60 Ibn SYahin Al-Tagrib fi Fadail al-
A’mal wa sawaba 
Zalik 
1 riwayat 
61 Ishaq ibn 
RAhawiYah 
Musnad Ishaq ibn 
RahawiYah 
1 riwayat 
62 Isma‘il bin Ja`far Hadis Isma‘il bin 
Ja`far 
1 riwayat 




64 Sa’ad ibn Abi 
Waqqas 
Musnad Sa’ad ibn Abi 
Waqqas 
1 riwayat 
65 Sabr wa al-Sawab 
‘alaih 





Ma Salah SubHan 
LanuftawiYah 
1 riwayat 
67 Al-Syukru Al-Syukru 1 riwayat 




Syuyukh al-Awali  
1 riwayat 
69 al-TAhaw i Musykil al-’asar   3 riwayat 
71 al-Tayalisi Musnad al-Tayalisi 5 riwayat 
72 al-Uqaili Al-Du’afa   2 riwayat 
   Jumlah Total 882 riwayat 
 
B. Klasifikasi Hadis-Hadis Tentang Zikir 
 Untuk memudahkan pembahasan hadis-hadis  zikir, 
maka susunan hadis Yang akan diikuti tidak berdasarkan 
urutan  kitab, sebagaimana disebutkan di atas, tetapi 
disusun menurut pengelompokan atau klasifikasi masalah, 
sebagaimana pada tabel berikut: 
 
Tabel IV 
Klasifikasi Hadis-Hadis Zikir 
NO TOPIK 
I. HADIS-HADIS TENTANG PERINTAH BERZIKIR 
 1. Hadis tentang perintah berzikir 
2. Hadis tentang tasbih, tahlil  dan taqdis 
3. Hadis tentang memperbanyak zikir 
II. HADIS-HADIS TENTANG BENTUK-BENTUK  
ZIKIR 
 A. Hadis tentang Zikir La ilaha illallah Yaitu: 
    1. Hadis tentang zikir la ilaha illallah. 
    2. Hadis tentang afdal al-zikr  la  ilaha illallah 
wa afdal al-du`’a al-hamdulillah. 
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 B. Hadis-Hadis tentang Zikir Istigfar  Yaitu: 
    1. Hadis tentang zikir astagfirullaha al-azim 
allazi la ilaha illa huwa... 
    2. Hadis tentang zikir Sayyid al-istigfar. 
 C. Hadis tentang Zikir Taqdis  Yaitu: 
    1. Hadis tentang subbuhun quddusun rabbuna 
wa rabbul malaikati wa al-ruh. 
 D. Hadis tentang Zikir Tasbih  yaitu: 
     1. Hadis tentang empat kalam Yang dicintai 
oleh Allah 
     2. Hadis tentang subhallah al-azim wa 
subhanallah wa bihamdihi. 
 E. Hadis tentang Zikir TAhmid  yaitu: 
    1. Hadis tentang zikir al-hamdulillah tamlau’ 
al-mizan. 
 F. Hadis tentang Zikir Hauqalah Yaitu: 
   1. Hadis tentang zikir  hauqalah adalah kanz    
al-Arsy. 
   2. Hadis tentang memperbanyak zikir hauqalah. 
 G. Hadis-Hadis tentang Zikir Salawat  yaitu: 
    1. Hadis tentang zikir kepada  Muhammad 
Rasulullah saw., dan keluarganya. 
    2. Hadis tentang zikir salawat Yang memakai 
term ”Nabiyyi al-Ummi” 
    3. Hadis tentang zikir salawat Yang memakai 
term ”azwajihi wa zurriYatihi”. 
 H. Hadis-Hadis tentang Zikir Asma’ al-Husna 
Yaitu: 
     1. Hadis tentang zikir asma’ al-husna. 
     2. Hadis tentang zikir asma’ al-husna memakai 
nama 99 
 I. Hadis Tentang Zikir Do’a Yaitu: 





III. HADIS-HADIS TENTANG ADAB DAN METODE 
BERZIKIR 
 A. Hadis-Hadis tentang Adab Berzikir Yaitu: 
    1. Hadis tentang berzikir dalam keadaan suci. 
 B. Hadis-Hadis tentang Metode Berzikir Yaitu:  
1.  Hadis tentang zikir furadi (sendiri).  
2.  Hadis tentang kaum yang berzikir (zikir  
berjama’ah).  
3.  Hadis tentang zikir sir. 
   4.  Hadis tentang zikir jahar. 
IV HADIS-HADIS TENTANG BILANGAN ZIKIR 
 A. Hadis-Hadis Bilangan Zikir La Ilaha Illallah  
Yaitu: 
    1. Hadis tentang zikir la ilaha illallah 100x.  
    2. Hadis tentang zikir tahlil  33x, tasbih 33x,  
 dan takbir  33x 
 B. Hadis-Hadis tentang Bilangan Zikir Istigfar  
yaitu: 
     1. Hadis tentang zikir istigfar  70 x 
     2. Hadis tentang zikir istigfar  100 x 
     3. Hadis tentang zikir istigfar  3x 
 C.Hadis-Hadis tentang Alat Bilangan Zikir yaitu: 
    1. Hadis tentang menghitung zikir dengan jari-
jari tangan. 
    2. Hadis tentang menghitung zikir dengan biji-
bijian atau krikil. 
V. HADIS-HADIS TENTANG WAKTU BERZIKIR 
 A. Hadis-Hadis tentang Berzikir setelah Salat 
Fardu  Yaitu: 
    1. Hadis tentang zikir setelah salat fardu. 
    2. Hadis tentang zikir allahumma mani’a lima 
a’taita setelah salat fardu. 
 B. Hadis-Hadis tentang Zikir Setiap Saat yaitu: 
     1. Hadis tentang  Rasulullah berzikir setiap 
saat. 
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 C. Hadis-hadis tentang Zikir Pada Waktu Pagi 
dan Petang Yaitu: 
 1. Hadis tentang zikir tasbih pada waktu pagi 
dan petang. 
VI HADIS-HADIS TENTANG KEUTAMAAN ZIKIR 
   1. Hadis tentang zikir lebih utama dari segala 
hal. 
 2. Hadis tentang zikir dengan memakai term” 
mala’. 
 3. Hadis tentang Allah selalu bersama orang 
Yang berzikir. 
VII HADIS-HADIS TENTANG MANFAAT ZIKIR 
 1. Hadis tentang Allah memberikan syafa’at 
orang yang berzikir. 
2.  Hadis tentang orang yang keluar dari neraka 
dengan zikir. 
3.  Hadis tentang perumpaan orang berzikir dan 
orang Yang tidak berzikir. 
C. Kualitas Hadis 
1. Kritik Sanad dan Kritik Matan. 
 Pada pembahasan Yang lalu, telah dikutip hadis-
hadis zikir sebanyak 882 riwayat. Hadis-hadis tersebut 
diklasifikasi kepada 40 klasifikasi kelompok masalah. Itu 
berarti bahwa sanad hadis Yang akan diteliti berjumlah 
banyak. Oleh karena itu, dalam kegiatan kritik sanad, setiap 
kelompok dipilih satu jalur sanad untuk diteliti secara 
cermat. Dalam hal ini, kritik sanad dilakukan terhadap hadis 
yang bukan sanad-sanad al-Bukhari dan Muslim. Kecuali 
bila ternyata sanad-sanad lainnya berkualitas daif, maka 
alternatif terakhir barulah diteliti sanad al-Bukhari dan 
Muslim.  
 Matan dan sanad hadis, jika dilihat dari obyek 




sama, yakni sama-sama penting untuk diteliti dalam 
hubungannya dengan kualitas dan kehujjAhan hadis. 
Menurut ulama hadis bahwa suatu hadis dinyatakan  
berkualitas sahih, dalam hal ini sahih lizatitih, apabila sanad 
dan matan hadis itu sama-sama berkualitas sahih.353 
 Oleh karena itu, hadis yang sanadnya sahih tetapi 
matannya tidak sahih (da`if), atau sebaliknya, sanadnya da’if  
tetapi matannya sahih, tidak dapat dinyatakan sebagai hadis 
sahih. Namun demikian, dalam prakteknya, dalam kegiatan 
kritik sanad (naqd al-sanad) didahulukan atas kritik matan  
(naqd matn). Itu berarti bahwa kritik matan dianggap penting 
setelah sanad bagi matan tersebut diketahui kualitasnya, 
dalam hal ini, memiliki kualitas sahih, atau minimal tidak 
termasuk parah kedaifannya. Bagi sanad yang berat 
kedaifannya, maka tidak perlu diteliti matannya, sebab tidak 
akan memberi manfaat bagi kehujjahan hadis yang 
bersangkutan. 
Selanjutnya, dalam kegiatan kritik sanad (naqd al-
sanad), penulis mengacu pada kaedah  kesahihan sanad 
hadis yang dirumuskan oleh M. Syuhudi Ismail, yaitu kaedah 
mayor dan minor.354 Di samping itu, dalam kegiatan kritik 
                                                 
353Salah al-Din Ahmad al-Adlabi, Manhaj al-Naqd al-Matn ( Beirut: 
Dar al-Afaq al-Jadidah, 1403 H/1983 M), 254. 
354 Kaedah mayor dan minor yaitu; 1) Sanad bersambung, 
minornya yaitu; a. muttasil, b.marfu’2) periwayat bersifat adil, minornya 
yaitu; a. beragama Islam, b. mukallaf, c. melaksanakan ketentuan agama 
Islam, d. memelihara muru’ah. 3)periwayat bersifat dhabit, minornya yaitu; 
a. hafal dengan baik hadis yang diriwayatkannya. b. mampu dengan baik 
meyampaikan hadis yang dihafalnya dengan orang lain tanpa kesalahan 
4) terhindar dari syuzuz, minornya yaitu; a. riwayat seorang periwayat 
yang siqat tidak bertentangan dengan riwayat para periwayat yang siqat 
lainnya 5) terhindar dari illat. Minornya  yaitu; 1. Periwayat yang tidak 
siqat dinilai siqat.b. sanad terputus dinilai bersambung. Lihat M. Syuhudi 
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matan (naqd matn) terhadap hadis-hadis tentang zikir penulis 
berusaha mengikuti  tiga langkah metodologis kegiatan 
kritik matan yang dirumuskan oleh M. Syuhudi Ismail, Yakni  
1) Meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya.            
2)  meneliti susunan lafal berbagai matan Yang semakna.       
3)    meneliti kandungan matan.355 
 Selain itu, dalam memenuhi dua unsur pokok 
kesahihan matan, Yakni terhindar dari syaz  dan terhindar 
dari ‘illat. Penulis mengacu kepada tolok ukur kritik matan 
yang dirumuskan oleh Salah al-Din Ahmad al-Adlabi, yaitu:    
(1) Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur`an 
(2) Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat. 
(3) Tidak bertentangan dengan akal yang sehat. 
(4) Susunan kalimat menunjukkan ciri-ciri sabda Nabi 
saw.356 
Al-Khatib al-Bagdadi (w. 463 H/1072 M) 
mengemukakan kriteria penerimaan hadis Yang berkualitas 
sahih  Yaitu: (1) tidak bertentangan dengan akal yang sehat, 
(2)  tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur`an Yang 
muhkam.  (3) tidak  bertentangan  dengan hadis Yang 
mutawatir, (4) tidak bertentangan dengan amalan Yang telah 
menjadi kesepakatan ulama salaf. (5)  tidak bertentangan 
dengan dalil Yang pasti, (6) dan tidak bertentangan dengan 
hadis Ahad Yang berkualitas sahih.357 
Kriteria kritik matan tentang syaz dan illat kedua 
ulama tersebut di atas, memiliki persamaan yaitu; tidak 
bertentangan dengan al-Qur’an, al-Bagdadi menambahkan 
                                                                                                    
Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 
Pendekatan Ilmu Sejarah ( Cet; II;  Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h. 151 
 355M. Syuhudi Ismail, “ Metodologi”, op.cit., h. 121-122. 
356 Salah al-Din bin Ahmad al-AdlAbi, Manhaj Naqd al-Matn 
(Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1403 H/1983 M),h. 238 
357Abu Bakr Ahmad bin ‘Ali Sabit al-Khatib al-Bagdadi, Kitab al-




yang muhkam. Tidak bertentangan dengan akal sehat. Tidak 
bertentangan dengan hadis yang lebih kuat. Al-Bagdadi 
menambahkan hadis mutawatir dan hadis ahad  y ang sahih 
serta dalil  yang pasti. Sedangkan perbedaan prinsip antara 
tolok ukur tersebut, menurut al-Bagdadi yaitu tidak 
bertentangan dengan amalan yang telah menjadi 
kesepakatan ulama salaf, sedang al-Adlabi yaitu susunan 
kalimat menunjukkan ciri-ciri sabda Nabi saw. 
Berikut ini di telaah kehujjahan matan hadis-hadis 
tentang zikir seperti yang ditempuh pada kajian kualitas 
sanad, yakni berdasarkan klasifikasi hadis yang ada. Pada 
sisi  lain, kritik sanad dimulai dari periwayat terakhir 
(mukharrij al-hadis), dikutip pada periwayat sebelumnya, dan 
seterusnya sampai periwayat pertama atau sanad terakhir.  
Berikut ini dikemukakan kualitas sanad hadis-hadis zikir 
berdasarkan klasifikasi masalah sebagai berikut: 
 
I.   Hadis-Hadis Tentang Perintah Berzikir Yaitu: 
1. Hadis tentang perintah zikir 
Riwayat al-Turmuzi. 
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Hannad menceritakan kepada kami, Qabisah 
menceritakan kepada kami dari Sufyan dari 
‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Aqil, dari al-Tufail 
bin Ubay bin Ka‘ab dari bapaknya berkata: Ketika 
dua pertiga malam telah berlalu, Rasululah saw., 
berdiri lalu berkata: WAhai sekalian manusia, 
ingatlah kepada Allah! Ingatlah kepada Allah! Telah 
datang tiupan pertama yang diiringi oleh tiupan 
kedua, telah datang kematian beserta apa yang ada 
didalamnya, telah datang kematian beserta apa yang 
ada didalamnya. Ubay berkata: WAhai Rasulullah, 
aku sering membaca shalawat untukmu, lalu 
seberapa banyak aku harus bershalawat untukmu? 
Rasulullah saw. menjawab: Terserah engkau, Aku 
bertanya: Seperempat? Rasulullah saw. menjawab: 
Terserah engkau, jika engkau tambahkan, maka hal 
itu lebih baik bagimu. Aku bertanya: SetengAh? 
Rasulullah menjawab: Terserah, jika engkau 
tambahkan maka hal itu lebih baik bagimu. Aku 
bertanya: Dua pertiga? Terserah, jika engkau 
tambahkan maka hal itu lebih baik bagimu. Aku 
berkata: Aku akan menjadikan seluruh doaku 
untukmu. Rasulullah bersabda: Kalau begitu, kau 
dicukupkan dari dukamu dan dosamu diampuni. 
HR. al-Turmuzi 
                                                 
358Al-Tirmizi, Sunan al-Turmuzi, Jilid III,op.cit.,h. 361.al-Hakim, al-
Mustadrak ‘ala al-Sahihain, juz II, op.cit., h.457. al-Baihaqi, Sya’bu al-Iman, juz  





Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat riwayat dari empat  mukharrij, yaitu  al-Tirmizi, al-
Hakim, al-Baihaqi, dan Abdu ibn Humaid.359 Dalam pada itu, 
untuk memperjelas dan mempermudah  proses kegiatan al-
i’tibar 360  maka dibuatkan skema sebagaimana yang dapat 
dilihat pada gambar I:1 
                                                 
359 Nama-nama periwayat yang tergabung  dalam setiap 
mukharrij yaitu, Pertama; al-Turmuzi, satu riwayat yaitu;  Hannad, 
Qabisah, Sufyan, Abdullah ibn Muhammad, al-Tufail, Ubai ibn Ka’ab. 
Kedua, al-Baihaqi empat riwayat yaitu; 1. Abdullah ibn Yusuf, Abu Said 
al-A’rabi,al-Hasan ibn Muhammad, Amr ibn Muhammad, Sufyan, 
Abdullah ibn Muhammad, al-Tufail, Ubai ibn Ka’ab.2. Abu Ali, Abu Bakar 
ibn Muhammad, Abu Hatim al-Razi, Qabisah, Sufyan, Abdullah ibn 
Muhammad, al-Tufail, Ubai ibn Ka’ab.3.Ali ibn Muhammad, Abu al-
Qasim, Hafs ibn Umar, Qabisah, Sufyan, Abdullah ibn Muhammad, al-
Tufail, Ubai ibn Ka’ab.4.Abu Abdullah, Abu al-Hasan, Ahmad ibn Hazim, 
Qabisah, Sufyan, Abdullah ibn Muhammad, al-Tufail, Ubai ibn Ka’ab. 
Ketiga, al-Hakim dengan dua riwayat yaitu; 1. Abu al-Hasan, Ahmad ibn 
Hazim, Qabisah, Sufyan, Abdullah ibn Muhammad, al-Tufail, Ubai ibn 
Ka’ab.2. Abu al-Nasr, Mu’az ibn Najdat, Qabisah, Sufyan, Abdullah ibn 
Muhammad, al-Tufail, Ubai ibn Ka’ab. Keempat, Abdu ibn Humaid 
dengan satu riwayat yaitu; Qabisah, Sufyan, Abdullah ibn Muhammad, 
al-Tufail, Ubai ibn Ka’ab. 
360Menurut bahasa, arti al-i’tibar ialah peninjauan terhadap 
berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui statusnya yang 
sejenis. Menurut istilah ilmu hadis, al-i’tibar  berarti menyertakan sanad–
sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian 
sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja, dan dengan 
menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah 
ada periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad 
hadis yang dimaksud. Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadiS  
(Beirut: Dar al-Quran al-Karim, 1398 H/1979 H), h. 140; Syihab al-Din Abi 
Fadl Ahmad ibn Ali ibn Hajar Al-’Asqalani, Nuzhat al-Nazar Syarh Nuhbat 
al-Fikr  (Kairo: Matba’at Istiqamah, 1368 H), h. 23; Amr Usman ibn Abd al-
Rahman ibn al-Salah al-Syahrazuri, Ulum al-HadiS (al-Madinah al-
Munawwarah: al-Maktabah al-Ilmiyah, 1972), h. 74-75. 
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Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sighat al-tahammul  yang 
menghubungkan antara  periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada satu  sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yakni Ubai ibn 
Ka’ab. Demikian pula pada tingkat kedua, ketiga, dan 
keempat. Pada tingkat selanjutnya baru berbilang. Selain itu, 
bahwa hadis yang diteliti tidak ditemukan periwayat Yang 
berstatus pendukung berupa syahid, tetapi pada tingkatan 
selanjutnya ditemukan periwayat yang berstatus  
pendukung berupa mutabi’.361 Dengan begitu, hadis yang 
bersangkutan termasuk hadis Ahad, yang perlu diteliti 
keorisinalannya berasal dari Nabi ataukAh tidak. Adapun 
lambang atau sighat al-tahammul  yang digunakan oleh 
masing-masing periwayat dalam beberapa sanad tersebut 
ialah haddasana, akhbarana, ‘an  dan qala. 
Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  dalam  
klasifikasi pertama adalah sanad al-Tirmizi  melalui jalur 
Hannad. Urutan periwayat Yang tergabung dalam 
                                                 
361Menurut  istilah ulama hadis, syahid  ialah hadis yang 
diriwayatkan oleh seorang sahabat sami’a dengan hadis yang 
diriwayatkan oleh sahabat yang lain, secara lafal atau secara makna. 
Sedangkan mutabi’ ialah berserikatnya seorang periwayat dengan yang 
lain tentang suatau riwayat (hadis) dari seorang guru yang terdekat tetapi 
tidak sampai pada tingkatan sahabat (periwayat hadis). Lihat Muhammad 
Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis Ulūmuhu wa Mustalahuhu  (Beirut: Dar al-Fikr, 
1409 H/1989 M), h. 366-367; Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadis, 
op.cit., h. 140-142; Muhammad al-Sabbaq, al-Hadis al-Nabawi  (T.tp: 
Maktabah al-Islami, 1392 H/1972 M), h. 188-189. Jadi dapat dinyatakan 
bahwa syahid ialah hadis yang diriwayatkan oleh lebih dari satu terletak 
pada tingkatan sahabat. Sedangkan mutabi’ ialah hadis yang diriwayatkan 




rangkaian sanad dimaksud adalah: 1. Ubai ibn Ka‘ab 
(periwayat I/sanad VII) 2. al-Tufa’il ibn Ubay ibn Ka‘ab 
(periwayat II/sanad VI. 3. ‘Abdullah ibn Muhammad 
(periwayat III/sanad V. 4. Sufyan (periwayat IV/ sanad IV). 
5. Qabisah (periwayat V/sanad III) 7. Hannad (periwayat 
VI/sanad II). 6. al-Tirmizi (Periwayat VII/mukharij). 
 al-Tirmizi.362 Nama lengkapnya, Muhammad ibn Isa 
ibn Sawrat ibn Musa ibn al-Dakhkhak. Ada juga orang yang 
menyebutnya Muhammad ibn Isa ibn Yazid ibn Sawrat  ibn 
al-Sakan al-Sulami Abu Isa al-Tirmizi (209-279 H). Guru al-
Tirmizi cukup banyak, antara  lain al-Al-Bukhari, Muslim 
dan Qutaibah. Sedangkan muridnya antara  lain Abu Bakar 
Ahmad ibn Isma‘il, dan Ahmad ibn Yusuf al-Nasafi. 
Para kritikus hadis memberi penilaian terhadap diri 
al-Tirmizi. Ibn Hibban menyebut al-Tirmizi dalam al-siqah. 
Dia itu seorang penghimpun hadis, penyusun kitab, 
penghafal hadis, dan senantiasa berdiskusi dengan para 
ulama. Ibn Hazm (w. 456 H): Muhammad ibn Isa ibn Sawrat 
adalah seorang yang majhul. Al-Idrisi: al-Tirmizi itu seorang 
pemimpin Yang menguasai ilmu hadis, penyusun kitab-kitab 
                                                 
362Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-HadiS, op.cit., h. 322; Jamal 
al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-MazzI (selanjutnya disebut al-Mazzi), Tahzib 
al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, juz XVII (Beirut: Dar  al-Fikr, 1414 H/1994 M),  h. 
133; Abu Abd Allah Muhammad ibn Ahmad ibn Usman  al-Zahabi 
(selanjutnya disebut al-Zahabi), Siyar A’lam al-Nubala’, juz XIII (Cet: VII; 
Beirut: Muassasat al-Risalat, 1410 H/1990 M), h. 270 dan 277; al-Zahabi, 
Kitab Tazkirat al-Huffaz, juz II (Beirut: Dar  Ihya’ al-Turas al-‘Araby, 1375 
H/1955 M), h. 633; Al-’Asqalan, Tahzib al-Tahzib, jilid IX ( Beirut: Dar  al-
Fikr, 1404 H/ 1984), h. 344; Muhammad Abu Syuhbat, Fi Rihab al-Sunnat 
al-Kutub al-Sihah al-Sittah (Kairo: Majma’ al-Buhus al-Islamiyah, 1389 
H/1969 M), h. 116-117; Abu Talib al-Qadi, Ilal al-Turmuzi al-Kabir, juz I 
(Cet. I; Oman: Maktabat Aqsa, 1406 H/1986 M), h. 18; Abu al-Ula 
Muhammad ibn Abd al-Rahman al-Mubarakfuri, Muqaddimat Tuhfat al-
Ahwazi Syarh Jami’ al-Turmuzi, juz I (Beirut: Dar al-Fikr, 1399 H/1979 M), 
h. 337. 
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al-Jami’, al-Tarikh, dan al-‘Ilal. ‘Umar ibn Allak: al-Al-Bukhari 
wafat dan tidak meninggalkan pengganti di Khurasan 
seperti Abi Isa, baik di bidang keilmuan, hafalan, warak 
maupun kezuhudannya. Al-Mubarakfuri (1283-1353 H): al-
Tirmizi adalah seorang imam yang terkenal siqah, hafiz, 
muttaqin, muttafaq alaihi. 
Hampir seluruh Ahli kritikus hadis memuji kualitas 
pribadi dan kemampuan intelektual al-Tirmizi. Pujian yang 
diberikan kepadanya adalah pujian yang berperingkat tinggi 
dan tertinggi. Satu-satunya kritikus hadis yang mencela al-
Tirmizi adalah Ibn Hazm. Kritikan orang yang mencela 
seharusnya menjelaskan sebab-sebab yang menjadi alasan 
ketercelaannya. Akan tetapi Ibn Hazm tidak melakukan hal 
itu. Justru para ulama membela al-Tirmizi363 Misalnya al-
Asqalani mengecam Ibn Hazm dan menilai pernyataan itu 
sebagai kesombongan belaka, sebab dia menilai negatif 
terhadap ulama yang ternama dan terpercaya.364 Oleh 
karena itu, celaan ibn Hazm tidak mempengaruhi 
kedudukan al-Tirmizi sebagai seorang periwayat yang siqah. 
Jadi, pernyataan al-Tirmizi bahwa dia menerima hadis di 
atas dari Hannad dengan lambang haddasana,  dipercaya dan 
diyakini bahwa sanad antara  keduanya muttasil. 
                                                 
363Adapun ulama lainnya yang membela al-Turmuzi adalah: a) 
al-Khalili menyatakan bahwa Ibn Hazm itu tidak mengetahui dan 
mengenal pribadi Al-Turmuzi tentang kekuatan hafalannya, dan kitab 
yang disusunnya. b) Abu Syuhbat, saya belum pernah melihat orang yang 
merendahkan Al-Turmuzi selain Ibn Hazm. Tetapi tidak seorang pun 
ulama yang menyetujui pendapatnya, bahkan saya sendiri menilai negatif 
terhadap Ibn Hazm; c) Ibn Kasir menegaskan sikap Ibn Hazm tidak akan 
mengurangi kemuliaan al-Turmuzi. Sebaliknya, dapat merendahkan Ibn 
Hazm sendiri dimata para ulama hadis. Lihat Abu Syuhbat, op.cit., h. 119-
120. 




Hannad ibn al-Sirri.365 Nama lengkapnya adalah 
Hannad ibn al-Sirriy ibn Mujab ibn Abi Bakar ibn Syabri ibn 
Sa’fuq ibn ‘Amr ibn Zurairah ibn ‘Adas ibn Za’id ibn 
‘Abdullah  ibn Darim al-Tamimi al-Darimi. ( w. 234 H). 
Gurunya antara  lain, Asbat ibn Muhammad al-Qurasyi, 
‘Abdullah ibn Idris dan Qabajah ibn Uqbah. Muridnya 
antara  lain, al-Tirmizi dan Muhammad ibn ‘Abdullah. 
Adapun penilaian kritikus hadis terhadapnya yaitu; 
Abu Hamid Ahmad ibn Sahal dari ahmad ibn Hanbal  
menyatakan bahwa Hannad adalah  orang yang patut untuk 
didatangi guna belajar hadis di daerah Kufah. Menurut Abu 
Hatim, ia shaduq. Waki’ memberi penghargaan yang tinggi 
terhadap Hannad, menurut  al-Nasa’i ia siqah, ibn Hibban 
mencantumkan dalam kitabnya al-siqah. Selanjutnya al-
Asqalani, menilainya siqah. Al-Zarkali menilainya, muhaddis, 
zuhud, abid, huffaz al-hadis, al-Bukhari meriwayatkan hadis 
dari Hannad pada bab af’al ibadah. 366   
                                                 
365Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz XIX, op.cit., h.305-306; Al-
’Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz XI, op.cit., h. 62; Muhammad ibn Hibban ibn 
Ahmad ibn Abi Hatim al-Taimi, al-Siqat ( T.tp: Dar al-Fikr, 1395 H/1975 
M),h.367; Muslim ibn Hajjaj Abu al-Husain al-Naisaburi, al-Mufradat wa al-
Wahdan Muslim, juz I (Beirut: Dar al-Kutub Ilmiyah,1408 H/1988 M), 
h.219; Nasir al-Din Syamsu al-Din Muhammad ibn Abdullah Muhammad 
al-Qaisi al-Dimasyqi, Taudih al-Musytabah Asma’ al-Ruwat wa Ansabuhum 
wa al-Kabahum wa Kunnahum, juz V ( Beirut: Dar al-Nasr Muassasah al-
Rasalah, 1993 ), h.158; Ali ibn Habatullah  ibn Abi Nasr ibn Makula,  al-
Kamil Makula, juz V ( Beirut: Dar al-Kutub ilmiyah, 1411 H),h10 
366Al-’Asqalani, Taqrib al-Tahzib, op.cit., h. 574. Al-Mazzi, Tahzib 
al-Kamal,  juz, XIX, loc..cit.;  Al-’Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz XI, op.cit., h. 
62. Ibn Hibban, al-Siqat,juz IX, op.cit.,h.246; Akmal al-Akmal, juz V, op.cit., h. 
10; al-Zarkali, al-A’lam li al-Zakali, juz VIII, op.cit., h.96;  Mu’jam al-
Muallifin, juz XIII, op.cit., h.154; al-Zahabi, Tazkirat al-Huffaz, juz II, op.cit., 
h.507; al-Syuyuti, Tabaqat al-Huffaz, juz I, op.cit., h. 42; Abu Muhammad  
Mahmud ibn Ahmad ibn Musa ibn Ahmad ibn Husain al-Hanafi 
Kualitas dan kehujjahan 
Hadis-hadis tentang zikir 
191 
Tidak ditemukan kritikus hadis yang memberikan 
penilaian yang negatif terhadap Hannad. Bahkan pujian 
yang diberikan kepadanya adalah pujian yang berpredikat  
tinggi. Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima 
hadis tersebut dari Qabisah dengan metode al-sami’a’ dapat 
dipercaya, sekaligus diYakini bahwa keduanya benar-benar 
muttasil. 
Qabisah ibn Uqbah.367 Nama lengkapnya Qabisah  
ibn Uqbah ibn Muhammad ibn Sufyan ibn Uqbah ibn 
Rabi‘ah  ibn Jundub ibn Ri’ab ibn Habib ibn Suwa’ab ibn 
‘Amir ibn Sasa’ah (w. 215 H). Ia meriwayatkan hadis dari 
Sufyan al-Sauri ibn Muhammad, sedang orang yang 
meriwayatkan hadis dari adalah al-Al-Bukhari, Abu Basyar 
ibn Khalaf dan Hannad ibn al-Sirri. 
 Penilaian kritikus hadis tentang kualitas pribadinya 
dan kapasitas intelektualnya. Hanbal ibn Ishaq  mendapat 
riwayat dari Abu ‘Abdullah bahwa Yahya murid Sufyan 
paling muda  dan  Qabisah lebih muda dua tahun. Menurut 
Abu ‘Abdullah bahwa  Qabisah banyak salah dan tidak dabit  
disaat menerima riwayat dari Sufyan. Menurut Abu Bakar,  
Qabisah adalah siqah dalam segala hal kecuali hadis Yang ia 
terima dari Sufyan. Menurut Abu Zur’ah orang lebih 
menerima riwayat Qabisah dari al-nakhi daripada 
riwayatnya dari Sufyan. Ishaq  ibn Sayyar menyatakan 
bahwa Qabisah adalah ahfaz  dibandingkan dengan 
lainnya,menurut Saleh ibn Muhammad ia adalah orang yang 
shaleh, hanya saja orang banyak mempertanyakan tentang 
                                                                                                    
(selanjutnya disesebut al-Hanafi, Magani al-Ahyar fi Syarh Asami Rijal 
Ma’ani al-ASar, juz I, h.250. 
367 Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz XV, op.cit., h. 215; Al-’Asqalani, 
Tahzib al-Tahzib, Juz VIII, op.cit., h. 312; Ahmad ibn Ali Abu Bakar al-
Khatib al-Bagdadi, Tarikh al-Bagdadi, juz XII (Beirut: Dar al-Kutub al-




periwayatan dari Sufyan. Menurut al-Nasa’i, ia adalah laisa 
bihi ba’s, sedangkan Ibnu Hibban mencantumkannya dalam 
kitab al-siqah, al-Asqalani, Abu Hatim, Ibn Harrasy: Dia itu 
saduq, al-Nasa’i menilainya laisa bihi ba’sun.  Ibn Ma’in, Abu 
Zur’ah, Ahmad menilainya, siqat, Abu Hatim menilainya 
saduq, al-Daraqutni, Abu Sahal, al-Ijli menilainya siqat, huffaz, 
rajulun salih.368  
Tidak ditemukan kritikus hadis yang memberikan 
penilaian yang negatif terhadap  Qabisah. Oleh karena itu, 
pernyataannya bahwa ia menerima hadis tersebut dari 
Sufyan dengan lambang ‘an dapat dipercaya sekaligus 
diyakini bahwa keduanya benar-benar bersambung. Dari 
hasil penilaian terhadap Qabisah dapat diketahui bahwa ia 
pada hakekatnya siqah, namun ada riwayatnya yang 
diragukan, oleh karena ia masih kecil pada saat menerima 
hadis darinya, oleh karenanya ia tetap dinilai siqah. 
Sufyan ibn Sa‘id.369 Nama lengkapnya Sufyan ibn  
ibn Masyruq al-Sauri, Abu ‘Abdullah al-Kufi (97 H-161 H). 
Ia  meriwayatkan hadis antara  lain dari Ibrahim ibn Abd 
                                                 
368Al-’Asqalani, Taqrib al-Tahzib,  op.cit.,h. 453; Al-Mazzi, Tahzib 
al-Kamal, juz, XV, op.cit., h.217-218; Al-’Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz 
VIII op.cit., h. 312; al-Hanafi, Magani al-Ahyar fi Syarh Asami Rijal Ma’ani al-
Asar, juz IV, op.cit., h.47; al-Syuyuti, Tabaqat al-Huffaz, juz I, op.cit., h. 30; 
Bahr al-Dam, juz I, h. 129; Abu Ma’ati al-Mawari, Mausuah Aqwal al-
Daraqutni, juz XXVIII, h. 32. 
369Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz, VII, op.cit., h.353-354;  Al-
’Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz IV op.cit., h. 101; Ibn al-Jazari, Gayah al-
Nihayah fi Tabaqat al-Qurra, juz I, h. 135; Lisan al-Mizan, juz VII, h.233; 
Mufradat al-Wahdan, juz I, h. 242; Hamzah ibn Yusuf Abu al-Qasim al-
Jurjani, Tarikh al-Jurjani, juz I (Beirut: Dar al-Kutub, 1401 H/1981 M), h. 
216; al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala, juz VII, h.258; al-Ta’dil wa al-Tajrih, 
juz III, h. 1138; al-Bukhari al-Ja’fi, Tarikh al-Kabir, juz IV, h. 92; al-Ijli, 
Ma’rifat al-Siqat, juz I, h. 407; Sulaiman ibn Halaf ibn Sa’ad Abu al-Walid 
al-Bahi,, Jarh wa al-Ta’dil, juz I (Riyadh: Dar Nasyr wa al-Tausi’,1406 
H/1986 M) h. 55; 
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A’la, Isma‘il ibn Abd al-Rahman dan ‘Abdullah ibn 
Muhammad ibn Aqil, sedang orang Yang meriwayatkan 
hadis darinya, adalah, Abu Ishaq Ibrahim ibn Muhammad, 
dan Qabisah ibn Uqbah. 
Penilaian kritikus hadis terhadap dirinya antara lain 
Ahmad ibn ‘Abdullah al-Ijli: Dia itu adalah ahsanu isnad  al-
Kufah (jalur sanad yang terbaik di Kufah) adalah Sufyan 
dari Mansur dari Ibrahim dari Alqamah dari ‘Abdullah. 
Menurut Syu’bah, Sufyan ibn Uyainah, Abu ‘Asim al-Nabil, 
Yahya ibn Ma’in dan beberapa ulama lainnya Suyfan itu 
adalah amir al-mu’minin fi al-hadis.wara’, ‘Abdullah ibn 
Syauzah, saya mendengar Ayyub berkata: saya belum 
pernah ketemu ulama Kufah Yang lebih mulia dari Sufyan. 
‘Abdullah ibn Mubarak dia telah menulis hadis dari 1100 
guru, namun tidak ada yang lebih mulia daripada Sufyan. 
Al-Barra ibn Rastum al-Basry, saya mendengar Yunus  ibn 
‘Ubai  berkata: saya belum melihat orang yang lebih mulia 
sari Sufyan. Menurut Abd al- Rahman ibn Mahdi: Sufyan 
adalah hafaz li al-hadis ( ). Menurut Waki’ dari 
Syu’bah, Sufyan adalah Ahfazu minni ( ). Ibnu Hajar 
menilai  Sufyan; siqah, huffaz, faqih, al-Zahabi menilainya, 
imam, syaikh al-Islam, sayyid al-hafiz, dan madar, al-Zarkali 
menilainya, sayyid Ahl al-zaman fi ulum al-din wa al-taqwa, dia 
juga muhaddis, faqih. Abu Abdullah al-Madani, dia itu Syaikh 
al-aimmah wa imam dar al-hijrah, kata Ibn Mahdi, ma ra’atu 
Ahfaz lilhadisi. 370 
Tidak ditemukan kritikus hadis Yang memberikan 
penilaian yang negatif terhadap Sufyan. Bahkan pujian yang 
diberikan kepadanya adalah pujian Yang berperingkat  
                                                 
370Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz, XV, op.cit., h.360-363; Al-
’Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz IV op.cit., h. 99-101; Muhammad ibn Hibban 
ibn Ahmad Abu Hatim al-Tamimi, al-Siqah , Juz VI (Beirut : Dar  al-
Fikr,1395 H/1975 M), h. 401-402. Al-’Asqalani, Taqrib al-Tahzib, op.cit., h. 
244; al-Zahabi, Tazkirat al-Huffaz, juz I, op.cit., h.203;al-Zarkali, al-A’lam al-
Zarkali, juz III, h.104; Mu’jam al-Mu’allifin, juz IV, h.324; al-Syuyuti, Tabaqat 




tinggi. Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima 
hadis tersebut dari ‘Abdullah ibn Muhammad  dengan 
lambang ‘an, dapat dipercaya, sekaligus diYakini bahwa 
keduanya benar-benar muttasil. 
‘Abdullah ibn Muhammad.371 Nama lengkapnya 
‘Abdullah ibn Muhammad ibn Aqil ibn Abi Talib al-Qurasyi 
al-Hasyimi, Abu Muhammad al-Madani (w. 140 H). Ia 
meriwayatkan hadis dari Tufail ibn Ubai ibn Ka‘ab. Sedang 
orang Yang meriwayatkan hadis darinya, antara  lain Sufyan 
al-Sauri. 
Penilain kritikus hadis terhadap dirinya seperti; 
Muhammad ibn Sa’ad memposisikan pada peringkat 
keempat pada Ahli Madinah, menurutnya ia munkar al-hadis  
dan ia tidak berhujjah dengan hadisnya, namun ia 
mempunyai banyak ilmu. Menurut Hasan ibn ‘Ali al-
Hulwani dari Ali ibn al-Madani dari Bassyar ibn ‘Umar al-
Zahrani bahwa imam Malik tidak meriwayatkan hadisnya. 
Ya’kub ibn Aqil: Dia itu saduq dan dalam hadisnya ada yang 
sangat lemah. Hanbal ibn Ishaq menyatakan bahwa Ibn Aqil 
munkar al-hadis. Menurut ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal 
                                                 
371Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz, X, op.cit., h. 508-509; Al-
’Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz VI op.cit., h.13; Muhammad ibn Isma’il ibn 
Ibrahim Abu Abdullah al-Bukhari al-Ja’fi, al-Tarikh al-Kabir, juz VIII ( T.tp: 
Dar al-Fikr,tth), h.3; Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad ibn Abi Hatim al-
Taimi, al-Siqat ( T.tp: Dar al-Fikr, 1395 H/1975 M),h.367; Muslim ibn Hajjaj 
Abu al-Husain al-Naisaburi, al-Mufradat wa al-Wahdan Muslim, juz I 
(Beirut: Dar al-Kutub Ilmiyah,1408 H/1988 M), h.219; al-Asaqalani, Lisan 
al-Mizan, juz IV (Beirut: Muassasah al-A’lami Lilmathbu’at,1409 H/1986 
M), 295.Nasir al-Din Syamsu al-Din Muhammad ibn Abdullah 
Muhammad al-Qaisi al-Dimasyqi, Taudih al-Musytabah Asma’ al-Ruwat wa 
Ansabuhum wa al-Kabahum wa Kunnahum, juz VI ( Beirut: Dar al-Nasr 
Muassasah al-Rasalah, 1993 ), h.174; Ibn Asakir, Tarikh Dimasyqi, juz XXXII 
(http://www.ahlalhdeeth.com), h.254; Suliaman ibn Halaf ibn Sa’ad Abu 
al-Walid al-Bahi, Jarh wa al-Ta’dil, Juz III ( Riyadh: Dar li al-Nasyr  wa al-
Tausi’,1406 H/1986 M), h.700. 
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dari Yahya ibn Ma’in ada empat orang yang hadisnya tidak 
dapat dijadikan hujjah Yaitu; Suhail ibn Abi Sahih, al-Ala’ 
ibn Abd al- Rahman, ‘Asim ibn Ubaidillah, dan Ibn Aqil. 
Abbas al-Dauri dari Yahya ibn Ma’in bahwa hadis ibn Aqil 
tidak dapat dijadikan hujjAh (  ). Mu’awiyah ibn 
SAhih dan AHmad ibn Sa’ad ibn Abi Maryam dari Yahya : 
Dia itu da’if al-hadis. Kata Mufadhal ibn Gassan al-Galabi 
dari Yahya ibn Ma’in bahwa hadis ibn Aqil dan ‘Asim ibn 
Ubaidillah sama-sama da’if selajutnya kata al-Nasa’i, ia da’if. 
Abu Bakar  ibn Khuzaiman: Saya tidak berhujjAh 
dengannya, karena buruk hafalannya.372  
Selanjutnya, al-Asqalani menilainya saduq, sedangkan 
al-Ijli menyatakan ia adalah seorang tabi’in yang siqah, ja’iz 
al-hadis. Al-Tumuzi menilainya saduq, Ibn al-Madani 
menyatakan Yahya dan Ibn Aqil, saduq  tetapi hadisnya da”if, 
al-Bukhari menilanya maqaribu al-hadis, kata al-Bukhari,  ia 
meriwayatkan hadis darinya pada bab al-adab  dan af’al al-
ibad. Selain itu, al-Abu Dawud, al-Turmuzi, Ibn Majah dan 
Abu Ja’far al-Tahawi mengatakan bahwa dia meriwayatkan 
hadis dari Abdullah ibn Muhammad. Ibn Hibban 
mengatakan bahwa Abdullah ibn Muhammad, kana sadiqan, 
dan Ibn Hibban memasukkannya dalam kitab al-siqat. Abi 
Ya’la dan al-Bazzar menilainya hadisuhu hasan wa baqiYatu 
rijaluhu rijal al-sahih. al-Zahabi menilanya, layyin, imam al-
muhaddis. Abu Zur’ah mengatakan yakhtalif anhu fi                
                                                 
372Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz, X, op.cit., h.509-511; al-
’Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz VI op.cit., h.13; Abu Hatim Muhammad ibn 
Hibban, al-Majruhin, Juz II (Halab: Dar  al-Wa’i, t.th), h. 3-4; Abd Allah ibn 
‘Addi ibn Abd Allah Abu Ahmad al-Jurjani, al-Kamil fi Du’afa’ al-Rijal, Juz 
IV (Beirut: Dar al-Fikr, 1409 H/1988 M), h. 127-129; Abd al-Rahman ibn 
Ali ibn Muhammad ibn al-Jauzi, al-Du’afa’ wa al-Matrukin, Juz II (Beirut: 




al-asanid.373 Dari hasil penilaian terhadap Abdullah ibn 
Muhammad  dapat diketahui kritikus hadis ada Yang 
mencela dan ada menta’dil. Abu Zur’ah mengatakan 
yakhtalif anhu fi al-asanid.  Tetapi  pengakuan al-Bukhari 
bahwa meriwayatkan hadis dari Abdullah ibn Muhamma 
pada bab al-adab  dan af’al al-ibad, oleh karenanya ia  dinilai 
saduq. Dengan demikian, pernyataannya bahwa ia menerima 
hadis tersebut dari Thufail ibn Ubai ibn Ka‘ab ‘dengan 
lambang ‘an, dapat dipercaya, sekaligus diYakini bahwa 
keduanya benar-benar muttasil. 
Tufail ibn Ubai ibn Ka’ab374 Nama lengkapnya 
Thufail ibn Ubai ibn Ka‘ab al-Ansari al-Najjari al-Madani. Ia 
meriwayatkan hadis dari ayahnya Ubai ibn Ka’ab, ‘Abdullah 
ibn ‘Umar ibn al-Khattab dan ‘Umar ibn Khattab, sedang 
orang yang meriwayatkan hadis darinya antara  lain, Ishaq  
ibn ‘Abdullah, dan ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Aqil. 
Penilaian kritkus hadis terhada dirinya yaitu; 
Muhammad ibn Sa’ad menilianya siqah, qalil al-hadis. Kata 
Ahmad ibn ‘Abdullah ia siqah, menurut Ibn Sa’ad ia          
                                                 
373Al-’Asqalani, Taqrib al-Tahzib, op.cit., h. 321. Tahzib al-Tahzib, juz 
I, op.cit., h.321; Ahmad ibn Abdillah ibn Salih Abu al-Hasan al-Ijli, Ma’rifat 
al-Siqah, Juz II (Madinah: Maktabah al-Dar, 1405 H/ 1985 M), h. 57; al-
Uqaili, al-Du’afa al-Uqaili, juz II, h.29; Ma’ani al-Akhbar, juz II, h. 155; Man 
Lahu fi Musnad Ahmad, juz I, h.341;al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala, juz 
I,II,III,VI, op.cit., h.184,257,248,204; Ibn Hibban, al-Siqat, juz IV, op.cit., h. 
397; Abu Muhammad  Mahmud ibn Ahmad ibn Musa ibn Ahmad ibn 
Husain al-Hanafi, Magani al-Ahyar fi Syarh Asami Rijal Ma’ani al-ASar, juz I, 
op.cit., h.250; Abi Zakariya Muhyi al-Din  al-Nawawi, Tahzib al-Asma’, juz 
I, h. 396 
374Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz, IX, op.cit., h.234;  Al-’Asqalani, 
Tahzib al-Tahzib, juz V op.cit., h. 13; al-Jurjani, al-Kamil fi Du’afa’ al-Rijal, Juz 
IV,op.cit., h. 129; al-Ijli, Ma’rifat al-Siqah, Juz I,op.cit., h. 21; Usdu al-Gabah, 
juz I, h.1029; Abdul Wahhab ibn Ali ibn Abdu al-Kafi, Tabaqat al-
Syafi’iyyah, juz I, h. 129;al-Sa’labi, al-Kasyfu wa al-Bayan li al-Sa’labi, juz XIII, 
h.493. 
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sahih al-Hadis,  Ibn Hibban memasukkannya pada kitabnya 
al-siqah. al-Ijli , Abu Musa, menyatakan bahwa ia adalah 
tabi’in Yang siqah dan masyhur. Al-Asqalani menilainya, 
sayyid al-qurra’, Ibn Ma’in menilainya, laisa bisya’in la ba’sa 
bih,375  
Tidak ditemukan kritikus hadis yang memberikan 
penilaian yang negatif  terhadap Tufail. Bahkan pujian yang 
diberikan kepadanya adalah pujian yang berperingkat  
tinggi. Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima 
hadis tersebut dari Ubai ibn Ka‘ab dengan lambang ‘an, 
dapat dipercaya sekaligus diyakini bahwa keduanya benar-
benar muttasil. 
Ubai  ibn Ka‘ab.376 Nama lengkapnya Ubai ibn Ka‘ab 
ibn Qais ibn Ubay  ibn Zaud ibn Amr-, Abu al-Tufail al-
Madini (w. 22 H atau 30 H).377 Ubai meriwayatkan hadis dari 
                                                 
375 Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz, IX, loc.cit.;  Al-’Asqalani, Tahzib 
al-Tahzib, juz V, loc.cit.al-Ijli, Ma’rifat al-Siqah, Juz I, op.cit., h. 447; al-
Asqalani, al-Isabat fi Tamyiz al-Sahabah, juz III (Beirut: Dar al-Jil, 1412 H), 
h.550; Mizan al-I’tidal, juz I, h.376; 
376Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz II, op.cit., h. 262-269; Al-
’Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz I, op.cit., h. 164; Muhammad ibn Hibban ibn 
Ahmad Abu Hatim al-Tamimi, Masyahir Ulama’ al-Anshar, juz I (Beirut: 
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1959), h.12; Ibn Hibban, al-Siqat, juz III, op.cit., 
h.5; al-Zahabi, Tazkirat al-Huffaz, juz I, op.cit., h.16; Ta’dil wa al-Tajrih, juz I, 
op.cit., h. 398; al-Asqalani, al-Isabat, juz I, op.cit., h.27;al-Ikmal, juz II, h.60; 
Usdu al-Gabah, juz I, op.cit., h.30; al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala, juz I, 
op.cit., h.9; al-Asqalani, al-Isabat fi Ma’rifat al-Sahabah, juz I, h.5;al-Dimasyqi, 
Mukhatasar Tarikh Dimasyqi, juz I, h.520; Mausuat al-A’lam, juz I, h.9; 
Khalifah ibn Hayyat Abu Umar Allaisi, al-Tabaqat Ibn Hayyat,  juz I ( 
Riyadh: Dar Tayyibah, 1402 H/1982 M), h.88. 
377Adapun mengenai tahun wafatnya terjadi perbedaan  
pendapat; a) ada yang mengatakan bahwa ia wafat pada tahun 22 hijriyah 
masa khalifah ‘Umar  ibn Khattab, dan b) ada yang mengatakan beliau 
wafat tahun 30 hijriyah pada masa khalifah Usman ibn Affan, pendapat 




Rasulullah saw.,dan diantara orang yang meriwayatkan 
hadis darinya antara  lain, Anas  ibn Malik, Jundub ibn 
‘Abdullah, al-Hasan ibn Abi al-Hasan al-Basry dan al-Tufail. 
Ubai ibn Ka’ab adalah sahabat Rasulullah saw., yang 
dapat dipercaya, menurut Imam Malik bahwa  Rasulullah 
saw., pernah berkata kepada Ubai ibn Ka’ab bahwa Allah 
swt., memerintahkannya untuk membacakan al-Quran 
kepada Ubai ibn Ka‘ab, ia tidak yakin bahwa Allah 
menyebut namanya, maka ia bertanya apa benar Allah 
menyebut namanya pada Nabi saw., beliau mengiakan dan 
iapun terharu.378 
 Setelah meneliti para periwayat pada rangkaian sanad 
al-Tirmizi dapat diketahui bahwa hadis ini marfu’  kepada 
Rasulullah saw., dan sanadnya muttasil dari awal sampai 
akhir sanad, hanya saja ada seorang periwayat yang dinilai 
kurang baik Yaitu ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Aqil, di 
antara kritikus hadis ada yang menilainya su’ul hifz, dan ada 
pula Yang menilainya dengan munkar al-hadis. Ada pula 
Yang menilainya siqah  dan saduq, al-Hakim menyatakan 
hadis ini adalah sahih al-isnad. 379 Sedangkan al-Bani 
menyatakan hadis ini adalah hasan. Oleh karena itu,  sanad 
al-Turmuzi melalui Hannad  adalah berkualitas hasan. 
Kesahihan sanad yang diteliti dapat mewakili sanad dari 3 
mukharrij lainnya. Oleh karena itu, kegiatan kritik terhadap 
matan hadis-hadis Yang terkait dengan masalah tersebut di 
atas dapat dilakukan . 
                                                                                                    
bahwa Usman ibn Affan pernah menyuruh Ubai ibn Ka’ab dan Za’id 
untuk mengumpulkan al-Qur`an. Lihat Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz II, 
op.cit., h. 270-272. 
378Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz II, op.cit., h. 262-269; Al-
’Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz I, op.cit., h. 164.  
379Al-Hakim, juz VIII, op.cit., h. 240. 
Kualitas dan kehujjahan 
Hadis-hadis tentang zikir 
199 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak 
adanya perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang 
satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan 
tersebut yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
 
a) terdapat matan,380 berbunyi: 
  
b) terdapat matan,381 berbunyi: 
 .
 Hadis ini  diriwayatkan dengan makna, karena 
terdapat perbedaan lafal antara riwayat al-Turmuzi dengan 
riwayat al-Hakim.  Mengkaji lafal matan tersebut dari 
beberapa riwayat, tidak  ditemukan adanya perbedaan lafal 
dan kalimat. Oleh karena itu matan hadis tersebut 
dipandang kuat, karena hadis tersebut diriwayatkan secara 
lafaz dan makna, dari semua mukharrij-nya. Di samping itu, 
matan hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih 
                                                 
380 Al-Turmuzi 1 riwayat. ‘Abdu bin Humaid 1 riwayat. al-Hakim 
2 riwayat  




kuat, Yakni al-Qur’an dan hadis mutawatir. Demikian pula 
tidak ditemukan di dalam matan tersebut sebagaimana 
tanda-tanda matan hadis palsu, seperti redaksinya rancu, 
dan isinya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran islam. 
Dengan demikian, matan hadis tersebut terhindar dari syaz 
dan ‘illat. Demikian pula dari segi logika, matan hadis 
tersebut tidak bertentangan dengan akal sehat. 
Pada sisi lain, susunan bahasanya tidak rancu, 
mudah dipAhami dan  tidak menunjukkan ciri-ciri hadis 
maudu‘. Selanjutnya, matan hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur`an, serta tidak 
bertentangan dengan hadis mutawatir. Empat hal isi 
kandungan hadis tersebut tidak bertentangan dengan al-
Qur`an, seperti perintah zikir  banyak ayat-ayat al-Qur`an 
Yang memerintahkan untuk senantiasa ber-zikir kepada 
Allah swt., seperti QS. al-Baqarah/2: 152. 
Empat hal isi kandungan hadis tersebut,382 tidak 
bertentangan dengan al-Qur`an, seperti perintah zikir,  
                                                 
382Adapun kandungan matan hadis ini menjelaskan beberapa hal 
yaitu; 1. tentang kebiasaan Rasulullah saw., bangun pada sepertiga malam 
untuk melakukan salat malam, hal ini juga dijelaskan dalam  QS. al-
Isra’/17: 79. yang memerintahkan beliau untuk melakukan salat tahajjud 
sebagai ibadah tambahan. 2. Perintah untuk melakukan zikrullah yang 
beliau ulangi tiga kali. Menurut Abu al-’A`la kata (   ) ditujukan 
kepada orang-orang yang tidur dan lalai dalam berzikir, oleh karena 
itulah perintah zikir beliau ulangi sampai tiga kali.3. Penjelasan bahwa 
hari kiamat telah dekat, hal ini dapat dilihat pada kata (  ) yang 
diartikan dengan terompet pertama yang menandakan hari kiamat, yang 
kemudian diiringi dengan (  ) yaitu terompet kedua yang 
membangkitkan kembali manusia atau disebut dengan yaum al-ba`si 
.4.Adanya keinginan sahabat (’Ubai bin Ka`’ab) untuk menjadikan doanya 
selain untuk dirinya juga untuk Rasulullah saw., maka ia bertanya 
seberapa banyak salat yang patut dipersembahkan kepada Rasulullah 
saw., maka Rasulullah menjawab terserah kamu dan ia menanyakan 
bagaimana kalau seperempat, Rasulullah menjawab terserah kamu, lebih 
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banyak ayat-ayat al-Qur`an yang memerintahkan untuk 
senantiasa berzikir  kepada  Allah swt., sebagaimana 
tersebut di atas. Dari penjelasan ini, dapat diketahui bahwa 
matan hadis ini tidak bertentangan dengan al-Qur`an 
bahkan sejalan, kalau dilihat dari fungsi hadis terhadap al-
Qur`an, maka hadis ini dapat dikatakan ia berfungsi sebagai 
mu`akkid  terhadap al-Qur`an.  
Bertolak dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan 
bahwa matan hadis tersebut berkualitas sahih. Mengingat 
sanad hasan  dan matannya sahih, maka hadis Yang 
bersangkutan memiliki kualitas hasan lizatihi  Itu berarti, 
tingkat akurasi dan status kehujjAhan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 




Musa ibn Hizam dan ‘Abd ibn Humaid dan Yang 
lainnya berkata, menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Basyr seraya berkata: Aku mendengar Hani ibn 
‘Usman dari Ibunya Humaidah binti Yasir dari 
                                                                                                    
banyak lebih baik, dan akhirnya ia menjadikan semua doa (salatnya untuk 
Rasulullah saw., dan Rasulullah mengatakan kalau memang begitu sudah 
menjadi tekadmu laksanakanlah dan  niscaya akan diampuni dosa-
dosamu. 




neneknya Yusairah dan dia dari wanita Muhajirat 
berkata: Rasululah bersabda kepada kami: Hendaklah 
kalian ber-tasbih, tahlil dan taqdis  dan hitunglah dengan 
jari jemari, karena hal itu akan dimintai 
pertanggungjawaban terhadap (apa Yang ia lakukan) 
dan apa Yang ia ucapkan. Dan janganlah kalian lalai, 
sehingga kalian melupakan rahmat Allah. HR. al-
Turmuzi. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 11 riwayat dari 9 mukharrij, Yaitu al-Tirmizi, al-
Tabrani, al-Baihaqi, Mawarid al-Zamman, Abdu ibn 
Humaid, Ishaq ibn Ibrahim, Ibn Abi Syaibah, Ibn Abi Asim, 
dan Ibn Hibban.384 Dalam pada itu, untuk memperjelas dan 
                                                 
384Nama-nama periwayat yang tergabung  dalam setiap mukharrij 
yaitu, Pertama; al-Turmuzi, dengan satu riwayat yaitu; Abdu ibn Huma’id, 
Musa ibn Hizam,  Muuhammad ibn Basyr,  Hani ibn ‘Usman, 
Humaidhah,Yusairah. Kedua, al-Tabrani,pada sanad ini ada empat jalur 
periwayat yaitu, Jalur pertama; Mu’az al-Musanna dan Yusuf al-Qadi, 
Musaddad, Abd Allah ibn Dawud, Hani ibn ‘Usman, Humaidhah, Yusairah. 
Jalur kedua yaitu; Muuhammad ibn Abd Allah, Ibrahim, Abd Allah ibn Dawud, 
Hani binti Usman, Humaidhah,Yusairah; Jalur ketiga yaitu; Yauhya dan Abu 
Kura’ib,  Muuhammad ibn Basyr, Hani. binti Usman, Humaidah, Yusairah. 
Jalur keempat yaitu; Muhammad ibn al-Nasr,Malik ibn Isma‘il, Muuhammad 
ibn Basyr,Hani binti USman, Humaidhah, Yusairah. Ketiga. Al-Baihaqi satu 
jalur riwayat yaitu; Abu Abd Allah, Azhar ibn Auhmad, Abdul Malik, Abd 
Allah ibn Dawud, Hani binti Usman, Humaidah, Yusairah. Keempat Mawarid 
al-Zamman dengan satu riwayat yaitu; Abu Ya’la, Abu Bakar ibn Syaibah, 
Muuhammad ibn Basyr, Hani binti USman, Humaidhah,  Yusairah. Kelima  
Musnad Abdu ibn Humaid dengan satu riwayat yaitu; Abdu ibn Humaid, 
Muuhammad ibn Basyr, Hani binti USman, Humaidah, Yusairah. Kelima, 
Isuhaq dengan satu riwayat yaitu; Muhammad ibn Basyr, Hani binti Usman, 
Humaidhah, Yusairah. Keenam Musannaf Ibn Abi Syaibah satu riwayat 
yaitu; Abu Bakr ibn Abi Syaibah,Muuhammad ibn Basyr, Hani binti Usman,  
Humaidhah,Yusairah. Ketujuh, Ibn Abi Asim satu riwayat yaitu; Abu Bakr 
ibn Abi Syaibah,  Muuhammad ibn Basyr, Hani binti Usman, 
Humaidhah,Yusairah. Kesembilan, Ibn Hibban dengan satu riwayat yaitu; 
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mempermudah  proses kegiatan al-i’tibar maka dibuatkan 
skema sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar I:2. 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sighat al-tahammul  yang 
menghubungkan antara  periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada satu  sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yaitu Yusirah. 
Demikian pula pada tingkat kedua dan ketiga. Pada tingkat 
selanjutnya baru berbilang. Selain itu bahwa hadis yang 
diteliti tidak ditemukan  periwayat yang berstatus 
pendukung berupa syahid, tepati pada tingkatan selanjutnya 
ditemukan periwayat yang berstatus  pendukung berupa 
mutabi’. Dengan begitu, hadis yang bersangkutan termasuk 
hadis ahad, yang perlu diteliti keorisinalannya berasal dari 
Nabi ataukah tidak. Adapun sighat al-tahammul  yang 
digunakan oleh masing-masing periwayat dalam beberapa 
sanad tersebut ialah  haddasana, akhbarana, ‘anba’ana,  an dan 
qala. 
Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  dalam 
klasifikasi ini adalah sanad al-Tirmizi melalui jalur Abdu ibn 
Humaid. Urutan periwayat Yang tergabung dalam 
rangkaian sanad dimaksud adalah : 1.  Yusairah (periwayat 
I/sanad VI)  2. Humaisah  ( periwayat II/ sanad V).3. Hani  
ibn Usman (periwayat III/sanad IV) 4. Muhammad ibn Bisyr 
(periwayat IV/sanad III). 5.Musa ibn Hizam/Abdu ibn 
Humaid (periwayat V/sanad II). 6. Al-Tirmizi (Periwayat 
VI/mukharij). 
                                                                                                    





 Al-Tirmizi.385 antara  al-Tirmizi dengan Abdu ibn 
Humaid terjalin hubungan murid dan guru, oleh 
karenayanya penyataan al-Tirmizi bahwa ia menerima 
riwayat tersebut  dari Abdu ibn Humaid dengan metode al-
sami’a’ dapat dipercaya. Itu berarti hubungan keduanya 
muttasil. 
‘Abd ibn Humaid.386 Nama lengkapnya, Abdu ibn 
Humaid ibn Nasr al-Kissi. Abu Muhammad yang terkenal 
dengan al-Kisi, ada Yang berkata namanya, Abdul Humaid. 
(w.249 H). Ia meriwayatkan hadis dari bebepara orang guru 
seperti Ahmad ibn ‘Abdullah ibn Yunus, Za’id ibn al-Hubab 
dan Ubaidillah ibn Musa dan diantara orang Yang 
meriwayatkan hadis darinya adalah Hasan ibn Fadhal, al-
Tirmizi dan Abu Saad ibn Hasan al-Syasyi. 
Di antara penilaian para kritikus hadis terhadapnya 
adalah Ibn Hibban  memasukkannya dalam kitab al-siqah. 
Ibn Hajar menilainya dengan siqah hafiz. Ibn Ma’in 
menyatakan bahwa da’if apabila hadisnya dari Sufyan, dia 
siqat, Ahmad menilainya, Sahih al-hadis, Salih fi nafsihi, 
Ahmad ibn Yunus menyatakan ma ra’aitu afdal minhu, Abu 
Muhammad menilainya, muhaddis, hafiz, mufassir.387      
                                                 
385 Lihat pembahasan tentang al-Turmuzi, h. 157 
386Al-’Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz VI, op.cit., h.402; Al-Mizzi, 
Tahzib al-Kamal, juz XVIII, op.cit., h. 524-528; al-Hanafi, Magani al-Ahyar, juz 
III, op.cit., h.307; al-Zahabi, Siyar, juz XX,op.cit., h.304; Abdu al-Kafi, 
Tabaqat al-Syafi’iyyah, juz I, op.cit., h. 55; al-AsqalAni, al-Isabat fi al-Tamyis 
al-Sahabah, juz VII, op.cit., h.251; al-Ikmal, juz VII, op.cit., h. 44;  al-Khatib 
al-Bagdadi, Tarikh al-Bagdadi, juz IX, op.cit., h. 208. 
387Al-’Asqalani,Tahzib al-Tahzib, juz  VI, loc.cit.,; al-Mizzi, Tahzib 
al-Kamal, juz XVIII, loc.cit., Al-’Asqalani, “Taqrib al-Tahzib, op.cit., h. 368.al-
Zahabi, Tazkirat al-Huffaz, juz I, op.cit., h.322; Mizan al-I’tidal, juz IV, op.cit., 
h. 458; Mu’jam al-Muallifin, juz V, h. 66; Ibn Hibban, al-Siqat, juz IX, op.cit., 
h.284. 
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Tidak ditemukan kritikus hadis yang memberikan 
penilaian Yang negatif terhadap Abduh ibn Humaid . 
Bahkan pujian Yang diberikan kepadanya adalah pujian 
Yang berperingkat  tinggi. Itu berarti, pernyataannya bahwa 
ia menerima hadis tersebut dari Muhammad ibn Basyr 
dengan lambang haddasana, dapat dipercaya, sekaligus 
diYakini bahwa keduanya benar-benar muttasil. 
Muhammad ibn Basyr.388 Nama lengkapnya adalah 
Muhammad ibn BasYar ibn Farafasah ibn al-Mukhtar ibn 
Radih al-Abdi, Abu ‘Abdullah.(w.203 H). Ia meriwayatkan 
hadis dari beberapa orang guru  antara lain; Hani’ ibn 
Usman, dan di antara orang yang meriwayatkan hadis 
darinya adalah Abdu ibn Humaid. 
Di antara penilaian para kritkus hadis adalah sebagai 
berikut: Menurut al-Ijli adalah siqah,  Ibn Hibban 
memasukkan dalam kitab al-siqah, kata Yahya ibn Ma‘in 
siqah, menurut Abu Dawud Muhammad ibn Basyar Ahfaz  di 
antara orang-orang Kufah kalau ia meriwayatkan hadis dari 
Sa‘id ibn Abu Urubah, kata  Muhammad ibn Sa’ad siqah kasir 
al-hadis, menurut Ibn Ma‘in Muhammad ibn Basyar tidak 
meriwayatkan hadis dari Mujahid ibn Rumi, kalau ada 
berarti riwayatnya mursal, kata Al-Nasa’i dan Ibn Qani siqah,  
Ibn Janid menyatakan lam yakun bihi ba’sun, Ibn Syahin 
menyatakan siqah  dan ‘Usman ibn Abi Syaibah  menilai 
siqah sabat, kalau ia meriwayatkan hadis dengan kitabnya,  
Abu Sa’id al-Basari: Dia itu al-Lu’lu’ al-hafiz,  Ibn al-Madini 
menilainya, siqah, kana a’lam al-nas, Abu Hatim menilainya, 
                                                 
388Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XXIV, op.cit., h. 520-521.; Al-
’Asqalani, “ Tahzib al-Tahzib, juz X, op.cit., h. 64; al-Baji, al-Ta’dil  wa al-
Tajrih, juz  II, op.cit., h. 620. Ibn Hibban, “al-siqah”,juz VII, op.cit., h.441; 
Muhammad ibn Sa’d ibn Mani’ Abu Abdullah al-Basari al-Zuhri, Tabaqat 




imam, siqat asbat, al-Nasa’i, al-Suyuti menilainya siqat, kasir 
al-hadis. Abu Abbas saduq389  
Tidak ditemukan kritikus hadis yang memberikan 
penilaian Yang negatif terhadap Muhammad ibn Basyr. 
Bahkan pujian yang diberikan kepadanya adalah pujian 
yang berperingkat  tinggi. Itu berarti, pernyataannya bahwa 
ia menerima hadis tersebut dari Hani ibn ‘Usman dengan 
lambang sami’tu dapat dipercaya, sekaligus diyakini bahwa 
keduanya benar-benar muttasil. 
Hani ibn ‘Usman. 390 Ia hanya meriwayatkan hadis 
dari ibunya Humaidah ibn Yasir dan orang yang 
meriwayatkan hadis darinya adalah ‘Abdullah ibn Daud, 
Muhammad ibn Basyir al-Abdi dan Muhammad ibn Rabi’ah 
al-Kitabi.  
Di antara  pernyataan kritikus hadis terhadap dirinya 
adalah Ibn Hibban memasukkannya dalam kitabnya al-siqah. 
Ibn Hajar al-Asqalani menyatakan maqbul min al-sadisah, dan 
al-Zahabi menilai siqah. 391 Tidak ditemukan kritikus hadis 
yang memberikan penilaian yang negatif terhadap Hani ibn 
‘Usman. Bahkan pujian yang diberikan kepadanya adalah 
pujian yang berperingkat  tinggi. Oleh karena itu, 
                                                 
389Al-Ijli, Ma’rifat al-siqah, juz II, op.cit., h. 368; Ibn Hibban, “al-
siqah”,juz VII, op.cit., h. 368; Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XXIV, op.cit., h. 
520-521; Al-’Asqalani, “Tahzib al-Tahzib, juz X, op.cit., h. 64; al-Baji, al-Ta’dil 
wa  al-Tajrih, juz  II, op.cit., h. 620; al-Bahi, al-Jarh wa al-Ta’dil, juz VII, op.cit., 
h.61; al-Suyuti, Tabaqat al-Huffaz, juz I, op.cit., h. h. 25. 
390Al-’Asqalani, “ Tahzib al-Tahzib, juz  IX, op.cit., h. 64; Al-Razi, al-
Jarh wa al-Ta’dil, juz IX, op.cit., h. 102; Ibn Asakir, Tarikh Dimasyqi, juz 
XXVIII, op.cit., h. 20. 
391 Al-’Asqalani,Tahzib al-Tahzib, juz  IX, loc.cit.; al-Razi, al-Jarh wa 
al-Ta’dil, juz IX, loc.cit..  Al-’Asqalani, “Taqrib  al-Tauhzib, juz  IX, op.cit. h. 
570; Al-Zahabi, al-Kasyif fi Ma’rifat Man Lahu Riwayat fi al-Kutub al-Sittah, 
juz  II ( Jeddah: Dar al-Qiblat al-Saqafah al-Islamiyah, tth),   h.333; Ibn 
Asakir, Tarikh Dimasyqi, juz XXVIII, lo.cit. 
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pernyataannya bahwa ia menerima hadis tersebut dari 
Humaidah dengan lambang ‘an , dapat dipercaya sekaligus 
diyakini bahwa keduanya benar-benar muttasil. 
Humaidah binti Yasir. 392 Ia termasuk golongan al-
muhajirin, meriwayatkan hadis dari Yusairah dan Ummu 
Salamah, dan orang Yang meriwayatkan hadis darinya 
adalah anaknya Hani ibn ‘Usman.  
Ia dinilai siqah oleh Ibn Hibban.  Ibn Hajar al-
Asqalani bahwa ia  hadisuhu sahihah, maqbulah min al-Rabi’ah. 
393 Tidak ditemukan kritikus hadis yang memberikan 
penilaian yang negatif terhadap Humaidah. Bahkan pujian 
yang diberikan kepadanya adalah pujian yang berperingkat  
tinggi. Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima 
hadis tersebut dari Yusairah dengan lambang ‘an , dapat 
dipercaya sekaligus diyakini bahwa keduanya benar-benar 
muttasil. 
Yusairah. 394 Ia adalah Ummu Hamidhah, kata ibn Sa’ad 
ia masuk Islam dan berbaiat serta meriwayatkan hadis, kata 
                                                 
392Al- Mizzi, Tahzib al-Kamal”, juz  XXXV, op.cit., h. 160; Al-
’Asqalani, “Tahzib al-Tahzib, juz  XII, op.cit., h.441; Al-Zahabi, al-Kasyif fi 
Ma’rifati, juz  II, op.cit.  h.519;  al-Dimasyqi, Tarich Dimasyqi, juz XXVIII, 
op.cit., h.20; Ibn Sa’ad, Tabaqat al-Kubra, juz VIII, op.cit., h. 310;  Ikmal al-
Akmal, juz VII, op.cit., h. 431; Ibn Abdil Bar, al-Istaiab fi Ma’rifat wa Ashab, 
juz II, h. 76; Yahya ibn Ma’in, Tarikh  Ibn Ma’in, juz I ( Makkatal 
Mukarramah: Markaz al-Bahs  Ilmi wa Ihya al-Turas al-Islami, 1399 
H/1979 M), h. 43; Al-’Asqalani,al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah, juz VIII, 
op.cit., h.163; Usdu al-Gabah, juz I, op.cit., h. 1314; Lisan al-Mizan, juz VII, 
op.cit., h. 525; al-Bagdadi, Tarikh al-Bagdadi, juz X, op.cit., h. 143; al-Bukhari, 
Tarikh al-Kabir, juz VIII, op.cit., h. 323; Abu Hatim al-Razi, Jarh wa Ta’dil, juz 
IX, op.cit., h. 102; Ibn Makula, al-Ikmal ibn Makula, juz VII, op.cit., h. 332. 
393Ibn Hibban,al-Siqat, juz  IV, op.cit., h. 196; Al-’Asqalani, “Taqrib 
al-Tahzib, op.cit , h.570.  
394Al-Mizzi, “Tahzib al-Kamal, juz  XXXV, op.cit., h.325; Al-
’Asqalani, “Tahzib al-Tahzib, juz XII, op.cit, h. 485; Taqrib al-Tahzib, op.cit., h. 




Ibn ‘Umar ia termasuk golongan al-muhajirin, meriwayatkan 
hadis dari Nabi saw., tentang tasbih, dan yang meriwayatkan 
hadis darinya adalah Humaidhah binti Yasir. Ia adalah salah 
seorang sahabiyah. Banyak riwayat dan sahabatnya, ia juga 
banyak mendengar riwayat dari jama’ah dan dari guru, dia 
juga faqihan, aliman. 395 
Setelah meneliti sanad melalui jalur Abdu ibn 
Humaid ternyata seluruh  periwayatnya bersifat adil dan 
dabit (siqah), sanadnya dalam keadaan muttasil, terhindar 
dari syaz dan illat. Dengan demikian, hadis yang diteliti telah 
memenuhi unsur-unsur kaidah kesahihan sanad, sehingga 
dapat dinyatakan bahwa sanad hadis yang bersangkutan 
berkualitas sahih. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
al-Tirmizi melalui Abdu ibn Humaid berkualitas sahih. 
Kesahihan sanad yang diteliti dapat mewakili sanad dari 3 
mukharrij  lainnya. Oleh karena itu, kegiatan kritik terhadap 
matan hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut di 
atas dapat dilakukan . 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak 
adanya perbedaan  redaksi dan kalimat antara matan yang 
satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan 
tersebut yang dimaksud sebagai berikut:  
 
                                                                                                    
Ashab, juz II, h. 66; al-Juyani al-Andalusi, Alqab al-Sahabah wa al-Tabi’in fi al-
Musnadin al-Sahihain, juz I, h.4; Ibn Taus, Farju al-Mahwum fi Tarikh Ulama’ 
al-Nujum, juz I, h.104; al-Qadi Iyad, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik, 
juz I, 140; al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala, juz III, op.cit., h. 128 
395Ibn Basyukwal, al-Silah, juz I, h.84; al-Idrus, al-Nur al-Safir an 
Akhbar al-Qarni al-Asyir, juz I, h. 199; 
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a. terdapat matan  berbunyi:    
. 
b. terdapat matan, berbunyi: 
Kandungan berbagai matan hadis yang diteliti 
adalah sama. Jadi, apabila ditempuh metode perbandingan, 
maka dapat dinyatakan bahwa redaksi yang ada tidak 
menjadikan perbedaan makna. Hal itu menunjukkan bahwa 
perbedaan-perbedaan tersebut disebabkan berlangsungnya 
periwayatan hadis secara makna. Demikian pula dari segi 
logika, matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan akal 
sehat. Pada sisi lain, matan hadis tersebut mengandung 
petunjuk tentang menghitung bilangan zikir dengan tangan, 
pada hadis ini Rasulullah memerintahkan kepada wanita 
muslimah untuk senantiasa menyebut tasbih, tahlil  dan taqdis 
serta menghitungnya dengan jari tangan, karena jari tangan 
akan ditanya dan akan melaporkan tentang perbuatannya di 
akhirat, selanjutnya Rasullah saw., melarang untuk lalai 
mengingat Allah, karena perbuatan lalai terhadapnya akan 
menjauhkan diri dari rahmat Allah. 
Bertolak dari argumen-argumen di atas, maka telah 
memenuhi syarat apabila matan hadis riwayat  al-Turmuzi 
                                                 
396Al-Turmuzi 1 riwayat. al-Tabrani 3 riwayat. Ibn Abi Syaibah 1 
riwayat.Musnad al-Jami’` 1 riwayat. Ibn Abi ‘Asim 1 riwayat. Ishaq  1 
riwayat. 
397AHmad bin Hanbal. 1 riwayat. Ibn Hibban 2 riwayat. al-




dinyatakan bebas dari syaz dan ‘illat. Itu berarti, bahwa 
kaidah kesahihan matan hadis terpenuhi. Oleh karena 
sanadnya sahih dan matannya pun sahih, maka  dapat 
dinyatakan bahwa hadis tersebut adalah berkualitas hadis 
sahih lizatih. Itu berarti bahwa tingkat akurasi dan status 
kehujjAhannya dapat dipertanggungjawabkan. 
 
3.  Hadis-Hadis tentang Rasululah saw., Selalu  
Memperbanyak Zikir 
Riwayat al-Nasa’i.  
 
Artinya: 
Muhammad ibn ‘Abd al-’aziz ibn Gazwan 
memberitakan kepada kami berkata; al-Fadl ibn Musa 
memberitakan  kepada kami, dari al-Husain bin Waqid 
berkata: menceritakan kapaku Yahya bin ‘Uqail berkata; 
                                                 
398Al-Nasa‘i. Sunan al-Nasa‘i, nomor 1397. al-Darimi, Sunan al-
Darimi, .al-Nasa‘i . Sunan al-Kubra li al-Nasa‘i, juz I, op.cit., h. 531; al-
UHakim. Mustadrak ‘ala al-Sauhiuhain, juz X, op.cit.,  h. 4; al-UHakim. 
Mustadrak ‘ala al-Sauhiuhain, juz X, op.cit.,  h. 5; al-Tabrani. Mu‘jam al-Kabir 
li al-Tabrani, juz XX, op.cit., h.74; al-Tabrani. Mu‘jam al-Kabir li al-Tabrani, 
juz XX, op.cit., h. 81;al-Tabrani. Mu‘jam al-Awsat li al-Tabrani, juz XVIII, 
op.cit., h. 9; al-Tabrani. Mu‘jam al-Sagir li al-Tabrani, juz I, op.cit., h. 441; al-
Baiuhaqi. Dalail al-Nubuwwat li al-Baiuhaqi, juz I, op.cit.,  h. 311; al-Baiuhaqi. 
Sya’b al-Iman li al-Baiuhaqi, juz IV, op.cit.,  h. 156; Ibn UHibban. Sauhiuh bin 
UHibban, juz XXVI, op.cit., h. 378; Ibn UHibban. Sauhiuh bin UHibban, juz 
XXVI, op.cit., h. 380.  
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aku mendengar ‘Abdullah bin Abi Awfa berkata; 
Rasulullah saw. selalu memperbanyak zikir dan sedikit 
melakukan perbuatan sia-sia, memperpanjang shalat 
dan mempersingkat khutbah, serta tidak sungkan untuk 
berjalan bersama para janda dan orang-orang miskin 
lalu memenuhi kebutuhannya. HR. al-Nasa’i. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 13 riwayat dari 7  mukharrij, Yaitu al-Hakim, al-
Baihaqi, Ibn Hibban, al-Darimi, al-Tirmizi, Al-Nasa’i dan al-
Tabrani.399 Dalam pada itu, untuk memperjelas dan 
                                                 
399Nama-nama periwayat yang tergabung dalam setiap mukharrij  
yaitu, pertama; al-Hakim; dua riwayat, urutan periwayatnya sebagai 
berikut; 1. Abu al-Abbas, Harum ibn Sulaiman,Abd al-Rauhman ibn 
Mahdi,  Syu’bah, Qatadah, Abd Allah ibn Abi Utbah, Abu Sa’idal-Khudri. 
2.Muuhammad ibn Jafar, Abd Allah ibn Muuhammad,Auhmad ibn Nasr, 
Ali ibn  al-Husain, Al-Husain ibn Waqid, Yauhya  ibn Uqa‘il , Abd Allah 
ibn Aufa. Kedua; al-Baihaqi dengan satu riwayat yaitu; Abu Abd Allah, 
Muuhammad ibn Jafar, Abd Allah ibn Muuhammad, Auhmad ibn Nasr, 
Ali ibn  al-Husain, Al-Husain ibn Waqid,Yauhya ibn Uqa‘il ,Abd Allah ibn 
Aufa. Ketiga, Ibn Hibban, dua riwayat, urutan periwayatnya sebagai 
berikut; 1. Abd Allah ibn Muuhammad, Isuhaq ibn Ibrahim, Muuhammad 
ibn Isuhaq,  Al-Husain ibn Waqid,Yauhya ibn Uqa‘il , Abd Allah ibn Aufa. 
2. Muuhammad ibn Isuhaq, Al-Husain ibn Waqid,Yauhya  ibn Uqa‘il, Abd 
Allah ibn Aufa. Keempat al-Darimi, satu riwayat, urutan periwayatnya 
sebagai berikut; Muuhammad ibn Humaid, Al-Fadhl ibn Musa, Al-Husain 
ibn Waqid, Yauhya  ibn Uqa‘il , Abd Allah ibn Aufa. Kelima, al-Turmuzi 
satu riwayat, urutan periwayatnya sebagai berikut;  Muuhammad ibn 
Abdul Aziz, Al-Fadhl ibn Musa, Al-Husain ibn Waqid,Yauhya  ibn Uqa‘il, 
Abd Allah ibn Aufa. Keenam, al-Nasa‘i satu riwayat, Muuhammad ibn 
Abdul Aziz, Al-Fadhl ibn Musa, Al-Husain ibn Waqid,Yauhya  ibn Uqa‘il, 
Abd Allah ibn Aufa.. Ketujuh al-Tabrani dua riwayat, urutan 
periwayatnya sebagai berikut;,1. Al-Husain ibn Auhmad, Yauhya  ibn 
Kasir, Al-Fadhl ibn Musa, Al-Husain ibn Waqid,Yauhya  ibn Uqa‘il , Abd 
Allah ibn Aufa.2. Musa ibn Harun, Isuhaq, .Al-Fadhl ibn Musa, Al-Husain 




mempermudah  proses kegiatan al-i’tibar maka dibuatkan 
skema sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar I.3. 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sighat al-tahammul yang 
menghubungkan antara  periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada dua sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut,  ‘Abdullah ibn 
Abi ‘Auf dan Abu Sa‘id al-Khudri. Demikian pula pada 
tingkat selanjutnya  berbilang. Selain itu bahwa hadis yang 
diteliti  ditemukan  periwayat yang berstatus pendukung 
berupa syahid,  pada tingkatan selanjutnya ditemukan 
periwayat yang berstatus  pendukung berupa mutabi’. 
Dengan begitu, hadis yang bersangkutan termasuk hadis 
ahad, yang perlu diteliti keorisinalannya berasal dari Nabi 
ataukah tidak. Adapun sighat al-tahammul yang digunakan 
oleh masing-masing periwayat dalam beberapa sanad 
tersebut ialah haddasana, haddasani, akhbarana, anba’ana, ‘an, 
sami’tu dan qala. 
Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung dalam 
klasifikasi ini  adalah sanad Al-Nasa’i melalui Muhammad 
ibn al-Aziz . Urutan periwayat Yang tergabung dalam 
rangkaian sanad dimaksud adalah:1. ‘Abdullah ibn Abi ‘Auf 
(periwayat I/sanad VI) 2. YAhYa ibn Uqail (periwayat II/ 
sanad V). 3. al-Hasan (periwayat III/sanad IV) 3. al-Fadl ibn 
Musa (periwayat IV/sanad III).4. Muhammad ibn Abdi al-
Aziz (periwayat V/sanad II  5. Al-Nasa’i (Periwayat 
VI/mukharij). 
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Al-Nasa’i. 400 Nama lengkapnya, Ahmad ibn Syu`ayb 
ibn Ali ibn Sinan ibn BAhr ibn Dinar al-Khurasani, Abu 
`Abd al-Rahman al-Nasa’i al-Qadi al-Hafiz (215-303 H). Dia 
berguru antara lain, kepada Muhammad ibn Abd al-Aziz. 
Sedangkan muridnya adalah Abu Ali al-Naisaburi.  
           Al-Nasa’i adalah periwayat  sekaligus mukharrij al-
hadis yang memiliki kualitas pribadi dan kemampuan 
intelektual yang terpuji. Hal ini dapat dipahami dari 
penilaian  para Ahli kritik hadis tentang dirinya, antara lain; 
Mansur al-Faqih dan Ahmad ibn al-Tawi: Abu Abd al-
Rahman adalah imam umat Islam. Abu Ali al-Naisaburi: Dia 
itu pakar hadis yang tidak tertandingi. Ali ibn ‘Umar: al-
Nasa’i Syekh  Mesir yang sangat fakih di masanya. Dia yang 
paling mengetahui hadis sahih dan cacat, demikian pula 
tentang rijal al-hadis. Abu Sa‘id ibn Yunus: al-Nasa’i  itu 
adalah imam hadis Yang siqah, sabt, dan hafiz. Al-Daraqutni: 
Dia ulama hadis yang terkemuka dimasanya. Kitab yang 
disusunya disebut al-sahih.401     
         Tidak ditemukan kritikus yang mencela pribadi al-
Nasa’i. Pujian yang diberikan kepadanya adalah pujian yang 
berperingkat tinggi. Oleh karena itu, pernyataan al-Nasa’i 
bahwa ia menerima riwayat dari Muhammad ibn Abd al-
Aziz dengan lambang akhbarana dapat dipercaya. Itu berarti 
bahwa sanad antara  keduanya bersambung. 
 Muhammad ibn Abdi al-Aziz.402 Nama lengkapnya 
Muhammad ibn Abd al-Aziz ibn Abi Rizmah, Ghazwan     
                                                 
 400Al-’Asqalani,Tahzib al-Tahzib, op.cit., h. 32-34; Al-Mazzi, Tahzib 
al-Kamal, Juz I, op.cit., h. 151;  Muuhammad Ajjaj Al-Khatib, Usul al-
hadis,op.cit. , h. 324. 
401Al-Mazzi, “Tahzib al-Kamal”, juz  I, op.cit., h. 152-153. 
402Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz XVII, op.cit., h. 4-5; al-Asqalani, 
Lisan al-Mizan, juz VII, op.cit., h.367; Ahmad ibn Hanbal Abu Abdullah al-
Syaibani, al-Ilal wa Ma’rifat al-Rijal, juz II (Beirut: Dar al-Hani, 1408 H/1988 




(w. 241 H). Ia  meriwayatkan hadis dari beberapa guru 
antara  lain; al-Fadalah ibn Musa.  Di antara orang Yang 
meriwayatkan hadis adalah al-Nasa’i. 
Penilaian kritikus hadis terhadap dirinya Abu Hatim 
menilai siqah, dan begitu pula al-Nasa’i, al-Daraqutni menilai 
siqah, serta Ibn Hibban memasukkannya dalam kitab al-siqah, 
Ibn Adi, al-Uqaili menilainya, la ba’sa bih, Abu Amr               
al-Maruzi,  siqah min al-Asyirah, al-Asqalani, al-Safadi,          
al-Bagdadi menilainya  siqah. Ibn Ma”in Menilainya rajulun 
salih, hadisuhu laisa bisya’in. Mansur, Abu Zur’ah menilainya, 
asbat, saduq. 403Tidak ditemukan kritikus yang mencela 
pribadi Muhammad ibn Abdu al-Aziz. Oleh karena itu, 
pernyataannya  bahwa ia menerima riwayat dari al-Fadl ibn 
Musa dengan lambang anba’ana  dapat dipercaya. Itu berarti 
bahwa sanad antara  keduanya bersambung. 
Al-Fadhal ibn Musa.404 Nama lengkapnya, Al-Fadal 
ibn Musa, Abu ‘Abdullah ( w. 192 H). Gurunya antara  lain; 
                                                                                                    
juz VIII, op.cit., h.8;  al-Zahabi, Siyar Alam al-Nubala’, juz VIII, op.cit., h. 486; 
Usdu al-Gabah, juz I, op.cit., h. 1249; Ibn Hibban, al-Siqat, juz IX, op.cit., h. 
95; Ikaml al-Ikmal, juz III, op.cit., h. 115. 
403Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz XVII, op.cit., h. 4-5; al-’Asqalani, 
Taqrib al-Tahzib,  op.cit., h. 493; Lisan al-Mizan, juz VII, op.cit., h. 367; al-
Zahabi, al-Kasyif, juz III, op.cit., h. 196; Ibn Adi, al-Kamil Ibn Adi, juz I, 
op.cit., h. 96; al-Uqaili, al-Du’afa al-Uqaili, juz I,op.cit., h. 239; Mizan al-I’tidal, 
juz IV, op.cit., h. 384; al-Safadi, al-Wafi bi al-Wafayat, juz I, op.cit., h. 401; al-
Daraqutni, Mausuah Aqwal al-Daraqutni, juz XXXI, op.cit., h. 368; Ibn 
Hibban, al-Majruhin, juz III, op.cit., h. 98;al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh al-
Bagdadi, juz II, op.cit., h.351. 
404Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz XXIII, op.cit., h. 254-258; al-
Zahabi,  Tazkirat al-Huffaz, juz I, op.cit., h. 297; al-Uqaili, Du’afa al-Uqaili, juz 
I, op.cit., h. 10; al-Jurjani, Tarikh al-Jurjani, juz, I, op.cit., h.487; al-Khatib al-
Bagdadi, Tarikh al-Bagdadi, juz XIII, op.cit., h. 89; Ibn Ma’in, Tarikh Ibn 
Ma’iin  Riwayat al-Dawri, juz IV, h. 354; Ibn Hibban, al-Majruhin, juz III, 
op.cit., h. 9; Ibn Adi, al-Kamil Ibn Adi, juz I, op.cit., h.260; Abdullah ibn 
Muhammad ibn Ja’far ibn Hayyan Abu Muhammad al-Anshari, Tabaqat 
Kualitas dan kehujjahan 
Hadis-hadis tentang zikir 
215 
Husain ibn Wakid. Sedangkan muridnya adalah 
Muhammad ibn Abdi al-Aziz. 
Penilaian kritkus hadis terhadapnya seperti Yahya 
ibn Ma’in, al-Al-Bukhari, Muhammad ibn Sa’ad, dan 
‘Abdullah ibn Mubarak menilainya siqah. Abu Hatim al-Razi 
menilainya saduq salih, Abu Na`im menyatakan al-Fadhal, 
asbat dari Ibn Mubarak, Waki’ menilainya siqah sahib al-
sunnah, Ibn Hibban memasukkannya dalam kitab al-siqah. 
Ibn Hajar  menilainya siqah sabat wa rubbama aghraba min kibar 
al-tasi’ah. Selanjutnya al-Zahabi menyatakan ia sabat. Abu 
Abdullah al-Muruzi menilainya siqah sabat, ulama, al-Nasa’i 
menilainya, siqah.405  
Tidak ditemukan kritikus Yang mencela pribadi al-
Fadl ibn Musa. Pujian yang diberikan kepadanya adalah 
pujian Yang berperingkat tinggi. Oleh karena itu, 
pernyataannya  bahwa ia  menerima riwayat dari Husain ibn 
Waqid dengan lambang an dapat dipercaya. Itu berarti, 
bahwa sanad antara  keduanya bersambung. 
Husain ibn Waqid.406 Nama lengkapnya Husain ibn 
Waqid al-Marwazi Abu ‘Abdullah  Qadi Marwa (w.157 H). 
                                                                                                    
al-Muhaddisin bi Asbahani, juz I (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1412 H/1992 
M), h.205. 
405Al-’Asqalani, Taqrib al-Tahzib,  op.cit., h. 447; al-Mazzi, Tahzib al-
Kamal, juz XXVII, op.cit., h. 302; Al-Zahabi, al-Kasyif, Juz II, op.cit., h. 123; 
al-’Asqalani, Lisan al-Mizan, juz VII, op.cit., h. 508; Umar ibn Ahmad Abu 
Hafs, Tarikh Asma’ al-Siqat, juz I (Kuwait: al-Dar al-Salafiyah, 1404 H/1984 
M), h. 186; Mizan al-I’tidal, juz III, op.cit., h.360; Tabaqat al-Kubra, juz I, 
op.cit., h. 23;al-Qadi Iyad, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik, juz I, 
op.cit., h. 148. 
406Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz IV, op.cit., h. 532-533; Al-
’Asqalani,Tahzib, juz II,  op.cit., h. 322; 198; Usdu al-Gabah, juz I, op.cit., 
h.994; al-Daraqutni, Mausuah Aqwal al-Daraqutni, juz XI, op.cit., h. 226; al-




Gurunya adalah YAhYa ibn ‘Uqa‘il, dan muridnya Fadhal 
ibn Musa.  
Di antara  penilain kritkus hadis terhadap dirinya 
seperti AHmad ibn Hanbal menyatakan  la ba’sa bih. Yahya  
ibn  Ma’in menilainya siqah, Al-Nasa’i menilainya laisa bihi 
ba’sun. Ibn  Hibban mencantumkannya dalam kitabnya al-
siqah, Ibn Sa‘id  menilainya hasan al-hadis, al-Zahabi 
menyatakan bahwa ia  imam al-syamiyyin, al-Awza’i 
mengatakan  ia faqih, Abu Dawud menyatakan laisa bihi 
ba’sun. Ibn Hajar menilainya  siqah lahu au hum min al-sabi‘ah, 
siqat min atba’ al-tabi’in. Abu Abdullah ibn Ahmad, Yahya 
ibn Muhammad menilanya, siqat sabat.407  
Tidak ditemukan kritikus yang mencela pribadi 
Husain ibn Waqid. Oleh karena itu, pernyataan  al-Husain  
bahwa  ia menerima riwayat dari Yahya ibn Uqail dengan 
lambang  haddasani dapat dipercaya. Itu berarti bahwa sanad 
antara  keduanya bersambung. 
Yahya ibn ‘Uqa‘il.408 Nama lengkapnya, Yahya ibn 
‘Uqa‘il al-Khuza’i al-Basri. Gurunya ialah ‘Abdullah ibn 
‘Auf, diantara muridnya Husain ibn Waqid. Penilain kritikus 
hadis terhadap dirinya seperti, YAhYa ibn Ma’in menilainya 
laisa bihi ba’sun, Ibn Hibban mencantumkannya dalam kitab 
al-siqah, dan Ibn Hajar menilainya saduq.409  Tidak ditemukan 
kritikus Yang mencela pribadi Yahya ibn Uqail. Pujian Yang 
diberikan kepadanya adalah pujian yang berperingkat 
tinggi. Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima 
riwayat dari Abdullah ibn Aufa dengan lambang sami’tu  
                                                 
407Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz IV, op.cit., h. 532-533; Al-
’Asqalani, Tahzib, juz II,  op.cit., h. 322; al-’Asqalani, Taqrib ,  op.cit., h. 169; 
al-Asqalani, Tabaqat al-Mudallisin, juz I, h.20; al-Zahabi, al-Abru fi Khabar 
min Gibar, juz I, h. 42; al-Dimasyqi, Tarikh Dimasyqi, juz XV, op.cit., h. 281;  
al-Hanafi, Magani al-Ahyar, juz I, op.cit., h. 218. 
408Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz XX, op.cit., h. 178-179. 
409Al-’Asqalani, Taqrib al-Tahzib,  op.cit., h. 594. 
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dapat dipercaya. Itu berarti bahwa sanad antara  keduanya 
bersambung. 
‘Abdullah ibn ‘Aufa.410 Nama lengkapnya Aqamah 
ibn Khalid ibn al-Haris ibn Abi Asid ibn Rifa‘a ibn Sa’labah 
ibn Hawazin Aslam ibn Afisa ibn Harisah al-Aslami. 
Kunyahnya Abu Ibrahim,  Abu Muhammad,  Abu  
Mu’awiyah (w. 87 H), di Kufah. Ia meriwayatkan hadis dari 
Rasulullah saw., dan di antara muridnya adalah Yahya ibn 
‘Uqa‘il. ‘Abdullah ibn Aufa  adalah salah seorang sahabat 
Nabi saw. yang menyaksikan baiat al-ridwan,  dan  perjanjian  
Hudaibiyah,  ia dinilai adil dan dapat dipercaya.411  
Dari hasil penelitian tentang sanad hadis ini dari jalur 
Al-Nasa’i dapat diketahui bahwa jalur sanad hadis ini 
muttasil, mayoritas perawinya dinilai siqah, kecuali Husain 
ibn Waqid dan Yahya ibn ‘Uqa‘il dinilai saduq. Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa sanad hadis ini  
berkualitas sahih. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
hadis ini berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti 
dapat mewakili sanad dari  mukharrij  lainnya. Oleh karena 
itu, kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang terkait 
dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan . 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak 
adanya perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang 
satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan 
tersebut, sebagai berikut:  
                                                 
410Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz XIV, op.cit., h. 317-319;               
Al-’Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz V,  op.cit., h.132; Taqrib al-Tahzib,  op.cit., 
h.296; al- Hanafi, Magani al-Ahyar, juz IV, op.cit., h. 37; al-Dimasyqi, Tarikh 
Dimasyqi, juz XXXI, op.cit., h.38. 
411Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz XIV, loc.cit., Al-’Asqalani, Tahzib 
al-Tahzib, juz V,  lo.cit.; Taqrib al-Tahzib,  lo.cit.; al- Hanafi, Magani al-Ahyar, 




a. terdapat matan, berbunyi: 
 
b. terdapat matan,  berbunyi: 
 
Dilihat dari susunan lafal hadis ini diriwayatkan 
dengan makna (bi al-makna) karena terjadi perbedaan lafal 
antara riwayat al-Tirmizi dan riwayat al-Darimi. Pada 
riwayat al-Darimi ada tambahan kata (  ) Yang 
berarti tidak enggan, namun perbedaan lafal tidak 
mempengaruhi makna. Selain itu, matan hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan dalil Yang lebih kuat. Di samping itu, 
susunan bahasanya tidak rancu, sehingga dengan mudah 
dipAhami. Selain itu, kandungan matan hadis tersebut 
adalah sama. Itu berarti, hadis Yang diteliti, terhindar dari 
syaz dan ‘illat. 
Di samping itu, zikir Rasulullah saw., tidak 
menghitung berapa banyak ia berzikir, namun beliau 
melakukan zikir sebanyak-banyaknya, apa yang dikaukan 
oleh Rasulullah ini sesuai dengan perintah Allah  dalam        
al-Qur’an  surat al-Anfal/8:45. Namun ada sedikit 
pernyataan dalam hadis  ini yang diragukan Yaitu  bahwa 
Rasulullah saw., mengurangi perkataan yang tidak 
bermanfaat, hal ini tampak bertentangan dengan pernyataan 
                                                 
412  al-Nasai1 riwayat. al-Darimi, 1 riwayat. al-Halim 2 riwayat. 
al-T|abrani 4 riwayat. al-BaiHaqi 2 riwayat.Ibn Hibban 2 riwayat. 
413  al-Nasai .1 riwayat. 
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al-Qur’an surat al-Najm/57: 3. Ayat ini menyatakan bahwa 
Rasulullah tidak pernah berkata dengan keinginan hawa 
nafsunya. Tampak bertentangan antara pernyataan hadis 
yang menyatakan bahwa Rasulullah mengurangi perkataan 
yang bathil, sepintas pernyataan ini menggambarkan bahwa 
Rasulullah pernah mengatakan perkataan perkataan yang 
bathil, sedangkan al-Qur`’an menyatakan bahwa Rasulullah 
tidak berkata sesuai dengan keinginan hawa nafsunya, atau 
beliau tidak pernah mengatakan perkataan yang bathil. 
Namun setelah memperhatikan kitab syarh hadis ini yaitu 
kitab syarh al-Suyuti li Sunan al-Nasai, yang menyatakan 
bahwa makna yuqillu ( ) adalah tidak ( ). 414  
Bertolak dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan 
bahwa matan hadis tersebut berkualitas sahih. Mengingat 
sanad dan matannya sama-sama sahih, maka hadis Yang 
bersangkutan memiliki kualitas sahih li zatih. 415Itu berarti, 
tingkat akurasi dan status kehujjahan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 
II.   Hadis-Hadis Tentang Bentuk-Bentuk Zikir 
     A.  Hadis tentang Zikir La Ilaha Illallah 
   1.   Hadis Tentang Lafal Zikir La Ilaha Illallah (   ) 
Riwayat AHmad bin Hanbal.  
 
                                                 
414‘Abdu al-Rahman bin Abi Bakar Abu al-Fadhl al-Suyut\i, 
Syarh al-Suyut\i li Sunan al-Nasai, Juz III ( Cet. II; Halab: Maktabah al-
Mathba’`ah al-Islamiyyah, 1406 H), h. 105. 
415 Al-Bani menilai hadis ini SaHiH. Lihat al-Albani, SaHiH wa 






‘Affan telah menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Talhah telah menceritakan kepada kami dari Talhah 
bin Musarrif dari ‘Abd al-Rahman bin ‘Ausajah dari al-
Barra’ bin ‘Azib bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
Barang siapa yang memberikan pemberian berupa 
dirham, atau susu atau pun menghadiAhkan berupa 
jalan kecil lagi sempit, maka ia seperti orang Yang 
memerdekakan satu jiwa. Dan siapa yang 
mengucapkan: la ilaha illallah w ahdah la syarikalah, lah al-
mulk wa lah al-hamd wa huwa ‘ala kull syay'in qadir (Tidak 
ada Tuhan Yang berhak disembah selain Allah. Tiada 
sekutu bagi-Nya. Kepunyaan-Nyalah segala kerajaan 
dan pujian. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu), 
maka seolah-olah ia telah memerdekakan satu jiwa. HR. 
Ahmad bin Hanbal. 
Hadis-hadis Yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat empat riwayat dari satu  mukharrij,  yaitu Ahmad 
ibn Hanbal.417 Dalam pada itu, untuk memperjelas dan 
mempermudah  proses kegiatan al-i’tibar  maka dibuatkan 
skema sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar II.A1. 
                                                 
416Auhmad bin Hanbal, Musnad Auhmad bin Hanbal, op.cit, nomor 
hadis 17783.  
417Nama-nama yang tergabung dalam sanad Auhmad ibn Hanbal 
terdapat empat jalur yaitu; pertama,  Affan,  Syu’bah, Talhah ibn Masruq, 
Abd al-Rauhman, Al-Barra’ ibn Azib. Kedua, Affan,  Muuhammad 
Talhah, Talhah ibn Masruq, Abdu al-Rauhman,  Al-Barra’ ibn Azib. 
Ketiga, Abu Mu’awiyah, Qinan  ibn Abd Allah, Abdu al-Rauhman, Al-
Barra’ ibn Azib. Keempat, Yahya  dan Muuhammad ibn Ja’far, Syu’bah, 
TalHah ibn Masruq, Abdu al-Rauhman, Al-Barra`’ ibn Azib. 
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Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sighat al-tahammul  yang 
menghubungkan antara  periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada satu  sahabat Yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, al-Barra’ ibn 
‘Azib. Pada tingkat selanjutnya baru berbilang. Selain itu, 
hadis yang diteliti tidak ditemukan  periwayat yang 
berstatus pendukung berupa syahid, tepati pada tingkatan 
selanjutnya ditemukan periwayat yang berstatus  
pendukung berupa mutabi’. Dengan begitu, hadis yang 
bersangkutan termasuk hadis ahad, yang perlu diteliti 
keorisinalannya berasal dari Nabi ataukah tidak. Adapun 
sighat al-tahammul  yang digunakan oleh masing-masing 
periwayat dalam beberapa sanad tersebut ialah haddasana, 
akhbarani, ‘an dan qala. 
Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  dalam 
klasifikasi ini adalah sanad Ahmad ibn Hanbal. Urutan 
periwayat yang tergabung dalam rangkaian sanad 
dimaksud adalah : 1. al-Barra’ ibn ‘Azib (periwayat I/sanad 
VI)  2. Abd al-Rahman  ( periwayat II/ sanad V). 3 Talhah 
ibn Masruq (periwayat III/sanad IV) 4. Muhammad ibn 
Talhah (periwayat IV/sanad III). 5. Affan (periwayat 
V/sanad II) 6. AHmad ibn Hanbal (Periwayat VI/mukharij). 
AHmad ibn Hanbal. 418 Nama lengkapnya, Ahmad 
ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn As’ad al-Syaibani 
                                                 
 418Al-Mazzi, “Tahzib al-Kamal” Juz I, op.cit.,h. 226 dan 249.; Al-
Razy, juz III, op.cit., h. 68-70.;  Jalal al-Din Abd al-Rauhman ibn Abi Bakr 
al-Suyuti, Tabaqat al-Huffaz (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1403 H/ 
1983 M), h. 189 dan 191; Abu Bakr Ahmad ibn Ali al-Khatib al-Bagdadiy, 
Tarikh Bagdad aw Madinat al-Salam, juz IV (al-Madinah al-Munawwarah: al-
Maktabat al-Salafiyah, t.th), h. 421-422; Ibrahim Dasuqi al-Syahawi, 




Abu ‘Abdullah al-Marwazi al-Bagdadi ( 164-241 H). 
Gurunya antara lain Abu Nu`aim dan Qutaibah. Muridnya 
antara  lain al-Bukhari (w. 256 H), dan Muslim  (w. 261 H) 
dan dua orang putranya, ‘Abdullah dan Salih.419 
Ahmad adalah periwayat hadis yang terpuji kualitas 
pribadi dan kapasitas intelektualnya. Terbukti dari 
pernyataan para kritikus hadis tentang dirinya sebagai 
berikut adalah Al-Qattan (w.198 H): Tidak ada orang yang 
datang kepada saya yang kebaikannya melebihi Ahmad. Dia 
hiasan umat dibidang pengetahuan  Islam, khususnya hadis 
Nabi. Ibn Ma‘in ( 158-233 H): Saya tidak melihat orang yang 
baik pengetahuannya dibidang hadis melebihi Ahmad. Al-
Syafi`i ( w. 204 H): Saya keluar dari Bagdad dan saya tidak 
ada menemukan orang yang lebih mulia, alim, fakih, dan 
lebih warak daripada AHmad ibn Hanbal. Ibn al-Madani 
(161-234 H): Tidak ada seorang pun di antara  sahabatku 
yang lebih hafiz dari AHmad. Sungguh Allah memperkuat 
agama Islam ini dengan Abu Bakar al-Shiddiq pada 
peristiwa al-riddat dan dengan Ahmad ibn Hanbal pada 
peristiwa al-mihnat. Al-Nasa’i (215- 303 H) : Ahmad itu siqah 
ma’mun.420 
                                                                                                    
t.th), h. 234.; Abu al-Hasan Ali ibn ‘Umar ibn Ahmad al-Daraqutni, Zikir 
Asma` al-Tabi`in wa man Ba`’dahum mimman Sahhat Riwayatuhu `an al-Siqat 
`ind Al-Bukhari wa Muslim juz I (Beirut: Mu`assasat al-Kutub al-Saqafiyyah, 
1406 H/1986 M), h. 66. 
419Al-Mazzi, op.cit., h. 227-230.; Al-’Asqalani, jilid I, op.cit., h. 62-
62.; Al-Zahabi, juz XI, op.cit., h. 180-184. 
 420Al-Zahabi, ibid., h. 1885;Tazkirat al-Huffaz, juz II (Beirut: Dar 
Ihya al-TuraS al-Araby, 1375 H/1955 M), h. 431-432.; Al-Razi, juz I, op.cit., 
h. 292-299; Muuhammad Abd Allah al-Jardani, Fath al-Allam ibn Syarh 
Mursyid al-Anam fi Fiqh ala Mazhab al-Sadat al-Syfi’iyah, juz IV (al-Madinah 
al-Munawwarah: Dar al-Salam li al-Taba’at wa al-Nasyr, 1410 H/1990 M), 
h. 514 
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Tidak ditemukan  kritikus hadis  yang mencela 
Ahmad. Sebaliknya, pujian yang diberikan kepadanya 
adalah yang berperingkat tinggi dan tertinggi. Dengan 
demikian, pernyataan Ahmad bahwa dia menerima hadis di 
atas dari Affan dengan lambang haddasana, dipercaya 
kebenarannya. Itu berarti sanad antara Ahmad dan Affan 
dalam keadaan muttasil.  
Affan. 421  Nama lengkapnya, Affan ibn Muslim ibn 
‘Abdullah, Abu ‘Usman (w.219 H). Gununya antara  lain 
Muhammad ibn Talhah. Muridnya diantaranya, Ahmad ibn 
Hanbal. Affan adalah periwayat hadis yang tidak diragukan 
integritas pribadi dan kapasitas intelektuanya. Terbukti 
pernyataan krirtikus hadis tentang dirinya seperti; Ahmad 
ibn Hanbal menilainya, sabt. Ma ra’aitu ahfaz fi kitabi Ahadan 
min ashab Syu’bah aksaru minha inda Affan. Yahya ibn Ma‘in 
dan Ya’kub ibn Syaibah menyatakan siqah, sabat, mutqin. Ibn 
Harrasy Affan periwayat siqah. Abu Hatim al-Razi 
menyatakan siqah mutqin,  imam, al-Zarkali menilainya hafiz 
al-hadis, siqah, Abu Usman menilainya siqah kasir al-hadis, 
sahih al-kitab, al-Ijli, Ibn Adi: Dia itu siqah sabt. 422   
Tidak ditemukan  kritikus hadis  yang mencela 
Affan. Sebaliknya, pujian yang diberikan kepadanya adalah 
yang berperingkat tinggi dan tertinggi. Dengan demikian, 
pernyataan Affan bahwa dia menerima hadis di atas dari 
                                                 
421 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz III, op.cit.,  h.117-118; Lisan al-
Mizan, juz VII, op.cit., h. 306; Taqrib al-Tahzib, op.cit., h. 393;al-Zahabi, Siyar 
A’lam al-Nubala’, juz XXI, op.cit., h. 31; al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz  XX, 
op.cit., h. 16. 
422 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz III, lo.cit.; al- Suyuti , Tabaqat 
al-Kubra, juz I, op.cit., h. 30; Ibn Hibban, al-Siqat, juz VIII, op.cit., h. 522; al-
Zarkali, al-Alam li al-Zarkali, juz IV, op.cit., h. 238; Ibn Sa’ad, Tabaqat al-
Kubra, juz VII, op.cit., h. 336; Ibn Adi , al-Kamil Ibn Adi, juz I,op.cit., h. 73; al-





Muhammad ibn Talhah  dengan lambang haddasana, 
dipercaya kebenarannya. Itu berarti sanad antara  Affan dan 
Muhammad ibn Talhah dalam keadaan muttasil.  
Muhammad ibn Talhah. 423  Nama lengkapnya, 
Muhammad ibn Talhah ibn Musarrif, Abu ‘Abdullah 
(w.167). Gurunya diantaranya Talhah. Muridnya yang 
meriwayatkan hadis darinya Affan. Beberapa pernyataan 
kritkus hadis terhadapnya seperti Ahmad ibn Hanbal 
menilainya la ba’s bih. Abu Zur’ah al-Razi menyatakan sahih. 
al-Ijli menilainya siqah. Ibn Hibban mencantumkan dalam 
kitabnya al-siqah. Yahya ibn Ma‘in menilainya laisa bihi 
ba’sun,  da’if,  al-Nasa’i menyatakan laisa bi al-qawi. Al-Zahabi 
menilainya al-muksirin al-siqat, al-Uqaili menilainya, salih al-
hadis, rajulun salihan,  Abu Hatim menilainya siqah saduq, al-
Asqalani menilainya saduq, al-Bagdadi menilainya siqah, al-
Daraqutni dan Salih ibn Muhammad mengatakan la ba’sa 
bihi, saduq.424 Mayoritas kritikus hadis memuji Muhammad 
ibn Talhah, hanya  Ibn Ma’in yang menilainya da’if,  tapi 
tidak mempengaruhi ke-siqahan-nya. Dengan demikian 
pernyataan Muhammad ibn Talhah bahwa dia menerima 
                                                 
423 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz III, op.cit., h. 597-598; Lisan al-
Mizan, juz VII, op.cit., h. 362; al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XXV, op.cit., h. 
25; al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, juz VII, op.cit., h. 363; Ibn Sa’ad, 
Tabaqat al-Kubra, juz II, op.cit., h.119; Ibn Hibban, al-Siqat, juz VIII, op.cit., h. 
497; al-Safadi, al-Wafi bi al-Wafayat, juz I, op.cit., h. 369 ; al-Asqalani, al-
Isabat fi Ma’rifat al-Sahabah, juz I, op.cit., h.147. 
424 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz III, op.cit., h. 597-598; Taqrib al-
Tahzib, op.cit., h. 485; al-Zahabi, al-Abru fi Khabar, juz I, op.cit., h. 46; al-Ijli, 
Ma’rifat al-Siqat, juz II, op.cit., h. 241; Uqaili, Duafa’ al-Uqaili, juz IV, op.cit., 
h. 85; al-Hanafi, Magani al-Ahyar, juz II, op.cit., h. 21; Bahr al-Dam, juz I, 
op.cit., h. 138; Man Takallama fihi, juz I, h. 310; al-Daraqutni, Mausu’ah al-
Daraqutni, juz XXXI, op.cit., h. 299; al-Bukhari, Tarikh al-Kabir, juz I, op.cit., 
h. 122; al-Razi, Jarh wa al-Ta’dil, juz II, op.cit., h. 635; al-Nasa’i, al-Du’afa’ al-
Matrukin, juz I, op.cit., h. 93. 
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hadis di atas dari Talhah dengan lambang an, dipercaya 
kebenarannya. Itu berarti sanad antara Muhammad ibn 
Talhah dan Talhah ibn Musarrif dalam keadaan 
bersambung.  
Talhah ibn Masarrif. 425 Nama lengkapnya,Talhah 
ibn Musarrif ibn Amir ibn Ka‘ab, Abu Muhammad (w.112 
H). Gurunya diantaranya Abdu al- Rahman. Muridnya yang 
meriwayatkan hadis darinya Muhammad ibn Talhah. 
Beberapa pernyataan kritkus hadis terhadapnya seperti 
Muhammad ibn Sa’ad menilainya siqah. Abu Hatim al-Razi 
menyatakan siqah. Al-Ijli menilainya siqah. Ibn Hibban 
mencantumkan dalam kitabnya al-siqah. Yahya ibn Ma‘in 
menilainya siqah.Ibn Adi mengatakan tabi’i siqat min kibar al-
qurra, al-Asqalani menilainya siqat qari fadl min al-khamizah 426 
Tidak ditemukan  kritikus hadis  yang mencela Talhah. 
Sebaliknya, pujian yang diberikan kepadanya adalah yang 
berperingkat tinggi dan tertinggi. Dengan demikian, 
pernyataan Talhah  bahwa dia menerima hadis di atas dari 
Abd al-Rahman dengan lambang an, dipercaya 
kebenarannya. Itu berarti sanad antara  Talhah dan Abd al-
Rahman dalam keadaan muttasil.  
                                                 
425 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz II, op.cit., h.243; Taqrib al-
Tahzib, op.cit., h. 283;al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XIII, op.cit., h. 443; 
Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad Abu Hatim al-Taimi, Masyahir Ulama’ 
al-Amshar, juz I ( Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1959 M), h. 110; al-
Hanafi, Magani al-Ahyar, juz III, op.cit., h. 21; al-Jurjani, Gayatu al-Nihayah fi 
Tabaqat al-Qurr’, juz I, op.cit., h. 150; al-Nawawi, Tahzib al-Asma’ wa al-
Lugat, juz I, op.cit., h. 346; Ibn Adi, al-Kamil, juz I, op.cit., h. 7. 
426 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz II, op.cit., h.243; Taqrib al-
Tahzib, op.cit., h. 283;al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XIII, op.cit., h. 443; 
Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad Abu Hatim al-Taimi, Masyahir Ulama’ 
al-Amshar, juz I, loc.cit ; al-Hanafi, Magani al-Ahyar, juz III, lo.cit; al-Jurjani, 
Gayatu al-Nihayah fi Tabaqat al-Qurra’, juz I, lo.cit; al-Nawawi, Tahzib al-




Abd al-Rahman. 427 Nama lengkapnya, Abd              
al- Rahman ibn Awsajat al-Hamdani (w.82 H). Gurunya 
diantaranya al-Barra’ ibn ‘Azib. Muridnya yang 
meriwayatkan hadis darinya Talhah ibn Musarrif.  
Beberapa pernyataan kritikus hadis terhadapnya 
seperti al-Zahabi menilainya siqah. Al-Nasa’i menyatakan 
siqah. Al-Ijli menilainya tabi’i siqah  begitupun dengan Ibn 
Hibban menilainya siqah. Ibn Sa’ad menilainya qalil al-hadis. 
al-Asqalani menilainya siqat min al-salisah .428 Tidak 
ditemukan  kritikus hadis  yang mencela Abd al-Rahman. 
Sebaliknya, pujian yang diberikan kepadanya adalah yang 
berperingkat tinggi dan tertinggi. Dengan demikian, 
pernyataan Abd al-Rahman bahwa dia menerima hadis di 
atas dari al-Barra’ dengan lambang an, dipercaya 
kebenarannya. Itu berarti sanad antara  keduanya  muttasil.  
Al-Barra’ ibn ‘Azib. 429 Nama lengkapnya, al-Barra’ 
ibn ‘Azib ibn al-Haris, al-Ansari, al-Awsy, Abu Ammarat. 
(w.72 H). Ia meriwayatkan hadis dari Rasulullah saw., 
sedang yang meriwayatkan hadis darinya adalah Abd al- 
Rahman. Al-Barra’ ibn ‘Azib adalah salah satu sahabat 
Rasulullah saw., yang tidak diragukan integritas pribadinya 
                                                 
427 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz III, op.cit.,  h.497; al-Safadi, al-
Wafi bi al-Wafayat, juz VI, op.cit., h. 88; al-Bukhari, Tarikh al-Kabir, juz II, 
op.cit., h. 638;Ibn Hibban, al-Siqat, juz V, op.cit., h. 99;al-Asqalani, Lisan al-
Mizan, juz VII, op.cit., h. 283. 
428 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz I, op.cit., h.497; Ibn Sa’ad, 
Tabaqat al-Kubra, juz VI, op.cit., h.230; Man lahu Riwayah, juz I, op.cit., h. 638; 
al-Ijli, Ma’rifat al-Siqat, juz II, op.cit., h. 84;al-Razi, Jarh wa al-Ta’dil, juz V, 
op.cit., h. 270; al-Zahabi, al-Kasyif, juz I, op.cit., h. 638; al-Asqalani, Taqrib 
al-Tahzib, op.cit., h. 347; al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XVII, op.cit., h. 322. 
429 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz I, op.cit., h.215-216; Usdu al-
Gabah, juz I, op.cit., h. 107; Taqrib al-Tahzib, op.cit., h. 121; al-Isabat,  juz I, 
op.cit., h. 94; al-Dimasyqi, Tarikh Dimasyqi, op.cit., h. 69; Malahik Tarajum al-
Fuqaha’ al-Mausuat al-Fiqhiyah, juz VI, h. 8. 
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dan kapasitas intelektualnya. Al-Zarkali mengatakan bahwa 
al-Barra’ sahabi min ashabi al-futuh. 430 
Bertolak dari kritik sanad diatas, maka dapat 
ditegaskan bahwa sanad Ahmad ibn Hanbal memiliki 
kualitas sahih Kesimpulan ini diambil setelah sanad tersebut 
yang diteliti, ternyata seluruh  periwayatnya bersifat adil  
dan dabit (siqah), sanadnya dalam keadaan muttasil, terhindar 
dari syaz dan illat. Dengan demikian, hadis yang diteliti telah 
memenuhi unsur-unsur kaidah kesahihan sanad, sehingga 
dapat dinyatakan bahwa sanad hadis yang bersangkutan 
berkualitas sahih.  
   Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa 
sanad hadis ini adalah berkualitas sahih. Kesahihan sanad 
yang diteliti dapat mewakili sanad dari mukharrij lainnya. 
Oleh karena itu, kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis 
yang terkait dengan masalah tersebut di atas dapat 
dilakukan. Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak 
adanya perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang 
satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan 
tersebut yang dimaksud sebagai berikut: 
a. terdapat matan, berbunyi: 
                                                 
430 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz I, op.cit., h.215-216;al-Zarkali 
al-A’lam li al-Zarkali, juz II, op.cit., h. 46;al-Asqalani, al-Isabat fi Tamyiz al-
Sahabah, juz I, op.cit.,h, 278; al-Baji, al-Ta’dil wa al-Tajrih, jua I, op.cit., h. 347; 
Ibn Hibban, al-Siqat, juz III, op.cit., h. 26; al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz IV, 
op.cit., h. 34; Ibn Hayyat, Tabaqat Ibn Hayyat, juz I ( RiyaD: Dar Tayyibah, 
1402 H/1982 M), h. 135; Ibn Hibban, Masyahi Ulama’ al-Amsar, juz I, op.cit., 
h. 44. 




Kandungan berbagai matan hadis yang diteliti 
adalah sama. Jadi, apabila ditempuh metode perbandingan, 
maka dapat dinyatakan bahwa redaksi yang ada tidak 
menjadikan perbedaan makna. Hal itu menunjukkan bahwa 
perbedaan-perbedaan tersebut disebabkan berlangsungnya 
periwayatan hadis secara makna. Selain itu, matan hadis 
tersebut tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat 
yakni al-Qur’an dan hadis mutawatir. Demikian pula, bila 
ditinjau dari segi logika tidak bertentangan dengan akal 
sehat. Di samping itu, susunan bahasanya tidak rancu, 
sehingga dengan mudah dipahami. Itu berarti, matan hadis 
tersebut terhindar dari syaz dan ‘illat. 
Bertolak dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan 
bahwa matan hadis tersebut berkualitas sahih. Mengingat 
sanad dan matannya sama-sama sahih, maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas sahih li zatih. Itu berarti, 
tingkat akurasi dan status kehujjahan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 
2.   Hadis tentang afdhal al-zikir la ilaha illa Allah wa 
afdal al-du’a  al-hamdulillah. 
Riwayat al-Turmuzi. 
 
                                                 
432Al-Turmuzi , Sunan al-Turmuzi, juz V, op.cit., h. 462; Ibn Majah, 
Sunan Ibn Majah, ,juz II, op.cit., h. 1249; Al-Nasa‘i, Sunan al-Kubra, juz VI, 
op.cit.,  h. 208; al-UHakim, al-Mustadrak ‘ala al-Sauhiuhain, juz IV, op.cit., h. 
381; al-Baihaqi, Sya’b al-Iman li al-Baihaqi, juz IX, op.cit.,  h. 401. nomor 
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Artinya: 
Yahya bin Habib bin ‘Arabi menceritakan kepada kami, 
Musa bin Ibrahim bin Kasir al-Ansariy menceritakan 
kepada kami berkata, Aku mendengar Talhah bin 
Khirasy berkata, aku mendengar Jabir bin ‘Abdullah ra. 
berkata, aku mendengar Rasululah saw., bersabda: Zikir 
yang lebih afdal adalah la ilaha illallah dan doa yang lebih 
afdal adalah al-hamdulillah. HR. al-Turmuzi. 
Hadis–hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 8 riwayat dari enam mukharrij, yaitu  al-Tirmizi, Ibn 
Majah, Al-Nasa’i,  al-Hakim, al-Baihaqi  dan Ibn Hibban.433 
Dalam pada itu, untuk memperjelas dan mempermudah  
proses kegiatan al-i’tibar maka dibuatkan skema 
sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar II. A2. 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sighat al-tahammul  yang 
menghubungkan antara  periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
                                                                                                    
hadis 4201. al-Baihaqi, Sya’b al-Iman li al-Baihaqi, juz IX, ibid., h. 401; Ibn 
Hibban, Sahih  ibn Hibban, juz IV, op.cit.,   h. 184.  
433Nama-nama periwayat yang tergabung dalam setiap mukharrij 
yaitu sebagai berikut; pertama, al-Turmuzi dengan satu riwayat yaitu; 
Yauhya  ibn Habib,  Musa ibn Ibrahim, Talhah ibn Harrasy, Jabir ibn Abd 
Allah. Kedua, Ibn Majah satu riwayat yaitu;  Abd al-Rauhman, Musa ibn 
Ibrahim, Talhah ibn Harrasy,  Jabir ibn Abd Allah. Ketiga, al-Nasa‘i satu 
jalur riwayat yaitu; Yauhya  ibn Habib, Musa ibn Ibrahim, Talhah ibn 
Harrasy, Jabir ibn Abd Allah. Keempat, al-Hakim, dua jalur yakni Abu al-
Walid, Ibrahim ibn Abi Talib, Yahya ibn Habib, Musa ibn Ibrahim, TalHah 
ibn Harrasy, Jabir ibn Abd Allah. Jalur kedua, Isma‘il ibn Muuhammad, 
Jaddi, Ibrahim ibn al-Munzir,  Musa ibn Ibrahim,  TalHah ibn Harrasy, 
Jabir ibn Abd Allah. Kelima, al-Baihaqi, dua jalur yaitu, Abu Abd Allah,  
Isma‘il ibn Muuhammad, Jaddi, 4. Ibrahim ibn al-Munzir,  Musa ibn 
Ibrahim, Talhah ibn Harrasy, Jabir ibn Abd Allah. Jalur kedua, Ahmad ibn 
Sulaiman,  Abd ibn Muuhammad,  Jaddy,  Ibrahim ibn al-Munzir, Musa 




yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada satu sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yakni Jabir ibn 
‘Abdullah. Demikian pula pada tingkat dan ketiga. Pada 
tingkat keempat dan seterusnya baru berbilang. Pada sisi 
lain, hadis yang diteliti tidak ditemukan  periwayat yang 
berstatus pendukung berupa syahid, tanpa tingkat 
selanjutnya ditemukan pendukung berupa mutabi’. Adapun 
lambang atau sighat al-tahammul  yang digunakan oleh 
masing-masing periwayat dalam beberapa sanad tersebut 
ialah haddasana, sami’tu, ‘an dan qala. 
Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  dalam 
klasifikasi ini adalah sanad al-Tirmizi  melalui jalur Yahya 
ibn Habib. Urutan periwayat yang tergabung dalam 
rangkaian sanad dimaksud adalah : 1. Jabir ibn ‘Abdullah 
(periwayat I/sanad V)  2. Talhah ibn Khirasy (periwayat II/ 
sanad IV). 3. Musa ibn Ibrahim (periwayat III/sanad III) 4. 
Yahya ibn Habib (periwayat IV/sanad II). 5. al-Tirmizi 
(Periwayat V/mukharij). 
Al-Tirmizi. 434 Dari data yang ada menunjukkan 
bahwa ia telah berguru kepada Yahya ibn Habib. Pada sisi 
lain, lambang periwayatan yang digunakan al-Tirmizi dalam 
menerima hadis tersebut diatas dari Yahya ibn Habib adalah 
sami’a. Hal itu berarti, antara  keduanya terjadi  
persambungan sanad. 
Yahya ibn Habib.435 Nama lengkapnya, Yahya ibn 
Habib ibn Arabi, kunyahnya Abu Zakaria (w.248 H). 
Diantara gurunya adalah Ma’mar ibn Sulaiman dan Musa 
ibn Ibrahim. Dan diantara muridnya, adalah al-Tirmizi dan 
                                                 
434Lihat kembali pembahasan tentang al-Turmuzi, h. 158 
435Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz XXXI, op.cit., h. 262-263; Al-
’Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz XI, op.cit., h. 172. Mizan al-I’tidal, juz IV, 
op.cit., h. 65.  
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Ibrahim ibn Yusuf. Penilaian kritkus hadis terhadapnya, 
seperti Abu Hatim al-Razi menilainya saduq. Al-Nasa’i 
menilainya siqah ma’mun, Ibn Hibban memasukkannya 
dalam kitab al-siqah. Maslamah ibn Qasim menilainya siqah. 
Al-Asqalani menilainya siqah min al-Asyirah. 436 Tidak 
ditemukan  kritikus hadis  yang mencela Yahya ibn Habib. 
Sebaliknya, pujian yang diberikan kepadanya adalah Yang 
berperingkat tinggi dan tertinggi. Dengan demikian, 
pernyataan Yahya ibn habib  bahwa dia menerima hadis di 
atas dari Musa ibn Ibrahim dengan lambang an, dipercaya 
kebenarannya. Itu berarti sanad antara  Yahya ibn Habib  
dan Musa ibn Ibrahim dalam keadaan muttasil.  
Musa ibn Ibrahim.437  Nama lengkapnya, Musa ibn 
Ibrahim ibn Kasir ibn Basyir ibn al-Fakih al-Ansari. Gurunya 
antara  lain Talhah ibn Harrasy. Muridnya antara  lain, 
Yahya ibn Habib.  
Pernyataan kritikus hadis tentang dirinya, Ibn 
Hibban memasukkan dalam kitab al-siqah  dan menurutnya 
ia termasuk orang yang pernah melakukan kesalahan dalam 
periwayatan.  Al-Zahabi menilainya hasan, al-Asqalani  
menilainya saduq yukhthi min al-saminah. 438 Dari hasil 
                                                 
436 Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz XXXI, loc.cit.; Al-’Asqalani, 
Tahzib al-Tahzib, juz XI, loc.cit.; Mizan al-I’tidal, juz IV, loc.cit; Abu Hatim al-
Razi, al-Jarh wa al-Ta’dil, juz IX, op.cit., h.137; al-’Asqalani, Taqrib al-Tahzib, 
op. cit., h. 589.  
437Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz XXXI, op.cit., h.262-263; Al-
’Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz X, op.cit., h. 296; Taqrib al-Tahzib, op.cit., h. 
549; al-Zahabi, Siyar, juz III, op.cit., h. 190; Abdul Wahhab, Tabaqat al-
Syafi’iyah al-Kubra, juz I, op.cit., h. 18;  
438 Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz XXIX, op.cit., h.20; Al-’Asqalani, 
Tahzib al-Tahzib, juz X, loc.cit.; Abu Hatim al-Razi, al-Jarh wa al-Ta’dil, juz 
VIII, op.cit., h.133; Ibn Hibban, al-Siqat, juz VII, op.cit., h. 133; Al-’Asqalani, 
Taqrib al-Tahzib, loc.cit; al-Zahabi, Siyar, juz III, lo.cit; Abdul Wahhab, 




penilaian  kritikus hadis, ternyata Musa Ibn Ibrahim adalah 
periwayat saduq, oleh pernyataannya bahwa ia menerima 
hadis tersebut dari Talhah ibn Harrasy dapat dipercaya. Itu 
berarti, hubungan keduanya bersambung. 
Talhah ibn Harrasy.439 Nama lengkapnya, Talhah ibn 
Khirasy ibn Abd al- RAhman ibn Khirasi. Gurunya antara  
lain, Jabir ibn ‘Abdullah. Muridnya antara  laian, Musa ibn 
Ibrahi.  
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya, seperti al-
Nasa’i menilainya sahih , Abu Zur’ah, Ibn Ma’in  menilainya 
siqah, Ibn Hibban memasukkan dalam kitabnya al-siqah. Al-
Zahabi menilainya hasan, Ibn Abdi al-Bar menilainya siqah. 
Al-Azdi berkata bahwa Talhah pernah meriwayatkan hadis 
dari Jabir hadis-hadis munkar, Abu Musa menyatakan bahwa 
hadisnya mursal. Al-Nasa’i menilainya salih, al-Asqalani  
menilainya saduq min al-rabi‘ah. 440 Tidak ditemukan  kritikus 
hadis  yang mencela Talhah ibn Khirasy. Sebaliknya, pujian 
Yang diberikan kepadanya adalah yang berperingkat tinggi 
dan tertinggi. Dengan demikian, pernyataan Talhah ibn 
Khirasy Yahya ibn habib  bahwa dia menerima hadis di atas 
dari Jabir ibn Abdullah dengan lambang an, dipercaya 
kebenarannya. Itu berarti sanad antara  Talhah ibn Khirasy   
dan Jabir ibn Abdullah dalam keadaan muttasil.  
                                                 
439Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz XIII, op.cit., h. 392-394; Al-
’Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz V, op.cit., h. 14; Man Lahu Riwayat, juz I, 
op.cit., h. 513; al-Bukhari,  Tarikh al-Kabir, juz IV, op.cit., h. 347; Ibn Hibban, 
Masyahir Ulama al-Amsar, juz I, op.cit., h. 77. 
440 Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal”, juz XIII, loc.cit.; Al-’Asqalani, 
Tahzib al-Tahzib, juz V, loc.cit.; Al-’Asqalani, Taqrib al-Tahzib, op. cit., h. 282; 
al-Zahabi, al-Kasyif, juz I, op.cit., h. 513; Siyar, juz  III, op.cit., h. 190; al-
Hanafi, Magani al-Ahyar, juz II, op.cit., h. 18. 
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Jabir.441 Nama lengkapnya, Jabir ibn ‘Abdullah ibn 
Amr ibn Haram ibn Sa’labah al-Hazariji al-Salami (w. 78 H). 
Jabir ibn ‘Abdullah selain menerima hadis dari Nabi saw. 
secara langsung. Ia juga berguru kepada Abu Bakar, ‘Umar 
dan lain-lain. Sedangkan muridnya antara  lain; al-Hasan ibn 
Muhammad. 
 Jabir  ibn ‘Abdullah adalah periwayat hadis yang 
masyhur, di masjid Nabawi Madinah dia memberikan 
pengajian kepada masyarakat. Kemana saja dia pergi, seperti 
ke Mesir dan Syam, selalu dikunjungi masyarakat yang 
ingin menimba ilmunya, dan meneladani ketakwaannya. Ia 
mendapat gelar kehormatan di antaranya al-faqih, al-imam, 
dan mufti  di Madinah.  Selain itu, ia menyaksikan baiat 
aqabah dan perang Badar.442 Di bidang periwayatan hadis, 
Jabir ibn ‘Abdullah menduduki peringkat keenam dari 
sahabat Nabi saw. yang digelari sebagai muksiruna fi al-hadis. 
443 Jabir ibn ‘Abdullah termasuk sahabat Rasulullah yang 
                                                 
441Al-’Asqalani, “Tahzib”, Juz II, op.cit.,h. 38: ” Taqrib al-Tahzib”, 
op.cit., h. 75; al-Mazzi, “ Tahzib al-Kamal”, Juz III, op.cit., h. 291; Izzu al-Din 
ibn al-Asir Abi  al-Hasan Ali ibn Muuhammad al-Jazarii, Usud al-Gabah, 
Juz I (T.tp: Dar  al-Syab, t.th), h. 256; al-Bukhari, Tarikh al-Sagir, juz I, 
op.cit., h. 193; Abu Hatim al-Razi, al-Jarh wa al-Ta’dil, juz II, op.cit., h.492; 
Mausuah al-A’lam, juz I, op.cit., h. 101; Ibn Sa’ad, Tabaqat al-Kubra, juz VIII, 
op.cit., h. 339. 
442Al-’Asqalani, Al-Isabat fi Tamyiz al-Sahabat, Juz II ( Beirut: Dar 
al-Fikr, 1409 H/1989 M), h. 39; Ibn Hibban, Masyahir Ulama al-Amsar, juz I, 
op.cit., h.11; al-Zahabi, Tazkirat al-Huffaz, juz I, op.cit., h. 43; Al-’Asqalani, 
“Tahzib”, Juz II, op.cit.,h. 37: ” Taqrib al-Tahzib”, op.cit., h. 136; al-Mazzi, “ 
Tahzib al-Kamal”, Juz IV, op.cit., h.443; al-Bukhari,  Tarikh al-Kabir, juz II, 
op.cit., h.207;al-Zarkali, al-A’lam li al-Zarkali, juz II, op.cit., h. 104; al-Ijli, 
Ma’rifat al-Siqat, juz I, op.cit., h. 264;al-Hanafi, Magani al-Ahyar, juz III, 
op.cit., h. 104; Ibn Abdil Bar, Istaiab fi Ma’rifat al-Sahabat, juz I, op.cit., h. 65. 
443Al-muksiruna fi al-hadis |ialah sahabat Nabi yang meriwayatkan 
sebanyak lebih dari seribu hadis. Mereka itu ada tujuh orang yaitu: 




tidak lagi diragukan lagi kejujuran dan kesahihannya 
menyampaikan hadis hadis Nabi saw.. Oleh karena itu, 
diyakini bahwa Jabir telah menerima langsung hadis 
tersebut dari Nabi Muhammad saw.. Jadi, antara  Nabi saw. 
dan Jabir ibn ‘Abdullah telah terjadi persambungan sanad. 
 Setelah meneliti sanad Ahmad ibn Hanbal melalui 
jalur Yahya ibn Habib ternyata seluruh  periwayatnya 
bersifat adil dan dabit (siqah), sanadnya dalam keadaan 
muttasil, terhindar dari syaz  dan illat. Dengan demikian, 
hadis yang diteliti telah memenuhi unsur-unsur kaidah 
kesahihan sanad, sehingga dapat dinyatakan bahwa sanad 
hadis yang bersangkutan berkualitas sahih 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
al-Turmuzi melalui Yahya Ibn Habib Ibn ‘Arabi adalah 
berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti dapat 
mewakili sanad dari 3 mukharrij lainnya. Oleh karena itu, 
kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang terkait 
dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan . 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak 
adanya perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang 
satu dengan matan Yang lainnya. Perbedaan-perbedaan 
tersebut yang dimaksud  sebagai berikut: 
a. terdapat matan,444 berbunyi: 
                                                                                                    
ketiga, Anas ibn Malik (w. 93 H), keempat, ‘Aisyah ibnti Abu Bakar al-
Siddiq (w.58 H), kelima, Abd Allah Ibn Abbas (w.68 H), keenam Jabir  ibn 
Abd Allah (w. 78 H), ketujuh, Abu Sa’id al-Khudry (w. 74 H). Hadis yang 
diriwayatkan  oleh Jabir ibn Abd Allah berjumlah 1540 buah hadis. Yang 
disepakati oleh Bukhari dan Muslim ada 60 buah, yang diriwayatkan oleh 
Al-Bukhary sendiri sebanyak 16 buah, dan yang diriwayatkan oleh 
Muslim sendiri sebanyak 126 buah. Lihat Mahmud al-Tahhan, op.cit.,  h. 
198. 
444Al-Tirmizi dan Ibn Majah masing-masing 1 riwayat. Al-Nasa’i 
1 riwayat. Al-BaiHaqi 1 riwayat. Ibn Hibban 1 riwayat. 
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b. terdapat matan  berbunyi: 
 
Mengkaji lafal matan tersebut dari beberapa riwayat, 
tidak  ditemukan adanya perbedaan lafal dan kalimat. Oleh 
karena itu matan hadis tersebut dipandang kuat, karena 
hadis tersebut diriwayatkan secara lafaz dan makna, dari 
semua mukharrijnya. Di samping itu, matan hadis tidak 
bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni al-Qur’an 
dan hadis mutawatir. Demikian pula tidak ditemukan di 
dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis 
palsu, seperti redaksinya rancu, dan isinya bertentangan 
dengan tujuan pokok ajaran islam. Dengan demikian, matan 
hadis tersebut terhindar dari syaz dan ‘illat.. Demikian pula 
dari segi logika, matan hadis tersebut tidak bertentangan 
dengan akal sehat.  Pada sisi lain, susunan bahasanya tidak 
rancu, mudah dipahami dan  tidak menunjukkan ciri-ciri 
hadis maudu‘. Selanjutnya, matan hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur`an, serta tidak 
bertentangan dengan hadis mutawatir. Bahkan sejalan 
dengan firman Allah dalam  Q.S.  Muhammad/47: 19 
“.Demikian pula dari segi logika, matan hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan akal sehat. Pada sisi lain, matan hadis 
tersebut mengandung petunjuk tentang  mengamalkan zikir. 
La ilaha illa Allah.  
                                                 
445al-BaiHaqi, 1 riwayat. 
446 Dalam hadis ini Rasulullah saw., mengajarkan dua hal, yaitu 
pertama, tentang bacaan zikir yang paling utama adalah ”la ilaha illa 
Allah”, dan bacaan doa yang paling utama adalah” al-hamdu lillah”. 
Kalimat ”la ilaha illa Allah” dijelaskan oleh Mubaraqfuri merupakan 




Bertolak dari argumen-argumen di atas, maka telah 
memenuhi syarat apabila matan hadis riwayat Ahmad ibn 
Hanbal  melalui Sulaiman ibn Dawud  dinyatakan bebas 
dari syaz dan ‘illat. Itu berarti, bahwa kaidah kesahihan 
matan hadis terpenuhi. Oleh karena sanadnya sahih dan 
matannya pun sahih, maka dapat dinyatakan bahwa hadis 
tersebut berkualitas hadis sahih lizatih. Itu berarti bahwa 
tingkat akurasi dan status kehujjAhannya dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 
B.   Hadis-Hadis tentang Zikir Istigfar 
1.  Hadis tentang Zikir Astagfirullaha al-Azim allazi  
la  ilaha illa huwa al-Hayyul   Qayyum. 
 Riwayat Abu Dawud 
 
                                                                                                    
karena tauhidlah yang membedakan anatara kufur dan iman. Kalimat 
inilah yang dapat meyakinkan hati terhadap keberadaan Tuhan dan 
menghilangkan segala Tuhan selain-Nya, dan kalimat ini juga yang dapat 
mensucikan jiwa dan menjernihkan batin dan membersihkannya dari 
segala penyakit jiwa serta penangkal yang paling kokoh dari godaan 
syetan, kemudian kalimat al-hamdu lillah merupakan doa yang dibaratkan 
dengan zikir dan ia merupakan puncak dari segala rasa syukur. Lihat al-
Mubaraqfuri, Tuhfah al-Ahwaz, juz IX, op.cit., h. 229. 
447Abu Dawud. Sunan Abi Dawud, op.cit.,   nomor hadis 1397.1296. 
Al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, op.cit.,nomor hadis 3501. Al-Hakim, al-
Mustadrak ‘ala al-Sauhiuhain li al-Hakim, juz VI, op.cit.,  h. 155; al-Tabrani, al-
Mu‘jam al-Kabir li al-Tabrani,  juz  IV, op.cit.,    h.486; al-Tabrani, al-Mu‘jam 
al-Sagir li al-Tabrani, juz II, ibid.,   h. 480; Abi Nuaim al-Asbahani, Ma’rifat 
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Artinya: 
Musa bin Isma‘il menceritakan kepada kami, Hafs bin 
‘Umar bin Murrah al-Syanni menceritakan kepada kami, 
Abu ‘Umar bin Murrah menceritakan kepadaku berkata; 
aku mendengar Bilal bin Yasar bin Zaid Maula al-Nabi 
saw., Bapakku menceritakan kepadaku dari nenekku 
bahwa dia mendengar Nabi saw., bersabda: Baransiapa 
mengucapkan astagfirullah al-‘azim al-lazi la ilaha illa huw 
al-hayy al-qayyum  wa atub ilaih (aku memohon ampun 
kepada Allah zat yang tidak ada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Dia, yang Maha Hidup dan yang terus 
mengurus makhluk-Nya, dan aku bertaubat kepada-
Nya), maka dia pasti akan diampuni walaupun dia 
pernah lari dari medan pertempuran. HR. Abu Dawud. 
Hadis –hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 9 riwayat dari 5 mukharrij, yaitu Abu Dawud, al-
Tirmizi, Abi Nu’aim al-Asbahani, al-Tabrani dan al-Hakim.448 
                                                                                                    
al-Sauhabah li Abi Na³m al-Asbauhani, juz VIII, op.cit.,   h. 147; Al-Hakim, al-
Mustadrak ‘ala al-Sauhiuhain li al-Hakim, juz IV, op.cit.,    h. 431. 
448Nama-nama yang tergabung dalam sanad setiap mukharrij 
yaitu: Pertama, Abu Dawud dengan satu riwayat yaitu;. Musa ibn Isma‘il, 
Hafs ibn ‘Umar. Abi. Abi ‘Umar ibn Murrah. Bilal ibn Yassar.  Abi. Jaddi. 
Kedua, Al-Turmuzi satu riwayat yaitu;   Muuhammad ibn Isma‘il. Musa 
ibn Isma‘il, Hafs ibn ‘Umar. Abi. Abi ‘Umar ibn Murrah. Bilal ibn Yassar. 
Abi. Jaddi. Ketiga, Abi Nu’aim al-Asbahani satu riwayat yaitu; Sulaiman 
ibn Auhmad, Al-Abbas ibn al-Fadl. Musa ibn Isma‘il, Hafs ibn ‘Umar. Abi. 
Abi ‘Umar ibn Murrah. Bilal ibn Yassar. Abi. Jaddi. Keempat, al-Tabrani 
dengan empat riwayat, a.Muuhammad ibn Ya’kub, Ya’kub Abu Yusuf,  
Ali ibn Humaid,  Amr ibn Furqad.  Abd Allah al-Mukhtar.Abi Isuhaq. Al-
Barra’ ibn Azib. b.  Muuhammad ibn Ya’kub,  Ya’kub ibn Isuhaq, Ali ibn 
Humaid,  Amr ibn Furqad.  Abd Allah al-Mukhtar. Abi Isuhaq. Al-Barra` 
ibn Azib. c. Al-Abbas ibn al-FaDl. Musa ibn Isma‘il,  Hafs ibn ‘Umar.  Abi. 
Abi ‘Umar ibn Murrah. Bilal ibn Yassar.  Abi. Jaddi. d. Muuhammad ibn 
al-Saigh. Sai`id ibn al-Mansur. Hudaih ibn Mu’awiyah,  Abi Isuhaq, 




Dalam pada itu, untuk memperjelas dan mempermudah  
proses kegiatan al-i’tibar  maka dibuatkan skema 
sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar II:B1 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sighat al-tahammul  yang 
menghubungkan antara  periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada tiga  sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut yaitu Abi Mas’ud, 
Al-Barra’ ibn ‘Azib dan Jaddi. Demikian pula pada tingkat 
selanjutnya. Selain itu bahwa hadis yang diteliti  ditemukan  
periwayat yang berstatus pendukung berupa syahid. Pada 
tingkatan selanjutnya ditemukan periwayat yang berstatus  
pendukung berupa mutabi’. Dengan begitu, hadis yang 
bersangkutan termasuk hadis ahad, yang perlu diteliti 
keorisinalannya berasal dari Nabi ataukah tidak. Adapun 
sighat al-tahammul yang digunakan oleh masing-masing 
periwayat dalam beberapa sanad tersebut ialah haddasana, 
akhbarana, anba’ana, ‘an dan qala.  
Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  dalam 
klasifikasi ini  adalah sanad Abu Daud. Urutan periwayat 
yang tergabung dalam rangkaian sanad dimaksud adalah 
1.Jaddi (periwayat I/sanad VIII). 2. Abi (periwayat II/sanad 
VII). 3. Bilal ibn Yassar (periwayat III/sanad VI).4.  Abi 
‘Umar ibn Murrah (periwayat IV/sanad V) 5. Abi (periwayat 
V/sanad IV) 6. Hafs ibn ‘Umar (periwayat VI/sanad III) 7. 
Musa ibn Isma‘il  (periwayat VII/sanad II) 8. Abu Dawud 
(periwayat VIII/mukharrij). 
                                                                                                    
riwayat yaitu, a. Muuhammad ibn Ya’kub, Muuhammad ibn Ali, 
Muuhammad ibn Yusuf, Israil, Abi Sinan, Abi al-Ahwas, Abi Mas’ud. B. 
Bakr ibn Mihammad Auhmad ibn Ubaydullah, Muhmmad ibn Sabiq, 
Israil, Abi Sinan, Abi al-Ahwas, Abi Mas’ud. 
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Abu Dawud.449 Nama lengkapnya, Sulaiman ibn Al-
Asy'as Ibn Ishaq ibn Bisyir ibn SYaddad ibn 'Amr ibn ‘Amir, 
Abu Dawud al-Azadi al-Sijistani (202-275 H). Gurunya 
antara lain Muhammad ibn Salamat. Muridnya antara  lain 
al-Tirmizy, dan al-Nasa'i.  
Para kritikus hadis memuji Abu Dawud dengan 
pernyataan antara lain adalah Musa ibn Harun: Abu Dawud 
diciptakan di dunia untuk hadis dan di akhirat untuk 
syurga. Saya tidak pernah melihat orang lebih utama dari 
dia. Abu Bakar al-Khilal: Abu Dawud adalah imam 
terkemuka pada zamannya, penggali berbagai disiplin ilmu, 
dan tidak seorang pun yang dapat menandinginya. Ibn 
Rahim al-Harbi: hadis telah dilembutkan bagi Abu Dawud, 
sebagaimana besi dilunakkan bagi Abu Dawud. Ibn Hibban 
(w. 354 H): Abu Dawud adalah seorang pemimpin di dunia 
yang berilmu, hafiz banyak beribadah, wara', dan pembela al-
Sunnah.  Muslim ibn Qasim : Abu Dawud itu siqah, zuhud, 
ahli hadis, dan imam pada zamannya.450 AHmad ibn 
Muhammad ibn Yasin al-Kharawi: Abu Dawud adalah 
huffaz al-Islam di bidang hadis Rasulullah, termasuk ilmu illat 
dan sanadnya.451 
Tidak ditemukan kritikus hadis yang mencela pribadi 
Abu Dawud. Sebaliknya, pujian-pujian yang diberikan 
kepadanya adalah pujian yang berperingkat tinggi dan 
tertinggi. Oleh karena itu, peryataannya bahwa ia menerima 
hadis tersebut dari Musa ibn Isma‘il dengan metode al-sama’  
                                                 
 449Al-’Asqalani, “Tahzib”, juz IV, op.cit. h. 153-156; al-Mazzi, juz 
VIII, op.cit., h. 5; al-Khatib  “usul”, op.cit., h. 320; al-Zahabi, “Siyar”, juz 
XIII, op.cit., h. 203; “Tazkirat” juz II, op.cit., h. 591; al-Daudi, juz I, op.cit., h. 
207.  
 450Al-Mazzi, op.cit., h. 13; Al-’Asqalani,al-Tahzib al-Tahzib. op.cit. h. 
151-152 ; al-Zahabi, ;“Siyar”, op.cit., h. 212. 




dapat dipercaya. Itu berarti, sanad antara  keduanya dalam 
keadaan muttasil (bersambung). 
Musa ibn Isma‘il.452 Nama lengkapnya Musa ibn 
Isma‘il al-Manqiri (w.233 H). Ia meriwayatkan hadis di 
antaranya Hafas ibn ‘Umar, dan yang meriwayatkan hadis 
darinya diantaranya al-Al-Bukhari dan Abu Dawud. 
Penilaian kritikus hadis terhadap dirinya seperti;  al-
Bukhari, Abu Dawud, Abu Zur’ah, Muhammad ibn Yahya 
dan Ibn Ma‘in menilainya siqah ma’mun, Abu Walid al-
Tayalisi menilainya siqah saduq, Abu Hatim menilainya siqah, 
Ibn Hibban mencantumkan dalam kitanya al-siqah, Ibn Sa’ad 
menilainya siqah kasir al-hadis, al-Ijli menilainya siqah, Ibn 
Khirasy menyatakan takalam al-nas fihi wa huwa saduq, al-
Asqalani menilainya siqah sabat min shiqar  al-tasi’ah. 453 Tidak 
ditemukan kritikus hadis yang mencela pribadi Musa ibn 
Isma’il. Oleh arena itu, peryataannya bahwa ia menerima 
hadis tersebut dari Hafs ibn Umar dengan metode haddasana’  
dapat dipercaya. Itu berarti, sanad antara  keduanya dalam 
keadaan muttasil . 
Hafs ibn ‘Umar.454 Nama lengkapnya Hafash ibn 
‘Umar ibn Murrat. Ia meriwayatkan hadis dari ayahnya Abu 
‘Umar ibn Murrat, dan yang meriwayatkan hadis darinya 
                                                 
 452Al-’Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz X, op.cit., h. 296-297; Al-
Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz XXIX, op.cit., h. 21-26; al-Bukhari, Tarich al-
Kabir, juz VII, op.cit.,h.280; Ibn Hayyat, juz I, op.cit., h. 228; al-Khatib al-
Bagdadi, al-Muttafaq wa al-Mutafarraq, juz I, op.cit., h. 30. 
 453Al-’Asqalani, Tauhzib, juz X, loc.cit.,; Lisan al-Mizan, juz VII, 
op.cit., h. 402; al-Zahabi, al-Mu’in fi Tabaqat al-Muhaddisin, juz I, op.cit., 30; 
al-Syuyuti, Tabaqat al-Huffaz, juz I, op.cit., h. 33; Ibn Hibban, al-Siqat, juz 
VII, op.cit., h. 125; Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz XXIX, loc.cit.; Al-
’Asqalani, op.cit., h. 549. 
 454Al-’Asqalani, Tauhzib, juz II, op.cit., h.353; Al-Mazzi, Tahzib al-
Kamal, juz VII, op.cit., h. 41. Al-’Asqalani, op.cit., h. 173. al-Zahabi, al-Kasyif, 
juz I, op.cit., h. 342. 
Kualitas dan kehujjahan 
Hadis-hadis tentang zikir 
241 
yaitu Musa ibn Isma‘il. Ia dinilai siqah oleh Abu Bakar ibn 
Abi Khaisumah. Al-Tirmizi dan Abu Dawud hanya 
meriwayatkan satu hadis darinya. Abu Dawud dan al-Nasa’i 
menilainya laisa bihi ba’sun, Ibn Hajar menilainya maqbul min 
al-sabi’ah, al-Zahabi menilainya siqah. 455  Tidak ditemukan 
kritikus hadis yang mencela pribadi Hafs ibn Umar. Oleh 
karena itu, peryataannya bahwa ia menerima hadis tersebut 
dari Abi Umar dengan lambing  haddasani  dapat dipercaya. 
Itu berarti, sanad antara  keduanya dalam keadaan 
bersambung. 
Abi ‘Umar.456 Nama lengkapnya, Abu ‘Umar ibn 
Murrat. Ia menerima  riwayat hadis dari Bilal ibn Yasar ibn 
Za’id, dan yang menerima riwayat darinya anaknya Hafas 
ibn ‘Umar ibn Murrat. Al-Nasa’i menilainya laisa bihi ba’sun, 
Ibn Hibban mencantumkannya dalam kitab al-siqah,  al-
Hanafi menilainya maqbul, al-Zahabi menilainya wasaq, al-
‘Asqalani menilai maqbul min al-rabi‘ah. 457Tidak ditemukan 
kritikus hadis yang mencela pribadi Abi Umar . Oleh karena 
itu, peryataannya bahwa ia menerima hadis tersebut dari  
Bilal ibn Yasar  dengan lambang an dapat dipercaya. Itu 
                                                 
 455Al-’Asqalani, Tauhzib, juz II, op.cit., h.353; Al-Mazzi, Tahzib al-
Kamal, juz VII, op.cit., h. 41. Al-’Asqalani, op.cit., h.173; Taqrib al-Tahzib, juz 
I, op.cit., h. 173; Lisan al-Mizan, juz VII, op.cit., h. 200; Man Lahu Riwayat fi 
al-Kutub al-Sittah, juz I342; al-Zahabi, al-Kasyif, juz I, op.cit., h. 342; al-Razi, 
Jarh wa al-ta’dil, juz I, op.cit., h. 181. 
 456Al-’Asqalani, Tahzib, juz VII, op.cit., h. 428; Al-Mazzi, Tahzib al-
Kamal, juz XXI, op.cit., h. 508. Al-’Asqalani, Taqrib,  op.cit., h. 417; Usdu al-
Gabah, juz I, op.cit., h. 393; Tarikh Dimasyqi, juz IV, op.cit., h. 265. 
 457Al-’Asqalani, Tahzib, juz VII, op.cit., h. 428; Al-Mazzi, Tahzib al-
Kamal, juz XXI, op.cit., h. 508. Al-’Asqalani, Taqrib,  op.cit., h. 417; al-Zahabi, 
al-Kasyif, juz II,  op.cit., h. 69; al-Razi, Jarh wa al-Ta’dil, juz VII, op.cit., h. 136; 
al-Bukhari, Tarikh al-Kabir, juz III, op.cit., h. 397; al-Hanafi, Magani al-Ahyar, 




berarti, sanad antara  keduanya dalam keadaan muttasil 
(bersambung). 
Bilal ibn Yassar.458  Nama lengkapnya, Bilal ibn 
Yasar ibn Za’id al-Qurasyi al-Hasyimy. Ia menerima riwayat 
dari ayahnya da kakeknya, yang menerima hadis darinya 
‘Umar ibn Murrat. Abu Dawud dan al-Tirmizi 
meriwayatkan satu hadis dari Bilal ibn Yasir tentang istigfar  
dari ayahnya dari kakeknya dan hadisnya gharib, Ibn Hibban 
mencantumkannya dalam kitabnya al-siqah, al-Asqalani 
menyatakan ia maqbul min al-sabi’ah. 459  Dari hasil penilain 
kritikus hadis menunjukkan bahwa  pribadi Bilal ibn Yasar 
terpuji. Oleh karena itu, peryataannya bahwa ia menerima 
hadis tersebut dari   Yasar dengan lambang  an’  dapat 
dipercaya. Itu berarti, sanad antara  keduanya dalam 
keadaan muttasil (bersambung). 
 Abi.460 Nama lengkapnya Yasar ibn Za’id. Ia 
menerima hadis dari ayahnya Za’id, dan yang menerima 
hadis darinya anaknya Bilal ibn Yasar ibn Za’id. Ibn Hibban 
mencantumkan dalam kitabnya al-siqah, al-Asqalani 
menyatakan ia maqbul min al-rabi‘ah. 461 Yasar menerima 
                                                 
 458Al-’Asqalani, Tauhzib, juz I, op.cit., h. 443; Al-Mazzi, Tahzib al-
Kamal, juz IV, op.cit., h. 301. Al-’Asqalani, Taqrib al-Tahzib,  op.cit., h. 129; 
Ibn Hibban, al-siqah, juz VI, op.cit., h. 91. 
 459Al-’Asqalani, Tauhzib, juz I, op.cit., h. 443; Al-Mazzi, Tahzib al-
Kamal, juz IV, op.cit., h. 301. Al-’Asqalani, Taqrib al-Tahzib,  op.cit., h. 129; 
Ibn Hibban, al-siqah, juz VI, op.cit., h. 91. 
 460Al-’Asqalani, Tauhzib, juz XI, op.cit., h. 443; Al-Mazzi, Tahzib al-
Kamal, juz  XXXII, op.cit., h. 294. Al-’Asqalani,Taqrib al-Tahzib,  op.cit., h. 
329.al-Isabat, juz III, op.cit., h. 392; Ibn Sa’ad, Tabaqat al-Kubra, juz VII, 
op.cit., h. 66; Ibn Hibban, al-Siqat, juz V, op.cit., h. 557; al-Bukhari, Tarikh al-
Kabir, juz VIII, op.cit., h. 420; al-Razi, Jarh wa Ta’dil, juz IX, op.cit., h. 307. 
 461Al-’Asqalani, Tauhzib, juz XI, op.cit., h. 443; Al-Mazzi, Tahzib al-
Kamal, juz  XXXII, op.cit., h. 294. Al-’Asqalani,Taqrib al-Tahzib,  op.cit., h. 
329; Lisan al-Mizan, juz VII, op.cit., h. 444.; al-Zahabi, al-Kasyif, juz II, op.cit., 
h.392.  
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hadis ini dari ayahnya Za’id dari Rasulullah saw. Sanad 
hadis ini sahih. 
Setelah meneliti sanad Abu Dawud melalui jalur 
Musa ibn Isma’il ternyata seluruh  periwayatnya bersifat adil 
dan dabit (siqah), sanadnya dalam keadaan muttasil, terhindar 
dari syaz dan illat. Dengan demikian, hadis yang diteliti telah 
memenuhi unsur-unsur kaidah kesahihan sanad, sehingga 
dapat dinyatakan bahwa sanad hadis yang bersangkutan 
berkualitas sahih 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
hadis ini berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti 
dapat mewakili sanad dari mukharrij  lainnya. Oleh karena 
itu, kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang terkait 
dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan . Dari 
beberapa riwayat yang dikutipkan tampak adanya 
perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang satu 
dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut 
yang dimaksud  sebagai berikut: 
a. terdapat matan,  berbunyi:  
b. terdapat matan,  berbunyi: 
  Mencermati susunan matan hadis tersebut, 
ditemukan adanya perbedaan lafal dan kalimat. Walaupun 
redaksi matan yang satu berbeda dengan matan yang lain, 
namun diyakini bahwa perbedaan-perbedaan itu bukan 
                                                 
462  Al-Turmuzi,i riwayat, Abu Dawud 1 riwayat. al-Hakim 2 
riwayat.. al-T|abrani 4 riwayat. Abu Nu’aim al-Asbahani 1 riwayat. 




adanya kekeliruan bagi para periwayat hadis tersebut. 
Melainkan diakibatkan telah diriwayatkannya secara makna. 
Pernyataan ini didasarkan bahwa seluruh periwayat yang 
tergabung dalam sanad yang dikritik memiliki kejujuran dan 
kekuatan hafalan yang di andalkan. 
 Di samping itu, matan hadis tidak bertentangan 
dengan dalil yang lebih kuat, yakni al-Qur’an dan hadis 
mutawatir. Selain itu, kandungan pokok matan yang diteliti 
adalah sama. Kemudian susunan bahasa dari matan tersebut 
tidak rancu, sehingga mudah dipAhami. Demikian pula, 
dari segi logika tidak bertentangan dengan akal sehat. 
Dengan begitu, dapat dinyatakan bahwa matan hadis 
tersebut terhindar dari syaz dan ‘illat. 
Berdasar dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan 
bahwa matan hadis tersebut berkualitas sahih. Mengingat 
sanad dan matannya sama-sama sahih, maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas sahih li zatih. Itu berarti, 
tingkat akurasi dan status kehujjahan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 




Kualitas dan kehujjahan 




Musaddad telah menceritakan kepada kami Yazid bin 
Zurai‘, telah menceritakan kepada kami Husain telah 
menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Buraidah dari 
Busyair bin Ka‘ab dari Syaddad bin Aws dari  Nabi saw. 
beliau bersabda: Sesungguhnya istighfar yang paling 
baik adalah jika seorang hamba mengucapkan: 
Allahumma ant rabbi la ilaha illa anta khalaqtani wa ana 
‘abduk wa ana ‘ala ‘ahdik wa wa‘dik mastata‘t a‘uz bik min 
syarr ma sana‘tu, abu’u lak bini‘matik wa abu’u lak bizanbi 
‘alayya fagfirli fainnahu la yagfir al-zunuba illa anta a‘uzu bi 
syarr ma sana‘tu (Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, 
tidak ada Tuhan Yang berhak disembah selain Engkau. 
Engkau telah menciptakanku dan aku adalah hamba-
Mu. Aku menetapi perjanjian-Mu dan janji-Mu sesuai 
dengan kemampuanku. Aku berlindung kepada-Mu 
dari keburukan perbuatanku, aku akui nikmat-Mu 
kepadaku dan aku mengakui dosaku kepada-Mu, maka 
ampunilah aku. Sebab tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa selain-Mu, dan aku meminta ampun 
dari segala yang pernah aku perbuat). Jika ia 
                                                 
464Al-Nasa‘i. Sunan al-Nasa‘i, juz XVI, op.cit.,   h. 445; al-Bukhari, 
Sauhiuh al-Bukhari, juz XIX, op.cit.,   h. 363; al-Turmuzi. Sunan al-Turmuzi, 
juz XI, op.cit.,   h. 255; al-Bukhari, Sauhiuh al-Bukhari, juz XIX, op.cit.,   h. 
393; Ahmad bin Hanbal, Musnad Auhmad bin Hanbal, juz 34, op.cit., h. 475; 
Ibn Abi Syaibah, Musannafat Ibn Abi Syaibah, juz VII, op.cit.,   h. 69; Al-
Nasa‘i, al-Sunan al-Kubra li al-Nasa‘i, juz IV, op.cit. h.465; Al-Hakim, al-
Mustadrak ‘ala al-Sauhiuhain li al-Hakim, juz VIII, op.cit.,h. 383; al-Tabrani, 
Mu‘jam al-Kabir li al-Tabrani, juz VI, h. 449; Tabrani, Mu‘jam al-Awsat li al-
Tabrani, juz III, op.cit.,    h. 25; Al-Baihaqi, Sya’b al-Iman li al-Baiuhaqi, juz II, 




mengucapkan di waktu sore lalu meninggal maka ia 
akan masuk surga. Dan jika ia membacanya di waktu 
pagi lalu meninggal pada hari itu, maka ia 
mendapatkan seperti itu juga (masuk surga). HR. Al-
Bukhari.  
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 20 riwayat dari 9  mukharrij, yaitu  Bukhari, al-
Nasa’i, Ahmad ibn Hanbal, al-Tirmizi, al-Baihaqi, al-Hakim, 
Ibn Hibban, al-Tabrani, dan Abdu ibn Humaid.465 Dalam 
                                                 
465Nama-nama yang tergabung  dalam sanad setiap mukharrij 
yaitu, Pertama, Al-Bukhari dengan dua riwayat yaitu, a. Musaddad, Yazid 
ibn Zura’i al-Husain, Abd Allah ibn Buraidah, Basyir ibn Ka’ab, Syaddad 
ibn ‘Aus. b. Abu Ma’mar, Abdu al-Waris, al-Husain, Abd Allah ibn 
Buraidah, Basyir ibn Ka’ab, Syaddad ibn ‘Aus. Kedua, al-Nasa‘i dengan 
empat  riwayat, 1.Amr ibn Ali, Yazid ibn Zurai`, al-Husain, Abd Allah ibn 
Buraidah, Basyir ibn Ka’ab, Syaddad ibn ‘Aus. 2. Amr ibn Ali, Yazid ibn 
Zurai`, al-Husain, Abd Allah ibn Buraidah, Basyir ibn Ka’ab, Syaddad ibn 
‘Aus. 3. Ya’kub ibn Ibrahim, Yauhya  ibn Sa’id, Yazid ibn Zurai`, al-
Husain, Abd Allah ibn Buraidah, Basyir ibn Ka’ab, Syaddad ibn ‘Aus.4. 
Zakariya ibn Yauhya , Isuhaq ibn Ibrahim, Muuhammad ibn Munib, al-
Sari ibn Yauhya, Hisyam, Abi al-Zuba’ir, Jabir ibn Abd Allah. Ketiga, 
Auhmad ibn Hanbal dengan tiga riwayat yaitu; 1. Yauhya  ibn ibn Sa’id, 
al-Husain, Abd Allah ibn Buraidah, Basyir ibn Ka’ab, Syaddad ibn ‘Aus.2 
Muuhammad ibn Abi Adi, al-Husain, Abd Allah ibn Buraidah, Basyir ibn 
Ka’ab, Syaddad ibn ‘Aus.3. Abd al-Sami’ad, Abi, al-Husain, Abd Allah ibn 
Buraidah, Basyir ibn Ka’ab, Syaddad ibn ‘Aus.Keempat al-Turmuzi 
dengan satu riwayat yaitu, 1. Al-Husain ibn Harst, Abd al-Hazir ibn Abi 
Hazim, Kasir ibn Za’id, ‘Usman ibn Rabi’ah, Syaddad ibn ‘‘Aus. Kelima, 
al-Baihaqy dengan satu riwayat yaitu, 1. Muuhammad ibn Ya’kub, al-
Husain ibn Ali, Abu Usami’ah, al-Husain, Abd Allah ibn Buraidah, Basyir 
ibn Ka’ab, Syaddad ibn ‘Aus. Keenam, al-Hakim dengan satu riwayat, 1. 
Muuhammad ibn Ya’kub, al-Husain ibn Ali, Abu ‘Usami’ah, al-Husain, 
Abd Allah ibn Buraidah, Basyir ibn Ka’ab, Syaddad ibn ‘Aus. Ketujuh, Ibn 
Hibban dengan dua riwayat yaitu, 1. Abi Ya’la, Ibn Abi Syaibah, Abu 
Usami’ah, al-Husain, Abd Allah ibn Buraidah, Basyir ibn Ka’ab, Syaddad 
ibn ‘Aus.2.Auhmad ibn Muuhammad, Abd Allah ibn Hasyim, Yauhya  
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pada itu, untuk memperjelas dan mempermudah proses 
kegiatan al-i’tibar maka dibuatkan skema sebagaimana yang 
dapat dilihat pada gambar II:B. 2 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sighat al-tahammul yang 
menghubungkan antara  periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada dua  sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut yaitu Jabir ibn 
‘Abdullah dan Syaddad ibn Aus. Demikian pula pada 
tingkat kedua selanjutnya juga berbilang. Selain itu bahwa 
hadis yang diteliti  ditemukan  periwayat yang berstatus 
pendukung berupa syahid,  pada tingkatan selanjutnya 
ditemukan pula periwayat yang berstatus  pendukung 
berupa mutabi’. Dengan begitu,hadis yang bersangkutan 
termasuk hadis ahad, yang perlu diteliti keorisinalannya 
berasal dari Nabi ataukah tidak. Adapun sighat al-tahammul 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat dalam 
beberapa sanad tersebut ialah haddasana, akhbarana, anba’ana, 
‘an dan qala. Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  
                                                                                                    
ibn al-Qattan, al-Husain, Abd Allah ibn Buraidah, Basyir ibn Ka’ab, 
Syaddad ibn ‘Aus. Kedelapan, al-Tabrani dengan tiga riwayat yaitu, 1. 
Auhmad ibn Daud,  Hafs ibn ‘Umar, Marji ibn Raja‘a al-Husain, Abd 
Allah ibn Buraidah, Basyir ibn Ka’ab, Syaddad ibn ‘Aus.2. Auhmad ibn 
Daud,  Hafs ibn ‘Umar, Marji ibn Raja‘a al-Husain, Abd Allah ibn 
Buraidah, Basyir ibn Ka’ab, Syaddad ibn ‘Aus.3. al-Husain ibn Isahaq, 
‘Usman ibn Abi Syaibah, Za’id ibn Hibban, Kasir ibn Za’id, al-Mugirah 
ibn Sa’id, Syaddad ibn ‘Aus. Kesembilan, Abdu ibn Humaid dengan satu 
riwayat, Muuhammad ibn Munib, al-Sari ibn Yauhya , Hisyam, Abi al- 




dalam klasifikasi ini adalah sanad al-Bukhari melalui jalur 
Musaddad.466 Hadis ini berkualitas sahih li zatihi. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
al-Bukhari melalui Musaddad  berkualitas sahih. Kesahihan 
sanad yang diteliti dapat mewakili sanad dari 10 mukharrij 
lainnya. Oleh karena itu, kegiatan kritik terhadap matan 
hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut di atas 
dapat dilakukan . 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak 
adanya perbedaan redaksi dan kalimat antara matan Yang 
satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan 
tersebut yang dimaksud sebagai berikut: 
a. terdapat matan, berbunyi: 
 
 
                                                 
466Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian sanad 
dimaksud adalah : 1. Saddad ibn ‘Aus (periwayat I/sanad VII)  2. Busyair 
ibn Ka’ab  ( periwayat II/ sanad VI).3. Abd Allah ibn Buraidah (periwayat 
III/sanad V) 4. Husain  (periwayat IV/sanad IV). 5. Yazid ibn Zura’i 
(periwayat V/sanad III) 6. Musaddad (periwayat VI/sanad II). 7. Al-
Bukhari (periwayat VII/mukharrij). 
  467 al-Bukhari,2 riwayat. AHmad bin Hanbal 2 riwayat.1 riwayat  
Ibn  Syaibah. Al-Nasa’i 4 riwayat. al-Tabrani 2 riwayat. Ibn  Hibban 1 
riwayat. al-Turmuzi 1 riwayat 
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b. terdapat matan,  berbunyi: 
 Mencermati lafal matan tampak adanya perbedaan 
redaksi antara matan yang satu dengan matan yang lain. 
Walaupun redaksi matan yang satu berbeda dengan redaksi 
matan yang lain, namun dapat dinyatakan bahwa terjadinya 
perbedaan tersebut semata-mata disebabkan oleh adanya 
periwayatan secara makna. Bukan karena periwayat hadis 
yang bersangkutan telah mengalami kesalahan dan bukan 
pula akibat adanya tanawwu’. Alasannya, seluruh periwayat 
yang terdapat dalam sanad menjadi obyek penelitian dan 
sanad-sanad yang lainnya, ternyata masing-masing dari 
mereka itu bersifat siqah. Di samping itu, matan hadis tidak 
bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni al-Qur’an 
dan hadis mutawatir. Demikian pula tidak ditemukan di 
dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis 
palsu, seperti redaksinya rancu, dan isinya bertentangan 
dengan tujuan pokok ajaran islam. Dengan demikian, matan 
hadis tersebut terhindar dari syaz dan ‘illat. 
Bertolak dari kajian di atas, namun dapat dinyatakan 
bahwa matan hadis tersebut berkualitas sahih. Mengingat 
sanad dan matannya sama-sama sahih, maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas sahih li zatih. Itu berarti, 
                                                 
468IbnAbi Syaibah,1 riwayat. al-Nasa’i 1 riwayat. al-Hakim 1 
riwayat; al-T|abrani 1 riwayat. al-BaiHaqi 1 riwayat. Ibn  Hibban 1 




tingkat akurasi dan status kehujjahannya dapat 
dipertanggunngjawabkan. 
 
C.   Hadis-Hadis tentang Zikir Taqdis 
      1.   Hadis tentang Zikir Subbuhun Quddusun. 




Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Basyr al-‘Abdi menceritakan kepada 
kami, Sa‘id bin Abi ‘Urubah menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah, dari Mutarrif bin ‘Abdillah, 
sesungguhnya ‘Aisyah memberitakannya bahwa 
sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: Ketika 
Rasulullah ruku’ dan sujud ia membaca: Subbuhun 
quddusun rabb al-Malaikati wa al-ruh (Mahasuci, maha 
qudus, Tuhan malaikat dan ruh). HR. Muslim 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 35 riwayat dari 12  mukharrij, yaitu  Muslim, Abu 
Dawud, Ahmad ibn Hanbal, al-Nasa’i, al-Tabrani, Ibn 
Huzaimah, al-Baihaqi, al-Daraqutni, Ibn Mundah, Abi 
Awanah. Muhammad ibn Nasr, dan Ishaq ibn Rawaih.470 
                                                 
469Muslim, Sauhiuh Muslim, juz III, op.cit., h. 37. nomor hadis 752. 
470Nama-nama yang tergabung  dalam sanad setiap mukharrij 
antara lain, Pertama; Muslim, dengan satu riwayat, urutan periwayatnya 
sebagai berikut; Abu Bakar ibn Abi Syaibah,  Muuhammad ibn Basysyar, 
Sa’idibn Abi Urubah, Qatadah, Mutraf ibn Abd Allah, ‘Aisyah ra.Kedua; 
Abu Daud dengan satu riwayat, urutan periwayatnya sebagai berikut; 
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Muslim ibn Ibrahim, Hisyam, Qatadah, Mutraf ibn Abd Allah, ‘Aisyah 
ra.Ketiga; al-Nasa‘i  dengan empat riwayat, yaitu 1. Muuhammad ibn Abd 
al-A`la` Khalid, Syu’bah, Qatadah, Mutraf ibn Abd Allah, ‘Aisyah ra.2. 
Muuhammad ibn Abd al-A`la` Khalid, Syu’bah, Qatadah, Mutraf ibn Abd 
Allah, ‘Aisyah ra.3. Muuhammad ibn Abd al-A`la` Khalid, Syu’bah, 
Qatadah, Mutraf ibn Abd Allah, ‘Aisyah ra4. Abu al-Hasan, Abu Isma‘il, 
al-Hasan, Sa’idibn Amir, Sa’idibn Abi Urubah, Qatadah, Mutraf ibn Abd 
Allah, ‘Aisyah ra. Keempat, Ibn Khuzaimah dengan satu riwayat, yaitu. 
Muuhammad ibn Abd al-A`la` Khalid, Syu’bah, Qatadah, Mutraf ibn Abd 
Allah, ‘Aisyah ra. Kelima, Auhmad ibn Hanbal dengan Sebelas riwayat 
yaitu, 1. Bahz, Syu’bah, Qatadah, Mutraf ibn Abd Allah, ‘Aisyah ra.2. 
Bahz, Syu’bah, Qatadah, Mutraf ibn Abd Allah, ‘Aisyah ra. 3. Bahz, 
Syu’bah, Qatadah, Mutraf ibn Abd Allah, ‘Aisyah ra.4.Muuhammad ibn 
Ja’far Syu’bah, Qatadah, Mutraf ibn Abd Allah, ‘Aisyah ra. 5. Yauhya  ibn 
Sa’id, Sa’idibn Abi Urubah, Qatadah, Mutraf ibn Abd Allah, ‘Aisyah ra. 6. 
Abd Wahhab, Sa’idibn Abi Urubah, Qatadah, Mutraf ibn Abd Allah, 
‘Aisyah ra. 7. Amr ibn Haisam, Hisyam, Qatadah, Mutraf ibn Abd Allah, 
‘Aisyah ra. 8. Ruh, Syu’bah, Qatadah, Mutraf ibn Abd Allah, ‘Aisyah ra. 9. 
Ruh, Syu’bah, Qatadah, Mutraf ibn Abd Allah, ‘Aisyah ra. 10. Sulaiman 
ibn Harb, Syu’bah, Qatadah, Mutraf ibn Abd Allah, ‘Aisyah ra. 11. (Affan, 
al-Walid, Sulaiman ibn Harb), Syu’bah, Qatadah, Mutraf ibn Abd Allah, 
‘Aisyah ra. Keenam, al-Daraqutni, dengan satu riwayat, yaitu; al-Husain 
ibn Isma‘il,  Muuhammad ibn Abd Allah,  Sulaiman ibn Harb, Syu’bah, 
Qatadah, Mutraf ibn Abd Allah, ‘Aisyah ra. Ketujuh,  Ibn Mundah dengan 
empat riwayat, yaitu. 1. Auhmad ibn Husain, Huzaifah, al-Walid, 
Syu’bah, Qatadah, Mutraf ibn Abd Allah, ‘Aisyah ra. 2. Ali ibn Abbas, 
Muuhammad ibn Hammad, , Abd al-Razzaq, Ma’mar, Qatadah, Mutraf 
ibn Abd Allah, ‘Aisyah ra. 3. Muuhammad ibn Sahl, Abd al-Razzaq, 
Ma’mar, Qatadah, Mutraf ibn Abd Allah, ‘Aisyah ra.4. Muuhammad ibn 
Isma‘il,  Affan, Syu’bah, Qatadah, Mutraf ibn Abd Allah, ‘Aisyah ra. 
Kedelapan, al-Baihaqy dengan dua riwayat, 1. Muuhammad ibn Basyran, 
Muuhammad ibn Amr, Ja’far ibn Muuhammad, Affan, Syu’bah, Qatadah, 
Mutraf ibn Abd Allah, ‘Aisyah ra. 2. Abu Abd Allah, Abu al-Hasan, Abu 
Qilabah, Sa’idi bn Amir, Sa’idibn Abi Urubah, Qatadah, Mutraf ibn Abd 
Allah, ‘Aisyah ra. Kesembilan, Abi Awanah dengan dua riwayat, 1. Yazid 
ibn Sinan, Yauhya  ibn Sa’id,  Sa’id ibn Abi Urubah, Qatadah, Mutraf ibn 




Dalam pada itu, untuk memperjelas dan mempermudah  
proses kegiatan al-i’tibar maka dibuatkan skema 
sebagaimana Yang dapat dilihat pada gambar  II:C1. 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sighat al-tahammul  yang 
menghubungkan antara  periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada satu  sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yakni ‘Aisyah ra. 
Pada tingkat kedua tidak berbilang. Pada tingkat selanjutnya 
baru berbilang. Selain itu, bahwa hadis yang diteliti tidak 
ditemukan  periwayat yang berstatus pendukung 
(corroboration) berupa syahid, tetapi pada tingkatan 
selanjutnya ditemukan periwayat yang berstatus  
pendukung berupa mutabi’. Dengan begitu,hadis yang 
bersangkutan termasuk hadis ahad, yang perlu diteliti 
keorisinalannya berasal dari Nabi ataukah tidak. 
Adapun sighat al-tahammul yang digunakan oleh 
masing-masing periwayat dalam beberapa sanad tersebut 
ialah haddsana a,anba’ana, ‘an dan qala. Sanad yang dipilih  
untuk diteliti langsung  dalam klasifikasi ini adalah sanad 
                                                                                                    
Sa’id ibn Abi Urubah, Qatadah, Mutraf ibn Abd Allah, ‘Aisyah ra. 
Kesepuluh, al-Tabrani, dengan dua riwayat, 1. Isuhaq ibn Ibrahim, Abd al-
Razzaq, Ma’mar, Qatadah, Mutraf ibn Abd Allah, ‘Aisyah ra .2. Ali ibn 
Abd al-Aziz, Muslim ibn Ibrahim, Hammam,  Qatadah, Mutraf ibn Abd 
Allah, ‘Aisyah ra.Kesebelas, Muuhammad Nasr, dengan satu riwayat 
yaitu, Ayyas ibn al-Walid, Yazid ibn Zurai`,Sa’idibn Amr,  Sa’idibn Abi 
Urubah, Qatadah, Mutraf ibn Abd Allah, ‘Aisyah ra.Kedua belas, Ibn 
Hibban dengan satu riwayat yaitu,  Imran, ‘Usman, Muuhammad ibn 
Basyr, Sa’id ibn Amr,  Sa’id ibn Abi Urubah, Qatadah, Mutraf ibn Abd 
Allah, ‘Aisyah ra. 
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Muslim melalui jalur Abu Bakr ibn Abi Syaibah.471 Hadis  ini 
berkualitas sahih lizatihi. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
hadis ini berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti 
dapat mewakili sanad dari  mukharrij lainnya. Oleh karena 
itu, kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang terkait 
dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan . Dari 
beberapa riwayat yang dikutipkan tidak adanya perbedaan 
redaksi dan kalimat antara matan yang satu dengan matan 
yang lainnya. Matan hadis tersebut yaitu:  
 
Mengkaji lafal matan tersebut dari beberapa riwayat, 
tidak  ditemukan adanya perbedaan lafal dan kalimat. Oleh 
karena itu matan hadis tersebut dipandang kuat, karena 
hadis tersebut diriwayatkan secara lafaz dan makna, dari 
semua mukharrijnya. Di samping itu, matan hadis tidak 
bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni al-Qur’an 
dan hadis mutawatir. Demikian pula tidak ditemukan di 
dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis 
palsu, seperti redaksinya rancu, dan isinya bertentangan 
dengan tujuan pokok ajaran islam. Dengan demikian, matan 
hadis tersebut terhindar dari syaz dan ‘illat.. Demikian pula 
dari segi logika, matan hadis tersebut tidak bertentangan 
dengan akal sehat. Pada sisi lain, susunan bahasanya tidak 
rancu, mudah dipahami dan  tidak menunjukkan ciri-ciri 
hadis maudu‘. Selanjutnya, matan hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur`an, serta tidak 
bertentangan dengan hadis mutawatir. Bahkan sejalan 
                                                 
471Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian sanad 
dimaksud adalah: 1. ‘Aisyah (periwayat I/sanad VI)  2. Mut\arraf ibn 
Abdillah (periwayat II/sanad V) 3. Qatadah  ( periwayat III/ sanad IV).4. 
Sa’idibn Abi ‘Urwah (periwayat IV/sanad III) 5. Muuhammad ibn Bisyr 




dengan firman Allah dalam  Q.S. al-Nasr /100: 3 “. 
Demikian pula dari segi logika, matan hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan akal sehat. Pada sisi lain, matan hadis 
tersebut mengandung petunjuk tentang  mengamalkan zikir. 
Bertolak dari telaah kajian di atas, maka telah 
memenuhi syarat apabila matan hadis ini dinyatakan bebas 
dari syaz dan ‘illat. Itu berarti, bahwa kaidah kesahihan 
matan hadis terpenuhi. Oleh karena sanadnya sahih dan 
matannya pun sahih, maka dapat dinyatakan bahwa hadis 
tersebut  berkualitas hadis sahih lizatih. Itu berarti bahwa 
tingkat akurasi dan status kehujjAhannya dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 
D.   Hadis-Hadis tentang Zikir Tasbih 
1.  Hadis tentang Empat Kalam yang Dicintai Oleh 
Allah 
Riwayat Muslim.  
 
Artinya: 
Ahmad bin ‘Abdullah bin Yunus menceritakan kepada 
kami, Zuhair menceritakan kepada kami, Mansur  
                                                 
472Muslim. Sahih Muslim, op.cit., nomor hadis 3985. Ibn Majah, 
Sunan Ibn Majah, op.cit.,  nomor hadis 3801;. Ahmad bin Hanbal. Musnad 
Ahmad bin Hanbal, op.cit., nomor hadis 19248.  Ahmad bin Hanbal. Musnad 
Ahmad bin Hanbal, op.cit., nomor hadis 19373. 
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menceritakan kepada Kami dari  Hilal bin Yasaf dari 
Rabi‘ bin ‘Umailah dari  Samurah bin Jundab berkata: 
Rasulullah saw., bersabda: Kalimat yang paling dicintai 
Allah ada empat, yaitu: subhanallah, al-hamdulillah, la 
ilaha illallah, Allah akbar. Tidak berbahaya bagimu 
dengan mana saja kamu memulai. Selain itu, janganlah 
kamu memberi nama anakmu dengan nama; Yasar, 
Rabah, Najih, atau Aflah. Karena, jika kamu bertanya: 
Apakah memang demikian (keadaanmu sesuai dengan 
namamu) dan ternyata tidak seperti itu, maka ia akan 
menjawab: Tidak. Hanya empat itulah kalimat yang 
saya dengar maka janganlah sekali-kali kamu 
menambahkannya atas namaku. HR. Muslim 
Hadis –hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 7 riwayat dari 3  mukharrij, yaitu Muslim, Ibn Majah 
dan Ahmad ibn Hanbal.473 Dalam pada itu, untuk 
memperjelas dan mempermudah proses kegiatan al-i’tibar 
maka dibuatkan skema sebagaimana yang dapat dilihat 
pada gambar II: D.1. 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sighat al-tahammul  yang 
menghubungkan antara  periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
                                                 
473Nama-nama yang tergabung  dalam sanad setiap mukharrij 
yaitu, Muslim dengan satu riwayat yaitu;  Ahmad ibn Abd Allah, Zuha‘ir, 
Mansur, Hilal, Rabi` ibn Amaliah, Samrah ibn Jundul.  Ibn Majah dengan 
satu jalur riwayat yaitu; Abdu al-Rauhman, Sufyan, Salamah, Hilal, 
Samrah ibn Jundub. Ahmad ibn Hanbal enam jalur, 1. Waki’,  al-A’masy, 
Abi Salih, Ba’du al-Sahabah. 2. Yahya  ibn Adam, Zuha‘ir, Mansur, Hilal, 
Rabi` ibn Amaliyah, Samrah ibn Jundub.3. Yauhya  ibn Adam, Zuha‘ir, 
Mansur, Hilal, Rabi` ibn Amaliyah, Samrah ibn Jundub.4. Hasan ibn 
Musa, Zuha‘ir, Mansur, Hilal, Rabi` ibn Amaliyah, Samrah ibn Jundub.5. 
Muuhammad ibn Ja’far Syu’bah, Salamah, Samrah ibn Jundub. 6. Waki’, 




yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada dua  sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yakni Samrah ibn 
Jundub, dan Badu al-Sahabah. Demikian pula pada tingkat 
kedua dan ketiga. Pada tingkat selanjutnya baru berbilang. 
Selain itu bahwa hadis yang diteliti  ditemukan  periwayat 
yang berstatus pendukung berupa syahid, tetapi pada 
tingkatan selanjutnya ditemukan periwayat yang berstatus  
pendukung berupa mutabi’. Dengan begitu,hadis yang 
bersangkutan termasuk hadis ahad, yang perlu diteliti 
keorisinalannya berasal dari Nabi ataukah tidak. 
Adapun lambang  atau sighat al-tahammul  yang 
digunakan oleh masing-masing periwayat dalam beberapa 
sanad tersebut ialah Haddasana, akhbarana, anba’ana, ‘an dan 
qala. Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  dalam 
klasifikasi ini adalah sanad Muslim.474 Hadis  ini berkualitas 
sahih lizatihi. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
Muslim melalui  Ahmad ibn ‘Abdullah ibn Yunus  
berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti dapat 
mewakili sanad dari 3 mukharrij  lainnya. Oleh karena itu, 
kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang terkait 
dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan . 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak 
adanya perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang 
satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan 
tersebut yang dimaksud  sebagai berikut: 
 
 
                                                 
474Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian sanad 
dimaksud adalah Auhmad ibn Abd Allah ibn Yunus, Zuha‘ir, Mansur, 
Hila l ibn Yasaf, Rabi’ ibn ‘Umailah, Samurah ibn Jundub. 
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a. terdapat matan,475 berbunyi: 
Mencermati lafal matan tampak adanya perbedaan 
redaksi antara matan yang satu dengan matan yang lain. 
Walaupun redaksi matan yang satu berbeda dengan redaksi 
matan yang lain, maka dapat dinyatakan bahwa terjadinya 
perbedaan tersebut semata-mata disebabkan oleh adanya 
periwayatan secara makna. Bukan karena periwayat hadis 
yang bersangkutan telah mengalami kesalahan dan bukan 
pula akibat adanya tanawwu’’. Alasannya, seluruh periwayat 
yang terdapat dalam sanad menjadi obyek penelitian dan 
sanad-sanad yang lainnya, ternyata masing-masing dari 
mereka itu bersifat siqah. Demikian pula dari segi logika, 
matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan akal sehat. 
Pada sisi lain, matan hadis tersebut mengandung petunjuk ” 
empat kalam yang lebih afdhal di sisi Allah yaitu tasbih, 
hamdalah, tahlil  dan takbir.  Hal ini sejalan dengan firman 
Allah dalam Q.S. Al-Nashr /110: 3. Maka bertasbilah dengan 
memuji Tuhanmu dan mohon ampunlah kepada-Nya. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat”.   
Bertolak dari kajian  diatas, maka telah memenuhi 
syarat apabila matan hadis riwayat sanad Muslim melalui  
Ahmad ibn ‘Abdullah ibn Yunus dinyatakan bebas dari syaz 
dan ‘illat. Itu berarti, bahwa kaidah kesahihan matan hadis 
terpenuhi. Oleh karena sanadnya sahih dan matannya pun 
sahih, maka dapat dinyatakan bahwa hadis tersebut 
berkualitas  sahih lizatih. Itu berarti bahwa tingkat akurasi 
dan status kehujjahannya dapat dipertanggungjawabkan. 
 
                                                 




2.   Hadis Tentang Subhanallah al-azim dan Subhanallah 
wa Bihamdihi 
Riwayat  al-Bukhari  
 
Artinya: 
Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami, Ibnu 
Fudail telah menceritakan kepada kami dari ‘Umarah 
dari Abi Zur‘ah dari Abi Hurairah dari Nabi saw. 
bersabda: Dua kalimat ringan pada lisan, berat pada 
timbangan, dan disukai al-Rahman Yaitu: Subhanallah al-
‘azim dan subhanallah wabihamdih. HR. al-Bukhari. 
Hadis-hadis Yang terkait dengan masalaAh tersebut 
terdapat 7 riwayat dari 5  mukharrij, yaitu al-Bukhari, 
Muslim, al-Tirmizi, Ibn Majah dan Ahmad ibn Hanbal.477 
                                                 
476Al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, op.cit., nomo hadis 3389. Al-
Bukhari, Sauhiuh al-Bukhari, op.cit., h. 21. Al-Bukhari, Sauhiuh al-Bukhari, 
ibid, h.376; Al-Bukhari, Sauhiuh al-Bukhari,ibid., h. 104. Muslim, Sauhiuh 
Muslim, h. 204. ;Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, h.252 Ahmad bin Hanbal, 
Musnad Ahmad bin Hanbal, juz XIV, op.cit., h. 411 ; Ibn Abi Syaibah. 
Musannafat Ibn Abi Syaibah, juz VII, op.cit.,  h. 66, Al-Baihaqi. Sya’bu al-
Iman li al-Baiuhaqi, juz II, op.cit., h. 156; Abi Ya’la al-Mausuli, Musnad Abi 
Ya’la al-Mausuli, juz XII, op.cit., h. 350; Ibn Hibban. Sahih ibn Hibban, juz IV, 
op.cit., h. 154. 
477Nama-nama yang tergabung  dalam sanad setiap mukharrij 
yaitu, Al-Bukhary empat jalur yakni: 1. Ahmad ibn Asykab,  Muhammad 
ibn Fudail,  ‘Ammar, Abu Zur’ah, Abu Hurairah. 2. Qutaibah ibn Sa’ad, 
Muhammad ibn Fudail,  ‘Ammar, Abu Zur’ah, Abu Hurairah 3. Zuha‘ir  
ibn Harb, Muhammad ibn Fudail, ‘Ammar, Abu Zur’ah, Abu Hurairah 
Muslim, Abu Kuraib, Muhammad ibn Tariq, Muhammad ibn Abd Allah 
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Dalam pada itu, untuk memperjelas dan mempermudah  
proses kegiatan al-i’tibar  maka dibuatkan skema 
sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar II:D2 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sighat al-tahammul  yang 
menghubungkan antara  periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada satu  sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yakni Abu 
Hurairah. Demikian pula pada tingkat kedua dan  keempat. 
Pada tingkat selanjutnya baru berbilang. Selain itu bahwa 
hadis yang diteliti tidak ditemukan  periwayat yang 
berstatus pendukung berupa syahid, tetapi pada tingkatan 
selanjutnya ditemukan periwayat yang berstatus  
pendukung berupa mutabi’.Dengan begitu,hadis yang 
bersangkutan termasuk hadis ahad, yang perlu diteliti 
keorisinalannya berasal dari Nabi ataukAh tidak. Adapun 
sighat al-tahammul  yang digunakan oleh masing-masing 
periwayat dalam beberapa sanad tersebut ialah haddasana, 
akhbarana, anba’ana, ‘an dan qala. Sanad yang dipilih  untuk 
diteliti langsung  dalam klasifikasi ini adalah sanad Bukhari  
melalui jalur Qutaibah ibn Sa’ad.478 Hadis  ini berkualitas 
sahih lizatihi. 
                                                                                                    
dan Zuha‘ir ibn Harb, Muhammad ibn Fudail,  ‘Ammar, Abu Zur’ah, Abu 
Hurairah. Al-Turmuzi, Yusuf ibn Isa, Muhammad ibn Fudail,  ‘Ammar, 
Abu Zur’ah, Abu Hurairah. Ibn Majah, Abu Bakar dan Ali ibn 
Muhammad, Muhammad ibn Fudail, ‘Ammar, Abu Zur’ah, Abu 
Hurairah. Ahmad ibn Hanbal Muhammad ibn Fudail, ‘Ammar, Abu 
Zur’ah, Abu Hurairah. 
478Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian sanad 
dimaksud adalah Qutaibah ibn Sa’ad.  Ahmad . Zuha‘ir ibn Harb. 




Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
Bukhari melalui jalur Qutaibah ibn Sa’ad berkualitas sahih. 
Kesahihan sanad yang diteliti dapat mewakili sanad dari 4 
mukharrij  lainnya. Oleh karena itu, kegiatan kritik terhadap 
matan hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut di 
atas dapat dilakukan . 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak 
adanya perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang 
satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan 
tersebut yang dimaksud sebagai berikut: 
a. terdapat matan479 Yang berbunyi: 
 
b. terdapat matan480 berbunyi: 
 Berdasar dari susunan matan tersebut, tidak 
ditemukan adanya ziyadah. Oleh karena itu, jika ditempuh 
metode muqaran,  maka tampak bahwa tidak ada perbedaan 
lafal dalam matan tersebut, hanya perbedaan susunan lafal. 
Pada Riwayat al-Bukhari di dahulukan kata ( ) 
dari kata ( ), sedangkan pada riwayat muslim, 
al-Turmuzi, Ibnu Majah dan Ahmad bin Hanbal terjadi 
perbedaan di akhir matan yaitu mendahulukan kalimat 
( ) daripada kalimat ( ).  
                                                 
479 Riwayat al-Bukhari.  
480 Riwayat al-Bukhari dua riwayat, Muslim satu riwayat, Al-
Turmuzi satu riwayat, Ibnu Majah satu riwayat, dan Ahmad bin Hanbal 
satu riwayat.  
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Jadi dalam matan hadis-hadis ini tidak terjadi 
penambahan dan pengurangan lafal, namun terjadi 
perbedaan susunan lafal, dalam ilmu hadis, termasuk hadis 
yang mempunyai ‘illat  dalam matan yaitu hadis maqlub, 
namum perbedaan susunan lafal yang terjadi dalam hadis 
ini tidak mengubah maksud dan kandungan hadis. Oleh 
karena itu, kandungan matan-matan hadis tersebut tentang 
dua kalimat yang sangat dicintai oleh Allah yaitu kalimat 
tasbih dan tahmid.  Hal ini memberi petunjuk bahwa hadis 
yang dikritik matannya telah diriwayatkan secara makna 
atau riwayat bi al-makna. Pernyataan  tersebut dibuktikan 
dengan hasil kritik sanad Ahmad bin Hanbal, ternyata 
seluruh periwayatnya bersifat siqah dan sanadnya dalam 
keadaan bersambung. Pada sisi lain, susunan bahasanya 
tidak rancu, mudah dipahami dan  tidak menunjukkan ciri-
ciri hadis maudu‘. Selanjutnya, matan hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur`an, serta tidak 
bertentangan dengan hadis mutawatir. Bahkan sejalan 
dengan firman Allah dalam al-Ahzab/33: 41-42.Demikian 
pula dari segi logika, matan hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan akal sehat. Pada sisi lain, matan hadis 
tersebut mengandung petunjuk bahwa Allah swt., sangat 
mencintai dua kalimat yaitu tasbih dan tahmid. 
 Bertolak dari argumen-argumen di atas, maka telah 
memenuhi syarat apabila matan hadis riwayat Ahmad bin 
Hanbal melalui Muhammad bin Fudhail  dinyatakan bebas 
dari syaz dan ‘illat. Itu berarti, bahwa kaidah kesahihan 
matan hadis terpenuhi. Oleh karena sanadnya sahih dan 
matannya pun sahih, maka dapat dinyatakan bahwa hadis 
tersebut berkualitas sahih lizatih. Itu berarti bahwa tingkat 







E.   Hadis-Hadis tentang  Zikir Tahmid 






Ishaq bin Mansur telah menceritakan kepada kami, 
Habban bin Hilal telah menceritakan kepada kami, 
Aban telah menceritakan kepada kami, Yahya telah 
menceritakan kepada kami bahwa Zaid telah 
menceritakan kepadanya, bahwa Abu Sallam telah 
menceritakan kepadanya dari Abu Malik al-Asy‘ariy dia 
berkata: Rasulullah saw. bersabda: Bersuci adalah 
setengah dari iman, al-hamdulillah memenuhi 
timbangan, subaanallah dan al-hamdulillah keduanya 
memenuhi, atau salah satunya memenuhi apa yang ada 
antara langit dan bumi, shalat adalah cAhaya, sedekah 
adalah petunjuk, kesabaran adalah sinar, dan al-Qur’an 
adalah hujjah untuk amal kebaikanmu dan hujjah atas 
                                                 
481Muslim. Sauhiuh Muslim, juz II, op.cit.,  h. 3;Ahmad bin Hanbal. 
Musnad Ahmad bin Hanbal, , juz 46, op.cit., h.384; al-Darimi. Sunan al-
Darimi, juz  II, op.cit., h. 236;al-Baiuhaqi. Sunan al-Kubra li al-Baiuhaqi, juz I, 
op.cit., h. 42. al-Tabrani. Al-Mu‘jam al-Kabir li al-Tabrani, juz  III, op.cit., h. 
458. al-Baiuhaqi. Sya’b al-Iman li al-Baiuhaqi, juz VI, op.cit., h. 234; al-
Baihaqi. Ma’rifat al-Sunan wa al-’Asar li al-Baiuhaqi, ,  juz I, ibid., h. 184. 
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amal kejelekanmu. Setiap manusia akan berusaha, maka 
ada orang yang menjual dirinya sehingga 
membebaskannya atau menghancurkannya. HR. 
Muslim. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 11 riwayat dari 5  mukharrij, yaitu  Muslim, Ahmad 
ibn Hanbal, al-Darimi, al-Tabrani dan al-Baihaqi.482 Dalam pada 
itu, untuk memperjelas dan mempermudah  proses kegiatan 
al-i’tibar   maka dibuatkan skema sebagaimana yang dapat 
dilihat pada gambar II:E1. 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sighat al-tahammul  yang 
                                                 
482Nama-nama yang tergabung  dalam sanad setiap mukharrij: 
Pertama, Muslim  dengan satu riwayat, yaitu, Isuhaq ibn Mansur, Habban 
ibn Hila l, Aban ibn Yazid, Yauhya   ibn Abi Kasir, Za’id ibn Sallam, Aba 
Sallam, Abi Malik, Kedua, Auhmad ibn Hanbal dengan tiga riwayat, 1. 
Yauhya  ibn Ishaq, Affan, Yauhya ibn Abi Kasir, Za’id ibn Sallam, Aba 
Sallam, Abi Malik,2. Affan, Yauhya  ibn Abi Kasir, Za’id ibn Sallam, Aba 
Sallam, Abi Malik. 3. Surai` ibn al-Nu’man, Yauhya  ibn Maimun, Yauhya 
ibn Abi Kasir, Za’id ibn Sallam, Aba Sallam, Abi Malik, Ketiga, al-Darimy, 
dengan satu riwayat, yaitu, Muslim ibn Ibrahim, Aban ibn Yazid, Yauhya 
ibn Abi Kasir, Za’id ibn Sallam, Aba Sallam, Abi Malik. Keempat, al-
Tabrani dengan dua riwayat yaitu, 1. Muhammad ibn Yauhya ,  Musa  ibn 
Isma‘il, Aban ibn Yazid, Yahya   ibn Abi Kasir, Za’id ibn Sallam, Aba 
Sallam, Abi Malik. 2. Ibrahim ibn Dahim, Abi, Muhammad ibn Syu`aib, 
Mu’awiyah ibn Sallam, Za’id ibn Sallam, Aba Sallam, Abi Malik. Kelima, 
al-Baihaqy dengan  empat r iwayat,1. Abu Abd Allah, Abu Ahmad, 
Muhammad ibn Ali, Affan ibn Muslim, Aban ibn Yazid, Yauhya ibn Abi 
Kasir, Za’id ibn Sallam, Aba Sallam, Abi Malik.2. Abd Allah ibn Yusuf, 
Auhmad ibn Isuhaq,  Ahmad ibn Isa, Affan ibn Muslim, Aban ibn Yazid, 
Yauhya   ibn Abi Kasir, Za’id ibn Sallam, Aba Sallam, Abi Malik.3. Ali ibn 
Ahmad, Auhmad ibn Ubayd, Muhammad ibn, Muhammad ibn Isa, Affan 
ibn Muslim, Aban ibn Yazid, Yauhya  ibn Abi Kasir, Za’id ibn Sallam, Aba 
Sallam, Abi Malik.4.  Muhammad ibn al-Husain, Abu Sahl, Isuhaq ibn al-
Husain, Yauhya  ibn Maimun, Yauhya  ibn Abi Kasir, Za’id ibn Sallam, 




menghubungkan antara  periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada satu  sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, Abi Malik al-
Asy’ari. Demikian pula pada tingkat kedua dan ketiga. Pada 
tingkat selanjutnya baru berbilang. Selain itu bahwa hadis 
yang diteliti tidak ditemukan  periwayat yang berstatus 
pendukung berupa syahid, tetapi pada tingkatan selanjutnya 
ditemukan periwayat yang berstatus  pendukung berupa 
mutabi’. Dengan begitu, hadis yang bersangkutan termasuk 
hadis ahad, yang perlu diteliti keorisinalannya berasal dari 
Nabi ataukah tidak.  
Adapun sighat al-tahammul  yang digunakan oleh 
masing-masing periwayat dalam beberapa sanad tersebut 
ialah haddasana, akhbarana, anba’ana, ‘an dan qala. Sanad yang 
dipilih  untuk diteliti langsung  dalam klasifikasi ini adalah 
sanad Muslim melalui jalur Ishaq ibn Mansur.483. Hadis  ini 
berkualitas sahih lizatihi. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
ini  berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti dapat 
mewakili sanad dari  mukharrij  lainnya. Oleh karena itu, 
kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang terkait 
dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan . 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak 
adanya perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang 
                                                 
483Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian sanad 
dimaksud adalah: 1.  Abi Malik al-Asy`ari (periwayat I/sanad VIII)  2. 
Aba Sallam ( Periwayat II/ sanad VII) 3. Za’id ibn Sallam (Periwayat 
III/sanad VI ) 4. Yauhya  ibn Abi Kasir ( Periwayat IV/sanad V)5.  Aban 
ibn Yazid ( periwayat V/ sanad IV).6. HAbban ibn Hilal  (periwayat 
VI/sanad III) 7. Isuhaq ibn Mansur (periwayat VII/sanad II). 8. Muslim  
(Periwayat V/mukharij). 
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satu dengan matan lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut 
yang dimaksud  sebagai berikut:  
a. terdapat matan berbunyi:  
 
b. terdapat matan  berbunyi: 
c. terdapat matan berbunyi:    
Mengkaji lafal matan tersebut dari beberapa riwayat, 
tidak  ditemukan adanya perbedaan lafal dan kalimat. Oleh 
karena itu matan hadis tersebut dipandang kuat, karena 
hadis tersebut diriwayatkan secara lafaz dan makna, dari 
semua mukharrijnya. Di samping itu, matan hadis tidak 
bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni al-Qur’an 
dan hadis mutawatir.  
Demikian pula tidak ditemukan di dalam matan 
tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, 
seperti redaksinya rancu, dan isinya bertentangan dengan 
tujuan pokok ajaran islam. Dengan demikian, matan hadis 
                                                 
 484 Muslim. 1 riwayat. AHmad bin Hanbal 3  riwayat. al-arimi 1 
riwayat. al-BaiHaqi  3 riwayat. al-Tabrani 1 riwayat. 
 485 Ahmad bin Hanbal. 1 riwayat. 




tersebut terhindar dari syaz dan ‘illat. Demikian pula dari 
segi logika, matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan 
akal sehat. Pada sisi lain, matan hadis tersebut mengandung 
petunjuk  Rasulullah saw., bahwa umatnya senantiasa 
berzikir, sebab zikir pahalanya memenuhi timbangan. Pada 
sisi lain, susunan bahasanya tidak rancu, mudah dipAhami 
dan  tidak menunjukkan ciri-ciri hadis maudu‘. Selanjutnya, 
matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan ayat-ayat 
al-Qur’`an, serta tidak bertentangan dengan hadis mutawatir. 
Bahkan sejalan dengan firman Allah dalam  Q.S. Al-
Baqarah/2:152. “Ingatlah Aku niscaya Aku  ingat pula kepadamu 
dan bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah mengingkari-Ku”. 
Demikian pula dari segi logika, matan hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan akal sehat. Pada sisi lain, matan hadis 
tersebut mengandung petunjuk bahwa Allah swt., akan 
memberikan naungan di akhirat yaitu orang yang berzikir 
kepada Allah pada waktu sunyi, lalu ia mencucurkan air 
matanya.  
Bertolak dari argumen-argumen di atas, maka telah 
memenuhi syarat apabila matan hadis ini dinyatakan bebas 
dari syaz dan ‘illat. Itu berarti, bahwa kaidah kesahihan matan 
hadis terpenuhi. Oleh karena sanadnya sahih dan matannya 
pun sahih, maka dapat dinyatakan bahwa hadis tersebut 
berkualitas  sahih lizatih. Itu berarti bahwa tingkat akurasi 
dan status kehujjahannya dapat dipertanggungjawabkan. 
 
F. Hadis-Hadis tentang Zikir Hauqalah. 
1. Hadis tentang Zikir Hauqalah adalah Kanz al-Arsy 
Riwayat Muslim. 
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Ishaq bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami, al-
Nadar bin Syumail telah mengabarkan kepada kami, 
‘Usman bin Giyas telah menceritakan kepada kami, Abu 
‘Usman telah menceritakan kepada kami dari Abu Musa 
al-Asy‘ari dia berkata: Rasulullah saw. berkata 
kepadaku: Maukah aku tunjukkan kepadamu salah satu 
perbendaharaan surga? Saya menjawab: Tentu ya 
Rasulullah?, Rasulullah bersabda: la haula wala quwwata 
illa billah (Tiada daya dan upaya kecuali dengan 
pertolongan Allah). HR. Muslim. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 6 riwayat dari 3  mukharrij, yaitu  Muslim, Ahmad 
ibn Hanbal, dan Ibn Majah.488 Dalam pada itu, untuk 
memperjelas dan mempermudah  proses kegiatan al-i’tibar 
maka dibuatkan skema sebagaimana yang dapat dilihat 
pada gambar II:F1. 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sighat al-tahammul  yang 
                                                 
487Muslim, Sauhiuh Muslim, op.cit.,  nomor hadis 4875.   
488Nama-nama yang tergabung  dalam sanad setiap mukharrij 
yaitu, Muslim  urutan periwayatnya sebagai berikut; , Isuhaq ibn Ibrahim, 
al-Nadhr ibn Syumail, ‘Usman ibn Abi Ayyas, Abu ‘Usman, Abu Musa. 
Ahmad ibn Hanbal dengan tiga jalur urutan periwayatnya sebagai 
berikut; 1. Ali ibn Muhammad, Waki’, al-A’masy, Mujahid, Ibn Abi Laili, 
Abu Zar. 2. Yahya  ibn Sa’id, Sufyan, al-A’masy, Mujahid, Ibn Abi Laili, 
Abu Zar.3. Sufyan, Syu’bah, Abu Malih, Amr ibn Maimun, Abu Hurairah. 
Ibn Majah dengan dua jalur, urutan periwayatnya sebagai berikut; 1. 
Muhammad ibn al-Sabbah, Jarir, Asim, Abu ‘Usman, Abu Musa. 2. Ya’kub 





menghubungkan antara  periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada empat   sahabat yang berfungsi 
sebagai periwayat tingkat pertama hadis tersebut, Abu Zar, 
Abu Hurairah, Abu Musa, dan Hazim ibn Harmalah. 
Demikian pula pada tingkat selanjutnya  berbilang. Selain 
itu bahwa hadis yang diteliti  ditemukan  periwayat yang 
berstatus pendukung berupa syahid, selain itu, pada 
tingkatan selanjutnya ditemukan pula periwayat yang 
berstatus  pendukung berupa mutabi’. Dengan begitu,hadis 
yang bersangkutan termasuk hadis ahad, yang perlu diteliti 
keorisinalannya berasal dari Nabi ataukah tidak. Adapun 
sighat al-tahammul  yang digunakan oleh masing-masing 
periwayat dalam beberapa sanad tersebut ialah haddasana, 
akhbarana, anba’ana, ‘an dan qala. Sanad yang dipilih  untuk 
diteliti langsung  dalam klasifikasi ini  adalah sanad 
Muslim.489 Hadis  ini berkualitas sahih lizatihi. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
Muslim melalui Ishaq ibn Ibrahim adalah berkualitas sahih. 
Kesahihan sanad yang diteliti dapat mewakili sanad dari 3 
mukharrij lainnya. Oleh karena itu, kegiatan kritik terhadap 
matan hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut di 
atas dapat dilakukan . 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak 
adanya perbedaan redaksi dan kalimat  antara matan yang 
satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan 
tersebut yang dimaksud  sebagai berikut: 
                                                 
489Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian sanad 
dimaksud adalah Ishaq ibn Ibrahim, al-Nadhr ibn Syuma’il, ‘Usman ibn 
Abi Ayyas, Abu ‘Usman, Abu Musa. 
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a. terdapat matan,490 berbunyi: 
 
b. terdapat matan,491 berbunyi: 
 
Mencermati dan mengkaji susunan matan tersebut 
dari beberapa riwayat, tidak ditemukan adanya perbedaan 
lafal dan kalimat yang signifikan. Oleh karena itu matan 
hadis tersebut dipandang kuat, karena hadis tersebut 
diriwayatkan secara lafaz dan makna, dari semua 
mukharrijnya. Di samping itu, matan hadis tidak 
bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni al-Qur’an 
dan hadis mutawatir. Demikian pula tidak ditemukan di 
dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis 
palsu, seperti redaksinya rancu, dan isinya bertentangan 
dengan tujuan pokok ajaran islam. Dengan demikian, matan 
hadis tersebut terhindar dari syaz dan ‘illat.. Demikian pula 
dari segi logika, matan hadis tersebut tidak bertentangan 
dengan akal sehat. Pada sisi lain, matan hadis tersebut 
mengandung petunjuk bahwa Rasulullah saw. mengajarkan 
kepada umatnya kalimat la haula wala quwwata illa billah, 
karena kalimat tersebut merupakan kalimat al-Arsy dan 
perbendaharaan syurga. 
Bertolak dari argumen-argumen di atas, maka telah 
memenuhi syarat apabila matan hadis riwayat Muslim 
melalui Ishaq ibn Ibrahim dinyatakan bebas dari syaz dan 
‘illat. Itu berarti, bahwa kaidah kesahihan matan hadis 
terpenuhi. Oleh karena sanadnya sahih dan matannya pun 
                                                 
490 Muslim 1 riwayat. Ahmad bin Hanbal 2  riwayat. Ibn  Majah 2 
riwayat. Al-Turmuzi 1 riwayat.. 




sahih, maka dapat dinyatakan bahwa hadis tersebut 
berkualitas sahih lizatih. Itu berarti bahwa tingkat akurasi 
dan status kehujjahannya dapat dipertanggungjawabkan. 
 
2. Hadis tentang Memperbanyak Zikir Hauqalah 
Riwayat Ahmad ibn Hanbal. 
 
Artinya: 
‘Affan telah menceritakan kepada kami, Sallam Abu al-
Munzir Telah menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Wasi‘ dari ‘Abdullah bin al-Samit dari 
                                                 
492Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, ,juz 42, op.cit., h. 
413; Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, op.cit.,  nomor hadis 3816 ; al-Turmuzi, 
Sunan al-Turmuzi, juz XII, op.cit., h. 30; al-Baihaqi, Sunan al-Kubra li al-
Baihaqi, jilid I, juz X, op.cit., h. 91; Al-UHaris, Bugyat al-UHaris , juz I, h. 
151;al-Nasa‘i. Kitab Sunan al-Kubra li al-Nasa‘i, juz VI, op.cit.,  h. 96; Ibn Abi 
‘Asim , ‘Ahad wa al-Masani Ibn Abi ‘Asim, juz VI, op.cit., h. 466;al-Tabrani, 
al-Mu‘jam al-Kabir li al-Tabraniy, juz II, op.cit., h. 212;  al-Tabrani, al-Mu‘jam 
al-Kabir li al-Tabrani, juz  IV, op.cit., h. 181.   al-Tabrani, al-Mu‘jam al-Awsat 
li al-Tabrani, juz IV, op.cit., h. 479; al-Baihaqi, Sya’b al-Iman li al-Baihaqi, juz 
V, op.cit., h. 433;Ibn Hibban, Sahih bin Hibban,  juz  II, op.cit., h. 389;Abi 
Nu’aim, Ma’rifah al-Sahabah li Abi Nu’aim al-Asbahani, juz V, op.cit., h. 14; 
Abi Nu’aim, Ma’rifah al-Sahabah li Abi Nu’aim al-Asbahani, juz VI, ibid.,  h. 
280. 
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Abu Zarr berkata: Kekasihku (Rasulullah) menyuruhku 
dengan tujuh hal, mencintai orang-orang miskin dan 
dekat dengan mereka, melihat kepada orang yang di 
bawah dan tidak melihat yang di atasku, menyambung 
silaturrahim walau dibenci, dan tidak meminta-minta 
pada seorang pun. Dan beliau juga menyuruhku untuk 
berkata benar walau pAhit rasanya, tidak takut cacian 
karena Allah, dan memperbanyak untuk mengucapkan 
la haula wala quwwata illa billah (Tiada daya dan upaya 
kecuali karena Allah), sebab itu adalah simpanan dari 
simpanan surga. HR. Ahmad bin Hanbal. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 16 riwayat dari 9 mukharrij, yaitu  Ahmad ibn 
Hanbal, Abu Nu’aim, Ibn Abi Asim, Ibn Majah, al-Tirmizi, 
Ibn Hibban, al-Baihaqi, al-Nasa’i dan al-Tabrani.493 Dalam 
                                                 
493Nama-nama yang tergabung  dalam sanad setiap mukharrij 
yaitu: Pertama, Ahmad ibn Hanbal dengan satu riwayat yaitu,  Affan, 
Sallam Abu al-Munzir, Muhammad ibn Wasi’, Abd Allah ibn al-Samit, 
Abi Zar. Kedua, Abu Nu’aim dengan empat riwayat 1. Muhammad ibn al-
Hasan, ‘Umar ibn Sinan, Hamid ibn Yauhya , Muhammad ibn Ma’an, 
Khalid ibn Sa’id, Abi Sainab, Hazim ibn Harmalah. 2. Sulaiman ibn 
Ahmad, Abbas, Ibrahim ibn Hmazah, Muhammad ibn Ma’an, Khalid ibn 
Sa’id, Abi Sainab, Hazim ibn Harmalah. 3. (Abu ‘Umar dan Abu Ahmad), 
al-Hasan ibn Sufyan, Ibrahim ibn al-Munzir, Muhammad ibn Ma’an, 
Khalid ibn Sa’id, Abi Sainab, Hazim ibn Harmalah. 4. Abu Bakr ibn 
Khallad, al-HariS ibn Abi Salamat, Yazid ibn Harun, Abu Umayyah, 
Sallam Abu al-Munzir, Muhammad ibn Wasi’, Abd Allah ibn al-Samit, 
Abi Zar. Ketiga, Ibn Abi Asim dengan satu riwayat, Ya’kub ibn Humaid, 
Muhammad ibn Ma’an, Khalid ibn Sa’id, Abi Sainab, Hazim ibn 
Harmalah. Keempat, Ibn Majah dengan satu riwayat, Ya’kub ibn Humaid, 
Muhammad ibn Ma’an, Khalid ibn Sa’id, Abi Sainab, Hazim ibn 
Harmalah.Kelima, al-Turmuzi, dengan satu riwayat yaitu Abu Kuraib, 
Abu Khalid al-Ahmar, Hisyam ibn al-Gaz, Makhul, Abu Hurairah. 
Keenam, Ibn Hibban, dengan satu riwayat, yaitu, al-Hasan ibn Ishaq, 




pada itu, untuk memperjelas dan mempermudah  proses 
kegiatan al-i’tibar maka dibuatkan skema sebagaimana yang 
dapat dilihat pada gambar II:F2. 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sighat al-tahammul  yang 
menghubungkan antara  periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada empat sahabat  sahabat yang 
berfungsi sebagai periwayat tingkat pertama hadis tersebut, 
yaitu, Abi Hurairah, Hasim ibn Harmalah, Amir ibn Sa‘id, 
Abihi dan Abi Zar. Demikian pula pada tingkat selanjutnya. 
Selain itu bahwa hadis yang diteliti  ditemukan  periwayat 
yang berstatus pendukung berupa syahid,  pada tingkatan 
selanjutnya ditemukan periwayat yang berstatus  
pendukung berupa mutabi’. Dengan begitu,hadis yang 
bersangkutan termasuk hadis ahad, yang perlu diteliti 
                                                                                                    
Wasi’, Abd Allah ibn al-Samit, Abi Zar. Ketujuh, al-Baihaqy, dengan tiga 
riwayat yaitu, 1.Abu Thahir, Abu Bakr, Muhammad ibn Yauhya, Affan, 
Sallam Abu al-Munzir, Muhammad ibn Wasi’, Abd Allah ibn al-Samit, 
Abi Zar.2.Abu Thahir, Abu Thahir al-Muhammad, al-Abbas al-Dauri, 
Yazid ibn ‘Umar,  Sallam Abu al-Munzir, Muhammad ibn Wasi’, Abd 
Allah ibn al-Samit, Abi Zar.3. Abu Thahir al-Muhammad, al-Abbas al-
Dauri, Yazid ibn ‘Umar, , Sallam Abu al-Munzir, Muhammad ibn Wasi’, 
Abd Allah ibn al-Samit, Abi Zar. Kedelapan, al-Nasa‘i , dengan satu 
riwayat yaitu,  Ahmad ibn Bakkar, Abu Sa’id, Abu Hir, Muhammad ibn 
Wasi’, Abd Allah ibn al-Samit, Abi Zar.Kesembilan, al-Tabrani dengan 
empat riwayat, 1. Muhammad ibn Abd Allah, Muhammad ibn Harb, 
Yauhya  ibn Abi Zakariya, Isma‘il ibn Abi Khalid, Buraid ibn Maisarah, 
Abd Allah ibn al-Samit, Abi Zar, 2. Ahmad ibn Muhammad, Ahmad ibn 
Saliuh Ibn Abi Fudaik, Yunus ibn Hamdan, Hrihiyah ibn Abd Allah, 
Abihi. 3.  Al-Hasan ibn Isuhaq, ‘Usman ibn Abi Syaibah, Za’id ibn Hab 
bab , Kasir ibn Za’id, al-MuTTalib ibn Abd Allah, Amir ibn Sa’id. 4. Ubayd 
ibn Gannam, Abu Bakr ibn Abi Syaibah, Za’id ibn Habbab, Kasir ibn 
Za’id, al-Muttalib ibn Abd Allah, Amir ibn Sa’id. 
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keorisinalannya berasal dari Nabi ataukah tidak. Pada sisi 
lain, sighat al-tahammul  yang digunakan oleh masing-masing 
periwayat dalam beberapa sanad tersebut ialah haddasana, 
akhbarana, anba’ana, ‘an dan qala. 
Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  dalam 
klasifikasi ini  adalah sanad Ahamad ibn Hanbal melalui 
jalur Affan . Urutan periwayat yang tergabung dalam 
rangkaian sanad dimaksud adalah 1. Abi Zar (periwayat 
I/sanad VI) 2. ‘Abdullah ibn al-Samit (periwayat II/sanad V) 
3. Muhammad ibn Wasi`’ (periwayat III/sanad IV) 4.  Sallam 
ibn Abu al-Munzir (periwayat IV/sanad III) 5. Affan 
(periwayat V/sanad II) 6. AHmad ibn Hanbal (periwayat 
VI/mukharrij). 
Ahmad ibn Hanbal.494 antara Ahmad ibn Hanbal dan 
Affan  telah terjadi pertemuan dalam hubungan sebagai 
murid dan guru. Lebih mendukung lagi, lambang periwayat 
yang digunakan menerima hadis di atas dari Affan adalah 
haddasana. Itu berarti, tidak diragukan akan persambungan 
sanad antara  keduanya. 
Affan.495 Data menunjukkan bahwa antara  Affan 
dan Sallam telah terjadi pertemuan dalam hubungan sebagai 
murid dan guru. Lebih mendukung lagi, lambang periwayat 
yang digunakan menerima hadis di atas dari Sallam adalah 
haddasana. Itu berarti, tidak diragukan akan persambungan 
sanad antara  keduanya. 
Sallam ibn Abi al-Munzir. 496  Nama lengkapnya 
Sallam ibn Sulaiman, Abi al-Munzir (w.171 H). Ia 
meriwayatkan hadis dari Muhammad ibn Wasi`, dan Yang 
                                                 
494Lihat kembali pembahasan Ahmad ibn Hanbal, h. 185 
495Lihat kembali pembahasan Affan, h. 186. 
496 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz II, op.cit.,  h.139; al-Razi, Jarh 
wa al-Ta’dil, juz IV, op.cit., h. 259;  Ibn Hibban, al-Siqat, juz VI, op.cit., h. 416; 




meriwayatkan hadis darinya yaitu Affan. Beberapa 
pernyataan kritikus hadis tentang dirinya seperti YAhYa ibn 
Ma‘in menilainya la ba’s bih. Abu Hatim al-Razi menyatakan 
bahwa ia saduq sahih al-hadis. Abu Dawud al-Sijistani 
menilainya laisa bihi ba’sun. al-Saji menyatakan bahwa ia 
saduq laisa bimutqin fi al-hadis, dan Ibn Hibban menilainya 
siqah kana yukhtha`. Hammad ibn Salamah menilainya siqah, 
kasir al-hadis, ahfaz al-hadis, al-Asqalani menilainya saduq.497 
Dari hasil penilaian menunjukkan bahwa, mayoritas 
kritikus hadis memuji integritas pribadi dan kapasitas 
intelektual Sallam, oleh karena itu, pernyataan Sallam 
bahwa ia menerima hadis tersebut dari Muhammad ibn 
Wasi’  dengan lambang an dapat dipercaya. Itu  berarti,  
bahwa sanad antara keduanya bersambung. 
Muhammad ibn Wasi‘i.  498 Nama lengkapnya, 
Muhammad ibn Wasi’ ibn Jabir ibn al-Ahnas. Dia 
meriwayatkan hadis beberapa orang guru antara lain; 
Abdullah ibn al-Samit, sedang yang meriwayatkan hadis 
darinya antara lain; Sallam. 
Penilaian kritikus hadis terhadap dirinya seperti; al-
Ijli menilainya siqah salih, al-Daraqutni: Dia itu siqah, al-
Barqani menilainya, abid, siqah, al-Asqalani menilainya siqah 
abid kasir al-manakib min al-hamisah. 499 Data menunjukkan 
                                                 
497 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz II, op.cit.,  h.139; 177; Taqrib al-
Tahzib, juz I, op.cit., h. 261; Lisan al-Mizan, juz VII, op.cit., h. 234; Mizan al-
I’tidal, juz II, op.cit., h. Ibn al-Jazari, Gayah al-Nihayah, juz I, op.cit., h. 136; 
Ibn Sa’ad, Tabaqat al-Kubra, juz VII, op.cit., h. 282;  al-Bukhari, Tarikh al-
Kabir, juz IV, op.cit., h. 134;al-Zahabi, al-Kasif, juz I, op.cit., h. 474; al-Mizzi, 
Tahzib al-Kamal, juz XII, op.cit., h. 28. 
498 al-Mizzi, Tahzibi al-Kamal, juz XXVI, op.cit., h. 576; al-Dimasyqi, 
Tarikh Dimasyqi, op.cit., h. 136; al-Safadi, al-Wafi bi al-Wafayat, juz II, op.cit., 
h. 153. 
499al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz II, op.cit.,h.358; Taqrib al-Tahzib, 
op.cit., h.511; al-Asqalani, Lisan al-Mizan, juz VII, op.cit., h.378; Ibn Sa’ad, 
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bahwa antara  Muhammad ibn Wasi` dan ‘Abdullah ibn al-
Samit telah terjadi pertemuan dalam hubungan sebagai 
murid dan guru. Lebih mendukung lagi, lambang periwayat 
yang digunakan menerima hadis di atas dari Sallam adalah 
haddasana. Itu berarti, tidak diragukan akan persambungan 
sanad antara  keduanya. 
‘Abdullah ibn al-Samit. 500 Nama lengkapnya, 
‘Abdullah ibn al-Samit al-Gifari, Abu al-Nadr. Ia 
meriwayatkan hadis dari Abi Zar, dan Yang meriwayatkan 
hadis darinya yaitu Muhammad ibn Wasi‘i.  Al-Nasa’i, 
Muhammad ibn Sa’ad, al-Ijli, dan Ibn Hibban menilianya 
siqah. Abu Hatim al-Razi menyatakan bahwa ia yuktabu 
hadisahu. Al-Asqalani , menilainya siqat min al-salisah501 
Tidak ditemukan kritkus hadis yang mencela pribadi 
Abdullah ibn al-Samit, oleh karea itu pernyatannya bahwa ia 
menerima hadis tersebut dari Abi Zar dengan lambang an  
dapat dipercaya. Itu berarti, sanad antara keduanya muttasil.  
Abi Zar. 502  Nama lengkapnya Jundub ibn Jundat al-
Giffari, Abu Zar (w.32 H). Ia meriwayatkan hadis secara 
langsung dari Nabi saw., sedangkan yang meriwayatkan 
hadis  darinya yaitu ‘Abdullah ibn al-Samit. Abu Zar adalah 
SAhabat Rasulullah saw., yang tidak diragukan integritas 
                                                                                                    
Tabaqat al-Kubra, juz VII, op.cit., h.291; al-Daraqutni, Mausuah al-Daraqutni, 
juz XXXII, op.cit., h. 67; 
500 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz II, op.cit., h.358; Ibn Hibban, 
al-Siqat, juz VI, op.cit., h. 30; al-Razi, Jarh wa al-Ta’dil, juz V, op.cit., h. 8; al-
Mizzi, Tahzibi al-Kamal, juz XV, op.cit., h. 12;  al-Asqalani, Lisan al-Mizan, 
juz VII, op.cit., h. 264. 
501 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz II, op.cit.,h.358; Taqrib al-
Tahzib, op.cit., h. 308;al-Zahabi, al-Kasyif, juz I, op.cit., h. 263; al-Hanafi, 
Magani al-Ahyar, juz II, op.cit., h. 109; al-Ijli, Ma’rifat al-Siqat, juz II, op.cit., h. 
38; Ibn Sa’ad, Tabaqat al-Kubra, juz VII, op.cit., h. 212. 
502 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz IV, op.cit., h.519-520; Zahabi, 




pribadi dan kapasitas intelektualnya, terbukti beberapa 
pernyataan tentang dirinya seperti; al-Asqalani menyatakan 
bahwa Abi Zar adalah periwayat masyhur, zahid sadiq. hujjah. 
Al-Hanafi menyatakan bahwa sahabat Yang masyhur, 
manakibuhu kasiran jiddan, Ibn Hibban mengatakan bahwa  
Rasulullah sangat mencintai Abu Zar, sehingga beliau 
pernah bersabda yang artinya: Ketahuilah bahwa ada empat 
sahabat  yang dirindukan syurga yaitu; Ali, al-Miqdad, 
Sulaiman dan Abu Zar al-Giffari.503   Dengan demikian, 
dapat dirumuskan bahwa Abu Zar  adalah periwayat siqah, 
oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis itu 
dari Rasulullah dapat dipercaya. Itu berarti antara keduanya 
muttasil. 
Hasil penilaian terhadap sanad Ahmad ibn Hanbal 
melalui jalur Affan, semua periwayatnya muttasil, 
diriwayatkan oleh orang adil dan dabit, demikian pula 
semua periwayatnya terbebas dari syaz dan illat, penulis 
menyimpulkan bahwa sanad hadis ini sahih. Berdasarkan 
kritik sanad menunjukkan bahwa sanad ini berkualitas sahih. 
Kesahihan sanad yang diteliti dapat mewakili sanad dari 3 
mukharrij  lainnya. Oleh karena itu, kegiatan kritik terhadap 
matan hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut di 
atas dapat dilakukan . 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak 
adanya perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang 
satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan 
tersebut yang dimaksud  sebagai berikut: 
                                                 
503 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz IV, op.cit., h.519-520; Taqrib 
al-Tahzib, op.cit., h. 638; Usdu al-Gabah, juz I, op.cit., h. 1161; al-Isabat fi 
Tamyiz al-Sahabah, juz VII, op.cit.,h. 125;  al-Isabat fi Ma’rifat al-Sahabah, juz 
III, op.cit., h. 318; al-Mizzi,  Tahzib al-Kamal, juz XXXIII, op.cit., h. 294; al-
Bukhari, Tarikh al-Kabir, juz II, op.cit., 221;  Ibn Hibban, Tabaqat al-
Muhaddisin bi Asbahani, juz I, op.cit., h. 446;al-Hanafi, Magani al-Ahyar, juz 
III, op.cit.. h. 77. 
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a. terdapat matan,  berbunyi: 
b. terdapat matan  berbunyi:    
 
 
terdapat matan  berbunyi:      
 
 Mencermati dan mengkaji susunan matan tersebut 
dari beberapa riwayat,  ditemukan adanya perbedaan lafal 
dan kalimat. Oleh karena itu matan hadis tersebut 
dipandang tidak prinsipil, karena hadis tersebut 
diriwayatkan secara makna, dari semua mukharrijnya. Di 
samping itu, matan hadis tidak bertentangan dengan dalil 
yang lebih kuat, yakni al-Qur’an dan hadis mutawatir. 
Demikian pula tidak ditemukan di dalam matan tersebut 
sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, seperti 
redaksinya rancu, dan isinya bertentangan dengan tujuan 
                                                 
504 Ibnu Majah, 1 riwayat. Ibn Abi ’Asim 1 riwayat. Abu Nu’aim 2 
riwayat. al-Nasai.1 riwayat. al-Baih\aqi, 2 riwayat. al-Haris 1 riwayat; Ibn 
Hibban 1 riwayat. al-T|abrani,1 riwayat. 
505 Riwayat  al-Turmuzi,1 riwayat 




pokok ajaran islam. Dengan demikian, matan hadis tersebut 
terhindar dari syaz dan ‘illat.  
Pada sisi lain, susunan bahasanya tidak rancu, 
mudah dipahami dan  tidak menunjukkan ciri-ciri hadis 
maudu‘. Selanjutnya, matan hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur`an, serta tidak 
bertentangan dengan hadis mutawatir. Demikian pula dari 
segi logika, matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan 
akal sehat. Pada sisi lain, matan hadis tersebut mengandung 
petunjuk tentang manfaat salat, yaitu menghapus dosa 
umatnya.  
Bertolak dari argumen-argumen di atas, maka telah 
memenuhi syarat apabila matan hadis ini dinyatakan bebas 
dari syaz dan ‘illat. Itu berarti, bahwa kaidah kesahihan matan 
hadis terpenuhi. Oleh karena sanadnya sahih dan matannya 
pun sahih, maka dapat dinyatakan bahwa hadis tersebut 
berkualitas sahih lizatih. Itu berarti bahwa tingkat akurasi 
dan status kehujjahannya dapat dipertanggungjawabkan. 
 
G.   Hadis-Hadis tentang Zikir Salawat. 
    1.   Hadis tentang Zikir Salawat Nabi dan Keluarganya.  
Riwayat al-Bukhari 
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Qais bin Hafs dan Musa bin Isma‘il telah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata ‘Abd al-Wahid bin 
Ziyad telah menceritakan kepada kami, Abu Farwah 
Muslim bin Salim al-Hamdaniy telah menceritakan 
kepada kami, ‘Abdullah bin ‘Isa berkata telah bercerita 
kepadaku, ‘Abd al-Rahman bin Abi Laila dia 
mendengar bahwa dia berkata; Ka‘ab bin ‘Ujrah 
menemui aku lalu berkata; Maukah kamu aku 
hadiahkan suatu hadiah yang aku mendengarnya dari 
Nabi saw. Aku jawab: Ya, hadiahkanlah aku. Lalu dia 
berkata: Kami pernah bertanya kepada Rasulullah saw.: 
Wahai Rasulullah, bagaimana caranya kami bershalawat 
kepada kalangan ahl al-bait, sementara Allah telah 
mengajarkan kami bagaimana cara menyampaikan 
salam kepada kalian?. Maka Beliau bersabda: 
Ucapkanlah; Allahumma salli ‘ala Muhammad wa ‘ala ali 
Muhammad kama sallaita ‘ala Ibrahim wa ‘ala ali Ibrahim 
innaka hamid majid. Allahumma barik ‘ala Muhammad wa 
‘ala ali Muhammad kama barakta ‘ala Ibrahim wa ‘ala ali 
Ibrahim innaka Hamid majid" (Ya Allah berilah shalawat 
kepada Muhammad dan kepada keluarga Muhammad 
sebagaimana Engkau telah memberi shalawat kepada 
Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia. Ya Allah berilah 
barakah kepada Muhammad dan keluarga Muhammad 
sebagaimana Engkau telah memberi barakAh kepada 
Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya 
Engkah Maha Terpuji dan Maha Mulia). HR. al-Bukhari. 
                                                 




Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat riwayat dari sebelas  mukharrij, yaitu  al-Bukhari, 
Muslim, al-Turmuzi, al-Nasa‘i, Muwatta Malik, Ibn Majah 
Ahmad ibn Hanbal, Ibn Abi Syaibah, ‘Abdu al-Razzaq , al-Baihaqi 
dan Musykil al-Asar li al-Tahawi.508Dalam pada itu, untuk 
                                                 
508 Nama-nama yang tergabung  dalam sanad setiap mukharrij  
antara lain yaitu, Pertama; Malik dengan satu riwayat yaitu; Malik, 
Nu`aim bin ‘Abdullah al-Mujmir, Muuhammad bin ‘Abdullah bin Zaid, 
Abi Mas`ud al-’Anshari. Kedua, al-Bukhari dengan tiga riwayat, yaitu; 1. 
Qais bin Hafs dan Musa bin Ismail, Abd al-Wahid bin Ziyad, Abu Farwat  
Muslim bin Salim al-Hamdani, ‘Abdullah bin Isa, ‘Abdr Rahman layali, 
Ka’ab bin Ujrah.2. Sa`id bin Yahya, Abi, Mis`ar Dari al-Hakam, Ibn Abi 
Laili Ka’ab bin Ujrah.3.Adam, Syu’bah, al-Hakam, ‘Abd al-Rahman  bin 
Abi LAili, Ka’ab bin Ujrah. Ketiga, Muslim dengan dua riwayat yaitu; 1. 
Yahya bin Yahya al-Taimi, Malik, Nu`aim bin ‘Abdullah al-Mujmir, 
Muhammd bin ‘Abdullah bin Zaid al-’anshari,2. Muhammad bin al-
Mus’anna dan Muhammad bin Basysyar, Muhammad bin Ja’far, Syu’bah, 
al-Hakam, Bin Abi Laili, Ka’ab bin Ujrah. Keempat, al-Turmuzi dengan 
dua riwayat yaitu; 1. Mahmud bin Gailan, Abu Usamah, Mis`ar dan al-
Ajlah, dan Malik bin Migwal, al-Hakam bin Uyaibah, ‘Abd al-Rahman  bin 
Abi Laili, Ka’ab bin Ujrah.2. Ishaq bin Musa, al-’ansari Ma`nun, Malik bin 
‘anas, Nu`aim bin ‘Abdullah al-Mujmir, Muhammad bin ‘Abdullah bin 
Zaid al-’ansari dan ‘Abdullah bin Zaid, Abi Mas`ud al-’Ansari. Kelima, al-
Nasa`i dengan enam riwayat yaitu; 1.Muuhammad bin Salamah dan al-
Haris bin Miskin, Bin al-Qasim, Nu`aim bin ‘Abdullah al-Mujmir, 
Muuhammad bin ‘Abdullah bin Zaid al-’ansari dan ‘Abdullah bin Zaid, 
Abi Mas`ud al-’ansari.2. al-Qasim bin Zakariya bin Dinar, UHasan bin Ali, 
Zaidat, SulaIman, ‘Amr bin Murrat, ‘Abd al-Rahman  bin Abi Laili, Ka’ab 
bin Ujrah.3. al-Qasim bin Zakariya bin Dinar, Hasan bin Ali, Zaidat, 
Sulaiman, ‘Amr bin Murrat, ‘Abd al-Rauhman  bin Abi Laili, Ka’ab bin 
Ujrah.4. Suwaid bin Nasr, ‘Abdullah, Syu’bah, al-Hakam, Ibn Abi Laili, 
Ka’ab bin Ujrah.5. Ishaq bin Ibrahim, Muhammad bin Basyr, Mujammi` 
bin Yahya, Usman bin Muhab, Musa bin Talhah, Abihi. 6. Ubaidullah bin 
Sa’ad bin Ibrahim bin Sa’ad, Ammi, Syarik, Usman bin Muhab, Musa bin 
Talhah. Keenam, Ibn Majah dengan  satu  riwayat yaitu; 1.Ali bin 
Muhammad  Waki`, Syu’bah, Muhammad bin Basysyar, ‘Abd al-Rahman  
bin Mahdi dan Muhammad bin Ja’far, Syu’bah, al-Hakam, Ibn Abi Laili, 
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memperjelas dan mempermudah  proses kegiatan al-i’tibar  
maka dibuatkan skema sebagaimana yang dapat dilihat 
pada gambar II:G1 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sigat al-tahammul yang 
                                                                                                    
Ka’ab bin Ujrah. Ketujuh, Ahmad bin UHanbal dengan tujuh riwayat 
yaitu; 1. Muhammad bin Basyr, Mujammi` bin Yahya, Usman bin Muhab, 
Musa bin Talhah, Abihi.2. Ali bin Bahr, Isa bin Yunus, Usman bin Hakam, 
Khalid bin Salamah, Abda al-Hamid bin ‘Abd al-Rahman , Musa bin 
Talhah.3.  Usman bin Umar Malik ,Nu`aim al-Mujmir, Muhammad bin 
Abdillah, Abi Mas`ud.4.’Abd al-Razzaq, Sufyan, al-A`masy, al-Hakam, 
‘Abd al-Rahman  bin Abi Laili, Ka’ab bin Ujrah.5.Yahya bin Sa`id, 
Syu’bah, al-Hakam, Ibn Abi Laili, Muhammad bin Ja’far, Syu’bah, al-
Hakam, bin Abi Laili, Ka’ab bin Ujrah.6. Abdah bin Sulaiman, Mis`ar, al-
Hakam, ‘Abd al-Rahman bin Abi Laili, Ka’ab bin Ujrah. 7.Muhammad bin 
Fudhail, Yazid bin Abi Ziyad, ‘Abd al-Rahman bin Abi Laili, Ka’ab.8. ‘Abd 
al-Rahman , Malik, Ishaq, Malik,  Nu`aim bin ‘Abdullah al-Mujmir, 
Muhammad bin ‘Abdullah bin Zaid al-’ansari, Abi Mas`ud. Kedelapan, 
Ibn Abi Syaibah dengan dua  riwayat yaitu;1. Muhammad ibn Basysyar, 
Mujammi` bin Yahya, Usman bin Muhab, Musa bin Talhah, Abihi.2. Abu 
Bakar, Waki`, Mis`ar, al-Hakam, Ibn Abi Laili, Ka’ab bin 
Ujrah.Kesembilan, al-Baihaqi dengan empat riwayat yaitu; 1.Abu 
Muhammad ‘Abdullah bin Yusuf, Abu sa`id bin al-A`rabi,  al-UHasan bin 
Muhammad, ‘Abdullah bin Nafi`, Malik, Abu ‘Abdullah, Yahya bin 
Mansur, Muhammad bin ‘Abd al-Salam, Yahya bin Yahya, Malik, Nu`aim 
bin ‘Abdullah al-Mujmir, Muhammad bin ‘Abdullah bin Zaid al-
’Ansari,dan ‘Abdullah bin Zaid, Abi Mas`ud.2. Abu ‘Abdullah, ‘Abd al-
Rahman  bin al-Hiras, Ibrahim bin al-Hasan, Adam bin Abi Iyyas, 
Syu’bah, al-Hakam, ‘Abd al-Rahman  bin Abi Laila, Ka’ab bin Ujrah.3. 
Abu ‘Abdullah Muhammad bin ‘Abdullah, Abu Bakar Ahmad bin 
Salman, Abu Bakar Ahmad bin Zuhair bin Harb, Abu Salamah Musa bin 
Ismail, ‘Abdl Wahid bin Ziyad, Ibn Farut, ‘Abdullah bin Isa bin ‘Abd al-
Rahman  bin Abi Laili, ‘Abd al-Rahman  bin Abi Laili, Ka’ab bin 
Ujrah.4.Abu ‘Abdullah, Abu Bakar bin Ishaq, Ahmad bin Ibrahim bin 
Mulhan, Yahya bin Bukair, al-Lais, Khaid bin Yazid, Sa’id bin Abi Hilal, 




menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada  dua sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yakni, Ka’ab ibn 
Ujrah, Abihi dan Abi Mas’ud al-Ansari. Demikian pula pada 
tingkat kedua dan selanjutnya berbilang. Selain itu bahwa 
hadis yang diteliti ditemukan  periwayat yang berstatus 
pendukung berupa syahid, demikian pula pada tingkatan 
selanjutnya ditemukan periwayat yang berstatus  
pendukung berupa mutabi’. Dengan begitu, hadis yang 
bersangkutan termasuk hadis ahad,  yang perlu diteliti 
keorisinalannya berasal dari Nabi ataukah tidak. Adapun 
sigat al-tahammul yang digunakan oleh masing-masing 
periwayat dalam beberapa sanad tersebut ialah haddasana, 
akhbarana, anba’ana, ‘an dan qala. Sanad yang dipilih  untuk 
diteliti langsung  dalam klasifikasi ini adalah sanad al-
Bukhari. Hadis  ini berkualitas sahih lizatihi. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
yang diteliti berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti 
tersebut dapat mewakili sanad-sanad dari  mukharrij lainnya. 
Itu berarti, bahwa kritik matan dapat dilakukan. Adapun 
matan hadis tersebut antara lain:  
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b. terdapat matan berbunyi: 
 
Mencermati dan mengkaji susunan matan tersebut 
dari beberapa riwayat, tidak ditemukan adanya perbedaan 
lafal dan kalimat yang signifikan. Oleh karena itu matan 
hadis tersebut dipandang kuat, karena hadis tersebut 
diriwayatkan secara lafaz dan makna, dari semua mukharrij-
nya. Di samping itu, matan hadis tidak bertentangan dengan 
dalil yang lebih kuat, yakni al-Qur’an dan hadis mutawatir. 
Demikian pula tidak ditemukan di dalam matan tersebut 
sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, seperti 
redaksinya rancu, dan  isinya bertentangan dengan tujuan 
pokok ajaran islam. Dengan demikian, matan hadis tersebut 
terhindar dari syaz dan ‘illat. Selanjutnya, dari segi matannya 
tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’an dan hadis 
mutawatir. Demikian pula, tidak bertentangan dengan 
amalan ulama salaf. Bahkan sejalan dengan firman Allah 
dalam Q.S. Al-Ahzab/33:56  
Dari segi logika, matan hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan akal sehat. Di samping itu, bila ditinjau 
dari segi kandungannya, maka matan etrsebut memberi 
petunjuk agar umat islam membaca do’a azan ketika 
mendengar seruan azan, maka ucapkanlah seperti yang 
diucapkan al-Muazzin, serta bacalah shalawat atas Nabi 
Muhammad saw. 
Bertolak dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan 
bahwa matan hadis tersebut berkualitas sahih. Mengingat 
sanad dan matannya sama-sama sahih, maka hadis yang 




tingkat akurasi dan status kehujjahan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 
2.   Hadis tentang Zikir Salawat  memakai Term ”Nabiyyi 
al-Ummi”. 




Ya‘qub telah menceritakan kepada kami, bapakku telah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq berkata; dan 
telah menceritakan kepadaku tentang shalawat atas 
Rasulullah saw. tiba-tiba ada seorag muslim 
bershalawat tatkala dalam shalatnya, Muhammad bin 
Ibrahim bin al-Haris al-Taimi dari Muhammad bin 
                                                 
509Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, juz XXIV, op.cit., 
h. 441. 
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‘Abdullah bin Zaid bin ‘Abd Rabbih al-Ansariy saudara 
Balharis bin al-Khazraj, dari Abu Mas‘ud ‘Uqbah bin 
‘Amr al-Ansariy berkata: Ada seorang laki-laki yang 
datang sehingga dia duduk di depan Rasulullah saw., 
dan kami pada saat sedang berada di samping beliau. 
Lalu orang itu berkata: Wahai Rasulullah, berkenaan 
ucapan salam terhadap anda kami telah mengetahuinya, 
lalu bagaimana kami harus mengucapkan shalawat atas 
anda saat kami shalat?. (Abu Mas‘ud, ‘Uqbah bin ‘Amar 
al-Ansariy ra.) berkata; Lalu Rasulullah saw. diam 
sampai kami berandai-andai jika si laki-laki tadi tidak 
menanyakannya. Lalu beliau bersabda: Jika kalian 
hendak mengucapkan salawat atasku, maka bacalah: 
Allahumma salli ‘ala muhammad al-nabiy al-ummiy wa ‘ala 
ali muhammad, kama sallaita ‘ala Ibrahim dan keluarga 
Ibrahim. wa barik ‘ala muhammad wa ‘ala ali Muhammad al-
nabiy al-ummiy kama barakta ‘ala Ibrahim wa ‘ala ali Ibrahim 
fi al-'alamin innaka Hamid majid (Ya Allah, berilah rahmat 
kepada Muhammad, Nabi yang tidak bisa membaca dan 
menulis dan keluarganya. Dan berilah berkAh kepada 
Muhammad Nabi yang tidak bisa membaca dan 
menulis, sebagaimana Engkau telah memberi berkAh 
kepada Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya 
engkau Maha Terpuji dan Maha Agung) HR. Ahmad 
bin Hanbal. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 13 riwayat dari 10 mukharrij, yaitu  Ahmad ibn 
Hanbal, al-Nasa’i, al-Daraqutni,  Ibn Hibban, al-Hakim, al-
Tabrani, al-Baihaqi, Ibn Abi Syaibah, Ibn Khuzaimah dan Abdu 
ibn Humaid. 510 Dalam pada itu, untuk memperjelas dan 
                                                 
510 Nama-nama yang tergabung  dalam sanad setiap mukharrij 
yaitu, Pertama; Ahmad ibn Hanbal dengan satu riwayat; Ya’qub, Abi, 




mempermudah  proses kegiatan al-i’tibar  maka dibuatkan 
skema sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar. II:G.2 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sigat al-tahammul yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada satu  sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yakni Abi Mas’ud,  
Demikian pula pada tingkat kedua dan dam keempat. Pada 
tingkat selanjutnya baru berbilang. Selain itu bahwa hadis 
                                                                                                    
Abdullah, Abi Mas’ud. Kedua; Ibn Abi Syaibah dengan satu riwayat,  
Ahmad ibn Abdullah, Zuhair, Muhammad ibn Ishaq, Muhammad ibn 
Ibrahim, Muhammad ibn Abdullah, Uqbah ibn Amr. Ketiga; al-Nasa’i 
dengan satu riwayat yaitu; Ahmad ibn Bakkar, Muhammad ibn Salamah, 
Ibn Ishaq, Muhammad ibn Ibrahim, Muhammad ibn Abdullah. Keempat; 
al-Hakim dengan satu riwayat yaitu; Muhammad ibn Ibrahim, 
Muhammad ibn Abdullah, Abi Mas’ud. Kelima;al-Tabrani dengan dua 
riwayat yaitu; 1. Muhammad ibn Bakar, Abdu al-Wahhab,  Mujahid, Abd 
al-Rahman dan Abu Ma’mar, Abi Mas’ud. 2.al-Abbas ibn al-Fadl, Ahmad 
ibn Yunus, Zuhair, Muhammad ibn Ishaq,  Muhammad ibn Ibrahim, 
Muhammad ibn Abdullah, Uqbah ibn Amr. Keenam; al-Daraqutni, 
dengan dua  riwayat yaitu; 1.Abu Bakar al-Naisaburi, Abu Azhar, Ya`’qub 
ibn Ibrahim,  Abi, Ibn Ishaq, Muhammad ibn Ibrahim, Muhammad ibn 
Abdullah, Abi Mas’ud.2. Ahmad ibn Muhammad, Usman ibn Salih, 
Muhammad ibn Bakar, Abdul Wahhab ibn Mujahid,  Mujahid, Ibn Abi 
Laila, Ibn Mas’ud.Ketujuh, Ibn Hibban dengan satu riwayat,Muhammad 
ibn Ishaq, Abu Azhar, Ya’qub ibn Ibrahim, Abi, Ibn Ishaq, Muhammad ibn 
Ibrahim, Muhammad ibn Abdullah, Abi Mas’ud. Kedelapan, Ibn 
Khuzaimah dengan satu riwayat yaitu, Abu Azhar, Ya’qub, Abi, Ibn 
Ishaq, Muhammad ibn Ibrahim, Muhammad ibn Abdullah, Abi Mas’ud. 
Kesembilan, Abdu ibn Humaid dengan satu riwayat; Ahmad ibn Yunus, 
Zuhai, Muhammad ibn Ishaq, Muhammad ibn Ibrahim, Muhammad ibn 
Abdullah, Uqbah ibn Amr. Kesepuluh; al-Baihaqi dengan satu  riwayat 
yaitu; Muhammad ibn Ishaq, Muhammad ibn Ibrahim, Muhammad ibn 
Abdullah, Abi Mas’ud. 
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yang diteliti tidak ditemukan  periwayat yang berstatus 
pendukung berupa syahid, tepati pada tingkatan selanjutnya 
ditemukan periwayat yang berstatus  pendukung berupa 
mutabi’. Dengan begitu,hadis yang bersangkutan termasuk 
hadis ahad, yang perlu diteliti keorisinalannya berasal dari 
Nabi ataukAh tidak. Adapun lambang  atau sigat al-
tahammul  yang digunakan oleh masing-masing periwayat 
dalam beberapa sanad tersebut ialah haddasana, akhbarana, 
anba’ana, ‘an dan qala. 
Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  dalam 
klasifikasi ini  adalah sanad Ahmad ibn Hanbal melalui jalur 
‘Affan . Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian 
sanad dimaksud adalah 1. Abi Mas’ud (periwayat I/sanad 
VII) 2.Muhammad ibn ‘Abdullah (periwayat II/sanad VI)3. 
Muhammad ibn Ibrahim’ (periwayat III/sanad V) 4.  Ibn 
Ishaq (periwayat IV/sanad IV) 5. Abi (periwayat V/sanad 
III) 6. Ya’qub (periwayat VI/sanad II) 7. AHmad ibn Hanbal 
(periwayat VII/mukharrij). 
Ahmad ibn Hanbal.511 Antara Ahmad ibn Hanbal 
dan Ya’qub  telah terjadi pertemuan dalam hubungan 
sebagai murid dan guru. Lebih mendukung lagi, lambang 
periwayat yang digunakan menerima hadis di atas dari 
Ya’qub adalah haddasana. Itu berarti, tidak diragukan akan 
persambungan sanad antara keduanya. 
Ya’qub. 512  Nama lengkapnya, Yaqub ibn Ibrahim ibn 
Sa’ad ibn Ibrahim ibn ‘Abd al-Rahman ibn ‘Auf al-Zuhri al-
Madani, Abu Yusuf (w. 208 H). Ia meriwayatkan hadis dari 
ayahnya, dan yang meriwayatkan hadis darinya yaitu 
                                                 
511 Lihat kembali pembahasan Ahmad bin Hanbal, h. 185 
512 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz IV, h.439; al-Mizzi, Tahzib al-
Kamal, juz XXXII, op.cit., h. 308; al-Bagdadi, Tarikh al-Bagdadi, juz XIV, 
op.cit., h.268; al-Bukhari, Tarikh al-Kabir, juz VIII, op.cit., h.396; Tarikh al-




Ahmad ibn Hanbal. Penilaian kritikus hadis tentang dirinya 
seperti; Yahya Ibn Ma’in dan al-‘Ijli menilainya siqat. 
Muhammad ibn Sa’ad menyatakan siqat ma’mun. al-Zahabi 
menilainya siqat. Ibn Hibban mencantumkan dalam kitabnya 
al-siqat, dan Abu Hatim al-Razi menilainya siqat. Al-Asqalani 
menilainya siqah fadl min sigar al-tasi’ah. 513Tidak ditemukan 
kritikus hadis mencela pribadi Ya’qub. Pujian yang 
diberikan kepadanya adalah pujian yang berpredikat tinggi. 
Oleh karena itu pernyataannya bahwa ia menerima hadis 
tersebut  Ibrahim ibn Sa’ad  dengan lambang haddasana  
dapat dipercaya. Dengan demikian, sanad antara keduanya 
bersambung. 
Abi.514  Ia adalah Ibrahim ibn Sa’ad ibn Ibrahim ibn 
‘Abd al-RAhman ibn ‘Auf, al-Zuhri al-Qurasyi, Abu Ishaq 
(w.185 H). Ia meriwayatkan hadis dari Ibn Ishaq, dan yang 
meriwayatkan hadis darinya yaitu Ya’qub.  Penilaian 
kritikus hadis hadis tentang dirinya seperti Ahmad ibn 
Hanbal menilainya siqat ahadisahu mustaqimah. Yahya ibn 
Ma’in dan Abu Ishaq menyatakan ia siqat asbat, ahl Madinah 
banyak hadisnya pada zamanya,  hujjAh. Abu Hatim al-Razi  
dan Ibn ‘Adi menyatakan siqat. al-Hanafi  menilainya min 
ulama’ al-siqat, al-Nawawi, menilainya siqah, kasir al-hadis, al-
Ijli, Ibn Sa’ad menilainya siqah, al-Nasa’i : Dia itu la ba’sa bih, 
Abd al-Rahman, menilainya salih, al-Asqalani menilainya 
                                                 
513 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz IV, h.439; Taqrib al-Tahzib, 
op.cit., h. 607; Ibn Hibban, al-Siqat, juz IX, op.cit., h. 284; Ibn Sa’ad, Tabaqat 
al-Kubra, juz VII, op.cit., h. 343; al-Dimasyqi, Tarikh Dimasyqi, op.cit., h. 77; 
al-Ijli, Ma’rifat al-Siqat, juz II, op.cit., h.372; al-Hanafi, Magani al-Ahyar, juz 
VI, op.cit., h.284; al-Baji, al-Ta’dil wa al-Tajrih, juz III, op.cit., h.1247. 
514 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz I, op.cit.,h.66; Lisan al-Mizan, 
juz VII, op.cit., h. 168; Ibn Hibban, Masyahir Ulama’ al-Amsar, juz I, op.cit., 
h.141; al-Mizzi Tahzib al-Kamal, juz II, op.cit., h. 88; al-Bagdadi, Tarikh al-
Bagdadi, juz VI, op.cit., h. 81; al-Zahabi, Tazkirat al-Huffaz, juz I, op.cit., h. 
252; al-Bukhari, Tarikh al-Kabir, juz I, op.cit., h. 288. 
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siqah hujjah takallam fihi qadih min al-saminah.515 Tidak 
ditemukan kritikus hadis mencela pribadi Ibrahim ibn Sa’ad. 
Pujian yang diberikan kepadanya adalah pujian yang 
berpredikat tinggi. Oleh karena itu pernyataannya bahwa ia 
menerima hadis tersebut  Muhammad ibn Ishaq  dengan 
lambangan  dapat dipercaya. Dengan demikian, sanad 
antara keduanya bersambung. 
Ibn Ishaq. 516  Ia adalah Muhammad ibn Ishaq Ibn 
Yassar al-Mutlabi, Abu Bakar (w.150 H). Ia meriwayatkan 
hadis hadis dari Muhammad ibn Ibrahim, dan yang 
meriwayatkan hadis dari yaitu Ibrahim ibn Sa’ad. Beberapa 
penilaian kritikus hadis terhadap dirinya seperti Ahmad ibn 
Hanbal menilainya hasan al-hadis. Yahya ibn Ma’in, dan al-
‘Ijli menyatakan siqat. ‘Ali ibn al-Madini menilainya salih al-
hadis. Ibn Numair menyatakan hasan al-hadis ‘an al-ma’rufin. 
Ibn Hibban mencantumkan dalam kitabnya al-siqat. 517 Tidak 
                                                 
515 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz I, op.cit.,h.66; Taqrib al-Tahzib, 
op.cit., h. 89; al-Safadi, al-Wafi bi al-Wafayat, juz II, op.cit., h. 220; al-
Syuyuti, Tabaqat al-Huffaz, juz I, op.cit., h. 20; al-Zarkali, al-A’lam li al-
Zarkali, juz I, op.cit., h. 40; Ibn Sa’ad, Tabaqat al-Kubra, juz VII, op.cit., h. 332; 
al-Nawawi, Tahzib al-Asma’, juz I, op.cit., h. 131; al-Ijli, Ma’rifat al-Siqat, juz 
I, op.cit., h. 201; al-Hanafi, Magani al-Ahyar, juz VI, op.cit., h. 14; Man lahu 
Riwayat fi Musnad Ahmad, juz I, op.cit., h. 582; al-Baji, al-Ta’dil wa al-Tajrih, 
juz I, op.cit., h. 355; Ibn Hibban, al-Siqat, juz VII, op.cit., h. 7; al-Razi, Jarh wa 
al-Ta’dil, juz II, op.cit., h. 101. 
516 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz III, op.cit.,h.504; Lisan al-
Mizan, juz VII, op.cit., h. 357; Ibn Hibban, Masyahir Ulama’ al-Amsar, juz 
VII, op.cit., h.139; al-Zahabi, al-Mu’in fi Tabaqat al-Muhaddisin, juz I, op.cit., 
h. 72; al-Daraqutni, Mausuah Aqwal al-Daraqutni, juz VI,op.cit., h. 11. 
517 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz III, op.cit.,h.504; Taqrib al-
Tahzib, op.cit., h. 467; Ibn Sa’ad, Tabaqat al-Kubra, juz VII, op.cit., h. 321; 
Mizan al-I’tidal, juz III, op.cit., h. 468; al-Nawawi, Tahzib Asma’, juz I, op.cit., 
h. 106; al-Hanafi, Magani al-Ahyar, juz VI, op.cit., h. 50; al-Buhari, Tarikh al-
Kabir, juz II, op.cit., h. 178; al-Zahabi, al-Kasyif, juz II, op.cit., h. 159; Tazkirat 




ditemukan kritikus hadis mencela pribadi Ibn Ishaq. Pujian 
yang diberikan kepadanya adalah pujian Yang berpredikat 
tinggi. Oleh karena itu pernyataannya bahwa ia menerima 
hadis tersebut  Muhammad ibn Ibrahim dengan lambang 
haddasani dapat dipercaya. Dengan demikian, sanad antara 
keduanya bersambung. 
 Muhammad ibn Ibrahim. 518 Nama lengkapnya, 
Muhammad ibn Ibrahim ibn al-Haris ibn Khalid al-Taimi al-
Qurasyi, Abu ‘Abdullah (w.120 H). Ia menerima hadis dari 
Muhammad ibn ‘Abdullah, dan yang meriwayatkan hadis 
darinya yaitu Ibn Ishaq.  Peniliaian kritikus hadis hadis 
terhadap dirinya seperti, al-Nasa’i, Yahya ibn Ma’in, Ibn 
Harrasy menilainya siqat. Abu Hatim al-Razi, Muhammad 
ibn Sa’ad, Ya’qub ibn Syaibah menyatakan ia siqat.  Al-
Zahabi menilainya siqah, imam, faqih.  Ibnu Adi menilainya 
siqah, la ba’sa bih. Al-Asqalani menilainya, siqah lahu afrad min 
al-ra’biah. 519 Tidak ditemukan kritikus hadis mencela pribadi 
Muhammad ibn Ibrahim. Pujian yang diberikan kepadanya 
adalah pujian yang berpredikat tinggi. Oleh karena itu 
pernyataannya bahwa ia menerima hadis tersebut dengan 
lambang an  Muhammad ibn Abdullah dipercaya. Dengan 
demikian, sanad antara keduanya bersambung. 
                                                 
518 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz III, op.cit.,h.488; al-Daraqutni, 
Mausuah Aqwal al-Daraqutni, juz XXXI,op.cit., h.37; al-Buhari, Tarikh al-
Kabir, juz I, op.cit., h. 22; al-Zahabi, Siyar, juz II, op.cit., h. 376; al-Hanafi, 
Magani al-Ahyar, juz VI, op.cit., h. 49; al-Dimasyqi, Tarikh Dimasyqi, juz X, 
op.cit., h. 470. 
519 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz III, op.cit.,h.488; Taqrib al-
Tahzib, op.cit., h. 465;  Lisan al-Mizan, juz VII, op.cit., h. 351; al-Mizzi, Tahzib 
al-Kamal, juz XXIV, op.cit., h. 301; al-Zahabi, Tazkirat al-Huffaz, juz I, op.cit., 
h. 124; al-Razi, Jarh wa al-Ta’dil, juz VII, op.cit., h. 184; al-Baji, al-Ta’dil wa al-
Tajrih, juz II, op.cit., h. 616; Ibn Hibban, al-Siqat, juz V, op.cit., h. 381;al-
Syuyuti, Tabaqat al-Huffaz, juz I, op.cit., h. 8; Ibn Adi, al-Kamil, juz VI, op.cit., 
h. 470. 
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Muhammad ibn ‘Abdullah. 520  Ia adalah 
Muhammad ibn ‘Abdullah ibn Zaid ‘Abdu Rabbih al-Ansari. 
Ia meriwayatkan hadis dari Abi Mas’ud, sedang yang 
meriwayatkan hadis darinya yaitu Ibn Ishaq. Penilaian 
kritikus hadis terhadap dirinya seperti; al-‘Ijli dan Ibn 
Hibban menilainya siqat. Al-Zahabi menyatakan wasaq. Ibn 
Ma’in menilainya  Hafiz, dan al-Asqalani menilainya  siqat 
min al-salisah. 521 Dari hasil penilaian  kritikus hadis, maka 
dapat disimpulkan bahwa Muhammad ibn Abdullah adalah 
periwayat siqat. Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia 
menerima hadis tersebut dari Abi Mas’ud dengan lambang 
an  dapat dipercaya. Itu berarti, antara keduanya  muttasil.  
Abi Mas’ud. 522 Nama lengkapnya, Uqbah ibn Amr 
ibn Sa’labah al-Ansari, Abu Mas’ud (w.40 H). Ia menerima 
riwayat lansung dari Nabi saw., dan yang menerima 
riwayatnya yaitu Muhammad ibn ‘Abdullah. Abi Mas’ud 
adalah sahabat Nabi saw., yang terpercaya, jalil dan 
masyhur dan banyak berjasa dalam pengembangan Islam. 
Selain itu, ia juga muhaddis dan mufassir. 523 Oleh karenya, 
                                                 
520 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz III, op.cit., h.606;al-Jazari, Usdu 
al-Gabah, juz I, op.cit., h. 987; al-Bukhari, Tarikh al-Kabir, juz I, op.cit., h. 123. 
521 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz III, op.cit., h.606; Taqrib al-
Tahzib, op.cit., h. 488; al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XXV, op.cit., h. 482; Ibn 
Hibban, Masyahir Ulama’ al-Amsar, juz I, op.cit., h. 72; al-Zahabi, Siyar, juz 
II, op.cit., h.376; Ibn Hibban, al-Siqat, juz V, op.cit., h. 356; al-Razi, Jarh wa al-
Ta’dil, juz VII, op.cit., h. 296. 
522 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz III, op.cit., h.123-124; Ibn Abdil 
Bar, Istaiab, juz I, op.cit., h. 330; Ibn Hibban, al-Siqat, juz III, op.cit., h. 29; al-
Zarkali, al-A’lam li al-Zarkali, juz IV, op.cit., h. 240; Ibn Sa’ad, Tabaqat al-
Kubra, juz VIII, op.cit., h. 366; al-Dimasyqi, Tarikh Dimasyqi, op.cit., h. 507. 
523 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz III, op.cit., h.123-124; Taqrib al-
Tahzib, op.cit., h. 395; Ibn Abdil Bar, Istaiab, juz I, op.cit., h. 330; Ibn Hibban, 
al-Siqat, juz III, op.cit., h. 29; al-Hanafi, Magani al-Ahyar, juz VI, op.cit., h. 82; 
al-Zahabi, Siyar, juz II, op.cit., h. 494; al-Daraqutni, Mausuah Aqwal al-




pernyataannya bahwa ia menerima hadis tersebut dari Nabi 
dapat dipercaya. Itu berarti antara keduanya bersambung. 
Dari hasil penilaian terhadap sanad Ahmad ibn 
Hanbal melalui jalur Ya’qub, semua periwayatnya muttasil, 
diriwayatkan oleh orang ‘adil dan dabit, demikian pula 
semua periwayatnya terbebas dari syaz dan ‘illat, penulis 
menyimpulkan bahwa sanad hadis ini sahih. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
hadis ini  berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti 
dapat mewakili sanad dari 10  mukharrij lainnya. Oleh 
karena itu, kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang 
terkait dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan 
Dari beberapa  riwayat yang dikutipkan tampak 
adanya perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang 
satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan 
tersebut yang dimaksud  sebagai berikut: 




                                                                                                    
777; al-Asqalani, al-Isabat fi Tamyiz al-Sahabat, juz IV, op.cit., h. 524; Ibn 
Makula, al-Ikmal, juz VII, op.cit., h. 332; al-Baji, al-Ta’dil wa al-Tajrih, juz III, 
op.cit., h. 998; al-Bagdadi, Tarikh al-Bagdadi, juz I, op.cit., h. 157; Ibn Hayyat, 
Tabaqat  Ibn Hayyat, juz I, op.cit., h. 96; Ibn Hibban, Masyahir Ulama’ al-
Amsar, juz I, op.cit., h. 44. 
524 Ahmad ibn Hanbal, 1 riwayat. Ibn Abi Syaibah1 riwayat. Al-
Nasa’i 1 riwayat. al-Hakim` 1 riwayat. al-Tabrani, 1 riwayat. al-Daraqutni, 
1  riwayat. Ibn Hibban, 1 riwayat  Ibn Khuzaimah,1 riwayat. Abdu ibn 
Humad 1 riwayat Al-Baihaqi 2  riwayat. 
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b. terdapat matan,525 berbunyi: 
 
 
Mencermati dan mengkaji susunan matan tersebut 
dari beberapa riwayat, tidak ditemukan adanya perbedaan 
lafal dan kalimat yang signifikan. Oleh karena itu matan 
hadis tersebut dipandang kuat, karena hadis tersebut 
diriwayatkan secara lafaz dan makna, dari semua 
mukharrijnya. Di samping itu, matan hadis tidak 
bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni al-Qur’an 
dan hadis mutawatir. Demikian pula tidak ditemukan di 
dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis 
palsu, seperti redaksinya rancu, dan isinya bertentangan 
dengan tujuan pokok ajaran islam. Dengan demikian, matan 
hadis tersebut terhindar dari syaz dan ‘illat. Selanjutnya, dari 
segi matannya tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’an 
dan hadis mutawatir. Demikian pula, tidak bertentangan 
dengan amalan ulama salaf. Bahkan sejalan dengan firman 
Allah dalam Q.S. Al-Ahzab/33 : 56 Dari segi logika, matan 
hadis tersebut tidak bertentangan dengan akal sehat. Di 
samping itu, bila ditinjau dari segi kandungannya, maka 
matan etrsebut member petunjuk agar umat islam membaca 
do’a azan ketika mendengar seruan azan, maka ucapkanlah 
seperti yang diucapkan al-muazzin, serta bacalah shalawat 
atas Nabi Muhammad saw. 
Bertolak dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan 
bahwa matan hadis tersebut berkualitas sahih. Mengingat 
sanad dan matannya sama-sama sahih, maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas sahih li zatih. Itu berarti, 
                                                 




tingkat akurasi dan status kehujjahan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 






Muhammad bin ‘Abdullah bin Numair telah 
menceritakan kepada kami, Rauh dan ‘Abdullah bin 
Nafi‘telah menceritakan kepada kami -lewat jalur 
periwayatan lain- Ishaq bin Ibrahim dan telah 
menceritakan kepada kami dan lafal tersebut miliknya, 
dia berkata: Rauh telah mengabarkan kepada kami dari 
Malik bin Anas dari ‘Abdullah bin Abi Bakar dari 
bapaknya dari ‘Amr bin Sulaim telah mengabarkan 
kepadaku Abu Humaid al-Sa‘idiy bahwasanya mereka 
mengatakan: Wahai Rasulullah saw., bagaimana kami 
bershalawat atasmu? Rasulullah bersabda: Allahumma 
salli ‘ala Muhammad wa‘ala azwajih wazurriyyatih kama 
sallaita ‘ala ali Ibrahim, wabarik ‘ala Muhammad wa‘ala 
azwajih wazurriyyatih kama barakta ‘ala ali Ibrahima, innaka 
hamidun majid" (Katakanlah, ya Allah, berikanlah 
shalawat atas Muhammad, istri-istrinya, dan 
                                                 
526Muslim, Sahih Muslim, juz II, op.cit., h. 375. 
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keturunannya sebagaimana Engkau memberikan 
shalawat atas keluarga Ibrahim. Berilah berkAh atas 
Muhammad, istri dan keturunannya, sebagaimana 
Engkau memberikan keberkahan kepada keluarga 
Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha 
Mulia). HR. Muslim. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 25 riwayat dari 12 mukharrij, yaitu  al-Bukhari, 
Muslim, Malik,  Abu Dawud, al-Nasa’i, Ibn Majah, Ahmad ibn 
Hanbal, al-Baihaqi, Abd al-Razzaq, al-Tabrani,  Abi Awanah, dan 
al-Tahawi.527 Dalam pada itu, untuk memperjelas dan 
                                                 
527 Nama-nama yang tergabung  dalam sanad setiap mukharrij 
yaitu, Pertama;al-Bukhari dengan duaq riwayat yaitu; 1.Abdullah ibn 
Yusuf, Malik ibn Anas, Abdullah ibn Abi Bakar, Abihi, Amr ibn Sulaim, 
Abu Humaid al-Sa’idi.2. Abdullah ibn Maslamah, Malik, Abdullah ibn 
Abi Bakar, Abihi, Amr ibn Sulaim, Abu Humaid al-Sa’idi. Kedua, Muslim 
dengan satu riwayat; Muhammad ibn Abdullah, Abdullah ibn Mafi’ dan 
Ruh, Malik ibn Anas, Abdullah ibn Abi Bakar, Abihi, Amr ibn Sulaim, 
Abu Humaid al-Sa’idi. Ketiga, Muwatta Malik dengan satu riwayat yaitu;  
Yahya, Malik, Abdullah ibn Abi Bakar, Abihi, Amr ibn Sulaim, Abu 
Humaid al-Sa’idi. Keempat, Abi Dawud dengan dua riwayat yaitu; 1.al-
Qa’na dan Ibn Wahhab, Malik, Abdullah ibn Abi Bakar, Abihi, Amr ibn 
Sulaim, Abu Humaid al-Sa’idi.2. Musa ibn Isma’il, Habban ibn Yassar, 
Ubaidillah ibn Talhah, Muhammad ibn Ali, al-Mujmir, Abi Hurairah. 
Kelima al-Nasa’i dengan 5 riwayat yaitu; 1. Qutaibah ibn Sa’ad, Malik dan 
al-Haris, Ibn al-Qasim, Malik, Abdullah ibn Abi Bakar, Abihi, Amr ibn 
Sulaim, Abu Humaid al-Sa’idi. 2. Qutaibah ibn Sa’ad, Malik dan al-Haris, 
Ibn al-Qasim, Malik, Abdullah ibn Abi Bakar, Abihi, Amr ibn Sulaim, Abu 
Humaid al-Sa’idi. 3.Ahmad ibn Abdullah, Abu Dawud,  Yazid ibn 
Ibrahim, Abi al-Zubair, Jabir. 4.  Al-Haris, ibn al-Qasim, Malik, Abdullah 
ibn Abi Bakar, Abihi, Amr ibn Sulaim, Abu Humaid al-Sa’idi.   Kelima Ibn 
Majah dengan satu riwayat yaitu; Ammar ibn Talut, Abd al-malik, Malik 
ibn Anas, Abdullah ibn Abi Bakar, Abihi, Amr ibn Sulaim, Abu Humaid 
al-Sa’idi. Keenam, Ahmad ibn Hanbal dengan tiga riwayat yaitu,1. Abd al-
Razzaq, Ma’mar, Humaid, Muhammad ibn Ibrahim, Abdu al-Rahman ibn 




mempermudah  proses kegiatan al-i’tibar  maka dibuatkan 
skema sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar II:G3 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sigat al-tahammul yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada empat   sahabat yang berfungsi 
sebagai periwayat tingkat pertama hadis tersebut, Abu 
Humaid al-Sa’idi., Abi Hurairah, Jabir ibn Abdullah, dan  
Rajulin. Demikian pula pada tingkat selanjutnya. Selain itu 
bahwa hadis yang diteliti ditemukan  periwayat yang 
berstatus pendukung berupa syahid, tepati pada tingkatan 
selanjutnya ditemukan periwayat yang berstatus  
pendukung berupa mutabi’. Dengan begitu,hadis yang 
                                                                                                    
3.Abd al-Rahman, Malik, Abdullah ibn Abi Bakar, Abihi, Amr ibn Sulaim, 
Abu Humaid al-Sa’idi. Ketujuh, al-Baihaqi dengan 5 riwayat yaitu;1. Abu 
Ali, Abu Bakar, Abu Da.wud, Musa ibn Isma’il, Habban ibn Yassar, 
Ubaidullah ibn Talhah, Muhammad ibn Ali,  al-Mujmir, Abi Hurairah. 2. 
Abu Humaid al-Sa’idi. 3. Abi Hurairah. 4. Abu Abdullah, al-Hafiz, 
Muhammad ibn Ya’qub, ibn Khuzaimah, Abdullah ibn Maslamah, Malik, 
Abdullah ibn Abi Bakar, Abihi, Amr ibn Sulaim, Abu Humaid al-Sa’idi.  5. 
Abu Abdullah, Abu Sa’id, al-Hasan ibn Muhammad, Muhammad ibn 
Idris, Malik, Abdullah ibn Abi Bakar, Abihi, Amr ibn Sulaim, Abu 
Humaid al-Sa’idi. Kedelapan, Abd al-Razzaq dengan satu riwayat yaitu; 
Abd al-Razzaq, Ma’mar, Ibn Taus, Abi Bakar, Rajulin. Kesembilan al-
Tabrani dengan satu riwayat yaitu; Ahmad, Muhammad ibn Sallam, Isa 
ibn Yunus, Malik ibn Anas, Muhammad, dan Abdullah ibn Abi Bakar, 
Abihi, Amr ibn Sulaim, Abu Humaid al-Sa’idi. Kesepuluh Abi Awanah 
dengan satu riwayat yaitu;  Abu Umayyah, Malik, Abdullah ibn Abi 
Bakar, Abihi, Amr ibn Sulaim, Abu Humaid al-Sa’idi. Kesembelas al-
Tahawi dengan dua riwayat yaitu, Ubaid, Ahmad ibn Salih, Abd al-
Razzaq, Ma’mar, Ibn Taus, Abi Bakar, Rajulin. 2. Yunus, Ibn Wahhab, 
Malik, Abdullah ibn Abi Bakar, Abihi, Amr ibn Sulaim, Abu Humaid       
al-Sa’idi. 
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bersangkutan termasuk hadis ahad, yang perlu diteliti 
keorisinalannya berasal dari Nabi ataukah tidak.  
Adapun lambang  atau sigat al-tahammul  yang 
digunakan oleh masing-masing periwayat dalam beberapa 
sanad tersebut ialah Haddasana, akhbarana, anba’ana, ‘an dan 
qala. Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  dalam 
klasifikasi ini adalah sanad al-Bukhari. Hadis  ini berkualitas 
sahih lizatihi. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
hadis ini  berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti 
dapat mewakili sanad dari 10  mukharrij lainnya. Oleh 
karena itu, kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang 
terkait dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan 
Dari beberapa  riwayat yang dikutipkan tampak 
adanya perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang 
satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan 
tersebut yang dimaksud sebagai berikut: 
a. terdapat matan,528 berbunyi: 
 




                                                 
528  Malik,1 riwayat. Al-Bukhari 2 riwayat.Muslim 1 riwayat. Abu 
Dawud 1 riwayat. Ahmad ibn Hanbal 1 riwayat. al-Nasa’i 5 riwayat. al-
Tabrani 1 riwayat. al-Baihaqi 3 riwayat. Abi Awanah 1 riwayat.al-Tahawi 
1 riwayat. 
529   Abu Dawud 1 riwayat.. Ahmad ibn Hanbal 2 riwayat. Abd 




c. terdapat matan,530 berbunyi: 
 
 
Mencermati dan mengkaji susunan matan tersebut 
dari beberapa riwayat, tidak ditemukan adanya perbedaan 
lafal dan kalimat yang signifikan. Oleh karena itu matan 
hadis tersebut dipandang kuat, karena hadis tersebut 
diriwayatkan secara lafaz dan makna, dari semua mukharrij-
nya. Di samping itu, matan hadis tidak bertentangan dengan 
dalil yang lebih kuat, yakni al-Qur’an dan hadis mutawatir. 
Demikian pula tidak ditemukan di dalam matan tersebut 
sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, seperti 
redaksinya rancu, dan isinya bertentangan dengan tujuan 
pokok ajaran islam. Dengan demikian, matan hadis tersebut 
terhindar dari syaz dan ‘illat. Selanjutnya, dari segi matannya 
tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’an dan hadis 
mutawatir. Demikian pula, tidak bertentangan dengan 
amalan ulama salaf. Bahkan sejalan dengan firman Allah 
dalam  Q.S. Al-Ahzab /33 : 56 .Dari segi logika, matan hadis 
tersebut tidak bertentangan dengan akal sehat. Di samping 
itu, bila ditinjau dari segi kandungannya, maka matan 
tersebut member petunjuk agar umat islam membaca do’a 
azan ketika mendengar seruan azan, maka ucapkanlah 
seperti yang diucapkan muazzin, serta bacalah shalawat atas 
Nabi Muhammad saw. 
Bertolak dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan 
bahwa matan hadis tersebut berkualitas sahih. Mengingat 
sanad dan matannya sama-sama sahih, maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas sahih li zatih. Itu berarti, 
                                                 
530   Ibn Majah 1 riwayat. 
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tingkat akurasi dan status kehujjahan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 
H.   Hadis-Hadis tentang Asma’ al-Husna. 




‘Ali bin ‘Abdullah telah menceritakan kepada kami, 
Sufyan telah menceritakan kepada kami seraya berkata; 
Kami hafal dari Abu al-Zinad dari al-A‘raj dari Abu 
Hurairah secara periwayatan, dia berkata: Allah 
memiliki sembilan puluh sembilan nama, seratus 
kurang satu, tidaklah seseorang menghafalnya 
melainkan ia akan masuk surga, dan Dia adalah witir 
dan menyukai yang ganjil. HR. al-Bukhari. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 22 riwayat dari 8  mukharrij, yaitu  al-Bukhari, 
Muslim, Ahmad ibn Hanbal, al-Turmuzi, Ibn Majah, al-Baihaqi, 
                                                 
531Al-Bukhari, Sauhiuh al-Bukhari, op.cit., nomor hadis 5931,6843. 
Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, op.cit.,  nomor hadis 7189; 
Muslim, Sauhiuh Muslim, juz XIII, op.cit, h.171; al-Turmuzi. Sunan al-
Turmuzi, juz XI, op.cit.,  h. 411-413; Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, op.cit.,  
nomor hadis 3850; al-Nasa‘i. Sunan al-Kubra li al-Nasa‘i, juz IV, op.cit.,  h. 
393; Abi Ya’la, Musnad Abi Ya’la al-Mausuli, juz XIII, op.cit., h. 41; al-
Tabrani, Musnad al-syamiyyin li al-Tabrani, juz X, op.cit., h. 116; al-Tabrani, 
al-Mu‘jam al-Awsat li al-Tabrani, juz XI, ibid.,  h. 128; al-Tabrani, al-Mu‘jam 
al-Awsat li al-Tabrani, juz V, ibid.,  h. 342; Al-Tabrani, al-Mu‘jam al-Kabir li 
al-Tabrani, juz XIX, ibid.,h. 27;  Al-Baiuhaqi, Kitab Sunan al-Kubra  li al-
Baiuhaqi, juz X, h. 27.; Ibn Abi UHatim, Tafsir Ibn Abi UHatim, juz XXXII, 




Ibn Abi Hatim, dan al-Tabrani. 532 Dalam pada itu, untuk 
memperjelas dan mempermudah  proses kegiatan al-i’tibar   
                                                 
532Nama-nama periwayat yang tergabung dalam setiap mukharrij 
yaitu; Pertama; al-Bukhari dengan dua riwayat yaitu, 1. Ali ibn Abdullah, 
Sufyan, Abi al-Zinad, al-A’raj, Abi Hurairah. 2.Abu al-Yaman,  Syu`’aib, 
Abi al-Zinad, al-A’raj, Abi Hurairah. Kedua Muslim dengan dua riwayat 
yaitu; 1. Muhammah ibn Rafi’, Abd al-Razzaq,  Ma’mar, Ayyub, Ibn Sirin, 
Abi Hurairah. 2.  Amr ibn al-Naqid, Zuhair ibn Harb, Ibn Abi Umar, 
Sufyan , Abi al-Zinad, al-A’raj, Abi Hurairah. Ketiga, al-Turmuzi dengan 
dua riwayat, 1.Yusuf ibn Hammad al-Basri, Abd al-A’la, Sa’id, Qatadah,  
Abi Rafi’, Abi Hurairah.2. Ibn Abi Umar, Sufyan ibn Uyainah, Abi al-
Zinad, al-A’raj, Abi Hurairah.Keempat Ibn Majah dengan satu riwayat; 
Abu Bakar Ibn Abi Syaibah,  Ubdat ibn Sulaiman, Muhammad ibn Amr, 
Abi Salamah, Abi Hurairah. Kelima, Ahma Ibn Hanbal dengan tiga 
riwayat; 1.Yazid, Abi Salamah, Abi Hurairah.2. Ruh, Ibn Awn, Ma’mar, 
Abi Hurairah.3. Ruh, Hisyam, Muhammad, Abi Hurairah. Keenam al-
Nasa’i dengan satu riwayat; Abu al-Qasim Hamzah ibn Muhammad, 
Ahmad ibn Syu’aib, al-Rabi’ ibn Sulaiman,  Abdullah ibn Wahhab, Malik, 
Abi al-Zinad, Imran ibn Bakkar,  Ali ibn Ayyas, Syu’aib, Abi al-Zinad, al-
A’raj, Abi Hurairah. Ketujuh, Abi Ya’la dengan satu riwayat; Abu 
Husaimah, Sufyan, Abi al-Zinad, al-A’raj, Abi Hurairah.Kedelapan, al-
Tabrani dengan 6 riwayat; 1.Abu Sa’id, Muhammad ibn Bakkar, Hammad 
ibn Isa, Ibn Juraij, Abd al-Aziz ibn Umar, Makhul,  Arak ibn Malik, Abi 
Hurairah 2. Amr ibn Saur, Muhammad ibn Yusuf,  Sufyan, Asim, 
Muhammad ibn Sirin, Abi Hurairah.3. Ibrahim, Muhammad ibn Yusuf,  
Sufyan, Asim, Muhammad ibn Sirin, Abi Hurairah.4. Amr ibn Saur, 
Muhammad ibn Yusuf,  Sufyan, Asim, Muhammad ibn Sirin, Abi 
Hurairah.5. Ibrahim, Muhammad ibn Yusuf,  Sufyan, Asim, Muhammad 
ibn Sirin, Abi Hurairah, 6. Ali ibn Sa’id, Hammad ibn Isa, Ibn Juraij, Abd 
al-Aziz ibn Umar, Makhul,  Arak ibn Malik, Abi Hurairah 2. Amr ibn 
Saur, Muhammad ibn Yusuf,  Sufyan, Asim, Muhammad ibn Sirin, Abi 
Hurairah. Kesembilan, al-Baihaqi dengan satu riwayat, Abu Abdullah al-
Hafiz, Abu Abdullah Ishaq ibn Muhammad, Abu al-Abbas Muhammad 
ibn Ya’qub, Muhammad ibn Khalid, Basyar  Ibn Syu’aib, Abihi, Abi al-
Zinad, al-A’raj, Abi Hurairah. Kesepuluh, Ibn Abi Hatim dengan dua 
riwayat yaitu; Abi, Muhammad Gailan,  Ali ibn al-Husain, Abi, Matar, 
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maka dibuatkan skema sebagaimana yang dapat dilihat 
pada gambar. II:H.1 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sigat al-tahammul  yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada satu  sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, Abu Hurairah. 
Pada tingkat selanjutnya baru berbilang. Selain itu bahwa 
hadis yang diteliti tidak ditemukan  periwayat yang 
berstatus pendukung berupa syahid, tepati pada tingkatan 
selanjutnya ditemukan periwayat ang berstatus  pendukung 
berupa mutabi’.Dengan begitu,hadis yang bersangkutan 
termasuk hadis ahad, yang perlu diteliti keorisinalannya 
berasal dari Nabi ataukah tidak. Adapun sigat al-tahammul  
yang digunakan oleh masing-masing periwayat dalam 
beberapa sanad tersebut ialah haddasana, akhbarana, anba’ana, 
‘an dan qala. 
Hadis ini, selain diriwayatkan oleh al-Bukhari, hadis 
in juga diriwayatkan oleh Muslim, al-Turmuzi, Ibnu Majah, 
dan Ahmad. Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  
dalam kelompok atau klasifikasi  adalah sanad Muslim 
melalui jalur Abu al-Yaman.533 Hadis ini berkualitas sahih 
karena termasuk diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
hadis ini  berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti 
                                                                                                    
Hisyam, Muhammad ibn Sirin, Abi. Hurairah.2. Ammar ibn Khalid, Ishaq 
ibn al-Azraq, Ibn Awn, Muhammad ibn Sirin, Abi Hurairah. 
533 Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian sanad 
Muslim  adalah : 1.  Abu Hurairah  (periwayat I/sanad VI)  2. Al-A’raj  ( 
periwayat II/ sanad V).3. Abu al-Zinad (periwayat III/sanad IV) 4. 
Syu’aib (periwayat IV/sanad III). 5. Abu al-Yaman (periwayat V/sanad II) 




dapat mewakili sanad dari 10  mukharrij lainnya. Oleh 
karena itu, kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang 
terkait dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan. 
Dari 25  riwayat yang dikutipkan tampak adanya 
perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang satu 
dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut 
yang dimaksud  sebagai berikut: 
a. terdapat matan,534 berbunyi: 
 
b. terdapat matan,535 berbunyi: 
 
c. terdapat matan,536 berbunyi:  
 
 Dari beberapa riwayat yang telah dikutipkan, 
tampak adanya perbedaan redaksi antara matan yang satu 
dengan matan yang lain. Walaupun redaksi matan yang satu 
berbeda dengan redaksi matan yang lain, namun dapat 
dinyatakan bahwa terjadinya perbedaan tersebut semata-
mata disebabkan oleh adanya periwayatan secara makna. 
Bukan karena periwayat hadis yang bersangkutan telah 
mengalami kesalahan dan bukan pula akibat adanya 
                                                 
534 Al-Bukhari 1 riwayat. Auhmad bin Hambal   3 riwayat. al-
Nasa’i 1 riwayat. Abi Ya’la 1 riwayat. al-Baihaqi 1 riwayat. Muslim 1 
riwayat. 
535 Al-Bukhari 1 riwayat. 
536  Muslim 1 riwayat, Ibn Majah 2 riwayat. Ahmad bin Hambal  1 
riwayat. Abi Ya’la 2 riwayat. al-Tabrani 6 riwayat. Abu Hatim 2 riwayat. 
Ahmad bin Hambal   2 riwayat. 
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tanawwu’. Alasannya, seluruh periwayat yang terdapat 
dalam sanad menjadi obyek penelitian dan sanad-sanad 
yang lainnya, ternyata masing-masing dari mereka itu 
bersifat siqah. 
Di samping itu, matan hadis tidak bertentangan 
dengan dalil yang lebih kuat, yakni al-Qur’an dan hadis 
mutawatir. Demikian pula tidak ditemukan di dalam matan 
tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, 
seperti redaksinya rancu, dan isinya bertentangan dengan 
tujuan pokok ajaran Islam. Dengan demikian, matan hadis 
tersebut terhindar dari syaz dan ‘illat. Demikian pula dari 
segi logika, matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan 
akal sehat. Pada sisi lain, matan hadis tersebut mengandung 
petunjuk bahwa bagi Allah mempunyai nama sembilan 
puluh sembilan nama, seratus, kecuali yang satu, 
barangsiapa yang menghafalnya, maka ia masuk syurga. Dia 
(Allah) ganjil dan suka kepada Yang ganjil”.   Demikian pula 
sejalan dengan firman Allah dalam  Q.S. TAha /20 : 8.” 
Allah, tiada Tuhan selain Dia. Bagi-Nya mempunyai nama-nama 
yang baik”.  
Hadis ini menerangkan bahwa Allah mempunyai 
nana 99 nama, dan bagi siapa yang memeliharanya ( ) 
maka balasannya adalah syurga. Kata (  ) berarti             
( ) Yaitu menghafalnya, demdikian pendapat mayoritas 
ulama. Namun, ada juga yang mengartikan dengan 
membaca 99 nama-nama  Tuhan tersebut kata demi kata 
seolah-olah menghitungnya, ada pula  pendapat yang 
mengartikan dengan mengetahui dan merenungkan makna-
maknanya serta menelaah hakikatnya. Hemat penulis versi 




menghafalnya karena ada riwayat  yang langsung 
menyebutkan denga kata ( ). 
Bertolak dari kajian di atas, maka telah memenuhi 
syarat apabila matan hadis riwayat Malik melalui Khuba’b 
bin Abd al-Rahman  dinyatakan bebas dari syaz dan ‘illat. Itu 
berarti, bahwa kaidah Kesahihan matan hadis terpenuhi. Oleh 
karena sanadnya sahih dan matan nya pun sahih, maka dapat 
dinyatakan bahwa hadis tersebut berkualitas sahih lizatih. Itu 
berarti bahwa tingkat akurasi dan status kehujjahannya dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 
2.    Hadis tentang Zikir Asma’ al-Husna  memakai nama 99 
Riwayat al-Turmuzi  
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Ibrahim bin Ya‘qub al-Juzajani telah menceritakan 
kepada kami, Safwan bin Salih telah menceritakan 
kepada kami, al-Walid bin Muslim telah menceritakan 
kepada kami, Syu‘aib bin Abi HamzAh telah 
menceritakan kepada kami dari Abu al-Zinad dari al-
A‘raj dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: Sesungguhnya Allah ta'ala memiliki sembilan 
puluh sembilan nama, seratus kurang satu. Barang siapa 
Yang menghafal, mengamalkan dan membenarkannya 
akan masuk Surga. Yaitu; Allah Yang tidak ada tuhan 
Yang berhak disembah kecuali Dia, al-Rahman, al-Rahim, 
al-Malik, al-Quddus, al-Salam, al-Mu’min, al-Muhaimin,   
al-‘Aziz, al-Jabbar, al-Mutakabbir, al-Khaliq, al-Bariy,         
al-Musawwir, al-Gaffar, al-Qahhar, al-Wahhab, al-Razzaq,   
al-Fattah, al-‘Alim, al-Qabid, al-Basit, al-Khafid, al-Mu‘iz,  
al-Muzil, al-Sami‘, al-Basir, al-Hakam, al-‘Adl, al-Latif,      
al-Khabir, al-Halim, al-‘Azim, al-Qafur, al-Syakur, al-‘Aliy, 
al-Kabir, al-Hafiz, al-Muqit, al-Hasib, al-Jalil, al-Karim,      
al-Raqib, al-Mujib, al-Wasi‘, al-Hakim, al-Wadud, al-Majid, 
al-Ba‘is, al-SYahid, al-Haqq, al-Wakil, al-Qawi, al-Matin,   
al-Waliy, al-Hamid, al-Muhsiy, al-Mubdi’, al-Mu‘id,            
al-Muhyiy, al-Mumit, al-Hayy, al-Qayyum, al-Wajid,         
al-Majid, al-Wahid, al-Samad, al-Qadir, al-Muqtadir,       al-
Muqaddim, al-Muakhkhir, al-Awwal, al-Akhir, al-Zahir, al-
Batin, al-Waliy, al-Muta‘ali, al-Barr, al-Tawwab, al-
Muntaqim, al Qafuww, al-Rauf, Malik al-Mulk, Zu al-Jalal 
                                                 
537Al-Turmuzi. Sunan al-Turmuzi, juz XI, op.cit., h. 412; Al-Baihaqi, 
juz X, op.cit., h. 27. Al-Baihaqi, Sya’b al-Iman li al-Baihaqi, juz I, op.cit., h. 113; 




wa al-Ikram, al-Muqsit, al-Jami‘, al-Ganiy, al-Mani‘, al-Darr, 
al-Nafi‘, al-Hadi, al-Badi‘, al-Baqi, al-Waris, al-Rasyid, al-
Sabur. HR. al-Turmuzi 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 5 riwayat dari 4  mukharrij, yaitu  Ibn Majah, Ibn 
Hibban, al-Baihaqi, al-Turmuzi.538 Dalam pada itu, untuk 
memperjelas dan mempermudah  proses kegiatan al-i’tibar  
maka dibuatkan skema sebagaimana yang dapat dilihat 
pada gambar. II:H.2 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sigat al-tahammul  yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada satu  sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, Abu Hurairah. 
Demikian pula pada tingkat kedua baru berbilang. Selain itu 
bahwa hadis yang diteliti tidak ditemukan  periwayat yang 
                                                 
538 Nama-nama yang tergabung  dalam sanad setiap mukharrij 
yaitu, Ibn Majah, urutan periwayatnya sebagai berikut, Hisyam bin 
Ammar, ‘Abdul Malik bin Muhammad, Abu al-Munzir, Musa bin ‘Uqbah, 
al-A’raj Abu Hurairah. Bin Hibban urutan periwayatnya sebagai berikut; 
Muhammad bin al-Hasan, Muhammad bin Auhmad, danal-Hasan bin 
Sufyan, Safwan bin Saliuh, al-Walid bin Muslim, Syu’aib bin Abi Hamzah, 
Abi al- Zinad, al-A’raj. Abi Hurairah.al-Baihaqi dengan dua jalur, urutan 
periwayatnya sebagai berikut;  jalur pertama, Abu Nasr, ‘Ali bin al-FaDl, 
Ja’far bin Muhammad, Safwan bin Saliuh, ‘Abdul Malik, al-Walid bin 
Muslim, Syu’aib bin Abi Hamzah, Abi al- Zinad, al-A’raj. Abi Hurairah. 
Jalur kedua, Abu ManSur, Abu Bakar dan Abu ‘Abd al-Rauhman, Isma’il 
bin Najid, Abu Amr bin MaTar, ‘Ali bin al-Munzir, dan Abu ‘Umar bin 
Hamdan, al-Hasan bin Sufyan, Safwan bin Saliuh, ‘Abdul Malik, al-Walid 
bin Muslim, Syu’aib bin Abi Hamzah, Abi al- Zinad, al-A’raj. Abi 
Hurairah. Al-Turmuzi, urutan periwayatnya sebagai berikut, Ibrahim bin 
Ja’far, , Safwan bin Saliuh, ‘Abdul Malik, al-Walid bin Muslim, Syu’aib bin 
Abi Hamzah, Abi al- Zinad, al-A’raj. Abi Hurairah.. 
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berstatus pendukung berupa syahid, tepati pada tingkatan 
selanjutnya ditemukan periwayat yang berstatus  
pendukung berupa mutabi’.Dengan begitu,hadis yang 
bersangkutan termasuk hadis ahad, yang perlu diteliti 
keorisinalannya berasal dari Nabi ataukah tidak. Adapun 
sigat al-tahammul yang digunakan oleh masing-masing 
periwayat dalam beberapa sanad tersebut ialah Haddasana, 
akhbarana, anba’ana, ‘an dan qala. 
Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  dalam 
klasifikasi ini adalah sanad al-Turmuzi. Urutan periwayat 
yang tergabung dalam rangkaian sanad dimaksud adalah : 
1.  Abu Hurairah  (periwayat I/sanad VIII)  2. Al-A’raj  ( 
periwayat II/ sanad VII).3. Abu al-Zinad (periwayat 
III/sanad VI) 4. Syu’aib (periwayat IV/sanad V). 5. Walid 
ibn Muslim (periwayat V/sanad IV. 6. Safwan ibn Salih 
(periwayat VI/sanad III. 7. Ibrahim ibn Ya’qub al-Juzajani 
(periwayat VII/sanad II. 8. al-Turmuzi (Periwayat 
VIII/mukharij).  
al-Turmuzi.539Data yang ada menunjukkan bahwa 
antara keduanya terjalin hubungan guru dan murid. Oleh 
karena itu, pernyataan al-Turmuzi   bahwa ia menerima 
hadis tersebut dari Ibrahim ibn Ya’qub  dengan lambang 
haddasana dapat dipercaya. Itu berarti hubungan keduanya 
muttasil 
Ibrahim ibn Ya’qub.540 Nama lengkapnya, Ishaq al-
Sa’di, Abu Ishaq al-Jauzajani. Ia menerima riwayat antara 
lain, Ibrahim ibn ‘Abd Allah dan Safwan ibn Salih, dan yang 
                                                 
539Lihat pembahsan tentang al-Turmuzi, h. 157. 
540 al-’Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Juz  I, op.cit., h.158-159. Abu 
Hatim al-Razi,  al-Jarh wa al-Ta’dil, juz II, op.cit., h. 148. Al-Mizzi, Tahzib al-
Kamal, juz II, op.cit., h. 244-248; al-Asqalani, Taqrib al-Tahzib, op.cit., h. 95; 
Ibn Hibban, al-Siqat, juz VIII, op.cit., h. 81; al-Daraqutni, Mausuah al-





menerima riwayat darinya diantaranya Abu Dawud dan al-
Turmuzi. Penilaian kritikus hadis terhadap dirinya di 
antaranya, al-Nasa’i menilainya sebagai periwayat siqat, 
begitu pula al-Daraqutni menilainya siqat. Ibn Hajar 
menilainya siqat, Ibn Hibban mencantumkannya dalam 
kitabnya al-siqat. Abu Zur’ah menyatakan yuktab hadisuhu wa 
hasan al-hadis. Abu Hatim menilainya siqat, kana ra’san fi al-
ilm, muhaddis. 541 Dari Penilaian terhadap  Ibrahim ibn 
Ya’qub  dapat dinyatakan bahwa ia siqat. Oleh karena itu 
pernyataannya bahwa ia menerima hadis tersebut dari 
Safwan ibn Salih dengan lambang haddasana dapat 
dipercaya. Itu berarti, sanad antara keduanya bersambung. 
Safwan ibn Salih. 542Nama lengkapnya, Safwan ibn 
Dinar al-Saqafi, Abu ‘Abdil Malik al-Dimasyqi. (w.239 H). 
Menerima riwayat di antaranya dari Khalid ibn Yazid dan 
al-Walid ibn Muslim, dan Yang menrima riwayat darinya 
diantaranya Abu Dawud dan Ibrahim ibn Ya’qub. 
Pernyataan para kritikus hadis tentang dirinya Yaitu dari 
Abu Hatim menilainya saduq, Abu Dawud menilainya 
sebagai hujjAh, Ibn Hibban mencantumkan dalam kitabnya 
al-siqat. Al-Turmuzi menyatakan bahwa ia siqah  menurut 
ahli hadis. Menurut Ibn Hibban pada akhir muqaddimah al-
                                                 
541 al-’Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz  I, op.cit., h. 158-159. Taqrib al-
Tahzib, op.cit., h. 95. Al-Mizzi, al-Tahzib al-Kamal, juz  II,op.cit., h. 244-248. 
Ibn Hibban, al-Siqat, juz VIII,op.cit., h. 81. Abu Hatim al-Razi, al-Jarh  wa al-
Ta’dil, juz II, op.cit., h. 148; al-Zahabi, Tabaqat al-Huffaz, juz I, op.cit., h.47; al-
Zarkali, al-A’lam Lilzarkali, juz I, op.cit., h. 81; Mu’jam al-Muallifin, juz I, 
op.cit., h. 128. 
542 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XIII, op.cit., h. 191-195. al-
’Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz IV, op.cit., h. 374; al-Hanafi, Magani al-
Ahyar, juz II, op.cit., h. 58;al-Dimasyqi, Tarikh Dimasyqi, juz XXIV, op.cit., h. 
137. 
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du’afa‘ bahwa Safwan melakukan tadlis al-taswiyah,543 Ibn 
Hajar menilainya siqah dan pernah melakukan tadlis 
taswiyah.544 Tuduhan  tadlis padanya tidak terjadi pada sanad 
hadis ini. Dari penilaian kritikus hadis terhadap Safwan ibn 
Salih dapat dinyatakan bahwa ia siqah, dengan demikian 
pernyataan Safwan bahwa ia menerima riwayat tersebut 
dari  Walid ibn Muslim dengan lambang haddasana dapat 
dipercaya. Itu berarti, antara keduanya terjadi 
persambungan sanad. 
Walid ibn Muslim.545 Nama lengkapnya, Walid ibn 
Muslim, Abu al-Abbas (w. 195 H). Menerima riwayat 
diantaranya, Ibn Jabir dan Syu’aib ibn Hamzah.  Dan yang 
menerima riwayat darinya diantaranya Hisyam ibn Ammar 
dan Safwan ibn Salih. Penilaian krirtkus hadis tentang 
dirinya yakni Ibn Muhammad menilainya, alim bihadis al-
Auza’i. Kata Abu Hatim ia adalah periwayat salih al-hadis, 
Ibn Adi menilainya siqah, selanjutnya Ibn Hajar mengatakan 
al-Walid melakukan tadlis syadid, al-Marwazi  dari Ahmad 
kasir al-khata’, al-Daraqutni menyatakan bahwa al-Walid 
pernah meriwayatkan hadis dari al-Auza’i dari du’afa’, lalu 
                                                 
543 Yang dimaksud dengan tadlis al-taswiyah ialah  seorang 
periwayat yang meriwayatkan  hadis dari gurunya yang siqat, yang oleh 
guru tersebut diterima dari gurunya yang lemah, dan guru yang lemah ini 
menerima dari seorang guru yang siqah pula. Tetapi simudallis tersebut 
meriwayatkannya tanpa menyebutkan para periwayat yang lemah, 
bahkan ia meriwayatkan dengan lafal yang mengandung pengertian 
bahwa riwayatnya Siqat semua. Lihat Fathur Rahman, Ikhtisar Mustalahul 
Hadis (Cet. VII; Bandung : PT. Al-Ma’arif, 19700,  h.188.   
544Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XIII, op.cit., h. 191-195. Al-
’Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz  IV,op.cit.,  h. 374. Taqrib al-Tahzib, op.cit., h. 
276. 
545 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XXXI, op.cit., h. 86-98. Al-
’Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz  XI, op.cit., h.133-135. Abu Hatim al-Razi, 
al-Jarh wa al-Ta’dil, juz IX, op.cit., h. 16;al-Syuyuti, Tabaqat al-Huffaz, juz I, 




ia menghilangkan para du’afa tersebut dan menyebutkannya 
dari al-Auza’i. Ibn Hajar pada kitabnya yang lain 
menyatakan bahwa  al-Walid siqat,  lakinnahu kasir al-tadlis 
wa al-taswiYah min saminah, kata al-Bukhari, Abu Dawud dan 
al-Turmuzi bahwa al-Walid wafat tahun 195 H.546 Tuduhan 
tadlis terhadapnya pada riwayat yang ia terima dari al-
Auza’i. Dari  hasil penilaian kritikus  hadis terhadap Walid 
ibn Muslim, bahwa ia dapat dinyatakan siqah, oleh karena 
itu,  pernyataan Walid ibn  Muslim bahwa ia menerima 
hadis tersebut dari Syu’aib dengan lambang haddasana dapat 
dipercaya. Itu berarti, antara keduanya muttasil. 
Syu’aib.547 Nama lengkapnya, Syu’aib ibn Abi 
Hamzah, Dinar al-Qurasy al-Umawi, Abu Basyar. (w. 163 
H). Menerima riwayat diantaranya Zaid ibn Aslam dan 
‘Abdullah ibn Zakwan, dan yang menerima riwayat darinya 
diantaranya Ibrahim ibn Muhammad, Abu Hamzah dan al-
Walid ibn Muslim. 
Syu’aib adalah periwayat hadis yang tidak diragukan 
integritas pribadi dan kapasitas intelektualnya terbukti dari 
penilaian kritikus hadis terhadap dirinya di antaranya, dari 
Ahmad ibn Hanbal menilainya sahih al-hadis, Usman ibn 
Sa’ad dan al-Daraqutni menyatakan periwayat yang siqat. 
Yahya ibn Ma’in menilainya siqat, Ibn Hajar menilainya siqat 
‘abid, selanjutnya kata Ibn Ma’in min asbat  al-nas fi al-Zuhri  
                                                 
546  Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XXXI, op.cit.h. 86-98. Al-
’Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz XI, op.cit. h. 133-135. Taqrib al-Tahzib, 
op.cit.h. 584. Tabaqat al-Mudallisin, op.cit.h. 51. Abu Hatim al-Razi, al-Jarh 
wa al-Ta’dil, juz IX, op.cit. h.16.al-Halbi, al-Tayin Liasma‘ al-Mudallisin, op.cit. 
h. 235. Al-’Ala‘i, Jami’ al-Tayil fi Ahkam al-Marasil, op.cit. h.111. Ibn Jauzi, al-
Du’afa wa al-Matrukin, juz III, op.cit. h.187.; al-Ijli, Ma’rifat al-Siqat, juz II, 
op.cit., h. 343; al-Dimasyqi, Tarikh Dimasyqi, op.cit., h. 288. 
547Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XII, op.cit.h.516-520. Al-’Asqalani, 
Tahzib al-Tahzib, juz IV, op.cit. h.307; Bahr al-Dam, juz I, op.cit., h. 75; al-
Zarkali, al-A’lam Lilzarkali, juz  III, op.cit., h. 166. 
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min al-sabia’ah.548 Para kritikus hadis memuji pribadi Syu’aib 
dengan predikat yang tinggi, dengan demikian 
pernyataannya bahwa ia menerima hadis tersebut dari Abu 
al-Zinad dengan lambang an  dapat dipercaya. Itu berarti, 
antara keduanya bersambung. 
Abu al-Zinad.549 Nama lengkapnya,Abdullah ibn 
Zakwan al-Qurasyi Abu ‘Abdirrahman al-Madani, Abu al-
Zinad (w. 130 H). Dia Menerima riwayat dari Anas ibn 
Malik dan ‘Abdirrahman ibn Harmaz, dan yang menerima 
riwayat darinya di antaranya Ibrahim ibn Uqbah al-Madani 
dan Syu’aib ibn Abi Hamzah. 
Penilaian kritikus hadis terhadap dirinya di 
antaranya dari Ahmad ibn Hanbal menilainya siqat, Sufyan 
menyebutnya amir al-mukminin fi al-hadis, Yahya ibn Ma’in 
menyatakan ia siqat, Ibn Abi Maryam menilainya siqat, 
hujjah, al-‘Ijli menilainya siqat, Ibn Sa’ad menilainya siqat, 
kasir al-hadis, Ibn Hibban memasukkan dalam kitabnya al-
siqat, selanjutnya kata Abu Hatim kalau ia meriwayatkan 
dari Anas, maka riwayatnya mursal, Ibn Hajar menilainya 
siqat, faqih min al-khamisah.550 Tidak ditemukan kritikus hadis 
mencela pribadi Abu al-Zinad, bahkan sebaliknya mereka 
                                                 
548 Al-Mizzi, “Tahzib al-Kamal ”, juz XII, op.cit.h. 516-520;al-
’Asqalani, “Tahzib “, juz  IV, op.cit.h. 307. “Taqrib”, op.cit.h. 267; al-
Daraqutni, Mausuah Aqwal al-Daraqutni, juz XVIII, op.cit., h. 27;al-Syuyuti, 
Tabaqat al-Kubra, juz I, op.cit., h. 17.  
549 Al-Mizzi, “Tahzib al-Kamal”, juz VIX, op.cit. h.476-482. Al-
’Asqalani, “Tahzib “, juz V, op.cit. h.178-179; al-Ala’i, Jami’ wa al-Tahsil fi 
Ahkam al-Marasil, juz I, op.cit., h. 210; al-Razi, Jarh wa al-Ta’dil, juz VI, 
op.cit., h. 49; al-Bukhari, Tarikh al-Kabir, juz V, op.cit., h. 83.  
550 Al-Mizzi, “Tahzib al-Kamal”, juz VIX, op.cit. h. 476-484. Al-
’Asqalani, “Tahzib”, juz V, op.cit. h.178-179. Taqrib, op.cit. h.302; al-Safadi, 
al-Wafi bi al-Wayat, juz V, op.cit., h. 386; al-Dimasyqi, Tarich Dimasyqi, juz 
XXVIII, op.cit., h. 49; Ibn Adi, al-Kamil, juz IV, op.cit., h. 130; al-Ijli, Ma’rifat 




memuji dengan predikat tinggi, oleh karenanya pernyataan  
Abu al-Zinad  bahwa ia menerima hadis tersebut dari al-
A’raj dengan lambang  an  dapat dipercaya. Itu berarti 
bahwa antara keduanya bersambung. 
Al-A’raj.551 Nama lengkapnya,Abd al-Rahman ibn 
Harmaz, Abu Dawud al-Madani. Menerima riwayat 
diantaranya dari  Hamid ibn ‘Abd al-RAhman dan Abu 
Hurairah, dan yang menerima riwayat darinya di antaranya 
Salih ibn Kisan dan ‘Abdullah ibn Zakwan. 
Penilain kritikus hadis terhadap dirinya di antaranya 
dari Muhammad ibn Sa’ad menilainya sebagai periwayat 
siqat, kasir al-hadis, Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad 
menilainya siqat, al-‘Ijli, Abu Zur’ah dan Ibn Khirasy 
menilainya siqat. Abu Dawud menilainya  siqah, faqih , alim, 
kasir al-hadis. Ibn Hajar al-‘Asqalani menilainya, siqat sabat, 
‘alim min al-salisah 552.Tidak ditemukan kritikus hadis 
mencela pribadi al-A’raj, bahkan sebaliknya mereka memuji 
dengan predikat tinggi, oleh karenanya pernyataan al-A’raj 
bahwa ia menerima hadis tersebut dari Abu Hurairah 
dengan lambang  an  dapat dipercaya. Itu berarti bahwa 
antara keduanya bersambung. 
Abu Hurairah .553 Nama lengkapnya, Abu Hurairah 
ibn ‘Amr ibn ‘Abd al-Ziy al-Syarif ibn Tarif ibn Itab ibn Abi 
                                                 
551 Al-Mizzi, “Tahzib al-Kamal”, juz XVII, op.cit. h.467-470. Al-
’Asqalani, “Tahzib”, juz VI, op.cit. h. 260; al-Juyani, Alqab al-Sahabah wa al-
Tabi’in, juz I, op.cit., 2 . 
552  Al-Mizzi, “Tahzib al-Kamal ”, juz  XVII, loc.cit.. Al-‘Asqalani, 
“Tahzib”, juz VI, loc.cit. “Taqrib”, op.cit.h. 352; al-Syuyuti, Tabaqat al-Huffaz, 
juz I, op.cit., h. 6; al-Zarkali, al-A’lam li al-Zarkali, juz I, op.cit., h. 334; Man 
lahu Riwayat, juz II, op.cit., h. 495; al-Zahabi, al-Kasyif, juz II, op.cit., h. 495; 
al-Dimasyqi, Tarikh Dimasyqi, juz IV, op.cit.,h. 48. 
553Ibn Asir, op.cit, Juz V , h. 318; Al-’Asqalani, “al-Isabat”., jilid 
IV,h. 204; “Tahzib”, jilid XII, op.cit., h.288.; Al-Mazzi, Juz XXII,“Tahzib al-
Kamal”, op.cit., h. 288; Al-Zahabi, juz II “Syiar”, op.cit., h. 578. Selanjutnya, 
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Sa’ab ibn Munabbih ibn Sa’ad ibn Sa’labah ibn Salim ibn 
Fahm ibn Ghanm ibn Daws ibn Adnan ibn ‘Abdullah ibn 
Zahran ibn Ka‘ab al-Dawsi al-Yamani (19 s.H-58 H). 
Abu Hurairah, selain banyak menerima hadis dari 
Rasulullah saw. secara langsung, dia juga meriwayatkan 
hadis dari sahabat, seperti Abu Bakar, ‘Umar, dan ‘AisYah. 
Begitu pula, murid menerima riwayatnya cukup banyak, 
antara  lain Ibn Abbas dan Ummi Darda’.554 Pernyataan 
Rasulullah saw. sahabat dan para ahli rijalal-hadis tentang 
dirinya yaitu bahwa Rasulullah saw. pernah mendoakan 
Abu Hurairah: Ya, Allah cintailah hambamu ini, jadikanlah dia 
panutan bagi hambamu yang beriman, dan tanamkanlah kecintaan 
orang-orang yang beriman kepadanya.555 Ibn ‘Umar: Abu 
Hurairah lebih baik dari saya, lebih mengetahui apa yang 
disampaikan, dan termasuk orang yang menghafal hadis-
hadis Rasulullah saw.556 Al-Syafi‘i: Dia adalah orang yang 
paling banyak menghafal hadis di zamannya.557 Al-Asqalani: 
Dia itu menghafal semua hadis yang diriwayatkan pada 
masanya.558 
                                                                                                    
bahwa Abu  Hurairah  sebelum Islam, nama Abu  Hurairah cukup banyak 
anatara lain; Abd Syams, Abd Ghanm, Abu Nu`aim, atau `Abd `Amr. 
Tetapi setelah masuk Islam, diberi nama ( dinamai) `Abd Allah atau `Abd 
al-Rauhman. Dia diberi sapaan atau julukan oleh Rasulullah saw., dengan 
sebutan “ Abu Hurairah”, oleh karena dia suka membawa anak kucing. 
Lihat Ibrahim Dasuqi al-Syahawi, Mustalah al-Hadis |(Kairo: Syirkah al-
Taba’at al-Fanniyat al-Muttahidah, t.th), h. 182. 
554Al-Mazzi, op.cit., h. 91-97; Al-’Asqalani, “Tahzib”, op.cit., h. 288-
289; “al-Isabat”, op.cit., h. 204-205 
555 Muslim, Sahih Muslim, juz IV, op.cit., h. 1938-1939. 
556 Ajjaj Al-Khatib, “Al-Sunnah”, op.cit., h. 423; Al-’Asqalani, 
“Tahzib”, op.cit., h. 291; “al-Isabah”, lo.cit., 
557Khalid Muuhammad Khalid, Rijal al-hadis Hawl al-Raul (Beirut: 
Dar al-Fikr, t.th), h. 432. 




Abu Hurairah dibesarkan di Yaman dalam keadaan 
Yatim. Dia masuk Islam sebelum perang Khaibar (7 H.). 
Setelah perang itu terjadi, lalu dia menemui Rasulullah 
untuk menyatakan keislamannya. Menurut pengakuannya, 
dia bersahabat dengan Rasulullah selama tiga tahun.559 Di 
sisi lain, dalam bidang periwayatan hadis Nabi, Abu 
Hurairah menduduki peringkat pertama dari sahabat yang 
digelari sebagai al-muksirun fi al-hadis.560 Abu Hurairah 
mengakui bahwa saya banyak meriwayatkan hadis dari 
Rasulullah saw., karena dahulu saya seorang miskin yang 
selalu dekat Rasulullah sekedar isi perut. Sedang sahabat 
muhajirin sibuk di pasar dan sahabat ansar sibuk di kebun. 
Maka ketika Rasulullah saw., bersabda pada suatu hari: 
“Siapa yang menghamparkan serbannya sehingga aku selesai 
berbicara, kemudian dilipat, niscaya dia tidak akan lupa apa yang 
telah didengar daripadaku.” Saya hamparkan serbanku, maka demi 
Allah yang mengutusnya (Rasulullah) dengan hak, saya tidak lupa 
apa yang pernah saya dengar dari Rasulullah.561 
Walaupun tidak begitu lama bersahabat dengan 
Nabi. Namun melihat hubungan pribadi keduanya sangat 
akrab, maka dapat dinyatakan bahwa Abu Hurairah adalah 
sahabat yang memiliki kejujuran dan kesahihan dalam 
menyampaikan hadis Nabi. Oleh karena itu, diyakini bahwa 
Abu Hurairah telah menerima langsung hadis tersebut dari 
Nabi. Itu berarti, antara  Nabi dan Abu Hurairah terjadi 
persambungan periwayatan hadis. 
Dari hasil penilaian terhadap sanad al-Turmuzi 
melalui jalur Ibrahim ibn Ya’qub, semua periwayatnya 
                                                 
559Ajjaj Al-Khatib , “ al-Sunnat”, op.cit., h. 427. 
560Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah berjumlah 5374 
buah. Yang disepakati Al-Bukhari dan Muslim 325. yang diriwayatkan 
sendiri 93 hadis; dan yang diriwayatkan Muslim sendiri 189 hadis. Lihat 
ibid., h. 430. 
561Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, jilid IV, juz VIII, op.cit.,  h. 199.   
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muttasil, diriwayatkan oleh orang ‘adil dan dabit, demikian 
pula semua periwayatnya terbebas dari syaz dan ‘illat, 
penulis menyimpulkan bahwa sanad hadis ini sahih, 
sekalipun ada periwayatnya  yang dinilai saduq yaitu Safwan 
ibn Salih dan al-Walid ibn Muslim. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad  
hadis ini berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti 
dapat mewakili sanad dari  4 mukharrij lainnya. Oleh karena 
itu, kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang terkait 
dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan . 
Dari 5 riwayat yang dikutipkan  tidak tampak 
adanya perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang 
satu dengan matan yang lainnya. Sala satu matan hadis 
tersebut dimaksud  sebagai berikut: 
a. terdapat matan,562 berbunyi: 
 
                                                 
562 Al-Turmuzi 1 riwayat. Ibn Hibban 1 riwayat . Ibn Majah 1 





Menelaah dan mengkaji susunan matan tersebut 
dari beberapa riwayat, tidak ditemukan adanya perbedaan 
lafal dan kalimat yang signifikan. Oleh karena itu matan 
hadis tersebut dipandang kuat, karena hadis tersebut 
diriwayatkan secara lafaz dan makna, dari semua 
mukharrijnya. Di samping itu, matan hadis tidak 
bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni al-Qur’an 
dan hadis mutawatir. Demikian pula tidak ditemukan di 
dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis 
palsu, seperti redaksinya rancu, dan isinya bertentangan 
dengan tujuan pokok ajaran Islam. Dengan demikian, matan 
hadis tersebut terhindar dari syaz dan ‘illat. 
Demikian pula dari segi logika, matan hadis tersebut 
tidak bertentangan dengan akal sehat. Pada sisi lain, matan 
hadis tersebut mengandung petunjuk bahwa: Allah swt., 
mempunyai nama-nama Yang baik dan Agung.. Demikian 
pula sejalan dengan firman Allah dalam QS. TAha /20 : 8.” 
Allah, tiada Tuhan selain Dia. Bagi-Nya mempunyai nama-nama 
yang baik”. Hadis ini menerangkan bahwa Allah mempunyai 
nana 99 nama, dan bagi siapa yang memeliharanya ( ) 
maka balasannya adalah syurga. Kata (  ) berarti            
(  ) yaitu menghafalnya, demdikian pendapat mayoritas 
ulama. Namun, ada juga yang mengartikan dengan 
membaca 99 nama-nama  Tuhan tersebut kata demi kata 
seolah-olah menghitungnya, ada pula  pendapat yang 
mengartikan dengan mengetahui dan merenungkan makna-
maknanya serta menelaah hakikatnya. Hemat penulis versi 
pertama yang dipahami mayoritas umat Islam yaitu 
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menghafalnya karena ada riwayat  yang langsung 
menyebutkan denga kata  (  ). 
Bertolak dari telaah di atas, maka telah memenuhi 
syarat apabila matan hadis ini  dinyatakan bebas dari syaz  
dan ‘illat. Itu berarti, bahwa kaidah kesahihan matan hadis 
terpenuhi. Oleh karena sanadnya sahih  dan matan nya pun 
sahih, maka dapat dinyatakan bahwa hadis tersebut 
berkualitas  sahih lizatih. Itu berarti bahwa tingkat akurasi 
dan status kehujjahannya dapat dipertanggungjawabkan. 
 
I.   Hadis-Hadis Tentang Doa 
a) Hadis tentang Doa itu Ibadah. 




                                                 
563Abu Dawud. Sunan Abi Dawud, op.cit., no.1264;al-Turmuzi. 
Sunan al-Turmuzi, op.cit., no. 2895 ,3170, 3294. Ibn Majah. Sunan ibn Majah, 
op.cit.,  no. 3818. Ahmad bin Hanbal. Musnad Auhmad bin Hanbal. 
op.cit.,nomor hadis 17660. Ibn Abi Syaibah, Musannafat Ibn Abi Syaibah, juz 
VII, op.cit., h. 23. al-Nasa‘i, al- Sunan al-Kubra li al-Nasa‘i, juz VI, op.cit.,  h. 
450; Al-Hakim, al-Mustadrak ‘ala al-Sauhiuhain li al-Hakim, juz IV, h. 352; Al-
Tabrani, al-Mu‘jam al-Sagir li al-Tabrani, juz  III, op.cit.,  h. 178; Ibn Abi 
Hatim, Tafsir ibn Abi Hatim, juz XXIX, op.cit., h. 334; Al-Baiuhaqi, Sya’bu al-
Iman li al-Baiuhaqi, juz III, op.cit., h. 164; Ibn Hibban, Sauhiuh bin Hibban, juz 
IV, op.cit.,  h. 270; ’Abdullah bin al-Mubarak. Musnad ‘Abdullah ibn al-
Mubarak,  juz I, op.cit., h. 74;  Al-Tayalisi, Musnad al-Tayalisi, ,juz II, h. 378; 
Ibn Hibban, Sauhiuh bin UHibban, juz IV, h. 270; ’Abdullah bin al-Mubarak. 
Musnad ‘Abdullah ibn al-Mubarak,  juz I, h. 74; Al-Syihab al-Qada‘i, Musnad 
al-Syihab al-Qada‘i, juz  I, op.cit., h. 38 & 49;Al-Tayalisi, Musnad al-Tayalisi, 





Hafs bin ‘Umar telah meceritakan kepada Kami, 
Syu‘bah telah menceritakan kepada Kami dari Mansur 
dari Zar dari Yusai‘ al-Hadramiy dari al-Nu‘man bin 
Basyir dari Nabi saw. bersabda: Doa adalah ibadah, 
Tuhan kalian telah berfirman: Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. HR. Abu Dawud. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 22 riwayat dari 14.  mukharrij, yaitu  Ahmad ibn 
Hanbal, Ibn Majah, al-Turmuzi, Abu Dawud, Ibn Abi 
Syaibah, al-Nasa’i, al-Baihaqi, al-Hakim,  Ibn Mubarak, Ibn 
Abi Hatim, al-Tabrani, Syihab al-Qada’i dan al-Tayalisi.564 
                                                 
564 Nama-nama yang tergabung  dalam sanad setiap mukharrij 
yaitu, Ahmad bin Hanbal, dengan  lima jalur, pertama; ‘Abdu al-Razzaq, 
Sufyan, ManSur dan al-A’masy, Zar, Yusai’ al-Kindi, al-Nu’man bin 
Basyir. Kedua, Bin Numair, al-A’masy, Zar, Yusai’ al-Kindi, al-Nu’man 
bin Basyir. Ketiga,Waki’, al-A’masy, Zar, Yusai’ al-Kindi, al-Nu’man bin 
Basyir. Keempat, ‘Abd al-Rauhman bin Mahdi, Sufyan, ManSur dan al-
A’masy, Zar, Yusai’ al-Kindi, al-Nu’man bin Basyir. Ibn Majah,dengan 
satu jalur,  urutan periwayatnya yaitu, ‘Ali bin Muhammad, Waki’, al-
A’masy, Zar, Yusai’ al-Kindi, al-Nu’man bin Basyir.al-Turmuzy dengan 
tiga jalur, yaitu, 1.Ahmad bin Mani’, Marwan bin Mu’awiyah, al-A’masy, 
Zar, Yusai’ al-Kindi, al-Nu’man bin Basyir.2. Hannad, Abu Mu’awiyah, al-
A’masy, Zar, Yusai’ al-Kindi, al-Nu’man bin Basyir.3. Muhammad bin 
Basysyar, ‘Abd al-Rahman bin Mahdi, Sufyan, ManSur dan al-A’masy, 
Zar, Yusai’ al-Kindi, al-Nu’man bin Basyir. Abu Dawud dengan satu jalur 
yaitu, Hafs bin ‘Umar, Syu’bah, ManSur, Zar, Yusai’ al-Kindi, al-Nu’man 
bin Basyir. Ibn Abi Syaibah, urutan periwayatnya, Syu’bah, Mansur, Zar, 
Yusai’ al-Kindi, al-Nu’man bin Basyir.. al-Nasa’i dengan dua jalur,1. 
Suwaid bin Nasr, ‘Abd Allah, Syu’bah, ManSur,  Zar, Yusai’ al-Kindi, al-
Nu’man bin Basyir.2. Hannad, Abu Mu’awiyah, al-A’masy, Zar, Yusai’ al-
Kindi, al-Nu’man bin Basyir. Al-Baihaqi dengan dua jalur yaitu, 1. Abu al-
Tahir, Hajib, Abu ‘Abd al-Rahman, Bin Mubarak, Syu’bah,ManSur, 
Zar,Yusai’ al-Kindi, al-Nu’man bin Basyir.2.Abu al-’Abbas, Harun bin 
Sulaiman,Abdullah, Syu’bah,ManSur, , Zar, Yusai’ al-Kindi, al-Nu’man 
bin Basyir. Al-Hakim dengan satu jalur, Abu al-’Abbas, Harun bin 
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Dalam pada itu, untuk memperjelas dan mempermudah  
proses kegiatan al-i’tibar  maka dibuatkan skema 
sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar II: I1. 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sigat al-tahammul yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada satu  sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, al-Nu’man ibn  
Basyir. Demikian pula pada tingkat kedua. Pada tingkat 
selanjutnya baru berbilang. Selain itu bahwa hadis yang 
diteliti tidak ditemukan  periwayat yang berstatus 
pendukung  berupa syahid, tepati pada tingkatan selanjutnya 
ditemukan periwayat yang berstatus  pendukung berupa 
mutabi’. Dengan begitu,hadis yang bersangkutan termasuk 
hadis ahad, yang perlu diteliti keorisinalannya berasal dari 
Nabi ataukah tidak. Adapun lambang  atau sigat al-tahammul 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat dalam 
beberapa sanad tersebut ialah haddasana, akhbarana, anba’ana, 
‘an dan qala. 
                                                                                                    
Ibrahim, ‘Abd al-Rahman, Sufyan, ManSur dan al-A’masy, Zar, Yusai’ al-
Kindi, al-Nu’man bin Basyir. Bin Mubarak dengan satu jalur yaitu, Jaddi, 
Habban, ‘Abdullah, Syu’bah, ManSur, Zar,Yusai’ al-Kindi, al-Nu’man bin 
Basyir. Bin Abi Hatim, dengan satu jalur, Abu Sa’id, Ibn Idris, Bin Numair, 
‘Uqbah, dan Waki’, al-A’masy, Zar,Yusai’ al-Kindi, al-Nu’man bin Basyir. 
Al-Tabrany dengan satu jalur yaitu, Muhammad bin Yusuf, Muhammad 
bin Ahmad, Ishaq bin ‘Isa, al-Qasim bin Ma’an, al-A’masy, Zar,Yusai’ al-
Kindi, al-Nu’man bin Basyir. Syihab al-Qada’i dengan satu jalur yaitu, 
Abu al-Hasan, Abu Bakar, Yahya bin Muhammad, Musaddad, ‘Abdullah 
bin Dawud , al-A’masy, Zar,Yusai’ al-Kindi, al-Nu’man bin Basyir. Al-
Tayalisi dengan satu jalur, Dawud, Syu’bah,Mansur, Zar,Yusai’ al-Kindi, 




Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  dalam 
kelompok atau klasifikasi ini adalah sanad Abu Dawud 
melalui jalur Hafs ibn ‘Umar. Urutan periwayat yang 
tergabung dalam rangkaian sanad dimaksud adalah : 1.  
Nu’man ibn Basyr (periwayat I/al-sanad VII)  2. Yusai’ al-
Hadram  ( periwayat II/ sanad VI).3. Zar (periwayat 
III/sanad V) 4. Mansūr (periwayat IV/sanad IV). 5. Syu’bah 
(periwayat V/sanad III) 6. Hafs ibn ‘‘Umar (periwayat 
VI/sanad II) 7.Abu Dawud (Periwayat VII/mukharij). 
Abu Dawud 565 Data yang ada menunjukkan bahwa 
antara keduanya terjalin hubungan guru dan murid. Oleh 
karena itu, pernyataan Abu Dawud  bahwa ia menerima 
hadis tersebut dari Hafs ibn ‘Umar  dengan lambang 
haddasana dapat dipercaya. Itu berarti hubungan keduanya 
muttasil. 
Hafs ibn ‘Umar. 566 Nama lengkapnya, Hafs ibn 
‘Umar ibn al-Haris ibn Suhbarat al-Nasri, al-Azadi, Abu 
‘Umar (w.225 H). Ia meriwayatkan hadis dari gurunya yaitu 
Syu’bah. Sedang muridnya yang meriwayatkan hadis 
darinya Abu Dawud.   
Hafs ibn ‘Umar adalah periwayat yang memiliki 
intergritas pribadi dan kapasitas intelektual yang tidak 
diragukan, Terbukti pernyataan kritikus hadis tentang 
dirinya seperti; Ahmad ibn Hanbal menilainya sabat sabat, 
mutqin,ijtima’ahl Basrah ahl adalah Yahya ibn Ma’in 
menilainya siqat. ‘Ali al-Madani menyatakan ” ijtama’a ahl al-
Basrah ‘adalat Abu Hatim al-Razi menilainya   siqah saduq 
mutqin. Salih al-hadis, Al-Daraqutni menilainya siqat siqat, 
                                                 
565Lihat pembahasan tentang  Abu Dawud, h.199. 
566 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz , op.cit.,h.453-454; al-MizzI, 
Tahzib al-Kamal, juz III, op.cit., h. 26; al-Ijli, Ma’rifat al-Siqat, juz I, op.cit., h. 
45; al-Dimasyqi, Tarikh Dimasyqi, juz XXXI, op.cit., h. 52; al-Safadi, al-Wafi bi 
al-Wafayat, juz IV, op.cit., h. 304. 
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dan ‘Abdullah ibn Jabir menilainya mutqin. Al-Dimasyqi 
menilainya siqah masyhur, al-Asqalani menilainya siqah 
sabat,mutqin,  imam, hafiz. 567  Tidak ditemukan kritikus hadis 
yang mencela Hafs ibn ‘Umar. Oleh   karena itu, pernyataan 
Hafs ibn ‘Umar  bahwa ia menerima hadis tersebut dari  
Syu’bah dengan lambang haddasana dapat dipercaya. Itu 
berarti hubungan keduanya muttasil. 
Syu’bah. 568Ia adalah Syu’bah ibn al-Hajjaj ibn al-
Warad. Ia meriwayatkan hadis dari Mansur, dan 
meriwayatkan hadis darinya Yaitu Hafs ibn ‘Umar.  
Syu’bah adalah periwayat yang memiliki intergritas 
pribadi dan kapasitas intelektual yang tidak diragukan, 
Terbukti penilaian kritikus hadis tentang dirinya seperti; 
Sufyan al-Sauri menyatakan bahwa ia amir al-mu’minin fi al-
hadis. Ahmad ibn Hanbal menilainya ummatun wahdah fi haza 
al-sya’ni. Yahya ibn Sa’ad al-Qattan menyatakan bahwa ma 
raaitu ahadan qat Ahsana hadisan minhu. Abu Dawud 
menyatakan bahwa laisa fi al-dunya ahsana hadisan minhu. 
Kata al-Syafi’i: Sekiranya tidak ada Syu’bah  orang Irak tidak 
mengenal hadis. Al-‘Ijli menilainya siqat sabat. Al-Hakim 
                                                 
567 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz I, op.cit.,h.453-454; Lisan al-
Mizan, juz VII, op.cit., h. 475; Taqrib al-Tahzib, op.cit., h. 172; al-Suyuti, 
Tabaqat al-Huffaz, juz I, op.cit., h. 32; Man lahu Riwayat, juz I, op.cit., h. 341; 
al-Hanati, Magani al-Ahyar, juz I, op.cit., h. 227; Bahr al-Dam, juz I, op.cit., h. 
43; al-Zahabi, Siyar, juz X, op.cit., h. 35; al-Kasyif, juz I, op.cit., h. 341; Tazkita 
al-Huffaz, juz I, h. 405; al-Daraqutni, Mausuah Aqwal al-Daraqutni, juz XI, 
op.cit., h. 241; al-Baji, al-Ta’dil wa al-Tajrih, juz II, op.cit., h. 59; al-Dimasyqi, 
al-TauDih, juz III, op.cit., h. 103; al-Bagdadi, al-Muttafaq al-Mutafarraq, juz I, 
op.cit., h. 34. 
568 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz II, op.cit.,h.166-170; al-MizzI, 
Tahzib al-Kamal, juz XII, op.cit., h.479; Abu Abbas Syamsu al-Din Ahmad 
ibn Muhammad Ali ibn Halkan, Wafayat al-A’yan, juz II (Beirut : Dar Sadr, 
1990 M), h. 469;al-Zahabi, Siyar, juz XXI, op.cit., h. 29;al-Hanafi, Magani al-




menilainya imam al-aimmah bi al-Basrah fi ma’rifat al-hadis, Ibn 
Uyainah, Ahmad dan al-Nasa’i menilainya asbat, siqah, saduq, 
salihan, Ibn Ma”in : Dia itu siqah imam al-muttaqin, 
Muhammad ibn Sa’ad menilainya siqat ma’mun, sabat  dan 
hujjAh. Dia juga abid, zAhid, muhaddis, mufassir. al-Hanafi 
menilainya, amir al-mu’minin fi al-hadis, alim Ahl Basrah fi 
zamanihi, al-Asqalani menilainya abid min al-sabi’ah.569 Tidak 
ditemukan kritikus hadis yang mencela Syu’bah. Oleh  
karena itu, pernyataan Syu’bah bahwa ia menerima hadis 
tersebut dari  Mansur dengan lambang an apat dipercaya. 
Itu berarti hubungan keduanya muttasil. 
Mansūr. 570 Nama lengkapnya, Mansur al-Mu’tamir 
al-Sulami, Abu Attab (w.132 H). Ia meriwayatkan hadis dari  
Zar, dan meriwayatkan hadis dari yaitu Syu’bah.  
Mansur adalah periwayat yang memiliki intergritas 
pribadi dan kapasitas intelektual yang tidak diragukan. 
Terbukti pernyataan kritikus hadis tentang dirinya seperti; 
AHmad ibn Hanbal menyatakan asbat  min Isma’il ibn Abi 
Khalid. Yahya Ibn Ma’in menyatakan bahwa ia min asbat a 
al-nas. Ibrahim ibn Musa, al-Daraqutni,  dan al-Baji 
menilainya asbat a ahl al-Kufah, rajulun salih, siqah, ahfaz li al-
                                                 
569 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz II, op.cit.,h.166-170; Taqrib al-
Tahzib, op.cit., h. 266; al-Zarkali, al-A’lam li al-Zarkali, juz III, op.cit., h. 164; 
al-Syuyuti, Tabaqat al-Huffaz, juz I, op.cit., h. 15; al-Safadi, al-Wafi bi al-
Wafayat, juz V, op.cit., h. 206; Mu’jam al-Muallifin, juz IV, op.cit., h. 301; Ibn 
Adi, al-Kamil Ibn Adi, juz I, op.cit., h. 67; al-Daraqutni, Mausuah Aqwal al-
Daraqutni, juz XVIII, op.cit., h. 22; al-Bukhari, Tarikh al-Kabir, juz IV, op.cit., 
h. 244; al-Baji, al-Ta’dil wa al-Tajrih, juz III, op.cit., h. 1162; al-Bagdadi, 
Tarikh al-Bagdadi, juz IX, op.cit., h. 255; al-Zahabi, Tazkirat al-Huffaz, juz I, 
op.cit., h. 193. 
570 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz IV, op.cit., h.159-160; al-Razi, 
Jarh wa al-Ta’dil, juz IX, op.cit., h.238; al-Zahabi, al-Kasyif, juz II, op.cit., h. 
297; Siyar A’lam al-Nubala, juz V, op.cit., h. 402; al-Bukhari, Tarikh al-Kabir, 
juz VII, op.cit., h.346; 
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hadis.asbat al-nas, Abu Hatim al-Razi menilainya siqat. al-‘Ijli 
menilainya siqat sabat fi al-hadis,asbat ahl Kufah, rajulun 
salih,muhaddis al-masyhur,   Muhammad ibn Sa’ad 
menyatakan ia siqat ma’mun. Ibn Hibban menilainya, min ibad 
Ahl al-Kufi, Qurra’, zuhud, faqih, Abu Nu’aim: Dia hafiz, al-
Asqalani menilainya siqah sabat, al-Zahabi menilainya imam, 
hafiz, hujjah.571 Tidak ditemukan kritikus hadis yang mencela 
Mansur . Oleh  karena itu, Mansur bahwa ia menerima hadis 
tersebut dari  Zar dengan lambang an dapat dipercaya. Itu 
berarti hubungan keduanya muttasil. 
Zar. 572  Ia adalah Zar ibn ‘Abdullah ibn Zirarat al-
Marhabi al-Hamdani, Abu ‘Umar. Ia meriwayatkan hadis 
dari Yusai’, dan meriwayatkan hadis darinya adalah 
Mansur. Zar adalah periwayat hadis yang memiliki 
intergritas pribadi dan kapasitas intelektual Yang 
diandalkan.  Terbukti penilaian  kritikus hadis terhadapnya 
seperti AHmad menyatakan  ma bihadisahu ba’sun. Yahya ibn 
Ma’in menilainya siqat, saduq. Abu  Hatim al-Razi, al-Nasa’i 
menilainya saduq. Ibn Numair, al-Nasa’i, Ibn Harrasy 
menilainya siqat. Ahmad ibn Hanbal menilainya hasan al-
                                                 
571 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz IV, op.cit., h.159-160; al-Isabat, 
juz II, op.cit., h. 124; Taqrib al-Tahzib, op.cit., h. 547; al-Zahabi, Tazkirat al-
Huffaz, juz I, op.cit., h.142;  al-Ijli, Ma’rifat al-Siqat, juz II, op.cit., h. 299; al-
Baji, al-Ta’dil wa al-Tajrih, juz II, op.cit., h.721; al-Zarkali, al-A’lam li al-
Zarkali, juz VII, op.cit., h.265; Ibn Adi, al-Kamil Ibn Adi, juz I, op.cit., h.116; 
al-Daraqutni, Mausuah Aqwal al-Daraqutni, juz XXXII, op.cit., h.259; al-
MizzI, Tahzib al-Kamal, juz XXXIV, op.cit., h.71; Mausuah al-A’lam, juz II, 
op.cit., h. 48; al-Hanati, Magani al-Ahyar, juz III, op.cit., h.93; Ibn Sa’ad, 
Tabaqat al-Kubra, juz VII, op.cit., h. 329; Ibn Hibban, Masyahir Ulama al-
Amsar, juz I, op.cit., h. 166. 
572 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz I, op.cit., h.579; Taqrib al-
Tahzib, op.cit., h. 203; Lisan al-Mizan, juz VII, op.cit., h. 214;  al-MizzI, Tahzib 




hadis,al-Zahabi, menilainya siqah, abid. 573   Tidak ditemukan 
kritikus hadis yang mencela Zar. Oleh  karena itu, 
pernyataan Zar bahwa ia menerima hadis tersebut dari  
Yusai’ dengan lambang an dapat dipercaya. Itu berarti 
hubungan keduanya muttasil. 
Yusai’ al-Hadrami.574  Nama lengkapnya, Yusai’ ibn 
Mi’dan al-Hadrami. Gurunya antara lain Nu’man ibn Basyi, 
dan muridnya adalah Zar. Yusai’ adalah periwayat yang 
memiliki intergritas pribadi dan kapasitas intelektual yang 
tidak diragukan, Terbukti pernyataan kritikus hadis tentang 
dirinya seperti; ‘Ali al-Madini menilainya ma’ruf.  Ibn 
Hibban dan al-Nasa’i menilainya siqat, dan al-Zahabi 
menyatakan wasaq.al-Asqalani menilainya siqah min al-
salisah, dan Ibn  Hibban memasukkan dalam kitab al-siqat. 575 
Tidak ditemukan kritikus hadis yang mencela Yusai’. Oleh  
karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis 
tersebut dari  Nu’man ibn Basyir  dengan lambang an dapat 
dipercaya. Itu berarti hubungan keduanya muttasil. 
Nu’man ibn Basyir. 576  Ia adalah Nu’man ibn Basyir 
ibn Sa’ad, Abu ‘Abdullah (w.65 H). Ia meriwayatkan hadis 
                                                 
573 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz I, op.cit., h.579; ; al-Hanati, 
Magani al-Ahyar, juz I, op.cit., h.314; al-Bukhari, Tarikh al-Kabir, juz III, 
op.cit., h.267; al-Baji, al-Ta’dil wa al-Tajrih, juz II, op.cit., h.569; al-Zahabi, al-
Kasyif, juz I, op.cit., h.386; al-Razi, Jarh wa al-Ta’dil, juz III, op.cit., h. 153. 
574 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz IV, op.cit ,. h.438; al-Zahabi, al-
Kasyif, juz II, op.cit., h.393; al-Bukhari, Tarikh al-Kabir, juz VII, op.cit., h.425; 
Man Lahu Riwayat, juz II, op.cit., h. 393. 
575 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz IV, op.cit ,. h.438; al-MizzI, 
Tahzib al-Kamal, juz XXXII, op.cit., h.306; al-Asqalani Taqrib al-Tahzib, op.cit., 
h.607; al-Zahabi, al-Kasyif, juz II, loc.cit; al-Bukhari, Tarikh al-Kabir, juz VII, 
loc.cit ; Man Lahu Riwayat, juz II, lo.cit 
576 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz IV, op.cit ,. h.228-229; al-MizzI, 
Tahzib al-Kamal, juz XXXVI, op.cit., h. 557; al-Asqalani Taqrib al-Tahzib, 
op.cit., h. 563; al-Zahabi, al-Kasyif, juz II, op.cit., h.322; ; al-Razi, Jarh wa al-
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langsung dari Nabi saw., dan Yang meriwayatkan hadis 
darinya adalah Yusai’. Nu’man ibn Basyir adalah sahabat 
Nabi saw., masyhur, amir, khatib, syair, min ajla al-sahabat . 
Selain itu dia adalah sahabat  yang dapat dipercaya.577 Oleh 
karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima langsung 
hadis tersebut dapat dipercaya. Itu berarti, antara keduanya 
terjadi persambungan sanad. 
Setelah meneliti terhadap jalur sanad hadis ini dapat 
diketahui bahwa hadis ini muttasil karena tidak ada satupun 
dari periwayat pada sanad yang gugur, marfu’ karena hadis 
ini disandarkan kepada Nabi saw., para periwayatnya 
dinilai ta’dil yaitu siqat, tidak terdapat kejanggalan dan cacat, 
oleh karenanya kualitas sanad hadis ini sahih. Selain itu, 
berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad hadis 
ini  berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti dapat 
mewakili sanad dari  mukharrij  lainnya. Oleh karena itu, 
kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang terkait 
dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan . 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak 
adanya perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang 
satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan 
tersebut yang dimaksud  sebagai berikut: 
                                                                                                    
Ta’dil, juz VIII, op.cit., h.  444; al-Baji, al-Ta’dil wa al-Tajrih, juz II, op.cit., 
h.775; 
577 al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz IV, op.cit ,.h.228-229; al-Isabat fi 
Ma’rifat al-Sahabat, juz III, op.cit., h. 192; al-Isabat fi Tamyiz al-Sahabat, juz VI, 
op.cit., h. 440; Ibn Abdil Bar, Istaiab fi Ma’rifat al-Sahabat, juz I, op.cit., h. 471; 
al-Safadi, al-Wafi bi al-Wafayat, juz VII, op.cit., h. 349; Ibn Hibban, al-Siqat, 
juz III, op.cit., h. 409; al-Zarkali, al-A’lam li al-Zarkali, juz VIII, op.cit., h. 36; 
Ibn Sa’ad, Tabaqat al-Kubra, juz III, op.cit., h. 526; Dimasyqi, Tarikh 
Dimasyqi, op.cit., h. 111; al-Hanafi, Magani al-Ahyar, juz VI, op.cit., h. 71; Ibn 




a. terdapat matan,  berbunyi:.  
 
b. terdapat matan,  berbunyi; 
 
Mencermati susunan matan tersebut dari beberapa 
riwayat, tidak ditemukan adanya perbedaan lafal dan 
kalimat. Oleh karena itu matan hadis tersebut dipandang 
kuat, karena hadis tersebut diriwayatkan secara lafaz dan 
makna, dari semua mukharrijnya. Di samping itu, matan 
hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni 
al-Qur’an dan hadis mutawatir. Demikian pula tidak 
ditemukan di dalam matan tersebut sebagaimana tanda-
tanda matan hadis palsu, seperti redaksinya rancu, dan 
isinya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam. 
Dengan demikian, matan hadis tersebut terhindar dari syaz 
dan ‘illat. 
Pada sisi lain, susunan bahasanya tidak rancu, 
mudah dipAhami dan  tidak menunjukkan ciri-ciri hadis 
maudu’. Selanjutnya, matan hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan ayat-ayat al-Quran, serta tidak 
bertentangan dengan hadis mutawatir. BAhkan sejalan 
dengan firman Allah dalam  QS. Al-Baqarah /2:186. 
                                                 
  578 al-Turmuzi 3 riwayat. Auhmad bin Hambal  1 riwayat.. al-
Nasa’iy 1 riwayat.Ibn Hibban 1 riwayat.al-Tabrani 1 riwayat.al-Syihab al-
Qada’i 1 riwayat. 
   579  Abu Dawud.1 riwayat. Ahmad bin Hambal  4 riwayat.  Ibn 
Majah 1 riwayat. al-Hakim 1 riwayat. Ibn Abi Syaibah 1 riwayat. al 
Baihaqi 1 riwayat. Ibn Mubarak 1 riwayat. al-Syihab al-Qada’i, 1 riwayat. 
Abi Hatim 1 riwayat. al-Tayalisi 1 riwayat. 
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Demikian pula dari segi logika, matan hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan akal sehat. Pada sisi lain, matan hadis 
tersebut mengandung petunjuk bahwa Allah swt., akan 
memberikan naungan di akhirat yaitu orang yang berzikir 
kepada Allah pada waktu sunyi, lalu ia mencucurkan air 
matanya.  
Bertolak dari argumen-argumen di atas, maka telah 
memenuhi syarat apabila matan hadis ini dinyatakan bebas 
dari syaz dan ‘illat. Itu berarti, bahwa kaidah kesahihan matan 
hadis terpenuhi. Oleh karena sanadnya sahih dan matan nya 
pun sahih, maka dapat dinyatakan bahwa hadis tersebut 
berkualitas sahih lizatih. Itu berarti bahwa tingkat akurasi 
dan status kehujjahannya dapat dipertanggungjawabkan. 
 
III.   Hadis tentang Adab dan Metode Berzikir. 
   A.   Hadis Tentang Adab Berzikir. 
1.    Hadis tentang Berzikir Dalam Keadaan Suci. 




Muhammad bin al-Musanna telah menceritakan kepada 
kami, ‘Abd al-A‘la telah menceritakan kepada kami, 
Sa‘id telah menceritakan kepada kami dari Qatadah dari 
al-Hasan dari Hudain bin al-Munzir Abi Sasan dari al-
Muhajir bin Qunfuz bahwasanya dia pernah menemui 
                                                 




Nabi saw. ketika beliau sedang buang air kecil, lalu dia 
mengucapkan salam kepada Nabi, namun beliau tidak 
menjawab salamnya hingga berwudhu, kemudian 
beliau meminta maaf seraya bersabda: Sesungguhnya 
aku tidak suka menyebut nama Allah kecuali dalam 
keadaan suci. HR. Abu Dawud. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 6 riwayat dari 4  mukharrij, yaitu  Abu Dawud, al-
Hakim, Ibn Hibban dan Ibn Huzaimah581. Dalam pada itu, 
untuk memperjelas dan mempermudah  proses kegiatan al-
i’tibar  maka dibuatkan skema sebagaimana yang dapat 
dilihat pada gambar III:A1 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sigat al-tahammul yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada dua  sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, al-Muhajir dan 
Rajulun. Demikian pula pada tingkat selanjutnya baru 
                                                 
581 Nama-nama yang tergabung  dalam sanad setiap mukharrij 
yaitu; Abu Dawud urutan periwayatnya sebagai berikut; Muhammad bin 
al-Musanna, ‘Abdul al-A’la, Sa’id, Qatadah, al-Hasan, Hudain bin al-
Munzir.al-Hakim dengan dua jalur, pertama, urutan periwayatnya 
sebagai beriku; Muslim, al-Dahhak bin ‘Usman, Nafi’, Bin ‘Umar,Kedua, 
urutan periwayatnya sebagai berikut; ‘Ali bin Hamsyaz, Muhammad bin 
Galib, ‘Abdullah bin Hairan dan ‘Abbas bin Malik ‘Abdul al-A’la, 
Syu’bah, , Qatadah, al-Hasan, Hudain bin al-Munzir. Ibn Hibban dengan 
jalur, pertama, urutang periwayat yaitu, Muhammad bin Ishaq dan Khalid 
bin Amr, Muuhammad bin al-Musanna, ‘Abdul al-A’la, Sa’id, Qatadah, al-
Hasan, Hudain bin al-Munzir . Kedua, urutannya sebagai berikut; Khalid 
bin Nasr dan Bin Huzaimah, Muhammad bin al-Musanna, ‘Abdul al-A’la, 
Sa’id, Qatadah, al-Hasan, Hudain bin al-Munzir, Bin Huzaimah dengan 
satu jalur sebagai berikut; Muhammad bin al-Musanna, ‘Abdul al-A’la, 
Sa’id, Qatadah, al-Hasan, Hudain bin al-Munzir, 
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berbilang. Selain itu bahwa hadis yang diteliti ditemukan  
periwayat yang berstatus pendukung berupa syahid,  pada 
tingkatan selanjutnya ditemukan periwayat yang berstatus  
pendukung berupa mutabi’.Dengan begitu,hadis yang 
bersangkutan termasuk hadis ahad, yang perlu diteliti 
keorisinalannya berasal dari Nabi ataukah tidak. Pada sisi 
lain, sigat al-tahammul  yang digunakan oleh masing-masing 
periwayat dalam beberapa sanad tersebut ialah haddasana, 
akhbarana, anba’ana, ‘an dan qala. 
Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  dalam 
klasifikasi ini adalah sanad Abu Dawud melalui jalur 
Muhammad al-Musanna. Urutan periwayat yang tergabung 
dalam rangkaian sanad dimaksud adalah : 1.  Hudain ibn al-
Munzirr (periwayat I/al-sanad VII)  2. Al-Hasan ( periwayat 
II/ sanad VI).3. Qatadah (periwayat III/sanad V) 4. Sa’id 
(periwayat IV/sanad IV). 5. Abbul al-A’la (periwayat 
V/sanad III) 6. Muhammad ibn al-Musanna (periwayat 
VI/sanad II) 7.Abu Dawud (Periwayat VII/mukharij).  
Abu Dawud.582 Data yang ada menunjukkan bahwa 
antara keduanya terjalin hubungan guru dan murid. Oleh 
karena itu, pernyataan Abu Dawud bahwa ia menerima 
hadis tersebut dari Muhammad ibn Musanna dengan 
lambang haddasana dapat dipercaya. Itu berarti hubungan 
keduanya muttasil. 
Muhammad ibn al-Musanna. 583 Nama lengkapnya, 
Muhammad ibn al-Musanna ibn Ubaid  ibn Qais ibn Dinar 
al-Anzi, Abu Musa al-Basri (w.252 H). Ia meriwayatkan 
hadis dari beberapa orang guru, ‘Abdullah ibn Idris dan 
                                                 
582  Lihat pembahasan tentang Abu Dawud, h.197. 
583 al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz IX, op.cit., h. 378-380; al-’Asqalani, 
Tahzib, juz IX, op.cit., h. 377-378; Lisan al-Mizan, juz VII, op.cit., h. 373; Ibn 
Hibban, al-Siqat, juz IX, op.cit., h. 111; al-Zahabi, Siyar, juz XI, op.cit., h. 123; 




‘Abdul Ala’, dan diantara Yang meriwayatkan hadisnya  Ibn 
MajAh dan Abu Dawud. 
Penilaian kritikus hadis terhadap dirinya seperti 
Yahya ibn Ma’in menilainya siqat, Zahili menyatakan hujjah, 
Abu Hatim al-Razi menilainya siqah,  sahih al-hadis, saduq. Ibn 
Hirasy menyatakan minal asbat ,  Daraqutni menyatakan 
bahwa ia adalah salah seorang yang siqat, Abu Bakar al-
Khatib menyatakan bahwa Abu Musa saduq, wara, fadl dan 
pada kesempatan yang lain ia menilainya siqat sabat dan 
hadisnya dijadikan hujjah, Muhammad ibn Yahya 
menilainya hujjAh, al-Nasa’i’ menyatakan la ba’sa bih, Abu 
Husain ‘Abdullah ibn Muhammad menyatakan bahwa 
ulama Basrah mendahulukan Abu Musa daripada Bundar, 
Ibn Hibban mencantumkan dalam kitabnya al-siqat, dan 
menyatakan bahwa Abu Musa mempunyai kitab dan 
meriwayatkan hadis dari kitabnya.  Ibn Hajar menilainya 
siqat sabat min al-‘asyirah. Al-Khatib menilainya siqat sabat,  
saduq, wara’, fadilan. muhaddis, hafiz. al-Hanafi menilainya 
hafiz, ittafaq al-aimmah ala al-riwayat, itqan. al-Nasa’i 
menilainya siqah ma’mun.584 Tidak ditemukan kritikus hadis 
yang mencela Muhammad ibn al-Musanna. Bahkan 
sebaliknya pujian   yang diberikan kepadanya adalah 
berpredikat tinggi. Oleh  karena itu, pernyataannya bahwa 
ia menerima hadis tersebut dari  Abdul A’la dengan 
lambang haddasana  dapat dipercaya. Itu berarti hubungan 
keduanya muttasil. 
                                                 
584  al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz IX, loc.cit.; al-‘Asqalani, Tahzib, 
juz IX, loc.cit.; Ibn Hibban, al-Siqat, juz IX, op.cit., h. 111; al-’Asqalani, Taqrib 
al-Tahzib, , op.cit., h. 505; al-Safadi, al-Wafi bi al-Wafayat, juz II, op.cit.,  h. 88; 
al-Syuyuti, Tabaqat al-Huffaz, juz I, op.cit., h. 43;al-Zarkali, al-A’lam li al-
Zarkali, juz VII, op.cit., h. 18; Mu’jam al-Muallifin, juz XI, op.cit., h. 172.;al-
Hanafi,Magani al-Ahyar, juz III, op.cit., h. 64. 
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Abdul A’la’.585  Nama lengkapnya, ‘Abdul ‘Ala ibn 
Muhammad ibn Waqil ibn Syarahil al-Sami al-Qurasyi al-
Basri, Abu Muhammad, Abu Hammam (w.189 H). Diantara 
gurunya adalah Ibrahim ibn Yazid dan  Sa’id ibn Urubah. 
Muridnya adalah Ibrahim ibn Musa dan Muhammad ibn al-
Musanna. 
Penilaian kritikus hadis terhadap dirinya, 
diantaranya Abu Zur’ah dan al-‘Ijli menilainya siqat. Abu 
Hatim menyatakan bahwa ia Salih al-Hadis, al-Nasa’i 
menyatakan laisa bihi ba’sun, Ibn Hibban mencantumkan 
dalam kitabnya al-siqat dan menyatakan bahwa muttaqin fi 
al-hadis dan ia seorang penganut faham Qadariyah, namun 
ia tidak mendakwakan fahamnya kepada orang lain, Ibn 
Sa’ad menyatakan  lam yakun bi al-qawi, Ibn Khaisumah 
menyatakan bahwa ia mendengar dari Ubaidillah ibn ‘Umar 
bahwa ‘Abdul ‘Ala’ meriwayatkan hadis dari Abu Urubah 
sebelum ada cercaan terhadapnya Yaitu sebelum ikhtilatnya, 
begitu juga komentar Ibn Khalfun dan menilainya siqat. Ibn 
Hajar menilainya siqat min al-saniyah. 586 Tidak ditemukan 
                                                 
585 al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XVI, op.cit., h. 362-364; al-
’Asqalani, Tahzib, juz VI, op.cit., h. 87; Lisan al-Mizan, juz VII, op.cit., h. 274; 
Abu Hatim al-Razi, Jarh wa al-Ta’dil, juz VI, op.cit., h. 28;al-Zahabi, al-
Kasyif, juz I, op.cit., h. 611; Tazkirat al-Huffaz, juz I, op.cit., h. 296;  al-Razi, 
Jarh wa al-Ta’dil, juz, VI, op.cit., h. 28; al-Baji, al-Ta’dil wa al-Majruhin, juz II, 
op.cit., h. 913; al-Bukhari, Tarikh al-Sagir, juz II, op.cit., h. 246; Tarikh al-
Kabir, juz VI, op.cit., h. 73; Ibn Hibban, Masyahir Ulama’ al- Amsar, juz I, 
op.cit., h. 160. 
586  al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XVI, loc.cit., ; al-’Asqalani, Tahzib, 
juz VI, loc.cit.; Abu Hatim al-Razi, Jarh wa al-Ta’dil, juz VI, op.cit., h. 28; al-
’Asqalani, Taqrib al-Tahzib,  op.cit., h. 331; al-Safadi, al-Wafi bi al-Wafayat, 
juz VI, op.cit.,  h.30; al-Syuyuti, Tabaqat al-Huffaz, juz I, op.cit., h.23; Ibn 
‘Adi, al-Kamil fi al-Du’afa al-Rijal, juz I, op.cit., h.110; al-Hanafi,Magani al-
Ahyar, juz III, op.cit., h. 182; Ibn Hibban, al-Siqat, juz VII, op.cit., h.130; al-
Daraqutni, Mausuah Aqwal al-Daraqutni, juz V, op.cit., h. 388; Inm Ma’in, 




kritikus hadis yang mencela Abul A’la’. Bahkan sebaliknya 
pujian  yang diberikan kepadanya adalah berpredikat tinggi. 
Oleh  karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis 
tersebut dari  Sa’id dengan lambang haddasana  dapat 
dipercaya. Itu berarti hubungan keduanya muttasil. 
Sa’id. 587  Nama lengkapnya Sa’id ibn Urubah 
Marhan al-Adawi (w.156 H). Ia meriwayatkan hadis dari 
beberapa guru diantaranya Hasan al-Basri dan Qatadah. 
Muridnya diantaranya ‘Abd al-Ala’. 
Penilaian kritikus hadis terhapatnya seperti Yahya 
ibn Ma’in, Abu Zur’ah dan al-Nasa’i menilainya siqat, Abu 
Zur’ah menilainya ma’mun, Yahya ibn Ma’in menyatakan ia 
asbat , kata Ahmad Sa’id mengandalkan kekuatan hafalan 
dan ia tidak mempunyai kitab hadis. Ibn Hibban 
mencantumkan dalam kitabnya al-siqat, dan ia ikhtilata lima 
tahun sebelum wafat, orang terdahulu  meriwayatkan hadis 
darinya menjadikan riwayatnya sebagai Hujjah, namun 
orang belakangan yang meriwayatkan hadis darinya tidak 
berhujjAh dengannya, tapi hanya sebagai i’tibar. Ibn Hajar 
menilainya siqat hafiz  ia memiliki catatan hadis, kasir al-tadlis 
wakhtalata dan ia termasuk orang yang asbat  tentang 
riwayatnya dari Qatadah min al-salisah. 588 Tidak ditemukan 
kritikus hadis yang mencela Sa’id. Bahkan sebaliknya pujian 
yang diberikan kepadanya adalah berpredikat tinggi. Oleh  
karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis 
                                                 
587  al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XI, op.cit., h. 8-11; al-’Asqalani, 
Tahzib, juz IV, op.cit., h. 56-68; Abu Hatim al-Razi, Jarh wa al-Ta’dil, juz VI, 
op.cit., h. 28. 
588  al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XI, op.cit., h. 8-11; al-’Asqalani, 
Tahzib, juz IV, op.cit., h. 56-68; al-Zahabi, al-Kasyif, juz I, op.cit., h.441; Ibn 
‘Adi, al-Kamil fi al-Du’afa al-Rijal, juz III, op.cit., h. 393-396; al-Uqaili, al-
Du’afa al-Kabir, juz II, op.cit., h. 111-114; al-‘Asqalani, Taqrib al-Tahzib, 
op.cit., h. 239. 
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tersebut dari  Qatadah dengan lambang an  dapat dipercaya. 
Itu berarti hubungan keduanya muttasil. 
Qatadah.589 Nama lengkapnya, Qatadah ibn Di’amat 
ibn Qatadah ibn ‘Aziz ibn Amr ibn Amr   ibn Rabi’ah ibn 
Amr ibn al-Haris ibn Sadus, Abu al-Khattab al-Sadusi al-
Basri (w. 108). Dia meriwayatkan hadis antara lain dari Abi 
al-‘Aliyah. Murid Yang menerima hadisnya antara lain Sa’id. 
Qatadah adalah periwayat yang memiliki intergritas 
pribadi dan kapasitas intelektual yang tidak diragukan, 
sebagaimana pernyataan kritikus hadis seperti; Ishaq bin 
Mansur,  Yahya ibn Ma’in, menyatakan dia adalah 
periwayat yang siqat asbat . Al-‘Asqalani (773-852 H), dan al-
Bandari: Dia itu siqat sabat. Abu Hatim (w. 327 H) menilai 
sebagai periwayat yang saduq. Ibn Sirin menilainya ahfaz al-
nas, Yahya ibn Ma’in menilainya siqat, Abu Hatim al-Razi 
menyatakan ia min a’lami ashabi al-hasan, Muhammad ibn 
Sa’ad menilainya siqat ma’mun fi al-hadis, Ibn Hibban 
menyatakan bahwa ia adalah salah seorang hafiz pada 
masanya, Ibn Hajar al-Asqalani menilainya siqat sabat ra’su 
al-tabaqat al-rabi’ah. 590 
Tidak ditemukan kritikus hadis yang mencela 
Qatadah. Sebaliknya, pujian yang diberikan kepadanya 
adalah yang berperingkat tinggi dan tertinggi. Dengan 
demikian, pernyataan Qatadah bahwa dia menerima hadis 
di atas dari al-Hasan dengan lambang ‘an, dipercaya 
kebenarannya. Itu berarti sanad antara Qatadah dan al-
Hasan dalam keadaan muttasil.  
                                                 
589 al-Razi, juz VII, op.cit., h. 756.; al-Mizzi, juz XV, op.cit., h. 224-
226.; al-Zahabi, “Siyar”, juz V, op.cit., h. 296..;  al-’Asqalani, “Tahzib”, juz 
VII,  op.cit., h 306. “ Taqrib”, op.cit., h. 389.; al-Bandari, juz III, op.cit., h. 268; 
al-Bukhari, Tarikh al-Kabir, juz VII, op.cit., h.185. 
590 al-Razi, juz VII, loc..cit..; al-Mizzi, juz XV, loc..cit.,;  al-’Asqalani, 
“Tahzib”, juz VII,  loc.cit., ; “ Taqrib”, loc.cit..; al-Bandari, juz III, loc.cit.; al-




Hasan. 591   Nama lengkapnya,Hasan ibn Abi Hasan 
al-Basri, Abu Sa’id, (w.110 H). Diantara gurunya adalah 
Ubai ibn Ka’ab dan Abu Sasan. Muridnya diantaranya 
Qatadah.  
Pemilaian kritikus hadis terhadap dirinya seperti al-
‘Ijli menilainya siqat, Muhammad ibn Sa’ad menyatakan ia 
siqat ma’mun, Ibn Hibban memasukkan dalam kitabnya al-
siqat, dan kadang ia melakukan tadlis.  Ibn Hajar menilainya 
siqat, faqih, fadil, namun ia banyak meriwayatkan hadis 
mursal dan melakukan tadlis, al-Bazzar menyatakan bahwa 
Hasan pernah meriwayatkan hadis dari sekelompok orang, 
sedangkan ia tidak pernah mendengar  riwayat dari mereka, 
ra’su ahl al-tabaqat al-salisah, al-Zahabi menilainya imam, 
syaikh al-Islam. 592 Mayoritas kritikus hadis memuji  Hasan. 
Dengan demikian, pernyataan Hasan bahwa dia menerima 
hadis di atas dari Hudain ibn Munzir  dengan lambang ‘an, 
dipercaya kebenarannya. Itu berarti sanad antara Hasan  dan 
Hudain ibn Munzir dalam keadaan muttasil.  
Hadain ibn Munzir. 593   Nama lengkapnya, Hadain 
ibn Munzir  ibn Haris, Abu Muhammad, Abu Sasan (w. 97 
H). Gurunya di antaranya ‘Ali ibn Abi Talib, muridnya 
                                                 
591 al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz VI, op.cit., h. 95-115; al-‘Asqalani, 
Tahzib, juz II, op.cit., h. 235-239; Abu Bakar Khalkan, Wafayat al-A’yan, juz 
II, op.cit., h. 69; Ibn Jauzi, Gayah al-Nihayah fi Tabaqat al-Qurra’, juz I, op.cit., 
h. 103; al-Syuyuti, Tabaqat al-Huffaz, juz I, op.cit., h.3. 
592   al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz VI, loc.cit.; al-‘Asqalani, Tahzib, 
juz II, loc.cit.; al-‘Asqalani, Taqrib al-Tahzib, op.cit., h. 331; al-Zahabi, Tazkirat 
al-Huffaz, juz I, op.cit., h. 71; Siyar, juz IV, op.cit., h. 563; al-Daraqutni, 
Mausuah Aqwal al-Daraqutni, juz XI, op.cit., h. 108;al-Nawawi, Tahzib al-
Asma’, juz  I, op.cit., h. 216. 
593   al-Mizzi, Tahzib al-Kamal,  juz VI, op.cit., h. 555-560; Ibn 
Hibban, al-Siqat, juz IV, op.cit., h. 191; Masyahir Ulama’ al-Amsar, juz I, 
op.cit., h. 98; al-Bukhari, Tarikh al-Kabir, juz III, op.cit., h. 128; al-Zahabi, al-
Kasyif, juz I, op.cit., h. 340.  
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Hasan ibn Abi Hasan. Penilaian kritikus hadis terhadapnya 
seperti al-Nasa’i dan al-‘Ijli menilainya siqat, rajulun salih, Ibn 
Khiras menilainya saduq, Ibn Hibban mencantumkan dalam 
kitab al-siqat, al-Zahabi menilainya siqat,  Ibn Hajar 
menilainya siqat sabat. 594 Tidak ditemukan kritikus hadis 
yang mencela Hudain ibn Munzir. Sebaliknya, pujian yang 
diberikan kepadanya adalah yang berperingkat tinggi dan 
tertinggi. Dengan demikian, pernyataannya bahwa dia 
menerima hadis di atas dari al-Muhajir dengan lambang ‘an,  
dipercaya kebenarannya. Itu berarti sanad antara keduanya 
dalam keadaan muttasil.  
Al-Muhajir ibn Qunfuz.595 Nama lengkapnya  al-
Muhajir ibn Qunfuz al-Qurasyi al-Taimi wafat di Kufah. Ia 
meriwayatkan hadis dai Nabi saw., sedangkan yang 
meriyatatkan hadis darinya Yaitu Hudain ibn Munzir. Al-
Muhajir adalah salah seorang sahabat Nabi saw., yang 
dapad dipercaya. Dengan demikian pernyataannya bahwa ia 
menerima hadis tersebut dari Nabi dipercaya kebenarannya. 
Itu berarti antara keduanya bersambung. 
Setelah meneliti terhadap jalur sanad hadis ini dapat 
diketahui bahwa hadis ini muttasil karena tidak ada satupun 
dari periwayat pada sanad yang gugur, marfu’ karena hadis 
ini disandarkan kepada Nabi saw., para periwayatnya 
dinilai ta’dil yaitu siqat, tidak terdapat kejanggalan dan cacat, 
oleh karenanya kualitas sanad hadis ini sahih. 
                                                 
594   al-Mizzi, Tahzib al-Kamal,  juz VI, loc.cit.; al-‘Asqalani, Taqrib 
al-Tahzib, , op.cit., h. 160; Tabaqat al-Mudallisin, op.cit., h.29; al-Jazari, Usdu 
al-Gabah, juz I, op.cit., h. 871; al-Hanafi, Magani al-Ahyar, juz I, op.cit., h. 223; 
al-Ijli, Ma’rifat al-Siqat, juz I, op.cit., h. 307; al-Dimasyqi, Tarikh Dimasyqi, juz 
XIV, op.cit., h. 396; Man Lahu Riwayat, juz I, op.cit., h. 340. 
 595 al-Mizzi, Tahzib al-Kamal,  juz XXVIII, op.cit., h. 578; al-
Asqalani, al-Isabat fiTamyiz al-Sahabat, juz VI, op.cit., h. 229; al-Jazari, Usdu 




Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa hadis 
ini  berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti dapat 
mewakili sanad dari  mukharrij lainnya. Oleh karena itu, 
kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang terkait 
dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan . 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tidak tampak 
adanya perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang 
satu dengan matan yang lainnya. Matan tersebut antara lain: 
a. terdapat matan, berbunyi:  
 
 
b. terdapat matan berbunyi: 
. 
Mencermati susunan matan tersebut dari beberapa 
riwayat, tidak ditemukan adanya perbedaan lafal dan 
kalimat. Oleh karena itu matan hadis tersebut dipandang 
kuat, karena hadis tersebut diriwayatkan secara lafaz dan 
makna, dari semua mukharrijnya. Di samping itu, matan 
hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni 
al-Qur’an dan hadis mutawatir. Demikian pula tidak 
ditemukan di dalam matan tersebut sebagaimana tanda-
tanda matan hadis palsu, seperti redaksinya rancu, dan 
                                                 
 596 Abu Dawud 1 riwayat. 
 597 al-Hakim.2 riwayat. Ibn  Hibban 2 riwayat. Ibn  Huzaimah 1 
riwayat. 
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isinya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam. 
Dengan demikian, matan hadis tersebut terhindar dari syaz 
dan ‘illat. 
Bertolak dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan 
bahwa matan hadis tersebut berkualitas sahih. Mengingat 
sanad dan matan nya sama-sama sahih, maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas sahih li zatih. Itu berarti, 
tingkat akurasi dan status kehujjahannya dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 
B.   Hadis-Hadis Tentang Metode Berzikir 
    1.   Hadis Tentang Zikir Sendiri (Furadi) 
Riwayat al-Bukhari 
 
                                                 
598Sahih al-Bukhari. op.cit., no.6201334. 6308; Ahmad bin Hanbal, 
Musnad Ahmad bin Hanbal. no. 9288;; Al-Turmuzi. Sunan al-Turmuzi, juz 
VIII, op.cit., h. 404; Muslim. Sahih Muslim, juz V, op.cit., h. 229; Malik, 
Muwatta’ Malik. no.1501. al-Nasa‘i. Al-Sunan al-Kubra li al-Nasa‘i, juz III, 
op.cit., h. 461; Al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra li al-Baihaqi, juz IV, ibid., h. 190. 
Al-Baihaqi, Sya’bu al-Iman  li al-Baihaqi, juz VII, ibid., h. 442; Al-Baihaqi, 
Sya’bu al-Iman  li al-Baihaqi, juz XV, h. 408: Ibn Hibban, Sahih ibn Hibban, juz 
XVIII,ibid., h. 474, nomor hadis 4563. Ibn Hibban, Sahih Ibn Hibban, juz 
XXX, op.cit., h. 206; Ibn Khuzaimah, Sahih ibn Khuzaimah, juz II, op.cit., h. 





Muhammad bin Basysyar Bundar telah menceritakan 
kepada kami seraya berkata, Yahya telah menceritakan 
kepada kami dari ‘Ubaidillah berkata, Khubaib bin ‘Abd 
al-Rahman telah menceritakan kepadaku dari Hafs bin 
‘Asim dari Abu Hurairah dari Nabi saw. bersabda: Ada 
tujuh golongan manusia yang akan mendapat naungan 
Allah pada hari yang tidak ada naungan kecuali 
naungan-Nya; pemimpin yang adil, seorang pemuda 
Yang menyibukkan dirinya dengan 'ibadah kepada 
Rabbnya, seorang laki-laki yang hatinya terpaut dengan 
masjid, dua orang laki-laki yang saling mencintai karena 
Allah; mereka tidak bertemu kecuali karena Allah dan 
berpisah karena Allah, seorang laki-laki yang diajak 
berbuat maksiat oleh seorang wanita kaya lagi cantik 
lalu dia berkata: Aku takut kepada Allah, dan seorang 
yang bersedekAh dengan menyembunyikannya hingga 
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan 
oleh tangan kanannya, serta seorang laki-laki yang 
berzikir kepada Allah dengan mengasingkan diri hingga 
kedua matanya basah karena menangis. HR. al-Bukhari. 
 Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 5 riwayat dari 3  mukharrij, yaitu al-Bukhari, Malik 
dan Ahmad ibn Hanbal.599 Dalam pada itu, untuk 
                                                                                                    
‘Abdullah ibn al-Mubarak, Musnad ‘Abdullah ibn al-Mubarak, juz I, op.cit., h. 
83. 
599  Nama-nama periwayat yang tergabung  dalam sanad setiap 
mukharrij yaitu, Pertama. al-Bukhari dengan tiga jalur yaitu, 1. 
Muhammad bin Sallam, ‘Abdullah, ‘Ubaidillah bin ‘Umar, Habib bin 
‘Abdu al-Rahman, Hafs bin ‘Asim, Abu Hurairah. 2.Musaddad, Yahya bin 
‘Ubaidillah, Habib bin ‘Abdu al-Rahman, Hafs bin ‘Asim, Abu Hurairah.3. 
Muhammad bin Basysyar, Yahya bin ‘Ubaidillah, Habib bin ‘Abdu al-
Rahman, Hafs bin ‘Asim, Abu Hurairah.Kedua. Ahmad bin Hanbal 
dengan satu jalur, Yahya bin ‘Ubaidillah, Habib bin ‘Abdu al-Rahman, 
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memperjelas dan mempermudah  proses kegiatan al-i’tibar  
maka dibuatkan skema sebagaimana yang dapat dilihat 
pada gambar III:B1 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sigat al-tahammul  yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan  yang 
lain yang terdekat atau metode periwayatan yang 
digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam pada itu, 
tampak  ada dua  sahabat yang berfungsi sebagai periwayat 
tingkat pertama hadis tersebut, Abu Hurairah dan Abu Sa’id 
al-Khudri. Pada tingkat kedua dan ketiga tidak berbilang. 
Pada tingkat selanjutnya baru berbilang. Selain itu bahwa 
hadis yang diteliti ditemukan  periwayat Yang berstatus 
pendukung berupa syahid, tetapi pada tingkatan selanjutnya 
ditemukan periwayat yang berstatus  pendukung berupa 
mutabi’. Dengan begitu, hadis yang bersangkutan termasuk 
hadis ahad, yang perlu diteliti keorisinalannya berasal dari 
Nabi ataukah tidak. Adapun lambang  atau sigat al-tahammul 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat dalam 
beberapa sanad tersebut ialah haddasana, akhbarana, anba’ana, 
‘an dan qala. Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  
dalam klasifikasi ini adalah sanad Bukhari melalui jalur 
Musaddad. Sanad Hadis ini berkualitas sahih lizatih. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
hadis ini  adalah berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang 
diteliti dapat mewakili sanad  dari  mukharrij lainnya. Oleh 
karena itu, kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang 
terkait dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan . 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak 
adanya perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang 
                                                                                                    
Hafs bin ‘Asim, Abu Hurairah.Ketiga. Imam Malik dengan satu jalur, 




satu dengan matan lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut 
yang dimaksud  sebagai berikut: 
a. terdapat matan 600 berbunyi: 
. 
b. terdapat matan 601 berbunyi: 
 
c. terdapat matan 602  berbunyi: 
. 
                                                 
600 Riwayat al-Bukhari dua riwayat.  
601 Riwayat Auhmad bin Hambal  satu riwayat.  
602 Riwayat al-Bukhari dan Malik, masing-masing satu riwayat. 
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Mencermati susunan matan tersebut, tidak 
ditemukan adanya ziyadah. Oleh karena itu, jika ditempuh 
metode muqaran (perbandingan), maka tampak bahwa tidak 
ada perbedaan lafal dalam matan tersebut, hanya perbedaan 
susunan lafal. Pada Riwayat al-Bukhari di dahulukan kata 
( ) dan di 
akhir matan dengan kalimat ( .) 
sedangkan pada riwayat Malik dan al-Bukhari 
mendahulukan kalimat (   ) dan 
diakhir matan dengan kalimat (
 ), selanjutnya riwayat Ahmad bin 
Hanbal   di akhir matan dengan kalimat (
 ). Jadi dalam matan 
hadis-hadis ini tidak terjadi penambahan dan pengurangan 
lafal, namun terjadi perbedaan susunan lafal, dalam ilmu 
hadis, termasuk hadis yang mempunyai ‘illat  dalam matan 
yaitu hadis maqlub, namum perbedaan susunan lafal yang 
terjadi dalam hadis ini tidak mengubah maksud dan 
kandundungan hadis. oleh karena, kandungan matan -
matan hadis tersebut mengandung keutamaan zikir. 
Pernyataan  tersebut dibuktikan dengan hasil kritik sanad 
Malik, ternyata seluruh periwayatnya bersifat siqah dan 
sanadnya dalam keadaan bersambung. Pada sisi lain, 
susunan bahasanya tidak rancu, mudah dipahami dan  tidak 
menunjukkan ciri-ciri hadis maudu’. Selanjutnya, matan 
hadis tersebut tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-
Quran, serta tidak bertentangan dengan hadis mutawatir. 
Bahkan sejalan dengan firman Allah dalam  Q.S. Al-




Demikian pula dari segi logika, matan hadis tersebut 
tidak bertentangan dengan akal sehat. Pada sisi lain, matan 
hadis tersebut mengandung petunjuk bahwa Allah swt., 
akan memberikan naungan di akhirat yaitu orang yang 
berzikir kepada Allah pada waktu sunyi, lalu ia 
mencucurkan air matanya.  
Bertolak dari argumen-argumen di atas, maka telah 
memenuhi syarat apabila matan hadis ini dinyatakan bebas 
dari syaz dan ‘illat. Itu berarti, bahwa kaidah Kesahihan 
matan hadis terpenuhi. Oleh karena sanadnya sahih dan 
matannya pun sahih, maka dapat dinyatakan bahwa hadis 
tersebut  berkualitas  sahih lizatih. Itu berarti bahwa tingkat 
akurasi dan status kehujjahannya dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 




Muhammad bin al-Musanna dan Ibnu BasysYar telah 
menceritakan kepada kami, Mereka berdua berkata; 
Muhammad bin Ja‘far telah menceritakan kepada kami, 
Syu‘bah telah menceritakan kepada kami, aku 
mendengar Abu Ishaq bercerita dari al-A‘raj Abu 
                                                 
603Muslim, op. cit., h. 2074. al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, op. cit., h. 
767. Ahmad bin Hanbal, op. cit., h. 447. 
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Muslim bahwasanya dia berkata: Aku bersaksi atas Abu 
Hurairah dan Abu Sa‘id al-Khudriy bahwasanya 
keduanya menyaksikan Nabi saw. bersabda: Tidaklah 
suatu kaum yang duduk berkumpul untuk mengingat 
Allah, kecuali dinaungi oleh para malaikat, 
dilimpAhkan kepada mereka rahmat, akan diturunkan 
kepada mereka ketenangan, dan Allah akan menyebut-
nyebut mereka di hadapan para makhluk yang ada di 
sisi-Nya. HR. Muslim.  
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 5 riwayat dari 4  mukharrij, yaitu Imam Muslim, 
AHmad ibn Hanbal, al-Turmuzi, dan Ibn Majah.604 Dalam 
pada itu, untuk memperjelas dan mempermudah  proses 
kegiatan al-i’tibar  maka dibuatkan skema sebagaimana yang 
dapat dilihat pada gambar III:B2 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sigat al-tahammul yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
                                                 
604 Nama-nama periwayat yang tergabung  dalam sanad setiap 
mukharrij  yaitu,Pertama, Muslim dengan satu jalur, yaitu, Ibn Mubarak 
dan Muhammad bin al-Musanna, Muhammad bin Ja’far,  Syu’bah, Abu 
Ishaq,  al- Agar bin Muslim, Abu Sa’id al-Khudri dan Abu Hurairah. 
Kedua, Ahmad bin Hanbal dengan tiga jalur yaitu, 1. Muhammad bin 
Ja’far,  Syu’bah, Abu Ishaq,  al- Agar bin Muslim, Abu Sa’id al-Khudri dan 
Abu Hurairah.2. Waki’, Israil, Abu Ishaq,  al-Agar bin Muslim, Abu Sa’id 
al-Khudri dan Abu Hurairah.3. ‘Abd al-Razzaq, Ma’mar, Abu Ishaq,  al-
Agar bin Muslim, Abu Sa’id al-Khudri dan Abu Hurairah. Ketiga, al-
Turmuzi dengan satu jalur yaitu,  Muhammad bin Basysyar, ‘Abd al-
Rahman, Sufyan, Abu Ishaq,  al- Agar bin Muslim, Abu Sa’id al-Khudri 
dan Abu Hurairah.Keempat, Ibn Majah dengan satu jalur yaitu, Abu 
Bakar bin Syaibah, Yahya bin Adam, Ammar, Abu Ishaq,  al- Agar bin 




pada itu, tampak  ada dua  sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yakni Abu 
Hurairah dan Abu Sa’id al-Khudri. Pada tingkat kedua dan  
ketiga tidak berbilang. Pada tingkat selanjutnya baru 
berbilang. Selain itu bahwa hadis yang diteliti  ditemukan  
periwayat yang berstatus pendukung berupa syahid, 
demikian juga pada tingkatan selanjutnya ditemukan 
periwayat yang berstatus  pendukung berupa 
mutabi’.Dengan begitu,hadis yang bersangkutan termasuk 
hadis ahad, yang perlu diteliti keorisinalannya berasal dari 
Nabi ataukah tidak. Adapun lambang  atau sigat al-tahammul 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat dalam 
beberapa sanad tersebut ialah haddasana, akhbarana, anba’ana, 
‘an dan qala. Sanad  hadis ini berkualitas sahih lizatihi. Oleh 
karena hadis ini  diriwayatkan oleh Imam Muslim. Selain 
itu, juga diriwayatkan oleh Ahmad ibn Hanbal, al-Turmuzi 
dan Ibn Majah. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
Muslim  berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti 
dapat mewakili sanad dari  mukharrij lainnya. Oleh karena 
itu, kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang terkait 
dengan masalah tersebut  di atas dapat dilakukan . 
Dari 9 riwayat yang dikutipkan tampak adanya 
perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang satu 
dengan matan lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut yang 
dimaksud  sebagai berikut: 
a. terdapat matan,605 berbunyi: 
 
 
                                                 
605 Muslim, 1 riwayat.  al-Turmuzi 1 riwayat. Ahmad bin Hambal   
4 riwayat. 
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b. terdapat matan,606 berbunyi: 
 
c. terdapat matan,607 berbunyi : 
 
Mencermati susunan matan tersebut dari beberapa 
riwayat,  ditemukan adanya perbedaan lafal dan kalimat. 
Perbedaan tersebut tidak menyebabkan perbedaan makna, 
karenanya hadis tersebut diriwayatkan secara  makna, dari 
semua mukharrijnya. Di samping itu, matan hadis tidak 
bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni al-Qur’an 
dan hadis mutawatir. Demikian pula tidak ditemukan di 
dalam matan tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis 
palsu, seperti redaksinya rancu, dan isinya bertentangan 
dengan tujuan pokok ajaran Islam. Dengan demikian, matan 
hadis tersebut terhindar dari syaz dan ‘illat. 
Bertolak dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan 
bahwa matan hadis tersebut berkualitas sahih. Mengingat 
sanad dan matan nya sama-sama sahih, maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas sahih li zatih. Itu berarti, 
tingkat akurasi dan status kehujjahannya dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 
3.    Hadis Tentang Zikir Sir. 
Riwayat al-Bukhari   
                                                 
606 IbnMajah 1 riwayat. Ahmad bin Hambal    1 riwayat. 






Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami, 
Sufyan telah bercerita kepada kami dari ‘Asim dari Abu 
‘Usman dari Abu Musa al-Asy‘ariy ra. berkata: Kami 
pernah bepergian bersama Rasulullah saw. dan apabila 
menaiki bukit kami bertalbiYah dan bertakbir dengan 
suara yang keras. Maka Nabi saw. bersabda: Wahai 
sekalian manusia, rendahkanlah diri kalian karena 
kalian tidak menyeru kepada Zat yang tuli dan juga 
bukan Zat yang jauh. Dia selalu bersama kalian dan Dia 
Maha Mendengar lagi Maha Dekat. Maha suci nama-
Nya dan Maha Tinggi kebesaran-Nya. HR. al-Bukhari. 
Hadis –hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 9 riwayat dari 4  mukharrij, yaitu  al-Bukhari, 
Muslim, Abu Dawud dan al-Turmuzi.609 Dalam pada itu, 
                                                 
608Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari., op. cit., no. 2770, 3883,5905, 5930, 
6838; Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal. op. cit., no. 18699. 
;Muslim, Sahih Muslim, op. cit., no. 4873; al-Turmuzi, Sunan al-Tirmizi, , op. 
cit., no. 3383;  Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, op. cit.,no.1305 
609 Nama-nama periwayat yang tergabung  dalam sanad setiap 
mukharrij  yaitu,Pertama,al-Bukhary lima jalur yaitu, 1. Sulaiman bin 
Harb,Hammad bin Zaid,  Ayyub, Abi ‘Usman, Abu Musa al-Asy’ari. 2. 
Muhammad bin Muqatil, ‘Abdullah, Sulaiman al-Taimi, Abi ‘Usman, Abu 
Musa al-Asy’ari. 3. Sulaiman bin Harb,Hammad bin Zaid,  Ayyub, Abi 
‘Usman, Abu Musa al-Asy’ari.4. Muhammad bin Muqatil, ‘Abdullah, 
Khalid, Abi ‘Usman, Abu Musa al-Asy’ari.5 Musa bin Isma’il, ‘Abd al-
Wahid, ‘Asim, Abi ‘Usman, Abu Musa al-Asy’ari. Kedua, Muslim dengan 
dua jalur yaitu, 1.Abu Bakar bin Abi Syaibah, Muhammad bin FaDl dan 
Abu Mu’awiyah, ‘Asim, Abi ‘Usman, Abu Musa al-Asy’ari.2. Abu Kamil, 
Ibn Zurai’ Sulaiman al-Taimi, Abi ‘Usman, Abu Musa al-Asy’ari.Ketga, 
Kualitas dan kehujjahan 
Hadis-hadis tentang zikir 
347 
untuk memperjelas dan mempermudah  proses kegiatan al-
i’tibar  maka dibuatkan skema sebagaimana yang dapat 
dilihat pada gambar III:B3 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sigat al-tahammul yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada satu  sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yaitu Abu Musa 
al-Asy’ari, demikian pula pada tingkat kedua tidak 
berbilang. Pada tingkat  ketiga dan selanjutnya baru 
berbilang. Selain itu bahwa hadis yang diteliti tidak 
ditemukan  periwayat yang berstatus pendukung berupa 
syahid, tepati pada tingkatan selanjutnya ditemukan 
periwayat yang berstatus  pendukung berupa 
mutabi’.Dengan begitu, hadis yang bersangkutan termasuk 
hadis ahad, yang perlu diteliti keorisinalannya berasal dari 
Nabi ataukAh tidak. 
Selain itu, lambang  atau sigat al-tahammul  yang 
digunakan oleh masing-masing periwayat dalam beberapa 
sanad tersebut ialah haddasana, akhbarana, anba’ana, ‘an dan 
qala.  Hadis ini selain diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim, juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-
Turmuzi.  Sanad yang dipilih  untuk diteliti adalah sanad al-
Bukhari melalui jalur  Sulaiman ibn Harb. Tenyata seluruh 
periwayat yang tergabung pada jalur ini  adalah siqat. Oleh 
karena itu sanad hadis ini berkualitas lahih lizatihi. 
                                                                                                    
Abu Dawud dengan satu jalur yaitu,Musa bin Isma’il,Hammad bin Zaid, 
Sabit, ‘Ali bin Yazid dan Sa’id, Abi ‘Usman, Abu Musa al-Asy’ari. 
Keempat, al-Turmuzy dengan satu jalur, Muhammad bin Basysyar, 




Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
al-Bukhari   berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti 
dapat mewakili sanad dari 5  mukharrij lainnya. Oleh karena 
itu, kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang terkait 
dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan . 
Dari 17  riwayat yang dikutip tampak adanya 
perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang satu 
dengan matan lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut yang 
dimaksud  sebagai berikut: 
a. terdapat matan,  berbunyi: 
 
b. terdapat matan, 611 berbunyi: 
 
 Kandungan pokok berbagai matan hadis yang diteliti 
sama, yaitu tentang zikir sir. Oleh karena itu, apabila 
ditempuh metode muqaranat (perbandingan), maka dapat 
dinyatakan bahwa perbedaan redaksi yang ada, tidak 
menjadikan perbedaan makna. Hal itu, menunjukkan bahwa 
perbedaan tersebut disebabkan telah berlangsungnya 
                                                 
610  al-Bukhari, 1 riwayat. Ahmad bin Hambal . 1 riwayat. Abu 
Dawud 1 riwayat.. 
611 al-Bukhari, 4 riwayat. Muslim 4 riwayat . Ahmad bin Hambal  
2 riwayat. al-Turmuzi, 1 riwayat. Abu Dawud 2 riwayat. 
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perwiayatan hadis secara makna. Selain itu, matan hadis 
tersebut tidak bertentangan dengan dalil yang kuat, yakni al-
Qur’an dan hadis mutawatir.  Demikian pula dari segi logika, 
matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan akal sehat. 
Pada sisi lain, matan hadis tersebut mengandung petunjuk 
bahwa  berzikir secara sir Rasulullah saw., menyeru kepada 
umatnya: Hai manusia sederhanakanlah suaramu, karena 
kalian tidak menyeru yang tuli dan yang jauh. Bahkan  hadis 
ini sejalan dengan firman Allah dalam Q.S. Al-A’raf/7:205.  ” 
Dan sebutlah nama Tuhanmu dalam hatimu dengan penuh 
kerendahan dan rasa takut dan dengan tidak mengeraskan suara di 
waktu pagi dan petang, dan janganlah engkau termasuk orang-
orang yang lalai”. Demikian pula Q.S. Al-A’raf/7: 55. 
Berdoalah kepada Tuhan kamu dengan merendahkan diri dan 
dengan suara pelan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas”. 
Bertolak dari argumen-argumen diatas, maka telah 
memenuhi sYarat apabila matan hadis riwayat  al- Bukhari 
dinyatakan bebas dari syaz dan ‘illat. Itu berarti, bahwa 
kaidah kesahihan matan hadis terpenuhi. Oleh karena 
sanadnya sahih dan matan nya pun sahih, maka dapat 
dinyatakan bahwa hadis tersebut adalah berkualitas hadis 
sahih lizatih. Itu berarti bahwa tingkat akurasi dan status 
kehujjahannya dapat dipertanggungjawabkan. 
 







Ishaq bin Nasr telah menceritakan kepada kami seraya 
berkata: ‘Abd al-Razzaq telah menceritakan kepada 
kami seraya berkata, Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepada kami berkata, ‘Amr telah mengabarkan 
kepadaku bahwa Abu Ma‘bad mantan budak Ibnu 
‘Abbas, mengabarkan kepadanya bahwa Ibnu ‘Abbas ra. 
mengabarkan kepadanya, bahwa mengeraskan suara 
dalam berzikir setelah orang selesai menunaikah shalat 
fardlu terjadi di zaman Nabi saw. Ibnu ‘Abbas 
mengatakan: Aku mengetahui bahwa mereka telah 
selesai dari shalat itu karena aku mendengarnya. HR. al-
Bukhari. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 4 riwayat dari 4  mukharrij, yaitu al-Bukhari, 
Muslim, Abu Dawud dan Ahmad ibn Hanbal.613 Dalam pada 
                                                 
612Al-Bukhari,  Sahih al-Bukhari. juz III, op. cit.,h. 345; Abu Dawud, 
Sunan Abu Dawud.. op. cit., no. 851. Muslim, Sahih Muslim, juz III, op. cit.,h. 
239; Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal. op. cit., no. 3298; Abd 
al-Razzaq, Musannafat Abd al-Razzaq, juz II, op. cit., h. 245; Abi Awanah, 
Mustakhraj Abi Awanah, juz IV, op. cit., h. 396; Ibn Khuzaimah, Sahih ibn 
Khuzaimah, juz VI, op. cit.,h. 292,    
613 Nama-nama periwayat yang tergabung  dalam sanad setiap 
mukharrij  yaitu,Pertama,al-Bukhary, Pertama, al-Bukhari dengan satu 
jalur yaitu, Ishaq bin Nasr, ‘Abd al-Razzaq, Ibn Juraij, Amr, Abu Sa’id, Ibn 
‘Abbas. Kedua, Muslim Muhammad bin Hatim, Muhammad bin Bakkar, 
Ibn Juraij, Amr, Abu Sa’id, Bin ‘Abbas.. Ketiga, Abu Dawud dengan satu 
jalur yaitu, Yauhya bin Musa, ‘Abd al-Razzaq, Ibn Juraij, Amr, Abu Sa’id, 
Ibn ‘Abbas.Keempat Ahmad bin Hanbal dengan satu jalur yaitu, 
Muhammad bin Bakkar dan ‘Abd al-Razzaq ,Bin Juraij, Amr, Abu Sa’id, 
Ibn ‘Abbas. 
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itu, untuk memperjelas dan mempermudah  proses kegiatan 
al-i’tibar  maka dibuatkan skema sebagaimana yang dapat 
dilihat pada gambar III:B4. 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sigat al-tahammul yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada satu  sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yakni Ibn Abbas, 
demikian pula pada tingkat kedua, ketiga dan  keempat. 
Pada tingkat selanjutnya baru berbilang. Selain itu bahwa 
hadis yang diteliti tidak ditemukan  periwayat yang 
berstatus pendukung berupa syahid, tetapi pada tingkatan 
selanjutnya ditemukan periwayat yang berstatus  
pendukung berupa mutabi’. Dengan begitu,hadis yang 
bersangkutan termasuk hadis ahad, yang perlu diteliti 
keorisinalannya berasal dari Nabi ataukAh tidak.Adapun 
lambang  atau sigat al-tahammul yang digunakan oleh 
masing-masing periwayat dalam beberapa sanad tersebut 
ialah haddasana, akhbarana, anba’ana, ‘an dan qala.  
Hadis ini selain diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim, juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ahmad 
ibn Hanbal.  Sanad yang dipilih  untuk diteliti adalah sanad 
Muslim melalui jalur Muhammad ibn Hatim. Tenyata 
seluruh periwayat yang tergabung pada jalur ini  adalah 
siqat. Oleh karena itu sanad hadis ini berkualitas sahih 
lizatihi. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad  
al-Bukhari  berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti 
dapat mewakili sanad dari  mukharrij lainnya. Oleh karena 
itu, kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang terkait 




Dari beberapa  riwayat yang dikutip tidak  tampak 
adanya perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang 
satu dengan matan lainnya, matan-matan hadis tersebut  
berbunyi: 
 
Mencermati susunan matan tersebut dari beberapa 
riwayat, tidak ditemukan adanya perbedaan lafal dan 
kalimat. Oleh karena itu matan hadis tersebut dipandang 
kuat, karena hadis tersebut diriwayatkan secara lafaz dan 
makna, dari semua mukharrijnya. Di samping itu, matan 
hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni 
al-Qur’an dan hadis mutawatir. Demikian pula tidak 
ditemukan di dalam matan tersebut sebagaimana tanda-
tanda matan hadis palsu, seperti redaksinya rancu, dan 
isinya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam. 
Dengan demikian, matan hadis tersebut terhindar dari syaz 
dan ‘illat. 
Demikian pula dari segi logika, matan hadis tersebut 
tidak bertentangan dengan akal sehat. Pada sisi lain, matan 
hadis tersebut mengandung petunjuk bahwa Ibn ‘Abbas 
memberitahukan tentang menyaringkan suara saat berzikir 
setelah orang-orang selesai mengerjakan salat fardu pernah 
dilakukan pada masa Nabi saw.  Demikian pula firman 
Allah, yang memerintahkan hambanya untuk senantiasa 
berzikir kepada-Nya, misalnya, dalam QS. Ali Imran/3: 191.  
dan QS. al-Jum’ah/62: 10.” 
                                                 
614 al-Bukhari, 1 riwayat ; Muslim, 1 riwayat.; Abu Dawud,1 
riwayat ; Ahmad bin Hambal  1 riwayat. Abd al-Razzaq 1 riwayat. Abu 
‘Awanah 1 riwayat. Ibn  Huzaimah 1 riwayat..  
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Bertolak dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan 
bahwa matan hadis tersebut berkualitas sahih. Mengingat 
sanad dan matan nya sama-sama sahih, maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas sahih li zatih. Itu berarti, 
tingkat akurasi dan status kehujjahannya dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 
IV.   Hadis-Hadis tentang Bilangan Zikir 
A.   Hadis tentang Bilangan Zikir La ilaha Illa Allah  
   1.  Hadis  tentang Zikir La ilaha Illa Allah 100x 




‘Abdullah bin Yusuf telah bercerita kepada kami, Malik 
telah mengabarkan kepada kami dari Sumayya maula 
Abu Bakr dari Abu Salih dari Abu Hurairah ra. bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: Barang siapa yang membaca 
la ilaha illallah wAhdah la syarika lah, lah al-mulk wa lah al-
                                                 
615Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, op. cit.,  no. 3050,5924;Muslim, 
Sauhiuh Muslim, op. cit., no. 4857; Al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, op. cit.,no. 
3390; Malik bin ‘Anas, Muwatta Malik , op. cit.,no.437 Ibn Majah, Sunan Ibn 





hamd wa huwa ‘ala kulli syai’in qadir (Tidak ada ilah (yang 
berhaq disembah) selain Allah yang Maha Tunggal 
tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya kerajaan dan 
bagi-Nya segala puji dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu) sebanyak seratus kali dalam sehari, maka 
baginya mendapatkan pahala seperti membebaskan 
sepuluh orang budak, ditetapkan baginya seratus 
hasanah (kebaikan) dan dijauhkan darinya seratus 
keburukan dan baginya ada perlindungan dari (godaan) 
setan pada hari itu hingga petang dan tidak ada orang 
yang lebih baik amalnya dari orang yang membaca doa 
ini kecuali seseorang yang dapat lebih banyak 
mengamalkan (membaca) zikir ini. HR. al-Bukhari. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 10 riwayat dari 6  mukharrij, yaitu al-Bukhari, 
Muslim, Malik, Ibn MajAh, al-Turmuzi, dan Ahmad ibn 
Hanbal.616 Dalam pada itu, untuk memperjelas dan 
mempermudah  proses kegiatan al-i’tibar  maka dibuatkan 
skema sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar IV.A1 
                                                 
616  Nama-nama periwayat yang tergabung  dalam sanad setiap 
mukharrij  yaitu,Pertama,al-Bukhari, dengan satu jalur yaitu, ‘Abdullah bin 
Yusuf, Malik, Summi, Abi Salih, Abu Hurairah.Kedua Muslim dengan 
satu jalur yaitu, Yahya bin Yahya, Malik, Summi, Abi Saliuh, Abu 
Hurairah. Ketiga Malik dengan satu jalur yaitu, Yahya bin Yahya, Malik, 
Summi, Abi Saliuh, Abu Hurairah.Keempat. Ibn Majah dengan satu jalur 
yaitu, Abu Bakar, Zaid bin al-Habbab, Malik, Summi, Abi Saliuh, Abu 
Hurairah. Kelima, al-Turmuzi dengan satu jalur yaitu, Ishaq bin Musa, 
Ma’an, Malik, Summi, Abi Saliuh, Abu Hurairah. Keenam, Ahmad bin 
Hanbal dengan empat jalur yaitu, 1. Ishaq bin Isa, Malik, Summi, Abi 
Salih, Abu Hurairah.2 ‘Abd al-Rahman, Malik, Summi, Abi Salih, Abu 
Hurairah. 3. ‘Affan,Hammad bin Salamah, Dawud dan Sabit Amr bin 
Syu’aib, Abihi, Jaddi. 4. Hasan,Hammad bin Salamah, Dawud dan Sabit 
Amr bin Syu’aib, Abihi, Jaddi. 
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Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sigat al-tahammul yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada dua  sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yaitu Abu 
Hurairah dan Jaddi. Pada tingkat selanjutnya baru 
berbilang. Selain itu bahwa hadis yang diteliti ditemukan  
periwayat yang berstatus pendukung berupa syahid, tepati 
pada tingkatan selanjutnya ditemukan periwayat yang 
berstatus  pendukung berupa mutabi’.Dengan begitu,hadis 
yang bersangkutan termasuk hadis ahad, yang perlu diteliti 
keorisinalannya berasal dari Nabi ataukah tidak. 
Adapun sigat al-tahammul  yang digunakan oleh 
masing-masing periwayat dalam beberapa sanad tersebut 
ialah haddasana, akhbarana, anba’ana, ‘an dan qala. Sanad yang 
dipilih  untuk diteliti adalah sanad al-Bukhari melalui jalur 
‘Abdullah ibn Yusuf.617 Sanad hadis ini berkualitas sahih 
lilatihi. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
hadis ini berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti 
dapat mewakili sanad dari  mukharrij lainnya. Oleh karena 
itu, kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang terkait 
dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan . Dari tujuh  
riwayat yang dikutipkan tidak  tampak adanya perbedaan 
redaksi dan kalimat antara matan yang satu dengan matan 
yang lainnya.  
                                                 
617 Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian sanad 
dimaksud adalah : 1.  Abu Hurairah (periwayat I/sanad VIII)  2. Abi 
Saliuh  ( periwayat II/ sanad VII).3.Summi (periwayat III/sanad VI) 4. 
Malik (periwayat IV/sanad V). 5.Abdullah bin Yusuf (periwayat V/sanad 




Mencermati susunan matan tersebut dari beberapa 
riwayat, tidak ditemukan adanya perbedaan lafal dan 
kalimat. Oleh karena itu matan hadis tersebut dipandang 
kuat, karena hadis tersebut diriwayatkan secara lafaz dan 
makna, dari semua mukharrijnya. Di samping itu, matan 
hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni 
al-Qur’an dan hadis mutawatir. Demikian pula tidak 
ditemukan di dalam matan tersebut sebagaimana tanda-
tanda matan hadis palsu, seperti redaksinya rancu, dan 
isinya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam. 
Dengan demikian, matan hadis tersebut terhindar dari syaz 
dan ‘illat. 
Demikian pula dari segi logika, matan hadis tersebut 
tidak bertentangan dengan akal sehat. Pada sisi lain, matan 
hadis tersebut mengandung petunjuk bahwa Ibn ‘Abbas 
memberitahukan tentang menyaringkan suara saat berzikir 
setelah orang-orang selesai mengerjakan salat fardu pernah 
dilakukan pada masa Nabi saw.  Demikian pula firman 
Allah, yang memerintahkan hambanya untuk senantiasa 
berzikir kepada-Nya, misalnya, dalam Q.S. Ali Imran/3: 191.  
dan Q.S. Al-Jum’ah (62): 10.” ...ingatlah Allah sebanyak-
banyaknya supaya kamu beruntung”. 
Bertolak dari argumen-argumen di atas, maka telah 
memenuhi syarat apabila matan hadis  ini dinyatakan bebas 
dari syaz dan ‘illat. Itu berarti, bahwa kaidah kesahihan matan 
hadis terpenuhi. Oleh karena sanadnya sahih dan matan nya 
pun sahih, maka dapat dinyatakan bahwa hadis tersebut 
berkualitas sahih lizatih. Itu berarti bahwa tingkat akurasi 
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2.   Hadis tentang  zikir Tahlil, 33x, Tasbih 33x, dan Takbir 
33x selesai salat. 
Riwayat Muslim.  
 
Artinya: 
‘Abd al-Hamid bin Bayan al-Wasiti telah menceritakan 
kepadaku, Khalid bin ‘Abdillah telah mengabarkan 
kepada kami dari Suhail dari Abu ‘Ubaid al-Mazhijiy. -
Muslim menjelaskan bahwa Abu ‘Ubaid adalah mantan 
budak Sulaiman bin ‘Abd al-Malik- dari ‘Ata’ bin Yazid 
al-Laisiy dari Abu Hurairah dari Rasulullah saw. beliau 
bersabda: Barangsiapa bertasbih kepada Allah sehabis 
shalat sebanyak tiga puluh tiga kali, dan bertahmid 
kepada Allah tiga puluh tiga kali, dan bertakbir kepada 
Allah tiga puluh tiga kali, hingga semuanya berjumlah 
sembilan puluh sembilan, -dan beliau menambahkan- 
dan kesempurnaan seratus adalah membaca: La ilaha 
illallah wahdah la syarika lah, lah al-mulk wa lah al-hamd 
wahuwa ‘ala kulli syai'in qadir, maka kesalahan-
                                                 
618Muslim, Sahih Muslim, op. cit.,no. 939; Ahmad bin Hanbal, 
Musnad Ahmad bin Hanbal, ibid., no. 8478 ; Malik bin Anas, Muwatta’ Malik 
,Juz II, op. cit.,no. 439.Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, ,op. 




kesalahannya akan diampuni walau sebanyak buih di 
lautan. HR. Muslim. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 10 riwayat dari 6 mukharrij, yaitu  Muslim, Ahmad 
ibn Hanbal, Muwatta’ Malik, Abu Dawud, al-Darimi dan al-
Baihaqi.619 Dalam pada itu, untuk memperjelas dan 
mempermudah  proses kegiatan al-i’tibar  maka dibuatkan 
skema sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar IV:A2 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sighat al-tahammul yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada dua  sahabat yang berfungsi sebagai 
                                                 
619 Nama-nama periwayat yang tergabung  dalam sanad setiap 
mukharrij  yaitu,Pertama, Muslim,  ‘Abdu al-Humaid bin Bayan, Khalid 
bin ‘Abdullah, Suhail, Abu Ubaid, Ata’ bin Yazid, Abu Hurairah. Kedua, 
Ahmad bin Hanbal dengan dua riwayat, 1. Muhammad bin al-Sabbah, 
Isma’il, Suhail, Abu Ubaid, Ata’ bin Yazid, Abu Hurairah.2. Suraih, Falih, 
Suhail, Abu Ubaid, ‘Ata’ bin Yazid, Abu Hurairah. Muwatta Malik dengan 
riwayat, Malik, Suhail, Abu Ubaid, ‘Ata’ bin Yazid, Abu Hurairah. 
Keempat, Abu Dawud dengan satu riwayat, yaitu; ‘Abdu al-Rahman bin 
Ibrahim, al-Walid bin Muslim, al-Auzai’, Hassan bin ‘Atiyah, Muhammad 
bin ‘Aisyah, Abu Hurairah. Abu Zar.Kelima, al-Darimi, dengan satu 
riwayat, yaitu,  al-Hakam bin Musa, Haql, al-Auzai’, Hassan bin ‘ATiyah, 
Muhammad bin Aisyah, Abu Hurairah. Abu Zar. Keenam, al-Baihaqi 
dengan empat jalur, yaitu, 1. Abu ‘Abdullah, al-Hasan bin Muhammad, 
Abul al-Mujah, ‘Abdan,  ‘Abdullah, Malik bin Magul, al-Hakam bin 
Utbah, ‘Abd al-Rauhman, Ka’ab bin Ajazat.2. Abu ‘Abdullah, Muhammad 
bin Ya’qub, Muhammad bin al-Wahhab,  Yahya bin Abi Bukair, (Syu’bah, 
Hamzah, Malik bin Magul), al-Hakam bin ‘Utbah, ‘Abd al-Rahman, Ka’ab 
bin Ajazat.3. Abu ‘Abdullah, Abu al-Hasan,Yusuf bin Ya’qub, Musaddad, 
Khalid bin ‘Abdullah, Suhail, Abu Ubaid, ‘Ata’ bin Yazid, Abu Hurairah.4. 
Abu ‘Abdullah, ‘Ali bin al-Ma’mul, Muhammad bin Ayyub, Musaddad, 
Khalid bin ‘Abdullah, Suhail, Abu Ubaid, ‘Ata’ bin Yazid, Abu Hurairah. 
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periwayat tingkat pertama hadis tersebut, Abi Zar dan Ka’ab 
ibn Ajazat. Demikian pula pada tingkat selanjutnya 
berbilang. Selain itu, bahwa hadis yang diteliti  ditemukan 
periwayat yang berstatus pendukung berupa syahid, pada 
tingkatan selanjutnya ditemukan periwayat yang berstatus  
pendukung berupa mutabi’. Dengan begitu, hadis yang 
bersangkutan termasuk hadis ahad, yang perlu diteliti 
keorisinalannya berasal dari Nabi ataukah tidak. Pada sisi 
lain, lambang  atau sighat al-tahammul  yang digunakan oleh 
masing-masing periwayat dalam beberapa sanad tersebut 
ialah haddasana, akhbarana, anba’ana, ‘an dan qala.  
Hadis ini, selain diriwayatkan oleh Muslim, hadis in 
juga diriwayatkan oleh  Ahmad ibn Hanbal, Malik ibn Anas 
dan al-Baihaqi. Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  
dalam kelompok atau klasifikasi  adalah sanad Muslim 
melalui jalur Abdul Hamid.620 Hadis ini berkualitas sahih 
lizatih karena  diriwayatkan oleh al- Muslim. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
hadis berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti dapat 
mewakili sanad dari  mukharrij  lainnya. Oleh karena itu, 
kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang terkait 
dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan . 
Dari riwayat yang dikutip tidak  tampak adanya 
perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang satu 
dengan matan lainnya. Adapun matan tersebut sebagai 
berikut: 
                                                 
620Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian sanad 
dimaksud adalah: 1.  Abu Hurairah  (periwayat I/sanad VIII)  2. ATa’ 
Allais  (periwayat II/ sanad VII). 3. Muslim (periwayat III/sanad VI) 4. 
Abi ‘Utbah (periwayat IV/sanad V). 5.Suuhaill (periwayat V/sanad IV) 6. 
Kh’Alid ibn Abd Allah (periwayat VI/sanad III). 7. Abdul Humaid 




a. terdapat matan,  berbunyi:  
 
 
b. terdapat matan  berbunyi: 
 
Mencermati perbedaan redaksi antara matan Yang 
satu dengan matan yang lain. Walaupun redaksi matan yang 
                                                 
621 Abu Dawud i riwayat. Muslim 1 riwayat. Ahmad 2 riwayat. 
Malik 1 riwayat. al-Baihaqy 1 riwayat. 
622 Al-Darami,1 riwayat. Al- Baihaqi 1 riwayat. 
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satu berbeda dengan redaksi matan yang lain, maka dapat 
dinyatakan bahwa terjadinya perbedaan tersebut semata-
mata disebabkan oleh adanya periwayatan secara makna. 
Bukan karena periwayat hadis yang bersangkutan telah 
mengalami kesalahan dan bukan pula akibat adanya 
tanawwu’. Alasannya, seluruh periwayat yang terdapat 
dalam sanad menjadi obyek penelitian dan sanad-sanad 
yang lainnya, ternyata masing-masing dari mereka itu 
bersifat siqah. 
Di samping itu, matan hadis tidak bertentangan 
dengan dalil yang lebih kuat, yakni al-Qur’an dan hadis 
mutawatir. Demikian pula tidak ditemukan di dalam matan 
tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, 
seperti redaksinya rancu, dan isinya bertentangan dengan 
tujuan pokok ajaran Islam. Dengan demikian, matan hadis 
tersebut terhindar dari syaz dan ‘illat. Demikian pula dari 
segi logika, matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan 
akal sehat. Pada sisi lain, matan hadis tersebut mengandung 
petunjuk bahwa Ibn ‘Abbas memberitahukan tentang 
menyaringkan suara saat berzikir setelah orang-orang selesai 
mengerjakan salat fardu pernah dilakukan pada masa Nabi 
saw.  Demikian pula firman Allah, yang memerintahkan 
hambanya untuk senantiasa berzikir kepada-Nya, misalnya, 
dalam Q.S. Ali Imran/3: 191.  dan Q.S. Al-Jum’ah/62: 
10.”...ingatlah Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu 
beruntung”. 
Bertolak dari argumen-argumen di atas, maka telah 
memenuhi syarat apabila matan hadis ini dinyatakan bebas 
dari syaz dan ‘illat. Itu berarti, bahwa kaidah kesahihan matan 
hadis terpenuhi. Oleh karena sanadnya sahih dan matannya 
pun sahih, maka dapat dinyatakan bahwa hadis tersebut 
berkualitas sahih lizatih. Itu berarti bahwa tingkat akurasi 





B.   Hadis-Hadis Tentang Bilangan Istigfar. 






Abu al-Yaman telah menceritakan kepada kami, Syu‘aib 
telah mengabarkan kepada kami dari al-Zuhriy dia 
berkata; Abu Salamah bin ‘Abd al-RAhman telah 
mengabarkan kepadaku seraya berkata: Abu Hurairah 
berkata: Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
Demi Allah, sesungguhnya aku beristighfar (meminta 
ampunan) dan bertaubat kepada Allah dalam satu hari 
lebih dari tujuh puluh kali. HR. al-Bukhari. 
Hadis –hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 16 riwayat dari 6  mukharrij, yaitu al-Bukhari, 
Ahmad ibn Hanbal, al-Nasa’i, al-Tabrani, al-Baihaqi dan Ibn 
Hibban.624 Dalam pada itu, untuk memperjelas dan 
                                                 
623Al-Bukhari, Sauhiuh al-Bukhari, juz XIX, op. cit., h. 365;Ahmad 
bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, juz XVI, op. cit.,h. 2;al-Haris, Bugyah 
al-Haris, juz I, h. 323; Riwayat al-Nasa‘i, Sunan al-Kubra li al-Nasa‘i, , Kitab 
al-Sunan al-Kubra li al-Nasa‘i, juz VI op. cit.,, 114; al -Tabrani, al-Mu‘jam al-
Kabir li al-Tabrani, juz XX,  op. cit.,h.11; al-Tabrani, al-Mu‘jam al-Awsat li al-
Tabrani, juz XIX, op. cit.,h.97; al-Baihaqi, Sya’b al-Iman li al-Baiuhaqi, juz II, 
op. cit.,h.201;al-Baihaqi, Sya’b al-Iman li al-Baihaqi, juz XV, ibid, h. 61; Ibn 
Hibban, Sahih bin Hibban, juz IV, op. cit., h. 340; al-Tabrani, Musnad al-
Syamiyyin li al-Tabrani, juz VIII, op. cit., h. 422.  
624Nama-nama periwayat yang tergabung  dalam sanad setiap 
mukharrij  yaitu: Pertama, al-Bukhary dengan satu riwayat yaitu, Abu al-
Yaman, Syu’aib,  al-Zuhry, Abu Salamah, Abu Hurairah. Kedua, Auhmad 
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mempermudah  proses kegiatan al-i’tibar maka dibuatkan 
skema sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar IV:B1. 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sighat al-tahammul  yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada dua  sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, Anas dan Abi 
Hurairah. Demikian pula pada tingkat kedua dan 
selanjutnya berbilang. Selain itu, bahwa hadis yang diteliti  
ditemukan  periwayat yang berstatus pendukung berupa 
syahid, pada tingkatan selanjutnya ditemukan periwayat 
yang berstatus  pendukung berupa mutabi’. Dengan begitu, 
hadis yang bersangkutan termasuk hadis ahad, yang perlu 
diteliti keorisinalannya berasal dari Nabi ataukAh tidak. 
Adapun sighat al-tahammul yang digunakan oleh masing-
                                                                                                    
ibn Hanbal dengan tiga riwayat yaitu, 1. Yazid,  Muhammad ibn ‘Amr, 
Abi Salamah, Abu Hurairah. 2. Yunus, al-Lais, Yazid, al-Zuhri, Abu 
Salamah, Abu Hurairah.3. Abd al-Razzaq, Ma’mar, al-Zuhri, Abu 
Salamah, Abu Hurairah. Ketiga, al-Nasa’i dengan  lima riwayat, yaitu; 1. 
Muhammad ibn Isma‘il, Ayyub ibn Sulaiman, Abu Bakar, Sulaiman (Musa 
ibn Uqbah dan Muhammad ibn Abd Allah, al-Zuhri, Abu Salamah, Abu 
Hurairah. 2. Hasyim, Baqiyah, al-Zaidi, al-Zuhri, Abu Salamah, Abu 
Hurairah. 3. Muhammad ibn Amir, Mansur ibn Salamah, Lais, Yazid, al-
Zuhri, Abu Salamah, Abu Hurairah. 4. Abu al-Asy`asy, al-Mu`tamir, Abi, 
Qatadah, Anas. 5. Ibn al-Musanna, Abd Allah, ‘Imran, Qatadah, Anas. 
Keempat, al-Tabrani dengan dua riwayat yaitu: 1. Lais, Yazid, al-Zuhri, 
Abu Salamah, Abu Hurairah .2. Lais, Yazid, al-Zuhri, Abu Salamah, Abu 
Hurairah. Kelima, al-Baihaqi dengan dua riwayat yaitu: 1. Abu Abd Allah, 
Ahmad ibn Abd Allah, ‘Ali ibn Muhammad, Abu al-Yaman, Syu’aib,  al-
Zuhri, Abu Salamah, Abu Hurairah. 2. Abi al-Rabi’ dan Yahya ibn Yahya, 
Ta’ib, al-Zuhri, Abu Salamah, Abu Hurairah. Keenam, Ibn Hibban dengan 
satu riwayat, Muhammad al-Hasan, Harmalah ibn Yahya, Ibn Wahhab, 




masing periwayat dalam beberapa sanad tersebut ialah 
haddasana, akhbarana, anba’ana, ‘an dan qala.  
Hadis ini, selain diriwayatkan al-Bukhari, hadis ini 
juga diriwayatkan oleh al-Nasa’i dan Ahmad ibn Hanbal. 
Adapun sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  dalam 
kelompok atau klasifikasi ini adalah sanad al-Bukhari 
melalui jalur Abu al-Yaman.625 Adapun sanad hadis ini 
berkualitas sahih  karena diriwayatkan oleh al-Bukhari. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
Muslim berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti dapat 
mewakili sanad dari 6 mukharrij lainnya. Oleh karena itu, 
kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang terkait 
dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan . 
Dari tujuh  riwayat yang dikutip tidak  tampak 
adanya perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang 
satu dengan matan lainnya. Adapun matan tersebut sebagai 
berikut:  
a. terdapat matan, berbunyi:  
 
b. terdapat matan.627  berbunyi  
 
Perbedaan-perbedaan redaksi yang ada, semata-mata 
disebabkan oleh periwayatan hadis secara makna. Selain itu, 
                                                 
625Urutan periwayat yang tergabung dalam rangkaian sanad 
dimaksud adalah: 1.  Abu Hurairah (periwayat I/sanad V)  2. Abu 
Salamah ibn Abd al-Rauhman  ( periwayat II/ sanad IV). 3. al-Zuhry 
(periwayat III/sanad III) 4. Syu’aib (periwayat IV/sanad II). 5. Abu al-
Yaman (Periwayat V/mukharij). 
626 Al-Bukhari,1 riwayat. Ahmad bin Hambal 1 riwayat. al-Haris 
1 riwayat.al-Nasa‘i 1 riwayat. al-Tabrani 2 riwayat. al-Baihaqi 2 riwayat. 
 627 Ahmad bin Hambal , 2 riwayat. al-Nasa’i 5  riwayat. Ibn 
Hibban 1 riwayat. al-Tabrani 1 riwayat. 
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matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan dalil yang 
lebih kuat, yakni al-Qur’an dan hadis mutawatir. Di samping 
itu, dari segi logika tidak bertentangan dengan akal sehat. 
Pada sisi lain, susunan bahasa dari matan tersebut tidak 
rancu sehingga dengan mudah dapat dipAhami, karenanya 
dapat dinyatakan bahwa matan hadis yang bersangkutan 
bebas dari syaz dan ‘illat. 
Bertolak dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan 
bahwa matan hadis tersebut berkualitas sahih. Mengingat 
sanad dan matan nya sama-sama sahih, maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas sahih li zatih. Itu berarti 
tingkat akurasi dan status kehujjahannya dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 





                                                 
628Muslim, Sahih Muslim, juz XIII, op. cit.,h. 216; Abi Dawud, 
Sunan Abi Dawud, juz IV, op. cit., h. 311; al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, juz 
XI, op. cit.,h. 60; Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, juz XI, op. cit.,h. 262; Ahmad 
bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, juz XIX, op. cit., h. 474; Ibn Abi 
Syaibah, Musannafaf  Ibn Abi Syaibah, juz VII, op. cit., h. 70; Ibn Abi ‘Asim, 
’Ahad wa al-Musani  li ibn Abi ‘Asim, juz III, op. cit., h. 325; al-Hakim, al-
Mustadrak ‘ala al-Sauhiuhain li al-Hakim, juz IV, op. cit.,h. 427; al-Tabrani, al-
Mu‘jam al-Kabir li al-Tabrani, juz I, op. cit.,h. 382; al-Tabrani, al-Mu‘jam al-
Sagir li al-Tabrani, juz I, op. cit.,h. 236;  al-Tabrani, al-Mu‘jam al-Sagir li al-
Tabrani, juz I, op. cit.,h.321; al-Baihaqi,Dalail al-Nubuwwat  li al-Baihaqi, juz I, 
op. cit., h. 354; al-Baihaqi, Sya’b al-Iman li al-Baihaqi juz II, ibid., h. 202; al-





Yahya bin Yahya dan Qutaibah bin Sa‘id dan Abu al-
Rabi‘ al-‘Atakiy telah menceritakan kepada kami 
semuanya dari Hammad, Yahya berkata: Hammad bin 
Zaid telah mengabarkan kepada kami dari Sabit dari 
Abu Burdah dari al-Agar al-Muzanniy -salah seorang 
sahabat Rasulullah saw.- Rasulullah saw. bersabda: 
Sesungguhnya hatiku tidak pernah lalai dari zikir 
kepada Allah, susungguhnya Aku beristighfar seratus 
kali dalam sehari. HR. Muslim. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat dua puluh satu riwayat dari sembilan mukharrij, 
yaitu Muslim, Abu Dawud, Ahmad ibn Hanbal, al-Nasa‘i, 
Ibn Majah, al-Hakim, Abd ibn Humaid, Ibn Abi ‘Asim dan 
al-Tayalisi. 629  Dalam pada itu, untuk memperjelas dan 
                                                                                                    
Hibban, juz IV, op. cit.,h. 342; ‘Abd bin Humaid, Musnad ‘Abd bin Humaid, 
juz I, op. cit.,h. 408; al-Tayalisi, Musnad al-Tayalisi, juz I, op. cit., h. 438; al-
Baihaqi, Sya’b al-Iman li al-Baihaqi,  juz XV,, op. cit.,h. 61; al-Nasa‘i, Sunan al-
Kubra li al-Nasa‘i, juz VI, op. cit.,h.114. 
629Nama-nama periwayat yang tergabung  dalam sanad setiap 
mukharrij antara lain yaitu: Pertama, Muslim dengan satu riwayat yaitu; 
(Yahya ibn Yahya, Qutaibah, Ibn al-Rabi’) Hammad, Yahya, Hammad ibn 
Zaid, Sabit, Abi Burdat,  al-Agr al-Mazny. Kedua, Abd Daud dengan satu 
riwayat yaitu, (Musaddad, Sulaiman ibn Harb), Hammad ibn Zaid, Sabit, 
Abi Burdat,  al-Agr al-Mazny. Ketiga, Abdu ibn Humaid dengan satu 
riwayat yaitu; al-Hasan ibn Musa, Hammad ibn Zaid, Sabit, Abi Burdat,  
al-Agr al-Mazny. Keempat al-Nasa’i dengan lima riwayat yaitu;1. Basyr 
ibn Hilal, Ja’far, Sabit, Abi Burdat,  al-Agr al-Mazni. 2. al-Fadl ibn Sahal, 
Suraih ibn al-Nu’man, Muhammad ibn Muslim, Ibrahim ibn Ma’isarah, 
Ata’, Abi Hurairah. 3. Muhammad ibn Sulaiman, Ibn Mubarak, Ma’mar, 
al-Zuhry, Abi Salamah, Abi Hurairah. 4. Qutaibah ibn Sa’id, Abd al-’Aziz, 
Muhammad ibn ‘Amr, Abi Salamah, Abi Hurairah. 5. Ibrahim ibn Abd 
Allah, Umar ibn Hafs Abi, Abu Khalid, Abu Ishaq, Abi al-Mugirah, 
Huzaifah. Kelima, Auhmad ibn Hanbal, dengan sembilan  riwayat yaitu: 
1.Yunus, Hammad ibn Zaid, Sabit, Abi Burdat,  al-Agr al-Mazni. 2.Yunus, 
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mempermudah  proses kegiatan al-i’tibar maka dibuatkan 
skema sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar IV:B2. 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sighat al-tahammul  yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada  tiga sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yakni Huzaifah, 
Abu Hurairah, al-Aqr al-Mazni. Demikian pula pada tingkat 
kedua dan selanjutnya juga berbilang. Selain itu, hadis ang 
diteliti ditemukan  periwayat yang berstatus pendukung 
berupa syahid, demikian pula  pada tingkatan selanjutnya 
ditemukan periwayat yang berstatus  pendukung berupa 
mutabi’. Dengan begitu, hadis yang bersangkutan termasuk 
hadis ahad, yang perlu diteliti keorisinalannya berasal dari 
Nabi ataukah tidak. Adapun sighat al-tahammul  yang 
digunakan oleh masing-masing periwayat dalam beberapa 
sanad tersebut ialah haddasana, akhbarana, anba’ana, ‘an dan 
qala.  Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  dalam 
klasifikasi  ini adalah sanad Muslim melalui jalur Yahya ibn 
Yahya. Hadis ini berkualitas sahih karena diriwayatkan oleh 
Muslim. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
Muslim berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti dapat 
mewakili sanad dari 16  mukharrij lainnya. Oleh karena itu, 
                                                                                                    
Hammad ibn Zaid, Sabit, Abi Burdat, al-Agr al-Mazny. 3.Abu Kamil, 
Hammad ibn Zaid, Sabit, Abi Burdat, al-Agr al-Mazny.4. Affan, Hammad 
ibn Zaid, Sabit, Abi Burdat,  al-Agr al-Mazni.5.Abu Ahmad, Israil, Abi 
Isuhaq, Abi al-Mugorah, Huzaifah.6. Muhammad ibn Ja’far, Syu’bah, Abi 
Ishaq, Abi al-Mugirah, Huzaifah.7. Waki‘, Sufyan, Abi Ishaq, Abi al-
Mugirah, Huzaifah. 8.Yazid, Muhammad ibn ‘Amr, Abi Salamah, Abi 
Hurairah. Keenam, Ibn Abi ‘Asim, dengan satu riwayat yaitu; Hudbah ibn 




kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang terkait 
dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan . 
a. terdapat matan, berbunyi:  
 
b. terdapat matan,  berbunyi:  
 
c. terdapat matan,  berbunyi:   
. 
Memperlihatkan berbagai redaksi matan di atas, 
maka dapat dinyatakan terjadinya perbedaan tersebut 
semata-mata disebabkan oleh adanya periwayatan secara 
makna. Bukan karena periwayat hadis yang bersangkutan 
mengalami kesalahan dan bukan pula akibat adanya 
tanawwu’. Alasannya, seluruh periwayat yang terdapat 
dalam sanad yang menjadi objek penelitian dan sanad-sanad 
lainnya, ternyata, masing-masing dari mereka itu bersifat 
siqah. 
Di samping itu, matan hadis tidak bertentangan 
dengan dalil yang lebih kuat, yakni al-Qur’an dan hadis 
mutawatir. Demikian pula tidak ditemukan di dalam matan 
                                                 
 630 Muslim 1 riwayat. Ahmad bin Hambal  4 riwayat. al-Hakim 1 
riwayat. Ibn ‘Abi ‘Asim 1 riwayat. al-Tabrani 3 riwayat. ‘Abdu bin Umaid. 
1 riwayat Abu Dawud. Al-Nasa’i 1 riwayat. al-Baihaqi 2 riwayat. Ibn  
Hibban 1 riwayat. 
631 Ahmad 3 riwayat. al-Nasa‘i 1 riwayat. al-Hakim 3 riwayat. al-
Tabrani 2 riwayat.al-Baihaqi  2 riwayat. Ibn  Hibban 1 riwayat. al-Tayalisi 
1 riwayat. 
632  al-Tabrani,3 riwayat. al-Nasa‘i,2 riwayat. 
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tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, 
seperti redaksinya rancu, dan isinya bertentangan dengan 
tujuan pokok ajaran Islam. Dengan demikian, matan hadis 
tersebut terhindar dari syaz dan ‘illat. Demikian pula dari 
segi logika, matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan 
akal sehat.  
Bertolak dari argumen-argumen diatas, maka telah 
memenuhi syarat apabila matan hadis ini  dinyatakan bebas 
dari syaz dan ‘illat. Itu berarti, bahwa kaidah Kesahihan 
matan hadis terpenuhi. Oleh karena sanadnya sahih dan 
matan nya pun sahih, maka dapat dinyatakan bahwa hadis 
tersebut berkualitas sahih lizatih. Itu berarti bahwa tingkat 
akurasi dan status kehujjahannya dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 
3. Hadis tentang Zikir Istigfar 3x 
Riwayat Muslim 
 
                                                 
633Muslim. Sahih Muslim, op. cit., no. 931. al-Turmuzi. Sunan al-
Turmuzi, juz II, op. cit., h. 5; al-Nasa‘i. Sunan al-Nasa‘i, juz V, op. cit., h. 141; 
Ibn Majah. Sunan Ibn Majah, juz III, op. cit., h. 182; Ahmad bin Hanbal. 
Musnad Ahmad bin Hanbal, juz 45, op. cit., h. 346; al-Nasa‘i. Sunan al-Kubra li 
al-Nasa‘i, juz I, op. cit., h. 397; Abi Awanah.Mustakhraj Abi Awanah, juz IV, 
op. cit.,h. 395; Ibn  Hibban. Sauhiuh ibn Hibban, juz VIII, op. cit., h. 494; .Ibn 
Khuzaimah. Sahih ibn Khuzaimah, juz III, op. cit.,h. 203; al-Tabrani. Musnad 
al-Syamiyyin li al-Tabrani,  juz III, op. cit.,h. 488; Muslim. Sahih Muslim, juz 





Dawud bin Rusyaid telah menceritakan kepada kami, 
al-Walid telah menceritakan kepada kami dari Auza‘iy 
dari Abu ‘Ammar namanya Syaddad bin ‘Abdillah dari 
Abu Asma’ dari Sauban dia berkata: Jika Rasulullah 
saw. selesai shalat, beliau akan meminta ampunan tiga 
kali dan memanjatkan doa Allahumma anta al-salam 
wamink al-salam tabarakta za al-jalal wa al-ikram (Ya Allah, 
Engkau adalah Zat yang memberi keselamatan, dan 
darimulah segala keselamatan, Maha Besar Engkau 
wAhai Zat Pemilik kebesaran dan kemuliaan. Kata 
Walid, maka kukatakan kepada Auza‘i, Lalu bagaimana 
bila hendak meminta ampunan? Jawabnya: Engkau 
ucapkan saja astaghfirullah, astaghfirullah. HR. Muslim. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 12 riwayat dari 8  mukharrij, yaitu Muslim, al-
Darimi, Ibn Majah, Ibn Hibban, al-Nasa’i, Abi Awanah, al-
Turmuzi dan Ahmad ibn Hanbal634. Dalam pada itu, untuk 
                                                                                                    
Turmuzi. Sunan al-Turmuzi, juz II, op. cit., h. 4; al-Nasa‘i. Sunan al-Nasa‘i, 
juz V, op. cit., h. 143; Ibn Majah. Sunan Ibn Majah, juz III, op. cit., h. 178; al-
Darimi. Sunan al-Darimi, juz IV, op. cit.,h. 151; Ahmad bin Hanbal. Musnad 
Ahmad bin Hanbal, juz,  op. cit.,49. h. 358; Ibn Abi Syaibah. Musannafaf  Ibn 
Abi Syaibah, juz I, op. cit.,h. 336; al-Haris. Bugyat al-Haris, juz I, op. cit., h. 
67; Abd al-Razzaq. Musannafaf Abd al-Razzaq,  juz II, op. cit.,h. 237. al-
Nasa‘i. Sunan al-Kubra li al-Nasa‘i, juz I, op. cit.,h. 398; Akhbar Makkah li 
Israqi, juz I, op. cit., h. 379; Azraqi. Akhbar Makkah li Israqi, juz I, op. cit.,h. 
382; Abi Ya’la. Musnad Abi Ya’la al-Mawsuli, juz IX, op. cit., h. 483; al-
Tabrani. Mu‘jam al-Awsat li al-Tabrani, juz V, op. cit.,h. 134; Ibn  Hibban. 
Sahih ibn Hibban, juz VIII, op. cit.,h. 492; al-Baihaqi. Ma’rifat al-Sunnah wa al-
’Asar li al-Baihaqi, juz III, op. cit.,h. 173; al-Tayalisi. Musnad al-Tayalisi, juz 
IV, op. cit., h. 442. 
634Nama-nama periwayat yang tergabung  dalam sanad setiap 
mukharrij  yaitu,Pertama, Muslim dengan satu riwayat yaitu; Daud ibn 
Rusyaid, al-Walid,  al-’Auza‘i, Syaddad ibn Abd Allah, Abu 
Asma‘,Sauban. Kedua, al-Nasa‘i dengan tiga riwayat yaitu, 1. Muhammad 
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memperjelas dan mempermudah  proses kegiatan al-i’tibar 
maka dibuatkan skema sebagaimana yang dapat dilihat 
pada gambar IV:B3. 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sighat al-tahammul  yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada satu  sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yakni Sauban. 
Demikian pula pada tingkat kedua, ketiga dan keempat 
tidak berbilang. Pada tingkat selanjutnya baru berbilang. 
Selain itu, hadis yang diteliti tidak ditemukan  periwayat 
yang berstatus pendukung berupa syahid, tetapi pada 
tingkatan selanjutnya ditemukan periwayat yang berstatus  
pendukung berupa mutabi’. Dengan begitu,hadis yang 
                                                                                                    
ibn Khalid, al-Walid, al-’Auza‘i, Syaddad ibn Abd Allah, Abu 
Asma‘Sauban. 2. Muhammad ibn Khalid, al-Walid, al-’Auza‘i, Syaddad 
ibn Abd Allah, Abu Asma‘Sauban. 3. Muhammad ibn Khalid, al-Walid, al-
’Auza‘i, Syaddad ibn Abd Allah, Abu Asma‘Sauban. Ketiga, al-Darimy, 
dengan satu riwayat yaitu; Abu al-Mugirah, al-’Auza‘i, Syaddad ibn Abd 
Allah, Abu Asma‘, Sauban. Keempat, Ahmad ibn Hanbal dengan  dua 
riwayat, 1. Abu al-Mugirah, al-’Auza‘i, Syaddad ibn Abd Allah, Abu 
Asma‘Sauban.2. Abu Ishaq, Abd Allah ibn Mubarak, al-’Auza‘i, Syaddad 
ibn Abd Allah, Abu Asma‘Sauban. Kelima, al-Turmuzi, dengan satu 
riwayat yaitu; Ahmad, Abd Allah ibn Mubarak, al-’Auza‘i, Syaddad ibn 
Abd Allah, Abu Asma‘Sauban. Keenam, Abu Awanah dengan satu 
riwayat yaitu; ‘Isa ibn Ahmad, Bisyr ibn Bakr, al-’Auza‘i, Syaddad ibn 
Abd Allah, Abu Asma‘Sauban. Ketujuh, Ibn Hibban dengan satu riwayat 
yaitu; Abd Allah ibn Muhammad, Abd Rahman, ’Umar dan al-Walid, al-
’Auza‘i, Syaddad ibn Abd Allah, Abu Asma‘Sauban. Kedelapan, Ibn 
Majah dengan dua riwayat yaitu; 1.Abdu Rahman, al-Walid, al-’Auza‘i, 
Syaddad ibn Abd Allah, Abu Asma‘Sauban.2. Hisyam ibn Ammar, Abd 




bersangkutan termasuk hadis ahad, yang perlu diteliti 
keorisinalannya berasal dari Nabi ataukah tidak. 
Adapun sighat al-tahammul yang digunakan oleh 
masing-masing periwayat dalam beberapa sanad tersebut 
ialah haddasana, akhbarana, anba’ana, ‘an dan qala. Hadis ini 
berkualitas sahih karena selain diriwayatkan oleh Muslim 
juga diriwayatkan al-Darimi, Ibn MajAh, Ibn Hibban, al-
Nasa’i, Abi Awanah, al-Turmuzi dan AHmad ibn Hanbal. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
Muslim  adalah berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang 
diteliti dapat mewakili sanad dari 9  mukharrij  lainnya. Oleh 
karena itu, kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang 
terkait dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan  
a. terdapat matan, berbunyi:  
 
b. terdapat matan,  berbunyi: 
 
Dari  beberapa matan yang telah dikutipkan, tampak 
adanya perbedaan redaksi antara matan yang satu dengan 
matan yang lain. Walaupun redaksi matan yang satu 
berbeda dengan matan yang lain, maka dapat dinyatakan 
bahwa terjadinya perbedaan tersebut semata-mata 
                                                 
   635 Muslim. 1 riwayat. al-Turmuzi.1 riwayat. 2 riwayat Ahamad. 
Ibn Hibban 1 riwayat. Al-Dailami 1 riwayat. Abi Awanah 1 riwayat. Ibn  
Huzaimah 2  riwayat. al-Nasa’i. 3 riwayat. Ibn Majah 1 riwayat. 
  636 al-Tabrani.1 riwayat. 
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disebakan oleh adanya periwayatan secara makna. Bukan 
karena periwayat hadis yang bersangkutan mengalami 
kesalahan dan bukan pula akibat adanya tanawwu’. 
Alasannya, seluruh periwayat yang terdapat dalam sanad 
yang menjadi objek penelitian dan sanad-sanad lainnya, 
ternyata, masing-masing dari mereka itu bersifat siqah. 
Pada sisi lain, tampak bahwa dalam riwayat tersebut 
ditemukan adanya ziyadat yang bersumber dari al-Walid. 
Oleh karena al-Walid  adalah periwayat yang berkualitas 
siqah, maka ziyadat yang dimajukan dapat diterima. 
Di samping itu,  matan hadis tidak bertentangan 
dengan dalil yang lebih kuat, yakni al-Qur’an dan hadis 
mutawatir. Demikian pula tidak ditemukan di dalam matan 
tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, 
seperti redaksinya rancu, dan isinya bertentangan dengan 
tujuan pokok ajaran Islam. Dengan demikian, matan hadis 
tersebut terhindar dari syaz dan ‘illat. 
Bertolak dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan 
bahwa matan hadis tersebut berkualitas sahih. Mengingat 
sanad dan matannya sama-sama sahih, maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas sahih li zatih. Itu berarti, 
tingkat akurasi dan status kehujjahan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 
C.    Hadis-Hadis Tentang Alat Bilangan Zikir 
   1.  Hadis Tentang Menghitung Zikir dengan Jari-jari  
Tangan. 






Ubaibullah ibn Umar ibn Maisarah  dan Muhammad ibn 
Qudamah telah menceritakan kepada kami, ‘Assam  
telah menceritakan kepada kami dari al-A‘masy dari 
‘Ata’ bin al-Saib dari ayahnya dari ‘Abdillah bin ‘Amar 
ia berkata: aku melihat Nabi saw. menghitung tasbih 
menggunakan tangannya. Berkata Ibn Qudamah, 
tangan kananya. HR. Abu Dawud. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat empat riwayat dari tiga  mukharrij,  yaitu  Abu 
Dawud, al-Turmuzi dan al-Baihaqi.638  Dalam pada itu, 
untuk memperjelas dan mempermudah proses kegiatan al-
i’tibar maka dibuatkan skema sebagaimana yang dapat 
dilihat pada gambar IV:C1. 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sighat al-tahammul  yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
                                                 
637Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, op. cit.,no.1284. Al-Turmuzi, 
Sunan al-Turmuzi, op. cit., no. 3408. al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, ibid,no. 
3333; al-Baihaqi, Sunan al-Kubra li al-Baihaqi, juz II, op. cit.,h. 187. 
638Nama-nama periwayat yang tergabung  dalam sanad setiap 
mukharrij  yaitu: Pertama, Abu Daud dengan satu riwayat yaitu, Abd 
Allah ibn ’Umar, Ammam ibn ‘Ali, al-A’masy, ATa’ ibn al-Sauhib, Abihi, 
Abd Allah ibn ’’Amr. Kedua, al-Turmuzi dengan satu riwayat yaitu; 
Ammam ibn ‘Ali, al-A’masy, Ata’ ibn al-Sauhib, Abihi, Abd Allah ibn 
’’Amr.Ketiga, al-Baihaqi dengan satu riwayat yaitu, Abu al-Hasan, Abu 
Bakar Auhmad ibn Ibrahim, Abu Hafs, Muhammad ibn Qudamah, 
Ammam ibn ‘Ali, al-A’masy, Ata’ ibn al-Sauhib, Abihi, Abd Allah ibn 
‘Amr.  
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pada itu, tampak  ada satu  sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, Abd Allah ibn 
‘Amr. Demikian pula pada tingkat kedua dan kelima. Pada 
tingkat selanjutnya baru berbilang. Selain itu, hadis yang 
diteliti tidak ditemukan  periwayat yang berstatus 
pendukung berupa syahid, tepati pada tingkatan selanjutnya 
ditemukan periwayat yang berstatus  pendukung berupa 
mutabi’. Dengan begitu, hadis yang bersangkutan termasuk 
hadis ahad, yang perlu diteliti keorisinalannya berasal dari 
Nabi ataukah tidak. Adapun sighat al-tahammul  yang 
digunakan oleh masing-masing periwayat dalam beberapa 
sanad tersebut ialah haddasana, akhbarana, anba’ana, ‘an dan 
qala. 
Abu Dawud.639 Data yang ada menunjukkan bahwa 
antara keduanya terjalin hubungan murid dengan guru. 
Oleh karena itu penyataan Abu Dawud bahwa ia menerima 
riwayat tersebut dari ‘Ubaid Allah ibn Umar dengan 
lambang haddasana dipercaya. Itu berarti antara keduanya 
muttasil. 
‘Ubaid Allah ibn Umar. 640 Nama lengkapnya, ’Ubaid 
Allah ibn Umar ibn Maisarah, kuniyahnya Abu Sa’id (w. 155 
H). Ia meriwayatkan hadis dari gurunya antara lain, Assam 
ibn ‘Ali dan Ja’far ibn Sulaiman, di antara orang yang 
meriwayatkan hadis darinya Abu Dawud, Al-Bukhari dan 
Muslim. 
 Penilaian kritikus hadis terhadap dirinya seperti 
Yahya ibn Ma’in, Ijli, dan al-Nasa’i menyatakan ia siqah, 
                                                 
639Lihat  kembali pembahasan tentang Abu Dawud, h. 199. 
640Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz  IX, op. cit., h. 130-135.Ibn Sa’ad, 
Tabaqat al-Kubra , juz VII, op.cit., h. 350; Al-Bagdadi, Tarikh al-Bagdadi, juz 
X, op. cit., h. 320; Ibnu Hibban, al-Siqah,  juz VIII,op. cit., h. 405; Al-





Ahmad ibn ‘Ubaid Allah, al-Nasa‘i, dan Salih ibn 
Muhammad menilainya siqah saduq. Ibn Sa’ad menyatakan 
siqah, kasir al-hadis. Abu Hatim menilai ia saduq.  Ibn Hibban 
memasukkan dalam kitab al-siqah. Dan al-Asqalani 
menyatakan siqah sabat min al-asyirah. Al-Zahabi menilainya  
imam, hafiz, muhaddis al-Islam,  Abu Dawud menyatakan ma 
raaitu ahfaz minhu. 641 Tidak ditemukan kritikus hadis yang 
mencela Ubaidullah. Bahkan pujian yang diberikan 
kepadanya berpredikat tinggi. Oleh karena itu penyataannya  
bahwa ia menerima riwayat tersebut dari Assam ibn Ali 
dengan lambang haddasana dipercaya. Itu berarti antara 
keduanya muttasil. 
Assam  ibn ‘Ali.642 Nama lengkapnya Assam ibn ‘Ali  
ibn Hajir ibn Bajir ibn Zur’ah ibn ‘Amru ibn Malik ibn 
Khalid ibn Rabi‘ah ibn al-Wahid (w.  195 H). Ia 
meriwayatkan hadis dari beberapa orang guru di antaranya, 
Abu Ishaq Ibrahim ibn Yazid dan al-A’masy, dan di antara 
orang yang meriwayatkan hadis darinya antara lain, ‘Ubaid 
Allah ibn ‘Umar.  
Penilain kritikus hadis terhadap dirinya seperti Abu 
Dawud menilainya sahih. al-Nasa’i : Dia itu laisa bihi ba’sun. 
Abu Zur’ah menyatakan ia siqah, dan Abu Hatim menilai 
saduq. Ahmad menilainya  rajulun salih. Ibn Hibban 
memasukkan dalam kitab al-siqah. al-Asqalani menyatakan 
                                                 
641 Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz  IX, op. cit., h. 130-135; 
Muhammad ibn Sa’ad, Tabaqat al-Kubra , juz V, op.cit., h. 350; Al-Bagdadi, 
Tarikh al-Bagdadi, juz X, op. cit., h. 320; Ibnu Hibban, al-Siqah,  juz VIII,op. 
cit., h. 405; Al-Asqalani, Taqrib al-Tahzib, op. cit., h.373; al-Zahabi Siyar, juz 
XI, op.cit., h. 442; al-Baji, al-Ta’dil wa al-Tajrih, juz II, op.cit., h. 891; al-
Hanafi, Magani al-Ahyar, juz III, op.cit., h. 326; Ibn Adi, al-Kamil, juz I, 
op.cit., h. 112; al-Syuyuti, Tabaqat al-Huffaz, juz I, op.cit., h. 36. 
642 al-Mizzi, Tahzib al-Kamal,  juz XIX, op. cit.,  h. 335-336; al-
Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz,  VII, op. cit., h. 97. 
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ia saduq min kibar al-tasi’ah. 643 Tidak ditemukan kritikus 
hadis yang mencela Assam. Bahkan pujian yang diberikan 
kepadanya berpredikat tinggi. Oleh karena itu penyataannya  
bahwa ia menerima riwayat tersebut dari al-A’masy dengan 
lambang an dipercaya. Itu berarti antara keduanya muttasil. 
Al-A’masy.644 Nama lengkapnya Sulaiman ibn 
Mihran, Abu Muhammad al-Asadi (w.147 H). Ia 
meriwayatkan hadis dari beberapa orang guru, antara lain 
‘Isma‘il ibn Abi Khalid dan Ata’  ibn al-Sa‘ib, dan di antara  
yang meriwayatkan hadis darinya  Asbat ibn Muhammad 
dan Assam ibn ‘Ali.  
Penilain kritikus hadis tentang dirinya seperti;  al-Ijli 
menilainya siqah sabat fi al-hadis,  muhaddis di Kufah pada 
zamannya. Ibn al-Madini menyatakan hifzu al-alam ala 
ummati Muhammad saw.,  al-Zahabi menilainya,  hafiz, ahadun 
al-aimmah al-a’lam. al-Nasa‘i dan al-Daraqutni menyatakan 
yudallis. Kata ‘Ali al-Madini al-A’masy memiliki sekitar 1300 
hadis dan ia tidak pernah meriwayatkan hadis dari Anas, ia 
mendengar riwayat Anas dari Yazid al-Raqasi dan Abban. 
Kata Yahya ibn Ma’in setiap yang ia riwayatkan dari Anas 
mursal, kata Abu al-Husain ibn al-Munadi bahwa ia pernah 
melihat al-A’masy  bertemu dengan Anas, namun tidak 
pernah mendengar hadis darinya, menurut Ahmad ibn 
Abdillah ia siqah, sabat fi al-hadis,  dan al-Asqalani menilai 
siqah, hujjah, ‘arif al-qira‘ah, wara’ lakinnahu yudallis min al-
khaimisah. Ibn Hibban memasukkan dalam kitabnya al-siqah. 
                                                 
643Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XIX, op. cit., h. 335-336; al-
Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz, VII, op. cit., h.97; Taqrib al-Tahzib, op. cit., h. 
382;al-Daraqutni, Mausuah Aqwal al-Daraqutni, juz XIV, op.cit., 136; al-
Safadi, al-Wafi bi al-Wafayat, juz VI, op.cit., h. 333; Bahr al-Dam, juz I, op.cit., 
h. 106. 
644Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XII, op. cit., h.76-80; al-Asqalani, 
Tahzib al-Tahzib, juz,IV, op. cit., h.195; al-Bagdadi, Tarikh al-Bagdadi, juz IX, 




645 Mayoritas  kritikus hadis  memberikan  pujian kepada al-
A’masy. Oleh karena itu,  penyataannya  bahwa ia menerima 
riwayat tersebut dari   Ata ibn al-Saib  dengan lambang an 
dipercaya. Itu berarti antara keduanya muttasil. 
Ata’ ibn al-Sa’ib. 646 Nama lengkapnya, Ata’ ibn al-
Sa’ib Abu Yazid (w.136 H). Ia meriwayatkan hadis dari 
beberapa orang guru seperti Abu Muslim al-Aghar dan 
ayahnya al-Sa’ib ibn Malik, dan di antara orang yang 
meriwayatkan hadis darinya adalah Sulaiman al-A’masy.  
Penilain kritikus hadis terhadap dirinya seperti, 
Hamad ibn Zaid menilai siqah, AHmad ibn Hanbal menilai 
siqah siqah.  Ahmad, al-Nasa’i menilainya siqah, rajulun salih. 
Wahib menjelaskan bahwa ia telah meriwayatkan hadis 30 
hadis dari ‘Ubaidah, sedang ia tidak pernah mendengar 
riwayat ‘Ubaidah, ini sungguh kekacauan yang sangat serius 
(ikhtilatun syadidun). Kata Ahmad Ata’ termasuk hamba 
Allah yang baik, ia selalu khatam al-Quran setiap malam. 
Menurut Yahya Ata’ ikhtilathu (kacau), tapi bagi orang yang 
meriwayatkan darinya sejak awal maka hadisnya sahih. 
Yahya ibn Ma’in menyatakan bahwa Lail ibn Abi Salim juga 
daif sama seperti Ata’ ibn al-Sa‘ib, maka semua yang 
meriwayatkan hadis dari Ata’ riwayatnya kacau, kecuali 
Syu’bah dan Sufyan. Menurut Ibn ‘Adi bahwa Ata’ ikhthata’  
                                                 
645 Al-Asqalani, Tabaqat al-Mudallisin, op. cit., h. 33;Al-Mizzi, 
Tahzib al-Kamal, juz XII, op. cit., h.76-80; al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, 
juz,IV, op. cit., h.195; al-Bagdadi, Tarikh al-Bagdadi, juz IX, op. cit., h. 3; Al-
Asqalani, Taqrib al-Tahzib, op. cit., h .259; Ibn Hibban, al-Siqah, juz IV,op. 
cit., h. 302; Masyahir Ulama al-Amsar, juz I, op.cit., h.111; Ibn Hayyat, 
Tabaqat Ibn Hayyat, juz  I, op.cit., h. 164; al-Ijli, Ma’rifat al-Siqat, juz I, op.cit., 
h. 432; al-Ala’i, Jami’ al-Tahsil, juz I, op.cit., h. 188;  al-Syuyuti, Tabaqat al-
Huffaz, juz I, op.cit., h. 12. 
646 al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XX, op. cit., h. 86-90; al-Asqalani, 
Tahzib al-Tahzib, juz, VII, op. cit., h.183;  Muhammad Ahmad ibn Yusuf 
Abu Barakat, al-Kawakib al-Nirat (Kuwait: Dar al-‘Ilm, t.th), h. 61. 
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(kacau) pada akhir hidupnya , maka orang yang telah 
meriwayatkan hadisnya sejak awal seperti al-Sauri dan 
Syu’bah, maka hadisnya sahih. Kata Ibn Abi ‘Aufa bahwa 
orang yang meriwayatkan hadis dari Ata’ dari sejak awal, 
maka hadisnya sahih, dan orang yang meriwayatkan hadis 
darinya pada akhir masa hidup Ata’, maka hadis muttarib. 
Ibn Hibban memasukkan dalam kitabnya al-siqah. 647 
Mayoritas  kritikus hadis  memberikan  pujian kepada  Ata 
ibn al-Sa’ib. Oleh karena itu,  penyataannya  bahwa ia 
menerima riwayat tersebut dari   al-Sa’ib dengan lambang an  
dipercaya. Itu berarti antara keduanya muttasil. 
Al-Sa’ib ibn Malik 648 Nama lengkapnya, al-Sa’ib ibn 
Malik ibn Zaid al-Saqafy, Abu YAhYa, ia adalah ayah dari 
Ata’  ibn al-Sa’ib. Ia meriwayatkan dari beberapa orang guru 
seperti Abd Allah ibn ‘Amr ibn ‘Ash dan ‘Ali ibn ibn Abi 
Talib dan di antara orang yang meriwayatkan hadis darinya, 
anaknya Ata’ ibn al-Sa’ib  dan Abu Ishaq. Al-Sa’ib  adalah 
seorang periwayat hadis yang tidak diragukan kapasitas dan 
integritas pribadinya terbukti pernyataan kritikus hadis 
tentang dirinya, seperti al-Ijli, Ibn Ma’in dan al-Zahabi : Dia 
itu siqah. Ibn Hibban menyatakan ia periwayat hadis yang 
siqah. al-Asqalani: Dia adalah periwayat yang siqah. 649 Tidak 
                                                 
647Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XX, op. cit., h. 86-90; al-Asqalani, , 
Tahzib al-Tahzib, juz, VII, op. cit., h.183;  Muhammad Ahmad ibn Yusuf 
Abu Barakat, al-Kawakib al-Nirat (Kuwait: Dar al-‘Ilm, t.th), h. 61; Ibn 
Hibban, al-Siqah, juz VII, op. cit., h. 251; al-Syuyuti, Tabaqat al-Huffaz, juz I, 
op.cit., h. 10; al-Hanafi, Magani al-Ahyar, juz III, op.cit., h. 370; al-Daraqutni, 
Mausuah Aqwal al-Daraqutni, juz XXIV, op.cit., h. 196; Abu Muhammad al-
Ansari, Tabaqat al-Muhaddisin bi Asbahani, juz, I, op.cit., h. 367. 
648Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz X, op. cit., h. 193; al-Asqalani, 
Tahzib al-Tahzib, juz III op. cit., h. 390. 
649Al-Ijli, Ma`rifat al-Siqah, juz I, op. cit., h. 326; Ibn Hibban, al-




ditemukan kritikus hadis yang mencela al-Sa’ib. Bahkan 
pujian yang diberikan kepadanya berpredikat tinggi. Oleh 
karena itu penyataannya  bahwa ia menerima riwayat 
tersebut dari Abdullah ibn Amr dengan lambang an 
dipercaya. Itu berarti antara keduanya muttasil. 
Abd Allah ibn ‘Amr. 650 Nama lengkapnya, Abd 
Allah ibn ‘Amr ibn al-’ash. Ia meriwayatkan hadis dari 
Rasulullah saw. ‘‘Umar ibn Khattab, dan di antara orang 
yang meriwayatkan hadis darinya adalah Abu Umamah dan 
Sa’ib ibn Malik. Ia adalah seorang sahabat Nabi yang 
terpercaya. Ia termasuk sahabat yang banyak meriwayatkan 
hadis, bahkan lebih banyak dari Abu Hurairah. Abu 
Hurairah sendiri menyatakan bahwa tidak ada bahwa tidak 
ada orang yang lebih banyak meriwayatkan hadis dari saya 
kecuali Abd Allah ibn ‘Amr ibn al-’ash.651Sanad hadis ini 
sahih lizatih. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad  
hadis ini adalah berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang 
diteliti dapat mewakili sanad dari 2   mukharrij  lainnya. Oleh 
karena itu, kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang 
terkait dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan . 
Dari beberapa riwayat yang dikutip tampak adanya 
perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang satu 
                                                                                                    
Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XX, op. cit., h. 91-93; al-Asqalani, Tahzib al-
Tahzib, juz,VII, op. cit.,  h.183. 
650Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XV, op. cit., h. 357-362; al-
Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz,V, op. cit.,  h. 294; Asqalani, Taqrib  al-Tahzib, 
op. cit., h.315; al-Isabat fi Tamyiz al-Sahabat, juz II, op.cit., h. 159; Ibn Sa”ad, 
Tabaqat al-Kubra, juz VII, op.cit., h. 494; Tarikh Dimasyqi, juz XXXI, op.cit., h. 
238; al-Hanafi, Magani al-Ahyar,  juz V, op.cit., h. 38; al-Jazari, Usdu al-
Gabah, juz I, op.cit., h. 657; Ibn Hibban, al-Siqah, juz III,op. cit., h. 210. 
651Al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz XV, loc. cit.; al-Asqalani, Tahzib 
al-Tahzib, juz V, op. cit., h. 294; al-Zahabi,  Siyar, juz V, op.cit., h. 165; al-Baji, 
al-Ta’dil wa al-Tajrih, juz I, op.cit., h. 806. 
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dengan matan lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut yang 
dimaksud  sebagai berikut: 
a. terdapat matan,  berbunyi: 
 
b. terdapat matan, berbunyi: 
 
c. terdapat matan,  berbunyi: 
 
Perbedaan-perbedaan redaksi yang ada, semata-mata 
disebabkan oleh periwayatan hadis secara makna.  Pada 
riwayat Abu Dawud  terdapat ziyadah dari Ibnu Qudamah 
dengan  kata ( )  sedangkan pada riwayat al-Turmuzi, al-
Baihaqi tidak ada tambahan. Selanjutnya kandungan hadis 
ini menjelaskan  bahwa Rasulullah saw.,  pada saat 
membaca tasbih, menghitungnya dengan tangan (jari 
tangan), kemudian ditambahkan oleh Ibn Qudaamah 
dengan menyebutkan ( ) tangan  kanannya. Hal ini 
merupakan penjelasan bahwa dibolehkan bagi yang berzikir 
dengan tahlil, tahmid, tasbih dan takbir serta lainnya sambil 
menghitungnya dengan tangan. 
Selain itu, matan hadis tersebut tidak bertentangan 
dengan dalil yang lebih kuat, yakni al-Qur’an dan hadis 
mutawatir. Di samping itu, dari segi logika tidak 
bertentangan dengan akal sehat. Pada sisi lain, susunan 
bahasa dari matan tersebut tidak rancu sehingga dengan 
                                                 
652 al-Turmuzi 1 riwayat  
653 al-Turmuzi 1 riwayat 




mudah dapat dipahami, karenanya dapat dinyatakan bahwa 
matan hadis yang bersangkutan bebas dari syaz dan ‘illat. 
Bertolak dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan 
bahwa matan hadis tersebut berkualitas sahih. Mengingat 
sanad dan matan nya sama-sama sahih, maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas sahih li zatih. Itu berarti 
tingkat akurasi dan status kehujjahannya dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 
2. Hadis tentang Menghitung Zikir  dengan Biji-bijian 
atau Kerikil. 
Riwayat Abu Dawud  
 
                                                 
655Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, op. cit.,no. 1282. Abi Dawud, 
Sunan Abi Dawud, ibid, no. 1282. al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, juz XI, op. 
cit., h. 483; al-Hakim, al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain, juz V, op. cit.,h. 65; al-
Baiuhaqi, Sya’b al-Iman, juz II, op. cit.,h. 166.nomor hadis 624. Abi Ya’la, 
Musnad Abi Ya’la al-Mausuliy, juz II, op. cit., h. 190. nomor hadis 683; Ibn 
Hibban, Sahih Ibn Hibban, juz IV, op. cit.,h. 166; al-Bazzar. Musnad al-Bazzar, 
juz III, op. cit.,h. 481; al-Tabrani, al-Du’a li al-Tabrani, juz IV, op. cit., h. 396; 
al-Baihaqi. al-Da’wat al-Kabir li al-Baihaqi, juz I, op. cit.,h. 289; Sa’ad bin Abi 
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Artinya: 
Ahmad bin Salih telah menceritakan kepada kami, 
‘Abdullah bin Wahab telah menceritakan kepada kami, 
‘Amr telah mengabarkan kepadaku bahwa Sa‘id bin 
Abu Hilal telah menceritakan kepadanya dari 
Khuzaimah dari ‘Aisyah binti Sa‘ad bin Abi Waqqas 
dari ayahnya bahwa ia bersama Rasulullah saw. 
menemui seorang wanita sementara dihadapannya 
terdapat biji-bijian atau kerikil yang dipergunakan 
untuk bertasbih. Kemudian Nabi saw. berkata: Aku 
akan memberitahukan kepadamu sesuatu yang lebih 
mudah bagimu dari pada ini dan lebih utama! lalu 
beliau mengucapkan: Subhanallah ‘adada ma khalaqa fi al-
sama’ wa subhanallah ‘adada ma khalaqa fi al-ard wa 
subhanallah ‘adada ma khalaqa baina zalik wa subhanallah 
‘adada ma huwa khaliq, wallah akbar misl zalik, wa al-hamd 
lillah misl zalik wa la ilaha illallah misl zalika wa la haula wa 
la quwwata illa billah misl zalik" (Maha Suci Allah 
sebanyak makhluk yang Dia ciptakan dilangit, dan 
Maha Suci Allah sebanyak makhluk yang Dia ciptakan 
di bumi, dan Maha Suci Allah sebanyak makhluk yang 
Dia ciptakan diantara keduanya dan Maha Suci Allah 
sebanyak apa yang Dia ciptakan, dan Allah Maha Besar 
seperti itu, segala puji bagi Allah seperti itu, dan tidak 
ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah seperti 
itu, dan tidak ada daya serta kekuatan kecuali karena 
Allah seperti itu). HR. Abu Dawud. 
Hadis –hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat sepuluh riwayat dari sembilan mukharrij, yaitu Abu 
Dawud, al-Turmuzi, al-Tabrani, al-Bazzar, al-Baihaqi, Abu Ya’la, 
                                                                                                    
Waqqas. Musnad Sa’ad bin Abi Waqqas, juz I, op. cit.,h. 84; Musnad al-Jami`, 




al-Hakim, Ibn Hibban dan Mawawid al-Zamman.656 Dalam pada 
itu, untuk memperjelas dan mempermudah proses kegiatan 
al-i’tibar maka dibuatkan skema sebagaimana yang dapat 
dilihat pada gambar IV: C2. 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sighat al-tahammul  yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
                                                 
656Nama-nama periwayat yang tergabung  dalam sanad setiap 
mukharrij  yaitu,Pertama, Abu Daud dengan satu riwayat yaitu, Abd Allah 
ibn Wahab, ‘Amr, Sa’id ibn Hilal, Huzaimah, ‘Aisyah ibnti Sa’ad, Abu 
Waqqas. Kedua, al-Turmuzi dengan satu riwayat yaitu;  Ahmad ibn al-
Hasan, Asbaq ibn al-Farraj, Abd Allah ibn Wahab, ‘Amr, Sa’id ibn Hilal, 
Huzaimah, ‘Aisyah binti Sa’ad, Abu Waqqas. Ketiga, al-Tabrany, dengan 
satu riwayat; ‘Umar ibn Khattab, Asbaq ibn al-Farraj, Abd Allah ibn 
Wahab, ‘Amr, Sa’id ibn Hilal, Huzaimah, ‘Aisyah bInti Sa’ad, Abu 
Waqqas. Keempat, al-Bazzar dengan satu riwayat yaitu; Yahya ibn 
‘Usman, Asbaq ibn al-Farraj, Abd Allah ibn Wahab, ‘Amr, Sa’id ibn Hilal, 
Huzaimah, ‘Aisyah ibnti Sa’ad, Abu Waqqas. Kelima, al-Baihaqi dengan 
dua riwayat yaitu; 1. Abu Ya`la, Ahmad ibn ‘Utbah, Isma‘il ibn al-Fadl, 
Ahmad ibn ‘Isa, Abd Allah ibn Wahab, ‘Amr, Sa’id ibn Hilal, Huzaimah, 
‘Aisyah ibnti Sa’ad, Abu Waqqas. 2. Muhammad ibn Bakar, Abu Daud, 
Ahmad ibn Salih, Abd Allah ibn Wahab, ‘Amr, Sa’id ibn Hilal, Huzaimah, 
‘Aisyah ibnti Sa’ad, Abu Waqqas. Keenam, Abu Ya`la dengan satu riwayat 
yaitu; Harun ibn Ma’ruf, Abd Allah ibn Wahab, ‘Amr, Sa’id ibn Hilal, 
Huzaimah, ‘Aisyah ibnti Sa’ad, Abu Waqqas. Ketujuh, al-Hakim dengan 
satu riwayat yaitu; Isma‘il ibn Ahmad, Muhammad ibn al-Hasan, 
Harmalah ibn Yahya, Abd Allah ibn Wahab, ‘Amr, Sa’id ibn Hilal, 
Huzaimah, ‘Aisyah ibnti Sa’ad, Abu Waqqas. Kedelapan, Ibn Hibban 
dengan satu riwayat yaitu; Abd Allah ibn Muhammad, Harmalah ibn 
Yahya, Abd Allah ibn Wahab, ‘Amr, Sa’id ibn Hilal, Huzaimah, ‘Aisyah 
ibnti Sa’ad, Abu Waqqas. Kesembilan, Maw±rid al-Zamman dengan satu 
riwayat yaitu; Abd Allah ibn Muhammad, Harmalah ibn Yahya, Abd 
Allah ibn Wahab, ‘Amr, Sa’id ibn Hilal, Huzaimah, ‘Aisyah ibnti Sa’ad, 
Abu Waqqas. 
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pada itu, tampak  ada satu  sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yakni Abu 
Waqqas. Demikian pula pada tingkat kedua dan keenam. 
Pada tingkat selanjutnya baru berbilang. Selain itu, hadis 
yang diteliti tidak ditemukan  periwayat yang berstatus 
pendukung berupa syahid, tepati pada tingkatan selanjutnya 
ditemukan periwayat yang berstatus  pendukung berupa 
mutabi’. Dengan begitu, hadis yang bersangkutan termasuk 
hadis ahad, yang perlu diteliti keorisinalannya berasal dari 
Nabi ataukah tidak. Selain itu, sighat al-tahammul  yang 
digunakan oleh masing-masing periwayat dalam beberapa 
sanad tersebut ialah haddasana, akhbarana, anba’ana, ‘an dan 
qala. 
 Abu Dawud.657 Data yang ada menunjukkan bahwa 
antara keduanya terjalin hubungan murid dengan guru. 
Oleh karena itu penyataan Abu Dawud bahwa ia menerima 
riwayat tersebut dari Ahmad ibn Salih dengan lambang 
haddasana dipercaya. Itu berarti antara keduanya muttasil. 
 Ahmad ibn Salih. 658 Nama lengkapnya, Ahmad ibn 
Salih, Abu Ja’far, Ibn al-Tabari (w. 248 H). Ia meriwayatkan 
hadis dari beberapa orang guru di antaranya Ibrahim ibn 
Hujjaj dan Abd Allah ibn Wahab, dan di antaranya orang 
yang meriwayatkan hadis darinya di antaranya al-Bukhary 
dan Abu Dawud. 
 Penilain kritikus hadis terhadap dirinya seperti, 
Ahmad ibn Hanbal menyatakan bahwa Ahmad ibn Salih 
adalah orang yang paling mengetahui hadis-hadis Ibn 
Syihab, al-Bukhari menilainya siqah saduq. Yahya menilainya 
asbat, Ahmad ibn Abd Allah ibn Salih, Abu Hatim, dan al-Ijli 
                                                 
657Lihat kembali pembahasan tentang Abu Dawud, h.199. 
658Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz I, op. cit., h. 340-354; al-Asqalani, 
Tahzib al-Tahzib, juz,  I, op. cit., h. 34-36; al-Baji, al-Ta`dil wa al-Tajriuh, juz I,  




menilainya siqah, Ibn Adi menyatakan bahwa ia termasuk 
huffaz al-hadis, Abd al-Karim al-Nasa’i dan ayahnya 
menyatakan bahwa Ahmad ibn Salih tidak siqah dan 
ma’mun, ia ditinggalkan oleh Muhammad ibn Yahya, bahkan 
menuduhnya sebagai pendusta, namun pernyataan ini 
dibantah oleh ‘Adi, Ibn Hibban mencantumkan dalam 
kitabnya al-siqah. al-Asqalani menilai siqah, huffaz min al-
Asyirah, al-Zahabi menyatakan bahwa Ahmad ibn Salih 
meriwayatkan sebanyak 50.000 hadis dari Ibn Wahab, dan ia 
sabat fi al-hadis. 659 Dari hasil penilaian dapat dinyatakan 
bahwa Ahmad ibn Salih berkualitas siqah. Oleh karena itu 
pernyataannya bahwa ia menerima hadis tersebut dari Ibn 
Wahab dengan lambang haddasana  dipercaya kebenarannya. 
Itu berarti, sanad antara keduanya  bersambung.  
Ibn Wahab.660 Nama lengkapnya, Abd Allah ibn 
Wahab ibn Muslim al-Qurasy al-FAhri Abu Muhammad 
(w.197 H). Ia meriwayatkan hadis dari beberapa orang guru 
di antaranya, Jabir ibn ‘Isma‘il dan ‘‘Amru ibn al-Haril, dan 
di antara orang yang meriwayatkan hadis darinya Ahmad 
ibn Salih dan Ibrahim ibn al-Munzir. 
 Penilaian kritikus hadis terhadap dirinya seperti 
Ahmad ibn Hanbal menilainya sahih al-hadis, ia 
menjelaskan apa yang ia dengar dengan apa yang ia lihat, 
                                                 
659Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz I, op. cit., h. 340-354; al-Asqalani, 
Tahzib al-Tahzib, juz I, op. cit., h. 34-36; Taqrib al-Tahzib, op. cit., h. 80; al-Baji, 
al-Ta’dil wa al-Tajriuh juz I,  op. cit., h. 342; al-Zahabi, al-Kasyif, juz I, op. cit., 
h. 195; Ibn Hibban, al-Siqah, juz VIII, op. cit., h. 25; al-Syuyuti, Tabaqat al-
Huffaz, juz I, op.cit., h.4; al-Zarkali, al-A’lam li zl-Zarkali, juz I, op.cit., h. 137; 
al-Daraqutni, Mausuah Aqwal al-Daraqutni, juz V, op.cit., h. 243. 
660Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal,  juz XVI, op. cit., h. 277-286; al-
Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz,  VI, op. cit., h. 65-66; al-Baji, al-Ta’dil wa al-
Tajrih, juz II,  op. cit., h. 850; al-Zahabi, Tazkirat al-Huffaz, juz I, op. cit., h. 
304-309.Mu’jam al-Muallifin, juz VI, op.cit., h. 162; Ibn Adi, al-Kamil, juz IV, 
op.cit., h. 148. 
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hadisnya ashah wa al-asbat, ada yang mengatakan bahwa ia 
pernah salah dalam menerima hadis, namun setelah saya 
memperhatikan riwayatnya dari guru-guru saya  
mendapatkannya dalam keadaan sahih, Yahya ibn Ma’in 
menilainya siqah, menurut Harun ibn Abdillah apabila orang 
berselisih tentang sesuatu dari Malik, mereka menunggu 
kedatangan Ibn Wahab dan bertanya kepadanya, menurut 
Abu Hatim sahih al-hadis, saduq, dan saya lebih suka dengan 
Ibn Wahab dari pada al-Walid ibn Muslim dan banyak 
hadisnya Yang lebih sahih darinya, Abu Zur’ah menilainya 
siqah, Ibn Hibban memasukkan dalam kitabnya al-siqah, al-
Asqalani menilai siqah hafiz, abid min al-tasi’ah.661Dari hasil 
penilaian, kritikus hadis memuji pribadi Ibn Wahab dengan 
pujian berpredikat tinggi. Oleh karena itu pernyataannya 
bahwa ia mnerima hadis tersebut dari Amr ibn al-Haris 
dengan lambang akhbarani  dapat dipercaya. Itu berarti, 
sanad antara keduanya bersambung. 
 ‘Amru. 662 Nama lengkapnya ‘Amru ibn al-Haril ibn 
Ya’kub, Abu UmayYah (w.149 H). Ia meriwayatkan hadis 
dari beberapa orang guru di antaranya, Sa’id ibn Abi Hilal 
dan Abu Usamah, dan di antara yang meriwayatkan hadis 
                                                 
661Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XVI, op. cit., h. 277-286; al-
Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz,  VI, op. cit., h. 65-66 Taqrib al-Tahzib, op. cit., 
h. 328; Lisan al-Mizan, juz VII, op.cit., h. 273; al-Baji, Al-Ta’dil wa al-Tajrih 
juz II,  op. cit., h. 850; al-Zahabi, Tazkirat al-Huffaz, juz I, op. cit., h. 304-309; 
Ibn Hibban, al-Siqah, juz VIII, op. cit., h.346; al-Hanafi, Magani al-Ahyar, juz 
III, op.cit., h. 171; Bahr al-Dam, juz I, op.cit., h.92; al-Zahabi, Siyar, juz XXI, 
op.cit., h. 30; al-Daraqutni, Mausuah Aqwal al-Daqaraqutni, juz XXIII, op.cit., 
h.280. 
662Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XXI, op. cit., h. 570-577; al-
Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz VIII, op. cit., h. 13-14 ; al-Daraqutni, Mausuah 
Aqwal al-Daqaraqutni, juz XXIV, op.cit., h.416; Bahr al-Dam, juz I, op.cit., 
h.117; Ibn Hibban, al-Siqah, juz VII, op. cit., h.228; al-Hanafi, Magani al-




darinya di antaranya Salih ibn Kisan dan Abd Allah ibn 
Wahab. 
 Penilaian kritikus hadis terhadap dirinya seperti, Ibn 
Sa’ad menilainya siqah insya Allah, Abu Dawud dari Ahmad 
ia berkata tidak ada dari Ahli Mesir yang lebih salih dari al-
Laili dan ‘Amru ibn al-Haril mendekati derajat al-Lail, 
menurut Abu Bakar al-Asram tidak ada di antara Ahli Mesir 
yang asbat dari Lail, termasuk ‘Amru ibn al-Haris, karena 
padanya ada riwayat munkar, Ahmad menyatakan ia 
meriwayatkan hadis muttarib dari Qatadah dan sering 
melakukan kesalahan (yukhti’u) Ishaq ibn Mansur, Yahya ibn 
Ma’in, Abu Zur’ah, al-Ijli dan al-Nasa’i menilainya siqah, 
kata Abu Hatim bahwa ‘Amru adalah ahfaz pada zamannya 
dan tidak ada tandingannya dalam bidang hafalan, Ibn 
Hibban mencantumkan dalam kitabnya al-siqah. al-Asqalani 
menilainya siqah, faqih, hafiz min al-sabi’ah. 663 Penilaian 
terhadap Amr sangat beragam, oleh karenanya dapat 
dinyatakan bahwa ia siqah. 
 Sa’ad ibn Abi Hilal.664 Nama lengkapnya, Sa’ad ibn 
Abi Hilal, Abu al-’a’la (w. 135 H). Ia meriwayatkan hadis di 
antaranya Anas ibn Malik dan Khuzaimah, dan di antara 
                                                 
663 Ibn Sa’ad, Tabaqat al-Kubra, juz VII, op. cit., h. 515; Al-Mizzi, 
Tahzib al-Kamal, juz XXI, op. cit., h. 570-577; al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, 
juz VIII, op. cit., h. 13-14.; Ibn Hibban, al-Siqah, juz VIII, op. cit., h.346; al-
Asqalani, Taqrib al-Tahzib, op. cit., h. 328; al-Zarkali, al-A’lam li al-Zarkali, 
juz V, op.cit., h. 76; Tarikh Dimasyqi, op.cit., h. 455; Ibn Adi, al-Kamil, juz I, 
op.cit., h. 12; al-Zahabi, al-Kasyif, juz II, op.cit., h. 74;al-Zahabi Tazkitar al-
Huffaz, juz I, op.cit., h. 183; al-Asqalani, Lisan al-Mizan, juz VII, op.cit.,  
h.324; Ibn Hibban, Masyahir Ulama al-Amsar, juz I, op.cit., h. 187. 
664Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XXI, op. cit., h. 570-577; al-
Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz VIII, op. cit., h.13-14;al-Asqalani, Lisan al-
Mizan, juz VII, op.cit., h. 232; al-Bukhari, Tarikh al-Kabir, juz III, op.cit., h. 
519; al-Daraqutni, Mausuah Aqwal al-Daraqutni, juz XVII, op.cit., h. 96;al-
Zahabi, al-Kasyif, juz I, op.cit., h. 445. 
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yang meriwayatkan hadis darinya Hasan ibn Abd Allah dan 
‘Amru ibn al-Haris. Penilaian kritikus hadis terhadap 
dirinya di antaranya Ibn Sa’ad menilainya siqah insya Allah, 
menurut Abu Hatim la ba’sa bih,  Ibn Hibban mencantumkan 
dalam kitabnya al-siqah, al-Asqalani menilainya saduq, 
ikhthalata’  min al-salisah, dalam kitabnya yang lain ia 
menyatakan bahwa Sa’id merupakan salah seorang yang 
banyak meriwayatkan hadis mursal dari Jabir, siqah sabat dan 
Ibn Hazm menilainya da’if, dan al-Ijli menilainya siqah.665 
Penilaian terhadap Sa’ad ibn Hilal sangat beragam, oleh 
karenanya dapat dinyatakan bahwa ia saduq. 
 Khuzaimah. 666 Ia meriwayatkan hadis dari ‘‘Aisyah 
binti Sa’ad, dan orang Yang meriwayatkan hadis darinya 
Sa’id ibn Abi Hilah. Penilaian kritikus hadis terhadap 
dirinya di antaranya, Ibn Hibban menilainya siqah, dan Ibn 
Hajar menyatakan bahwa ia la yu’raf min al-sabi’ah, Abu 
Dawud, al-Turmuzi dan al-Nasa’i meriwayatkan satu 
hadisnya fi al-Yaum wa al-lailah, menurut penjelasan al-Mizzi 
Khuzaimah memang meriwayatkan hadis yang dibahas ini 
dari ‘Aisyah binti Sa’ad dari Sa’ad ibn Abi Waqqas.667 
Khuzaimah tidak diketahui nasabnya dan tidak banyak 
meriwayatkan hadis, namun ia dinilai siqah. 
                                                 
665 Ibn Sa’ad, Tabaqat al-Kubra, juz VII, op. cit., h. 515; Al-Mizzi, 
Tahzib al-Kamal, juz  XXI, op. cit., h. 570-577; al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, 
juz, VIII, op. cit., h.13-14. Taqrib al-Tahzib, op. cit., h. 242; al-Asqalani, Lisan 
al-Mizan, juz VII, op.cit.,  h. 232; al-Ijli, Ma’rifat al-Siqah, juz I, op. cit., h. 405; 
Ibn Hibban, al-Siqat, juz VI, op.cit., 374; Abu Hatim al-Razi, Jarh wa al-
Ta’dil, juz IV, op.cit., h. 71;al-Ala’i, Jami’ al-Tahsil, juz I, op.cit., h. 185. Ibn 
Hibban, Masyahir Ulama al-Amsar, juz I, op.cit., h.190. 
666Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz  VIII, op. cit., h. 246; al-Asqalani, 
Tahzib al-Tahzib, juz, III, op. cit., h.122. 
667Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz  VIII, loc.cit.; al-Asqalani, Tahzib 




‘AisYah binti Sa’ad.668 Nama lengkapnya, ‘Aisyah 
binti Sa’ad ibn Abi Waqqas (w.117 H). Ia meriwayatkan 
hadis di antaranya dari ayahnya Sa’ad ibn Abi Waqqas, di 
antara yang meriwayatkan hadis darinya Khuzaimah. 
Penilaian kritikus hadis terhadap dirinya di antaranya, Ibn 
Hibban, al-Ijli dan Muhammad ibn Sa’ad menilainya siqah. 
Ibn Hajar al-Asqalani menilainya siqah min al-rabi’ah. 669 Dari 
hasil penilaian terhadapnya dapat dinyatakan bahwa ia 
siqah. 
 Sa’ad ibn Abi Waqqas. 670 Nama lengkapnya Sa’ad 
ibn Abi Waqqas (w.55 H). Ia meriwayatkan hadis dari 
Rasulullah saw. dan di antara Yang meriwayatkan hadis 
darinya al-Haris ibn Malik dan anaknya ‘Aisyah binti Sa’ad. 
Selanjutnya Sa’ad adalah salah seorang dari sepuluh sahabat 
Rasulullah saw. yang dijanjikan masuk syurga, bertemu 
dengan Rasulullah saw. pada Kilab ibn Murrah, ia sudah 
lama masuk Islam, dan hijrah ke Madinah sebelum 
Rasulullah saw. ia termasuk yang menyaksikan peritiwa 
Badr, ia dipanggil dengan faris al-Islam dan merupakan 
sahabat yang pertama kali menggunakan panahnya dalam 
                                                 
668Al-Mizzi., Tahzib al-Kamal, juz  XXXV, op. cit., h. 236; al-
Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz, XII, op. cit., h. 464; Muhammad ibn Sa’ad, 
Tabaqat al-Kubra, juz VIII, op.cit., h. 467. 
669Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz  XXXV, loc.cit.; al-Asqalani, Tahzib 
al-Tahzib, juz, XII, .loc. cit.; Taqrib al-Tahzib, op. cit., h. 570; al-Zahabi, al-
Kasyif, juz I, op.cit., h.513;al-Baji, al-Ta’dil wa al-Tajrih, juz III, op.cit., h. 1292; 
al-Zahabi, Siyar, juz VII, op.cit., h. 410; al-Hanafi, Magani al-Ahyar, juz VI, 
op.cit., h. 6; Tarikh Dimasyqi, juz XXI, op.cit., h. 91; al-Zarkali, al-A’lam li al-
Zarkali, juz III, op.cit., h.240. 
670Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz  X, op. cit., h. 309-313; al-Asqalani, 
Tahzib al-Tahzib, juz, III, op. cit., h.419. 
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berjuang fi sabilillah.  Al-Asqalani menyatakan hadisnya 
maqbul min al-rabi’ah. 671 Sanad hadis ini berkualitas sahih. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad  
hadis  ini berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti 
dapat mewakili sanad dari10   mukharrij lainnya. Oleh 
karena itu, kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang 
terkait dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan . 
Dari beberapa riwayat yang dikutip tidak tampak 
adanya perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang 
satu dengan matan  lainnya. Matan tersebut: 







                                                 
671Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz  X, loc.cit.; al-Asqalani, Tahzib al-
Tahzib, juz, III, .loc. cit., Taqrib al-Tahzib, op. cit., h.112; al-Zahabi, al-Kasyif, 
juz I, op.cit., h. 430; al-Zarkali, al-A’lam li al-Zarkali, juz III, op.cit., h. 87; al-
Safadi, al-Wafi bi al-Wafayat, juz V, op.cit., h. 42. 




b. terdapat matan,  berbunyi: 
 
Mencermati susunan matan tersebut dari beberapa 
riwayat, tidak ditemukan adanya perbedaan lafal dan 
kalimat. Oleh karena itu matan hadis tersebut dipandang 
kuat, karena hadis tersebut diriwayatkan secara lafaz dan 
makna, dari semua mukharrij-nya.  
 Hadis ini termasuk hadis taqriri, yaitu perbuatan 
sahabat, dalam hal ini ada seseorang wanita yang 
menghitung bilangan zikir dengan kerikil atau biji-bijian, 
namun Rasulullah saw., tidak melarangnya melakukan hal 
tersebut, hanya saja beliau mengajarkannya cara yang lebih 
mudah dan lebih utama dalam menghitung bilangan zikir, 
yaitu dengan mengucapkan (  ) 
subhanallah sebanyak ciptaan yang ada di langit. (  
 ) subhanallah sebanyak ciptaan yang ada 
di bumi. ( ) subhanallah sebanyak 
ciptaan yang ada diantara kedua, dan (
                                                 
673 al-Turmuzi,1 riwayat. al-Hakim,1 riwayat. Abi Ya’la 1 riwayat. 
Ibn Hibban 1 riwayat. Al-Baihaqi 2 riwayat. al-Tabrani 1 riwayat . al-
Bazzar 1 riwayat. Sa’ad bin Abi Waqqas 1 riwayat. Musnad al-Jami’’,1 
riwayat. Mawarid al-Zamman.1 riwayat. 
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  ) subhanallah sebanyak ciptaan  yang Dia ciptakan, 
begitulah selanjutnya di saat menyebut Allah Akbar, al-
hamdulillah, la ilaha illallah dan la haula wala quwwah illa billah.
  
Dalam hadis ini Rasulullah saw., tidak melarang 
wanita menghitung bilangan zikir dengan krikil, hanya saja 
beliau menyebutkan cara yang lebih mudah dan lebih 
utama. Menurut al-Mubarakfuri hadis ini membolehkan 
menghitung bilangan zikir  selain dengan jari tangan dengan 
alat lain seperti krikil dan biji-bijian, begitu pula dengan biji 
tasbih.674 
Di samping itu, matan hadis tidak bertentangan 
dengan dalil yang lebih kuat, yakni al-Qur’an dan hadis 
mutawatir. Demikian pula tidak ditemukan di dalam matan 
tersebut sebagaimana tanda-tanda matan hadis palsu, 
seperti redaksinya rancu, dan isinya bertentangan dengan 
tujuan pokok ajaran Islam. Dengan demikian, matan hadis 
tersebut terhindar dari syaz dan ‘illat. Demikian pula dari 
segi logika, matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan 
akal sehat.  
Bertolak dari argumen-argumen di atas, maka telah 
memenuhi sYarat apabila matan hadis ini  dinyatakan bebas 
dari syaz dan ‘illat. Itu berarti, bahwa kaidah kesahihan matan 
hadis terpenuhi. Oleh karena sanadnya sahih dan matan nya 
pun sahih, maka dapat dinyatakan bahwa hadis tersebut 
berkualitas sahih lizatih. Itu berarti bahwa tingkat akurasi 






                                                 




V.   Hadis-Hadis tentang  Waktu-Waktu Berzikir. 
A.   Hadis tentang zikir setelah  shalat Fardu. 
1.   Hadis tentang Zikir la ilaha Illa Allah setelah salat  
Fardu. 





Muhammad bin ‘Abdillah bin Numair telah 
menceritakan kepada kami, ayahku telah menceritakan 
kepada kami, Hisyam telah menceritakan kepada kami 
dari Abi al-Zubair katanya: Seusai shalat setelah salam, 
Ibn al-Zubair sering memanjatkan doa: la ilaha illallah 
wahdah la syarik lah, lah al-mulk walah al-Hamd wahuwa ‘ala 
                                                 
675Muslim, Sahih Muslim. op. cit.,  no. 935. Abu Dawud, Sunan Abi 
Dawud, op. cit.,  no. 1288.  al-Nasa‘i , Sunan al-Nasa‘i, op. cit.,no 1322; Ibn 
Majah, Sunan Ibn Majah, op. cit., no. 3816; al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi,  
juz XII, h. 30; Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, juz 42, op. 
cit.,h. 413; Al-Haris, Bugyat al-Haris ,  juz I, op. cit.,h. 151; al-Nasa‘i. juz VI, 
op. cit.,h. 96. nomor hadis 10186.; Ibn Abi ‘Asim , ‘Ahad wa al-Masani Ibn 
Abi ‘Asim, juz VI, op. cit., h. 466; al-Tabrani, al-Mu‘jam al-Kabir li al-Tabrani, 
juz II, op. cit.,h. 212. nomor hadis 1620; al-Tabrani, al-Mu‘jam al-Awsat li al-
Tabrani, juz IV, op. cit., h. 479; Ibn  Hibban, Sahih bin Hibban, juz II, op. cit.,h. 
389; Abi Nu’aim, Ma’rifah al-Sahabah li Abi Nu’aim al-Asbahani, juz V, op. 
cit., h. 14.   
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kulli syai’in qadir, la haula wala quwwata illa billah, la-ilaha 
ilallah wala na‘bud illa iyyah, lah ni‘mat walah al-fadl walah 
al-sana’ al-hasan, la ilaha illallah mukhlisina lah al-din walau 
karih al-kafirun. (Tiada sesembahan yang hak selain 
Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 
selaga puji dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Tiada Daya dan kekuatan selain dengan pertolongan 
Allah. Tiada sesembahan yang hak selain Allah, dan 
Kami tidak beribadah selain kepada-Nya, dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya, hanya bagi-Nya 
ketundukan, sekalipun orang-orang kafir tidak 
menyukai)." Rasulullah saw. selalu mengeraskan suara 
dengan kalimat ini setiap selesai shalat. HR. Muslim.  
Hadis-hadis Yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat tujuh riwayat dari empat mukharrij, yakni, Muslim, 
Ahmad ibn Hanbal, Abu Dawud dan al-Nasa‘i.676 Dalam 
pada itu, untuk memperjelas dan mempermudah proses 
kegiatan al-i’tibar maka dibuatkan skema sebagaimana yang 
dapat dilihat pada gambar V:A1. 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sighat al-tahammul  yang 
                                                 
676Nama-nama periwayat yang tergabung  dalam setiap mukharrij  
yaitu, pertama. Muslim, dengan satu riwayat yaitu;  Muhammad ibn Abd 
Allah ibn Numa‘ir, Abi, Hisyam, Abi al-Zubair. Ibn al-Zubair. Kedua, 
Ahmad ibn Hanbal dengan tiga riwayat yaitu; 1.Abd Allah ibn Numa‘ir, 
Hisyam, Abi al-Zubair, Abd Allah ibn al-Zubair.2. Isma‘il, Hajjaj ibn Abi 
‘Usman,  Abu al-Zubair, Abd Allah ibn al-Zubair. 3. Abd Allah ibn 
Numa‘ir, Hisyam, Abi al-Zubair, Abd Allah ibn al-Zubair. Ketiga,Abu 
Daud, dengan satu riwayat yaitu; Muhammad ibn ‘Isa, Ibn Ulayyah, al-
Hajjaj ibn Abi ‘Usman, Abi al-Zubair,  Abd Allah ibn al-Zubair. Keempat, 
al-Nasa‘idengan dua riwayat yaitu; 1. Muhammad al-Syuja`, Isma‘il ibn 
Ulayyah, al-Hajjaj ibn Abi ‘Usman, Abi al-Zubair,  Abd Allah ibn al-
Zubair. 2. Ishaq ibn Ibrahim, Abdah, Hisyam ibn Urwat, Abi al-Zubair, 




menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada satu sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yakni, Abd Allah 
ibn al-Zubair. Demikian pula tingkat kedua dan ketiga tidak 
berbilang. Pada tingkat selanjutnya baru berbilang. Itu 
berarti bahwa hadis yang diteliti tidak ditemukan  periwayat 
yang berstatus pendukung berupa syahid, demikian juga 
terdapat pendukung berupa mutabi’. Adapun sighat al-
tahammul yang digunakan oleh masing-masing periwayat 
dalam beberapa sanad tersebut ialah haddasana,haddasani, 
akhbarana, sami’tu, ‘an dan qala. Hadis ini selain diriwayatkan 
oleh Muslim, juga diriwayatkan oleh beberapa mukharrij 
antara lain, Abu Dawud, al-Nasa‘i, dan AHmad ibn Hanbal. 
Sanad hadis ini berkualitas sahih lizatih. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
Muslim melalui Abd al-Hamid ibn Bayan al-Wasti  
berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti dapat 
mewakili sanad dari 4 mukharrij lainnya. Oleh karena itu, 
kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang terkait 
dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan . Dari 
beberapa riwayat yang dikutip tampak adanya perbedaan 
redaksi dan kalimat antara matan yang satu dengan matan 
lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut yang dimaksud 
sebagai berikut 
a. terdapat matan,  berbunyi: 
                                                 
677 Muslim,1 riwayat. Ahmad bin Hambal  2 riwayat. 
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b. terdapat matan  berbunyi: 
 
Perbedaan di atas tidak menjadikan perbedaan makna. 
Hal itu menunjukkan bahwa hadis tersebut telah 
diriwayatkan secara makna. Selanjutnya, dari segi matan 
nya tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an dan 
hadis mutawatir. Dari segi logika, matan hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan akal sehat. Di samping itu, bila ditinjau 
dari segi kandungannya, maka matan tersebut bahwa Nabi 
saw.,  berzikir setiap selesai salat. 
Bertolak dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan 
bahwa matan hadis tersebut berkualitas sahih. Mengingat 
sanad dan matan nya sama-sama sahih, maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas sahih li zatih. Itu berarti, 





                                                 
678 Auhmad bin Hambal ,1 riwayat. Abu Dawud 1 riwayat. al-




2.   Hadis tentang  zikir Allahumma la mani’a lima mana’ta 





Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
seraya berkata, Sufyan telah menceritakan kepada kami 
dari ‘Abd al-Malik bin ‘Umair dari Warrad penulisnya 
al-Mugirah bin Syu‘bah, berkata: al-Mugirah bin 
Syu‘bah meminta aku untuk menulis (hadis) untuk 
dikirim kepada Mu‘awiyah bahwa Nabi saw. berdo'a 
setiap selesai dari shalat fardu: La ilaha illallah wahdah la 
syarika lah, lah al-mulk wa lah al-hamd wa huwa ‘ala kulli 
syai’in qadir. Allahumma la mani‘ lima a‘tait wa la mu‘tiy 
lima mana‘ta wa la yanfa‘ za al-jad mink al-jad (Tidak ada 
tuhan yang berhak disembah selain Allah, yang Tunggal 
dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala 
kerajaan, dan milik-Nya segala pujian. Dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang 
dapat menahan dari apa yang Engkau berikan dan dan 
                                                 
679Al-Bukhari,Sahih al-Bukhari, op. cit.,no. 799, 5855, 6125 ; Muslim, 
Sahih Muslim. op. cit.,  no. 933; Muslim, Sahih Muslim. ibid,  nomor hadis 
934. al-Nasa‘i, Sunan al-Nasa‘i, op. cit.,no. 1325.; Abu Dawud , Sunan Abi 
Dawud, op. cit., no.1287; al-Nasa‘i, Sunan al-Nasa‘i, op. cit., no. 1324;; Ahmad 
bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hanbal, op. cit., no.  17437 
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tidak ada yang dapat memberi dari apa yang Engkau 
tahan. Dan tidak bermanfaat kekayaan orang yang kaya 
di hadapan-Mu sedikitpun). HR. al-Bukhari. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat empat belas riwayat dari enam mukharrij, yaitu  Al-
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, al-Nasa’i, al-Darimi,  dan Ahmad 
bin Hanbal.680 Dalam pada itu, untuk memperjelas dan 
mempermudah  proses kegiatan al-i’tibar  maka dibuatkan 
skema sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar V:A2. 
                                                 
680Nama-nama periwayat yang tergabung  dalam setiap mukharrij  
yaitu, pertama. Al-Bukhari dengan tiga riwayat yaitu; 1. Muhammad ibn 
Yusuf, Sufyan, Abd al-Malik ibn ‘Uma’ir,  Warrad , al-Mugirah ibn 
Syu’bah, Mu’awiyah. 2. Qutaibah ibn Sa’id, Jarir, Mansur, al-Musayyab 
ibn Rafi‘i, Warrad , al-Mugirah ibn Syu’bah, Mu’awiyah ibn Abi Sufyan.3. 
Muhammad ibn Sinan, Faliuh, Abdah ibn Abi Lubabah, Warrad , al-
Mugirah ibn Syu’bah. Kedua Muslim, dengan dua riwayat yaitu; 1. Isuhaq 
ibn Ibrahim, Jarir, Mansur, al-Musayyab ibn Rafi‘i, Warrad, al-Mugirah 
ibn Syu’bah, Mu’awiyah ibn Abi Sufyan.2. Ibn Abi ‘Umar al-Makky, 
Sufyan, Abdah ibn Abi, Warrad , al-Mugirah ibn Syu’bah.Mu’awiyah, 
Ketiga Abu Dawud, dengan satu riwayat yaitu, Musaddad, Abu 
Mu’awiyah, al-A’masy, al-Musayyab ibn Rafi‘i, Warrad, al-Mugirah ibn 
Syu’bah, Mu’awiyah ibn Abi Sufyan. Keempat, al-Nasa‘i dengan dua 
riwayat yaitu: 1. Muhammad ibn Mansur, Sufyan, Abdah ibn Abi 
Lubabah, Warrad , al-Mugirah ibn Syu’bah, Mu’awiyah, 2. Muhammad  
ibn Qudamah, Jarir, Mansur, al-Musayyab ibn Rafi‘i, Warrad, al-Mugirah 
ibn Syu’bah, Mu’awiyah ibn Abi Sufyan. Kelima, Ahmad ibn Hanbal 
dengan lima riwayat yaitu; 1. Abd al-Razzaq dan Abu Bakar, Ibn Juraij 
dan Rauh, Ibn Juraij, Abdah ibn Abi Lubabah, Warrad, al-Mugirah ibn 
Syu’bah. Mu’awiyah, 2. Rauh, Ibn Awn, Abu Sa’id, Warrad , al-Mugirah 
ibn Syu’bah.Mu’awiyah.3.Muhammad ibn Ja’far, Syu’bah, Mansur, al-
Musayyab ibn Rafi‘i, Warrad, al-Mugirah ibn Syu’bah, Mu’awiyah ibn Abi 
Sufyan.4.’Ali ibn ‘Asim, al-Mugirah ibn Syibl, Amir, Warrad , al-Mugirah 
ibn Syu’bah, Mu’awiyah ibn Abi Sufyan.5.’Ali, al-Jarir, Abdah, Warrad, al-
Mugirah ibn Syu’bah. Keenam, al-Darimi dengan satu riwayat;  
Muhammad ibn Yusuf, Sufyan, Abd al-Malik ibn ‘Umair, Warrad, al-




Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sighat al-tahammul  yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada dua sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yakni masing-
masing, Mu`awiyah ibn Abi Sufyan, dan al-Mugirah ibn 
Syu’bah. Pada tingkat kedua dan seterusnya juga berbilang. 
Itu berarti bahwa hadis yang diteliti ditemukan  periwayat 
yang berstatus pendukung berupa syahid, demikian juga 
terdapat pendukung berupa mutabi’. Adapun lambang atau 
sighat al-tahammul  yang digunakan oleh masing-masing 
periwayat dalam beberapa sanad tersebut ialah haddasana, 
haddasani, akhbarana, sami’tu, ‘an  dan qala. Sanad yang dipilih  
untuk diteliti langsung  dalam klasifikasi ini adalah sanad al-
Bukhari . Hadis ini berkualitas sahih lizatih. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad  
hadis tersebut berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti 
dapat mewakili sanad dari 4 mukharrij lainnya. Oleh karena 
itu, kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang terkait 
dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan . 
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tidak  
adanya perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang 
satu dengan matan yang lainnya. Matan,681 tersebut 
berbunyi: 
 
                                                 
681  Al-Bukhari  4 riwayat. Abu Dawud 1 riwayat;al-Darimi 1 
riwayat. Musliml 1 riwayat . al-Nasa’i 2 riwayat. Ahmad bin Hambal  7 
riwayat. al-Nasa’i 1 riwayat 
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  Mencermati susunan matan tersebut dari beberapa 
riwayat, tidak ditemukan adanya perbedaan lafal dan 
kalimat. Oleh karena itu matan hadis tersebut dipandang 
kuat, karena hadis tersebut diriwayatkan secara lafaz dan 
makna, dari semua mukharrij-nya. Selanjutnya, dari segi 
matan nya tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an 
dan hadis mutawatir. Dari segi logika, matan hadis tersebut 
tidak bertentangan dengan akal sehat. Di samping itu, bila 
ditinjau dari segi kandungannya, maka matan tersebut 
bahwa Nabi saw.,  berzikir setiap selesai salat. 
Bertolak dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan 
bahwa matan hadis tersebut berkualitas sahih. Mengingat 
sanad dan matan nya sama-sama sahih, maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas sahih li zatih. Itu berarti, 
tingkat akurasi dan status kehujjahan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 
B.   Hadis-Hadis Tentang  zikir Setiap Saat. 
   1.   Hadis Tentang  zikir Setiap Saat 
Riwayat Muslim.  
 
 
                                                 
682Muslim. Sahih Muslim, juz II, op. cit.,h. 297; al-Bukhari. Sahih al-
Bukhari, juz II, op. cit.,h. 4. ; Abi Dawud. Sunan Abi Dawud, juz I, op. cit.,h. 
27.. al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, juz III, op. cit.,h. 10. al-Turmuzi. Sunan al-
Turmuzi, juz XI, op. cit.,h. 240; Ibn Majah. Sunan Ibn Majah, juz I, op. cit.,h. 
358; Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, juz 49, op. cit., h. 430; 
Abi Awanah. Mustakhraj Abi Awanah, juz I, op. cit., h. 499; Abi Ya’la. 
Musnad Abi Ya’la al-Mausli, juz IX, op. cit.,h. 464; Ibn  Huzaimah. Sahih Ibn 
Huzaimah, juz I, op. cit.,h. 382;  al-Baihaqi. Ma’rifat al-Sunan wa al-’Asar li al-





Abu Kuraib Muhammad bin al-‘Ala’ dan Ibrahim bin 
Musa telah menceritakan kepada kami keduanya 
berkata, Ibnu Abi Zaidah telah menceritakan kepada 
kami dari bapaknya dari Khalid bin Salamah dari al-
Bahiy dari ‘Urwah dari ‘Aisyah dia berkata: Nabi saw. 
berzikir kepada Allah dalam setiap keadaannya. HR. 
Muslim. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat  empat belas riwayat dari sepuluh  mukharrij, yakni, 
al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, al-Turmuzi, Ibn Majah, Ahmad 
ibn Hanbal, al-Baihaqi, Abi Awanah, Abi Ya’la, dan Ibn 
Khuzaimah.683 Dalam pada itu, untuk memperjelas dan 
                                                 
683Nama-nama periwayat yang tergabung  dalam setiap mukharrij  
yaitu: pertama, Al-Bukhary dua riwayat. Kedua, Muslim dengan satu 
riwayat yaitu, Abu Kuraib Muhammad ibn al-A’la dan Ibrahim ibn Musa,  
Ibn Abi Zaidat, Abihi, Khalid ibn Salamat al-Bahy, Urwat, ‘Aisyah. Ketiga, 
Abu Daud dengan satu riwayat yaitu; Muhammad ibn al-A’la dan 
Ibrahim ibn Musa,  Ibn Abi Zaidat, Abihi, Khalid ibn Salamat al-Bahy, 
Urwat, ‘Aisyah. Keempat, al-Turmuzi dengan satu riwayat yaitu; Abu 
Kuraib dan Muhammad ibn ‘Utbah ibn al-Muhaby, Yahya ibn Zakariya 
ibn Abi Zaidat, Abihi, Khalid ibn Salamat al-Bahi, Urwat, ‘Aisyah. Kelima, 
Ibn Majah, dengan satu riwayat yaitu; Suwaid ibn Sa’id, Yahya ibn 
Zakariya ibn Abi Zaidat, Abihi, Khalid ibn Salamat al-Bahi, Urwat, 
‘Aisyah. Keenam, Ahmad ibn Hanbal dengan tiga riwayat yaitu; 1. Khalaf 
ibn al-Walid, Yauhya ibn Zakariya ibn Abi Zaidat, Abihi, Khalid ibn 
Salamat al-Bahi, Urwat, ‘Aisyah. 2. Khalaf ibn al-Walid, Yauhya ibn 
Zakariya ibn Abi Zaidat, Abihi, Khalid ibn Salamat ,al-Bahy, Urwat, 
‘Aisyah. 3. al-Walid, Zakariya, Khalid ibn Salamah, al-Bahy, Urwat, 
‘Aisyah. Ketujuh, al-Baihaqi dengan dua riwayat yaitu; 1. Abu Sa’id 
Ahmad ibn Muhammad, Abu Ahmad ibn Adi, Abu Urubat, Abu Kuraib, 
Zakariya ibn Abi Zaidat, Abihi, Khalid ibn Salamat al-Bahy, Urwat, 
‘Aisyah. 2. Abu Abd Allah al-Hafiz, Abu Fadhl al-Hasan ibn Ya’kub, al-
Husain ibn Muhammad, Abu Kuraib, Zakariya ibn Abi Zaidat, Abihi, 
Khalid ibn Salamat al-Bahy, Urwat, ‘Aisyah. Kedelapan, Abi Awanah, 
dengan dua  riwayat yaitu; 1. Mua`wiyah ibn Salih al-Dimasyqi, Yahya 
Kualitas dan kehujjahan 
Hadis-hadis tentang zikir 
403 
mempermudah proses kegiatan al-i’tibar maka dibuatkan 
skema sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar V:B1. 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sighat al-tahammul  yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada satu sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yakni, ‘Aisyah. 
Pada tingkat kedua dan seterusnya juga berbilang. Itu 
berarti bahwa hadis yang diteliti ditemukan  periwayat yang 
berstatus pendukung berupa syahid, demikian juga terdapat 
pendukung berupa mutabi’. Adapun lambang  atau sighat al-
tahammul  yang digunakan oleh masing-masing periwayat 
dalam beberapa sanad tersebut ialah haddasana,haddasani, 
akhbarana, sami’tu, an dan qala. Hadis ini selain diriwayatkan 
oleh imam al-Bukhari dan Muslim, juga diriwayatkan oleh 
beberapa mukharrij antara lain, Abu Dawud, al-Turmuzi, Ibn 
Majah, Ahmad ibn Hanbal, al-Baihaqi, Abi Awanah, Abi Ya’la. 
Sanad hadis ini berkualitas sahih lizatih. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
hadis ini  berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti 
dapat mewakili sanad dari 8 mukharrij lainnya. Oleh karena 
itu, kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang terkait 
dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan . 
                                                                                                    
ibn Ma`in, Ibn Abi Zaidat, Abihi, Khalid ibn Salamat al-Bahi, Urwat, 
‘Aisyah. 2. Abu ‘Umayyah, Ma’la ibn Mansur, Ibn Abi Zaidat, Abihi, 
Khalid ibn Salamat al-Bahy, Urwat, ‘Aisyah. Kesembilan, Abi Ya`la, 
dengan satu riwayat yaitu; Abu Kuraib, Ibn Abi Zaidat, Abihi, Khalid ibn 
Salamat al-Bahi, Urwat, ‘Aisyah.Kesepuluh, Ibn Huzaimah, dengan satu 
riwayat yaitu; Muhammad ibn al-A’la ibn Kuraib al-Hamdani dan ‘Ali ibn 





Dari beberapa riwayat yang dikutip tidak tampak 
adanya perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang 
satu dengan matan  lainnya. Adapun matan tersebut 
berbunyi:  
 
Mencermati susunan matan tersebut dari beberapa 
riwayat, tidak ditemukan adanya perbedaan lafal dan 
kalimat. Oleh karena itu matan hadis tersebut dipandang 
kuat, karena hadis tersebut diriwayatkan secara lafaz dan 
makna, dari semua mukharrijnya. Di samping itu, matan 
hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni 
al-Qur’an dan hadis mutawatir. Demikian pula tidak 
ditemukan di dalam matan tersebut sebagaimana tanda-
tanda matan hadis palsu, seperti redaksinya rancu, dan 
isinya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam. 
Dengan demikian, matan hadis tersebut terhindar dari syaz 
dan ‘illat. Demikian pula dari segi logika, matan hadis 
tersebut tidak bertentangan dengan akal sehat.  
Bertolak dari kajian di atas, maka telah memenuhi 
syarat apabila matan hadis riwayat hadis ini dinyatakan 
bebas dari syaz dan ‘illat. Itu berarti, bahwa kaidah kesahihan 
matan hadis terpenuhi. Oleh karena sanadnya sahih dan 
matan nya pun sahih, maka dapat dinyatakan bahwa hadis 
tersebut berkualitas sahih lizatih. Itu berarti bahwa tingkat 





                                                 
 684 al-Bukhari 2 riwayat. Ibn  Huzaimah.1 riwayat. Muslim.1 
riwayat. Abi Ya’la. 1 riwayat. al-Turmuzi. 1 riwayat .al-Baihaqi.2 riwayat ; 
Abi Dawud. Ibn Majah 1 riwayat. Ahmad bin Hambal  3 riwayat. 
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C.  Hadis-Hadis tentang zikir pada Waktu Pagi dan Petang. 





Muhammad bin ‘Abdul Malik al-Umawi telah 
menceritakan kepadaku, ‘Abdul ‘Aziz bin al-Mukhtar 
telah menceritakan kepada kami dari Suhail dari 
SumayYa dari Abu Salih dari Abu Hurairah dia berkata; 
"Rasulullah saw. bersabda: “Barang siapa ketika pagi 
dan sore membaca doa ‘Maha Suci Allah dan segala puji 
bagi-Nya’ sebanyak seratus kali, maka pada hari kiamat 
tidak ada orang lain yang melebihi pahalanya kecuali 
orang yang juga pernah mengucapkan bacaan seperti 
itu atau lebih dan itu.” HR. Muslim. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat enam dari lima mukharrij, yaitu  Muslim, al-Turmuzi, 
al-Nasa’i, dan Ahmad bin Hanbal.686 Dalam pada itu, untuk 
                                                 
685Muslim. Sahih Muslim,,juz XIII, op. cit., h. 202; al-Turmuzi . 
Sunan al-Turmuzi, juz XI, op. cit.,h. 372; Ahmad bin Hanbal. Musnad Ahmad 
bin Hanbal, op. cit., no. 8479, 8480..al-Nasa‘i. Sunan al-Kubra li al-Nasa‘i, juz 
VI, op. cit.,h. 146.  
686Nama-nama periwayat yang tergabung  dalam setiap mukharrij  
yaitu, pertama. Muslim, dengan satu riwayat yaitu; Muhammad ibn Abd 
al-Malik, Abd al-’Aziz ibn al-Mukhtar, Suhaill, Sumayi, Abi Salih, Abi 
Hurairah. Kedua, al-Turmuzi dengan dua riwayat yaitu, 1.Muhammad 
ibn Wazir al-wasity, Abu Sufyan al-Himyary, al-Dahhak ibn Humrah, 
‘Amr ibn Syu’aib, Abihi, Jaddihi. 2. Muhammad ibn Abd al-Malik ibn Abi 




memperjelas dan mempermudah  proses kegiatan al-i’tibar 
maka dibuatkan skema sebagaimana yang dapat dilihat 
pada gambar V:C1 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sighat al-tahammul  yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  adadua sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yakni masing-
masing, Abu Hurairah dan Jaddihi. Pada tingkat kedua dan 
seterusnya juga berbilang. Itu berarti bahwa hadis yang 
diteliti ditemukan  periwayat yang berstatus pendukung 
berupa syahid, demikian juga terdapat pendukung berupa 
mutabi’. Adapun sighat al-tahammul  yang digunakan oleh 
masing-masing periwayat dalam beberapa sanad tersebut 
ialah haddasana,haddasani, akhbarana, sami’tu, ‘an dan qala. 
Setelah meneliti sanad Muslim ternyata seluruh  
periwayatnya bersifat adil dan dabit (siqah), sanadnya dalam 
keadaan muttasil, terhindar dari syaz dan illat. Dengan 
demikian, hadis yang diteliti telah memenuhi unsur-unsur 
kaidah kesahihan sanad, sehingga dapat dinyatakan bahwa 
sanad hadis yang bersangkutan berkualitas sahih. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
hadis ini  berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti 
dapat mewakili sanad dari 4 mukharrij lainnya. Oleh karena 
                                                                                                    
Abi Saliuh, Abi Hurairah. Ketiga, Ahmad ibn Hanbal dengan dua riwayat 
yaitu, 1. Muhammad, Isma‘il ibn Zakariya, Suhaill ibn Abi Salih, Abihi, 
Abi Hurairah.2. Muhammad, Isma‘il ibn Zakariya, al-Hasan ibn al-
Hakam, Adi ibn Sabit, Abi Hazm, Abi Hurairah. Keempat, al-Nasa‘i 
dengan satu riwayat yaitu; Zakariya ibn Yahya, Muhammad ibn Abd al-
Malik ibn Abi al-Syawarib, Abd al-’Aziz ibn al-Mukhtar, Suhaill ibn Abi 
Salih, Sumayi, Abi Salih, Abi Hurairah. 
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itu, kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang terkait 
dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan . 
Dari beberapa riwayat yang dikutip tampak adanya 
perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang satu 
dengan matan lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut yang 
dimaksud sebagai berikut:  
a. terdapat matan, berbunyi:  
. 
b. terdapat matan, berbunyi: 
 
Perbedaan-perbedaan di atas, tidak menjadikan 
perbedaan makna yang prinsip. Hal itu menunjukkan 
bahwa hadis tersebut telah diriwayatkan secara makna. 
Selain itu, kandungan pokok berbagai matan hadis yang 
diteliti adalah sama.Selain itu,  matan hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan dalil yang lebih kuat yakni al-Qur’an 
dan hadis mutawatir. Di samping itu, susunan bahasanya 
tidak rancu, sehingga dengan mudah dipahami. Pada sisi 
lain, dari segi logika tidak bertentangan dengan akal sehat. 
                                                 
  687 Muslim. 1 riwayat. al-Turmuzi 1 riwayat.Ahmad bin Hambal  
2 riwayat.al-Nasa’i 1 riwayat. 




Dengan demikian, maka matan hadis tersebut terhindar dari 
syaz dan ‘illat. 
Bertolak dari kajian di atas, maka dapat dinyatakan 
bahwa matan hadis tersebut berkualitas sahih. Mengingat 
sanad dan matannya sama-sama sahih, maka hadis yang 
bersangkutan memiliki kualitas sahih li zatih. Itu berarti, 
tingkat akurasi dan status kehujjahan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 
VI.    Hadis-Hadis tentang Keutamaan Zikir. 
1. Hadis tentang Zikir lebih utama dari segala hal. 
Riwayat Ibn Majah.  
 
Artinya: 
Abu Bakar telah menceritakan kepada kami, Zaid bin al-
Hubab telah menceritakan kepada kami, Mu‘awiyah bin 
Salih telah mengabarkan kepadaku, ‘Amr bin Qais al-
Kindi telah mengabarkan kepadaku, dari ‘Abdullah bin 
Busr bahwa seorang badui bertanya kepada Nabi saw.; 
                                                 
689 Ibn Majah. Sunan Ibn Majah, op.cit., no.3783.Al-Turmuzi. Sunan 
Al-Turmuzi, juz XI, , op.cit., h. 226; Ahmad ibn Hanbal. Musnad Ahmad ibn 
Hanbal, juz XXXVI, , op.cit., h. 82; Ahmad ibn Hanbal. Musnad Ahmad ibn 
Hanbal, juz XXXVI, ibid. h. 99; Ibn Abi Syaibah. Musannaf Ibn Abi Syaibah, 
juz VII, op.cit., h. 72. al-Baihaqi. Sunan al-kubrali al-Baihaqi, juz III, h. 371. al-
Hakim. Al-Mustadrak ala al-Sahihain li al-Hakim, juz IV, , op.cit., h. 369; al-
Baihaqi. Sya’ab al-Iman li al-Baihaqi, juz II, op.cit., h. 86, 189, 241; Ibn 
Hibban. Shahih ibn Hibban, juz IV, op.cit., h. 120; Abd Allah ibn Mubarak. 
Musnad Abd Allah ibn Mubarak, juz I , op.cit., h. 45; al-Tabrani, Musnad al-
Syamiyinli al-Tabrani, juz VII, op.cit., h. 321. 
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"Sesungguhnya ajaran-ajaran Islam telah banyak 
diketahui, maka beritahukanlah kepadaku sesuatu 
darinya yang dapat saya ucapkan berulang-ulang." Nabi 
saw. menjawab: "Selama lidahmu terus basah dengan 
berzikir kepada Allah azza wa jalla." HR. Ibn Majah. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat delapan belas  riwayat dari sembila  mukharrij, 
yakni, al-Turmuzi, Ibn Majah,  Ahmad bin Hanbal, Ibn Abi 
Syaibah, al-Baihaqi, al-Hakim, Ibn Hibban, Ibn Mubarak dan al-
Tabrani. 690Dalam pada itu, untuk memperjelas dan 
                                                 
690Nama-nama periwayat yang tergabung  dalam setiap mukharrij  
yaitu, pertama; al-Turmuzi, dengan dua riwayat yaitu; 1. Abu Bakar, Zaid 
bin Hubab, Mu`wiyah bin Salih, Amr bin Qais al-Kind³, ‘‘Abdullah bin 
Busrin.2. Abu Kuraib, Zaid bin Hubab, Mu`wiyah bin Salih, Amr bin Qais 
al-Kind³, ‘‘‘Abdullah bin Busrin. Kedua, Ibn Majah dengan satu riwayat 
yaitu; Abu Bakar, Zaid bin Hubab, Mu`wiyah bin Salih, Amr bin Qais al-
Kind³, ‘‘Abdullah bin Busrin. Ketiga, Ahmad bin Hanbal dengan dua 
riwayat yaitu; 1. ‘Ali bin Ayyas, Hassan bin N­h, Amr bin Qais, ‘‘Abdullah 
bin Busrin.2. ‘‘Abdu al-Rahman bin al-Mahd³, Mu’awiyah bin Salih, Amr 
bin Qais, ‘‘Abdullah bin Busrin. Keempat, Bin Abi Syaibah, dengan tiga 
riwayat yaitu; 1. Zaid bin Hubab, Mu’a`wiyah bin Salih, Amr bin Qais al-
Kind³, ‘‘Abdullah bin Busrin.2. Mu’`awiyah bin Hisyam, Ibn Abi Zanb, 
Sa`id al-Makbur³, Abihi, ‘‘Abdullah bin Sallam.3. Zaid bin Hubab, 
Mu’a`wiyah bin Salih, Amr bin Qais al-Kind³, ‘‘Abdullah bin Busrin. 
Kelima, al-Hakim dengan satu riwayat yaitu,  Abu al-Fadhal al-Hasan bin 
Ya’`qub al-‘Adl, Yahya bin Abi Thalib, Zaid bin Hubab, Mu’a`wiyah bin 
Salih, Amr bin Qais al-Kind³, ‘‘Abdullah bin Busrin. Keenam, al-Baihaqi, 
dengan lima riwayat yaitu; 1. Abu al-Husain bin al-Fadhl al-Qattan,  
‘‘Abdullah bin Ja’`far, Ya’`qub bin Sufyan, Abu Salih, Mu’a`wiyah bin 
Salih, Amr bin Qais al-Kind³, ‘‘‘Abdullah bin Busrin. 2. Abu al-Husain bin 
al-Fadhl al-Qattan,  ‘‘Abdullah bin Ja’`far, Ya’`qub bin Sufyan, Abu Salih, 
Mu’a`wiyah bin Salih, Amr bin Qais al-Kind³, ‘‘Abdullah bin Busrin.3. 
Abu ‘‘Abdullah al-Hafiz, dan Muhammad bin Musa, Abu al-Abbas 
Muhammad bin Ya’`qub, Harun bin Sulaiman, ‘‘Abdu al-Rahman bin 
Mahdi, Sufyan, Mansur,  Salim bin Abi al-Ja`d, Abi al-Darda`, Sa`id bin 




mempermudah  proses kegiatan al-i`’tibar ,maka dibuatkan 
skema sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar .VI.A1 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sigat al-tahammul yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada tiga  sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yakni masing-
masing, ‘abduullah ibn Basr, Sa’ad ibn Munabbih, dan 
’Abdullah ibn Sallam. Pada tingkat kedua dan seterusnya 
juga berbilang. Itu berarti bahwa hadis yang diteliti 
ditemukan  periwayat yang berstatus pendukung  berupa 
syahid, demikian juga terdapat pendukung berupa mutabi’`. 
Adapun sigat al-tahammul yang digunakan oleh masing-
masing periwayat dalam beberapa sanad tersebut ialah 
haddasana,‘ `an dan qala.  
Ibn Majah.691 Dia adalah Muhammad ibn Yazid al-
Rabi‘ah, Abu ‘Abdullah ibn Majah al-Qazwini (209-273 H). 
                                                                                                    
Ya’`qub bin Yusuf al-Bukhari, Yahya bin Abi Talib Zaid bin Hubab, Ibn 
Abi Zanb, Sa`id bin Abi Sa`id al-Makburi, Abihi, ‘‘Abdullah bin Sallam. 5. 
Abu Tahir, Abu Bakr Muhammad bin al-Husain al-Qattan, Ahmad bin 
Yusuf al-Sulam³, Muhammad bin Yusuf, Sufyan, Ibn Abi Zanb, al-
Makburi, Abihi, ‘‘Abdullah bin Sallam. Ketujuh, Bin Hibban dengan satu 
riwayat yaitu; Qutaibah, Yazid bin Mauhab, Bin Wahab, Mu’`awiyah bin 
Salih, Amr bin Qais, ‘‘Abdullah bin Busrin. Kedelapan, ‘‘Abdullah bin 
Mubarak, dengan satu riwayat yaitu,  Jaddi, Habban, ‘‘Abdullah, Isma’il 
bin Ayyas, Amr bin Qais, ‘‘Abdullah bin Busrin. Kesembilan, al-Tabrani 
dengan dua riwayat yaitu; 1. Bakar bin Sahal, ‘‘Abdullah bin Salih, 
Mu`’awiyah bin Salih, Amr bin Qais al-Kindi, ‘‘Abdullah bin Busrin. 2. 
Abu Zur`ah al-Dimasyqi, dan Ahmad bin Muhammad, ‘Ali bin Ayyas, 
Hassan bin Nuh, Amr bin Qais al-Kindi, Abdullah bin Busrin.. 
691Al-’Asqalani, “Tahzib”, juz IX, op.cit.; Al-Mazzi, juz XVII, op.cit., 
h. 355; Al- Zahabi, “Tazkirat”, juz II, op.cit., h. 636;  Dawud, juz II, op.cit., h. 
273; Al-Khatib  “Ushul”, op.cit., h. 326; al-Suyuti, “Tabaqah”, op.cit., h. 279. 
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Dia meriwayatkan hadis dari Muhammad ibn Rahim, 
Muridnya antara  lain Abu Ya'la al-Khalili. 
Ibn Majah adalah seorang periwayat hadis yang 
terpuji. Terbukti dari pernyataan para kritikus hadis tentang 
dirinya adalah Abu Ya'la al-Khalili mengatakan bahwa ibn 
Majah adalah siqah kasir, muttafaq alaih, dan pendapatnya, 
menjadi hujjah. Dia pengetahuaanya luas dan penghafal 
hadis. Al-Zahabi (w. 748 H): Ibn Majah itu ahli hadis dan 
ahli tafsir. Penyusun kitab-kitab al-sunan, al-tafsir, dan al-
tarikh. Ibn Kasir (w. 774 H) : Ibn Majah adalah penyusun 
kitab sunan termasyhur. Kitab itu merupakan bukti amal 
dan ilmunya luas.692  Tidak ditemukan kritikus hadis yang 
memberikan penilaian yang negatif terhadap ibn Majah. 
Pujian yang diberikan kepadanya adalah pujian yang 
berperingkat tinggi. Oleh karena itu, pernyataannya bahwa 
dia menerima hadis tersebut dari Zaid ibn Hubab dengan 
metode al-sami’a  dapat dipercaya dan sekaligus diyakini 
bahwa sanad antara  keduanya benar-benar bersambung. 
Abu Bakar. 693 Nama lengkapnya Abd Allah ibn  
Muhammad ibn Abi Syaibah (w. 235 H). Ia meriwayatkan 
hadis antara lain, dari Zaid ibn Hubab, dan yang 
meriwayatkan hadis darinya antara lain, Ibn Majah. 
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya seperti; 
Ahmad ibn Hanbal, Ibn Ma’in, menilainya saduq,  Abu 
Hatim, dan Ibn Hirasy menilainya  siqah, al-Ijli menilainya  
siqah hafiz,  Abu Zur’ah menyatakan  ma raaitu ahfaza minhu. 
Al-Daraqutni menilainya  siqah saduq,  al-Khatib menilainya 
                                                 
692Al-’Asqalani, loc.cit.; al-Mazzi, loc.cit., Al-Zahabi, “Tazkirat”, 
loc.cit.;Abu al-Fida al-Hafiz ibn Kasir al-Dimasyqi, jilid VI,op.cit., h. 56. 
693Al-’Asqalani, Taqrib, al-Tahzib,   op.cit., h.  320; al-Zahabi,Tazkirat 
al-Huffaz, juz II, op.cit., h. 432; Siyar A’lam al-Nubala, juz XXI, op.cit., h. 31;  
Bahr al-Dam, juz I, op.cit., h. 90; Ibn Adi, al-Kamil, juz I, op.cit., h. 129; al-
Safadi, al-Wafi bi al-Wafayat, juz V, op.cit., h.129;  al-Zahabi, al-Abru fi 




mutqin, hafiz.   Muslim menilainya, aksaru al-hadis, Ibn Adi 
menyatakan  hafiz al-Kufi, Ibn Hibban memasukkan dalam 
kitab al-siqat, al-Asqalani menilainya  siqah hafiz sahib fasanif 
min al-asyirah. .694  
Dari penilaian tersebu di atas, tampak bahwa para 
kritikus hadis  memuji Abu Bakar dengan predikat  tinggi. 
Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menrima hadis 
tersebut dari Zaid ibn Hubab dengan lambang  haddasana  
dapat dipercya. Itu berarti, sanad antara keduanya 
bersambung.  
Zaid ibn Hubab. 695 Nama lengkapnya Zaid ibn 
Hubab, Abu al-Hasan. (w. 203 H). Ia meriwayatkan hadis 
dari Mu`’awiyah ibn Salih, dan yang meriwayatakan hadis 
dari diantaranya Abi Syaibah. 
Beberepa penilaian kritikus hadis terhadap dirinya 
seperti’ali ibn al-Madini menilainya siqat. Abu Hatim 
menilai sadiq, salih. Abu Dawud menyatakan bahwa ia saduq 
dan dabit terhadap riwayat yang ia terima dari Mu’`awiyah 
ibn Salih. Al-Mufadhal ibn Ghasa menyatakan bahwa Zaid 
pernah memutar balikkan hadis dari al-Sauri, namun tidak 
berakibat buruk. Ibn Hibban mencatumkan dalam kitab al-
siqat, namun Zaid sering melakukan kesalahan, hadisnya 
Yang berasal dari orang-orang yang masyhur dapat diakui, 
tetapi kalau dari orang-orang yang majhul banyak yang 
mungkar. Ahmad ibn salih menyatakan ma`’ruf al-hadis saduq, 
dan menurut Ibn Qani` salih, menurut Khaflun ia siqat begitu 
                                                 
694Al-’Asqalani, Taqrib, al-Tahzib,   loc.cit; al-Zahabi,Tazkirat al-
Huffaz, juz II, loc.cit; Siyar A’lam al-Nubala, juz XXI, lo.cit;  Bahr al-Dam, juz I, 
loc.cit; Ibn Adi, al-Kamil, juz I, lo.cit; al-Safadi, al-Wafi bi al-Wafayat, juz V, 
loc.cit;  al-Zahabi, al-Abru fi Khabar min Gibar, juz I, lo.cit.. 
695al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz X, op.cit., h. 40-42; al-Asqalani, 
Tahzib al-Tahzib, juz III, op.cit., h. 347; al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh al-
Bagdadi, juz VIII, op.cit., h. 442. 
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juga al-Daraqutni dan Ibn Makhul.  Al-Ijli menilai siqat. 696  
Dari hasil penilaian terhadap Zaid ibn Hubab di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa ia dinilai siqat, oleh karena hadis 
ini ia meriwayatkan dari Mu’`awiyah ibn Salih. 
Mu`’awiyah ibn Salih. 697  Ia adalah Mu’a`wiyah ibn 
Salih ibn Hadir ibn Sa`’id ibn Sa’ad Qadhi al-Andalus (w.158 
H). Ia meriwayatkan hadis hari Amr ibn Qais, dan diantara 
yang meriwayatkan hadis darinya yaitu Zaid ibn Hubab. 
Pernyataan kritikus hadis terhadap dirinya diantaranya 
Ahmad ibn Hanbal, Yahya ibn Ma’in, al-Ijli, al-Nasa’i, Abu 
Zur’ah dan Muhammad ibn Sa’ad menilainya siqah ma’mun, 
saduq, fadilan khairan, ilm , faqih, kasir al-hadis zahid, abid. Abu 
Hatim menilainya Ahfaz, salih al-hadis, hasan al-hadis.  Ibn 
Hajar menilainya saduq alhu Auham min al-sabi`Ah. 698  
Penilaian tersebut diatas diketahui bahwa Mu’a`wiyah bin 
Salih siqah dan dapat dipercaya. 
Amr  ibn Qais. 699 Nama lengkapnya, Amru ibn Qais 
ibn Sauri ibn Mazin ibn Khaisumah. (w.140 H). Ia 
meriwayatkan hadis diantaranya dari ‘Abduullah ibn Bursi, 
dan ang meriwayatkan hadis ,diantaranya dari Mu’`awiyah 
                                                 
696 al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz X, loc.cit.; al-Asqalani, Tahzib al-
Tahzib, juz III, loc.cit.; al-Ijli, Ma`rifat al-siqat, juz I,  op.cit., h.377; al-Safadi, 
al-Wafi bi al-Wafayat, juz V, op.cit., h.8; al-Hanafi, Magani al-Ahyar, juz  I, 
op.cit., h. 373; al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh al-Bagdadi, juz VIII, loc.cit. 
697al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz XXVIII, op.cit., h. 186-189; al-
Asqalani, Tahzib, juz  X, op.cit., h. 189; Ibn al-Qardi, Tarikh Ulama al-
Andalus, juz I, op.cit., h. 190; al-Zarkali, al-A’lam bi al-Zarkali, juz VII, op.cit., 
h. 261; Tarikh Dimasyqi, op.cit., h. 44. 
698al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz XXVIII, loc.cit.; al-Asqalani, 
Tahzib, juz  X, loc.cit.;al-Asqalani, Taqrib Tahzib, juz I, op.cit., h. 538; al-
Hanafi, Magani al-Ahyar, juz  V, op.cit., h.59; al-Syuyuti, Tabaqat al-Huffaz, 
juz I, op.cit., h. 14; Ibn al-Qardi, Tarikh Ulama al-Andalus, juz I, loc.cit.; al-
Zarkali, al-A’lam bi al-Zarkali, juz VII, loc.cit.; Tarikh Dimasyqi, loc.cit. 
699al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz XII, op.cit., h.195-197; al-Asqalani, 




ibn Salih. Penilaian  kritikus hadis terhadap dirinya 
diantaranya Ibn Iyasy menyatakan bahwa Amru ibn Qais 
bertemu sekitar 70 orang sahabat, bahkan lebih. Kata Abu 
Bakar al-Bagdadi Amru ibn Qais bertemu beberapa orang 
sahabat dan meriwayatkan hadis darinya seperti 
Mu`’awiyah ibn Abi Sufyan dan meriwayatkan dua hadis 
darinya, ‘Abduullah ibn Amru ibn al-`Ash dan 
meriwayatkan dua hadis darinya, ‘Abduullah ibn Busri dan 
meriwayatkan dua hadis  dan Nu`man ibn Basyir 
meriwayatkan satu hadis darinya. Muhammad ibn Sa’ad 
menyatakan  Amru ibn Qais salih al-hadis. Abu Hatim, al-Ijli 
dan al-Nasa’i menilainya siqah. Ibn Hibban mencantumkan 
dalam kitabnya al-siqah.  Ibn Hajar al-Asqalani menilainya 
siqah, dan Yahya ibn Ma’in juga menilainya siqah. 700 Penilain 
tersebut di atas diketahui bahwa Amru ibn Qais siqah dan 
dapat dipercaya. 
‘Abdullah ibn Busri. 701 Ia adalah ‘Abduullah ibn 
Busri ibn Abi Busri al-Mazi ni. (w.88 H). Ia meriwayatkan 
hadis dari Rasulullah saw., dan ayahnya Abi Busri, dan 
diantara oranrang-orang yang meriwayatkan hadis darinya 
adalah Amru ibn Qais. ‘Abduullah ibn Busri adalah sahabat 
Rasulullah saw., yang dapat dipercaya. Ia adalah sahabat 
Nabi saw., yang terakhir wafat di kota Syam.  
Dengan memperhatikan  sanad  Ibn Majah melalui 
jalur Zaid ibn Hubab tampak bahwa seluruh periwayat yang 
terdapat di dalam sanad tersebut bersifat siqah, sanadnya 
muttasil, terhindar dari syaz dan‘illat. Dengan demikian, 
                                                 
700 al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz XII, loc.cit.; al-Asqalani, Tahzib, 
juz V III, loc.cit; al-Asqalani, Taqrib Tahzib, juz I, op.cit., h. 426; Yahya ibn 
Ma`in, Tarikh ibn Ma`in,  juz IV (Mekkah: Markas al-Bahsi al-Ilmi,1399 
H/1979 M), h.450; al-Hanafi, Magani al-Ahyar, juz  III, op.cit., h.465; al-
Zarkali, al-A’lam bi al-Zarkali, juz V, op.cit., h.83; 
701al-Mazzi, Tahzib al-Kamal, juz XIV, op.cit., h.333; al-Asqalani, 
Tahzib, juz V  op.cit., h. 139. 
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ditinjau dari kritik sanad, hadis yang diteliti berkualitas 
sahih. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
al-Turmuzi melalui Abu Kuraib  berkualitas sahih. Kesahihan 
sanad yang diteliti dapat mewakili sanad dari 4 mukharrij 
lainnya. Oleh karena itu, kegiatan kritik terhadap matan 
hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut di atas 
dapat dilakukan . 
Dari beberapa riwayat yang dikutip tampak adanya 
perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang satu 
dengan matan  lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut yang 
dimaksud  sebagai berikut:  
a. terdapat matan, berbunyi: 
 
b. terdapat matan,  berbunyi; 
. 
Kandungan pokok berbagai matan hadis yang diteliti 
adalah sama. Jadi, apabila ditempuh metode perbandingan, 
maka dapat dinyatakan bahwa perbedaan redaksi yang 
                                                 
702 al-Turmuzi. 2 riwayat. Ibn Majah 1 riwayat. 2 riwayat Ibn Abi 
syaibah. 2 riwayat  al-Baihaqi. Al-Hakim 1 riwayat. Ahmad bin Hambal . 2 
riwayat. 2 riwayat al-Tabrani. Ibn Hibban 1 riwayat dan I riwayat Abd 
Allah ibn Mubarak. 




tidak menjadikan perbedaan makna. Hal  itu, menunjukkan 
bahwa perbedaan-perbedaan  tersebut disebabkan telah 
berlangsungnya periwayatan hadis secara makna. Demikian 
pula dari segi logika, matan hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan akal sehat.  
Bertolak dari argumen-argumen di atas, maka telah 
memenuhi syarat apabila matan hadis ini  dinyatakan bebas 
dari syaz dan ‘illat. Itu berarti, bahwa kaidah kesahihan matan 
hadis terpenuhi. Oleh karena sanadnya sahih dan matan nya 
pun sahih, maka dapat dinyatakan bahwa hadis tersebut 
berkualitas sahih. Itu berarti bahwa tingkat akurasi dan 
status kehujjahannya dapat dipertanggungjawabkan. 
 







                                                 
704Muslim. Sahih Muslim, op.cit, h. 2068. Al-Bukhari. Sahiuh  al-
Bukhari, juz XXII, op.cit.,  h. 409; Al-Turmuzi, Sunan al-Tirmizi, op.cit.,  h. 
542; Ibn Majah, Sunan ibn Majah, juz II, op.cit.,  h. 435.; Ahmad ibn Hanbal, 
Musnad Ahmad ibn Hanbal, op.cit.,  h. 354. Ibn Battah. Al-Ibanah al-Kubrali 
Ibn Battah, juz VI, op.cit.,  h. 283; Ibn Hibban, Sahih  Ibn Hibban, juz IV, 
op.cit., h. 114. 
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Artinya: 
Abu Bakr bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah 
menceritakan kepada kami -dan lafal ini milik Abu 
Kuraib mereka berkata; Abu Mu‘awiyah telah 
menceritakan kepada kami dari al-A‘masy dari Abu 
Salih dari Abu Hurairah dia berkata; Nabi saw. 
bersabda: Allah ‘azza wajalla berfirman: Bagi hamba-Ku 
adalah sebagaimana perasangkanya kepada-Ku, dan 
Aku akan bersamanya selama ia berdoa kepada-Ku. Jika 
ia mengingat-Ku dalam dirinya maka Aku akan 
mengingatnya dalam diri-Ku, jika ia mengingat-Ku 
dalam sekumpulan orang maka Aku akan 
mengingatnya dalam sekumpulan yang lebih baik dan 
lebih bagus darinya. Jika ia mendekat kepada-Ku satu 
jengkal maka Aku akan mendekat kepada-Nya satu 
hasta, jika ia mendekat kepada-Ku satu hasta maka Aku 
akan mendekat kepadanya satu depa, dan jika ia 
mendatangi-Ku dengan berjalan maka Aku akan 
mendatanginya dengan berlari. HR. Muslim. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat sebelas riwayat dari empat mukharrij, yaitu  
Muslim, al-Turmuzi, Ibn Majah,  dan Ahmad bin Hanbal. 705 
                                                 
705 Nama-nama periwayat yang tergabung  dalam setiap 
mukharrij  yaitu, pertama; Muslim dengan dua jalur yaitu, 1. (Zuhair bin  
Harb  dan Qutaibah),  Jarir, al-A’masy, Abu Saliuh, Abu Hurairah. 2. (Abu 
Kuraib dan Ibn Abi Syaibah), Abu Mu’awiyah, al-A’masy, Abu Salih, Abu 
Hurairah. Kedua, al-Turmuzy dengan satu riwayat yaitu, Abu Kuraib, 
(bin Numair dan Abu Mu’awiyah), al-A’masy, Abu Saliuh, Abu Hurairah. 
Ketiga, Ibn Majah dengan satu riwayat, (Ali bin Muhammad dan Bin Abi 
Syaibah), Abu Mu’awiyah, al-A’masy, Abu Saliuh, Abu Hurairah. 
Keempat, Ahmad bin Hanbal dengan tujuh riwayat yaitu; 1.Gundar, 
Syu’bah, Sulaiman, Zakwan, Abu Hurairah.2.Ibn Numair, Syu’bah, al-
A’masy, Abu Saliuh, Abu Hurairah.3. ‘Affan, ‘Abdul Wahid, al-A’masy, 




Dalam pada itu, untuk memperjelas dan mempermudah  
proses kegiatan al-i’tibar maka dibuatkan skema 
sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar VI.2 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sigat al-tahammul  yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada dua  sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yakni masing-
masing, Abu Hurairah, dan Anas bin Malik. Pada tingkat 
kedua dan seterusnya juga berbilang. Itu berarti bahwa 
hadis yang diteliti ditemukan  periwayat yang berstatus 
pendukung berupa syahid, demikian juga terdapat 
pendukung berupa mutabi’. Adapun sigat al-tahammul  yang 
digunakan oleh masing-masing periwayat dalam beberapa 
sanad tersebut ialah haddasana, ‘an dan qala.  
Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  dalam 
klasifikasi ini adalah sanad Muslim. Dengan memperhatikan 
jalur sanad Muslim, tampak bahwa seluruh periwayat yang 
terdapat di dalam sanad tersebut bersifat siqah, sanadnya 
muttasil, terhindar dari syaz dan ‘illat. Dengan demikian 
ditinjau dari kritik sanad, hadis yang diteliti berkualitas 
sahih li zatihi. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
al-Turmuzi melalui Abu Kuraib  berkualitas sahih. Kesahihan 
sanad yang diteliti dapat mewakili sanad dari 4 mukharrij 
lainnya. Oleh karena itu, kegiatan kritik terhadap matan 
                                                                                                    
Sulaiman bin al-’Aqar Abu Hurairah. 5. Hasan, Hammad bin Salamat, 
‘Ata’, Sulaiman bin al-’Aqar Abu Hurairah.6. Suraij bin al-Nu’man,  Falih, 
Hilal bin ‘Ali, ‘Abd al-Rahman, Abu Hurairah.7. ‘Abd al-Razzaq, Ma’mar, 
Qatadah, Anas Malik. 
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hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut di atas 
dapat dilakukan . 
Dari beberapa riwayat yang dikutip tampak adanya 
perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang satu 
dengan matan lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut yang 
dimaksud sebagai berikut:  
a. terdapat matan, 706 berbunyi : 
 
b. terdapat matan, 707  berbunyi: 
 





                                                 
706 Riwayat Muslim, dua riwayat. al-Turmuzi satu riwayat. Ibn 
Majah, satu riwayat. Ahmad bin Hanbal  dua riwayat. 
707  Ahmad bin Hanbal  dua riwayat. 




d. terdapat matan, 709berbunyi: 
e. terdapat matan, :710  berbunyi:  
 
Mencermati susunan matan tersebut, tidak 
ditemukan adanya ziyadah. 711 Oleh karena itu, jika ditempuh 
metode muqaran (perbandingan), maka tampak bahwa 
                                                 
709 Ahmad bin Hanbal  satu  riwayat. 
710  Riwayat Ahmad bin Hanbal . 
711 Menurut bahasa, arti ziyadat ialah tambahan. Menurut istilah 
ilmu hadis, ziyadat pada matan ialah tambahan lafal ataupun kalimat 
pernyataan yang terdapat pada matan . Tambahan itu dikemukakan oleh 
periwayat tertentu, sedang periwayat yang lain tidak mengemukakan. 
Lihat Nur al-Din Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al-Hadis (Damaskus: Dar al-
Fikr, 1399 H/1979 M),h.425. Selanjutnya menurut Ibn Salah ziyadah ada 
tiga macam yaitu; pertama, ziyadah yang berasal dari periwayat yang siqah 
yang isinya bertentangan dengan yang dikemukakan oleh banyak 
periwayat yang bersifat siqah juga, ziyadah  tersebut tertolak, dan ziyadah 
seprti itu termasuk hadis syaz. Kedua, ziyadah berasal  dari periwayat yang 
siqah, yang isinya tidak bertentangan dengan yang dikemukakan oleh 
banyak periwayat yang bersifat siqah juga, maka ziyadah tersebut 
diterima. Ketiga, ziyadah  yang berasal dari periwayat yang siqah berupa 
lafal yang mengandung arti tertentu sedang periwayat lainnya yang 
bersifat siqah tidak mengemukakannya. Lihat Abu ‘Amr ‘Usman bin ‘Abd 
al-Rahman bin al-Salah, Ulum al-Hadis  (al-Madinah al-Munawwarah: al-
Maktabah al-‘Ilmiyah, 1972), h. 77 
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perbedaan lafal matan tersebut tidak menjadikan  perbedaan 
makna, oleh karena, kandungan matan -matan hadis 
tersebut mengandung keutamaan zikir.  Hal ini memberi 
petunjuk bahwa hadis yang dikritik matan nya telah 
diriwayatkan secara makna atau riwayat bi al-makna.712 
Pernyataan  tersebut dibuktikan dengan hasil kritik sanad al-
Turmuzi, ternyata seluruh periwayatnya bersifat siqah dan 
sanadnya dalam keadaan bersambung. Pada sisi lain, 
susunan bahasanya tidak rancu, mudah dipAhami dan  
tidak menunjukkan ciri-ciri hadis maudu’. Selanjutnya, 
matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan ayat-ayat 
al-Quran, serta tidak bertentangan dengan hadis mutawatir. 
Bahkan sejalan dengan firman Allah dalam  Q.S. Al-
Baqarah/2:152. “ingatlah Aku niscaya Aku  ingat pula kepadamu 
dan bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah mengingkari-Ku”. 
Demikian pula dari segi logika, matan hadis tersebut 
tidak bertentangan dengan akal sehat. Pada sisi lain, matan 
hadis tersebut mengandung petunjuk bahwa Allah swt., 
sesuai dengan persangkaan hamba-Nya, dan Allah swt.,  
akan selalu bersama hamba selagi dia berzikir atau 
mengingat Allah, apalagi seorang hamba berzikir dalam 
dirinya sendiri, maka Allah akan mengingatnya di dalam 
                                                 
712Para sahabat Nabi saw dan ulama berbeda pendapat tentang 
boleh atau tidaknya periwayatan hadis secara makna. Misalnya, ‘Umar 
bin al-Khattab, ‘Abd Allah bin ‘Umar, Muhammad bin Sirin, dan Abu 
Bakar al-Razi melarang periwayatan hadis secara makna. Akan  tetapi 
‘Abd Allah bin ‘Abbas, Abd Allah bin Mas’ud, Abu Hurairah, ‘Aisyah 
binti Abi Bakr, dan mayoritas ulama membolehkan periwayatan hadis 
secara makna, dengan beberapa ketentuan yang ekstra ketat, antara lain 
periwayat yang bersangkutan harus mendalam pengetahuannya tentang 
bahasa Arab, hadis-hadis yang diriwayatkan bukan bacaan yang bersifat 
ta’abbudi, seperti bacaan salat, dan periwayatan hadis secara makna 
dilakukan karena sangat terpaksa. Lihat Muhammad Ajjaj  al –Khatib, al-




diri-Nya juga, dan apabila seorang hamba berzikir 
berjama’ah, maka Allah akan mengingatnya pada kelompok 
yang lebih  baik dari mereka. 
Bertolak dari argumen-argumen di atas, maka telah 
memenuhi syarat apabila matan hadis riwayat al-Turmuzi 
melalui Abu Kuraib  dinyatakan bebas dari syaz dan ‘illat. Itu 
berarti, bahwa kaidah kesahihan matan hadis terpenuhi. Oleh 
karena sanadnya sahih dan matan nya pun sahih, maka dapat 
dinyatakan bahwa hadis tersebut berkualitas hadis sahih 
lizatih. Itu berarti bahwa tingkat akurasi dan status 
kehujjahannya dapat dipertanggungjawabkan. 
 
3. Hadis tentang Allah Selalu Bersama Orang yang 
Berzikir 
Riwayat Ibn Majah 
Artinya: 
Abu Bakar telah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Mus‘ab telah menceritakan kepada 
                                                 
713Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, juz II, op.cit., h.1246; Ahmad ibn 
Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, juz II, op.cit., h. 540; al-Bukhari, Sahih 
al-Bukhari, juz XXIII, op.cit., h. 50; Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn 
Hanbal, op.cit., no. 10545. Al-Hakim, al-Mustadrak ala al-Sahihain, juz IV, 
op.cit., h. 371; Al-Tabrani, al-Mu`jam al-Awsat al-Tabrani, juz XIV, op.cit., h. 
388 ; al-Baihaqi, Al-Sya’ab al-Iman li al-Baihaqi, juz II, op.cit., h. 80; al-
Baihaqi, Al-Sya’abal-Iman li al-Baihaqi, juz II, ibid., h. 81; Ibn Hibban, Sahih 
ibn  Hibban, juz IV, op.cit., h. 122; al-Tabrani, Musnad al-Syamiyin al-Tabrani, 
juz II, , op.cit., h.456; al-Tabrani, Musnad al-Syamiyin al-Tabrani, juz IV, 
op.cit.,   h.449. 
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kami dari al-Auza‘i dari Isma‘il bin ‘Ubaidillah dari 
Umm al-Darda’ dari Abu Hurairah dari Nabi saw. 
beliau bersabda: Sesungguhnya Allah ‘azza wa jalla 
berfirman: Aku bersama hamba-Ku apabila dia 
berdzikir kepada-Ku, dan selama kedua bibirnya 
bergerak menyebut nama-Ku. HR. Ibn Majah.
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat delapan riwayat dari dua mukharrij, yaitu  Ibn 
Majah,  dan Ahmad bin Hanbal. 714  Dalam pada itu, untuk 
memperjelas dan mempermudah  proses kegiatan al-i’tibar  
maka dibuatkan skema sebagaimana yang dapat dilihat 
pada gambar VI:3 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sigat al-tahammul  yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada  satu sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yakni masing-
masing, Abu Hurairah. Pada tingkat kedua dan seterusnya 
juga berbilang. Itu berarti bahwa hadis yang diteliti 
                                                 
714 Nama-nama periwayat yang tergabung  dalam setiap 
mukharrij  yaitu, pertama; Ibn Majah dengan satu riwayat, yaitu, Abu 
Kuraib, Muhammad bin Mus’ab, al-Auza‘I, Isma‘il bin ‘Ubaidillah, Ummu 
al-Darda’, Abu Hurairah.Kedua; Ahmad bin Hanbal dengan tujuh riwayat 
yaitu;1. Abu al-Mugirah, al-Auza‘I, Isma‘il bin ‘Ubaidillah, Ummu al-
Darda’, Abu Hurairah.2. ‘Ali bin Ishaq, ‘Abdullah, ‘Abdu al-Rahman, 
Isma‘il bin Ubaidullah, Karimah, Abu Hurairah.3. Yazid bin ‘Abdullah, al-
Walid bin Muslim, Yazid bin Abi Hajir, Isma‘il bin Ubaidullah, Karimah, 
Abu Hurairah.4. Ruh, Zuhair bin Muhammad, Zaid bin Aslam, Abu Salih, 
Abu Hurairah.5. Ruuh, Zuhair bin Muhammad, Zaid bin Aslam, Abu 
Salih, Abu Hurairah.6.Waki’, Ja’far bin Burqan, Yazid bin al-Asam, Abu 





ditemukan  periwayat yang berstatus pendukung berupa 
syahid, demikian juga terdapat pendukung berupa mutabi’. 
Adapun sigat al-tahammul yang digunakan oleh masing-
masing periwayat dalam beberapa sanad tersebut ialah 
haddasana, ‘an dan qala. 
Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  dalam 
klasifikasi ini adalah sanad  Ibn Majah melalui jalur Abu 
Kuraib. Urutan periwayat Yang tergabung dalam rangkaian 
sanad dimaksud adalah : 1.  Abi Hurairah  (periwayat 
I/sanad VII)  2. Ummu al-Darda‘  ( periwayat II/ sanad 
VI).3. Isma’il ibn Ubaidullah (periwayat III/sanad V) 4. Al-
Auza’i (periwayat IV/sanad IV). 5. Muhammad ibn Mus’ab 
(periwayat V/sanad III). 6. Abi Kuraib (Periwayat VI/sanad 
II) 7. Ibn MajAh  (Periwayat VII/mukharij).  
 Ibn Majah.715 Antara Ibn Majah dan Abu Bakar  
terjalin hubungan pribadi keduanya yang sangat akrab, 
maka dapat dinyatakan bahwa Ibn Majah periwayat  yang 
memiliki kejujuran dan kesahihan dalam menyampaikan 
hadis Abu Bakar . Oleh karena itu, diyakini bahwa Ibn 
Majah telah menerima langsung hadis tersebut dari Abu 
Bakar dengan lambang  haddasana  dapat dipercaya.Itu 
berarti, antara Ibn Majah dan  Abu Bakar  terjadi 
persambungan periwayatan hadis. 
 Abu Bakar.716 Data menunjukkan bahwa antara Abu 
Bakar dengan Muhammad ibn Mus’ab terjalin  hubungan 
baik antara murid dan guru. Oleh karena itu, pernyataannya 
bahwa ia menerima hadis dari  Muhammad ibn Mus’ab 
dengan lambang  an dapat dipercaya. Itu berarti, sanad 
anatara keduanya bersambung. 
                                                 
715  Lihat kembali pembahasan Ibn Majah, h. 334 
716 Lihat kembali pembahasan Abu Bakar, h.   
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Muhammad ibn Mus’ab.717 Nama lengkapnya 
Muhammad ibn Mus’ab ibn Sadaqah, Abu ‘Abdullah(w.208 
H). Gurunya antara lain Salim ibn Miskin ibn Rabi’ah dan al-
Auza’i. Muridnya antara lain Khalad ibn Aslam dan Abu 
Bakar. 
Pernyataan kritikus tentang integritas pribadinya 
seperti Ahmad ibn Hanbal menyatakan la ba’sa bihi ba’sun, 
Abu Zur’ah al-Razi menilainya saduq fi al-Hadis, namun ia 
pernah meriwayatkan hadis-hadis mungkar, Ibnu ‘Adiy 
menyatakan tidak ada yang bermasalah dalam riwayatnya, 
Abu Nafi’ menilainya siqah, Yahya ibn Ma’in menyatakan 
laisa bi syai’, Salih Jazirah menilainya lemah terhadap 
riwayat dari al-Auza’i, Ibn Hanajir menyatakan bahwa 
Muhammad ibn Mus’ab tidak mempunyai kitab hadis, ia 
meriwayatkan hadis melalui hafalan. Kalau ia meriwayatkan 
hadis dari al-Auza’i, menurut Yahya laisa hadisuhu bi syai’, 
menurut Ahmad la ba’sa bih, sedangkan Ibn Hibban 
menyatakan ia mempunyai hafalan yang buruk, sering 
memutarbalikkan sanad, merafa’kan hadis mursal dan tidak 
diperkenankan berhujjAh dengannya. Ibn Hajar menilainya 
saduq kasir al-ghalat min sighar al-tasi’ah.718 Muhammad Ibn 
Mus’ab banyak dinilai dengan siqah dan saduq, namun  ada 
menilainya lemah  apabila ia menerima hadis dari al-Auza’i 
                                                 
717 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XXVI, op.cit., h. 460-464; al-
’Asqalani,Tahzib al-Tahzib, juz IX, op.cit., h. 404-405. 
718   Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XXVI, loc.cit.; al-’Asqalani, 
Tahzib al-Tahzib, juz IX, loc.cit.; Abd al-Rauhman bin ‘Ali bin Muhammad 
bin al-Jauzi, al-Du’afa‘ wa al-Matrukin, juz III ( Beirut : Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 1406 H), h., 100.; Al-’Asqalani, Taqrib al-Tahzib, op.cit., h.507; al-
Khatib al-Bagdadi, Tarikh al-Bagdadi, juz III, op.cit., h. 276; al-Daraqutni, 





Al-Auza‘i.719 Dia adalah ‘Abd al-Rahman ibn ‘Amr 
ibn Abi Amr, Yuhmad al-Syami Abu ‘Amr al-Awza'i al-
Faqih (w. 158 H). dia berguru antara lain kepada Ishaq ibn 
‘Abd Allah, Syaddad ibn Ammar. Muridnya antara lain 
Malik, al-Sawriy, dan Haql ibn Ziyad. 
Para krirtikus hadis memuji kulitas pribadi al-Awza'i, 
dengan pernyataan yang bervariasi sebagai berikut : Ibn Sa'd 
(w. 230 H) menilai al-Awza'i sebagai periwayat yang siqah 
ma’mun, saduq, fadilan khayran kasir al-Hadis, al-ilm, al-faqih. 
‘Isa ibn Yunus, dan al-SYafi'i mengatakan dia itu hafiz. 
Selanjutnya Ibn Hibban (w. 354 H) menyatakan bahwa dia 
itu adalah fuqaha’ dan qurra’.  Ibn Ma’in (158-233 H), dan al-
’Ijli (181-261 H) menilai al-Awza’i siqah sabt, alim, al-Asqalani 
menilainya  siqah jalil min al-sabi’ah.720 Tidak ditemukan 
kritikus hadis yang memberikan penilaian yang negatif. 
Sebaliknya, pujian yang diberikan kepadanya adalah pujian 
yang berperingkat tinggi dan tertinggi. Oleh Karena itu, 
pernyataannya bahwa dia menerima hadis di atas dari 
Isma’il ibn ‘Ubaidillah dengan lambang  an dipercaya 
sekaligus diyakini bahwa sanad antara keduanya benar-
benar bersambung. 
Isma’il ibn ‘Ubaidillah.721 Nama lengkapnya Ismail 
ibn Ubaidillah ibn Abi al-Muhajir al-Makhzumi, gelarnya 
                                                 
719 al-’Asqalani, “Tahzib al-Tahzib”, juz VI, op.cit.,h. 215; “Taqrib al-
Tahzib”, op.cit., h. 289; al-Bandari, Mausuah al-Kutub al-Tis’ah, juz II, op.cit., 
h. 436; al-Bukhari, “Tarikh al-Kabir”, juz V, op.cit., h. 327; al-Razi, Jarh wa al-
Ta”dil,  juz V, op.cit., h. 257; al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz XI, op.cit., h. 311-
316; Ibn Sa’d, Tabqat al-Kubra,  op.cit., h. 488.   
720 al-’Asqalani, “Tahzib”, juz VI, op.cit., h. 216-218; “Taqrib”, 
loc.cit.; al-Razi; juz V, loc.cit.; al-Mizzi, juz XI, loc.cit; al-Hanafi, Magani al-
Ahyar,  juz III, op.cit., h. 228.  
721 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, juz III, op.cit., h. 143-151; al-
’Asqalanii,Tahzib al-Tahzib. juz I, op.cit., h. 277; al-Bukhari, Tarikh al-Sagir, 
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Abu ‘Abdil Hamad (w.131 H). Gurunya antara lain Anas ibn 
Malik dan Hajimah binti Hayyi. Muridnya ‘Abdurrahman 
ibn ‘Amr ibn Abi ‘Amr dan Hisyam ibn Sa’ad. Pernyataan 
kritikus hadis terhadap dirinya seperti al-Auza’i menilainya 
ma’mun, Sa’id ibn ‘Abdil ‘Aziz menilainya siqah saduq, al-
’Ijli, Ya’qub ibn Sufyan al-Daraqutni dan Mu’awiyah ibn 
Salih menialinya siqah. Ibn Hajar menilainya siqah min al-
rabi’ah.722 Tidak ditemukan kritikus hadis yang memberikan 
penilaian yang negatif. Sebaliknya, pujian yang diberikan 
kepadanya adalah pujian yang berperingkat tinggi dan 
tertinggi. Oleh Karena itu, pernyataannya bahwa dia 
menerima hadis di atas dari  Ummu al-Darda’ dengan 
lambang  an  dipercaya sekaligus diyakini bahwa sanad 
antara keduanya benar-benar bersambung. 
Ummu al-Darda‘.723 Data Yang ada bahwa antara 
Ummu al-Darda dan Abu Hurairah terjalin hubungan 
pribadi keduanya yang sangat akrab, maka dapat 
dinyatakan bahwa  Ummu al-Darda‘ adalah periwayat hadis  
yang memiliki kejujuran dan kesahihan dalam 
menyampaikan hadis Nabi. Oleh karena itu, diyakini bahwa 
Ummu al-Darda  telah menerima langsung hadis tersebut 
                                                                                                    
juz II, op.cit., h. 11; Tarikh al-Kabir, juz I, op.cit., h. 366; al-Zahabi, al-Kasyif, 
juz I, op.cit., h. 248. 
722  Al-Mizzi., Tahzib al-Kamal, juz III, op.cit., h. 143-151; al-’Asqalani.,Tahzib 
al-Tahzaib, juz I, op.cit., h. 277; Al-’Asqalani., Taqrib al-Tahzib, op.cit., h. 109; 
al-Daraqutni, Mausuah al-Daraqutni, juz VI; op.cit., h. 73; al-Ijli Ma’rifat al-
Siqat, juz I, op.cit., h. 226; Tarikh Dimasyqi, juz VIII, op.cit., h. 434; al-
Zarkali, al-A’lam li al-Azarkali, juz I, op.cit., h. 319; Ibn Hibban, Masyahir 
Ulama’ al-Amsar, juz I, op.cit., h. 179. 
 723 al-Zarkali, al-A’lam li al-Azarkali, juz II, op.cit., h. 335; al-Hanafi, 
Magani al-Ahyar, juz III, op.cit., h. 8; al-Zahabi, al-Kasyif, juz II, op.cit., h.523; 
Siyar, juz IV, op.cit., h. 277; Tazkirat al-Huffaz, juz  I, op.cit., h. 53; al-Safadi, 
al-Wafi bi al-Wafayat, juz VII, op.cit., h. 410; al-Syuyuti, Tabaqat al-Huffaz, juz 




dari Abu Hurairah. Itu berarti, antara Ummu al-Darda  dan 
Abu Hurairah terjadi persambungan periwayatan hadis. 
Abu Hurairah.724 Antara Abu Hurairah dan Nabi 
saw., terjalin hubungan pribadi keduanya yang sangat 
akrab, maka dapat dinyatakan bahwa Abu Hurairah adalah 
sahabat yang memiliki kejujuran dan kesahihan dalam 
menyampaikan hadis Nabi. Oleh karena itu, diyakini bahwa 
Abu Hurairah telah menerima langsung hadis tersebut dari 
Nabi saw.Itu berarti, antara Abu Hurairah dan Nabi terjadi 
persambungan periwayatan hadis. 
Setelah meneliti sanad Ibn Majah melalui jalur Abu 
Kurai.b ternyata seluruh  periwayatnya bersifat ‘adil dan 
dabit (siqah), sanadnya dalam keadaan muttasil, terhindar 
dari syaz dan ‘‘illat. Dengan demikian hadis Yang diteliti 
telah memenuhi unsur-unsur kaidah kesahihan sanad, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa sanad hadis yang 
bersangkutan berkualitas sahih 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
Ibn Majah  melalui Abu Bakar  berkualitas sahih. Kesahihan 
sanad yang diteliti dapat mewakili sanad dari 4 mukharrij 
lainnya. Oleh karena itu, kegiatan kritik terhadap matan 
hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut di atas 
dapat dilakukan . 
Dari beberapa riwayat yang dikutip tampak adanya 
perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang satu 
dengan matan lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut yang 
dimaksud  sebagai berikut: 
a. terdapat empat matan, 725   berbunyi: 
 
 
                                                 
724  Lihat kembali pembahasan Abu Hurairah, h. 256 
725 Ibn Majah, satu riwayat, Ahmad bin Hanbal , tiga riwayat. 
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b. terdapat dua matan, 726 berbunyi: 
 
c. terdapat  satu matan, 727berbunyi: 
 
              d.  terdapat satu matan, 728  berbunyi: 
 
Kandungan pokok berbagai matan hadis Yang diteliti 
adalah sama. Jadi, apabila ditempuh metode perbandingan, 
maka dapat dinyatakan bahwa perbedaan redaksi yang 
tidak menjadikan perbedaan makna. Hal  itu, menunjukkan 
bahwa perbedaan-perbedaan  tersebut disebabkan telah 
berlangsungnya periwayatan hadis secara makna. Dalam 
pada itu, apabila diterapkan berbagai tolok ukur kritik 
matan (ma’ayir naqd al-matn) maka kandungan matan hadis 
tersebut maqbul. Di sisi lain, matan hadis tersebut tidak 
rancu, sehingga pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda 
kenabian. 
Bertolak dari kajian di atas, maka jelaslah bahwa 
matan hadis yang diteliti terhindar dari syaz dan ‘illat. Itu 
berarti, bahwa dua unsur yang menjadi acuan utama suatu 
matan hadis yang memiliki kualitas sahih telah terpenuhi. 







                                                 
726 Ahmad bin Hanbal , dua riwayat 
727Ahmad bin Hanbal , satu riwayat 




VII.   Hadis-Hadis Tentang Manfaat Zikir. 
  1.  Hadis Tentang Allah Memberikan SYafa’`at  




Abd al-Aziz bin Abd Allah menceriterakan kepada 
kami, berkata; Sulaiman menceriterakan kepadaku, 
dari Amr bin Abi Amr dari Said bin Abi Said al-
Makburi dari Abi Hurairah berkata: Aku bertanya 
kepada Rasulullah saw., siapakah manusia yang paling 
berbahagia yang memperoleh syafa’`atmu pada hari 
kiamat ? Rasulullah saw., bersabda: Saya yakin belum 
ada seorang yang menanyakan hadis ini sebelumnya 
                                                 
       729 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, nomor hadis . 97Ahmad ibn 
Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, op.cit., no. 7725. Al-Bukhari, Shahih al-
Bukhari, op.cit., no. 6085. Ibn Mundah, al-Imanli Ibn Mundah, juz III, op.cit., 
h. 23; Ibn Syahin. Al-Targib fi Fadhail al-A’mal wa Sawab Alik li Ibn Syahin, 
juz I, op.cit., h. 5,; Ibn Khuzaimah, al-TauHid Ibn Khuzaimah, juz I, op.cit., h. 
479; Ibn Abi ‘Azim, al-Sunnah li Ibn Abi ‘Azim,  juz II, h. 353; Ajri. Syari’ah li 
Ajri, juz II, op.cit., h. 370; Ibn Abdi al-Bar. Jami’ al-Bayan al-‘Ilm wa Fadlihi li 
Ibn Abdi al-Bar, juz II, op.cit., h. 439; Isma’il ibn Ja’far, Hadis Isma’il ibn Ja’far, 
juz I, op.cit., h. 365; Al-Haris, Bugyat al-Haris, juz I, op.cit., h. 340; Al-Hakim, 
Al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain, juz I, op.cit., h. 226. Ibn Hibban. Sahih Ibn  
Hibban, juz XXVI, op.cit.,  h. 464. 
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selain engkau, karena aku melihat keinginanmu atas 
hadis ini; manusia yang  berbahagia memperoleh 
syafa’atku pada hari kiamat ialah orang yang 
mengucapkan la ilaha illallah dengan ikhlas di dalam 
hatinya atau jiwanya. HR. al-Bukhari 
Hadis-hadis mengenai masalah tersebut di atas, 
terdiri 5 riwayat dari dua mukharrij, yakni al-Bukhari  dan 
Ahmad ibn Hanbal.730 Untuk jelasnya jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan labang-lambang penerimaan 
riwayat yang digunakan, dapat dilihat pada skema 
gambar.VII.1 
Pada gambar tampak bahwa hanya Abu Hurairah 
adalah satu-satunya periwayat pertama, yakni sahabat Nabi 
saw., yang meriwayatkan hadis tersebut. Jadi, hadis riwayat 
Abu Hurairah yang dibahas tidak memiliki pendukung 
berupa syahid. Akan tetapi pada tingkat kedua telah 
ditemukan periwayat yang berstatus mutabi’. Demikian pula, 
pada tingkat ketiga dan seterusnya. Itu berarti, bahwa hadis 
yang bersangkutan adalah hadis ahad, yang sangat perlu 
diteliti, apakah dapat dipertanggungjawabkan 
periwayatannya berasal dari Nabi atau tidak. Pada sisi lain, 
sigat al-tahammul yang digunakan oleh masing-masing 
periwayat meliputi sami`tu, haddasana,  haddasani, `’an dan 
qala. 
                                                 
730 Nama-nama periwayat yang tergabung  dalam setiap 
mukharrij  yaitu, pertama; al-Bukhari dengan dua riwayat yaitu: 1. 
Qutaibah bin Sa`ad, Ismail  bin Ja`far, Amr bin Abi Amr, Sa`id bin al-
Makburi, Abu Hurairah.2. ‘Abdul Aziz bin ‘‘Abdullah, Sulaiman, Amr bin 
Abi Amr, Sa`id bin al-Makburi, Abu Hurairah. Kedua, AHmad bin Hanbal 
dengan tiga riwayat, 1. Amr bin Abi Amr, Sa`id bin al-Makbur³, Abu 
Hurairah.2. Usman bin Umar, ‘Abdu al-Humaid bin Ja`far, Yazid bin Abi 
HAbib, Mu`awiyah bin Mugais, Abu Hurairah. 3. Al-Huzai` dan Hisyam, 




Dengan memperhatikan jalur sanad al-Bukhari, 
tampak bahwa seluruh periwayat yang terdapat di dalam 
sanad tersebut bersifat siqah, sanadnya muttasil, terhindar 
dari syaz dan‘illat. Dengan demikian, ditinjau dari kritik 
sanad, hadis yang diteliti berkualitas sahih. 
Hasil  kritik sanad telah ditegaskan bahwa  sanad al-
Bukhari yang diteliti berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang 
diteliti dapat mewakili sanad dari 1 mukharrij lainnya. Oleh 
karena itu, kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang 
terkait dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan . 
Dari beberapa riwayat yang dikutip tampak adanya 
perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang satu 
dengan matan lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut yang 
dimaksud  sebagai berikut: 
  terdapat  matan,731 berbunyi: 
 
               terdapat matan,732 berbunyi: 
 
Perbedaan-perbedaan tersebut di atas, tidak 
menjadikan perbedaan makna yang perinsip. Hal itu 
menunjukkan bahwa diriwayatkan secara makna. Pada sisi 
lain, tidak ditemukan adanya ziyadah dan idraj. Selanjutnya, 
matan hadis tersebut, tidak bertentangan dengan dalil-dalil 
yang kuat yakni ayat-ayat al-Quran dan hadis mutawatir. 
                                                 
731  Al-Bukhari dua riwayat, dan Ahmad bin Hanbal  satu 
riwayat. 
732 Ahmad bin Hanbal 2 riwayat   
Kualitas dan kehujjahan 
Hadis-hadis tentang zikir 
433 
Bahkan sejalan dengan firman Allah QS. 
Muhammad/47:19.Di samping itu, dari segi logika, matan  
hadis tersebut tidak bertentangan dengan akal yang sehat. 
Sebab orang yang selalu berzikir, hatinya tenang dan 
tentram.733 Selanjutnya, kandungan hadis tersebut 
mengandung petunjuk tentang orang yang berzikir dengan 
kalimat la ilaha illallah kepada Allah dengan hati yang ikhlas 
akan berbahagia dan akan diberikan syafa‘at di akhirat. 
Bertolak dari argumen-argumen di atas, maka telah 
memenuhi syarat apabila matan hadis riwayat Ahmad ibn 
Hanbal melalui Sulaiman  dinyatakan bebas dari syaz dan 
‘illat. Itu berarti, bahwa kaidah kesahihan matan hadis 
terpenuhi. Oleh karena sanadnya sahih dan matan nya pun 
sahih, maka dapat dinyatakan bahwa hadis tersebut 
berkualitas sahih lizatih. Itu berarti bahwa tingkat akurasi 
dan status kehujjahannya dapat dipertanggungjawabkan. 
 
2.   Hadis Tentang orang Berzikir  dikeluarkan dari Neraka 
 Riwayat al-Al-Bukhari. 
 
                                                 
733 Q.S. al-Ra’d/13: 28. Selanjutnya tentang perintanh berzikir 
kepada Allah swt. Lihat misalnya Q.S. Al-Baqarah/2:152. Q.S. Ali 
Imran/3: 41, Q.S. Al-Nisa’/4: 103, Q.S. Al-A’raf/7: 205, Q.S. Al-
Anfal/8:45, QS.al-Isra’/17: 110, Q.S. Al-Ankabut/29: 45, Q.S. Al-
Auhzab/33:35, Q.S.al-Zukhruf (43):36. Q.S. Al-Jum’at/62:10.  
734Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz I, op.cit.,h. 24; Ahmad ibn 





Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
seraya berkata, Hisyam telah menceritakan kepada kami 
seraya berkata, Qatadah telah menceritakan kepada 
kami dari Anas dari Nabi saw., beliau bersabda: Akan 
dikeluarkan dari neraka siapa yang mengatakan tidak 
ada Ilah kecuali Allah dan dalam hatinya ada kebaikan 
sebesar jemawut. Dan akan dikeluarkan dari neraka 
siapa yang mengatakan tidak ada ilah kecuali Allah dan 
dalam hatinya ada kebaikan sebesar biji gandum. Dan 
akan dikeluarkan dari neraka siapa yang mengatakan 
tidak ada ilah kecuali Allah dan dalam hatinya ada 
kebaikan sebesar biji sawi. HR. al-Bukhari. 
Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat sebelas riwayat dari empat mukharrij, yaitu al-
Bukhari, Muslim, al-Turmuzi,  Ibn Abi Syaibah, Abi Awanah, 
Abu Ya’la, Ibn Hibban dan al-Tayalisi. 735 Dalam pada itu, 
                                                                                                    
Sunan Ibn Majah, op.cit.,  no. 4303. Muslim, Sahih Muslim, juz I, op.cit., h. 
180; Al-Turmuzi, Sunan Al-Turmuzi, juz IV, op.cit.,  h. 711; Ibn Abi Syaibah. 
Musannaf Ibn Abi Syaibah, juz V, op.cit.,  h. 221; Abi Awanah, Mustakhraj 
Abi Awanah, juz I, op.cit., h. 380; Abi Ya’la, Musnad Abi Ya’la, juz VI, op.cit., 
h. 298; Ibn Hibban. Sahih  Ibn Hibban, juz XXX, op.cit., h. 492; al-Tayalisi. 
Musnad al-Tayalisi, juz V, op.cit.,  h, 484.  
735 Nama-nama periwayat yang tergabung  dalam setiap 
mukharrij  yaitu, pertama; al-Bukhari dengan satu  riwayat yaitu, 1. 
Muslim ibn Ibrahim, Hisyam, Qatadah, Anas. Kedua, Muslim dengan satu 
riwayat; Muhammad ibn Minhal, Yazid ibn Zura`i’, Sa’id ibn Abi Arubat, 
Hisyam, Qatadah, Anas.  Ketiga, al-Turmuzi dengan satu riwayat; 
Mahmud ibn Gailan,  Abu Da.wud,  Syu’bah dan Hisyam, Qatadah, Anas.  
Keempat, Ibn Abi Syaibah dengan satu riwayat;  Muhammad ibn Basyar, 
Sa’id, Qatadah, Anas.  Kelima, Abi Awanah dengan satu riwayat; 
Muhammad ibn Yahya, Abd al-Samad, al-Sagani , Abbas ibn Muhammad, 
Sa’id ibn Amir, Hisyam, Qatadah, Anas. Keenam,  Abi Ya’la dengan enam 
riwayat; 1.Ubaidillah, Mu`’az ibn Hisyam, dan Abu Amir, Hisyam, 
Qatadah, Anas.2. Muhammad ibn Minhal, Yazid, Sa’id, Hisyam, Qatadah, 
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untuk memperjelas dan mempermudah  proses kegiatan al-
i’tibar maka dibuatkan skema sebagaimana yang dapat 
dilihat pada gambar .VII:2 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sigat al- tahammul yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada satu sahabat yang berfungsi sebagai 
periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yakni masing-
masing, Anas ibn Malik. Pada tingkat seterusnya baru 
berbilang. Itu berarti bahwa hadis yang diteliti ditemukan  
periwayat yang berstatus pendukung berupa syahid, 
demikian juga terdapat pendukung berupa mutabi’. Adapun 
sigatal- tahammul  yang digunakan oleh masing-masing 
periwayat dalam beberapa sanad tersebut ialah haddasna, 
`’an dan qala.  
Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  dalam 
klasifikasi ini adalah sanad al-Bukhari. Dengan 
memperhatikan jalur sanad al-Bukhari, tampak bahwa 
seluruh periwayat yang terdapat di dalam sanad tersebut 
bersifat siqah, sanadnya muttasil, terhindar dari syaz  dan 
‘illat. Dengan demikian, ditinjau dari kritik sanad, hadis 
yang diteliti berkualitas sahih. 
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
hadis ini berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti 
dapat mewakili sanad dari mukharrij lainnya. Oleh karena 
                                                                                                    
Anas.  3. Abu Khusaimah, Mu’az ibn Hisyam, Hisyam, Qatadah, Anas.4. 
Musa ibn Abd al-Rahman, Umar ibn Sa’id, Sa’id, Qatadah, Anas. 5. 
Ahmad, Abu Dawud, Syu’bah, Qatadah, Anas. Ketujuh, Ibn Hibban, 
dengan  satu riwayat yaitu; al-Hasan ibn Sufyan, Abu Ya’la,  Muhammad 




itu, kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang terkait 
dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan . 
a. terdapat matan  berbunyi: 
 
b. terdapat matan .  berbunyi: 
 
c. terdapat matan, berbunyi:.  
 
 Mencermati susunan matan tersebut dari beberapa 
riwayat, tidak ditemukan adanya perbedaan lafal dan 
kalimat. Oleh karena itu matan hadis tersebut dipandang 
                                                 
 736 al-Bukhari. 1 riwayat. 
  737 al-Turmuzi. 1 riwayat. Muslim satu riwayat.Abi Ya’la 5 
riwayat.Ibnu Hibban 1 riwayat.al-Tayalisi 1 riwayat. Abi Awanah 1 
riwayat.Abi Ya’la. 1 riwayat 
 738 Abi Ya’la. 1 riwayat 
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kuat, karena hadis tersebut diriwayatkan secara lafaz dan 
makna, dari semua mukharrijnya. Di samping itu, matan 
hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, yakni 
al-Qur’an dan hadis mutawatir. Demikian pula tidak 
ditemukan di dalam matan tersebut sebagaimana tanda-
tanda matan hadis palsu, seperti redaksinya rancu, dan 
isinya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam. 
Dengan demikian, matan hadis tersebut terhindar dari syaz 
dan ‘illat. 
Demikian pula dari segi logika, matan hadis tersebut 
tidak bertentangan dengan akal sehat. Pada sisi lain, matan 
hadis tersebut mengandung petunjuk bahwa Allah swt., 
akan mengeluarkan dari neraka orang yang senantiasa 
berzikir. 
Bertolak dari argumen-argumen di atas, maka telah 
memenuhi syarat apabila matan hadis riwayat al-Bukhari 
dinyatakan bebas dari syaz dan ‘illat. Itu berarti, bahwa 
kaidah kesahihan matan hadis terpenuhi. Oleh karena 
sanadnya sahih dan matannya pun sahih, maka dapat 
dinyatakan bahwa hadis tersebut berkualitas sahih lizatih. Itu 
berarti bahwa tingkat akurasi dan status kehujjshannya dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 




                                                 
 739Al-Bukhari, Shahihal-Bukhari, juz V, op.cit., h. 235; Muslim 
,Sahih Muslim, juz I, op.cit., h. 539; Al-Baihaqi, Al-Sya’bu al-Iman li al-





Muhammad bin al-‘Ala’ telah menceritakan kepada 
kami, Abu Usamah telah menceritakan kepada kami 
dari Buraid bin ‘Abdullah dari Abu Burdah dari Abu 
Musa ra. dia berkata: Nabi saw. bersabda: Permisalan 
orang yang mengingat Tuhannya dengan orang yang 
tidak mengingat Tuhannnya seperti orang yang hidup 
dengan yang mati. HR. al-Bukhari.
 Hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut 
terdapat 5 riwayat dari 5 mukharrij, yaitu al-Bukhari,  Muslim, 
al-Baihaqi, Ibn Hibban,  dan Abu Awanah.740 Dalam pada itu, 
untuk memperjelas dan mempermudah  proses kegiatan al-
i’tibar maka dibuatkan skema sebagaimana yang dapat 
dilihat pada gambar .VII:3 
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, 
nama-nama periwayat, dan sigat al-tahammul  yang 
menghubungkan antara periwayat yang satu dengan 
periwayat yang lain yang terdekat atau metode periwayatan 
yang digunakan oleh masing-masing periwayat. Dalam 
pada itu, tampak  ada empat sahabat yang berfungsi sebagai 
                                                                                                    
h. 187; Abi  Ya’la, Musnad Abi  Ya’la, juz XV, op.cit., h. 114; Ibn Hibban, 
Sahih  ibn Hibban, juz IV, op.cit., h. 200.  
740Nama-nama periwayat yang tergabung  dalam setiap mukharrij  
yaitu, pertama; Muslim dengan satu jalur yaitu, ‘Abdullah bin Barrad dan 
Muhammad bin al-A’la`, Abu Usamah, Buraida bin ‘Abdullah, Abu 
Burdah, Abu Musa al-Asy’ari. Kedua, al-Bukhari dengan satu jalur yaitu, 
Muhammad bin al-A’la`, Abu Usamah, Buraida bin ‘Abdullah, Abu 
Burdah, Abu Musa al-Asy’ari. Ketiga,al-Baihaqi dengan satu jalur yaitu, 
Abu al-’Abbas bin MuHammad, Ahmad bin ‘Abdu al-Humaid, Abu 
Usamah, Buraida bin ‘‘Abdullah, Abu Burdah, Abu Musa al-Asy’ari. 
Keempat, Ibn Hibban dengan satu jalur yaitu, Abu Ya’la‘, Abu Kuraib, 
Abu Usamah, Buraida bin ‘Abdullah, Abu Burdah, Abu Musa al-Asy’ari. 
Kelima, Abu Awanah dengan satu jalur yaitu, Ahmad bin ‘Abdu al-
Humaid, Abu Usamah, Buraida bin ‘‘Abdullah, Abu Burdah, Abu Musa 
al-Asy’ari. 
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periwayat tingkat pertama hadis tersebut, yakni masing-
masing, Abu Hurairah, dan Anas bin Malik. Pada tingkat 
kedua dan seterusnya juga berbilang. Itu berarti bahwa 
hadis yang diteliti ditemukan  periwayat yang berstatus 
pendukung berupa syahid, demikian juga terdapat 
pendukung berupa mutabi’. Adapun sigat al-tahammul  yang 
digunakan oleh masing-masing periwayat dalam beberapa 
sanad tersebut ialah haddasna, ’`an dan qala.  
Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  dalam 
klasifikasi ini adalah sanad al-Bukhari. Dengan 
memperhatikan jalur sanad al-Bukhari, tampak bahwa 
seluruh periwayat yang terdapat di dalam sanad tersebut 
bersifat siqah, sanadnya muttasil, terhindar dari syaz dan 
‘illat. Dengan demikian, ditinjau dari kritik sanad, hadis ang 
diteliti berkualitas sahih lizatihi.  
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad 
Al-Bukhari  melalui Muhammad ibn al-Ala’  berkualitas 
sahih. Kesahihan sanad yang diteliti dapat mewakili sanad 
dari 4 mukharrij lainnya. Oleh karena itu, kegiatan kritik 
terhadap matan hadis-hadis yang terkait dengan masalah 
tersebut di atas dapat dilakukan . 
Dari beberapa riwayat yang dikutip tampak adanya 
perbedaan redaksi dan kalimat antara matan yang satu 
dengan matan lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut yang 
dimaksud sebagai berikut: 




                                                 




b. terdapat matan,742 berbunyi: 
  
Oleh karena itu, perbedaan tersebut hanya perbedaan 
lafaz yang ada, semata-mata disebabkan oleh periwayatan 
hadis secara makna. Pada sisi lain, susunan bahasa dari 
matan tersebut dengan mudah dapat dipahami, sehingga 
dapat dinyatakan bahwa matan hadis yang bersangkutan 
bebas dari syaz dan ‘illat. Selain itu, jika ditinjau dari segi 
logika, maka hadis tersebut tidak bertentangan dengan akal 
sehat. Demikian pula, tidak bertentangan dengan dalil yang 
lebih kuat, baik hadis mutawatir  maupun ayat-ayat al-
Qur’an. Di samping itu, bila ditinjau dari segi 
kandungannya, maka matan tersebut, berisi tentang 
petunjuk bahwa  perumpamaan orang mengingat Allah 
swt., dan orang yang tidak mengingat Allah seperti orang 
hidup dan mati. Hal ini sejalan dengan firman Allah yang 
artinya “Barangsiapa yang lalai mengingat Allah, maka ia akan 
dibangkitkan di hari kiamat dalam keadaan buta”. 
Bertolak dari argumen-argumen di atas, maka telah 
memenuhi syarat apabila matan hadis riwayat Al-Bukhari 
melalui Muhammad ibn al-Ala‘ dinyatakan bebas dari syaz  
dan ‘illat. Itu berarti, bahwa kaidah kesahihan matan hadis 
terpenuhi. Oleh karena sanadnya sahih dan matannya pun 
sahih, maka dapat dinyatakan bahwa hadis tersebut 
berkualitas sahih lizatih. Itu berarti bahwa tingkat akurasi 




                                                 
742  Muslim  1 riwayat. 
Kualitas dan kehujjahan 
Hadis-hadis tentang zikir 
441 
D.  Metode  Penyelesaian Hadis-Hadis Zikir yang Tampak 
Bertentangan.  
Zikir adalah suatu ibadah yang utama yang 
diperintahkan dalam ajaran Islam sebagaimana disebutkan 
dalam firman Allah  QS. al-AHzab /33:41-42. Hai orang-orang 
yang beriman, berzikirlah dengan menyebut nama Allah, zikir 
yang sebanyak-banyaknya, dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu 
pagi dan petang. 
 Seorang muslim dituntut untuk berzikir kepada 
Allah swt., di setiap waktu, baik dengan hati, lisan maupun 
seluruh anggota badannya. Zikir juga merupakan 
manifestasi dan bukti paling nyata akan keterkaitan seorang 
hamba kepada Allah swt. Zikir  termasuk bentuk ibadah 
mahdah, sebagaimana ibadah shalat, haji dan lain-lain. 
Prinsip dasar dalam ibadah mahdah bersifat tauqifi atau 
menerima apa adanya sesuai dengan yang telah diajarkan 
Rasulullah saw., pada umumnya. Oleh karena itu, bagi umat 
Islam harus komitmen dan meneladani apa yang telah 
dilakukan oleh Rasulullah saw. 
 Ketika seorang hamba berzikir kepada Allah Ta’ala 
seorang muslim harus konsisten untuk menjaga  batasan-
batasan syari’at beserta dalil-dalilnya. Komitmen terhadap 
petunjuk Nabi saw., para sahabat beliau dan para ulama 
yang mengikuti mereka dengan baik sampai hari kiamat. 
Karena ittiba’ mengikuti sunnah  merupakan syarat sahnya 
amal dan syarat diterimanya amal tersebut di sisi Allah swt. 
Sesuai dengan sabda Rasulullah saw., sebagai berikut: 
 
  
                                                 





Ya’qub menceriterkan kepada kami Ibrahim bin Sa’id 
menceriterkan kepada kami dari bapaknya, dari al-
Qasim bin Muhammad dari ‘Aisyah ra berkata : 
Rasulullah saw., bersabda: Barangsiapa yang membuat-
buat suatu amalan dalam agama yang tidak ada 
tuntunannya  maka amalan tersebut tertolak. HR. al-
Bukhari 
 Zikir merupakan syari’at dari sisi Allah swt., maka 
tidak boleh mendekatkan diri kepada Allah dengan 
membuat suatu cara yang tidak pernah disyariatkan-Nya. 
Jika itu dilakukan, berarti tidak sesuai dengan syariat Allah. 
Oleh sebab itu, seorang hamba tidak selayaknya 
mencipatakan cara baru yang berbeda dengan petunjuk 
Rasulullah saw., dan para sahabatnya dalam berzikir kepada 
Allah. Betapapun seseorang menganggap baik hal tersebut 
bukanlah dalil bahwa cara itu diperbolehkan syariat. Maka 
sama sekali tidak layak seseorang beribadah kepada Allah 
kecuali hanya dengan cara yang telah disyariatkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya. 
 Untuk dapat mengamalkan hadis Nabi saw., dengan 
baik dan terhindar dari melakukan yang tidak dikehendaki 
oleh Allah dan Rasul-Nya, maka hadis yang tampak 
bertentangan harus diselesaikan dan dipahami dengan baik, 
dalam kasus hadis-hadis tentang zikir, tampak beberapa 
hadis yang tampak saling bertentangan, yakni sebagai 
berikut: 
1) Hadis yang menjelaskan tentang waktu berzikir, ada 
penjelasan tentang apa yang dilakukan oleh 
Rasulullah saw., bahwa beliau berzikir pada setiap 
saat, tidak ada waktu khusus bagi beliau untuk 
mengamalkan zikir, namum ada juga riwayat Yang 
lain bahwa zikir itu dilaksanakan setelah salat-salat 
wajib. Di sisi lain, terdapat pula riwayat menjelaskan 
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bahwa zikir itu dilakukan menjelang tidur dan pada 
penghujung malam. 
2) Hadis yang menjelaskan bilangan zikir, Rasulullah 
saw., mengamalkan zikir dengan sebanyak-
banyaknya, namun ada riwayat yang menganjurkan 
untuk melakukan zikir 100 kali pada setiap hari. 
3) Hadis yang menjelaskan tentang lafal zikir, ada 
riwayat yang menjelaskan bahwa lafal zikir itu 
  ada juga      serta . 
4) Hadis yang menjelaskan tentang zikir sir dan jahar. 
5) Hadis yang menjelaskan tentang zikir sendiri (zikir 
furadi) dan  zikir berjama’ah (zikir jama’i). 
 Kalau hadis-hadis tersebut, yang tampak saling 
bertentangan, tidak diselesaikan dengan baik, maka akan 
menimbulkan keraguan, mana amalan zikir yang 
sebenarnya yang telah di contohkan oleh Rasulullah saw., 
dan mana yang tidak, atau kesemuanya hadis ini dapat 
diamalkan sehingga umat Islam tinggal memilih mana 
amalan zikir yang akan diamalkan. Oleh karena itu, dalam 
menyelesaikan hadis-hadis zikir yang tampak saling 
bertentangan ini penulis menggunakan metode a) al-jam’u, 
b) nasikh mansukh, dan c) al-tarjih. 
a. Hadis-hadis tentang waktu berzikir. 
Ada. hadis yang menjelaskan tentang waktu berzikir, 
dari penjelasan hadis tersebut,diketahui beberapa hal 
tentang waktu berzikir yaitu: 
1) Rasulullah saw., melakukan amalan zikir pada setiap 
waktu. 
2) Zikir dianjurkan dilakukan pada setiap setelah 
melakukan salat wajib. 




Setelah diteliti sanad hadis-hadis yang menjelaskan 
tentang waktu berzikir, ternyata kesemua sanadnya 
berkualitas sahih, hal ini menunjukkan bahwa hadis-hadis 
tersebut dapat diterima sebagai hujjah. 
Selanjutnya, dalam matan hadis-hadis ini telah 
terjadi perbedaan penjelasan antara satu dengan lainnya. 
Kalau di lihat dari penjelasan hadis-hadis ini yang telah 
dikemukakan, kesemua matannya tidak terdapat 
kejanggalan dan cacat, sehingga kesemuanya dapat 
diamalkan. Oleh karena itu, menurut penulis hadis-hadis ini 
dapat diselesaikan dengan metode al-jam’u (kompromi) 
yakni dengan mengamalkan kesemua hadis ini sesuai 
dengan keadaan. Itu berarti, hadis-hadis ini termasuk dalam 
kategori tanawwu’ al-ibadah 744 (keberagaman dalam 
beribadah). Dengan demikian, sebaiknya zikir itu dilakukan 
setiap saat seperti yang telah di contohkan oleh Rasulullah 
saw., kalau tidak sanggup sebaiknya dilakukan setiap 
setelah mendirikan salah wajib, atau pada waktu-waktu 
yang telah disebutkan dalam hadis ini. 
                                                 
744 Mengenai tanawwu’ al-‘ibadah, menurut hemat penulis ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan yang sekaligus juga dapat 
dikatakan sebagai landasan menuju kepada kepahaman tersebut yaitu, a) 
bahwa hadis-hadis tersebut semua berkualitas sauhiuh. Oleh karena itu, 
semua dapat diterima dan dijadikan hujjah untuk diamalkan, b) bahwa 
ajaran-ajaran yang dibawa oleh masing-masing hadis tersebut  sekalipun 
terdapat perbedaan, namun satu dan lainnya tidak membawa kepada 
pertentangan yang tidak dapat dikompromikan atau dicari titik temu. c) 
bahwa dalam masalah ibadah, tidak bisa mempetanyakan kenapa atau 
mengapa demikian, melainkan harus menerima dan mengikuti apa-apa 
yang diajarkan oleh Rasulullah saw., sebagaimana adanya. Hal ini sesuai 
dengan kaidah yang telah ditetapkan oleh para ulama yakni: 
Artinya: Hukum asal dalam masalah ibadah ialah menerima dan 
mengikuti. Lihat Abd al-Hamid Hakim, al-Bayan ( Padang Panjang: 
Sa’diyah Putra, t.th), h. 188.   
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b. Hadis-hadis tentang bilangan zikir. 
 Dari hadis-hadis yang menjelaskan bilangan zikir, 
maka dapat dipahami bahwa zikir itu boleh dihitung, dan 
tentang bilangan zikir ada bebera hal yaitu: 
1) Rasulullah saw., melakukan amalan zikir sebanyak-
banyaknya. 
2) Zikir dilakukan sebanyak 100 kali pada pagi hari dan 
100 kali pada waktu  petang. 
3) Zikir dilakukan sebanyak 100 kali pada setiap setelah 
salat wajib, yaitu 33 kali   33 kali 33 
kali dan satu  kali  . 
4) Zikir dilakukan sebanyak 109 kali pada setiap setelah 
salat wajib, Yaitu 33 kali   33 kali 33 
kali dan sepuluh kali  .  
 Hadis yang menjelaskan tentang Rasulullah saw., 
melakukan amalan zikir sebanyak-banyaknya, dan zikir 
sebanyak 100 kali setelah setiap salat wajib adalah hadis 
yang berkualitas sahih dan dapat dijadikan hujjah serta dapat 
diamalkan.  
 Menurut penulis, zikir itu sebaiknya dilakukan 
sebanyak-banyaknya sebagaimana yang telah di contohkan 
oleh Rasulullah saw., dan sangat sesuai dengan al-Quran 
QS. al-Ahzab/33: 41-42. Yang memerintahkan untuk berzikir 
sebanyak-banyaknya, dan menghitung bilangan zikir itu 
diperbolehkan hanya untuk memotivasi setiap orang yang 
melakukan zikir agar menegtahui jumlah zikir yang pernah 
diamalkannya, sehingga ada keinginan untuk selalu 







c. Hadis-hadis tentang lafal zikir. 
 Dari hadis-hadis yang menjelaskan tentang lafal zikir, 
dapat diketahui beberapa lafal zikir yang diajarkan oleh 
Rasulullah saw., yakni: 
1) La ilaha illallah 
2) La haula wala quwwata illa billah 
3) Subhanallah al-’azim subhanallah wa bihamdih 
4) Subhanallah wa bihamdih 
5) Subhana Rabbi wa bihamdih 
6) Subhanallah wa hamdulillah 
7) Subhanallah wa al-hamdulillah wala ilaha illallah wallahu 
akbar 
8) Istigfar 
9) Al-Asma’ al-husna. 
 Setelah melakukan penelitian tentang hadis-hadis 
ini, semuanya mempunyai sanad yang sahih, dan matan nya 
tidak mempunyai kejanggalan dan tidak ada ‘illat . Itu 
berarti, kesemua hadis yang menjelaskan tentang lafal zikir 
dapat dijadikan hujjah dan dapat diamalkan. Penulis 
menyelesaikan hadis-hadis dengan menggunakan metode 
al-jam’u yaitu bahwa lafal-lafal zikir dapat diamalkan dan 
termasuk tanawwu’ al-‘ibadah 
 
d. Hadis - hadis  tentang  zikir sir  dan jahar, serta  zikir  
sendiri atau zikir berjama’ah. 
 Al-Quran  telah  menjelaskan secara hikmah bahwa 
berzikir kepada Allah itu hendaknya dengan suara lembut 
yang penuh dengan rasa takut  dan tawadu’  tanpa harus 
mengeraskan suara. Hal ini didukung oleh Hadis Rasulullah 
saw., yang berbunyi: 
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Nabi saw., bersabda: Wahai manusia kasihanilah diri 
kalian karena kalian tidak menyeru yang tulih dan jauh. 
Sesungguhnya Dia bersama kalian,sesungguhnya Dia 
Maha Mendengar lagi dekat dan bersama kalian. 
 Pada dasarnya berzikir itu dilakukan dengan sir, 
terbit dari hati dan tidak dengan suara jahar, sesuai dengan 
kaifiyat yang syar’i seperti yang disebutkan khususnya 
dalam QS. al-A’raf /7: 205. Disana, beberapa pengecualian, 
sehingga dimungkinkan pelaksanaannya dengan suara jahar. 
Itu pula yang dilakukan oleh Rasulullah saw., yang 
kemudian diikuti oleh para sahabat dan orang-orang salaf 
yang saleh. Dalam konteks tersebut, jelaslah bahwa zikir 
secara sir  sesuai dengan al-Quran dan hadis Rasulullah 
saw., bahkan hal ini juga menjadi pegangan para ulama salaf 
dan mayoritas sahabat  dan tabi’in. Di sisi lain,  zikir dengan 
mengangkat suara atau lebih dikenal dengan zikir jahar 
pernah juga terjadi pada masa Rasulullah swa., sebagaimana 
yang diberitakan oleh Ibn ‘Abbas 
 
 
                                                 
745 Muslim, Sauhiuh Muslim, op.cit., nomor 4873  





Ishaq ibn Nasr menceriterakan kepada kami, berkata; 
Abd al-Razzaq menceriterakan kepada kami,  berkata; 
Ibn Juraij memberitakan kepada kami berkata Amr 
memberitakan kepadaku, sesungguhnya Ma’bad maula 
Ibnu ‘Abbas, ia mengabarkan bahwa Ibnu ‘Abbas 
memberitahukannya, menyaringkan suara saat berzikir 
setelah orang-orang selesai mengerjakan salat fardu 
pernah dilakukan pada masa Nabi saw., selanjutnya 
Ibnu ‘Abbas berkata: Aku mengetahuinya dan 
mendengarnya apabila mereka telah selesai dari 
salatnya dan hendak meninggalkan mesjid. HR. al-
Bukhari 
Hadis di atas, menurut penjelasan hadisnya 
menerangkan bahwa kejadian itu tidak selamanya ada pada 
masa Nabi saw., melainkan hanya insidental,  itupun 
dikarenakan ada unsur pengajaran. Dengan demikian, 
menurut hemat penulis bahwa hendaknya zikir lisan itu 
dengan suara yang lembut tanpa harus mengeraskan suara, 
hal ini sesuai dengan ayat al-Quran dan sunnah Nabi saw., 
serta sesuai pula dengan yang telah dilakukan oleh ulama-
ulama salaf. 
Berkaitan dengan hal tersebut, bila dicermati secara 
dalam firman Allah dalam surat al-A’raf/7:205 yang telah 
dikemukakan sebelumnya tentang kaifiyah berzikir, 
digunakan kata kerja perintah, yaitu uzkur  (berzikirlah). 
Kata kerja perintah itu menurut penulis jauh lebih kuat dari 
sekedar khabar qauli, yakni pengabaran menggunakan 
perkataan dalam hadis Ibnu ‘Abbas, apalagi saat itu ia masih 
kanak-kanak. Lebih menguatkan lagi bahwa dalam sebuah 
perjalanan bersama Rasulullah saw., tepatnya pada saat 
perang khaibar, para sahabat mengeraskan suara takbir (zikir), 
seketika itu Rasulullah saw., mengingatkan perbuatan 
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mereka itu, karena apa yang mereka seru tidak tuli dan tidak 
jauh. 
Selanjutnya mengenai  bentuk zikir berjama’ah  (zikir 
jama’i), jika diperhatikan hadis-hadis yang dikemukakan, 
maka tidak satupun hadis yang menunjukkan bahwa 
Rasulullah saw., ikut serta dalam majelis zikir tersebut. 
Kalaupun Rasulullah ikut serta dalam majelis zikir itu, tentu 
beliau akan memimpin langsung majelisnya dan 
menganjurkan kepada sahabat tentang cara-cara zikir 
berjama’ah, sehingga cara inipun akan selalu diikuti oleh para 
sahabat dan generasi sesudahnya, sehingga umat Islam 
sekarang tidak perlu lagi berbeda pendapat mengenai hal 
tersebut. 
Dengan demikian, pada prinsip dasar dalam kaifiyah  
berzikir tetaplah dengan zikir sir. Mengenai zikir jahar dan 
jama’i  tidak dilarang oleh Nabi saw.  Rasulullah sendiri juga 
tidak pernah melakukannya secara rutin, tapi dilakukan  
secara insidental  dan tidak dijadikan tradisi atau kebiasaan. 
Mengeraskan suara zikir itupun lebih dikhususkan sebagai 
suatu pengajaran kepada para sahabat, dan tidak 
diprogramkan sedemikian rupa, karena hakekat dari tujuan 
zikir kepada Allah swt., itu adalah untuk menggugah hati 
seseorang agar dekat dengan Allah, sehingga ia akan 
berusaha melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala 
larangan-Nya. Tepatnya bahwa zikir sir lebih mendekati 
kepada tujuan zikir yang sebenarnya, karena cara 
sesungguhnya yang dicontohkan oleh Rasulullah saw.  
 
E. Kehujjahan Hadis Ahad, Khususnya dalam Masalah 
Aqidah. 
 Hadis atau sunnah dilihat dari segi jumlah periwayat 




periwayatnya) terbagi kepada mutawatir dan ahad.747 Hadis 
yang berkategori mutawatir disepakati oleh ulama sebagai 
berstatus qat’i al-wurud.748 Sedangkan untuk hadis yang 
berkategori ahad, ulama berbeda pendapat tentang status 
wurud-nya. 
  Menurut sebagian ulama, status wurud hadis ahad 
adalah zanni. Mereka beralasan bahwa hadis ahad 
diriwayatkan oleh periwayat yang jumlahnya tidak 
menimbulkan keyakinan yang pasti kebenarannya. Dalam 
pada itu, mereka juga berpendapat bahwa status zanni 
dalam hal ini mengakibatkan adanya kewajiban untuk 
mengamalkannya.749   
                                                 
 747 Menurut sebagian ulama, pembagian hadis  dilihat dari 
jumlah periwayatnya ada dua macam, yakni mutawatir dan ahad. Sebagian 
ulama lainnya, ada yang membaginya menjadi tiga macam, yakni; 
mutawatir, masyhur, dan ahad. Lihat Muuhammad Ajjaj al-Khatib, “Usul ”, 
op.cit., h. 303; Mahmud al-Tahhan, “Taysir”, op.cit., h. 18. Adapun arti 
harfiah mutawatir adalah tatabu`, yakni berturut. Sedang pengertian istilah 
menurut ilmu hadis ialah hadis yang diriwayatkan oleh orang banyak 
pada setiap tingkat periwayat, mulai tingkat sahabat sampai dengan 
mukharrij, yang menurut ukuran rasio dan kebiasaan, mustahil para 
periwaayat yang jumlahnya banyak itu bersepakah terlebih dahulu untuk 
berdusta. Kata ahad sebagai jamak untuk kata wahid, yang arti harfiahnya 
satu. Sedangkan pengertian istilah menurut ilmu hadis ialah hadis yang 
diriwayatkan oleh orang seorang yang tidak mencapai tingkat mutawatir. 
Lihat ;  Syihab al-Din Abi Fadl Ahmad bin Ali Ibnu Hajar al-Asqalani, 
Nuzhat al-Nazhar Syarh Nukhbat al-Fikr (Semarang: Maktabah al-
Munawwar, t.th), h. 9; Subhi al-Salih, op.cit., h.  146-147 
 748Mahmud al-Tahhan, “Taysir”, op.cit., h. 19;  Syihab al-Din Abi 
Fadl Ahmad bin Ali Ibnu Hajar al-Asqalani, op.cit., h. 6; Taqi al-Din 
Ahmad bin Taimiyah, Majmu` Fatawa ibn Taimiyah, jilid  XVIII (T.tp: 
Mathabi` Dar al-`Arabiyyah, 1398), h. 16-17. 
749 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Sauhiuh Muslim bi 
Syarh al-Nawawi, juz I (Mesir: Al-Mathba`at al-Misriyyah, 1924 M), h. 20;  
Salim `Ali al-Bahnasawi, op. cit., h.  100, 108. 
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  Jumhur ulama sepakat bahwa sekalipun hadis 
ahad statusnya zanni al-wurud, akan tetapi wajib diamalkan 
sesudah diakui kesahihannya.750  Imam Syafi‘i (w. 204 H/820 
M), Abu Hanifah dan Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) , 
menerima hadis ahad apabila syarat-syarat periwayatan 
terpenuhi.751  Demikian pula, Muhammad Ajjaj al-Khatib 
menyatakan bahwa hukum hadis ahad wajib diamalkan, 
apabila memenuhi syarat-syarat untuk diterima.752     
  Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Menurut 
Imam Muslim (w 261 H) sebagaimana yang dikatakan Al-
Nawawi (w. 676 H/1277 M), bahwa beramal dengan hadis 
ahad  yang telah memenuhi ketentuan maqbul, hukumnya 
wajib. Menurut al-Qasimi, jumrur ulama, baik dikalangan 
sahabat maupun tabi‘in, serta para ulama sesudahnya, baik 
kalangan ahli hadis, ahli fiqih, maupun ahli usul, berpendapat 
bahwa hadis ahad yang sahih itu dapat dijadikan hujjah dan 
wajib diamalkan. Kewajiban beramal dengannya didasarkan 
atas kewajiban  syar`’i, bukan atas dasar aqli.753      
  Golongan Mu`’tazilah berpendapat bahwa, tidak 
wajib beramal dengan hadis hadis ahad, kecuali jika hadis itu 
diriwayatkan oleh dua orang yang diterimanya dari dua 
orang pula. Sementara yang lainnya berpendapat bahwa 
                                                 
750M. Syuhudi Ismail, “Pengantar”, op.cit., h. 158; T.M. Hasbi Ash-
Shiddiqy, “Pokok-Pokok”, op.cit., h. 100. 
751 Muuhammad Abu Zahrah, Usul al-Fiqh  ( T.tp: Dar al-Fikr al-
Arabi, 1958), h. 109. 
 752Muuhammad Ajjaj al-Khatib, “usul”, op.cit., h. 302.  
753 Muuhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawaid al-Tauhdis min 
Funun MusTalauh al-Hadis (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1399 H/1979 




hadis semacam itu wajib di amalkan jika diriwayatkan oleh 
empat orang dan diterimanya dari empat orang pula.754     
 Oleh karena itu, walaupun hadis ahad tidak 
memenuhi kriteria hadis mutawatir, oleh sebagian ulama 
menetapkan bahwa hadis ahad boleh diamalkan dalam 
segala bidang. Sedangkan sebagian ulama lainnya 
menetapkan bahwa hadis ahad wajib diamalkan dalam 
urusan amaliyah (furu`) ibadat, kaffarat, dan hudud, tetapi tidak 
boleh dipakai dalam menetapkan urusan akidah.755 Oleh 
karena itu, untuk yang berkenaan dengan akidah, ulama 
berbeda pendapat tentang kehujjahan hadis ahad. Sebagian 
ulama menyatakan bahwa hadis ahad tidak dapat dijadikan 
hujjah karena hadis ahad berstatus zanni al-wurud. Alasannya, 
yang zanni tidak dapat dijadikan dalil untuk yang berkaitan 
dengan keyakinan. Soal keyakinan harus berdasarkan dalil 
yang qat’i,756  baik wurud maupun dalalah-nya. Jadi, Menurut 
mereka, hal-hal yang berkenaan dengan masalah akidah 
haruslah berdasarkan petunjuk al-Qur’an dan atau hadis 
mutawatir. 
  Sebagian pendapat lagi yang menyatakan bahwa 
hadis ahad  yang sahih dapat dijadikan hujjah untuk masalah 
akidah. Selanjutnya, mereka menyatakan bahwa hadis ahad 
yang sahih  berstatus qat’i al-wurud. Alasannya antara lain: 
    a) Sesuatu yang berstatus zanni  mempunyai 
kemungkinan mengandung kesalahan. Hadis yang diteliti 
dengan cermat dan ternyata berkualitas sahih terhindar dari 
                                                 
 754 Lihat ibid., h. 148;  Abu Lubab Husayn, Mauqif al-Mu`tazilah 
min al-Sunnah al-Nabawiyah ( Riyad: Dar al-Liwa`, 1399 H/1979 M), h. 92-
93. 
 755T.M. Hasbi Ash-Shiddiqy, Pokok-Pokok”, loc.cit. 
756  Muhammad Abu Zahrah, loc.cit.; Mahmud Syaltut, al-Islam 
`Aqidah wa Syari`ah (Kairo: Dar al-Qalam, 1966), h. 513. 
Kualitas dan kehujjahan 
Hadis-hadis tentang zikir 
453 
kesalahan. Karenanya, hadis yang berkualitas sahih, 
walaupun berkategori ahad, memiliki status qat’i al-wurud.757   
        b) Nabi Muhammad saw., telah pernah mengutus 
sejumlah muballigh ke berbagai daerah. Jumlah mereka 
tidak mencapai kategori mutawatir. Sekiranya penjelasan 
tentang agama harus berasal dari berita yang berkategori 
mutawatir, niscaya masyarakat tidak membenarkan 
menerima dakwah dari muballig yang diutus oleh Rasulullah 
saw.758    
      c) Umar bin al-Khattab pernah membatalkan hasil 
ijtihadnya ketika dia mendengar hadis Nabi yang 
disampaikan al-Dhahhak bin Sufyan secara ahad.759  Walaupun 
ulama berbeda pendapat dalam menetapkan status wurud 
untuk hadis  ahad yang sahih, namun mereka sependapat 
bahwa hukum mengamalkan hadis ahad adalah wajib 
dimalkan, kecuali untuk hal-hal yang berhubungan dengan 
akidah. Dalam masalah akidah ulama berbeda pendapat. 
 Selanjutnya, tentang al-sunnah dilihat dari segi 
dalalahnya ulama berpendapat bahwa dalam sunnah yang 
berkategorikan mutawatir, ada yang berstatus qat’i al-dalalah  
dan ada yang berstatus zanni al-dalalah.760  Dalam hal ini, 
kemungkinan status dalalah  untuk sunnah mutawatirah sama 
dengan kemungkinan yang berlaku untuk al-Qur’an. 
Adapun tentang status hadis ahad dilihat dari dalalahnya, 
ulama berbeda pendapat. Sebagian dari mereka menyatakan 
bahwa dalalah  untuk hadis ahad ada yang berstatus qat’i dan 
                                                 
757 Ibnu Salah, op.cit., h.  24; Subhi al-Saleh, op.cit., h. 146;  Taqi al-
Din Ahmad bin Taimiyah, jilid  XVIII, op.cit., h. 40-41. 
758 Salim `Ali al-Bahnasawi, Al-Sunnah al-Muftara Alayha ( T.tp: 
Dar al-Buhus al-`Ilmiyah, 1979 M), h.  103 
759 Muuhammad Adib Shalih, Lamahat fi Ushul al-Hadis ( Beirut: 
al-Maktab al-Islamiy,  1399 H), h. 99-100   
760 Mustafa al-Siba`’i, al-Sunnah wa Makanatuha fiy al-Tasyri` al-




ada yang berstatus zanni.761  Pendapat tersebut melihat hadis 
ahad  dari segi tingkat validitas pengertiannya, tanpa 
menghubungkan dengan tingkat validitas wurudnya. 
 Menurut M. Syuhudi Ismail (w.1995 M), untuk upaya  
kompromi dan ihtiyat, tampaknya masalah akidah harus 
dibagi dalam dua kategori, yakni pokok dan cabang. Yang 
pokok harus berdasarkan yang qat’i, baik wurud maupun 
dalalahnya, sedang untuk yang cabang dapat juga hadis ahad 
yang sahih dijadikan hujjah.762Selain itu, sebagian ulama 
hadis, sebagaimana dikatakan al-Nawawi, memandang 
bahwa hadis-hadis sahih  yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
(w.256 H) dam Muslim (w.261 H) memberikan faidah qat’i. 
Menurut Ibn Hazm mengatakan bahwa semua hadis sahih 
memfaidahkan qa’ti, tanpa membedakan apakah 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim atau bukan. 
Menurut Ibn Hazm, tidak ada keterangan atau alasan yang 
harus membedakan hal ini berdasarkan siapa yang 
meriwayatkannya. Semua hadis, jika memenuhi syarat 
kesahihannya, adalah sama dalam memberikan faedahnya.763    
 Ibn Hazm adalah seorang ulama yang menerima 
hadis ahad dalam menetapkan masalah akidah. Menurutnya, 
tidak ada alasan mengatakan hadis hadis ahad  itu zanni 
setelah ditetapkan kesahihannya, sebab yang disyaratkan 
diterimanya hadis ahad  itu adalah menghilangkan segala 
pengertian zanni dan memastikan ilmu yaqin.764  Selanjutnya, 
Ibn al-Qayyim menegaskan bahwa keterkaitan antara sunnah 
dan al-Qur’an ada tiga hal, yaitu; pertama, kesesuaiannya 
                                                 
761 Lihat ibid.Salah al-Din Ahmad bin al-Adlabi, op.cit., h. 239-240 
762 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi menurut Pembela Pengingkar Dan 
Pemalsunya ( Cet. I; Jakarta: Gema InsaniPress, 1995 M), h. 88 
763Abu Muuhammad `Ali bin Auhmad bin Sa`id bin Hazm, Al-
Ihkam fi Usul al-Ahkam,jilid I (Kairo: al-Ashimah, t.th.), h. 119-137.  
764 Subhi al- Salih, op.cit., h. 151 
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terhadap ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam al-
Qur’an; kedua, hadis itu merupakan mubayyin atau penjelas 
terhadap apa yang dimaksud atau dikehendaki oleh al-
Qur’an; dan ketiga, hadis itu menetapkan hukum yang tidak 
terdapat dalam al-Qur’an. Alternatif ketiga ini, menurutnya, 
merupakan ketentuan yang di tetapkan oleh Rasulullah 
saw., sendiri yang wajib ditaati, sesuai dengan firmanNya 
dalam Q.S. Al-Nisa`/4:79. Ketaatan terhadap Rasulullah 
untuk alternative  yang ketiga ini, tidak hanya ditunjukkan 
oleh hadis mutawatir, sebab jumlahnya sangat sedikit. 
Padahal sangat banyak masalah yang belum ditentukan  
ketetapan hukumnya dalam al-Qur’an, yang hanya bisa 
diperoleh melalui hadis ahad.765   
 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan 
bahwa  hadis ahad yang sahih memfaidahkan qat’i. Oleh 
karena itu, penulis sependapat dengan Ibn  Hazm yang 
mengatakan bahwa tidak ada alasan mengatakan hadis ahad 
itu zanni setelah ditetapkan kesahihan-nya, sebab yang 
disyaratkan diterimanya hadis ahad  itu adalah 
menghilangkan segala pengertian zanni dan memastikan 
ilmu yaqin. Dengan demikian, hadis ahad  yang sahih dapat 
dijadikan hujjah dalam masalah aqidah, khususnya dalam 
masalah zikir. 
 Di samping itu, dalam hubungannya dengan 
kehujjahan tentang hadis-hadis zikir. Oleh karena, hadis-
hadis zikir telah diteliti secara cermat, dan hasilnya memiliki 





                                                 


















BAB  IV 
ANALISIS PEMAKNAAN ZIKIR 






A. Pemaknaan dan Hakekat Zikir 
Zikir 766 secara etimologi, dalam bahasa Arab dikenal 
dengan istilah al-zikr, berasal dari kata   yang 
berarti mengingat, menyebut, mengucapkan, 
mengagungkan, mensucikan, menjaga, atau mengerti.767 
Oleh karena itu, zikir secara harfiah adalah ingatan, yakni 
                                                 
766 Kata zikir  berasal dari bahasa Arab yang tersusun dari huruf ( 
) al-zal, ( ) al-kaf, (  ) al-ra’  yang dapat berarti.; al-muzkir allati waladat 
zikran”, (yang melahirkan ingatan). Dan al-mizkar allati talid al-zikrani 
‘adatan (yang menimbulkan kebiasaan. Selanjutnya dapat pula bermakna 
zakartu al-sya‘in, lawan dari nasitu summa hamala ‘alaihi al-zikr bi al-lisan 
(kemudian membawa kepada sebutan dengan lisan). Ij‘alhu minka ‘ala 
zukrin. Di damma huruf za’, dapat berarti; jangan lupa. Dan al-zikr dapat 
pula bermakna  al-‘ala’ wa al-syaraf  (ketinggian dan kemuliaan). Lihat Abu 
al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu‘jam Maqayis al-Lugah, Juz. II 
(Beirut: Dar al-Fikr li al-Taba‘ah wa al-Nasyar wa al-Tauzi‘, t.th), h. 358-
359. Lihat Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Maqayis al-Lugah, 
Juz. VI,  op.cit., h.105 
767 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia   (t.p.: 
Pustaka Progressif, t.th)., h. 482. Tim Penyusun Ensiklopedi Islam, jilid V, 




mengingat Tuhan. Selain itu, zikir dapat pula bermakna puji-
pujian kepada Allah swt., yang diucapkan secara berulang-
ulang.768 Selanjutnya kata wirid terdiri atas huruf-huruf al-
waw (  ), al-ra’ (  ), dan al-dal (  ) makna asalnya  ada dua, 
pertama; al-muwafatila al-sya‘in. Kedua, laun min alwan 
(warna). Kata al-wirid lawan al-sadr  (muncul). waradat al-ibil 
al-ma‘u tarduhu wirdan. Al-wirdu; wirdu al-humma iza akhazat 
sahibaha liwaqtin. Al-Muwarid; al-Turuq, wakazalika al-miydh al-
maurudat wa al-qura.769  
Selanjutnya, dalam literatur bahasa Arab, kata zikir 
berarti menjaga sesuatu, dan sesuatu yang mengalir di atas 
lidah.770 Kata zikir juga berarti keadaan tidak diam dan tidak 
lupa.771 Nabi saw, mengatakan bahwa seorang hamba yang 
selalu mengingat Allah swt., maka Allah swt., selalu juga 
mengingatnya, sesuai dengan sabdanya:  
 
                                                 
768 Lihat Asmaran As, Pengantar Studi Tasawuf (Cet. II; Jakarta: 
Rajawali Press, 2002), h. 82; Departemen Pendidikan Nasional, Kamus 
Besar Bahasa Indonesia  (Cet. II; Jakarta: Edisi III, 2002), h. 1280. 
769 Lihat Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Maqayis al-
Lugah, Juz. VI, loc.cit. Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia,loc.cit. 
770Jamal al-Din Muhammad bin Mukrim, Lisan al-'Arab, jilid IV  
(Beirut: Dar al-Fikr, 1990 M/1410 H),, h. 308; Mujd al-Din Muhammad bin 
Ya‘qub al-Fayruz Abadi, al-Qamus al-MuhiT, Juz. II (Beirut: Dar al-Jil, t.th), 
h. 36.  
771‘Abd al-Rahman Mahmud Khalifah, Zikrullah Ta‘ala bain al-
Ittiba‘ wa al-Ibtida’, terj.Andi Arlin dan Fakhruddin ‘Abd al-Rahman “Zikir 
Bersama Nabi saw.; Hakikat, Praktik, Ragam, Etika dan Pengaruh Zikir bagi 
Seorang Muslim (Jakarta: Pustaka al-Tazkia, 2007), h. 16. 
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Artinya: 
Abu Bakr bin AbiSyaibah dan Abu Kurayb 
menceritakan kepada kami, dan lafaz dari Abi Kurayb, 
keduanya berkata, Abu Mu‘awiyah menceritakan 
kepada kami, dari al-A‘masy, dari Abi Salih, dari Abi 
Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Allah 
swt. berfirman: “Aku sesuai dengan persangkaan 
hamba-Ku. Dan Aku bersamanya, apabila ia berzikir 
kepada-Ku. Kalau ia beirzikir kepada-Ku secara 
tersembunyi (dalam hatinya), Aku pun ingat pula 
kepada-Nya seperti itu. Kalau ia berzikir kepada-Ku 
dalam majelis, maka Aku pun ingat pula kepadanya 
dalam majelis yang lebih baik darinya (yaitu majelis 
malaikat). Dan apabila ia mendekat kepada-Ku 
sejengkal, maka Aku akan mendekat kepadanya 
sehasta, dan apabila ia mendekat kepada-Ku sehasta, 
maka Aku akan mendekat kepadanya lebih dari sehasta, 
dan apabila ia datang kepada-Ku dengan berjalan, maka 
Aku akan datang kepadanya dengan berlari.HR.Muslim 
Oleh karena itu, zikir dapat pula diartikan dengan 
menyebut, menuturkan, mengingat, menjaga, mengerti, 
perbuatan baik. Ucapan lisan, gerakan raga, maupun getaran 
hati sesuai dengan cara-cara yang diajarkan agama, dalam 
rangka mendekatkan diri kepada Allah swt., supaya untuk 
menyingkirkan keadaan lupa, masuk ke dalam suasana 
                                                 
772Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj  al-Qusyairi al-Naisaburi, 




musydhadah (saling menyaksikan) dengan mata hati, akibat 
didorong rasa cinta yang mendalam kepada Allah swt.773 
Selain itu, zikir dapat bermakna ingat, maksudnya 
mengingat Allah swt., dengan maksud mendekatkan diri 
kepada-Nya. Zikir merupakan upaya yang dialakukan 
manusia untuk mengingat kebesaran dan keagungan Allah 
swt., agar manusia tidak lupa terhadap penciptanya serta 
agar terhindar dari penyakit sombong dan takabur.774 
Secara terminologi,  zikir adalah setiap ucapan yang 
dirangkai untuk tujuan memuji dan berdoa. Yakni lafal yang 
digunakan untuk beribadah kepada Allah, berkaitan dengan 
pengagungan terhadap-Nya, dan pujian terhadap-Nya 
dengan menyebut nama-nama atau sifat-Nya, dengan 
memuliakan dan mentauhidkan-Nya, dengan bersyukur dan 
mengagungkan zat-Nya, dengan membaca kitab-kitab-Nya, 
dengan memohon kepada-Nya atau berdoa kepada-Nya.775 
Berkaitan dengan hal tersebut, Rasulullah saw., 
mengatakan bahwa zikir yang lebih afdal adalah ld ildha 
illallah dan doa yang lebih afdal adalah al-hamdulillah, 
sebagaimana sabdanya: 
 
                                                 
773Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedi Islam, Jilid V 
(Cet: II; Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 1994), h. 235.  
774Taufik Abdullah, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, Jilid V 
(Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2002), h. 61.  
775Muhammad bin ‘Abd al-Rahman Al-Khumais, al-Zikr al-Jama‘i 
bain al-Ittiba‘ wa al-Ibtidai, terj. Abu Harkan, Zikir Bersama; Bid‘ah atau 
Sunnah (Solo: al-Tibyan, t.th)., h. 27. Bandingkan dengan ‘Abd al-Rahman 
Mahmud Khalifah, op. cit., h. 17. 
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Yahya bin Habib bin Arabi menceritrakan kepada kami, 
Musd bin Ibrahim bin Kasir al-Ansdrimenceriterakan 
kepada kami, Aku mendengar Talhah bin Khirdsy 
berkata, aku mendengar Jabir bin Abd Allah ra berkata, 
aku mendengar Rasulullah saw., bersabda: Zikir yang 
lebih afdal adalah ld ildha illallah dan doa yang lebih 
afdal adalah al-hamdulillah. HR. al-Turmuzi. 
Imam al-Nawawi(w. 676 H/1277 M) berkata: “ Zikir 
kepada Allah terdiri dari dua bagian, yaitu zikir dengan hati 
dan lisan. Zikir dengan hati ada dua macam; pertama, 
merupakan renungan yang paling tinggi dan mulia yaitu 
merenungi keagungan Allah swt., kemulian-Nya, kebesaran-
Nya, kerajaan-Nya, ayat-ayat-Nya yang ada di langit dan 
bumi. kedua, berzikir kepada-Nya dengan hati dalam 
perintah dan larangan. Lalu ia melaksanakan apa yang 
diperintahkan dan meninggalkan apa yang dilarang serta 
diam dalam perkara yang meragukannya.”777 
Zikir dapat diartikan menyebut atau mengingat, 
zikrullah atau mengingat Allah. Apabila seseorang 
mengingat atau menyebut sesuatu, maka hal tersebut berarti 
bahwa orang tersebut menyadari yang disebut sesuatu yang 
dingatnya. Zikir dalam ajaran Islam adalah kesadaran 
                                                 
776Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, 
Juz V (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2000 M./1421 H.),  h. 462. Abu 
‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, 
juz II (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 1294. 
777Ibid., h. 18. Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bin Syaraf al-
Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi Juz. XVII (Cet. I; Mesir, al-




terhadap sesuatu yang disebut atau diingat. Menyebut atau 
mengingat sesuatu tanpa kesadaran bukan zikir. Oleh karena  
itu, Zikrullah juga berarti sebagai keadaan mukmin akan 
hubungannya dengan Sang Khalik, yaitu Allah swt. 
Sementara keadaan akan hubungan manusia dengan Tuhan-
nya sulit diukur, kecuali efeknya terlihat sikap dan perilaku 
manusia. 
Menurut Ibnu ‘Ata‘illah al-Sakandari(w. 709 H), zikir 
adalah membersihkan dari  lalai dan lupa, dengan selalu 
menghadirkan hari-harinya bersama al-haq (sang 
kebenaran). Berulang-ulang menyebut nama Allah swt., 
dengan hati dan lisan, atau berulang-ulang kali menyebut 
salah satu sifat dari sifat-sifatnya, atau salah satu hukum 
dari hukum-hukum-Nya atau salah satu pekerjaan-
pekerjaan-Nya, atau yang lainnya dari sesuatu yang bisa 
mendekatkan diri kepada Allah swt.778 
Selanjutnya, Abu al-Qasim al-Qusyairi menjelaskan 
bahwa zikir adalah kewalian yang dibentangkan, yang 
menyinari persambungan spritual (al-wuslah), kokohnya 
keinginan, salah satu tanda sahnya permulaan dan petunjuk 
akhir. Maka tidak ada  sesuatu yang ada dibalik zikir, 
semuanya terpuji, yang akan kembali kepada zikir dan 
muncul dari zikir. Zikir adalah pondasi yang paling kuat 
pada jalan al-haq, bahkan dia adalah pokok di jalan tersebut. 
Dan seseorang tidak akan sampai kepada Allah swt., kecuali 
dengan Zikir kontinu.779  
                                                 
778Ibn ‘ATa’illah al-Iskandari, Miftah  al-Fallah wa al-MiSbah al-
Arwah ( Mesir: MaTba‘ah MusTafa al-Babiy al-Halabi, 1381 H), h. 4. 
779Abu al-Qasim ‘Abd al-Karim al- Qusyairi, al-Risalah al-
Qusyairiyah (MaTba‘ah MusTafa al-Babi al- Halabi 1330 H), h. 110. 
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Di samping itu, Ibn AId’ (seorang sufi) membagi 
zikir kepada tiga bagian yaitu; a) Zikir jali780 (zikir jelas, 
nyata) b) Zikir khafi781 (zikir yang samar-samar), dan c) Zikir 
haqiqi782 ( zikir yang sebenar-benarnya) 
                                                 
780Yang dimaksud dengan zikir jali ialah sesuatu perbuatan 
mengingat Allah swt., dalam bentuk ucapan-ucapan lisan yang 
mengandung arti pujian, rasa syukur, dan doa kepada Allah swt., yang 
lebih menampakkan suara yang jelas untuk menuntun gerak hati. 
Misalnya, dengan membacakan tahlil (mengucapkan la ilaha illallah = tiada 
Tuhan melainkan Allah), tasbih (mengucapkan subhanallah = Maha suci 
Allah), takbir (mengucapkan Allah Akbar = Allah Maha Besar), membaca 
al-Qur’an  dan doa lainnya. Mula-mula zikir ini diucapkan lisan, mungkin 
tanpa dibarengi ingatan hati. Hal ini, biasanya dilakukan oleh orang 
awam (orang kebanyakan). Tapi hal ini dimaksudkan untuk mendorong 
hatinya hadir menyertai ucapan-ucapan lisan itu. zikir  jali ada yang 
sifatnya muqayyad  (terikat). Misalnya ucapan-ucapan dalam salat, ketika 
melakukan ibadah haji, doa-doa yang diucapkan ketika akan makan, 
sesudah makan, akan tidur, bangun tidur, pergi keluar rumah, mulai 
bekerja, mulai belajar dan sebagainya. Sedangkan zikir jali yang sifatnya 
mutlak atau tidak terikat dengan waktu dan tempat misalnya, 
mengucapkan tahlil, tasbih, tahmid, dan takbir dimana dan kapan saja. Oleh 
karena itu, zikir dalam arti menyebut, menuturkan, menjaga, mengerti, 
perbuatan baik. Adalah ucapan lisan, gerakan raga, maupun getaran hati 
sesuai dengan cara-cara yang diajarkan agama, dalam rangka 
mendekatkan diri kepada Allah swt., yaitu upaya untuk menyingkirkan 
keadaan lupa dan lalai  kepada Allah swt., dengan selalu ingat 
kepadanya, akan keluar dari nuansa lupa, masuk  ke dalam  suasana 
musyahadah (saling menyaksikan)  dengan mata hati, akibat  di dorong  
rasa cinta yang mendalam kepada Allah swt. Lihat Dewan Redaksi 
Ensiklopedi Islam, jilid V,loc.cit. 
781Yang dimaksud dengan zikir khafi adalah zikir yang dilakukan 
secara khusyu‘ oleh ingatan hati, baik disertai zikir lisan ataupun tidak. 
Orang yang sudah mampu melakukan zikir seperti ini hatinya merasa 
senantiasa memiliki hubungan dengan Allah swt. Ia selalu merasakan 
kehadiran Allah swt., kapan dan dimana saja. Seorang sufi ketika melihat 
sesuatu benda apa saja, yang dilihatnya bukan benda itu, tetapi Allah swt. 




Tehnik pelaksanaan zikir itu bervariasi sesuai dengan 
aliran sufisme, dan lafalnya ada yang terikat (muqayyad) pada 
waktu dan tempat tertentu, tetapi ada yang bebas (mutlak) 
dari waktu dan tempat.  Menurut AIaillah, zikir dapat 
dibedakan kepada tiga macam, yakni: 1) Zikir lisan, yaitu 
yang diucapakan secara lisan dan terdengar dengan jelas 
sesuai dengan lafal yang disukai, apakah naifu isbdt, atau 
tahlil, dan tahmid. 2) zikir qalbi, yakni yang dilakukan dalam 
hati saja, tanpa lisan dan tanpa suara. 3) zikir haqiqi, yakni 
zikir yang dilakukan oleh seluruh jiwa dan raga, zikir yang 
disatukan  melalui segenap ekspresi manusia sehingga 
seluruhnya terpusat  hanya kepada Allah semata.783 
Selanjutnya, apabila dikaitkan dengan orang yang 
berzikir, maka zikir dibedakan kepada tiga kualitas,784 yakni; 
1) Zikir mubtadi’, zikir pemula atau yang baru mulai berlatih. 
Secara tehnik pelaksanaannya adalah, pada saat 
mengucapkan lafal zikir secara lisan, maka hati 
mengiringinya dengan kalimat ld ma‘bud illalldh. 2) Zikir 
mutawassiI, zikir tingkat menengah, yakni zikir lisan dengan 
iringan Zikir qalbidengan bacaan ld maqsud illalldh, tiada yang 
kucari kecuali Allah semata. 3) Zikr muntahi, zikir pemuncak 
                                                                                                    
menembus melampaui pandangan matanya. Ia melihat bukan saja benda 
itu tetapi juga menyadari akan adanya Khaliq yang menciptakan benda 
itu. Lihat Dewan Redaksi, Ensiklopedi Islam, jilid V, ibid. 
782Yang dimaksud dengan zikir haqiqi, yaitu zikir yang dilakukan 
oleh seluruh jiwa raga, lahiriah dan batiniah kapan dan dimana saja, 
dengan memperketat upaya untuk memelihara seluruh jiwa raga dari 
larangan Allah, dan mengerjakan apa yang diperintahkan-Nya. Selain itu, 
tidak ada yang diingat selain Allah Untuk mencapai tingkatan zikir haqiqi 
ini perlu di jalani latihan-latihan mulai dari tingkat zikir jali dan zikir khafii. 
Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, jilid V, ibid. 
783 H A. Rivay Siregar, Tasawwuf dari Sufisme Klasik ke Neo Sufisme, 
Edisi Revisi (Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 246. 
784Ibid., h. 246. 
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yaitu zikir yang dilakakan secara simultan oleh seluruh daya 
dan ekspresi manusia. Tiada detik tanpa zikir, tiada denyut 
nadi dan desah nafas tanpa zikir. Seluruh gerak hidupnya 
sudah terkondisi hanya untuk Zikrullah, tiada yang 
dirasakan kecuali kebersamaan dengan Allah. Situasi yang 
demikian, yang dalam bahasa sufisme disebut fana’ fillah, 
sehingga kualitas kepahamannya mengenai Tuhan disebut 
ma‘rifah, yakni pengetahuan yang diperoleh melalui mata 
hati atau ‘ain al-basirah. 
Untuk melakukan zikir, seseorang tidak harus 
berdiam diri dalam suatu tempat kemudian membacakan 
Zikir. Dalam hadis yang diriwayatkan Muslim dari ‘Aisyah 




Abu Kuraib Muhammad bin al-‘Ald’ dan Ibrdhim bin 
Musd telah menceritakan kepada kami keduanya 
berkata, Ibnu Abi Zaidah telah menceritakan kepada 
kami dari bapaknya dari Khdlid bin Salamah dari al-
Bahiy dari ‘Urwah dari ‘Aisyah dia berkata: Dahulu 
                                                 
785Muslim. Sahih Muslim, juz II, op. cit.,h. 297; al-Bukhari. Sahih al-
Bukhari, juz II,h. 4. ; Abi Dawud. Sunan Abi Dawud, juz I ,h. 27.al-Bukhari. 
Sahih al-Bukhari, juz III, op. cit.,h. 10. al-Turmuzi. Sunan al-Turmuzi, juz XI, 
op. cit. ,h. 240; Ibn Majah. Sunan Ibn Majah, juz I,h. 358; Ahmad bin Hanbal, 
Musnad Ahmad bin Hanbal, juz 49, h. 430; Abi Awanah. Mustakhraj Abi 
Awanah, juz I, , h. 499; Abi Ya’la. Musnad Abi Ya’la al-Mausli, juz IX, ,h. 464; 
Ibn  Huzaimah. Sahih Ibn Huzaimah, juz I, h. 382;  al-Baihaqi. Ma’rifat al-




Nabi saw. berzikir kepada Allah dalam setiap 
keadaannya. HR. Muslim. 
Al-San’ani mengomentarti hadis ini 
 . (berzikir kepada 
Allah pada setiap keadaan). Selanjutnya hadis ini 
menjelaskan bahwa Rasulullah melaksanakan zikir pada 
setiap saat, bagi beliau tidak ada waktu terbuang begitu saja 
tanpa zikir   tanpa zikir kepada Allah swt. Hadis ini pada 
hakekatnya merupakan perintah  kepada semua umat Islam 
untuk selalu berzikir pada setiap saat, baik dalam keadaan 
berdiri, duduk maupun dalam keadaan berbaring. Pada Q.S. 
Ali Imran/3:191 dijelaskan  bahwa ulul al-bdb adalah orang-
orang  yang berzikir baik dalam keadaan berdiri, duduk 
maupun berbaring serta berfikir tentang penciptaan langit 
dan bumi. Hadis ini sejalan dengan ayat tadi, yaitu perintah 
untuk berzikir pada setiap saat dan dalam segala keadaan. 
Berkaitan dengan Q.S Ali Imran/3:191. Ibn 





Muhammad ibn Yahya menceriterakan kepada kami, 
al-Abbds memberitakan kepada kami, Yazid 
menceriterakan kepada kami, dari Said dari Qatddah, 
firman Allah; orang-orang yang berzikir kepada Allah 
dalam keadaan berdiri, duduk,  dan berbaring; dan ini 
keadaan anak Adam, berzikir kepada Allah dengan 
                                                 
786 al-San’ani, Subulu al-Salam, juz I,h.221. 
787 Ibn Abi Hatim, Tafsir Ibn Abi Hatim, juz XVI, h. 344. 
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berdiri, apabila tidak mampu berdiri, maka duduklah, 
apabila ia tidak mampu duduk, maka berbaring, itulah 
kemudahan dan keringanan dari Allah.  
 




Abu Bakar ibn AbiSyaibah dan Abu Kuraib 
menceriterakan kepada kami, Abu Mu’dwiyah 
menceriterakan kepada kami, dari al-A’masy, dari 
AbiSdlih, dari AbiHurairah berkata: Rasulullah 
bersabda: Kalau aku membaca subhdnalldh, al-hamdu 
lilldh, ld ildha illalldh dan Alldh Akbar  (Maha suci Allah, 
segala puji bagi Allah, tidak ada Tuhan selain Allah 
dan Allah Maha Besar), maka bacaan itu lebih aku  
gemari daripada mendapatkan kekayaan sebanyak apa 
yang berada di bawah sinar mata hari. HR. Muslim. 
Zikir yang dicontohkan Rasulullah saw., tersebut 
merupakan zikir yang mudah dilakukan, sehingga siapa 
pun dapat melaksanakannya, baik yang sudah mencapai 
tingkatan zikir yang tinggi maupun para pemula. 
                                                 
788Muslim. Sahih Muslim, juz XIII, op.cit., h. 205; Al-Turmuzi. 
Sunan al-Turmuzi, juz XII, op.cit.,  h. 24; Ibn Abi Syaibah, MuSannafat Ibn 
Abi Syaibah, juz V,  h. 66. Al-Nasa‘i. Al-Sunan al-Kubra li al-Nasa‘i, juz VI, h. 
209; Al-Baihaqi, Sya’bu al-Iman li al-Baihaqi, juz II,  h. 163; Ibn Hibban. Sahih 
ibn Hibban, juz IV, h. 160; al-Baihaqi. Al-Da’wat al-Kabir li al-BaihaqI juz I, 
op.cit., h. 134; ‘Ali bin Muhammad al-Humair. Juz’i ‘Ali bin Muhammad al-
Humair, juz I,  h. 49; Subhan Lanuftawiyah, Mas’alah Subhan Lanuftawiyah, 




Berzikir secara teratur dan dengan disiplin perlu 
diamalkan, mulai Zikr jaliuntuk kemudian ditingkatkan 
pada tingkatan yang lebih tinggi. zikir dapat melembutkan 
hati sehingga seseorang yang melakukannya dapat melihat 
dan bersedia mengikuti kebenaran  serta terpelihara dari 
godaan syetan. Salat, meskipun merupakan ibadah formal, 
karena dimaksudkan untuk mengingat Allah, maka ia juga 
dapat disebut salah satu bentuk zikir Q.S al-Ankabut /29: 14. 
Salat yang dilakukan dengan baik dan dengan zikir yang 
mendalam akan melindungi dan mencegah seseorang dari 
perbuatan keji dan mungkar. Q.S al-Ankabut/ 29: 45.  
Dengan demikian, mereka  berzikir kepada Allah 
swt., secara berkekalan dan berkesinambungan, baik waktu 
pagi maupun petang. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. 
Al-Ahzdb/33:41-42. Hai orang-orang yang beriman, 
berzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang 
sebanyak-banyaknya, dan bertasbihlah kepada-Nya di 
waktu pagi dan petang.14 
Imdm al-SuyuIi, setelah menyebutkan ayat ini, beliau 
memaparkan beberapa riwayat, di antaranya: 
 
Ayat tersebut di atas, sebagaimana riwayat dari 
Muqatil, ditafsirkan dengan memperbanyak berzikir secara 
lisan dengan bertasbih, bertakbir, bertahlil, bertahmid, 
begitupula berzikirlah dalam keadaan apapun juga. Sedang 
ayat kedua, ditafsirkan dengan bersalawatlah kepada Allah 
                                                 
14Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: 
CV. Toha Putra, 2011), h.674 
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pada waktu pagi dan petang.15Selain itu  dalam hadis 
Rasululllah saw., dikemukakan juga, berzikir pada waktu 




Muhammad bin ‘Abdul Malik al-Umawitelah 
menceritakan kepadaku, ‘Abdul ‘Aziz bin al-Mukhtdr 
telah menceritakan kepada kami dari Suhail dari 
Sumayya dari Abu Salih dari Abu Hurairah dia berkata; 
"Rasulullah saw. bersabda: “Barang siapa ketika pagi 
dan sore membaca doa ‘Maha Suci Allah dan segala puji 
bagi-Nya’ sebanyak seratus kali, maka pada hari kiamat 
tidak ada orang lain yang melebihi pahalanya kecuali 
orang yang juga pernah mengucapkan bacaan seperti 
itu atau lebih dan itu.” HR. Muslim. 
Kata pagi dan petang pada ayat tersebut di atas, ada 
yang membatasinya pada kedua waktu itu saja, bahkan 
membatasi perintah itu dalam arti  salat subuh, zuhur dan 
ashar, tetapi nampaknya pemahaman yang lebih sesuai 
                                                 
15Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abu Bakar al-SuyuTi, al-Dur al-
Mansur fi al-Tafsir al-Ma’sur , Jilid V (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1421 H/2000 M), h. 387.  
789Muslim. Sahih Muslim,,juz XIII, op. cit., h. 202; al-Turmuzi . 
Sunan al-Turmuzi, juz XI, op. cit.,h. 372; Ahmad bin Hanbal. Musnad Ahmad 
bin Hanbal, op. cit., no. 8479, 8480..al-Nasa‘i. Sunan al-Kubra li al-Nasa‘i, juz 




adalah perintah untuk berzikir mensucikan Allah sepanjang 
hari dan malam tanpa batas. Ayat di atas mengisyaratkan 
bahwa tidak ada waktu dan kondisi tertentu dimana zikir 
tidak dapat dilakukan. Memang ada ibadah-ibadah lain 
yang memiliki waktu dan cara pelaksanaannya tersendiri 
dan mempunyai tatacara dan waktu tertentu,  tetapi zikir 
tidak mengenal waktu, tempat, dan tatacara mengikat. 
Ayat ini juga mengandung perintah untuk selalu 
berzikir kepada Allah swt., baik dalam keadaan berdiri, 
duduk, maupun berbaring, siang dan malam, di laut atau di 
daratan, dalam perjalanan ataupun tidak melakukan 
perjalanan, dalam keadaan kaya ataupun fakir, di waktu 
sehat ataupun sakit, secara sembunyi ataupun terang-






Bapakku menceriterakan kepada kami, Abu Sdlih 
menceriterakan kepadaku, Mu’dwiyah ibn Sdlih 
menceriterakan kepadaku, dari Ali ibn AbiTalhah, dari 
Ibn Abbds, firman Allah; orang-orang yang berzikir 
kepada Allah dalam keadaan berdiri, duduk,  dan 
berbaring;dimaksudkan berzikir pada waktu malam 
                                                 
16Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil fi al-
Qur’an, Juz. XXII (Beirut: Dar al-Fikr, 1408 H/1988 M), h. 17. Lihat pula 
Q.S. Ali Imran/3: 191. 
790 Ibn Abi Hatim, Tafsir Ibn Abi Hatim,juz XX, op.cit., 438 
Analisis pemaknaan zikir 
dan ruang lingkupnya 
471 
dan siang, di darat dan di laut, di perjalanan maupun 
tidak, dalam keadaan kaya ataupun fakir, pada waktu 
sakit dan sehat,pada waktu sunyi dan ramai dan pada 
setiap keadaan. 
Di samping itu, hadis Nabi saw. yang mengandung 
perintah berzikir kepada Allah swt. Sebagaimana di 
riwayatkan al-Turmuzi. Rasulullah saw., ketika dua pertiga 
malam telah berlalu, beliau berdiri lalu berkata" Wahai 
sekalian manusia, ingatlah kepada Allah! Ingatlah kepada 
Allah! Telah datang tiupan pertama yang diiringi oleh 
tiupan kedua, telah datang kematian beserta apa yang ada di 
dalamnya, telah datang kematian beserta apa yang ada di 
dalamnya. 17 
Berzikir disetiap waktu dan tempat  diperlukan 
karena setan selalu siap menggoda manusia dan 
melengahkannya dari Allah dan tuntunan-Nya. Karena itu, 
pula setiap saat dan dalam situasi apapun seseorang diminta 
untuk selalu bezikir. 
Berkaitan dengan hadis tersebut di atas, maka dapat 
dipahami bahwa zikir adalah mengingat Allah dengan hati 
dan menyebut-Nya dengan lisan. Zikir merupakan tempat 
persinggahan orang-orang yang agung, yang di sanalah 
mereka membekali diri, berniaga dan ke sanalah mereka 
pulang kembali.18 Di sisi lain, zikir mempunyai banyak 
keistimewaan, di antaranya, merupakan santapan hati, yang 
jika tidak mendapatkannya, maka badan menjadi seperti 
kuburan dan mati. Zikir merupakan senjata yang digunakan 
                                                 
17 al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi ( Beirut: Dar Ihya al-Turas al-
Arabi, t.th), h 361; al-Hakim, al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain, juz. II ( Beirut: 
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,1411 H/1990 M), h.457. 
18 Ibn Qayyim al-Jauziyah, Madarij al-Salikin, terj. Kathur Suhardi; 
Pendakian Menuju Allah; Penjabaran Kongkrit "Iyyaka Na‘budu wa iyyaka 




untuk menghadapi para perampok jalanan, merupakan air 
yang bisa menghilangkan rasa dahaga di tengah perjalanan, 
merupakan obat yang menyembuhkan penyakit. Jika 
mereka tidak mendapatkannya, maka hati mereka akan 
mengerut, karena zikir merupakan perantara dan 
penghubung antara diri mereka dengan alam gaib.  
Selain itu, Zikir mereka dapat  menolak bencana dan 
menyingkirkan kesusahan, sehingga musibah yang 
menimpa mereka terasa remeh. Jika ada bencana yang 
datang, maka mereka berlindung kepada zikir. Yang pasti 
zikir merupakan taman surga yang mereka diami dan modal 
kebahagiaan yang mereka gunakan untuk berniaga. Zikir 
mengajak hati yang dirundung kepiluan untuk tersenyum 
gembira dan menghantarkan pelakunya kepada Zat yang 
dizikiri, dan bahkan membuat pelakunya menjadi orang 
yang seakan tidak layak untuk diingat.19  
Sehubungan dengan urgensi zikir kepada Allah bagi 
hati, Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah (w. 724 H/1328 M) 
menegaskan bahwa zikir bagi hati ibarat air bagi ikan. Apa 
jadinya bila ikan dikeluarkan dari air."20 Adapun manfaat 
zikir kepada Allah dapat membut hati tenang, tentram, 
gembira sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Ra`d/13: 28 
.Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.791 Ayat tersebut, 
memberikan gambaran bahwa dengan berzikir kepada 
Allah, hati menjadi tentram, artinya segala kerisauan dan 
kegelisahan menjadi hilang, dan sebagai gantinya adalah 
                                                 
19Departemen Agama RI.,op.cit., h. 373 
20Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Ibnu Rajab al-Hanbali, dan Imam al-
Gazali, Tazkiyah al-Nufus, terj. Imtihan al-Syafi'i; Tazkiyah al-Nafs; Konsep 
Penyucian Jiwa menurut Para Salaf (Cet. I; Solo: Pustaka Arafah, 2001 
M/1421 H), h. 40. 
791Depertemen Agama RI, op.cit., h. 373. 
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kesenangan dan ketenangan, karena lisannya basah terus-
menerus berzikir kepada Allah, sebagaimana sabda 
Rasulullah saw., yang berbunyi: 
 
Artinya: 
Abu Bakar telah menceritakan kepada kami, Zaid bin al-
Hubab telah menceritakan kepada kami, Mu‘dwiyah bin 
Sdlih telah mengabarkan kepadaku, ‘Amr bin Qais al-
Kindi telah mengabarkan kepadaku, dari ‘Abdullah bin 
Busr bahwa seorang badui bertanya kepada Nabi saw.; 
"Sesungguhnya ajaran-ajaran Islam telah banyak 
diketahui, maka beritahukanlah kepadaku sesuatu 
darinya yang dapat saya ucapkan berulang-ulang." Nabi 
saw. menjawab: "Selama lidahmu terus basah dengan 
berzikir kepada Allah Azza Wa Jalla." HR. Ibn Majah. 
Zikir merupakan kehidupan hati yang hakiki. Zikir 
adalah makanan hati dan jiwa, jika zikir telah hilang dari 
diri seseorang hamba, dia bagaikan tubuh yang tidak 
                                                 
792 Ibn Majah. Sunan Ibn Majah, no.3783.Al-Turmuzi. Sunan Al-
Turmuzi, juz XI, , op.cit., h. 226; Ahmad ibn Hanbal. Musnad Ahmad ibn 
Hanbal, juz XXXVI, h. 82; Ahmad ibn Hanbal. Musnad Ahmad ibn Hanbal, 
juz XXXVI, ibid. h. 99; Ibn Abi Syaibah. Musannaf Ibn Abi Syaibah, juz VII, 
op.cit., h. 72. al-Baihaqi. Sunan al-Kubrali al-Baihaqi, juz III, h. 371. al-Hakim. 
Al-Mustadrak ala al-Sahihain li al-Hakim, juz IV, h. 369; al-Baihaqi. Sya’ab al-
Iman li al-Baihaqi, juz II, h. 86, 189, 241; Ibn Hibban. Shahih ibn Hibban, juz 
IV, h. 120; Abd Allah ibn Mubarak. Musnad Abd Allah ibn Mubarak, juz I, h. 




mendapatkan makanan.793 Oleh karena itu, tidak ada 
kehidupan yang hakiki dalam hati kecuali dengan zikir. 
Nabi saw., bersabda: 
Artinya: 
Abu Bakar telah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Mus‘ab telah menceritakan kepada 
kami dari al-Auzd‘idari Ismd‘il bin ‘Ubaidilldh dari 
Umm al-Dardd’ dari Abu Hurairah dari Nabi saw. 
beliau bersabda: Sesungguhnya Allah ‘azza wa jalla 
berfirman: Aku bersama hamba-Ku apabila dia 
berdzikir kepada-Ku, dan selama kedua bibirnya 
bergerak menyebut nama-Ku. HR. Ibn Mdjah.
Zikir pada hakekatnya merupakan  kesadaran  
merasa berhubungan dengan Tuhan. Secara sederhana zikir 
memang bisa dipahami sebagai pekerjaan selalu menyebut 
nama Allah, ada yang dengan hitungan sebelas, tiga puluh 
                                                 
793‘Abd al-Razzaq Al-Sadar, Fiqh Ad‘iyah wa Azkar, terj. Misbah; 
Berzikir Cara Nabi, Merengkuh Puncak Pahala Zikir Tahmid, Tasbih, Tahlil, dan 
Hauqala (Cet. I; Jakarta: Hikmah PT. Mizan Publika, 2007), h. 16. 
794Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, juz II, op.cit., h.1246; Ahmad ibn 
Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, juz II, op.cit., h. 540; al-Bukhari, 
Shahihal-Bukhari, juz XXIII, op.cit., h. 50; Ahmad ibn Hanbal, Musnad 
Ahmad ibn Hanbal, op.cit., no. 10545. Al-Hakim, al-Mustadrak ala al-Sahihain, 
juz IV, op.cit., h. 371; Al-Tabrani, al-Mu`jam al-Awsat al-Tabrani, juz XIV, h. 
388 ; al-Baihaqi, Al-Sya’ab al-Iman li al-Baihaqi, juz II, op.cit., h. 80; al-
Baihaqi, Al-Sya’abal-Iman li al-Baihaqi, juz II, ibid., h. 81; Ibn Hibban, Sahih 
ibn  Hibban, juz IV, h. 122; al-Tabrani, Musnad al-Syamiyin al-Tabrani, juz II, 
, op.cit., h.456; al-Tabrani, Musnad al-Syamiyin al-Tabrani, juz IV, h.449. 
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tiga, sembilan puluh sembilan bahkan ada yang ribuan. 
Untuk memudahkan menghitung lalu digunakanlah alat 
berupa tasbih. Tetapi zikir yang pada hakekatnya bukanlah 
itu. Zikir adalah kesadaran selalu berhubungan  dengan 
Allah, sehingga merupakan aktifitas mental atau spritual, 
bukan aktifitas mulut. Meski demikian, dapat dipahami 
bahwa zikir dalam bentuk aktifitas mulut adalah permulaan 
dari zikir sebagai aktifitas mental. Salat seseorang, 
perjalanan, dan perkataan, serta pekerjaan atau aktifitanya, 
semuanya, pada hakekatnya adalah wujud dari zikir itu 
sendiri.    
 Oleh karena itu, Rasulullah saw., memerintahkan 
umatnya untuk selalu memperbanyak zikir kepada Allah 
swt.  Hadis ini ada larangan dan perintah. Larangan 
untuk mengharapkan bertemu dengan musuh, karena 
perasaan ingin bertemu dengan musuh adalah gambaran 
kesombongan dan keangkuhan akan diri dan kekuatan yang 
dimiliki, hal ini akan sangat berbahaya karena dapat lengah 
terhadap kekuatan dan kemampuan musuh. Oleh karena 
itu, larangan mengharapkan bertemu dengan musuh diiringi 
dengan perintah  untuk memohon ampun kepada Allah 
swt., karena mengharapkan  akan bertemu musuh termasuk 
perbuatan yang sangat melampaui batas dan itu dosa. 
Kalau bertemu dengan musuh, diperintahkan untuk 
bersabar dan menguatkan hati untuk menghadapinya, dan 
jangan menampakkan kelemahan diri atau kelompok dalam 
menghadapinya, lalu diperintahkan juga untuk 
memperbanyak Zikrulldh, agar mendapat inayah dari Allah 
                                                 
795Abu Muhammad ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rahman bin al-Fadal 
bin ‘Abd al-Samad al-Darimi. Sunan al-Darimi, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), 
nomor hadis 2333. al-Baihaqi. Sunan al-Kubrali al-Baihaqi, juz IX, op.cit., 





swt., dalam menghadapi musuh. Oleh karena itu, hadis ini 
memberikan pelajaran yang baik untuk menghindarkan diri 
dari kesombongan dan keangkuhan dan untuk selalu 
bersabar dan selalu ingat kepada Allah swt. 
Selanjutnya, Rasulullah saw., bersabda: Perbanyak 
zikir kepada Allah hingga mereka berkata kepada engkau 
seperti orang gila.  Dalam hadis ini Rasulullah saw., 
memerintahkan untuk memperbanyak Zikrulldh hingga 
orang-orang yang melihat menyangka bahwa pelaku zikir  
seperti orang gila. Ibn Rajab al-Hambali menjelaskan bahwa 
Abu Muslim al-Khauldni banyak melakukan zikir, hingga 
orang-orang yang melihatnya tidak senang dengan 
tingkahnya, lalu mereka bertanya kepada teman-teman Abu 
Muslim, apakah teman kamu ini telah menjadi gila? Abu 
Muslim mendengar gunjingan mereka, lalu ia menjawab, 
memperbanyak zikir, karena berzikir tidak membuat orang 
gila, namun dapat dijadikan obat kegilaan, orang menjadi 
gila karena penyakit yaitu cinta kepada hal-hal yang 
membuatnya lalai untuk berzikir.797 
 Memperhatikan penjelasan Ibnu Rajab, dapat 
dipahami bahwa perbuatan zikir yang dilakukan oleh Abu  
Muslim dianggap oleh orang yang melihatnya sangat 
berlebihan seperti menglafalkannya dengan suara keras dan 
sambil menggelengkan kepala, sehingga orang-orang yang 
melihatnya menilainya seperti orang gila, meskipun hal itu 
tidak disadari oleh Abu Muslim sendiri, karena kekhusyuan 
dan ketekunannya dalam berzikir.  Rasulullah saw., 
bersabda: 
                                                 
796Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, juz. IV op.cit., h. 
386.   
797Abu al-Faraj ‘Abd al-Rahman bin Ahmad bin Rajab al-Hanbali, 
Jami‘ al-Ulum wa al-Hikam  (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1408 H), h. 448. 
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Artinya:  
Yahya ibn Adam menceriterakan kepada kami, Ibn 
Mubdrak menceriterakan kepada kami, dari al-Auzd’i, 
dari Qurrat ibn Abdu al-Rahmdn, dari al-Zuhridari 
Abi Salamah, dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah 
saw., bersabda: Setiap ucapan atau urusan yang tidak 
dimulai dengan zikir, maka ia binasa atau terputus. 
HR. Ahmad ibn Hanbal. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hamba 
yang cinta kepada Allah dia tidak pernah putus  zikirnya 
atau ingatannya kepada Allah, walaupun sedetik pun, setiap 
nafas dan detak jantungnya dihiasi dengan Zikrulldh, ia 
mengingat Allah tiada batasnya, atau berkekalan. (zikir 
ddimun) karena ia telah merasakan kelezatan atau 
kenikmatan berzikir. Oleh karena itu, menurut hemat 
penulis bahwa zikir (ingat) pada hakekatnya adalah nikmat 
dari pada Allah.799 Nikmat inilah yang dianugrahkan oleh 
                                                 
798Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, op.cit.,  no. 8355; 
Abd al-Razzaq, Musannaf Abd al-Razzaq, juz VI, op.cit., h. 189; Al-
Daraqutni, Sunan al-Daruqutni,  juz II, op.cit., h. 477; Abd al-Razzaq, 
Musannaf Abd al-Razzaq, juz XI, op.cit., h. 163. 
799Hadis Nabi menjelaskan bahwa:  
Artinya: Ingatan itu adalah nikmat daripada Allah, justru itulah kamu 
berkewajiban melaksanakan dan mensyukurinya. Lihat:  Kanz al-‘Ummal, 
Juz. I, h. 414. Nomor hadis 1749. Faid al-Qadir, Juz. III, h. 762. nomor hadis  




Allah kepada hambanya berupa ruh. Ruh inilah yang 
mengingat (berzikir ) kepada Allah atau berhubungan 
dengan Allah,  ia  adalah Nur yang ditiupkan Allah empat 
bulan sepuluh hari ke dalam dada manusia, Zikir bukan  
ucapan, melainkan ingat, ingatan atau mengingat, karena 
ketetapan hakekat pada ingatan atau zikrulldh.  
Oleh karena itu, sebaik-baik zikir itu adalah 
mengingat, dan sebaik-baik mengingat itu adalah mencintai, 
sebaik-baik mencintai adalah merasakan. Sebagian sufi 
berkata; man lam yaZuq lam ya‘rif, 800 artinya siapa yang 
belum merasakan, maka ia belum mengenalnya. 
Maksudnya, siapa yang belum mengenal hakekat ”ma’rifat”, 
maka ia belum sampai kepada ”maqam tertinggi”. Pada 
tingkatan ini, seseorang dapat mengetahui dan merasakan 
hakekat  ”syahadatain”. Selain itu, syahadatain merupakan 
tanda pengenal untuk mengetahu ma’rifalldh wa 
ma’rifaturrasul. 
 
B. Bentuk-Bentuk  zikir. 
 Dalam pembahasan  ini, akan dikemukakan bentuk-
bentuk zikir yang dilaksanakan oleh Nabi Muhammad saw., 
sebagai berikut: 
a. Istigfar 
 Kata istigfdr  terambil dari akar kata dengan huruf-
huruf ga ( ), fa ( ), ra ( ), yang berarti menutup, 
                                                                                                    
Al-Silsilah wa al-Da‘ifah, Juz. V, h. 34. nomor hadis 2035. nomor hadis 2035. 
al-Silsilah wa al-Da‘ifah MukhtaSirah, Juz. V, h. 53. 
800 Mustafa Zahri, Ma’rifatullah wa Ma’rifaturrasul, Arti Mengenal 
Allah dan Rasul ( Cet. I; Ujungpandang: Yappi, 1984).,h.42. Banyak orang 
beragama tapi tidak ber-Tuhan, banyak orang bertuhan tapi tidak 
menyembah Tuhan, banyak orang yang menyembah Tuhan tapi tidak 
mencintai  Tuhan, banyak orang yang mencintai Tuhan tapi tidak 
merasakan cinta itu kepada Tuhan. 
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menghapus.801 Mengucapkan astagfirulldh, berarti manusia 
memohon kiranya Allah menutupi, menghapus kesalahan 
dan aibnya, karena Allah memperkenalkan diri-Nya, antara 
lain, sebagai gaffdr. Dari akar kata itu, terbentuk istigfdr yang 
berarti memohon magfirah, yakni perlindungan, 
pertolongan, dan ampunan. 
Islam mengajarkan kepada kaum muslimin untuk 
senantiasa melakukan istigfdr kepada Allah. Dalam  hadis 




                                                 
801 Abu al-Qasim al-Husain bin Muhammad al-Ma‘ruf bin al-
Raqib al-ASfahani, Mufradat fi Garib al-Qur’an (al-Qahirah: al-Maktabat al-
Tawqifiyyat, 2003), h. 364. 
802Muslim, Sahih Muslim, juz XIII, op. cit.,h. 216; Abi Dawud, 
Sunan Abi Dawud, juz IV, op. cit., h. 311; al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, juz 
XI, op. cit.,h. 60; Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, juz XI, op. cit.,h. 262; Ahmad 
bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, juz XIX, op. cit., h. 474;; Ibn Abi 
Syaibah, MuSannafaf  Ibn Abi Syaibah, juz VII, op. cit., h. 70; Ibn Abi ‘Asim, 
’Ahad wa al-Musani  li ibn Abi ‘Asim, juz III, op. cit., h. 325; al-Hakim, al-
Mustadrak ‘ala al-Sahihain li al-Hakim, juz IV, op. cit.,h. 427; al-Tabrani, al-
Mu‘jam al-Kabir li al-Tabrani, juz I, op. cit.,h. 382; al-Tabrani, al-Mu‘jam al-
Sagir li al-Tabrani, juz I, op. cit.,h. 236;  al-Tabrani, al-Mu‘jam al-Sagir li al-
Tabrani, juz I, op. cit.,h.321; al-Baihaqi,Dalail al-Nubuwwat  li al-Baihaqi, juz I, 
op. cit., h. 354; al-Baihaqi, Sya’b al-Iman li al-Baihaqi juz II, ibid., h. 202; al-
Darimi, Sunan al-Darimi,  ,juz VIII, op. cit., h. 391; Ibn Hibban, Sahih bin 
Hibban, juz IV, op. cit.,h. 342; ‘Abd bin Humaid, Musnad ‘Abd bin Humaid, 
juz I, op. cit.,h. 408; al-Tayalisi, Musnad al-Tayalisi, juz I, op. cit., h. 438; al-
Baihaqi, Sya’b al-Iman li al-Baihaqi,  juz XV,, op. cit.,h. 61; al-Nasa‘I, Sunan 





Rasulullah saw., bersabda: “Sesungguhnya hatiku 
haus (akan Allah), karena itu sungguh aku ber-istigfdr  
kepada-Nya seratus kali dalam sehari. HR. Muslim 
Hadis ini menerangkan tentang kebiasaan 
Rasulullah saw., yang beristigfdr pada setiap hari sebanyak 
100 kali. Jumlah seratus pada hadis ini menunjukkan jumlah 
yang banyak, maksudnya adanya perintah untuk melakukan 
istigfdr sebanyak-banyaknya kalau bisa jangan kurang dari 
70 sampai 100 kali dalam sehari.  






Rasulullah saw., bersabda: Demi Allah sesungguhnya 
aku memohon ampun kepada Allah dan bertobat 
kepada-Nya setiap hari sebanyak tujuh puluh kali. HR. 
Al-Bukhdri 
                                                 
803Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz XIX, op. cit., h. 365;Ahmad bin 
Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, juz XVI, op. cit.,h. 2;al-Haris, Bugyah al-
Haris, juz I, h. 323; Riwayat al-Nasa‘i, Sunan al-Kubra li al-Nasa‘i, , Kitab al-
Sunan al-Kubra li al-Nasa‘i, juz VI op. cit.,, 114; al -Tabrani, al-Mu‘jam al-
Kabir li al-Tabrani, juz XX,  op. cit.,h.11; al-Tabrani, al-Mu‘jam al-Awsat li al-
Tabrani, juz XIX, op. cit.,h.97; al-Baihaqi, Sya’b al-Iman li al-Baihaqi, juz II, op. 
cit.,h.201;al-Baihaqi, Sya’b al-Iman li al-Baihaqi, juz XV, ibid, h. 61; Ibn 
Hibban, Sahih bin Hibban, juz IV, op. cit., h. 340; al-Tabrani, Musnad al-
Syamiyyin li al-Tabrani, juz VIII, op. cit., h. 422.  
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Hadis ini menerangkan bahwa Rasulullah selalu 
beristigfdr (mohon ampun) dengan menyebut 
  lebih 70 kali dalam sehari. Hadis ini mengandung 
perintah untuk selalu beristigfdr sebanyak-banyanya, karena 
istigfdr adalah pengakuan terhadap kesalahan dan dosa yang 
pernah diperbuat. 
Istigfdr berarti permohonan ampunan, kalimat 
 berarti saya mohon ampunan kepada Allah swt  dan 
kalimat   berarti saya bertaubat kepada-Nya. 
Rasulullah saw., yang ma‘sum (terjaga dari kesalahan dan 
dosa) membaca kalimat ini lebih 70 kali dalam sehari, 
merupakan suatu yang patut untuk diteladani, dengan 
mengamalkan amalan ini, minimal seperti apa yang 
dilakukan oleh Rasulullah saw., karena manusia tidak akan 
luput dari salah dan dosa, dan sudah sepantasnya selalu 
mohon ampunan dan bertaubat kepada Allah swt. 
Rasulullah saw., bersabda: 
 
Artinya: 
Musa bin Ismd‘il menceritakan kepada kami, Hafs bin 
‘Umar bin Murrah al-Syanniy menceritakan kepada 
                                                 
804Abu Dawud. Sunan Abi Dawud, op.cit.,   nomor hadis 1397.1296. 
Al-TurmuzI, Sunan al-Turmuzi, op.cit.,nomor hadis 3501. Al-Hakim, al-
Mustadrak ‘ala al-Sahihain li al-Hakim, juz VI, op.cit.,  h. 155; al-Tabrani, al-
Mu‘jam al-Kabir li al-Tabrani,  juz  IV, op.cit.,    h.486; al-Tabrani, al-Mu‘jam 
al-Sagir li al-Tabrani, juz II, ibid.,   h. 480; Abi Nuaim al-ASbahani, Ma’rifat 
al-Sahabah li Abi Na³m al-ASbahani, juz VIII, op.cit.,   h. 147; Al-Hakim, al-




kami, Abu ‘Umar bin Murrah menceritakan kepadaku 
berkata; aku mendengar Bildl bin Yasdr bin Zaid Mdula 
al-Nabi saw., Bapakku menceritakan kepadaku dari 
nenekku bahwa dia mendengar Nabi saw., bersabda: 
Baransiapa mengucapkan astagfirulldh al-‘azim al-laZiLd 
ildha illa huw al-hayy al-qayyum  wa atub ilaih (aku 
memohon ampun kepada Allah zat yang tidak ada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Dia, yang Maha 
Hidup dan yang terus mengurus makhluk-Nya, dan aku 
bertaubat kepada-Nya), maka dia pasti akan diampuni 
walaupun dia pernah lari dari medan pertempuran. HR. 
Abu Ddwud. 
Fungsi istigfdr  tersebut tidak hanya sebagai 
permohonan agar dosa-dosa yang telah dilakukannya 
diampuni oleh Allah, tetapi juga bermakna permohonan 
perlindungan kepadanya, agar manusia dapat mencegah 
diri dari melakukan dosa, memohon agar mereka terhindar 
dari bahaya akibat dosa-dosa yang diperbuat orang lain, 
termasuk memohon dihapuskan dari dosa-dosa kecil yang 
mereka lakukan, serta memohon perlindungan agar tidak 
lagi terjatuh ke dalam dosa-dosa kecil itu.  
 Selain itu,  istigfar juga dapat berfungsi, 
membebaskan manusia dari kesusahan  dan melapangkan 
dari kesempitan, dan memberinya rezeki yang tidak diduga-
duga, sebagaimana sabda Rasulullah saw.,  yang berbunyi: 
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Hisyam ibn Ammdr menceriterakan kepada kami, al-
Walid ibn Muslim menceriterakan kepada kami, al-
Hakam ibn Mus’ab menceriterakan kepada kami,dari 
Muhammad ibn Aliibn Abdulldh ibn Abbds dari 
Abdulldh ibn Abbds berkata: Rasulullah saw., bersabda: 
Barangsiapa yang melakukan istigfdr, maka Allah akan 
membebaskan dari segala kesusahan dan 
melapangkannya dari setiap kesempitan serta akan 
memberinya rezeki dari jalan yang tidak diduganya.  
HR. Ibn Mdjah.    
Dikalangan para Nabi Allah, istigfar  mereka berfungsi 
sebagai permohonan perlindungan dan pertolongan  Tuhan 
agar mereka senantiasa terhindar dari melakukan dosa-dosa 
apapun, serta berfungsi untuk meningkatkan martabat 
mereka dari posisi yang lebih terpuji dan seterusnya hingga 
mereka mencapai puncak atau maqam yang paling terpuji di 
sisiTuhan mereka.806 
b. Tahlil     (  ). 
Tahlil secara bahasa dikemukakan oleh Imdm Rdgib 
al-Asfahdnisebagai berikut:  
                                                 
805Ibn Majah. Sunan Ibn Majah, juz XI, op.cit.,h. 266; Abu Dawud. 
Sunan Abi Dawud, juz  IV, op.cit., h. 314; al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra li al-
Baihaqi, juz III, op.cit.,   h. 351. al-Tabrani, al-Mu‘jam al-Kabir li al-Tabrani, 
juz XIV, op.cit.,   h. 51. 
806 Harun Nasution (ed), Ensiklopedi Islam Indonesia (Cet. I: 





Kata al-ildh yang berarti sesembahan sama dengan 
kata al-‘ibddah yang juga berarti menyembah. Oleh karena 
itu, kata al-ildh merupakan sinonim dari kata al-ma‘bud yang 
berarti Zat yang disembah.  
 Selain itu, ada juga yang memandang bahwa kata al-
ildh diambil dari kata al-wildh. Dalam hal ini, kaidah bahasa 
menjelaskan bahwa ada pergantian huruf dari huruf waw 
menjadi hamzah. Selanjutnya, Tuhan disebut dengan istilah 
al-ildh dalam bahasa Arab karena semua makhluk 
menyembah-Nya, baik secara fitrah  tidak memiliki 
keinginan, seperti benda-benda yang tidak bergerak dan 
binatang-Binatang, maupun makhluk yang secara fitrah 
memiliki keinginan sendiri seperti manusia. Berdasarkan 
pengertian ini sebagian ulama mengatakan bahwa pada 
hakekatnya, Allah adalah Zat yang dicintai oleh setiap 
benda yang ada.808 
Kalimat ini terdiri dari dua bagian, yakni ld ildha 
(tidak ada ildh) dan illalldh ( kecuali Allah). Kata ld ( )  yang 
terdapat pada kalimat ld ildha  illalldh  (  ) adalah ld ( 
)  ndfiyah li al-jins, yakni huruf nafi ( peniadaan atau 
penghilangan) yang menafikan segala jenis. Dalam hal ini, 
yang di-nafi-kan  adalah segala jenis ildh (  ). Sedangkan 
kata illd ( ) Adalah huruf istisnd’ (pengecualian) yang 
                                                 
807Al-Ragib al-ASfahani, Mufradat Alfaz al-Qur’an (Cet. I; Beirut: 
Dar al-Samiyyah li al-Taba‘ah wa al-Nisyr wa  al-Tauzi‘ 1412 H/1992 M), 
h. 82-83. 
808Langit dan bumi  serta semua yang ada di dalamnya bertasbih 
kepada Allah dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-
Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya, 
dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun (Q.S. Al-Isra’/17: 44). 
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mengecualikan Allah dari segala macam jenis ildh yang di-
nafi-kan. 
Bentuk kalimat seperti ini dinamai kalimat 
manfi(negatif) lawan  kalimat musbat (positif). Kata illd ( ) 
yang meng-isbdt-kan kalimat manfi.809 Dalam bahasa Arab 
isbdt setelah nafi itu mempunyai maksud al-hasr (membatasi), 
dan taukid (menguatkan). Dengan demikian ld ildha berarti 
membuang seluruh ildh dan illalldh berarti menetapkan 
Allah sebagai satu-satunya ildh yang sebenar-benarnya 
berhak disembah. Oleh karena itu nafi(menghilangkan) ildh-
ildh yang ada harus diserta dengan isbdt (menetapkan) Allah 
sebagai Tuhan yang Esa dalam kehidupan. 
Al-Taibi mengemukakan  adalah kalimat yang 
berwazan  yang mempunyai arti  seperti  
                                                 
809Ibn Qayyim al-Jauziyah menyanggah yang mengatakan bahwa 
dalam struktur al-istisna’ al-manfiy (pengecualian yang pokok  kalimatnya 
di dahului oleh  nafi), al-musanna (kata pengecualian) keluar dari al-manfi 
(pokok kalimat yang didahului oleh huruf nafi), bahkan harus keluar dari 
pokok kalimat yaitu dan hukum yang melekat padanya. Jadi, tidak masuk 
pada jenis pokok kalimat yang didahului huruf nafi itu. Karena, jika 
demikian, seseorang tidak dapat dikatakan masuk Islam dengan 
mengucapkan kalimat la ilaha illallah, karena ia belum menetapkan 
ilahiyyah (keberhakan disembah) untuk Allah swt. Kalimat ini adalah 
kalimat teragung yang mengandung penafian keberhakan disembah dari 
selain Allah dan menetapkannya hanya milik Allah dengan melalui 
struktur kalimat ikhtiSaS (pengistimewaan melalui pengecualian). 
Karenanya, struktur kalimat ikhtiSaS ini lebih mempertegas penetapan 
keberhakan Allah untuk disembah, dari ucapan kita;  Allah itu 
sembahan. Oleh karena itu,   (Tuhan), menurutnya, adalah yang semua 
bergantung kepada-Nya dengan mencintai-Nya, mengagumkan-Nya, 
kembali kepada-Nya memuliakan-Nya menyatakan kebesaran-Nya, 
tunduk, merendahkan diri, takut, berharap dan bertawakkal kepada-Nya. 
Lihat ‘Abd al-Rahman bin Hasan bin Muhammad bin ‘Abd al-Wahhab,  
Fath al-Majid li Syarh Kitab al-Tauhid (Riyad: al-Tiba‘ah al-‘A<syirah, 1424 




mempunyai arti  (yang ditulis), dari kalimat   
bermakna  . Jadi al-ildh berarti yang disembah.810 
Menurut Ibnu Rajab, bahwa    adalah  yang ditaati 
dan tidak didurhakai, sebagaimana pengagungan dan rasa 
hormat kepada-Nya, cinta, takut, berharap, bertawakkal 
memohon dan berdoa kepada-Nya. Ini semua tidak patut 
kecuali kepada Allah swt.  Barangsiapa membuat sekutu 
dengan makhluk dalam salah satu dari hal-hal tersebut yang 
merupakan kekhususan sifat ketuhanan, maka keikhlasan 
orang itu cacat dalam perkataannya terhadap ld ildha illalldh. 
Pada diri orang tersebut terdapat unsur penyembahan 
terhadap makhluk, dan penyembahan ini tergantung kadar 
yang dilakukannya. 
Selanjutnya al-Biqd‘i, menafsirkan kalimat ld ildha 
illalldh ( ), adalah tidak mungkin dan tidak akan 
pernah sembahan yang haq itu bukan Allah. Maha Raja yang 
Teragung. Pengetahuan ini adalah peringatan terbesar yang 
dapat menyelamatkan dari kedahsyatan hari kiamat. Suatu 
ilmu dianggap ilmu  jika bermanfaat, dan menjadi 
bermanfaat jika disertai dengan ketundukan dan 
mengerjakan apa yang dikandungnya. 
Selain itu, Ibnu Taimiyah (w. 724 H/ 1328 M) 
mengemukakan bahwa al-Ildh (Tuhan) adalah yang 
disembah dan ditaati, karena Tuhan adalah yang disembah 
dengan pengagungan hati, sedang yang disembah dengan 
                                                 
810Yang dimaksud   (Tidak ada Tuhan yang disembah 
kecuali Allah) menunjukkan penafian keberhakan disembah dari segala 
sesuatu selain Allah swt. apapun bentuknya, dan penetapan 
penyembahan hanya kepada Allah saja tanpa segala sesuatu selain-Nya. 
Inilah tauhid yang diserukan  para rasul dan ditunjukkan al-Qur’an dari 
awal hingga akhir. Maka la ilaha illallah tidak akan memberi manfaat 
kecuali kepada orang yang mengerti substansinya yang berupa penafian 
dan penetapan (isbat), meyakininya, menerimanya dan mengamalkannya. 
Adapun orang yang mengucapkannya tanpa ada pengetahuan, keyakinan 
dan amal, ini adalah kebodohan murni dan la ilaha illallah itu tidak 
diragukan, akan menjadi  penentunya di akhirat. Lihat ‘Abd al-Wahhab, 
Ibid., h. 69. 
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pengagungan hati adalah yang berhak disembah. 
Keberadaan-Nya berhak disembah karena sesuai dengan 
yang mengharuskan Dia untuk dicintai dengan kecintaan 
yang paling tinggi, dan diagungkan dengan penuh 
ketundukan. Kalimat   diulang sebanyak tiga kali 
di dalam al-Qur’an,811 di antaranya pada                               
Q.S. Muhammad/47: 19, menurut al-Mawardi ayat ini 
mengajarkan tiga hal; pertama, bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah. Kedua, ketahuilah tentang Allah itu dari berita 
yang benar, dan ketiaga,perintah untuk berzikir dengan lafal 
ld ildha illalldh (  ).812 
Kalimat  ld ildha illalldh (   )  yang 
diucapkan secara ikhlas akan mendekatkan seorang hamba 
dengan sang Khalik, sehingga mendapatkan kesempurnaan 
pahala dan mendapatkan prioritas dikabulkannya segala 
permohonan atau permintaan dan kebaikan, namun 
kebaikanlah yang akan menghilangkan dosa-dosa.813 Selain 
                                                 
811Kalima . Q.S. al- Saffat /37: 35. Q.S. Muhammad/47: 
19. Kalimat . Q.S. al-Nahl/16:2. Q.S. Taha /20: 14. Q.S. al-
Anbiya’/21: 25. Sedangkan kalimat    (a) QS. al-Baqarah/2: 163, 
225. (b) Q.S. A<li ‘Imran/3: 2, 6, dan 18. (c) QS al-Nisa’ /4: 87. (d) Q.S al-
An‘am /6: 102 dan 106.(e) Q.S al-A‘raf/7: 158. f) Q.S. al-Taubah \/9: 31 
dan 129. (f) Q.S. Hud/11: 14. Q.S al-Ra‘d/13 : 30. Q.S. Taha/20: 8 dan 98. 
Q.S. al-Mu’minun/23: 116. Q.S. al-Naml/27: 26. Q.S. al-Zumar/39: 6. Q.S. 
Gafir/40: 3 dan 62, 65. Q.S. al-Dukhkhan/44: 8. Q.S. al-Hasyr/ 59: 22 dan 
23.Q.S. al-Tagabun/64: 13. QS. al-Muzammil/73:9.  Kalimat   .  
Q.S. al-Anbiya’/21:87. Sebagian ulama berpendapat bahwa kalimat la ilaha 
illallah memiliki 12 huruf.  Dari 12 huruf menunjukkan 12 kewajiban, yaitu 
enam kewajiban lahiriyah dan enam kewajiban batiniyah Enam kewajiban 
lahiriyah 1) bersuci (Taharah), 2) salat, 3, zakat, 4) puasa, 5) haji, 6) jihad fi 
sabilillah, sedangkan enam kewajiban baTiniyah yaitu; 1) tawakkal, 2) al-
tawfid, 3) sabar, 4) rida, 5) zuhud, 6) taubat.   
812Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar bin Farah, al-Jami‘ li 
Ahkam al-Qur’an, Juz. XVI, h. 205. 
813Muhammad ‘Abd al-Rahman bin ‘Abd al-Rahman Abu al-‘Ala 
al-Mubarakfuri, Tuhfah al-Ahwaz bi Syarh Jami‘ al-Turmuzi, Juz. X (Beirut: 




itu, Rasulullah saw., memerintahkan kepada umatnya, 
untuk selalu memperbaharui imannya dengan kalimat ld 
ildha illa Alldh, sebagaimana sabdanya: 
 
Artinya: 
Rasulullah saw., bersabda: Perbaharui iman kalian, 
sababat bertanya; Ya Rasulullah ? bagaimana caranya 
memperbaharui iman kami. Nabi 
bersabda:Perbanyaklah mengucapkan ld ildha illd 
Alldh. HR.Ahmad. 
Kalimat  ld ildha illalldh (   )  disebut juga, 
dengan kalimat tahlil atau kalimat tauhid. Sementara ulama 
berpendapat bahwa kata ildh yang diterjemahkan Tuhan, 
berakar dari kata yang bermakna ibadah atau penyembahan, 
ulama yang menganut pendapat ini menegaskan bahwa kata 
ildh adalah segala sesuatu yang disembah, baik itu 
persembahan yang tidak dibenarkan oleh akidah Islam, 
maupun yang dibenarkan oleh ajaran Islam yaitu Zat yang 
wajib wujud-Nya yaitu Allah swt. Karena itu, jika seseorang 
mengucapkan ld ildha illalldh, maka dia telah menafikan 
segala tuhan yang disembah oleh siapapun kecuali Allah. 
Kata Allah adalah nama  bagi Tuhan yang berhak disembah, 
Yang Maha Esa, dan mutlak wujud-Nya.815 
                                                                                                    
Qadir Syarh al-Jami’ al-Sagir, Juz. V (Mesir: al-Maktabah al-Tijariyah, 1356 
H), h. 459.  
814Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, op.cit.,   nomor 
hadis  8353; al-Hakim ,  Al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain li al-Hakim, juz XVIII, 
op.cit.,h. 20; ‘Abd bin Humaid. Musnad ‘Abd bin Humaid, juz IV, op.cit., h. 
49; Muhammad bin Nasr al-Marwizi. Ta’zim Qadr al-Salah li Muhammad bin 
Nasr al-Marwiziy. juz II, op.cit.,    h. 349. 
815M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, op. cit., h. 103. 
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Di sisi lain, ulama yang memahami kata ildh bukan 
dalam arti yang disembah, tetapi dalam arti pencipta, 
pengatur, penguasa alam raya yang didalam gemgaman 
tangan-Nya segala sesuatu. Pemaknaan ini sejalan dengan 
firman Allah dalam QS. Al-Anbiyd’/21: 22: ”Sekiranya ada 
di langit dan di bumi tuhan selain Allah, tentulah keduanya 
itu telah rusak binasa. Maka Maha Suci Allah yang 
mempunyai ‘Arsy kepada apa yang mereka sifatkan”.  
Dengan demikian, kata ildh  dalam al-Qur’an, niscaya 
akan ditemukan bahwa kata itu lebih dekat untuk dipahami 
sebagaimana pendapat yang kedua, walaupun yang 
meyakini demikian, pasti menyembah dan patuh kepada-
Nya. Oleh karena itu, seseorang yang menyatakan ld ildha 
illalldh, pada hakekatnya menanamkan dalam benaknya 
bahwa hanya Allah Penguasa dan Pengatur alam raya ini, 
tidak satupun selain-Nya, karena selain-Nya diciptakan 
oleh-Nya dan berada dibawah kekuasaan dan pengaturan-
Nya.816 
Berkaitan dengan hal tersebut, kalimat ld ildha illalldh 
akan memberikan ketenangan dan ketentraman lahir dan 
batin bila yang berzikir percaya dan sadar bahwa Allah 
adalah penguasa tunggal dan pengatur alam raya ini dan 
segala sesuatu ada dalam genggaman tangan-Nya. 
Kalimat ld ildha illalldh memiliki implikasi yang 
sangat urgen dalam membersihkan hati dari segala sifat 
yang tercela yang bersarang di dalam batin orang yang 
berzikir. Itulah sebabnya, kalimat ld ildha merupakan 
penafian semua bentuk Tuhan, dan kalimat illalldh adalah 
penetapan Zat Yang Maha Esa, Yang Maha Benar yang 
eksistensi-Nya wajib dengan sendirinya, yang suci dari 
segala sesuatu yang tidak layak bagi keagungan-Nya. 
Kesinambungan zikir dengan kalimat tauhid ini akan 
                                                 




meresapkan dan mengokohkannya di dalam batin orang 
yang berzikir, sehingga zikir ini akan menerangi dan 
memperbaiki hatinya, serta memperbaiki dan menerangi 
semua anggota tubuhnya.817 
Selain itu, seseorang yang selalu mengucapkan 
kalimat ld ildha illalldh dengan ikhlas akan mendapatkan 
syafd‘at pada hari kiamat. Di sisi lain, kalimat zikir yang 
paling utama adalah ld ildha illalldh dan doa yang lebih afdal 
adalah al-hamdulilldh.  
 Dalam hadis ini, Rasulullah saw., mengajarkan dua 
hal, yaitu, tentang bacaan zikir yang paling utama adalah ld 
ildha ilalldh (  )dan bacaan doa yang paling utama 
adalah al-hamdulilldh ( ). Kalimat ld ildha ilalldh ( 
) dijelaskan oleh al-Mubdrakfurimerupakan kalimat 
tauhid, dan tauhid itu tidak ada yang dapat menyerupainya, 
karena tauhidlah yang membedakan antara kufur dan iman. 
Kalimat inilah yang dapat meyakinkan hati terhadap 
keberadaan Tuhan (Allah) dan menghilangkan segala Tuhan 
selain dari-Nya, dan kalimat ini juga yang dapat mensucikan 
jiwa dan menjernihkan batin  dan membersihkannya dari 
segala penyakit jiwa serta penangkal yang paling kokoh dari 
gangguan dan godaan setan, kemudian kalimat alhamdulilldh 
( ) merupakan do`a yang diibaratkan dengan zikir, 
dan kalimat terkandung arti atau makna do‘a dan zikir dan 
ia merupakan  puncak dari segala rasa syukur.820 
Hadis ini, menjelaskan tentang zikir adalah kalimat ld 
ildha illalldh (  ), itulah sebabnya rasululullah saw., 
memerintahkan kepada umatnya untuk memperbaharui 
iman dengan kalimat ld ildha illalldh (  ).  
                                                 
817‘Abd al-Qadir ‘Isa, Haqaiq al-Tasawwuf, op. cit., h. 160. 
818Al-Bukhari, juz I, op. cit., h. 41 & 261. Ahmad bin Hanbal, Juz  
II, op. cit., h. 373, 518 & 307. 
819Al-Turmuzi, juz V, op. cit., h. 462; Ibn Majah, op. cit., Juz. II, h. 
1249 
820Al-Mubarakfuri, Tuhfah, op. cit., juz. IX, h. 229. 
821Ahmad bin Hanbal, op. cit., nomor hadis 8353. 
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Kalimat ld ildha illalldh, merupakan kalimat yang 
paling utama diantara empat kalimat tersebut, paling tinggi 
dan paling besar. Dengan kalimat inilah makhluk 
diciptakan, para Rasul diutus, kitab-kitab diturunkan. 
Dengan kalimat ini pula, manusia terbagi menjadi mukmin 
dan kafir, orang-orang bahagia penghuni syurga dan orang-
orang sengsara penghuni neraka. Kalimat ini adalah tali 
paling kuat, kalimat takwa, rukun agama yang paling besar, 
cabang iman yang paling penting, kunci kebahagiaan, pokok 
dan dasar agama. Selain itu, keutamaan dan kedudukan 
kalimat ini dalam agama melebihi apa yang digambarkan 
dan diketahui semua orang.822 Hal ini, sejalan dengan firman 
Allah dalam QS. Ali Imrdn /3: 18. 
Berzikir dengan sepenuh hati, pikiran dan perasaan 
turut mengucapkan kalimat tersebut merupakan tasdiq 
(kepercayaan dalam hati), dan tasdiq adalah iman. Bila tasdiq 
telah kokoh kuat di dalam hati  maka ia disebut yaqin. Yaqin  
mempunyai banyak segi, antara lain ialah prinsip 
kepercayaan yang membuat manusia ikhlas bertawakkal. 
Prinsip tersebut disebut tauhid. 
Tauhid mempunyai empat peringkat. Pertama, yaitu 
orang mengucapkan ld ildha illalldh, tetapi hatinya lengah 
atau ingkar. Tauhid seperti itu adalah tauhid orang munafik. 
Kedua, orang yang meyakini sepenuh hati makna lafal yang 
diucapkan, sebagaimana keyakinan yang ada pada kaum 
muslimin pada umumnya, yakni kaum muslimin awam. 
Ketiga, orang yang bersangkutan akan dapat banyak 
menyaksikan kebenaran tauhid dengan jalan kasyaf  (tak 
terhalang oleh hijab atau sekatan apapun) melalui nur al-Haq  
(cahaya kebenaran). Tauhid peringkat ini adalah maqam 
orang-orang al-muqarrabin (yang dekat dengan keridhaan 
                                                 
822‘Abd Razzaq al-Sadr, Fiqh Ad‘iyah wa Azkar. Terj. Misbah; 
Berzikir Cara Nabi Merengkuh Puncak Pahala Zikir Tahmid, Tasbih, Tahlil dan 





Allah). Keempat, ialah orang dengan keyakinan tauhidnya 
yang sangat mendalam ia tidak melihat segala yang berada 
di alam wujud ini kecuali Yang Maha Esa. Penglihatan atau 
kesaksian yang demikian itu adalah kesaksian orang-orang 
siddiqin, yaitu orang-orang yang teguh keyakinannya akan 
kebenaran Allah dan Rasul-Nya.823 
c. Tahmid (al-Hamdulillah). 
 Kata hamd ( ) adalah bentuk masdar dari kata 
hamida-yahmadu-hamdan. Kata tersebut terdiri dari tiga huruf, 
yakni ha, mim, dan dal yang berarti madaha ( ) yang berarti 
                                                 
823Al-Habib ‘Alawi bin Ahmad bin al-Hasan bin ‘Abdullah bin 
‘Alawi al-Haddad, Syarh Ratib al-Haddad, diterjemahkan oleh al-Hamid al-
Husaini dengan judul; Mutiara Zikir dan Doa Syarah Ratib al-Haddad (Cet. II; 
Bandung: Pustaka Hidayah, 1430 H/2009 M), h. 92-93. Empat peringkat 
zikir tersebut dapat diibaratkan sebagai sebuah kacang. Peringkat pertama 
adalah kulit luarnya. Kegunaan kulit luar hanya untuk melindungi bagian 
dalam, agar tidak membusuk bila tersimpan lama. Peringkat kedua, ialah 
kulit dalamnya yang membungkus biji , kegunaannya tak berbeda jauh 
dari kulit luar. Peringkat ketiga, adalah biji kacang itu sendiri. 
Kegunaannya jelas yaitu dapat dimakan. Tetapi yang paling banyak 
kegunaannya dan besar manfaatnya adalah lemak yang terkandung 
dalam biji kacang. Lemak nabati itulah  yang sesungguhnya merupakan 
inti biji kacang itu. Pada peringkat ini orang memperoleh ilmu ladunni 
(pengetahuan langsung) yang merupakan karunia dari Allah swt. Dengan 
demikian, dapat dipahami bahwa zikir peringkat pertama, meskipun baik 
tetapi kurang mutu dan nilainya. Zikir peringkat kedua mutu dan 
nilainya lebih tinggi sedikit daripada zikir peringkat pertama. Zikir 
peringkat ketiga nilai dan mutunya memang tinggi, tetapi belum setinggi 
zikir keempat. Zikir keempat, yang tertinggi mutu dan nilainya sehingga 
dapat mengangkat  martabat pelakunya mencapai maqam tauhid yang 
sempurna. Dalam martabat ini akan menjadi fana’, tak ada yang 
dipikirkan, tak ada yang dilihat dan tak ada yang dirasakan selain 
keesaan Allah swt. Yang ada di alam wujud ini hanyalah Allah Dialah 
yang menciptakan sesuatu, dan Dialah sumber seluruh kehidupan. Lihat 
ibid. 
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memuji atau antonim dari kata al-khaIa’ wa al-Zamm (
 = tercela dan salah). Dari akar kata yang sama lahir kata 
ahmadu (  = yang lebih terpuji), mahmud, muhammad 
(   = yang terpuji) dan tahmid (  = 
mengucapkan pujian).824 
Kata al-hamdulilldh  ( ) dinamai juga 
hamdalah.825 hamd ( ) atau pujian adalah ucapan yang 
ditujukan kepada yang dipuji atas sikap dan perbuatannya 
yang baik walau sipemuji tidak di sentuh tidak disentu oleh 
sikap dan perbuatan baik itu. Disinilah salah satu perbedaan 
kata hamd ( ) dengan kata syukr ( ),826  yang pada 
                                                 
824Tim Penyusun, Ensiklopedia  al-Qur’an Kajian Kosa Kata, jilid I 
(Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 279. 
825Kata al-hamdulillah, empat kali selain al-FatiHah Allah memulai 
surah-surah al-Qur’an dengan al-hamdulillah dan  tidak kurang dari 21 
kata tersebut terulang dalam al-Qur’an. Sedang kata al-Hamd dengan 
segala  derivasinya terulang 68 di dalam 44 surat. Satu kali dalam bentuk 
fi‘il mudari‘ mabni li al-majhul, 43 kali di dalam bentuk maSdar, 17 kali di 
dalam bentuk sifat musyabbahah, lima kali di dalam bentuk isim maf‘ul, dan 
masing-masing satu kali di dalam bentuk isim fa‘il dan isim tafdil. Lihat: 
Ibid. 
826Kata syukur sendiri bermakna pengakuan tentang anugrah 
Allah swt., dan penampakannya ke dalam kenyataan. Ia terdiri dari 
syukur dengan hati, lisan, dan anggota badan. Yang dengan hati 
terlaksana dengan menyadari kebaikan siapa yang menganugrahkan 
nikmat dan kebaikan. Kesadaran tersebut  disertai dengan ketundukan 
dan kekaguman yang melahirkan rasa cinta kepada-Nya dan ini 
melahirkan syukur dengan lidah lewat pengucapan kata-kata seperti al-
hamdulillah, lalu disusul dengan syukur dengan anggota badan yang 




dasarnya digunakan untuk mengakui dengan tulus dan 
penuh hormat pemberian yang dianugrahkan pada yang 
bersyukur kepada siapa yang disyukuri itu. Kesyukuran itu 
bermula dalam hati yang kemudian melahirkan ucapan dan 
perbuatan. Di dalam kehidupan sehari-hari, ungkapan  
tersebut masyhur digunakan, yakni ketika seseorang 
memperoleh karunia dan atau mendapat berita gembira. 
Kata al ( ) yang mendahului kata hamd ( ) 
dipahami oleh ulama dengan arti segala, sedang huruf lam 
( ) yang menyertai kata Allah sehingga diucapkan Lilldh ( ) 
mengandung makna pengkhususan bagi-Nya. Dengan 
demikian, al-hamdulillah bermakna segala puji bagi Allah.827  
Ada tiga unsur dalam perbuatan yang harus 
dipenuhi oleh yang dipuji agar perbuatannya layak 
mendapat pujian yaitu; a) baik, b) dilakukan secara sadar, 
dan c) tidak terpaksa. Ini berarti bahwa segala pujian hanya 
pantas dipersembahkan bagi Allah swt. Dia dipuji karena 
Dia yang menciptakan segala sesuatu dan segalanya 
diciptakan-Nya dengan baik serta  dengan penuh kesadaran, 
                                                                                                    
dianugrahkan, itu sesuai dengan tujuan penganugrahannya. Lihat: M 
Quraish Shihab, Wawasan..., op. cit., h. 96.  
827Para Mufassir berpendapat bahwa kata al-Hamdu diucapkan 
ketika kita dan orang lain mendapatkan nikmat. Di dalam bahasa Arab, 
kata yang mempunyai makna yang lebih dekat dengannya adalah al-syukr 
(berterima kasih). Menurut al-Tabari bahwa keduanya  mempunyai arti 
yang sama sebagaimana dalam ungkapan al-hamd lillah syukran (segala 
puji bagi Allah sepenuhnya), namun pendapat al-Tabari tidak diterima 
oleh al-QurTubi dengan alasan bahwa al-hamd adalah pujian terhadap 
sesuatu karena karena sifat-sifatnya, meskipun tidak didahului dengan 
perbuatan baik. Sedangkan al-Syukr adalah pujian terhadap sesuatu yang 
sebelumnya telah melakukan kebaikan. Dengan demikian, kata al-hamd 
lebih umum daripada kata al-syukur atau dengan kata lain al-syukr bagian 
dari al-hamd. Tim Penyusun, Ensiklopedia., loc. cit. 
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tanpa paksaan. Kalau demikian, maka segala perbuatan-Nya 
terpuji dan segala yang terpuji merupakan perbuatan-Nya 
juga. 
Memuji Allah swt., merupakan  implementasi rasa 
syukur yang memenuhi jiwa sipemuji karena keberadaan 
siapa pun sejak semula dipermukaan bumi ini tidak lain 
kecuali limpahan nikmat ilahi yang mengundang rasa 
syukur dan pujian.828 Karena itu, wajar memulai segala 
sesuatu dengan memuji-Nya dan mengakhirinya pun 
dengan  memuji-Nya. Firman Allah dalam Q.S. Al-Qasas 
/28: 70: Terjemahnya: ”Dan Dialah Allah, tiada Tuhan 
melainkan Dia. Bagi-Nya segala pujian di dunia dan di 
akhirat. Dan baginya hukum dan kepada-Nyalah kamu di 
kembalikan”. 
M. Quraish Shihab ( 1944 M) mengomentari ayat ini 
bahwa Dia yakni pengendali alam raya dan yang 
memandang sifat-sifat terpuji dan yang nama-Nya, Allah, 
tidak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan Dia Yang 
Maha Esa itu. Hanya bagi-Nyalah segala puji atas limpahan 
karunia-Nya. Sejak awal yakni dalam kehidupan di dunia 
dan hanya bagi-Nya juga segala puji, di akhirat nanti hanya 
bagi-Nya segala penentuan menyangkut segala sesuatu dan 
hanya kepada-Nya kamu dikembalikan.829 Oleh karena itu, 
                                                 
828Ada tiga macam cara bersyukur. Pertama, bersyukur dengan 
hati. Kedua, bersyukur dengan lisan. Ketiga, bersyukur dengan semua 
anggota badan.Bersyukur dengan hati ialah perasaan bersyukur atas 
dasar  kesadaran bahwa semua nikmat dari Allah swt. wa ma bikum min 
ni‘mah faminallah Q.S.Al-Nahl/16:53.Bersyukur dengan lisan ialah banyak-
banyak mengucapkan puji  syukur kepada Allah, termasuk percakapan 
tentang nikmat Allah, menerangkan bukti-bukti nikmat Allah, dan 
menyebarluaskan pengertian mengenai kebenaran bahwa semua nikmat 
adalah dari karunia Allah Q.S. al-Duha/93:11.Sedangkan bersyukur 
dengan semua anggota badan ialah berbuat kebajikan dan amal Saleh. 




dalam ketentuan hidup duniawi, melalui sunnatullah yang 
ditetapkan-Nya, maupun dikembalikan ke akhirat nanti 
untuk mendapatkan balasan dan ganjaran melalui 
pengadilan-Nya yang sangat adil. 
Selain itu, setiap kalam yang tidak didahului dengan 
berzikir bi al-Hamd terputus. Salah satu pujian yang terpuji 
adalah mengucapkan; Yd  Rabb lak al-hamd kamd yanbagili 
jaldl wajhik al-karim “Ya Tuhan hanya untuk-Mu segala puji 
sesuai keagungan wajah-Mu yang Maha mulia. Oleh karena 
itu, pujian tersebut yang disampaikan sesuai dengan 
keagungan Allah swt., dan karena manusia tidak 
mengetahui keagungan-Nya, maka diserahkan hal tersebut 
sepenuhnya kepada Allah semata.Selanjutnya, kata hamdalah 
atau al-hamdulilldh enam ayat secara tegas memerintahkan 
untuk mengucapkannya.831 Rasulullah saw., bersabda: 
 
                                                 
830Abu Dawud, juz  VI op. cit., h. 5 
831Perintah mengucapkan hamdalah secara langsung yaitu;  
pertama, Q.S. Al-Isra’/17: 111, Kedua, Q.S. Al-Mu’minun/23:28, Ketiga, 
Q.S.al-Naml/27:59, Keempat, Q.S al-Naml/27: 83. Sedangkan perintah 
mengucapkan hamdalah secara tidak langsung yaitu: Pertama, Q.S. Al-
Fatihah/1: 2. Kedua al-A‘raf /7: 43. Ketiga, Q.S al-Naml /27: 15. 
832Al-TurmuzI, Sunan al-TurmuzI, op.cit., nomo hadis 3389. Al-
Bukhari, Sahih al-Bukhari, op.cit., h. 21. Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, ibid, 
h.376; Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari,ibid., h. 104. Muslim, Sahih Muslim, h. 
204. ;Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, h.252 Ahmad bin Hanbal, Musnad 
Ahmad bin Hanbal, juz XIV, op.cit., h. 411 ; Ibn Abi Syaibah. MuSannafat Ibn 
Abi Syaibah, juz VII, op.cit.,  h. 66, Al-Baihaqi. Sya’bu al-Iman li al-Baihaqi, 
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Artinya: 
Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami, Ibnu 
Fudail telah menceritakan kepada kami dari ‘Umdrah 
dari AbiZur‘ah dari AbiHurairah dari Nabi saw. 
bersabda: Dua kalimat ringan pada lisan, berat pada 
timbangan, dan disukai al-RaHmdn yaitu: SubHdnallah 
al-‘azim dan subhdnalldh wabihamdih. HR. al-Bukhdri. 
Apabila seseorang telah sering mengucapkan al-
hamdulilldh dari waktu ke waktu, maka dia  akan merasa 
berada dalam curahan rahmat dan kasih sayang Allah. Dia 
akan merasa bahwa Tuhan tidak membiarkannya sendiri. 
Jika kesadaran ini telah berbekas dalam jiwanya, maka 
seandainya dia mendapatkan cobaan, dia pun mengucapkan 
al-hamdulilldh. Kalimat ini terucap, karena ketika itu dia 
sadar bahwa apa yang dirasakannya itu benar-benar 
merupakan ujian, namun limpahan karunia-Nya sudah 
sedemikian banyak, sehingga cobaan itu tidak lagi 
dibandingkan dengan dan banyaknya karunia yang selama 
ini telah dia peroleh dan nikmati.  
Tidak ada keraguan tentang besarnya kedudukan 
tahmid, nilainya yang tinggi, dan pahalanya yang berlimpah. 
Tahmid merupakan ketaatan yang paling mulia, dan amal 
taqarrub yang paling baik. Tahmid merupakan  sarana 
taqarrub  yang paling benar bagi seseorang hamba kepada 
Tuhannya.833 Dalam hadis disebutkan bahwa setiap kali 
Nabi saw., bangun dari ruku` maka beliau membaca 
”rabband laka al-hamdu mil’u al-samdwat wa mil’u al-ardi wa 
mil’u md syi’ta min syain ba’du” (Ya Tuhan kami, bagi-Mu 
segala puji seisi langit  dan seisi bumi, dan seisi apa yang 
                                                                                                    
juz II, op.cit., h. 156; Abi Ya’la al-Mausuli, Musnad Abi Ya’la al-MauSuli, juz 
XII, op.cit., h. 350; Ibn Hibban. Sahih ibn Hibban, juz IV, op.cit., h. 154. 









IsHdq bin Mansur telah menceritakan kepada kami, 
Habbdn bin Hildl telah menceritakan kepada kami, 
Abdn telah menceritakan kepada kami, Yahya telah 
menceritakan kepada kami bahwa Zaid telah 
menceritakan kepadanya, bahwa Abu Salldm telah 
menceritakan kepadanya dari Abu Malik al-Asy‘ariy dia 
berkata: Rasulullah saw. bersabda: Bersuci adalah 
setengah dari iman, al-Hamdulilldh memenuhi 
timbangan, subhdnalldh dan al-hamdulilldh keduanya 
memenuhi, atau salah satunya memenuhi apa yang ada 
antara langit dan bumi, shalat adalah cahaya, sedekah 
adalah petunjuk, kesabaran adalah sinar, dan al-Qur’an 
adalah hujjah untuk amal kebaikanmu dan hujjah atas 
amal kejelekanmu. Setiap manusia akan berusaha, maka 
ada orang yang menjual dirinya sehingga 
                                                 
834Muslim. Sahih Muslim, juz II, op.cit.,  h. 3;Ahmad bin Hanbal. 
Musnad Ahmad bin Hanbal, , juz 46, op.cit., h.384; al-Da<rimi. Sunan al-
Da<rimi, juz  II, op.cit., h. 236;al-BaihaqI. Sunan al-Kubra li al-Baihaqi, juz I, 
op.cit., h. 42. al-Tabrani. Al-Mu‘jam al-Kabir li al-Tabrani, juz  III, op.cit., h. 
458. al-Baihaqi. Sya’b al-Iman li al-BaihaqI, juz VI, op.cit., h. 234; al-Baihaqi. 
Ma’rifat al-Sunan wa al-’Asar li al-BaihaqI, ,  juz I, ibid., h. 184. 
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membebaskannya atau menghancurkannya. HR. 
Muslim. 
Semua kalimat agung yang mencakup pujian yang 
paling baik, paling sempurna, dan paling memenuhi hak. 
Sebagian ulama menyebutkan bahwa kalimat pujian yang 
pang baik yaitu ”al-hamdulilldh hamdan yuwdfini‘mahu wa 
yukdfi’ mazidah” (segala puji bagi Allah, dengan pujian yang 
sebanding dengan nikamt-nimat-Nya dan menyamai 
dengan penambahan nikmat). 
Abu Nasar al-Tammdr menyebutkan bahwa ketika 
Adam as. berkata ”Tuhanku, aku sibuk mencari nafkah 
maka ajari aku rangkuman pujian dan tasbih, lalu Allah 
mewahyukan kepadanya, Wahai Adam, di pagi hari bacalah 
tiga kali dan di sore hari tiga kali. Kalimat tersebut, karena 
itulah rangkuman pujian.835 Selain itu, al-Qur’an tujuh kali 
menggandengkan pujian dengan tasbih,836 dan 
memerintahkan di antaranya Q.S. Al-Nasr/110: 3; ”Fasabbih 
bihamdi rabbika” Maka sucikanlah Tuhanmu sambil 
memujinya. Karena itu pula tampaknya Rasulullah saw., 
mengajarkan umatnya menggabungkan dalam ruku dan 
sujud ”subhdna rabbi al-azim wa bi hamdihi  dan subhdna 
rabbiya al-a‘ld wa bi hamdihi”. 
Pujian kepada Allah tidak hanya dilakukan oleh 
manusia, melainkan pujian itu dilakukan oleh seluruh 
mahluk yang lain. Bahkan, dari beberapa ayat dipahami 
                                                 
835Abd Razzaq al-Sadr, ibid., h. 306. 
836Tujuh kali al-Qur’an menggandengkan pujian dengan tasbih 
yaitu 1) Q.S. Al-Furqan/25: 58: wa sabbih  bi hamdih, 2) Q.S. Al-Mu’min/40: 
55: wa sabbih bihamdi rabbika, 3)  Q.S. Al-Tur/52: 48: wa sabbih bihamdi 
rabbika, 4)  Q.S. Al-Hijr/15: 98: fasabbih bihamdi rabbika, 5) Q.S. Taha /20: 
130: wa sabbih bihamdi rabbika, 6) Q.S. Qaf/50: 39: wa sabbih bihamdi rabbika, 
7) Q.S. Al-NaSr/110: 3: fasabbih bihamdi rabbika. Lihat: Muhammad Fuad 
‘Abd al-Baqi, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim (Indonesia: 




bahwa Allah memuji diri-Nya sendiri dapat dilihat misalnya 
Q.S. Al-Fdtihah/1: 1.  
Oleh karena itu, begitu pentingnya mengucapkan 
hamdalah  Rasulullah saw., bersabda: 
 
Artinya: 
Abu Taubat menceriterakan kepada kami, berkata 
Za’ama al-Walid dari al-Auzd’idari Qurrat, dari al-
Zuhri, dari AbiSalamah dari AbiHurairah berkata; 
Rasulullah saw., bersabda: Setiap ucapan yang tidak 
diawali dengan al-hamdulillah, maka tertolak. HR. 
Abu Ddwud. 
Pujian Allah terhapap diri-Nya merupakan bagian 
dari pengajaran-Nya terhadap makhluk. Kelayakan pujian 
hanya ditujukan kepada Allah  karena di dalam segala 
perbuatan-Nya, Dia selalu memenuhi tiga persyaratan; 
indah, dilakukan dengan sadar, dan di luar keterpaksaan. 
Allah menciptakan segala sesuatu dengan baik dan 
sempurna di atas kesadarannya sendiri dan di luar paksaan 
dari pihak siapapun. 
Al-hamid, sebagai sifat yang melekat pada diri Allah, 
kekal bersama kekalnya zat-Nya. Oleh sebab itu, pujian 
                                                 
 837Abu Dawud, Sunan Abi Dawud,  , op.cit., no. 4200; Ibn Majah, 
Sunan Ibn Majah, juz VI, op.cit., h. 5;  Ibn Abi Syaibah, Musannaf Ibn Abi 
Syaibah, Kitab Musannaf ibn Abi Syaibah, juz VI, 263; al-Baihaqi, Sunan al-
Kubra li al-Baihaqi, juz III, op.cit., h. 209; Al-Nasa‘i, Sunan al-kubrali al-Nasa‘i, 
juzVI, op.cit., h. 127; Al-Tabrani, al-Mu`jam al-Kabir li al-Tabrani, juz IV, 
op.cit., h. 416; Al-Baihaqi, Al-Sya’abal-Imanli al-Baihaqi, juz IX, , op.cit., h. 
402; Al- DaruquTni, Sunan al-Daruqutni, juz II,  h. 473; Ibn Hibban, Sahih  
Ibn Hibban, juz I, op.cit., h. 4.  
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kepada diri-Nya tidak dibatasi oleh batas waktu. Allah 
senantiasa dipuji oleh makhluk-Nya, baik di dunia maupun 
di akhirat. Dengan merujuk kepada pemaknaan dasar dari 
al-hamd, dapat dipahami bahwa di dalam tataran aplikatif, 
pujian tidak hanya diungkapkan dengan kata al-hamd. Pujian 
terhadap sesuatu dapat diungkapkan dengan  menggunakan 
kata yang beragam sesuai dengan sifat dan unsur yang 
dipuji dari sesuatu itu, atau hal yang menyebabkan pujian 
itu muncul. 
d. Takbir (Alldh Akbar). 
 Kata takbir merupakan bentuk masdar dari kata 
kabbara- yukabbiru- takbiran. Bentuk jamaknya adalah takbirdt 
( ). Menurut al-Asfahdni, kata al-kabir wa al-sagir (besar 
dan kecil) merupakan bagian dari kata-kata mutaddyifah 
(saling bergantung; pengertian yang satu tidak bisa 
dipahami, kecuali dengan memahami pengertian yang lain). 
Sama halnya dengan kata banyak dan sedikit. Kata-kata 
seperti ini biasa digunakan untuk menunjuk wujud fisik 
atau bilangan.838 Secara terminologis, kata takbir  bentuk 
pengagungan atau kebesaran sesuatu dari yang lain, baik 
secara ucapan maupun perilaku sehingga yang lain menjadi 
kecil dan bisa tidak berarti sama sekali kalau dibandingkan 
dengan yang diagungkan itu. Pengagungan terhadap benda 
tertentu, mengakibatkan benda yang lain menjadi kecil dan 
tidak berarti. Mengagungkan seorang raja membawa 
dampak pengecilan kepada selain raja tersebut. 
Oleh karena itu, kata takbir dalam al-Qur’an,839 
ditujukan semata-mata kepada Allah swt., dengan 
mengagungkan zat dan sifat Allah di dalam ucapan 
(pengakuan) Ataupun prilaku membawa pengaruh kepada 
kekecilan dan ketidakberartian semua makhluk. Jika terjadi 
                                                 
838Tim Penyusun, op. cit., h. 981. 
839Di dalam al-Qur’an, kata takbir dan yang seasal dengan kata itu 
disebut 161 kali. Kata itu berpangkal pada kata kabara yang berarti, besar, 




sebaliknya, dalam arti ada yang agung selain Allah, akan 
membawa kepada perbuatan syirik.840 Selanjutnya konotasi 
kata takbir  lebih mengarah pada sifat Allah. Karena itu, 
kebesaran dan keagungan Allah tidak berpengaruh oleh 
kelaziman hamba-Nya, sebagaimana juga tidak akan 
bertambah agung karena ketaatan hamba-Nya. 
Pengagungan atau sebaliknya yang dilakukan oleh manusia 
hanya akan berpengaruh terhadap pelakunya sendiri.841 
Menurut al-Gazdli, kebesaran Allah, adalah 
kesempurnaan zat, yakni wujud-Nya, sedang kesempurnaan 
wujud ditandai dengan dua hal yaitu; keabadian dan 
sumber wujud. Allah Maha Kekal dan Abadi. Dia awal 
tanpa permulaan dan tanpa akhir. Tidak dapat tergambar 
dalam benak, apalagi dalam kenyataan bahwa Dia pernah 
tiada, dan satu ketika akan tiada. Allah swt., adalah zat yang 
wajib wujud-Nya, berbeda  dengan makhluk yang 
wujudnya didahului oleh ketiadaan dan diakhiri pula oleh 
ketiadaan. 
Dari segi sumber wujud, Allah adalah sumbernya, 
karena setiap yang maujud pasti ada yang mewujudkannya. 
                                                 
840Lihat: Q.S. Al-Nisa’/4: 36. Q.S. Al-Baqarah/2: 22. 
841Q.S. FuSSilat/41: 46 dan Q.S. Al-Jasiyah/45: 15. Selanjutnya, 
bagi yang merasa dirinya agung, berarti ia mendustakan ayat-ayat Allah 
Q.S. Al-An‘am/6: 93, dan yang digolongkan sebagai makhluk yang 
sombong (istikbar) sama dengan iblis. Q.S. Al-Jasiyah/45: 31. Di sisi lain, 
pengakuan atas kemahabesaran Allah melalui ucapan dan perilaku bisa 
dibuktikan melalui salat yang dilakukan  dan bisa juga dengan 
memperhatikan alam sebagai ciptaan-Nya, serta memanfaatkannya untuk 
hal-hal yang berguna. Dengan melalui salat misalnya pengucapan kalimat 
Allah Akbar saat pembukaan dan pertukaran rukun memberi petunjuk 
kepada pengakuan kemahabesaran Allah memperhatikan alam dapat juga 
membawa kepada pengakuan kecilnya segala yang ada, dibanding 
dengan keagungan Allah sebagai Pencipta, Q.S. Al-Gasyiyah/88:17-22. 
Q.S. Al-Baqarah/2: 164. 
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Mustahil sesuatu dapat mewujudkan dirinya sendiri, 
sebagaimana mustahil pula unsur ketiadaan yang 
mewujudkannya. Jika demikian, benak kita pasti berhenti 
pada wujud yang wajib dan yang merupakan sumber dari 
segala yang wujud, itulah Allah Yang Maha Besar yang 
ditunjuk oleh Takbir. 
Takbir mempunyai kedudukan yang besar dan pahala 
yang banyak di sisi Allah.  Hal ini sesuai dengan firman 
Allah Q.S. Al-Isrd’/17: 111. Takbir itu menyertai seorang 
Muslim dibanyak ibadah dan perbuatan taat. Seorang 
muslim bertakbir kepada Allah ketika menyempurnakan 
bilangan puasa dan bertakbir dalam haji, sebagaimana  
disyariatkan dalilnya dalan al-Qur’an.842 Di dalam salat, 
takbir memiliki kedudikan yang besar. Takbir disyariatkan 
dalam azan, iqdmah dan takbirah al-ihrdm. Bahkan takbirat al-
ihrdm merupakan salah satu rukun salat. 
e. Tasbih (Subhana Allah) 
 Kata ( ) subhana terambil dari kata ( ) sabaha, 
yang pada mulanya  berarti menjauh. Seseorang yang 
berenang dilukiskan dengan kata sabaha yang seakar dengan 
kata subhdna tersebut karena dengan berenang ia menjauh 
dari posisinya semula. 
Ber-tasbih dalam pengertian agama mengandung 
makna menjauhkan Allah dari segala sifat kekurangan dan 
keburukan. Dengan mengucapkan subhana Allah, seseorang 
mengakui bahwa tidak ada sifat atau perbuatan Tuhan yang 
kurang sempurna, apalagi tercela, tidak ada ketetapan-Nya 
yang tidak adil, baik terhadap orang atau makhluk lain 
maupun terhadap pembacanya. Menurut al-Gazdli, Allah 
Maha Suci bukan saja dari segala kekuarangan dan 
keburukan, tetapi Maha Suci dari segala sifat yang dapat 
                                                 




dijangkau oleh indra, dikhayalkan oleh imajinasi, digunakan 
oleh waham yang terlintas dalam benak dan pikiran. 
 Dua kalimat yang ringan diucapkan lidah, berat 
dalam timbangan, serta keduanya disukai oleh tuhan yang 
Maha Pengasih yaitu; subhanallah wa bihamdih, subhdnallah al-
‘Azim. Sebagaimana sabda Rasulullah saw., yang berbunyi:  
 
Artinya: 
Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami, Ibnu 
Fudail telah menceritakan kepada kami dari ‘Umdrah 
dari Abi Zur‘ah dari AbiHurairah dari Nabi saw. 
bersabda: Dua kalimat ringan pada lisan, berat pada 
timbangan, dan disukai al-RaHmdn yaitu: Subhanallah 
al-‘azim dan subhdnalldh wabihamdih. HR. al-Bukhdri. 
Selain itu, ada empat kalimat yang lebih afdal, tidak 
akan menimpa kamu kemudaratan yaitu, tasbih, tahmid, 
tahlil, dan takbir. Hadis ini menjelaskan tentang empat 
macam bacaan zikir dengan mengungkapkan bahwa 
keempat bacaan tersebut merupakan afdal al-kalam (
                                                 
843Al-TurmuzI, Sunan al-TurmuzI, op.cit., nomo hadis 3389. Al-
Bukhari, Sahih al-Bukhari, op.cit., h. 21. Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, ibid, 
h.376; Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari,ibid., h. 104. Muslim, Sahih Muslim, h. 
204. ;Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, h.252 Ahmad bin Hanbal, Musnad 
Ahmad bin Hanbal, juz XIV, op.cit., h. 411 ; Ibn Abi Syaibah. MuSannafat Ibn 
Abi Syaibah, juz VII, op.cit.,  h. 66, Al-Baihaqi. Sya’bu al-Iman li al-Baihaqi, 
juz II, op.cit., h. 156; Abi Ya’la al-Mausuli, Musnad Abi Ya’la al-MauSuli, juz 
XII, op.cit., h. 350; Ibn Hibban. Sahih ibn Hibban, juz IV, op.cit., h. 154. 
844Ibnu Majah,  Sunan Ibn Majah  (Beirut: Dar al-Fit, t.th), nomor 
hadis 3801; Muslim, op. cit. nomor hadis 3985.   
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) atau bacaan yang paling utama dan mulia. Hadis ini 
memakai ism tafdil yaitu ( ) yang artinya paling utama 
atau paling mulia, menunjukkan bahwa tidak ada perkataan 
yang mulia dan utama untuk dilafalkan dalam berzikir 
kecuali empat  kalimat ini, yaitu subhdnllah, al-hamdulillah, ld 
ildha illallah dan Allah Akbar. Bagi seorang hamba Allah yang 
selalu mengamalkannya dan paham dengan baik, 
menunjukkan telah mempunyai tingkat keimanan yang 
tinggi, karena telah paham ke-Mahasucian Allah, senantiasa 
bersyukur, selalu berpegang kepada tauhid dan selalu 
mengagungkan dan berzikir kepada Allah swt.  
f. Hauqalah   (  )  
 Kalimat hauqalah menafikan dua hal. Pertama haul 
yang terambil dari kata hdla-yahulu, yang antara lain 
bermakna menghalangi. Ada juga yang memahaminya 
terambil dari kata hawwala-yuhawwilu, yang berarti 
mengalihkan. Hal kedua, yang dinafikan adalah quwwah 
yang biasa diartikan kekuatan atau kemampuan.845 
Hauqalah ini mengandung makna tiada kemampuan 
untuk menghalangi dan menampik sesuatu bencana (hal-hal 
yang terasa tidak berkenan di hati), dan tidak ada juga 
kekuatan untuk mendatangkan kemaslahatan (dan hal-hal 
positif) kecuali bersumber dari Allah swt. Kalau  kata haula 
dipahami terambil dari kata hawwala-yuhawwilu yang berarti 
mengalihkan, maka hauqalah berarti tiada peralihan dari 
suatu keadaan kekeadaan itu, atau pekerjaan ke pekerjaan 
yang lain kecuali atas izin dan kehendak Allah swt. Manusia 
sama sekali tidak memiliki kekuatan dan kemampuan 
kecuali bila dianugrahi oleh Allah swt. 
Oleh karena itu, kalimat hauqalah dinilai Rasulullah 
saw., sebagai kanzun min kunuz al-jannah  ( ) 
(Salah satu perbendaharaan syurga). Sebagaimana sabda 
Rasulullah saw., yang berbunyi: 
                                                 






IsHdq bin Ibrdhim telah menceritakan kepada kami, al-
Nadar bin Syumail telah mengabarkan kepada kami, 
‘Usmdn bin Giyds telah menceritakan kepada kami, 
Abu ‘Usmdn telah menceritakan kepada kami dari Abu 
Musd al-Asy‘ariy dia berkata: Rasulullah saw. berkata 
kepadaku: Maukah aku tunjukkan kepadamu salah satu 
perbendaharaan surga? Saya menjawab: Tentu ya 
Rasulullah?, Rasulullah bersabda: Ld haula wald quwwata 
illd billdh (Tiada daya dan upaya kecuali dengan 
pertolongan Allah). HR. Muslim. 
Asbdb wurud hadis ini, sebagaimana Qais 
menceritakan bahwa: Ayahku memaksaku untuk menemui 
Nabi saw., supaya aku mau melayani kepentingan beliau. 
Maka beliau menjumpaiku setelah aku selesai mengerjakan 
salat, lalu aku, beliau sentuh dengan kakinya dan 
mengajarkan sebagaimana bunyi hadis tersebut.847 
Kandungan hadis ini, menjelaskan bahwa Rasulullah 
saw., mengajarkan  kepada ‘Abdullah ibn Qais sebuah 
kalimat yang merupakan tabungan di akhirat untuk 
memperoleh syurga yaitu ld haula wala quwwah illa billah 
                                                 
846Muslim, op .cit., nomor hadis 4875.  Al-Bukhari, op .cit. nomor 
hadis 6838.  
847Al-Syaruf Ibrahim bin Muhammad bin Kamal al-Din al-
Syuhair bin Hamzah al-Husainiy al-Hanafi al-Dimasyqi, al-Bayan wa al-
Ta‘rif  fi Asbab Wurud al-Hadis al-Syarif, Juz. II (Beirut: al-Maktabah 
‘Ilmiyah,1120 H), h. 192. 
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( ). Kalimat ini merupakan lafal zikir yang 
hendaknya selalu diucapkan, karena kalimat ini 
mengandung makna yang sangat dalam. Bagi orang yang 
selalu berzikir kepada Allah swt., dengan kalimat ini dan 
memahami maksudnya, akan menumbuhkan pada dirinya 
perasaan tawadu‘ dan akidah tauhid yang tinggi, karena akan 
timbut keyakinan yang mantap, bahwa segala sesuatunya 
berasal dari Allah swt. 
Menurut ‘Abd al-Rauf al-Mandwi, bahwa, kata  
berarti  yakni daya upaya. Sedangkan kata   berarti 
 yakni kemampuan. Jadi makna kalimat 
 adalah tidak ada daya upaya dan kemampuan kecuali 
kehendak Allah swt., dan lebih tepatnya maksud kalimat 
 adalah tidak ada daya dalam menolak bala` 
atau kejahatan dan kemampuan dalam mengambil kebaikan 
kecuali karena kehendak Allah swt.848 Rasulullah saw., 
bersabda: 
 
                                                 
848‘Abd al-Rauf al-Manawi, Faid al-Qadir SyarH al-Jami‘ al-Sagir, 
Juz. I (Mesir: al-Maktabah al-Tijariyah, 1356 H), h. 454.  
849Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, ,juz 42, op.cit., h. 
413; Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, op.cit.,  nomor hadis 3816 ; al-Turmuzi, 
Sunan al-Turmuzi, juz XII, op.cit., h. 30; al-Baihaqi, Sunan al-Kubra li al-
Baihaqi, jilid I, juz X, op.cit., h. 91; Al-Haris, Bugyat al-Haris , juz I, h. 151;al-





‘Affdn telah menceritakan kepada kami, Salldm Abu al-
MunZir Telah menceritakan kepada kami, dari 
MuHammad bin Wdsi‘ dari ‘Abdullah bin al-Sdmit dari 
Abu Zarr berkata: Kekasihku (Rasulullah) menyuruhku 
dengan tujuh hal, mencintai orang-orang miskin dan 
dekat dengan mereka, melihat kepada orang yang di 
bawah dan tidak melihat yang di atasku, menyambung 
silaturrahim walau dibenci, dan tidak meminta-minta 
pada seorang pun. Dan beliau juga menyuruhku untuk 
berkata benar walau pahit rasanya, tidak takut cacian 
karena Allah, dan memperbanyak untuk mengucapkan 
ld haula wald quwwata illd billdh (Tiada daya dan upaya 
kecuali karena Allah), sebab itu adalah simpanan dari 
simpanan surga. HR. Ahmad bin Hanbal. 
Hauqalah berkaitan erat dengan basmalah. Kalau 
basmalah merupakan pangkalan tempat muslim bertolak, 
maka hauqalah merupakan pelabuhan tempatnya bersauh. 
Basmalah diucapkan pada awal aktifitas dan hauqalah pada 
akhir aktifitas. Dengan demikian, permulaan dan akhir 
usaha setiap muslim berkisar pada bantuan, kehendak, dan 
kekuasaan Allah swt., dan sumber segala sesuatu adalah 
Allah swt.850 
                                                                                                    
, ‘Ahad wa al-MaSani Ibn Abi ‘ASim, juz VI, op.cit., h. 466;al-Tabrani, al-
Mu‘jam al-Kabir li al-Tabraniy, juz II, op.cit., h. 212;  al-Tabrani, al-Mu‘jam al-
Kabir li al-Tabrani, juz  IV, op.cit., h. 181.   al-TabranIy, al-Mu‘jam al-Awsat li 
al-TabranI, juz IV, op.cit., h. 479; al-Baihaqi, Sya’b al-Iman li al-Baihaqi, juz V, 
op.cit., h. 433;Ibn Hibban, Sahih bin Hibban,  juz  II, op.cit., h. 389;Abi 
Nu’aim, Ma’rifah al-Sahabah li Abi Nu’aim al-ASbahani, juz V, op.cit., h. 14; 
Abi Nu’aim, Ma’rifah al-Sahabah li Abi Nu’aim al-ASbahani, juz VI, ibid.,  h. 
280. 
850Adapun dampak penghayatan makna Hauqalah. Dalam hal ini, 
penulis mengemukakan suatu i‘tibar, ketika Da’sur, pemimpin pasukan 
GaTafan, yang bermaksuk menyerang kota Madinah pada tahun ke 3 H, 
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Di samping itu, hauqalah bukan berarti mendorong 
seseorang berpangku tangan menanti ketetapan Allah. Ia 
diucapkan, khususnya pada saat terjadinya hal-hal yang 
tidak diinginkan dengan tujuan menamkan di dalam hati, 
kuasa Allah dan kelemahan manusia setelah usaha yang  
dilakukannya, agar dia tidak terlalu kecewa dengan hasil 
negatif  yang diperolehnya, tidak juga terlampau bergembira 
dengan keberhasilannya karena semua bersumber dari Yang 
Maha Pencipta. Ini sejalan dengan firman Allah dalam Q.S. 
Al-Hadid/57: 22-23. 
Oleh karena itu, siapa yang sering membaca dan 
menghayati maknanya, maka akan tertancap dalam jiwanya 
rasa rendah hati, tidak akan angkuh dengan sukses yang 
diraihnya karena semuanya, baik yang kecil, maupun yang 
besar, dia kembalikan kepada Allah swt. Selain itu, kalimat 
ini juga membuahkan keberanian dalam pemaknaannya 
yang luas. Itu disebabkan karena pengucap yang 
menghayatinya, yakin bahwa segala sesuatu berada dalam 
genggaman Allah swt. 
 
g. Salawat. (Allahumma Salli ‘ala Muhammad) 
 Saldwat adalah bentuk jamak dari kata salat, yang 
dari segi bahasa mempunyai banyak makna. Jika salat 
dilakukan oleh seseorang yang lebih rendah  derajatnya 
                                                                                                    
mendapati Rasulullah saw., sedang bersandar di sebuah pohon dalam 
keadaan terlena, dan jauh dari pasukan beliau. Da’sur menghunus 
pedang, sambil bekata, siapa yang dapat membelamu dari pedang yang 
sedang kuhunus ini,dengan tenang Nabi saw., menjawab: Allah. 
Mendengar dan melihat rasa percaya diri Nabi saw., yang demikian 
mantap itu, Da’sur gentar sehingga pedang yang dipegangnya jatuh, lalu 
diambil oleh Rasulullah saw., sambil mengulangi pertanyaan sang 
penyerang yang diajukan kepada beliau sebelumnya. Yang bersangkutan 
diam seribu bahasa. Rasulullah saw., memaafkannya. Da’sur pun 
memeluk Islam dan pasukan yang dipimpinnya kembali tanpa 




kepada yang lebih tinggi atau dari manusia kepada Tuhan, 
maka ia berarti permohonan, jika dilakukan oleh malaikat,  
maka maknanya adalah permohonan magfirah, sedang bila 
Salat dilakukan oleh Allah swt., maka maknanya adalah 
curahan rahmat. 
Sebagian ulama berbendapat bahwa salawat Allah 
swt., ada yang bersifat umum, yakni yang dicurahkan-Nya 
kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, termasuk juga 
disini salawat yang dipanjatkan Nabi Muhammad saw., 
kepada sebagian  sahabat beliau. Sedang salawat  yang 
khusus adalah yang ditujukan kepada para Nabi dan Rasul, 
utamanya kepada Nabi dan Rasul terakhir, Muhammad 
saw.  
Saldwat untuk Nabi Muhammad saw., diperintahkan 
langsung oleh Allah setelah terlebih dahulu, Dia Yang Maha 
Kuasa itu sendiri dan para Malaikat melakukannya; suatu 
perintah yang tidak ditemukan padanannya pada perintah-
perintah-Nya yang lain. Allah berfirman dalam QS. Al-
Ahzab/33: 56. ”Innallaha wa maldikatahu yusalluna ‘ala al-
nabi...” 
M. Quraish Shihab mengomentari ayat ini menyatakan  
bahwa sesungguhnya Allah Yang Maha Agung lagi Maha 
Kuasa, bahkan yang menghimpun segala sifat terpuji, dan 
demikian juga para malaikat yang sangat hormat dan kagum 
kepada Nabi Muhammad saw., karena itu mereka, yakni 
Allah swt.,  bersama para malaikat, terus-menerus 
bersalawat kepada Nabi, yakni Allah melimpahkan rahmat 
dan anugrah dan malaikat memohonkan kiranya dipertinggi 
lagi derajat dan dicerahkan magfirah atas nabi Muhammad 
saw., yang merupakan makhluk Allah yang termulia dan 
yang paling banyak jasanya kepada umat manusia dalam 
memperkenalkan Allah dan jalan lurus menuju kebahagiaan. 
Karena itu, hai orang-orang yang beriman berselawatlah 
kamu semua untuknya yang memohonkan  kepada Allah 
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kiranya rahmatNya pun lebih di curahkan lagi kepada 
beliau, dan di samping itu hai orang-orang yang beriman, 
hindarkanlah dari beliau segala aib dan kekurangan  serta 
ingat-ingatlah keistimewaan dan jasa beliau, dan 
bersalamlah yakni ucapkanlah salam penghormatan kepada 
beliau, salam yang sempurna, lagi penuhi tuntunan beliau.851 
Oleh karena itu, rahmat Allah tidak terbatas sehingga 
walaupun Dia telah menganugerahkan rahmat kepada siapa 
pun, termasuk kepada Nabi Muhammad saw., maka 
anugerah itu hanya bagaikan setetes dari samudra  rahmat-
Nya. Allah masih dapat menganugerahi lebih banyak lagi. 
Dari sini, diajarkan untuk selalu memohon rahmat-Nya, 
bahkan memohon rahmat kepada manusia yang teragung 
sekalipun yang oleh Allah dinyatakan kepadanya dalam 
Q.S. Al-Kausar/108: 1.  
Selanjutnya, betapapun agung dan sucinya, manusia 
tetap berpotensi untuk salah, atau keliru, sengaja atau tidak. 
Di sisi lain, sesuatu yang dinilai buruk bila dilakukan orang 
dewasa atau manusia agung karena itu kaedah mengatakan 
( )852 (Kebajikan yang dilakukan 
oleh orang-orang yang baik, dapat dinilai dosa jika 
dilakukan oleh orang-orang yang dekat kepada Allah). 
Dengan demikian permohonan magfirah para malaikat itu, 
berkaitan dengan hal-hal yang kurang wajar dilakukan 
manusia agung itu, walaupun hal-hal tersebut menurut 
ukuran manusia sudah sangat baik. 
Dalam hadis Nabi, disebutkan bahwa orang yang 
senantiasa tidak berzikir kepada Allah dan bersalawat 
kepada Rasulullah Muhammad saw., maka pada hari kiamat 
ia akan merugi. Di sisi lain, Rasulullah menyebutkan 
                                                 
851 Lihat M Quraish Shihab, Wawasan, h. 334-335. 
852Ibid., h. 335. 
853Ahmad bin Hanbal, op. cit., nomor hadis 9586. al-Hakim, al-




bahwa barangsiapa yang besalawat kepadaku sekali, Allah 
akan bersalawat sepuluh kali untuknya, sepuluh dosanya 
akan dihapus, dan dia diangkat sepuluh derajat.  
 Sebagian ulama  menyatakan bahwa saldwat yang 
wajib diperintahkan pada keadaan atau waktu-waktu 
tertentu yaitu;  1) pada tasyahud akhir, 2) akhir qunut, 3) 
setelah takbir kedua pada salat jenazah, 4) dalam khutbah 
jumat, lebaran, dan istisqa, 5) setelah selesai azan dan qdmat, 
6) saat berdoa, pada awal, pertengahan, dan akhir doa, 7) 
ketika masuk dan keluar masjid, 8) dalam pertemuan-
pertemuan sebelum bubar, 9) ketika  disebut nama Rasul, 10) 
ketika menghadap kekuburan beliau, 11) ketika khatam 
membaca al-Qur’an, 12) pada hari jum`at, 13) ketika berdiri 
meninggalkan suatu majlis, 14) ketika mengalami 
kesusahan, 15) setelah menulis nama beliau, 16) setelah salat, 
17) ketika akan tidur, 18) ketika masuk rumah, 19) ketika 
memulai pembicaraan yang penting, 20) dan lain-lain.855  
Apabila di perhatikan dari sekian banyak riwayat 
hadis Nabi saw., 856 yang menjelaskan tentang faedah 
saldwat, .857 maka dapat dipahami saldwat adalah sesuatu 
                                                 
854Al- Nasa’i, Sunan al-Nasa’i  Juz. V (Halab : Maktabah Mathbuat 
al-Islamiyah, 1406 H/1986 M)  , h. 75  
855 M. Quraish Shihab, Wawasan….,op. cit., h. 374-375. 
856Ada tujuh puluh  macam riwayat salawat. Mahmud Syamiy, 
70 Selawat Pilihan (Riwayat, Manfaat dan Keutamaan ( Kuala Lumpur: 
Pustaka Jiwa, 2009), h.23-143. 
857Hasbi Ash Shiddieqy mengemukakan faedah salawat antara 
lain sebagai berikut: 1) memperoleh curahan rahmat dan kebajikan dari 
Allah swt., 2) menghasilkan kebaikan, meninggikan derajat dan 
menghapuskan kejahatan,  3)  memperoleh pengakuan kesempurnaan 
iman, apabila dibaca seratus kali, 4) menjauhkan kerugian, penyesalan 
dan digolongkan kedalam ke dalam golongan orang-orang yang saleh, 5) 
mendekatkan diri kepada Allah, 6) memperoleh pahala seperti pahala 
memerdekakan budak, 7) memperoleh syafa’at, 8) memperoleh 
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hal yang sangat esensial dalam ajaran Islam. Oleh karena itu, 
Rasulullah  saw., senantiasa memerintahkan umatnya untuk 
bersalawat kepadanya. Rasulullah saw., bersabda: 
Artinya: 
                                                                                                    
penyertaan dari malaikat, 9) memperoleh hubungan yang erat dengan 
Nabi. Seseorang yang berselawat dan bersalam dengan Nabi salawat dan 
salamnya itu disampaikan kepada Nabi, 10) membuka kesempatan 
berbicara dengan Nabi saw., 11) menghilangkan kesusahan, kegundahan 
dan meluaskan rezeki, 12) melapangkan dada. Apabila seseorang 
membaca salawat 100 kali, maka Allah akan melapangkan dadanya dan 
memberikan sinar ke dalam hatinya, 13) menghapuslan dosa apabila 
seseorang membaca dengan tiga kali setiap hari, 14) menggantikan 
sedekah bagi yang tidak sanggup bersedekah, 15) melipatgandakan 
pahala yang diperoleh, apabila seseorang bersalawat dihari Jum’at, maka 
Allah akan memberikan kepadanya pahala yang berlipat ganda. 16) 
mendekatkan kedudukan kepada Rasulullah saw., di hari kiamat, 17) 
menyebabkan doa diterima oleh Allah, 18) melepaskan diri dari 
kebingungan di hari kiamat, apabila seseorang meninggalkan salawat 
kepada Nabi, maka akan menghadapi kebingungan dan kekacauan di hari 
mahsyar, 19) memenuhi suatu hak Nabi, atau menunaikan suatu tugas 
ibadat yang diwajibkan kepada umatnya. Apabila seseorang tidak 
bersalawat, berarti ia enggan memenuhi suatu hak Nabi yang wajib ia 
penuhi. Lihat: Tengku Muhammad  Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman zikir 
dan Doa (Cet. VII; Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2006), h. 56-57. 
858Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, op.cit., no. 9586. 
al-Hakim, al-Mustadrak ala al-SahiHain, juz IV, op.cit.,  h. 357; Ibn Hibban. 
Sahih Ibn Hibban, juz III, op.cit., h. 177; al-Nasa‘i. Sunan al-Kubra li al-Nasa‘i, 




Tidak ada suatu kaum yang duduk, tapi mereka 
tidak berzikir kepada Allah, dan tidak bersalawat 
kepada Nabi saw., kecuali mereka akan mendapat  
kekecewaan dihari kiamat, walaupun karena 
pahalanya, mereka juga akan masuk syurga. HR 
Ahmad ibn Hanbal. 
 
Hadis tersebut mengandung makna  bahwa berzikir 
tanpa bersalawat kepada Rasulullah saw., maka seseorang 
akan mengalami kekecewaan di akhirat. 
h. Salat.  
 Kata salat adalah bentuk masdar dari kata kerja yang 
terdiri atas huruf-huruf sdd, ( ) lam, ( ) waw ( ). Susunan 
dari huruf tersebut, menurut Ibn Fdris dan al-Asfahdniy 
mempunyai makna denotatif, yaitu, pertama, membakar dan 
kedua berdoa atau meminta. Abu ‘Urwah menambahkan, 
ada juga yang berpendapat bahwa makna denotatifnya 
adalah silah (hubungan) karena salat menghubungkan antara 
hamba dengan Tuhannya; atau salat/salwan (tulang ekor) 
karena ketika sujud tulang ekor tempatnya berada paling 
tinggi; atau luzum (tetap) karena salat berarti tetap 
melakukan apa yang diwajibkan Allah. Namun ketiga 
pendapat tersebut menurut Abu ‘Urwah, tampaknya 
dipengaruhi dengan term salat di dalam Islam, sehingga 
tidak dapat dijadikan hujjah.859 
Di sisi lain, pada masa Jahiliyah, kata salat digunakan 
di dalam arti berdoa, meminta, dan beristigfdr,860  yang 
                                                 
859Tim Penyusun , Ensiklopedia..., op. cit., h.. 896.  
860Kata salat dan pecahannya  di dalam al-Qur’an terulang 
sebayak 124 kali, masing-masing 25 kali dengan makna yang merupakan 
deviasi dari membakar, dan 99 kali dari makna berdoa atau meminta. Dan 
kata salat sendiri terulang sebanyak 83 kali yang semuanya  bermakna 
salat sebagai suatu bentuk ibadah. Selanjutnya kata salat dan pecahannya 
dengan makna dasar doa digunakan dalam al-Qur’an di dalam berbagai 
konteks dengan beberapa makna, yaitu, a) sebagai suatu ibadah yang 
diajarkan Nabi saw., terulang sebanyak 62 kali, b) sebagai bentuk ibadah 
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diambil dari makna silah ( ) hubungan, yaitu hubungan 
hamba dengan Tuhan. Dengan makna ini, maka salat 
digunakan oleh semua agama sebagai istilah bagi suatu 
ibadah kepada Tuhan  masing-masing dan orangnya disebut 
musalliy ( ), juga digunakan dalam arti orang yang 
menyusul sang juara dalam perlombaan (pacuan). Makna ini 
diambil dari sala/salwdn (tulang ekor) karena orang yang 
menyusul berada di bagian belakang (ekor). Setelah Islam 
datang, kata salat hanya digunakan untuk bentuk ibadah 
yang diajarkan oleh Rasulullah saw., yaitu berupa sejumlah 
ucapan dan perbuatan yang dimaksudkan untuk 
menguhubungkan Allah swt. Dimilai dengan takbir ( ) 
dan diakhiri dengan salam ( ) dengan sejumlah 
syarat khusus yang berkaitan dengannya. 
Salat merupakan sistem peribadatan paling 
sempurna yang diberikan oleh Allah, swt., kepada umat 
manusia. Salat dibentuk oleh Allah swt., untuk melibatkan 
seluruh diri manusia secara totalitas beribadah kepada Allah 
swt. Semua unsur dalam diri manusia seperti jasmani, qalb, 
dan ruh terlibat dalam peribadatan. Desain salat  
memperlihatkan bentuk ibadah dilakukan oleh setiap unsur 
dalam diri manusia di hadapan Allah swt. 
Hakekat kesempurnaan salat tidak cukup hanya 
dengan memenuhi syarat  keterlibatan salah satu atau dua 
unsur dalam diri manusia. Pelaksanaan salat yang sempurna 
tidak cukup  hanya keterlibatan jasmani  dalam bentuk 
berdiri, rukuk, duduk, sujud dan menghadap ke Ka’bah 
pada syariatnya. Kesempurnaan salat juga tidak cukup 
hanya dengan keterlibatan aspek jasmani yang disertai 
                                                                                                    
kepada Allah bagi Nabi/Rasul dan umat terdahulu seperti QS. al-
Baqarah/2:43, 83; QS. A<li ‘Imran/3: 39; QS. al-Maidah/5: 12, c) rahmat 
Allah seperti, QS. al-Baqarah/2: 157, al-Ahzab/33: 43, 56; d) doa,  seperti, 
QS. al-Baqarah (2): 45, 153; QS. al-Taubah (9): 99, 103; e) doa dan istigfar 
para malaikat seperti, QS. al-Ahzab/33:43, 56; f) tempat ibadah seperti QS. 




keterlibatan qalb, dalam bentuk pemahaman terhadap 
bentuk gerakan jasmani dan jenis-jenis bacaan dalam setiap 
gerakan. Bentuk salat seperti ini bukan berarti tidak sah, 
tetapi kurang cukup berkualitas tidak mencapai kualitas 
salat yang khusyuk merasakan kehadiran Allah swt. 
Salat merupakan tata cara pengabdian atau 
penyembahan kepda Allah swt., menurut bentuk 
pelaksanaannya terbagi atas dua pengabdian, yaitu a) 
pengabdian zdhir dan b) pengabdian bdIin.861 Dua 
pengabdian tersebut dalam realisasinya tidak dapat 
dipisahkan, karenanya tidak ada suatu pengabdian  
zahiriyah dalam realisasinya tanpa berbarengan dengan 
pengabdian batin. Menjadi kewajiban bagi setiap manusia 
menghormati martabat kejadiannya, kesempurnaan  
kejadiannnya itu  harus dimanfaatkan sebaik-baiknya dalam 
rangka melaksanakan perintah-perintah Tuhannya dan 
menjauhi larangannya. Demikian pula pakaiannya bergaul 
secara baik terhadap sesamanya manusia agar dapat 
membawa kebahagiaan di duania dan di akhirat. 
Barangsiapa yang menyia-nyiakan dalam 
memanfaatkan kesucian fitrah kejadiannya karena 
dipakainya berlaku durhaka terhadap Allah swt., maka 
orang seperti ini  termasuk kelompok orang-orang yang 
celaka dan hampa dari rahmat Allah di dunia dan di akhirat. 
Selain itu, pengabdian dalam bentuk zahir adalah 
pemanfaatan unsur-unsur bahagian jasmaniyah dalam 
menunaikan perintah Tuhan, menjauhi larangan-Nya. 
                                                 
861Wujud pengabdian zahir dalam pelaksanaannya banyak 
berkaitan dengan faktor jasmaniyah, misalnya sembahyang, puasa dan 
lain-lain. Sedangkan wujud pengabdian batin banyak berhubungan 
dengan kejiwaan, misalnya ingatan, ketekunan dan ketaatan terhadap 
Allah swt. Lihat:  Abd Rahman Ambo Dalle,  al-Qaul al-Sadiq fi Ma‘rifah al-
Khaliq (Pare-Pare: al-Khaeriyyah, 1396 H/ 1976 M), h. 6 
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Tiap-tiap pengabdian atau penyembahan  yang tidak 
disertai dengan daya ingatan (zikir)  dapat dipandang 
sebagai pengabdian yang  tidak memunyai makna (isi), 
sebab itulah Allah swt., selalu menekankan perlunya 
manusia mengingat selalu kepadaNya. Bahkan sebagian 
ulama memandang  bahwa daya ingatan (zikir) itulah faktor 
dasar dalam perwujudan pengabdian dan itulah sebabnya 
biasa disebut dengan pokok pengabdian. Dalam QS. 
Thaha/20: 14: “Dirikanlah salat untuk mengingat-Ku”. 
Kesempurnaan salat yang dilaksanakan oleh umat 
Islam bertingkat-tingkat sesuai keterlibatan unsur-unsur 
dalam diri manusia. Keterlibatan semua unsur dalam diri 
manusia tidak menjamin tercapainya kesempurnaan kualitas 
salat. Tetapi kesempurnaan kualitas salat dapat dicapai 
dengan berfungsinya semua unsur-unsur dalam diri 
manusia sesuai yang ditetapkan oleh Allah swt. 
Salat digategorikan pada lima tingkat yaitu: 1) salat 
orang jahil, 2) salat orang lalai, 3) salat orang yang setengah 
lalai setengah khusyu’, 4) salat orang khusyu‘, 5) salat Nabi-
Nabi dan Rasul.862 
                                                 
862Salat pada tingkatan pertama,  yaitu salat orang jahil ialah salat 
yang dilakukan oleh orang yang tidak memiliki ilmu tentang salat. Dia 
tidak tahu tentang rukun dan sunat dalam salat serta salat tanpa aturan 
yang ditetapkan oleh syariat. Karena itu sejak awal salatnya tidak diterima 
bahkan ia berdosa karena tidak belajar tentang ilmu salat. Tingkatan 
kedua yaitu, Salat orang lalai ialah salat yang walaupun sempurna 
lahirnya tetapi hatinya sama sekali  tidak ikut dalam salat. Bermacam-
macam hal yang diingat sewaktu berdiri, ruku’, sujud, dan duduk dalam 
salat itu. Dari awal hingga akhir salatnya, sedikit pun tidak ingat Allah 
Salat seperti ini dianggap sebagai dosa bukannya mendapat pahala QS. 
Al-Ma‘un :4-5. Salat pada tingkatan yang ketiga ialah salat yang 
didalamnya terjadi tarik menarik dengan syaitan. Artinya orang yang 
merasakan bila syaitan menyambut dirinya lalai dari mengingat Allah, 
cepat-cepat  dikembalikan ingatannya kepada Allah Begitula seterusnya 




Salat yang sempurna adalah menyeimbangkan dan 
mengharmonisasikan setiap unsur-unsur dalam diri 
manusia menghadap kehadirat Allah swt. Keseimbangan 
dan harmonisasi ini ditetapkan oleh Allah swt., dengan jenis 
bacaan yang harus diucapkan oleh qalbu, dirasakan oleh 
nurani dan disaksikan oleh ruh pada setiap gerakan jasmani. 
Apa yang diucapkan oleh qalb harus hadir dalam qalb,863 
dirasakan oleh  nurani dan terimplementasi dalam gerakan 
jasmani. 
                                                                                                    
ini tidak berdosa dan juga tidak berpahala, tetapi dimaafkan oleh Allah 
Tingkatan keempat yaitu, salat orang khusyu ialah salat orang yang terus 
mengingat Allah disepanjang salatnya serta memahami apa yang 
dibacanya dalam salat. Orang itu dapat merasakan bahwa dia sedang 
menghadap Allah, perhatiannya hanya kepada Allah, bagi orang tersebut 
salatnya berarti menunaikan janji kepada Allah, mohon ampun kepada 
Allah, mengharap kepada Allah, menghina diri kepada Allah dan 
mengagumkan Allah, salat seperti itulah yang akan menghapuskan dosa, 
memperbaharui ikrar, menguatkan iman, mendekatkan hati kita  kepada 
Allah, meningkatkan takwa dan mengelakkan diri dari perbuatan keji dan 
mungkar, itulah keuntungan didunia, dan di akhirat Allah 
menganugrahkan pahala syurga yang penuh dengan kenikmatan. Salat 
tingkatan kelima ialah tingkat tertinggi yaitu salat para Nabi dan Rasul. 
Salat mereka khusyu, begitu khusyu’nya mereka melihat Allah dengan 
mata hati. Dalam salat, mereka seakan-akan sedang bercakap-cakap 
dengan Allah, sebab itu tidak pernah jemu melakukan salat, sebagaimana 
indahnya perasaan hati orang yang dapat  bertemu kekasihnya, begitulah 
indahnya perasaan mereka dalam salat. Lihat: Abu al-Syekh Ashari 
Muhammad al-Tamimi, Mengenal diri Melalui Rasa Hati (Cet. XV:  Giliran 
Timur, 2001), h. 37-38. 
863Qalbu adalah unsur paling utama menjadi penentu 
keseimbangan dan harmonisasi unsur-unsur diri manusia dalam salat. 
Qalbu juga merupakan unsur yang menjadi penentu tingkat kualitas salat. 
Oleh karena itu, untuk mencapai salat yang sempurna dan berkualitas, 
serta khusyuk yaitu salat yang dapat mencegah dari perbuatan keji dan 
mungkar, maka qalbu harus berfungsi atau terlibat lebih dalam pada 
pelaksanaan salat. 
Analisis pemaknaan zikir 
dan ruang lingkupnya 
519 
Mencermati eksistensi qalbu, maka qalb sangat urgen 
peranannya dalam salat. Bahkan boleh dikatakan qalbu 
adalah pusat aktifitas salat. Tidak ada salat tanpa keterkaitan 
dengan qalbu. Oleh karena itu, ada beberapa  fungsi atau 
peranan qalb dalam pelaksanaan salat yaitu; pertama, qalbu 
sebagai alat pemahaman.864 Kedua, qalbu berfungsi untuk 
berzikir kepada Allah swt.  Salah satu syarat kesempurnaan  
salat adalah berzikir kepada Allah swt.865 Ketiga, qalbu 
berfungsi  mengundang datangnya rasa dekat dengan Allah 
swt. Pada saat qalbu berzikir menghadirkan Allah swt., maka 
qalb berusaha melepaskan segala makna dalam qalb, 
termasuk makna nama-nama dan sifat-sifat Allah swt. Usaha 
ini merupakan upaya puncak yang dapat dilakukan oleh 
                                                 
864Pemahaman qalbu dalam salat bertingkat-tingkat sesuai 
dengan tingkat kualitas qalbu. Ada qalb yang hanya berfungsi memahami 
jenis dan jumlah raka’at salat yang akan dilaksanakan memahami 
gerakan-gerakan jasmani dalam salat serta urutan-urutannya maupun 
jenis bacaan setiap gerakan. Fungsi pemahaman qalbu pada tahap ini 
adalah  agar salat terlaksana dengan tertib dan teratur sesuai dengan 
urutan-urutannya.sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad 
saw., tanpa ketertiban qalb, maka salat akan menjadi kacau karena 
manusia tidak dapat mengidentifikasi jenis dan jumlah rakaat salat, jenis 
bacaan setiap gerakan jasmani. Hal inilah yang menyebabkan Allah swt., 
melarang bagi orang-orang yang mabuk untuk melaksanakan salat, yaitu 
qalbu yang tidak dapat berfungsi atau memahami makna-makna bacaan 
dalam salat. Makna bacaan-bacaan dalam salat tersebut dihadirkan dalam 
qalb kemudian dihubungkan atau dihadapkan kepada Allah swt. 
865Zikir yang dilakukan oleh qalb dalam salat bukan hanya 
menyebut dan mengingat nama-nama dan sifat-sifat Allah yang 
berbentuk huruf dalam qalbu, akan tetapi yang dimaksud zikir di sini 
adalah menghadirkan Allah swt., itu sendiri dalam qalbu. Kehadiran Allah 
terjadi ketika qalb mengucapkan bacaan-bacaan dalam salat yang 
berkaitan dengan diri Allah swt., baik menyangkut nama-nama Allah 




qalb, yaitu upaya mengundang datangnya rasa dekat dengan 
Allah swt. 
 Keterlibatan qalb lebih dalam pada pelaksanaan  salat 
yaitu dengan memahami  makna setiap bacaan dalam salat, 
menghadirkan makna bacaan salat dalam qalb, dan 
menghadirkan Allah swt., dalam qalb. Tercapainya fungsi 
qalbu ini akan mengundang berfungsinya  nurani dalam 
bentuk limpahan ”rasa dekat” dari Allah swt.866 Dan 
berfungsinya nurani akan mengundang berfungsinya ruh 
dalam bentuk pertemuan dengan Allah. 
 Ruh, yang berada di sisi Allah adalah ruh yang telah 
melepaskan diri dari pengaruh jasmani, hawa nafsu, pikiran. 
Ruh ini adalah sifat Allah yang ditiupkan ke dalam jasmani 
manusia oleh Allah. 867 Untuk mencapai ruhani atau sifat 
                                                 
866Jika Allah swt., telah memandang qalb hambanya telah kosong 
dari segala sesuatu yang bersifat makna, maka Allah mengaruniakan 
perasaan dekat kepada hamba-Nya. Manusia tidak dapat mendatangkan 
perasaan dekat kepada Allah swt., akan tetapi perasaan dekat  tersebut 
semata-mata merupakan karunia dari Allah swt. Tugas atau usaha yang 
dapat dilakukan oleh manusia adalah menyediakan qalb-nya sebagai 
wadah bagi Allah swt., dengan mengosongkan segala sesuatu yang 
berbentuk konsep. Datangnya perasaan dekat hamba kepada Allah 
merupakan sebuah tanda berfungsinya nurani dalam salat. Nuranilah 
yang dapat merasakan kedekatan dengan Allah swt.  
867Dalam al-Qur’an dapat berarti pemberian hidup dari Allah 
kepada manusia. Q.S. al-Hijr/15: 29, Q.S. Sajadah/32: 9), penciptaan Nabi 
‘Isa as.Q.S. Maryam/19: 17, Q.S. al-Anbiya’/21: 91, berarti al-Qur’an Q.S. 
al-Jaziyat/45: 52, wahyu dan malaikat yang membawanya Q.S al-Nahl/16: 
2, dan kemuliaan malaikat.Q.S. al-Naba’/78: 38, serta menghembuskan 
nafas Q.S. al-Waqi‘ah/56: 89, atau benih yang dimakan Q.S al-
Rahman/55:12. Menurut sugesti dalam al-Qur’an, manusia tidak akan 
mengetahui hakikat ruh ini, sebab ruh adalah urusan Tuhan.Q.S. al-
Isra’/17: 85. Al-Junaid ketika menafsirkan ayat ini menyatakan bahwa ruh 
merupakan sesuatu yang ditentukan oleh Allah dengan ilmu-Nya. Tidak 
seorang pun mampu melihatnya sehingga tidak dapat digambarkan 
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ilahi dalam diri manusia, maka manusia harus melepaskan 
diri dari aktifitas berfikir dan merenung. Maka manusia  
berpindah atau beralih ke wilayah ruhani,  yaitu manusia 
telah kembali  ke jati diri sesungguhnya. 
 Pada saat manusia berada di wilayah nurani, yaitu 
saat manusia merasakan kedekatan dengan Allah, maka 
untuk masuk kewilayah ruh, manusia harus menjatuhkan 
pandangan dibalik rasa dekat tersebut. Oleh karena itu, 
pada saat manusia menyaksikan wujud Allah swt., maka 
pada saat itu manusia berada di wilayah ruh. 
 Oleh karena itu, diri manusia yang berada di wilayah 
ruh adalah diri manusia yang dapat bertemu dan 
menyaksikan wujud Allah swt. Sedang diri manusia yang 
berada di wailayah nurani hanya dapat sampai pada tahap 
merasakan kedekatan dengan Allah. tapi belum sampai 
pada tahap bertemu dan menyaksikan wujud Allah. Unsur 
diri manusia yang digunakan atau memiliki kualifikasi 
untuk menyaksikan wujud Allah swt., adalah ruh. 
 Berfungsinya nurani untuk merasakan kedekatan 
dengan Allah dan ruh untuk bertemu menyaksikan sifat-
sifat dan wujud Allah swt., bukan merupakan usaha 
manusia sendiri, akan tetapi semata-mata atas kehendak dan 
rahmat Allah. Walaupun demikian, ada usaha-usaha 
tertentu yang dapat dilakukan  oleh manusia sehingga Allah 
swt., membuka diri-Nya kepada hamba-Nya baik berupa 
rasa kedekatan maupun penyaksian. 
                                                                                                    
sebagaimana kebanyakan benda-benda yang ada. Ibnu ‘ATa’ menjelaskan 
bahwa ruh lebih dahulu diciptakan daripada jasad. Hal ini sejalan dengan 
firman Allah dalam Q.S. Al-A‘raf/7: 11. Kata khalaqnakum dalam ayat 
tersebut diartikan: Kami menciptakan ruh-mu, sedang kata Sawwarnakum 
diartikan: Kami bentuk tubuhmu. Al-Ragib al-ASfahani, op. cit., h. 210-
211.; Abu Bakar Muhammad al-Kalabazi, al-Ta‘arruf fi Mazhab Ahl al-




 Dengan demikian, berada di wilayah ruh bukan 
hanya terjadi setelah kematian, akan tetapi dapat terjadi 
ketika manusia masih menjalani kehidupan di dunia ini. 
salat merupakan salah satu metode yang diberikan oleh 
Allah kepada umat manusia untuk mencapai atau memasuki 
wilayah ruh untuk bertemu atau menyaksikan wujud-Nya. 
Penyaksian wujud Allah swt., dalam salat merupakan suatu 
tanda bahwa ruh manusia telah berfungsi dalam salat. 
i. Do’a 
 Kata do’a berasal dari bahasa Arab du‘d' ( ) 
dengan akar kata, da‘d - yad‘u- –du‘dan/da‘watan yang berarti 
memanggil, memohon, meminta, dan memuji.868 Ia berasal 
dari akar kata dengan huruf-huruf dal, ( )‘ain, ( ) waw  ( ) 
dengan makna an tamila al-syai’ ilaika bi sautin wa kaldmin, 
yang berarti kecenderungan kepada sesuatu untukmu 
melalui suara dan kata-kata.869 Oleh karena itu, doa adalah 
sesuatu usaha memanjatkan permohonan kepada Allah 
dengan tabah dan dengan cara tertentu sebagai sarana untuk 
meraih sesuatu kebutuhan. 
Menurut M. Quraish Shihab, (1944 M) doa pada 
mulanya berarti permintaan yang ditujukan kepada siapa 
yang dinilai oleh si peminta mempunyai kedudukan dan 
kemampuan yang melebihi kedudukan dan 
kemampuannya. Sedangkan do`a dalam istilah agamawan 
adalah permohonan hamba kepada tuhan agar memperoleh 
anugrah pemeliharaan dan pertolongan, baik buat si 
pemohon maupun pihak lain. Permohonan tersebut, harus 
lahir dari lubuk hati yang terdalam disertai dengan 
ketundukan dan pengagungan kepada-Nya.870 
                                                 
868 Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah, al-Mu‘jam al-Wajiz  (Kairo: 
MaTabi‘ al-Syarikah al-Manat al-Syarqiyyah, t.th.), h. 229. 
869 Ahmad Faris bin Zakariya, op. cit., h. 356. 
870 M Quraish Shihab, Wawasan,op.cit., h. 177. 
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Dari segi etimologi, kata kerja da‘a menunjukkan arti 
beragam pula. Jika diikuti partikel `‘ala, maka ia berarti 
hadama (merusak). Akan tetapi, jika diikuti partikel ila, maka 
ia berarti sa’ala.871 (meminta, memohon dan memanggil). 
Salah satu jenis ibadah yang sangat erat kaitannya 
dengan zikir adalah doa, karena doa termasuk salah satu 
bagian dari zikir. Bahkan doa menjadi pokok atau inti dari 




                                                 
871Abu al-Qasim al-Husain bin Muhammad al-Ma‘ruf  bin al-
Ragib al-ASfahani, al-Mufradat fi Garib al-Qur’an (al-Qahirah: al-Maktabah 
al-Tawfiqiyyat, 2003), h. 176. 
 872 al-Turmuzi, op.cit., nomor hadis 2895. 
873Abu Dawud. Sunan Abi Dawud, op.cit., no.1264;al-Turmuzi. 
Sunan al-Turmuzi, op.cit., no. 2895 ,3170, 3294. Ibn Majah. Sunan ibn Majah, 
op.cit.,  no. 3818. Ahmad bin Hanbal. Musnad Ahmad bin Hanbal. 
op.cit.,nomor hadis 17660. Ibn Abi Syaibah, MuSannafat Ibn Abi Syaibah, 
juz VII, op.cit., h. 23. al-Nasa‘i, al- Sunan al-Kubra li al-Nasa‘i, juz VI, op.cit.,  
h. 450; Al-Hakim, al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain li al-Hakim, juz IV, h. 352; Al-
Tabrani, al-Mu‘jam al-Sagir li al-Tabrani, juz  III, op.cit.,  h. 178; Ibn Abi 
Hatim, Tafsir ibn Abi Hatim, juz XXIX, op.cit., h. 334; Al-Baihaqi, Sya’bu al-
Iman li al-Baihaqi, juz III, op.cit., h. 164; Ibn Hibban, Sahih bin Hibban, juz IV, 
op.cit.,  h. 270; ’Abdullah bin al-Mubarak. Musnad ‘Abdullah ibn al-Mubarak,  
juz I, op.cit., h. 74;  Al-Tayalisi, Musnad al-Tayalisi, ,juz II, h. 378; Ibn 
Hibban, Sahih bin Hibban, juz IV, h. 270; ’Abdullah bin al-Mubarak. Musnad 
‘Abdullah ibn al-Mubarak,  juz I, h. 74; Al-Syihab al-Qada‘i, Musnad al-Syihab 
al-Qada‘i, juz  I, op.cit., h. 38 & 49;Al-Tayalisi, Musnad al-Tayalisi, juz II, 





Hafs bin ‘Umar telah meceritakan kepada Kami, 
Syu‘bah telah menceritakan kepada Kami dari Mansur 
dari Zarr dari Yusai‘ al-Hadramiy dari al-Nu‘mdn bin 
Basyir dari Nabi saw. bersabda: Doa adalah ibadah, 
Tuhan kalian telah berfirman: Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. HR. Abu Ddwud. 
Di samping itu, ayat al-Qur’an memerintahkan 
hamba-Nya untuk berdoa. Misalnya QS. al-Mu’min /40: 60. 
Menurut al-Alusiayat tersebut bermakna, mintalah Aku dari 
Aku, akan kuperkenankan permintaanmu, lalu kamu 
mendapati Aku, dan siapa yang mendapatkan Aku, maka ia 
akan mendapatkan segala sesuatu. Inilah doa yang tidak 
akan ditolak.874 
Selain itu, dalam melakukan doa, ada dua metode 
yang dikemukakan oleh al-Alusi, yaitu al-khalwah dan al-
jalwah.875 Kedua term ini dikemukakan ketika ia menjelaskan 
                                                 
874 Mahmud Syihab al-Din al-Sana al-Alusi, Ruh al-Ma‘ani fi Tafsir 
al-Qur’an al-‘Azim wa al-Sab‘a al-Masani, Juz. XXIV (Beirut: Dar Ihya’ al-
Turas al-‘Arabi, t.th.), h. 93.  
875Adapun  istilah khalwat dan jalwah dikalangan sufi sangat 
populer. Khalwat adalah usaha pengasingan diri dari keramaian manusia 
demi mendekatkan diri kepada Allah, dan keadaan ini merupakan saat-
saat termulia yang dipergunakan oleh seseorang untuk bermunajat 
kepada Tuhannya. Khalwat yang dilakukan secara benar dan sempurna 
(kamil) akan menjadikan seseorang mencapai kejernihan jiwa dan akan 
menjadi manusia yang tinggi rasa tawadu‘-nya. Dia akan melihat dirinya 
kecil dihadapan  Allah yang Maha Agung, fakir dihadapan Allah yang 
Maha kaya, dan serba kekurangan dihadapan Allah yang Maha 
sempurna. Lihat: Hasan al-Syarqawi, Mu‘jam Alfaz al-Sufiyah (Cet. I; Kairo: 
Muassasah Mukhtar, 1987 M), h. 130. Selanjutnya, yang dimaksud dengan 
jalwah terambil dari kata al-jalyu (terang) lawan dari kata al-khalyu 
(tersembunyi). Bagi kaum sufi menggunakan terem ini sebagai tanda atas 
terjadinya kecerahan  hati penempuh jalan spritual melalui nurullah, 
jalwah muncul setelah melalui khalwat. Sebagian kaum sufi menggunakan 
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makna Q.S. al-A‘rdf/7:55. Selain itu, terminologi lain dari 
ayat tersebut mengandung perintah agar doa itu dilakukan 
dengan anggota tubuh dan hati dengan cara menunaikan 
hak ‘ubudiyyah (kehambaan) dan hak rububiyyah ( ke-
Tuhanan).  
Dalam Q.S. al-A‘rdf/7:180. Ayat ini memuat perintah 
berdoa dengan menggunakan al-asmd’ al-husnd. Al-
Alu-simenjelaskan ayat tersebut bahwa martabat doa yang 
tertinggi adalah berdoa dengan lidah. Yaitu  seorang hamba 
harus menampakkan atau menghiasi makna-makna asmd’ al-




                                                                                                    
terma ini sebagai suatu ungkapan terhadap berbagai nikmat Allah berupa 
pembukaan (al-futuh), penyingkapan (al-kusyuf), hal-hal yang luar biasa 
(al-khawariq al-‘adah) serta tajalli-tajalli yang tampak dalam hati yang 
menempuh jalan spritual. Lihat: Ibid., h. 107. 
876al-Alusi, op. cit., h. 130-131. 
877Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, op.cit., nomor hadis 5931,6843. 
Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, op.cit.,  nomor hadis 7189; 
Muslim, Sahih Muslim, juz XIII, op.cit, h.171; al-Turmuzi. Sunan al-Turmuzi, 
juz XI, op.cit.,  h. 411-413; Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, op.cit.,  nomor 
hadis 3850; al-Nasa‘i. Sunan al-Kubra li al-Nasa‘i, juz IV, op.cit.,  h. 393; Abi 
Ya’la, Musnad Abi Ya’la al-MauSuli, juz XIII, op.cit., h. 41; al-Tabrani, 
Musnad al-syamiyyin li al-Tabrani, juz X, op.cit., h. 116; al-Tabrani, al-Mu‘jam 
al-Awsat li al-Tabrani, juz XI, ibid.,  h. 128; al-Tabrani, al-Mu‘jam al-Awsat li 
al-Tabrani, juz V, ibid.,  h. 342; Al-Tabrani, al-Mu‘jam al-Kabir li al-Tabrani, 
juz XIX, ibid.,h. 27;  Al-Baihaqi, Kitab Sunan al-Kubra  li al-Baihaqi, juz X, h. 




‘Ali bin ‘Abdulldh telah menceritakan kepada kami, 
Sufydn telah menceritakan kepada kami seraya berkata; 
Kami hafal dari Abu al-Zindd dari al-A‘raj dari Abu 
Hurairah secara periwayatan, dia berkata: Allah 
memiliki sembilan puluh sembilan nama, seratus 
kurang satu, tidaklah seseorang menghafalnya 
melainkan ia akan masuk surga, dan Dia adalah witir 
dan menyukai yang ganjil. HR. al-Bukhdri. 
Hadis ini menerangkan bahwa Allah mempunyai 
nana 99 nama, dan bagi siapa yang memeliharanya (   
) maka balasannya adalah syurga. Kata (  ) berarti ( 
 ) yaitu menghafalnya, demdikian pendapat mayoritas 
ulama. Namun, ada juga yang mengartikan dengan 
membaca 99 nama-nama  Tuhan tersebut kata demi kata 
seolah-olah menghitungnya, ada pula  pendapat yang 
mengartikan dengan mengetahui dan merenungkan makna-
maknanya serta menelaah hakikatnya. Hemat penulis versi 
pertama yang dipahami mayoritas umat Islam yaitu 
menghafalnya karena ada riwayat  yang langsung 
menyebutkan denga kata  (  ). 
al-Gazdli(w. 505 H/1111 M), mengemukakan tiga 
metode untuk menyingkap dan menangkap makna-makna 
asmd’ al-husnd. Yakni: a) dengan cara mukdsyafah dan 
musydhadah, sehingga hakekat nama-nama tersebut tampak 
dengan jelas bagi seseorang. Keyakinan seseorang yang 
dibukakan oleh Allah terhadap hakekat tersebut dirasakan 
melalui batinnya, tidak melalui penglihatan zdhirnya; b) 
Adanya Zauq (rasa) keagungan yang ditimbulkan oleh kasyaf  
tersebut berupa sifat-sifat jaldl dan kamdl, sehingga rasa 
cintanya mendorong berusaha meneladani sifat-sifat 
tersebut yang akan mengantar dekat kepada Allah, dalam 
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pengertian dekat dari segi sifat, bukan dekat dari segi 
tempat.c)  berusaha dengan sungguh-sungguh untuk 
memperoleh apa saja yang dapat dicapai dari sifat-sifat yang 
terkandung dalam asmd’ al-husnd serta berakhlak dan 
menghiasi diri dengan makna nama-nama tersebut. Dalam 
pada itu, seorang hamba akan berubah menjadi memiliki 
sifat ketuhanan (rabbdni), teman para malaikat, disebabkan 
adanya kesamaan di antara mereka. 
 
C. Adab, Metode  dan Alat Bilangan Zikir. 
 Dalam pembahasan yang lalu telah dikaji tentang 
bentuk-bentuk zikir, pada pembahasan ini akan  di bahas 
tentang adab dan metode zikir  dalam perspektif hadis Nabi 
saw. 
1. Adab Berzikir. 
Dalam melakukan Zikrullah  seorang hamba Allah 
harus bersih lahir dan batin. Bersih lahir maknanya adalah 
bersih dari najis dan kotoran,baik anggota tubuh dan 
pakaian . Hal ini sesuai dengan sabda  Rasulullah saw.,  
yang artinya: Muhammad bin Musannd menceritakan 
kepada kami, ‘Abd al-A‘ld menceritakan kepada kami, Sa‘id 
menceritakan kepada kami, dari Qatddah, dari al-Hasan, 
dari Husain bin al-MunZir, Abu Bakar berkata, dari al-
Muhdjir sesungguhnya datang kepada Nabi saw., ...  Nabi 
bersabda: Sesungguhnya aku tidak menyukai orang yang 
berzikir kepada Allah, kecuali ia telah bersih. 
Hadis ini menjelaskan, bahwa seorang hamba Allah 
yang akan melakukan zikrulldh wajib ia suci secara zahir 
dan batin. Sebab Allah swt., tidak akan menerima zikir 
seorang hamba, ketika ia kotor (najis) secara lahiriyah, 
terutama  kotor dari segi rohaniyah. Dengan demikian dapat 
                                                 




dirumuskan bahwa seseorang yang akan melakukan 
zikrulldh harus bersih lahir dan batin. 
 
2. Zikir  dengan Metode Sir dan Jahar 
Kesadaran hati untuk selalu  dekat dengan Allah, 
terucap atau pun sekedar getaran jiwa yang tanpa huruf dan 
suara, adalah di antara bentuk zikir kepada-Nya. Sementara 
lisan sebagai mediator tutur bahasa dan permohonan cuma 
penyampai pesan yang tertanam dalam hati. 
Berzikir dalam arti mnyebut, mengingat selayaknya 
proporsional. Bukankah tradisi komunikasi manusia 
mengajarkan kalau suara keras dan lantang pertanda obyek 
interaksi berada jauh dari sang penutur awal, sehingga 
dengan itu diharapkan lawan bicara dapat 
mendengarkannya dengan baik, sedangkan bila mukhatab 
hadir dengan jarak yang dekat dan dapat pula mendengar 
dengan baik, maka bahasa sapaan mestilah dengan suara 
yang lembut, apalagi tuturan  (zikir) itu ditujukan kepada 
Allah. 
Hadis dari Abu Musa al-Asy‘ari, menjelaskan bahwa 
di saat para sahabat melakukan perjalanan dengan Nabi 
saw., dan mendekati sebuah lembah, mereka menyebut 
tahlil  dan takbir dengan suara keras, lalu beliau 
mengingatkan para sahabat untuk tidak mengeraskan suara 
dalam menyebut tahlil dan takbir, karena Zat Allah yang 
disebut itu tidak  tuli dan tidak berada di tempat yang jauh, 
akan tetapi Dia Maha mendengar dan sangat dekat. 
Hadis di atas menggambarkan bahwa ketika para 
sahabat berzikir dengan suara nyaring atau bersuara keras, 
maka mereka pun diingatkan oleh Rasulullah saw., 
“Kasihanilah diri kalian, karena kalian tidak menyeru yang 
tuli dan jauh”. 
Kata  seperti yang dijelaskan oleh al-‘Asqaldniy 
sebagai berikut ini:
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Tahanlah diri kalian dari mengeras dan mengedarkan 
tuturan (zikir) serta (cukuplah) dengan suara yang 
lunak dan lembut.” 
Pendapat tentang zikir sir inilah yang menjadi 
pegangan para ulama salaf, mayoritas sahabat dan tabi’in. 
Demikian penjelasan al-Tabariseperti dinukilkan  oleh al-
QasIaldni.880 
Al-Tabarimenambahkan hadis  
mengindikasikan makruhnya mengangkat (mengeraskan) 
suara pada saat berzikir dan berdo`a kepada Allah.
 Hadis tersebut di atas, 
mengisyaratkan larangan berzikir dengan suara yang keras 
(jahar) dengan alasan bahwa Allah swt., Maha mendengar 
dan Maha dekat. Al-Qur’an  sebagai pedoman ajaran Islam 
yang pertama, banyak menjelaskan bahwa unsur di atas, 
pertama bahwa Allah swt., Maha Mendengar yang 
dinyatakan dengan kata sami`un, kata ini disebutkan 
sebanyak 21 kali dalam al-Qur’an, seperti Q.S. al-Baqarah/2: 
244. Kedua ayat tersebut mejelaskan bahwa, Allah swt., 
sangat dekat dengan hamba-Nya tergambar pada Q.S. 
Qdf/50:16 bahwa Dia Maha dekat kepadanya daripada urat 
leher.  
Setelah adanya penjelasan bahwa Allah swt., Maha 
Mendengar dan Maha dekat, lalu dijelaskan pula cara 
berzikir yang baik, yaitu dalam hati secara lembut, dan tidak 
dengan suara yang jahar. Sebagaimana Firman Allah dalam 
QS. al-A‘rdf /7:205. Ayat tersebut Allah swt., menjelaskan 
                                                 
879Abu ‘Abbas Syihab al-Din al-QasTalani, Irsyad al-Syari, jilid VI 
(Beirut: Dar al-Fikr , 1994), h. 519. 
880Abu Fadal Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, 
Juz. VI  Beirut: Dar al-Fikr, 1993 M), h. 240. 




tentang tatacara berzikir yaitu; pertama, di dalam jiwa atau 
hati; kedua, merendahkan diri; ketiga, dengan disertai rasa 
takut; keempat, dengan tidak mengeraskan suara (jahar). 
Semua tata cara zikir yang disebutkan dalam ayat 
tersebut di atas, mengarah pada penjelasan pada cara yang 
keempat, bahwa zikir itu dilakukan dengan suara pelan (sir), 
bisa diperhatikan ketiga cara yang lainnya yaitu cara 
pertama bahwa zikir itu dilakukan dalam hati, orang yang 
zikir dalam hati, jelas tidak berzikir dengan suara keras 
bahkan hanya terdengar dan dirasakan oleh dirinya sendiri, 
kedua dengan perasaan tadharru` yaitu  dengan 
merendahkan diri di hadapan Allah swt., berarti zikir 
tersebut dilakukan dengan suara pelan, tidak mungkin 
orang yang berzikir dengan merendahkan diri dengan suara 
yang keras, cara ketiga dengan perasaan khifatan yaitu rasa 
takut akan azab Allah swt., hal ini juga menunjukkan bahwa 
zikir tersebut dengan suara pelan. 
M. Quraish Shihab (1944 M) menjelaskan  ayat ini, 
yaitu bahwa hendaklah zikir tersebut dengan tidak 
mengeraskan suara. Ia juga menyebutkan bahwa para ulama 
memahami ayat ini dengan membagi zikir kepada dua 
kategori, pertama dalam hati, dan kedua tidak mengeraskan 
suara. Keduanya diperintahkan oleh ayat di atas. Adapun 
zikir yang keras, tidak disebutkan dalam ayat ini. Itu, bukan 
berarti tidak dapat dinamai zikir, hanya saja kurang sesuai 
dengan tata krama mengangungkan Allah swt. Ia pun 
mengutip hadis diatas, tentang teguran Nabi saw., kepada 
sahabat beliau yang berzikir keras di malam hari sebagai 
penjelas dari ayat tersebut.882 
Selanjutnya, kalau dalam Q.S. al-A‘rdf/7:205 
dikatakan tentang adab berzikir, maka QS. al-A‘rdf /7:55 
                                                 
882M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan dan Keseharian al-
Qur’an, jilid V (Cet III: Jakarta: Lentera Hati,  2005), h. 362. 
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menjelaskan tentang adab berdo`a kepada Allah swt. Ayat 
ini mencakup syarat dan adab berdoa kepada Allah swt., 
yaitu khusyu‘ dan ikhlas bermohon kepada Yang Maha Esa 
dengan suara yang tidak keras, sehingga memekakkan 
telinga, serta tidak pula bertele-tele, sehingga terasa dibuat-
buat. Hal ini, adalah suatu  bentuk pelampauan  batas.883 
Dalam beberapa kitab tafsir diungkapkan tentang makna 
kata  ( ) yaitu: 
-Menurut Ibn Katsir adalah: 
 
Artinya: Berzikirlah kamu kepada Tuhanmu dalam jiwamu 
dengan penuh rasa takut dan dengan kata-kata yang tidak 
dikeraskan. 
-Al-Maragi menjelaskan bahwa: 
Artinya: Menunjukkan ke-khusyu`an dan kerendahan hati. 
Dan dalam keadaan takut. 
-Al-Tabari mengemukakan bahwa:
  
Artinya: Penuh harap dala mendekatkan diri kepada Allah. 
Takut ancaman Tuhan dan penuh pengabdian. 
Dari beberapa makna  di atas, terlihat 
bahwa hendaklah seseorang muslim itu berzikir kepada 
                                                 
883Ibid., h. 122. 
884Abu al-Fida’ Isma‘il al-Qusyairi al-Dimasyqi bin Kasir, Tafsir 
al-Qur’an al-‘Azim,   juz. II (Beirut: al-Maktabah al-Islamiyah, 1404 H), h. 
281.  
885Al-Maragi, Tafsir al-Maragi (Beirut: Dar al-Fikr, 1974), h. 154.  
886Muhammad Husain al-Tabari, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an, Juz. 




Allah dengan  jiwa, penuh ke-khusyu-an yang tinggi kepada 
Allah disertai rasa takut akan ancaman Allah, semuanya 
adalah guna mendekatkan diri kepada Allah swt. 
Selanjutnya, penjelasan kata   menurut 
beberapa mufassirin sebagai berikut: 
*Menurut Ibn Kasir:  
Artinya: Disunnahkan untuk berzikir secara sembunyi (sirr) 
dan tidak zikir jahar.        
*Al-Mardgi menjelaskan: 
 Artinya: Berzikir tanpa mengeraskan suara. 
 




Maksudnya; dengan tidak mengeraskan suara, tapi cukup 
hanya dapat didengar oleh diri sendiri. Hal ini menjelaskan 
bahwa zikir dengan jahar itu dilarang. 
Penjelasan di atas berusaha meyakinkan bahwa hadis 
yang mengungkapkan tentang larangan Rasulullah saw., 
bagi para sahabat untuk melakukan zikir dengan suara keras 
tidak bertentangan dengan penjelasan al-Qur’an, karena 
tidak mungkin Rasulullah saw., memberikan pengajaran 
yang berbeda dari apa yang telah dijelaskan dalam               
al-Qur’an. Di samping itu, hadis yang penulis teliti, bahwa 
zikir yang dipeintahkan oleh Allah swt., adalah zikir dengan 
cara menyebut Allah swt., dalam hati dengan penuh rasa 
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rendah hati dan tunduk kepada Allah serta tidak 
mengeraskan suara.  
Di sisi lain,  Abu Ma‘bad Mauld ibn ‘Abbds, ia 
mengabarkan bahwa Ibn ‘Abbds memberitahukannya, 
menyaringkan suara saat berzikir setelah orang-orang selesai 
mengerjakan salat fardu pernah dilakukan pada masa Nabi 
saw., selanjutnya Ibn ‘Abbds berkata: Aku mengetahuinya 
dan mendengarnya apabila mereka telah selesai dari 
salatnya dan hendak meninggalkan mesjid. Hadis ini, 
menjelaskan suatu peristiwa yang pernah terjadi pada masa 
Rasulullah saw., ketika selesai salat fardhu berjama`ah. 
Peristiwa itu pernah disaksikan oleh sahabat Ibn ‘Abbds 
yang pada masa itu (menurut ‘Iydd) masih kanak-kanak. 
Tapi apakah tindakan itu selalu dilakukan setiap selesai salat 
atau peristiwanya sesekali saja. 
Dalam Nail al-AuIdr  disebutkan bahwa lafal kana 
( ) tidak mengharuskan proses yang terus menerus dan 
berulang-ulang, tapi lafal tersebut bisa berarti hanya sekedar 
fi‘il mddi( ) yang menunjukan kejadiannya sekali 
saja.888 Selanjutnya, perkataan Ibn ‘Abbds  
terkandung tidak keterbatasan pengetahuan berdasarkan 
perkara yang dilandasi perkiraan yang kuat: 
Di samping itu, al-Nawawi, dalam syarahnya 
menyebutkan hadis ini pada bab  
menyaringkan suara dalam berzikir. Bahwa hadis  
merupakan dalil tentang pendapat sebagian salaf mengenai 
sunat mengeraskan suara dan zikir seusai salat wajib . 
                                                 
 887Al-Bukhari, op. cit., nomor hadis 796. Abu Dawud, op. cit., 
nomor hadis 851. Ahmad bin Hanbal, op. cit., nomor hadis 3298. 
888Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Syaukani, Nail al-
AuTar, jilid II, terj. Kathur Suhardi dan Hadi Mulyo (Cet. I: Semarang: CV. 
Al-Syifa’, 1994), h. 650. 
889Syihab al-Din Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Nuzah 




Diantara ulama muthaakhkhirin yang menganjurkannya ialah 
Ibn Hazm al-Zahiri, Ibn BaIIdl dan lain-lainnya menyatakan 
bahwa tidak ada anjuran mengeraskan suara zikir dan takbir 
tersebut.  
3. Zikir sendiri dan Berjama’ah. 
 Dalam hadis Nabi saw., telah memerintahkan 
umatnya untuk berzikir, baik zikir berjama`ah maupun  
berzikir sendiri. Dalam hadis dijelaskan tentang zikir 
furadi.  Hadis ini menjelaskan tujuh macam orang yang 
akan mendapatkan naungan  atau perlindungan dari Allah 
swt., pada saat tidak ada naungan selain dari pada naungan-
Nya.891 Dari ketujuh macam orang yang akan mendapatkan 
perlindungan Allah di akhirat nanti,  yang satu menjadi 
                                                 
890Ahmad bin Hanbal, op.cit, h. 9288; al-Bukhari, op.cit,   nomor 
hadis  620;  
891Imam Nawawi menjelaskan ketujuh orang tersebut yakni; 1) 
Imam yang adil yaitu imam yang mementingkan kemaslahan umat Islam 
dan memulai kepemimpinannya dengan banyak melakukan 
kemaslahatan dan memberi manfaat bagi masyarakat banyak, 2)  Anak 
muda yang tumbuh berkembang dengan beribadah kepada Allah swt., 
yaitu pemuda yang sangat cinta dalam beribadah, sehingga ibadah 
merupakan bagian dari kehidupan. 3)  orang yang hatinya selalu terpaut 
denga masjid, yaitu sangat cinta akan masjid dan selalu  berjama`ah di 
dalamnya, bukan sering kemesjid  untuk tujuan lain, selain melakukan 
ibadah 4) Dua orang yang bersahabat saling mencintai karena Allah, 
merka bersatu dan berpisah karena Allah 5) Laki-laki yang dirayu oleh 
wanita yang punya kedudukan  lagi cantik , kemudian ia menolaknya dan 
mengatakan saya takut kepada Allah 6) orang yang bersedekah dan 
menyembunyikan perbuatan sedekahnya, sehingga tangan kirinya tidak 
tahu apa yang dinafkahkan oleh tangan kanannya. 7) orang yang berzikir 
di tempat yang sunyi, h.ingga meneteskan air mata, karena takut kepada 
Allah swt. Lihat Abu Zakariya Yahya bin Syarf bin Marri al-Nawawi, al-
Minhaj Syarh Sahih  Muslim  bin al-Hajjaj, Juz. VII ( Cet. II. Beirut: Dar Ihya’ 
al-Turas al-‘ArAbi, 1392 H), h.122. 
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pokok kajian  yaitu orang yang ketujuh  yang berzikir 
ditempat yang sunyi sampai meneteskan air mata. 
Hadis ini menerangkan tatacara berzikir, yaitu 
dengan melaksanakannya dengan sendiri-sendiri dan kalau 
bisa ditempat yang sunyi, karena tempat yang sunyi itu 
akan menimbulkan rasa khusyu‘ dan rasa takut kepada Allah 
swt., sehingga benar-benar meresapi apa yang diucapkan, 
sehingga merasakan kehadiran Allah swt., di dalam jiwa dan 
memunculkan penyesalan dari segala perbuatan dosa 
sampai meneteskan air mata. 
Selain itu, hadis tentang al-mufarridun, menurut Ibn 
Qutaibah al-mufarridun adalah orang-orang yang menjauh 
dari sanak keluarganya dan menuju suatu tempat  yang 
sunyi untuk dapat selalu melakukan Zikrulldh. 892 Dalam 
hadis ini al-mufarridun  diartikan dengan kelompok orang 
baik laki-laki maupun perempuan yang banyak melakukan 
Zikrullah. Hadis dari Abu Hurairah ini menceritakan di saat 
Rasulullah  dan beberapa sahabat berjalan  menuju Makkah 
mereka melewati gunung  yang disebut dengan Jumdan, 
maka Rasulullah bersabda: Lewatilah Jumdan ini niscaya 
akan bertemu dengan al-mufarridun , sahabat  bertanya siapa 
al-mufarridun itu, yaitu orang-orang yang banyak berzikir, 
baik laki-laki maupun perempuan. 
Selanjutnya, tentang zikir berjama’ah Rasulullah 
saw., bersabda yang  artinya:  Muhammad bin Hdtim bin 
Maimun menceritakan kepada kami, Bahz menceritakan 
kepada kami, Wuhaib menceritakan kepada kami, Suhayl 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi saw., ia bersabda: “sesungguhnya Allah 
tabdraka wa ta‘dla memiliki malaikat yang mulia yang 
mengikuti majelis-majelis zikir. Apabila mereka mendapati 
                                                 
892 Abu Zakariya Yahya bin Syarf bin Marri al-Nawawi, al-Minhaj 
Syarh Sahih  Muslim  bin al-Hajjaj, Juz. XVII, op.cit., h.4. 




majelis yang di dalamnya ada zikir, maka mereka ikut 
bersama dengannya dan mereka mengelilinya dengan 
sayapnya hingga mereka penuh antara langit dunia. Apabila 
para malaikat berpisah maka mereka naik ke langit, dan 
mereka ditanya oleh Allah: “dari mana kalian datang?.” 
Mereka menjawab: “kami datang dari hamba-Mu di bumi, 
mereka bertasbih kepada-Mu, bertakbir kepada-Mu, 
bertahmid kepada-Mu dan mengagungkan-Mu.” serta 
meminta kepada-Mu. Allah berfirman: “apa yang mereka 
minta kepada-Ku?.” mereka (para malaikat) menjawab: 
“mereka minta surga kepada-Mu.” Allah bertanya: “ 
Apakah mereka pernah melihat surga-Ku?.” mereka (para 
malaikat) menjawab: “ tidak, demi Allah ya Rab, mereka 
belum pernah melihatnya.” Allah bertanya lagi, “ bagaimana 
seandainya mereka melihat surga-Ku?.” mereka (para 
malaikat) menjawab: “ mereka berkata serta minta supaya 
dijauhkan.” Allah bertanya: “dari apa mereka dijauhkan?.” 
Mereka (para malaikat) menjawab: “ dari api neraka-Mu ya 
Rabb.” Allah bertanya: “apakah mereka melihat neraka-
Ku?.” Mereka menjawab: “tidak.” Allah bertanya: 
“bagaimana seandainya mereka melihat neraka-Ku?.” 
Mereka (para malaikat) menjawab: “ mereka berkata serta 
meminta ampun kepada-Mu.” Lalu Allah berfirman: “ 
sungguh Aku telah mengampuni mereka, maka Aku 
memberikan apa yang mereka minta serta menjauhkan 
mereka dari apa yang mereka minta.” Kemudian para 
malaikat bertanya: “ ya Rabb! di dalamnya terdapat seorang 
hamba yang melakukan kesalahan, sesungguhnya dia lewat 
kemudian duduk bersama dengan orang-orang yang sedang 
berzikir.” Lalu Allah menjawab: “sungguh Aku telah 
mengampuni mereka, mereka adalah kaum yang pahala 
(ganjaran) nya tidak bisa dihalangi oleh orang duduk 
bersama mereka.” 
 Pada riwayat lain dijelaskan bahwa, tidaklah duduk 
suatu kaum berzikir kepada Allah swt. melainkan mereka 
dinaungi para malaikat, dipenuhi rahmat Allah dan 
diberikan ketenangan kepada mereka, juga Allah menyebut-
nyebut nama mereka di hadapan para malaikat yang ada di 
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sisi-Nya. Hadis ini menerangkan tentang keutamaan 
orang yang melakukan zikir secara bersama. Pelaksanaan 
zikir bersama  tergambar pada kalimat ( ) bahwa 
sekelompok orang  yang duduk bersama dan melakukan 
zikir, adapun pahala yang akan mereka terima ada empat 
macam yaitu; mendapat naungan atau perlindungan dari 
malaikat, mendapatkan rahmat yang berlimpah dari Allah 
swt., mendapatkan ketenangan jiwa, dan mereka akan 
disebut-sebut Allah dihadapan malaikat yang ada disisiNya. 
Selain itu, hadis ini juga, mengajarkan bahwa kalau ada 
kaum atau kelompok yang berkumpul disuatu tempat atau 
majelis, hendaklah mereka melakukan zikir, bukan bercerita 
atau ngobrol tentang hal-hal yang tidak bermanfaat.  
Di sisi lain, Rasulullah saw., bersabda:  “Apabila 
kalian melewati kebun-kebun surga maka kelilingilah.” 
Mereka bertanya: “Apakah kebun-kebun surga itu? Beliau 
menjawab: “halaqah-halaqah zikir.” Hadis ini memotivasi 
sahabat dan umat Islam untuk tekun mengikuti halaqah 
zikir, karena pada hadis ini Rasulullah bersabda: apakah 
kamu melewati taman syurga, maka makan dan minumlah 
apa yang ada ditaman syurga tersebut, lalu sahabat 
bertanya, apa yang dimaksud taman syurga, lalu Rasulullah 
menjawab; halaqah al-Zikr. 
Selanjutnya, di hadis lain juga dijelaskan tentang 
ganimah  majlis al-Zikr. Kata ganimah berarti harta rampasan 
perang, kalau dikaitkan  dengan majlis al-Zikr tidak tepat 
kalau diartikan dengan rampasan perang, namun lebih tepat 
diartikan dengan pahala atau balasan. Dalam hadis ini 
‘Abdullah bin ‘Amar bin ‘As bertanya tentang ganimah majlis 
al-Zikr  kepada Rasulullah, lalu Rasulullah saw., menjawab; 
bahwa ganimah-nya adalah al-jannah. 
4. Alat Bilangan Zikir. 
 Rasulullah saw., menjelaskan bahwa salah satu cara 
untuk melakukan Zikrulldh adalah dengan jalan menghitung 
zikir dengan jari-jari tangan. Rasulullah saw., bersabda: 
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Ubaibulldh ibn Umar ibn Maisarah  dan Muhammad 
ibn Qudamah telah menceritakan kepada kami, ‘Assdm  
telah menceritakan kepada kami dari al-A‘masy dari 
‘AId’ bin al-Sdib dari ayahnya dari ‘Abdilldh bin ‘Amar 
ia berkata: aku melihat Nabi saw. menghitung tasbih 
menggunakan tangannya. Berkata Ibn Quddmah, 
tangan kananya. HR. Abu Ddwudi. 
Hadis ini merupakan hadis fi’`li, yaitu perbuatan 
Rasulullah yang diketahui oleh sahabat lalu disampaikan 
kepada yang lain, dalam hal ini sahabat yang melihat 
langsung perbuatan tersebut yaitu ‘Abdulldh bin ‘Amar bin 
‘As. Pada riwayat Abu Ddwud, matan hadis ini ditambah 
oleh Ibn Quddmah dengan kata ( ) sedangkan dalam 
riwayat al-Turmuzi, al-Nasd’i, al-Hakim dan al-Baihaqitidak 
ada tambahan.Sebagaimana sabda Nabi saw., berikut ini. 
 
 
                                                 
896Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, op. cit.,no.1284. Al-Turmuzi, 
Sunan al-Turmuzi, op. cit., no. 3408. al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, ibid,no. 
3333; al-Baihaqi, Sunan al-Kubra li al-Baihaqi, juz II, op. cit.,h. 187. 
897Al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, op. cit., no. 3408. al-Turmuzi, 
Sunan al-Turmuzi, ibid,no. 3333;Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, op. 
cit.,no.1284. al-Baihaqi, Sunan al-Kubra li al-Baihaqi, juz II, op. cit.,h. 187. 
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Artinya: 
Muhammad ibn ibn Abdul al-A’la menceritakan kepada 
kami, ‘Assdm  telah menceritakan kepada kami dari al-
A‘masy dari ‘AId’ bin al-Saib dari ayahnya dari 
‘Abdilldh bin ‘Amar ia berkata: aku melihat Nabi saw. 
menghitung tasbih menggunakan tangannya.HR al-
Turmuzi 
Selain itu, hadis ini menjelaskan bahwa Rasulullah 
saw., pada saat membaca tasbih, ia menghitungnya dengan 
jari tangan, kemudian ditambahkan penjelasannya oleh Ibn 
Quddmah dengan menyebutkan ( ) tangan kanannya. 
Hal ini merupakan penjelasan bahwa dibolehkan bagi siapa 
saja yang berzikir atau menyebut tahlil, tahmid, tasbih, takbir 
dan lainnya sambil menghitungnya dengan tangan. 
Berkaitan dengan hal tersebut, dalam riwayat lain 
juga dijelaskan  tentang menghitung bilangan zikir dengan 
tangan. Pada hadis ini Rasulullah memerintahkan  kepada 
wanita muslimah untuk senantiasa menyebut tasbih, tahlil, 
dan taqdis serta menghitungnya dengan jari tangan, karena 
jari tangan akan ditanya dan akan melaporkan tentang 
perbuatannya di akhirat kelak, dan Rasul melarang untuk 
lalai mengucapkan tahlil, tasbih dan taqdis, karena 
perbuatan lalai  terhadapnya akan menjauhkan diri dari 
rahmat Allah. Rasulullah saw., bersabda: 
. 
                                                 





Musa ibn HiZdm dan ‘Abd ibn Humdid dan yang 
lainnya berkata, menceritakan kepada kami 
Muhammdd bin Basyr seraya berkata: Aku mendengar 
Hdniibn ‘Usmdn dari Ibunya Humaidah binti Ydsir dari 
neneknya Yusairah dan dia dari wanita Muhdjirdt 
berkata: Rasululdh bersabda kepada kami: Hendaklah 
kalian ber-tasbih, tahlil dan taqdis  dan hitunglah dengan 
jari jemari, karena hal itu akan dimintai 
pertanggungjawaban terhadap (apa yang ia lakukan) 
dan apa yang ia ucapkan. Dan janganlah kalian lalai, 
sehingga kalian melupakan rahmat Allah. HR. al-
TurmuZi. 
Di sisi lain, Rasulullah membolehkan menghitung 
zikir dengan biji buah-buahan atau krikil,  Hadis ini 
termasuk hadis taqriri, yaitu perbuatan sahabat, dalam hal ini 
ada seseorang wanita yang menghitung bilangan zikir 
dengan kerikil atau biji-bijian, namun Rasulullah saw., tidak 
melarangnya melakukan hal tersebut, hanya saja beliau 
mengajarkannya cara yang lebih mudah dan lebih utama 
dalam menghitung bilangan zikir, yaitu dengan 
mengucapkan ( ) subhanallah 
sebanyak ciptaan yang ada di langit. (
) subhanallah sebanyak ciptaan yang ada di bumi. 
( ) subhanallah sebanyak ciptaan 
yang ada diantara kedua, dan ( ) 
subhanallah sebanyak ciptaan  yang Dia ciptakan, begitulah 
selanjutnya di saat menyebut Allah Akbar, al-hamdulilldh, ld 
ildha illalldh dan ld haula wala quwwah illd billdh.  
Selain itu, dalam hadis ini Rasulullah saw., tidak 
melarang wanita menghitung bilangan zikir dengan krikil, 
hanya saja beliau menyebutkan cara yang lebih mudah dan 
lebih utama. Menurut al-Mubdrakfurihadis ini 
                                                 
899Abi Dawud,op.cit , no. 1282;. al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, Juz. 
XI, op.cit h. 483. 
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membolehkan menghitung bilangan zikir  selain dengan jari 
tangan dengan alat lain seperti kerikil dan biji-bijian, begitu 
pula dengan biji tasbih.900 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
menghitung bilangan zikir dibolehkan dengan biji-bijian 
atau kerikil, tetapi yang lebih utama, menghitung dengan 
memakai jari-jari tangan. 
D. Fungsi dan Tujuan  Zikir dalam Kehidupan Manusia. 
Zikir merupakan salah satu jenis ibadah yang urgen 
dalam ajaran Islam, karena zikir sebagai sarana untuk 
mendekatkan diri kepada Allah swt. Banyak ayat al-Qur’an 
yang mengandung peritah berzikir beserta keutamaannya. 
Di antara ayat al-Qur’an yang mengandung anjuran untuk 
berzikir kepada Allah swt. Q.S. Al-Ahzdb /33: 41-42. 14Hai 
orang-orang yang beriman, berzikirlah dengan mengingat 
Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya, dan bertasbihlah 
kepada-Nya diwaktu pagi dan petang.  
Al-Syuyuti (849 H–911 H), setelah menyebutkan ayat 
ini, beliau memaparkan riwayat dari Muqdtil, ditafsirkan 
dengan memperbanyak berzikir secara lisan dengan 
bertasbih, bertakbir, bertahlil, bertahmid, begitupula 
berzikirlah dalam keadaan apapun juga. Sedang ayat kedua, 
ditafsirkan dengan bersalawatlah kepada Allah pada waktu 
pagi dan petang.15 
Oleh karena itu, dalam ayat ini juga mengandung 
perintah untuk selalu berzikir kepada Allah swt., baik dalam 
keadaan berdiri, duduk, maupun berbaring, siang dan 
malam, di laut atau di daratan, dalam perjalanan ataupun 
                                                 
900Al-Mubarakfuri, Tuhfah al-Ahwaz, Juz. IX, op.cit., h. 322. 
14Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Jakarta: 
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, 2011), h. 41-42 
15Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-SuyuTi, al-Dur al-
Mansur fi al-Tafsir al-Ma'sur,  Jilid V (Cet. I; Beirut: Da.r al-Kutub al-




tidak melakukan perjalanan, dalam keadaan kaya ataupun 
fakir, di waktu sehat ataupun sakit, secara sembunyi 
ataupun terang-terangan.16 Sementara hadis Nabi saw. yang 
mengandung perintah berzikir kepada Allah swt. 
Kandungan matan hadis ini, dapat dijelaskan beberapa hal 
sebagai berikut; a) Tentang kebiasaan Rasulullah saw., 
bangun pada sepertiga malam untuk melakukan salat 
malam, hal ini juga dijelaskan dalam  Q.S. al-Isrd’/17: 79. 
yang memerintahkan beliau untuk melakukan salat tahajjud 
sebagai ibadah tambahan. b.Perintah untuk melakukan 
Zikrulldh yang beliau ulangi tiga kali. Menurut Abu al-A‘la 
kata ( ) ditujukan kepada orang-orang yang tidur 
dan lalai dalam berzikir, oleh karena itulah perintah zikir 
beliau ulangi sampai tiga kali.c.Penjelasan bahwa hari 
kiamat telah dekat, hal ini dapat dilihat pada kata ( ) 
yang diartikan dengan terompet pertama yang menandakan 
hari kiamat, yang kemudian diiringi dengan ( ) yaitu 
terompet kedua yang membangkitkan kembali manusia atau 
disebut dengan yaum al-ba‘s. d. Adanya keinginan sahabat 
(Ubaibin Ka‘ab) untuk menjadikan doanya selain untuk 
dirinya juga untuk Rasulullah saw., maka ia bertanya 
seberapa banyaka salat yang patut dipersembahkan kepada 
Rasulullah saw., maka Rasulullah menjawab terserah kamu 
dan ia menanyakan bagaimana kalau seperempat, 
Rasulullah menjawab terserah kamu, lebih banyak lebih 
baik, dan akhirnya ia menjadikan semua doa (salatnya untuk 
Rasulullah saw., dan Rasulullah mengatakan kalau memang 
begitu sudah menjadi tekadmu laksanakanlah dan  niscaya 
akan diampuni dosa-dosamu.   
‘Abdullah bin ‘Abbds ra., mengemukakan bahwa 
Allah swt., tidak mewajibkan kepada hamba-Nya kecuali 
batasan-batasan yang tertentu. Kemudian jika seorang 
                                                 
16Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil Ayah 
Al-Qur’an Juz. 22 (Beirut: Dar al-Fikr, 1408 H/1988 M), h. 17. 
901 al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi,  jilid III,op.cit.,  h. 361.al-Hakim, 
al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain, Juz. II ( Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,1411 
H/1990 M), h.457.  
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hamba dalam keadaan berhalangan (‘uzur) selain berzikir, 
zikir tidak ada batasan akhirnya, tidak diterima `uzur 
seseorang yang telah meninggalkan zikir, kecuali akalnya 
telah mengalahkannya.902 Dan perintah untuk berzikir 
kepada Allah swt., di setiap keadaan.903 Q.S. al-Nisd’/4: 103. 
dan Q.S. al-Ahzab/33: 41. Zikir adalah mengingat Allah 
dengan hati dan menyebut-Nya dengan lisan. Zikir 
merupakan tempat persinggahan orang-orang yang agung, 
yang di sanalah mereka membekali diri, berniaga dan ke 
sanalah mereka pulang kembali.18 
Zikir mempunyai keistimewaan, di antaranya, 
merupakan santapan hati, yang jika tidak mendapatkannya, 
maka badan menjadi seperti kuburan dan mati. Zikir 
merupakan senjata yang digunakan untuk menghadapi para 
perampok jalanan, merupakan air yang bisa menghilangkan 
rasa dahaga di tengah perjalanan, merupakan obat yang 
menyembuhkan penyakit. Jika mereka tidak 
mendapatkannya, maka hati mereka akan mengerut, karena 
zikir merupakan perantara dan penghubung antara diri 
mereka dengan alam gaib.  
Dengan zikir mereka menolak bencana dan 
menyingkirkan kesusahan, sehingga musibah yang 
menimpa mereka terasa remeh. Jika ada bencana yang 
datang, maka mereka berlindung kepada zikir. Sebagaimana 
                                                 
902‘Abd al-Qadir ‘Isa, Haqa‘iq ‘an al-Tasawwuf ,terj. Tim Ciputat 
Press “ Cetak Biru Tasawuf Spritual Ideal Dalam Islam ( Cet. I; Jakarta: 
Ciputat Press, 2007), h.   
903Zikir pada malam dan siang hari, dilautan dan didaratan, 
diperjalanan dan dirumah, kaya dan miskin ,sehat dan sakit , melirihkan 
suara dan mengeraskan suara dan disetiap keadaan. Lihat Hamid Saqar,  
Nur al-Tahqiq (Mesir: Dar al-Ta’lif, 1329 H), h. 147. 
18Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Madarij al-Salikin, terj.Kathur Suhardi,  
Pendakian Menuju Allah; Penjabaran Kongkrit "Iyyaka Na‘budu wa iyyaka 




sabda Rasulullah saw., yang artinya: Tidak satupun amal 
yang dikerjakan oleh anak cucu adam, yang lebih 
membebaskannya dari siksa Allah daripada zikir kepada 
Allah azza wajalla.  
Selain itu, zikir merupakan taman surga yang mereka 
diami dan modal kebahagiaan yang mereka gunakan untuk 
berniaga. Zikir mengajak hati yang dirundung kepiluan 
untuk tersenyum gembira dan menghantarkan pelakunya 
kepada Zat yang dizikiri, dan bahkan membuat pelakunya 
menjadi orang yang seakan tidak layak untuk diingat.19 
Sehubungan dengan urgensi zikir kepada Allah bagi 
hati, Syaykh al-Islam Ibn Taimiyyah (w. 724 H/1328 M) 
berkata; "Zikir bagi hati ibarat air bagi ikan. Apa jadinya bila 
ikan dikeluarkan dari air”.20 Oleh karena itu, zikir adalah 
tugas seorang hamba Allah yang harus dilakukan, sebab 
zikir adalah ibadah, dan zikir adalah perintah Allah yang 
harus dilakukan.  
Zikir atau mengingat Allah, ialah apa yang dilakukan 
oleh hati dan lisan berupa tasbih atau mensucikan Allah 
swt., memuji dan menyangjungNya, menyebutkan sifat-sifat 
kebesaran dan keagungan serta sifat-sifat keindahan dan 
kesempurnaan yang telah dimilikiNya. 
Berkaitan dengan hal tersebut, Imam Nawawi, 
mengemukakan bahwa, di antara kondisi seorang hamba 
yang  utama, bahkan paling utama, adalah ketika dia sedang 
berzikir kepada Tuhan semesta alam dan sibuk dengan 
                                                 
904 al-Turmuzi Sunan al-Turmuzi, juz XI, h. 230; Ahmad ibn Hanbal. 
Musnad Ahmad ibn Hanbal, juz XXXI, op.cit., h. 212. 
19Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, “Madarij al-Salikin”,ibid. 
20Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Ibnu Rajab al-Hambali, dan Imam 
al-Gazali, Tazkiyah al-Nufus, diterjemahkan oleh Imtihan al-Syafi'‘i dengan 
judul   Tazkiyah al-Nafs; Konsep Penyucian Jiwa menurut Para Salaf   (Cet. I; 
Solo: Pustaka ‘Arafah, 2001 M/1421 H), h. 40. 
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zikir-zikir yang berasal dari Rasulullah saw.905 Oleh karena 
itu, sesungguhnya Nabi saw., dalam kesehariannya, dimana 
beliau senantiasa berzikir kepada Tuhannya kapan dan 
dimanapun berada.906 ‘Aisyah ra. berkata: Rasulullah saw., 
berzikir kepada Allah swt. dalam semua keadaannya.907 
Berzikir adalah menentramkan hati. Q.S. Al-Ra‘ad /13: 254: 




Abu Bakar telah menceritakan kepada kami, Zaid bin al-
Hubab telah menceritakan kepada kami, Mu‘dwiyah bin 
                                                 
905Abu Zakariya Muhyi al-Din bin Syaraf al-Nawawi,  al-Azkar; 
al-Muntakhab Min Kalam Sayyid al-Mursalim (Cet. I; Mesir: Dar al-Taqwa 
Syubra Khaimah, 1421 H/ 2000 M), h. 3   
906‘Abduh Zulfidar Akaha, Panduan Praktis Zikir dan Do‘a Sehari-
hari ( Cet. II; Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2007), h.xix 
907Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Azan, bab hal yatatabba’ al-
Muazzin.  
908 Ibn Majah. Sunan Ibn Majah, op.cit., no.3783.Al-Turmuzi. Sunan 
Al-Turmuzi, juz XI, , op.cit., h. 226; Ahmad ibn Hanbal. Musnad Ahmad ibn 
Hanbal, juz XXXVI, , op.cit., h. 82; Ahmad ibn Hanbal. Musnad Ahmad ibn 
Hanbal, juz XXXVI, ibid. h. 99; Ibn Abi Syaibah. Musannaf Ibn Abi Syaibah, 
juz VII, op.cit., h. 72. al-Baihaqi. Sunan al-kubrali al-Baihaqi, juz III, h. 371. al-
Hakim. Al-Mustadrak ala al-Sahihain li al-Hakim, juz IV, , op.cit., h. 369; al-
Baihaqi. Sya’ab al-Iman li al-Baihaqi, juz II, op.cit., h. 86, 189, 241; Ibn 
Hibban. Shahih ibn Hibban, juz IV, op.cit., h. 120; Abd Allah ibn Mubarak. 
Musnad Abd Allah ibn Mubarak, juz I , op.cit., h. 45; al-Tabrani, Musnad al-




Sdlih telah mengabarkan kepadaku, ‘Amr bin Qais al-
Kindi telah mengabarkan kepadaku, dari ‘Abdullah bin 
Busr bahwa seorang badui bertanya kepada Nabi saw.; 
"Sesungguhnya ajaran-jaran Islam telah banyak 
diketahui, maka beritahukanlah kepadaku sesuatu 
darinya yang dapat saya ucapkan berulang-ulang." Nabi 
saw. menjawab: "Selama lidahmu terus menerus basah 
dengan berzikir kepada Allah Azza Wa Jalla." HR. Ibn 
Majah. 
Selanjutnya, al-Alusi (1217 H/1802 M) 
mengemukakan enam macam zikir yaitu: a) zikir nafs, yaitu 
berzikir dengan menyebut dan memikirkan nikmat-nikmat 
Allah; b) zikir qalb, yaitu dengan memikirkan alam malakut 
sembari merenungkan atau mengamati sifat-sifat al-jamdl; c) 
zikir sir  dengan metode mundjat, d) Zikr ruh dengan 
musydhadah, e) zikir khafd’ dengan rintihan al-‘isyq, f) 
Zikrulldh dengan fand’ kepada-Nya. Oleh karenanya, nafs  itu 
mengalami kegoncangan ketika tampak sifat-sifat dan 
bisikan-bisikannya sehingga dapat mewarnai dan 
mempengaruhi hati. Apabila ia memikirkan alam malakut, 
serta mengamati cahaya-cahaya jamdl dan jabarut, maka ia 
akan menjadi tenang dan tentram. Itulah sebabnya, semua 
jenis zikir baru dapat dilakukan dengan adanya ketenangan. 
Al-Huzjuri (w. 465 H/1075 M) mengemukakan 
bahwa hati para wali (awliyd’) senantiasa dalam keadaan 
tenang tanpa gerak, karena khawatir kalau-kalau Allah 
ta`ala   ber-tajalli padanya, sementara ia dalam keadaan tidak 
sopan.909 Oleh karena itu, sikap tenang merupakan sesuatu 
yang sangat dibutuhkan dalam setiap saat. Bukan hanya 
                                                 
909Nizam al-Din al-Hasan bin al-Husain al-Qummi  al-Naisaburi, 
Garaib al-Qur’an wa Ragaib al-Furqan , Juz. XIII (Cet. I; Mesir: Mustafa al-
Babi al-Halabi,1381 H/1962 M), h. 178. 
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pada saat berzikir, berdo`a dan bermunajat, karena Allah 
dapat ber-tajalli setiap saat kepada hambaNya. 
Q.S. Al-Nisa’/4:103. Al-Alusi mengomentari ayat 
tersebut dengan menetapkan tiga stasion atau maqam di 
dalam berzikir yaitu: a) maqam ruh, inilah maqam tertinggi di 
antara maqam-maqam yang lain di dalam maqam ini seseorang 
berada dalam keadaan musyahadah, b) maqam qalb, adalah 
maqam pada tingkatan ini dimana seseorang berada dalam 
keadaan mukasyafah, dan c) maqam nafs  dalam maqam 
terendah. Pada maqam ini dimana seseorang masih berjuang 
dengan sungguh-sungguh, sehingga dapat melalui 
mujahadah untuk sampai ke-maqam selajutnya.  
Selanjutnya, al-Gazdli( w. 505 H/111 M), 
mengomentari tentang term hati, ruh, nafs dan akal sebagai 
berikut: pertama, hati mempunyai dua pengertian, yaitu; a) 
segumpal daging sanubari yang terletak di sebelah kiri dada, 
bersifat material; b) bersifat immaterial merupakan rasa 
ruhaniah yang halus yang berkaitan dengan  hati jasmani. 
Kedua, Ruh, mempunyai dua makna; a) jism atau jasad halus 
yang bersumber dari rongga hati jasmani. Ia beredar ke 
seluruh bagian tubuh dengan perantaraan urat nadi, beredar 
ke aliran darah dalam tubuh. b) Sesuatu yang halus yang 
tahu dan mengerti. ketiga, Nafs, mempunyai dua makna, 
yaitu; a) cakupan makna dari kekuatan amarah dan syahwat 
yang bersifat material; b) sesuatu yang halus, yang 
merupakan hakekat manusia yang bersifat immaterial. 
Keempat, Akal mempunyai dua makna yaitu; a) ilmu 
tentang hakekat segala sesuatu, yang merupakan sifat dari 
ruh yang bertempat dalam hati; b) sesuatu yang halus yang 
merupakan hakekat manusia yang bersifat immaterial.910  
                                                 
910Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gazali, Ihya’ 




Q.S. al-Muzammil/73: 8. Sebutlah nama Tuhanmu 
dengan penuh ketekunan. Ibn Qayyim mengemukakan tentang 
makna zikir dalam kehidupan manusia bahwa; Seorang  
mukmin yang bertafakkur dan berzikir, akan dibukakan 
baginya pintu untuk dapat bersepi-sepi dan menyendiri 
ditempat yang sunyi dari suara dan gerakan. Semuanya 
memberikan kekuatan hati. Baginya akan ditutup pintu 
yang dapat  mematahkan cita-cita dan frustrasi, meretakkan 
hati, kemudian dibukakan pula baginya pintu kenikmatan 
dalam ibadah yang tidak pernah mengenyangkannya. Ia 
mendapatkan kenikamatan yang tidak dirasakan oleh 
seseorang yang sedang menikmati hawa nafsunya. Apabila 
perasaan ini sudah menguasai seseorang, ia akan tidak 
sempat lagi mengingat kenikmatan dunia dengan segala 
isinya. Ia berada dalam dunianya, sedang manusia lain 
berada di dunia yang lainnya.911 
Oleh karena itu, semua aliran sufisme sepakat, 
bahwa zikir yang dilaksanakan secara teratur dan benar 
menurut tuntunan Allah dan Rasulnya, akan membuahkan 
rasa ketenangan dan kebahagiaan. Tampaknya pendapat ini 
sesuai dengan penegasan Al-Qur’an yang menyatakan”... 
hendaklah kamu terus berzikir agar kamu bahagia”.912  
Sikap lalai zikir kepada Allah dapat mengakibatkan 
keimanan seseorang melemah, dan akan memperkuat hawa 
nafsu. zikir dalam bahasa sufi adalah melenyapkan 
kebiasaan lupa dan lalai dengan selalu ingat kepada Allah, 
dapat meningkatkan daya nalar dan meluruskan runtut 
pikir, yang pada gilirannya akan mempertajam rasionalitas 
seseorang dalam membaca sunnatullah di alam semesta ini, 
                                                 
911Abu ‘Abdillah bin Abi Bakr bin Qayyim, Madarij al-Salihin, jilid 
II (Mesir: Dar al-Rasyad al-Hadisah, t.th), h. 471.  
912Lihat Q.S. al-Anfal/8: 45. 
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sehingga zikir merupakan sifat dasar dari cendikiawan 
muslim yang disebut ulu al-albdb.913 
Untuk membudayakan sikap dan perilaku dalam 
kondisi Zikrulldh dapat dimulai dari tafakkur atau 
kontemplasi saat tertentu dengan konsentrasi terhadap tiga 
hal .914dalam mencapai tujuan zikrulldh.  Zikir akan 
memperpendek jarak antara hamba dengan Allah, maka 
melalaikan zikir berarti akan menjauhkan manusia dari 
karunia-Nya. Zikir memberikan pengaruh positif bagi orang 
yang terbiasa melakukannya, akan menghidupkan rasa 
kenikmatan hakiki, karenanya Allah memerintahkan 
hambanya agar selalu dalam keadaan zikir.915 
Ketenangan dan ketentraman jiwa memenuhi 
segenap relung kehidupan, badan ragawi terasa ringan, 
pikiran bebas merdeka tiada beban. Kenikmatanspritual 
semacam ini tidak dapat diinformasikan secara rasional, 
karena ia bersifat amr al-illahiyah.916 Dalam suasana 
kebatinan yang demikian, terbuka sudah hubungan 
langsung antara hamba dan Khaliq sehingga merasa yakin 
telah bersua dengan Allah. 
Dalam rangka upaya menjadikan zikir sebagai 
kebutuhan hidup dalam kehidupan dan pembinaan suasana 
yang kondusif untuk mengabadikan nafs muImainnah dalam 
diri, maka diperlukan sikap disiplin dan istiqamah dalam 
lima hal yaitu: 
                                                 
913Lihat Q.S. Ali Imran/ 3: 190-191. 
914Ada tiga hal yang harus diperhatikan dalam zikrullah yaitu; 
Pertama, Allah adalah Yang Maha Kuasa dan mengatur segala 
ciptaanNya. Kedua, Manusia diciptakan adalah untuk mengabdi kepada-
Nya. Ketiga, Allah adalah Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyayang. 
Kontemplasi dengan meresapi makna ketiga hal ini, akan memperkuat 
optimisme dalam upaya pencapaian tujuan. 
915Lihat Q.S. al-A‘raf /7: 205. 




a) Mu‘ahadah, yakni selalu ingat dan sadar akan janji yang 
telah diikrarkan kepada Allah. Setiap muslim 
berulangkali mengucapkan janji dirinya pribadi kepada 
Allah atas berbagai hal. Sejak dialam arwah, manusia 
telah mengingat janji bahwa ia akan taat dan setia 
kepada Allah sebagai satu-satunya pencipta dan 
pemelihara, sebagai satu-satunya Tuhan yang 
disembah.917 Dalam setiap salat, janji yang sama 
diulang-ulang lagi atas kesiapan dan kesediaannya 
menempatkan Allah sebagai motif tujuan akhir dari 
segala pikir dan kreatifitas aktifnya.918 Kesadaran dan 
penghayatan terhadap janji-janji itu akan memperkuat 
motivasi untuk menepati setiap kewajiban kepada Allah 
sebagai konsekwensi dari pengakuan dan janji tersebut. 
b) Muhasabah, memikirkan, menganalisis dan 
memperhitungkan secara teliti dan jujur segala apa yang 
sudah dan akan dilakukan. Muhasabah diperlukan 
dalam kehidupan, karena apa saja yang dilakukan 
semasa hidup akan dipertanggungjawabkan di hari 
akhir kelak. Keberanian melakukan muhasabah akan 
menuntun seseorang untuk lebih berhati-hati dalam 
segala aspek kehidupan, teliti dalam mengambil sikap 
dan tindakan yang akan datang.919 Apabila ditemui 
kesalahan,segera dilakukan perbaikan dan penggantian, 
apabila terdapat kekurangan segeralah ditambah. 
Membiasakan diri dengan sikap teliti, menilai diri, 
menimbang dan mengukur apa yang telah dan akan 
dilakukan, adalah sikap yang akan menghindarkan 
orang dari kelalaian akan hak dann tanggungjawabnya. 
                                                 
917Lihat Q.S. al-A‘raf/7:172. 
918Lihat Q.S. al-An‘am /6: 163. 
919Lihat Q.S. al-Hasyr/59:18 
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c) Muraqabah, adalah kesadaran rohaniah tentang 
kebersamaan dengan Allah dalam segala suasana. 
Artinya dimana saja berada, dalam suasana dan kondisi 
yang bagaimana pun kebersamaan dengan Allah harus 
dihidupkan dalam hati.920 Kesadaran spritual yang 
demikian akan menutup hasrat-hasrat yang 
menyimpang, tetapi akan memperkuat tekad untuk 
melakukan yang baik dan terbaik, agar dapat selalu 
bersama Allah. 
d) Mujahadah, mengandung banyak arti sesuai dengan 
penggunaannya terkadang berarti perjuangan dalam 
arti luas, tetapi secara umum ada hubungannya dengan 
peperangan dalam mempertahankan agama. Dalam hal 
ini, pengertian mujahadah dibatasi dengan bahasa 
sufisme, yakni kemauan dan kemampuan mengerahkan 
segala daya dan upaya secara sungguh-sungguh untuk 
mengalahkan godaan hawa nafsu. Untuk meraih tujuan 
zikir, yakni kebahagiaan yang hakiki tidak mudah, tetapi 
menuntut ketekunan, kesungguhan dan kesabaran yang 
tahan uji dan prima. Penanaman sikap mujahadah akan 
bisa terwujud apabila diiringi keyakinan, bahwa orang 
yang berjihad mencari keridhaan Allah niscaya akan 
diberi jalan oleh-Nya karena Allah beserta orang-orang 
yang berbuat kebajikan.921 Dalam sufisme, mujahadah 
dibedakan kepada dua kualitas, yakni mujahadah orang  
awam dan mujahadah khawas.922 
                                                 
920Hadis diriwayatkan Muslim dari ‘Umar bin al-Khattab. 
921Lihat Q.S. al-‘Ankabut/45: 69 
922Mujahadah awam adalah dalam rangka peningkatan kualitas 
dan kuantitas amal saleh sehingga tercapai tingkat muttaqin. Sedangkan 
mujahadah khawas adalah rangkaian upaya meningkat kan atau 
menyempurnakan kualitas muttaqin. Mujahadah khawas lebih bersifat 




Selanjutnya, bahwa proses penyucian jiwa itu 
panjang dan amat berat, jauh lebih berat dari kelahiran 
pertama. Sebab, apabila kelahiran pertama justru 
menyongsong kehidupan yang asyik dan serba bebas, tetapi 
pada kelahiran kedua ini justru meninggalkan kehidupan 
duniawi. Oleh karena sulit dan beratnya perjalanan safari ke 
Tuhanan  (rihlah ilahiyah) itulah dibutuhkan mental pejuang 
yakni mujahadah fi sabililldh. 
Kesadaran, bahwa esensi diri kediriannya adalah 
bersifat rohaniyah, bersifat spritual yang berasal dari ruh. 
Tanpa ruh, badan atau tubuh tidak ada artinya, sama 
dengan daging  dan tulang belulang hewan yang akan 
musnah menyatu dengan tanah. Kesadaran akan hakikat 
kediriannya yang disebut sebagai kesadaran  moral, 
menyebabkan manusia dalam kehidupannya melandasi 
dirinya dengan nilai-nilai  ilahi. Oleh karena itu, puncak dari 
kenikmatan hidup manusia  di dunia dan merupakan 
wilayah tertinggi dari perkembangan rohani manusia dan 
kemanusiaan. Dalam suasana dan kondisi yang  
demikianlah manusia menemukan rasa kebebasan 
rohaniyah, merdeka dari  segala godaan, bahagia dan 
sentosa dalam suasana aman dan damai tanpa kekhawatiran 
dan berduka cita. Karenanya barang siapa yang 
menyerahkan jiwa raganya kepada Allah seraya berbuat 
kebajikan baginya pahala dari sisi Tuhannya. Mereka tiada 
rasa kekhawatiran dan tiada pula berduka cita. Q.S. Al-
Baqarah/2:  277. 
Dengan demikian, tujuan zikir secara umum, 
kelihatannya jiwa yang suci adalah syarat mutlak untuk 
tercapainya bertemu dengan Tuhannya. Jiwa yang suci atau  
jiwa yang tercerahkan, adalah terbebasnya dari pengaruh 
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hawa nafsu. Karena hawa nafsu merupakan daya yang 
selalu cenderung pada keburukan, sedangkan hal-hal yang 
buruk merupakan sumber dari kekotoran jiwa. Kondisi 
spiritual  yang  bening ditimpali Nur Ilahi, akan merasa dan 
melihat kehadiran Tuhan dalam dirinya musyahadah al-asrar. 
Kualitas  jiwa yang demikian merupakan jiwa yang telah 
menemukan kembali kesejatiannya sebagai ruh al-ilahiyah. 
Hidup dalam suasana kejiwaan yang harmonis, 
berdampak pada pembebasan diri dari ketergantungan 
sturktural dan kultural, yang pada gilirannya akan mampu 
mengukuhkan otonomi pribadi ditengah kegalauan 
kehidupan sekitarnya. Oleh karena itu, menurut hemat 
penulis bahwa, zikir sebagai gerakan revolusi spiritual 
mampu membangun pribadi dan masyarakat yang berdaya 
kritis, kreatif dan bebas dari semangat pragmatisme. 
 
E. Manfaat Zikir  dalam Kehidupan Manusia. 
Manfaat zikir kepada Allah dapat membuat hati 
tenang, tentram, gembira. Dalam Q.S. al-Ra`d/13: 28: Yaitu 
orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tentram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.923 Ayat 
tersebut, memberikan gambaran bahwa dengan berzikir 
kepada Allah, hati menjadi tentram, artinya segala kerisauan 
dan kegelisahan menjadi hilang, dan sebagai gantinya 
adalah kesenangan dan ketenangan. 
Zikir merupakan kehidupan hati yang hakiki. Zikir 
adalah makanan hati dan jiwa, jika zikir telah hilang dari diri 
seseorang hamba, dia bagaikan tubuh yang tidak 
mendapatkan makanan.924 Oleh karena itu, tidak ada 
                                                 
923Depertemen Agama RI, op.cit., h. 373. 
924‘Abd al-Razzaq Al-Sadr, Fiqhu Ad‘iyah wa Azkar, terj. Misbah 
“Berzikir Cara Nabi, Merengkuh Puncak Pahala Zikir Tahmid, Tasbih, Tahlil, 




kehidupan yang hakiki dalam hati kecuali dengan zikir. 
Manfaat zikir lainnya adalah dengan zikir kepada Allah, 
maka Allah akan mengingat kepada orang yang berzikir, 
QS. al-Baqarah/2: 152. Selain itu, manfaat zikir lainnya 
adalah dapat menghapuskan dosa dan menyelamatkan 
orang yang berzikir dari Azab Allah swt. Dalam hadis yang 
diriwayatkan Muslim, Rasulullah saw., bersabda: Siapa yang 
bertasbih setiap selesai salat sebanyak 33 kali, tahmid 33 kali, 
takbir 33 kali, kemudian digenapkan  menjadi 100 dengan la 
ilaha illallah wahdahu la syarika lahu lahu al-mulk wa lahu al-
hamd wa huwa ‘ala kulli sya’in qadir, niscaya diampuni dosa-
dosanya, walaupun dosa itu sebanyak buih dilaut. Hadis 
ini menjelaskan amalan zikir yang dilakukan mendirikan 
salat wajib dan pahala bagi yang mengamalkannya, adapun 
amalan zikir dimaksud adalah subhanallah, al-hamdulillah dan 
Allah Akbar , ld ilaha illallah. 
Subhanallah ( ) berarti Maha Suci Allah, 
kalimat ini merupakan ungkapan yang penuh makna, 
bahwa hanya Allah saja yang Maha suci, sedangkan 
makhluk penuh dengan noda dan dosa, mengucapkan 
kalimat ini mengingatkan diri akan dosa dan kesalahan 
sehingga timbul keinginan untuk selalu mensucikan diri. 
Dalam al-Qur’an kata subhanallah ( ) diulang 
sebanyak 19 kali dan kebanyakan merupakan pensucian 
Allah dari apa-apa yang dipersekutukan oleh umat manusia 
dari apa-apa yang disifatkan oleh manusia dengan sifat yang 
tidak baik terhadap-Nya, seperti pernyataan  bahwa Allah 
mempunyai anak. Perintah untuk bertasbih dalam al-Qur’an 
diulang sebanyak 17 kali, hal ini mengisyaratkan bahwa 
kalimat tasbih ini sangat penting untuk dilafalkan pada 
setiap saat khususnya setelah menyelesaikan salat wajib. 
                                                 
925Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, op.cit.,  nomor 
hadis 8478  
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Al-Hamdulillah ( ) berarti Maha Puji bagi Allah, 
atau bisa diartikan bahwa segala pujian hanya milik Allah, 
karena Allah Maha sempurna, Maha Agung, Maha Bijaksana 
dan Maha segala-galanya, dan ungkapan ini tidak patut dan 
tidak pantas disebutkan untuk makhluk. Betapa pentingnya 
kalimat ini dalam mengungkapkan rasa syukur kepada 
Allah, hingga disebutkan berulang-ulang dalam al-Qur’an 
sebanyak 23 kali. Salah satu rasa syukur terhadap nikamt 
yang diterima diungkapkan dengan menyebut kalimat ini, 
begitu banyaknya nikamat yang dinikmatinya, selayaknya 
bagi hamba-Nya menyebut kalimat ini sebanyak-banyaknya. 
Allah Akbar (  ) artinya Allah Maha besar, 
merupakan kalimat untuk mengagungkan Allah. Dengan 
banyak menyebut kalimat ini, akan menambah kesadaran 
pada diri, bahwa manusia sangat kecil, rendah dan hina, 
hanya Allah Yang Maha Besar, Maha Agung, dan kalimat ini 
dalam menyadarkan manusia dari rasa sombong. 
 La ilaha illallah ( ), kalimat yang terakhir ini 
merupakan dasar dari aqidah Tauhid, karena kalimat ini 
mengikrarkan bahwa Tuhan itu adalah Allah setelah pada 
mulanya menafyukan adanya Tuhan. Isbdt setelah nafy 
menyatakan bahwa yang diisbatkan itu merupakan satu-
satunya dan tidak ada yang lain. Jadi, mengisbatkan Allah 
sebagai Tuhan setelah menafikan-Nya menunjukkan bahwa 
Allah adalah satu-satunya Tuhan yang ada. Hal ini, 
menunjukkan bahwa Allah Maha Esa, Maha tunggal, tiada 
sekutu baginya. Setelah mengetahui, keiistimewaan kalimat-
kalimat yang diperintahkan untuk diucapkan setelah 
menunaikan salah wajib, sangatlah pantas bagi yang 
mengamalkannya dihapuskan segala dosa-dosanya 
meskipun sebanyak buih dilautan. 
Zikir yang bermakna menyebut nama Allah  dan 
merenungkan sifat dan perbuatan serta nikmat-Nya, atau 
mengingat Allah swt., menghasilkan kesejukan dan 
ketenangan batin. Orang-orang yang mendapat petunjuk 
ilahi dan kembali menerima tuntunan-Nya dan yang selalu 
akan berbahagia adalah orang-orang yang beriman  dan hati 




dalam hati disebabkan karena zikrulldh. Para ulama berbeda 
pendapat tentang apa yang dimaksud dengan zikrullah 
dalam Q.S al-Ra‘ad/13:28. Ada yang memahaminya dalam 
arti al-Qur’an, ada juga yang memahaminya dalam arti zikir 
secara umum, baik berupa ayat-ayat al-Qur’an maupun 
selainnya. 
Oleh karena itu, zikir yang dapat mengantarkan 
kepada ketentraman jiwa, adalah zikir yang mendorong  hati 
menuju kesadaran tentang kebesaran  dan kekuasaan Allah 
swt., bukan sekedar ucapan dengan lidah. Kata tatmainnu  
( ) dalam ayat tersebut adalah  penjelasan tentang kata 
iman. Iman bukan sekedar pengetahuan tentang obyek 
iman, karena pengetahuan tentang sesuatu belum 
mengantar kepada keyakinan dan ketentraman hati. 
Berkaitan dengan hal tersebut, ilmu tidak 
menciptakan iman. Bahkan bisa saja dapat melahirkan 
kecemasan atau bahkan pengingkaran dari yang 
bersangkutan. QS.al-Naml/27:14; Dan mereka 
mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan 
mereka padahal hati mereka meyakini kebenarannya. Tetapi 
ada sejenis pengetahuan yang dapat melahirkan iman.926 
Selanjutnya, al-Gazali (w.505 H/111 M), menjelaskan bahwa 
manusia sebagai hamba Allah harus dapat mengambil dari 
lafal Allah kesadaran tentang Ta‘alallah, yakni kekuasaan-
Nya yang mutlak dalam kepemilikan dan pengaturan 
seluruh makhluk. Seluruh jiwa dan kehendak dan tekadnya 
                                                 
926Adapun pengetahuan yang dapat melahirkan iman, yakni 
pengetahuan yang disertai dengan kesadaran akan kebesaran Allah swt., 
serta kelemahan serta kebutuhan makhluk kepada-Nya. Ketika 
pengetahuan dan kesadaran itu bergabung dalam jiwa seseorang, maka 
ketika itu lahir ketenangan dan ketentraman. Ketika seseorang menyadari 
bahwa Allah adalah penguasa tunggal dan pengatur alam raya dan dalam 
genggaman tangan-Nya segala sesuatu, dan menyebut-nyebut nama-Nya 
mengingat kekuasaan-Nya, serta sifat-sfat-Nya yang agung, pasti 
melahirkan ketenangan dan ketentraman dalam jiwa.  Lihat Quraish 
Shihab, Wawasan,op.cit,.h. 123. 
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harus dikaitkan dengan Allah. Dia tidak memandang kecuali 
kepada-Nya, tidak menoleh kepada selain-Nya, tidak 
mengharap tidak pula takut kecuali kepada-Nya, bahwa 
sesunguhnya Dia adalah wujud yang hakiki. Rasulullah 
saw., bersabda: yang artinya: Allah swt. berfirman: “Aku 
sesuai dengan persangkaan hamba-Ku. Dan Aku 
bersamanya, apabila ia mengingat kepada-Ku. Aku pun 
ingat pula kepada-Nya. Kalau ia berzikir kepada-Ku dengan 
sepenuh hati, maka Aku pun ingat pula kepadanya yang 
lebih baik darinya. Dan apabila ia mendekat kepada-Ku 
sejengkal, maka Aku akan mendekat kepadanya sehasta, 
dan apabila ia mendekat kepada-Ku sehasta, maka Aku akan 
mendekat kepadanya lebih dari sehasta, dan apabila ia 
datang kepada-Ku dengan berjalan, maka Aku akan datang 
kepadanya dengan berlari.” 
 Hadis ini, menjelaskan tentang pelaksanaan zikir 
secara sendiri maupun dalam keadaan berjama`ah. Menurut 
hadis ini bahwa Allah swt., sesuai dengan persangkaan 
hamba-Nya, dan Allah swt.,  akan selalu bersama hamba 
selagi dia berzikir atau mengingat Allah, apalagi seorang 
hamba berzikir dalam dirinya sendiri, maka Allah akan 
mengingatnya di dalam diri-Nya juga, dan apabila seorang 
hamba berzikir berjama’ah, maka Allah akan mengingatnya 
pada kelompok yang lebih  baik dari mereka. 
Selanjutnya, hadis ini menjelaskan bahwa zikir itu 
boleh dilakukan ditempat yang sunyi dan dilakukan sendiri 
dan juga boleh dilakukan di tempat ramai dalam keadaan 
kelompok atau berjama’ah. Namun, al-Asqalani berpendapat 
bahwa hadis ini menjelaskan, tentang zikir al-khafi (suara 
pelan) lebih mulia dan utama, daripada zikr jahr karena “fain 
zakarani fi nafsih zakartuh fi nafsi(  
 ), apabila seorang berzikir dalam dirinya atau dengan 
hati, maka Allah akan memberikan pahala yang tidak 
diberitahukan kepada siapapun, hanya Allah yang 
mengetahuinya, dan apabila dia berzikir pada suatu jama’ah; 
                                                 




“wain zakarani fimila’in” ( ), maka Allah akan 
memberikan pahala yang diberitahukan kepada para 
malaikat.928 
Zikir merupakan ibadah  yang mulia dan bentuk 
amal perbuatan yang bisa menjadi jalan untuk mendekatkan 
diri kepada Allah swt. Bahwa kehidupan manusia 
betapapun mewahnya tidak akan menyenangkan jika tidak 
dibarengi dengan ketentraman hati, sedang ketentraman 
hati baru dapat dirasakan bila manusia yakin dan percaya 
bahwa ada sumber yang tidak terkalahkan  yang selalu 
mendampingi dan memenuhi harapan. 
Al-Nawawi (w. 676 H) mengemukakan bahwa 
sesungguhnya keutamaan zikir itu tidak hanya terbatas 
pada tasbih, tahlil, tahmid, takbir dan yang semisalnya. Sebab, 
setiap orang yang melakukan suatu amal yang 
diperuntukkan bagi Allah swt., dengan penuh ketaatan, 
maka dia adalah orang yang berzikir kepada-Nya.929 
Berzikir, merenung dan mengingat Allah swt., akan 
selalu merasa ramai walau sendirian, kaya walau hampa 
tangan, dan berani walau tanpa kawan. Selanjutnya, dia 
menjadi dermawan, karena cintanya kepada Allah swt., 
telah mengikis habis cinta kepada materi, dia menjadi 
pemafaaf, tidak pendemdam, sebab tidak ada lagi tempat 
bagi ingatannya kecuali Allah, dia tidak akan cepat marah 
atau tersinggung walau melihat yang mungkar sekalipun. 
Dia memandang dengan nur ilahi, sehingga dia melihat yang 
tersirat dibalik yang tersurat, Dia akan menjadi pemberani, 
karena kematian baginya adalah jalan menuju pertemuan 
dengan Allah. 
Al-Gazali menyebutkan sepuluh manfaat yang diraih 
oleh pezikir di dunia, sedang manfaat zikir di akhirat antara 
                                                 
928 Syihab al-Din Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-
Bari, Juz. XIII ( Beirut: Dar al-Fikr, 1993 M), h.386  
929Abu Zakariya al-Nawawi, al-Azkar; al-Muntakhab min Kalami 
Sayyid al-Abrar (Cet. I; Kairo: Dar al-Taqwa, 1421 H/2000 M), h. 9 
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lain ada sepuluh manfaat.930 Selanjutnya, Hasbi Ash Shiddiqy 
menyebut dua puluh faedah, yang diperoleh oleh orang-
orang yang berzikir apabila mengerjakannya menurut yang 
dikehendaki oleh Allah dan Rasul-Nya sebagai berikut:931 1) 
mewujudkan tanda baik sangka kepada Allah dengan amal 
saleh 2) menghasilkan rahmat dan inayah Allah 3)  
memperoleh sebutan dari Allah  dihadapan hamba-hamba 
yang pilihan. 4)  membimbing hati dengan mengingat dan 
menyebut Allah 5)  melepaskan diri dari azab. 6)  
memelihara diri dari was-was setan hannas dan 
membentengi diri dari maksiat. 7) mendatangkan 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 8) memperoleh derajat yang 
tinggi disisi Allah 9) memberikan sinaran  kepada hati dan 
menghilangkan kekeruhan jiwa. 10) menghasilkan tegaknya 
suatu rangka dari iman dan islam 11) menghasilkan 
kemuliaan  dan kehormatan di hari kiamat. 12) melepaskan 
                                                 
930 Kesepuluh manfaat zikir untuk didunia yaitu; 1) Dia akan 
disebut-sebut atau diingat, dipuji dan dicintai Allah 2) Allah menjadi 
wakilnya dalam menangani urusannya. 3) Allah akan menjadi teman yang 
menghiburnya. 4) Memiliki harga diri sehingga tidak merasa butuh 
kepada siapa pun selain Allah 5) Memiliki semangat yang kuat, kaya hati 
dan lapang dada. 6) Memiliki cahaya qalb yang menerangi guna meraih 
pengetahuan dan hikmah 7) Memiliki wibawa yang mengesankan. 8) 
Meraih mawaddah ( kecintaan) pihak lain. 9) Keberkahan dalam jiwa, 
ucapan, perbuatan, pakaian  bahkan tempat melangkah dan duduk. 10) 
Pengabulan doa. Adapun manfaat zikir di akhirat anatara lain yaitu; 1) 
Kemudahan menghadapi sakarat al-maut. 2) Pemantapan dalam ma’rifat 
dan iman.3) Penenangan malaikat saat menghadapi kematian, tanpa rasa 
takut dan sedih 4) Rasa aman menghadapi pertanyaan malaikat di 
kubur.5) Pelapangan kubur 6) Kemudahan dalam hisab (perhitungan).7) 
Berat timbangan amal 8) Kekekalan di surga. 9) Meraih ridha-Nya. 10) 
Memandang Wajah-Nya. M Quraish Shihab, “ Wawasan al-Qur’an tentang 
Zikir dan Do‘a, op.cit., h.130-131 
931 Lihat Tengku Muhammad Al-Siddiqy, Pedoman Zikir dan Do‘a 




diri dari penyesalan. 13) memperoleh penjagaan dan 
pengawalan dari para malaikat. 14) Menyebabkan Allah 
bertanya kepada para malaikat yang menjadi utusan Allah 
tentang keadaan orang-orang yang berzikir. 15)  
menyebabkan berbahagianya orang-orang yang duduk 
beserta orang-orang yang berzikir, walaupun orang-orang 
yang turut duduk itu orang yang tidak berbahagia. 16) 
menyebabkan dipandang ahlul ihsan, dipandang orang-
orang yang berbahagia dan pengumpul kebajikan.17) 
menghasilkan ampunan dan keridhaan Allah 18)  
menyebabkan terlepas dari semua pintu fasik dan durhaka, 
karena orang yang tidak mau menyebut Allah atau berzikir 
dihukum orang-orang yang fasik. 19)  merupakan ukuran 
untuk mengetahui derajat yang diperoleh disisi Allah 20) 
menyebabkan para nabi-nabi dan orang-orang mujahidin, 
syuhada menyukai dan mengasihi. 
Sementara itu, Abu Qdsim al-Qusyairimenjelaskan 
bahwa zikir merupakan lembaran kekuasaan, cahaya 
penghubung, pencapaian kehendak, tanda awal perjalanan 
yang benar dan bukti akhir  perjalanan menuju Allah, semua 
perangai yang terjadi merujuk kepada zikir dan bersumber 
dari-Nya. 932Selanjutnya, dalam hadis Rasulullah saw., 
menjelaskan tentang manfaat kehadiran seseorang dalam 
suatu majelis zikir, walaupun dia tidak berzikir dapat 
bermanfaat baginya. Rasulullah saw., bersabda yang artinya 
sebagai berikut: Qutaibah bin Sa‘id menceritakan kepada 
kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari al-A‘masy, dari 
Abu Sdlih, dari Abu Hurayrah berkata: Rasulullah saw.,  
bersabda: “Sesungguhnya Allah memiliki malaikat yang 
mulia yang mengikuti majelis-majelis zikir. Apabila mereka 
                                                 
932‘Abdul Qadir ‘Isa, Haqaiq al-Tasawwuf, terj. Khaerul Amri 
Harahap dan Aprizal Lubis “ Hakekat Tasawwuf  ( Cet. I; Jakarta: Qitsi 
Press, 2005),  h. 98 
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mendapati majelis yang di dalamnya ada zikir, maka mereka 
ikut bersama dengannya dan mereka mengelilinya dengan 
sayapnya hingga mereka penuh antara langit dunia. Apabila 
para malaikat berpisah maka mereka naik ke langit, dan 
mereka ditanya oleh Allah: “Dari mana kalian datang?” 
Mereka menjawab: “Kami datang dari hamba-Mu di bumi, 
mereka bertasbih kepada-Mu, bertakbir kepada-Mu, 
bertahmid kepada-Mu dan mengagungkan-Mu” serta 
meminta kepada-Mu. Allah berfirman: “Apa yang mereka 
minta kepada-Ku?” Mereka (para malaikat) menjawab: 
“Mereka minta surga kepada-Mu.” Allah bertanya: “Apakah 
mereka pernah melihat surga-Ku?.” mereka (para malaikat) 
menjawab: “Tidak, demi Allah ya rab, mereka belum pernah 
melihatnya”. Allah bertanya lagi, “Bagaimana seandainya 
mereka melihat surga-Ku?” mereka (para malaikat) 
menjawab: “Mereka berkata serta minta supaya dijauhkan” 
Allah bertanya: “Dari apa mereka dijauhkan?” Mereka (para 
malaikat) menjawab: “Dari api neraka-Mu ya rabb.” Allah 
bertanya: “Apakah mereka melihat neraka-Ku?” Mereka 
menjawab: “Tidak” Allah bertanya: “Bagaimana seandainya 
mereka melihat neraka-Ku?.” Mereka (para malaikat) 
menjawab: “Mereka berkata serta meminta ampun kepada-
Mu.” Lalu Allah berfirman: “Sungguh Aku telah 
mengampuni mereka, maka Aku memberikan apa yang 
mereka minta serta menjauhkan mereka dari apa yang 
mereka minta” Kemudian para malaikat bertanya: Ya rabb! 
di dalamnya terdapat seorang hamba yang melakukan 
kesalahan, sesungguhnya dia lewat kemudian duduk 
bersama dengan orang-orang yang sedang berzikir. Lalu 




mereka adalah kaum yang pahala (ganjaran) nya tidak bisa 
dihalangi oleh orang duduk bersama mereka..  
Manfaat zikir tidak akan diraih oleh mereka yang 
hadir dengan maksud melecehkan zikir atau bersendagurau 
dimajelis itu, tetapi yang memperoleh manfaat adalah orang 
yang duduk bersama, menghormati mereka dan zikir yang 
dibacakan, walau dia sendiri tidak ikut berzikir sambil 
menanti selesainya zikir untuk menyelesaikan keperluan 
khususnya hadis dalam majelis tersebut.  
Di sisi lain, Ibn Qayyim mengemukakan seratus 
manfa’at zikir,934 berdasarkan hadis Nabi saw. 
                                                 
933  Muslim, Sahih Muslim, juz IV, op.cit., h.2069.   
934Adapun seratus manfaat zikir antara lain ; 1.zikir menjauhkan 
diri dari syaetan sekaligus merusakkan kekuatannya. 2. zikir 
menyebabkan disukai dan dicintai oleh Allah swt.3. zikir menjauhkan 
kerisauan dan kesedihan hati.4. zikir melapangkan dan menggembirakan 
hati. 5. zikir menguatkan jasmani dan rohani.6. zikir menerangi wajah dan 
hati.7. zikir menarik rejeki. 8. Ahli zikir akan dikenakan pakaian 
kewibawaan dan kemanisan. Dengan melihatnya akan timbul rasa gentar, 
dan orang yang melihatnya merasakan kedamaian.9. zikir menimbulkan 
cinta kepada Allah swt., dan cinta adalah ruh Islam pusat agama, juga 
sumber kebahagiaan serta keselamatan. Barangsiapa yang mencapai cinta 
sejati kepada Allah swt., perbanyaklah zikir, sebagaimana muzakarah itu 
pintu ilmu, maka zikir adalah pintu cinta.10. zikir membuahkan 
muraqabah, sehingga menyampaikan kepada ihsan. Dengan ihsan 
seseorang seakan-akan melihat Allah swt., dalam ibadahnya.11. zikir 
adalah alat kembali kepada Allah swt., membawa seseorang berserah diri 
kepada Allah swt., sehingga secara perlahan Allah swt., menjadi tempat 
perlindungan dan benteng dari segala hal. Ia senantiasa berlindung 
kepada-Nya dari setiap musibah 12. zikir mendekatkan seseorang kepada 
Allah swt., sebagaimana seseorang memperbanyak zikrullah, sejauh itulah 
ia dapat mendekati Allah swt., dan sejauh mana ia melalaikan zikrullah, 
sejauh itulah ia jauh dari Allah swt.13. zikir adalah pintu ma’rifatullaH14. 
zikir dapat memasukkan ke dalam hati dan diri seseorang kehebatan dan 
kebesaran Allah swt., dan segala alat untuk menggairahkan kehadiran 
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Orang yang selalu membiasakan dirinya berzikir 
akan terhindar dari bahaya lupa diri. Sedangkan lupa diri 
dapat menjadikan seseorang itu celaka di dunia dan di 
akhirat. Karena, orang yang melupakan dirinya atau 
keperluannya berarti telah melupakan Allah swt.935 zikir 
meninggikan derajat manusia, baik di tempat tidurnya, pada 
saat sehat, pada saat sakit, atau ketika sibuk dengan 
kesenangan. Dan tidak ada satu pun yang dapat 
menyebabkan kenaikan derajat setiap waktu seperti zikir, 
sehingga seseorang yang batinnya telah dipenuhi oleh nur 
zikir, pada saat tidur pun akan lebih baik daripada orang 
yang bangun malam tapi lalai. Nur (cahaya) zikir akan selalu 
menyertai orang yang selalu berzikir, baik ketika di dunia, di 
                                                                                                    
bersama Allah15. zikir menyebabkan seseorang diingat oleh Allah. Lihat 
Syaikh Muhammad Zakariya,  Fada’il zikr, terj. Andi ‘Abdurrahman 
Ahmad ”Menyingkap Rahasia-Rahasia Zikrullah” (  Cet. I; Yogyakarta: Citra 
Media, , 2007 M), h. 70- 85 
935Lihat Q.S. al-Hasyr/59:19: ”Janganlah kamu seperti orang-
orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa 
kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik”. Jika 
seseorang melupakan dirinya sendiri ia akan melalaikan maslahat 
pribadinya, dan ini akan menyebabkan kehancuran dirinya sendiri seperti 
seseorang yang memiliki kebun lalu ia lupa dan tidak memperdulikannya. 
Maka tidak heran jika kebunnya rusak dan tidak memberi keuntungan 
apa pun daripadanya. Seseorang akan selamat dari hal ini, jika ia selalu 
menjaga lidahnya  dengan zikir. zikir akan menjadi kegemarannya seperti 
orang yang merasa sangat kehausan lalu ia sangat menginginkan dan 
merindukan air. Seperti orang yang kelaparan ia sangat membutuhkan 
dan merindukan makanan. Demikian pula zikrullah yang sangat 
diperlukan lebih dari segalanya. Jika tidak ada keperluan-keperluan 
tersebut, akan binasalah tubuhnya. Dan jika dibandingkan dengan 




kubur, ataupun di akhirat. Dan nur itu akan terus berada di 
depan orangnya sebagai petunjuk baginya.936 
Zikir adalah asal usul ilmu tasawuf dan kebiasaan 
para sufi. Barangsiapa yang terbuka pintu zikirnya, maka 
akan tebuka pula baginya pintu menuju Allah swt., 
baransiapa yang telah mencapai Allah swt., maka apapun 
yang ia inginkan akan ia dapatkan. Di sisi Allah swt., tidak 
ada kekurangan apa pun. Di dalam hati manusia terdapat 
sebuah ruang yang tidak akan terpenuhi kecuali dengan 
zikir. Dan apabila hati mulai berzikir, maka tidak hanya 
ruang hati yang akan terpenuhi, bahkan ia akan hidup 
makmur dan bahagia. Ia akan menjadi kaya walaupun tanpa 
harta, menjadi terhormat walaupun tanpa pengikut dan 
                                                 
936Lihat Q.S. al-An‘am/6:122. ”Dan apakah orang yang sudah 
mati kemudian Kami menghidupkannya dan Kami memberinya cahaya, 
yang dengan cahaya itu ia dapat berjalan di tengah-tengah manusia, 
seperti orang yang berada dalam gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat 
keluar daripadanya”. Ayat ini menggambarkan bahwa golongan pertama 
adalah golongan mukminin yang beriman kepada Allah swt., mencintai-
Nya, mengenal-Nya, dan menyibukkan diri dengan zikir,maka mereka 
akan bersinar.Dan golongan kedua, ialah golongan orang-orang yang 
tidak memiliki semua itu. Pada hakekatnya nur tadi sangat berharga. 
Dengan nur tersebut seseorang  akan mendapatkan kesuksesan sejati. 
Oleh sebab itu, Rasulullah saw., selalu berdoa dengan sangat berlebihan 
agar setiap sendi dan anggota tubuhnya diberikan cahaya. Banyak riwayat 
yang menyebutkan mengenai doa-doa beliau dalam hal ini diantaranya 
adalah ”Ya Allah, berikanlah nur pada dagingku, nur pada tulang-
tulangku, dan nur pada hatiku, nur pada  urat-uratku, nur pada 
rambutku, nur pada kulitku, nur pada mataku, nur pada telingaku, nur 
dari arah atasku, nur dari arah bawahku, nur dari arah kananku, nur dari 
arah kiri, dan nur dari arah depanku, serta nur dari belakangku, dan 
jadikanlah semua dalam diriku itu nur (cahaya) dan jadikanlah diriku 
sebagai nur.” Dan cahaya ini dapat dicapai sesuai dengan amal masing-
masing. Bahkan ada sebagian orang yang karena amal baiknya, nurnya 
sangat bersinar terang. Dan pada hari kiamat mukanya pun akan 
bercahaya. 
Analisis pemaknaan zikir 
dan ruang lingkupnya 
565 
keluarga, menjadi penguasa tanpa kerajaan. Sebaiknya 
orang yang lalai dari berzikir, meskipun banyak memiliki 
harta, keluarga dan kekuasaan, ia tetap dalam kehinaan. 
Zikir dapat menyatukan yang berpisah dan 
memisahkan yang bersatu, mendekatkan yang jauh dan 
menjauhkan yang dekat. Menyatukan yang terpisah 
maksudnya, hati seseorang yang sedih, risau, disatukan 
dalam ketenangan dan ketentraman. Dan memisahkan yang 
bersatu, seseorang yang bersatu nikmatnya dosa akan 
dipisahkan dan pasukan syaitan yang menuntunnya pun 
akan dipisahkan. Dan akhirat yang jauh akan didekatkan, 
dan dunia yang dekat akan dijauhkan. Dengan zikir, hati 
yang sedang tidur akan dibangunkan yang lalai akan 
tersadar. Apabila hati tertidur, maka ia akan mengalami 
kerugian demi kerugian. 
Zikir adalah pohon yang berbuah ma`rifatullah. Para 
ahli sufi memberi istilah menghasilkan buah ahwal dan 
maqamat. Sejauhmana zikir diperbanyak, sejauh itu pula akar 
pohonnya di syurga semakin kuat, bertambah kuat akarnya, 
bertambah banyak akarnya. Zikir mendekatkan seseorang 
kepada Allah swt., yaitu zat yang selalu disebut-sebut 
sehingga ia akan mendapatkan derajat ma‘iyatulldh 
(kebersamaan dengan Allah) QS. Al-Nahl/16: 128: 
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertatakwa. 
Yang dimaksud Allah selalu menyertainya adalah tidak ada 
yang lebih dekat dari derajat ini. Hakikat ini tidak dapat 
dilukiskan melalui lisan dan tulisan. Hanya orang-orang 
asyik dengan Allah swt., yang dapat mengetahui dan 
merasakan kelezatannya. Pahala zikir menyamai pahala 
memerdekakan hamba sahaya, dan juga menyamai pahala 
infak dan jihad fi sabilillah. Zikir adalah akar syukur, 
barangsiapa yang tidak berzikir kepada Allah, niscaya ia 
tidak akan mampu bersyukur. Orang yang paling banyak 




berzikir, sebab puncak ketakwaan ialah syurga. Dan puncak 
zikir ialah kebersamaan dengan Allah. Di dalam hati 
manusia terdapat suatu kekerasan yang sulit dilunakkan 
kecuali dengan zikrullah dan zikir adalah obat bagi penyakit-
penyakit hati. 
Zikir adalah akar kecintaan kepada Allah swt., dan 
melalaikannya adalah akar permusuhan dengan Allah. 
Tidak ada yang dapat menambah nikmat Allah swt., dan 
dapat menghindarkan diri dari siksa Allah swt., kecuali 
Zikrullah. Orang yang selalu ber-Zikrullah akan selalu 
dicucuri rahmat-Nya dan para malaikat akan selalu 
mendo`akannya. Selain itu, barangsiapa menghendaki 
kenikmatan duduk di taman-taman syurga ketika hidup di 
dunia hendaklah ia duduk di majelis-majelis zikir, karena 
majelis zikir adalah taman-taman syurga. Majelis zikir adalah 
majelis para malaikat. Allah swt., menbanggakan orang-
orang yang selalu berzikir di hadapan majelis para malaikat. 
Seluruh amalan telah ditetapkan semata-mata untuk 
berzikir. Orang yang selalu berzikir akan masuk syurga 
dengan tersenyum. 
Amalan yang paling utama adalah amalan yang 
terbanyak mengandung Zikrullah di dalamnya. Semua 
amalan akan mencapai keutamaan bergantung pada 
banyaknya Zikrullah di dalamnya. Puasa akan lebih utama 
jika disertai dengan banyak berzikir di dalamnya. Haji akan 
lebih utama jika disertai dengan banyak berzikir di 
dalamnya, begitu pula jihad dan amal-amal lainnya. Zikir 
adalah pengganti ibadah-ibadah nafil, sebagaimana 
diriwayatkan dalam sebuah hadis, bahwa serombongan 
orang-orang miskin telah datang kepada Rasulullah saw., 
mereka berkata: Ya Rasulullah, orang-orang kaya telah 
banyak mendapat pahala dengan harta mereka. Mereka salat 
dan berpuasa sebagaimana kami salat, mereka berpuasa 
sebagaimana kami berpuasa, tetapi karena harta mereka, 
Analisis pemaknaan zikir 
dan ruang lingkupnya 
567 
mereka mampu melebihi kami dengan mengerjakan amalan 
haji, umrah, jihad . Lalu Rasulullah saw., bersabda: Maukah 
kalian kuberitahu suatu amalan yang tidak akan terkejar 
oleh mereka, kecuali jika mereka mengamalkan seperti  yang 
kamu amalkan? Sabda Rasulullah saw.: Hendaklah setiap 
ba’`da salat membaca; Subhanallah, al-Hamdulillah Allah 
Akbar. 
Zikir sangat membantu ibadah-ibadah lainnya. 
Dengan memperbanyak zikir, maka ibadah-ibadah lainnya 
akan lebih disukai oleh Allah swt., akan terasa lebih mudah, 
dan dapat lebih  merasakan kelezatan beribadah, dan tidak 
ada lagi kesusahan dan keberatan dalam menjalankan 
ibadah. Dengan berzikir, setiap kesusahan akan menjadi 
mudah, dan setiap kesulitan akan ada jalan keluarnya, setiap 
beban akan menjadi ringan, dan Allah akan menghilangkan 





Bahwa Nabi saw., berzikir ketika ia dalam kesusahan, 
dengan; la ildha illallah al-azim al-halim. la ilaha illallah 
rabbu al-samawati wa al-ardi wa rabbu al-arsy al-azim. HR. 
Al-Bukhari. 
Zikir menghilangkan rasa takut dan mengubahnya 
menjadi ketenangan. Salah satu usaha khusus untuk 
                                                 




menghilangkan rasa takut adalah dengan zikir. Zikir akan 
menimbulkan pengaruh khusus, sejauhmana seseorang 
memperbanyak zikirnya, maka sejauh itulah ia akan 
mencapai ketenangan serta ketentraman, dan ketakutan pun 
akan hilang dari dirinya. Dengan zikir, seorang akan 
memperoleh kekuatan khusus, dengan kekuatan zikir 
padanya kesulitannya akan mudah diatasi. 
Selain itu, di akhirat orang-orang yang beramal akan 
saling berlomba. Dan ahli Zikrullah yang akan terdepan. Pada 
hari kiamat, ketika berlangsung pembagian pahala atas 
setiap amal manusia, banyak orang yang menyesal, mereka 
bertanya pada diri mereka sendiri. Mengapa aku tidak 
berusaha menjaga zikir, amalan yang termudah untuk 




’’’Rasulullah saw., bersabda: Para mufarrid telah 
mendahului di depan. Para sahabat bertanya siapakah 
                                                 
938Riwayat  Muslim. Sahih Muslim, Juz XIII, op.cit., h. 169; al-
Turmuzi, Sunan al-Turmuzi,  juz XII, op.cit.,  h. 23;Ahmad bin Hanbal, 
Musnad Ahmad bin Hanbal, juz XIX, op.cit.,  h. 8; al-Hakim, al-Mustadrak ‘ala 
al-Sahihain li al-Hakim, juz IV, op.cit.,  h.370; al-Tabrani, al-Mu‘jam al-Kabir li 
al-Tabrani, juz XIX, op.cit.,  h. 228; al-Baihaqi, Sya’b al-Iman li al-Baihaqi, juz 
II, op.cit.,  h. 76; al-Baihaqi, Sya’b al-Iman li al-Baihaqi, juz II, op.cit., h. 77; al-
Baihaqi, Sya’b al-Iman li al-Baihaqi, juz II, ibid.,  h. 78; Ibn Hibban, Sahih ibn 
Hibban, juz IV, op.cit.,  h. 208.         
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mufarrid itu ya Rasulullah, jawab beliau  orang yang 
berzikir sebanyak-banyaknya. HR. Muslim 
Ahli zikir telah dibenarkan oleh Allah swt., dan Allah 
menyatakan kebenaran ucapan mereka. Dan orang yang 
Allah swt., sendiri telah menyatakan  kebenarannya, tentu 
tidak akan termasuk ke dalam golongan para penipu. 
Apabila hambaku mengucapkan la ilaha illallah Allah Akbar, 
maka Allah menjawab hambaku berkata benar tiada yang 
patut disembah kecuali Aku, dan Akulah Yang Maha Besar. 
Oleh karena itu, zikir adalah penghalang dari api 
neraka. Seseorang yang terpaksa dimasukkan ke neraka 
karena dosa-dosanya, maka zikir akan menjadi 
pelindungnya. Semakin banyak ia berzikir, maka semakin 
kuat pula pelindungnya. Para malaikat akan ber-istigfdr 
untuk para ahli zikir.  
Memperbanyak zikir berarti dirinya sudah terjamin 
dari sifat-sifat munafik , sebab Allah berfirman Q.S. Al-
Nisa/4: 142. Dan tidaklah mereka menginat Allah kecuali 
sedikit, bahkan Rasulullah saw., menyatakan orang akan 
dikeluarkan dari neraka, siapa yang berzikir dalam hatinya, 
sekalipun sebesar sarrah, maka ia dikeluarkan dari 
neraka.  Sesungguhnya zikir memiliki kemanisan dan 
kelezatan istimewa yang tidak ada pada amalan lainnya. Jika 
zikir hanya memiliki keutamaan ini tanpa keutamaan 
lainnya, itu sudah sangat mencukupi. Malik bin Dinar 
berkata: Orang yang selalu merasakan kelezatan tidak akan 
menemui kelezatan melebihi kelezatan zikrulldh. Wajah 
orang yang selalu berzikir  di dunia ini akan selalu terlihat 
berseri-seri dan di akhirat wajah itu menjadi nur baginya. 
Memperbanyak Zikrulldh ketika di jalan, di rumah, maka 
                                                 




pada hari kiamat ia akan memiliki banyak saksi yang 
membelanya. 
Selama lidah sibuk berzikir, maka selama  itulah ia 
akan terhindar dari kesia-siaan, bohong gibah, karena lidah 
tidak akan berdiam. Lidah akan sibuk dengan berzikir atau 
sibuk dengan kesia-siaan. Demikian juga hati, jika tidak 
sibuk mencintai Allah ia akan sibuk mencintai makhluk. 
Syaitan adalah musuh manusia yang nyata. Setiap waktu 
berusaha menjerumuskan manusia kedalam kekhawatiran 
dan was-was dengan berbagai cara. Syaitan mengerumuni 
dari segala arah. Jika seseorang mempunyai banyak musuh 
yang selalu mengepungnya, tentu setiap musuh mencari 
kesempatan untuk menyerangnya. Tidak ada senjata untuk 
mencegah syaitan kecuali Zikrulldh.  
 
F. Dampak Bagi Yang Tidak Berzikir 
 Al-Qur‘dn telah menjelaskan bahwa dampak  bagi 
orang yang tidak berzikir sebagaimana QS. Al-Zukhruf /43: 
36-37. Barangsiapa yang berpaling dari mengingat Allah 
yang Maha Pengasih, niscaya kami sertakan setan atasnya, 
maka ia adalah teman baginya. Dan sesungguhnya setan-
setan itu benar-benar menghalangi mereka dari jalan yang 
lurus, dan mereka menyangka bahwa mereka mendapat 
pentunjuk.  
 Fakhr al-Din al-Razi (544 H-606 H) menjelaskan 
bahwa; sesuatu yang mewajibkan masuk neraka adalah 
kelalaian dari zikir kepada Allah swt. Dan sesuatu yang bisa 
memurnikan atau menyelamatkan dari siksa neraka adalah 
zikir kepada Allah swt. Orang-orang yang telah memiliki 
intuisi dan musyahadah (penyaksian) dari ruh-ruhnya 
menemukan bahwa sesuatu itu demikian adanya. Jika hati 
telah lalai dari zikir kepada Allah swt., dan menerima dan 
syahwat kepada dunia, maka ia terperosok ke dalam pintu 
ketamakan dan keadaan sangat dingin yang mencegah, dan 
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dia akan selalu berpindah dari satu kesenangan kepada 
kesenangan yang lain, dari pencarian ke pencarian yang lain, 
dan dari kegelapan ke gelapan yang lain. Ketika hatinya 
terbuka pintu zikir dan pengetahuan (ma‘rifat) Allah swt., 
maka dia akan terselamatkan dari bara api cobaan dan 
kesesatan, dan dia merasakan dengan mengetahui Tuhan 
bumi dan langit.940 
 Ahmad Zaruq mengemukakan bahwa zikir merupakan 
sesuatu  yang khusus adalah tetap disetiap perkataan , 
pekerjaan dan entitas, dan yang paling agung adalah 
kekhususan zikir, karena anak Adam yang  telah 
mengamalkan zikir kepada Allah swt., maka dia akan 
menjadikannya sesuatu seperti minum dan tempat tinggal 
yang memiliki manfaat tertentu. Maka wajib menjaga satu 
yang umum dari keumuman dan kekhususan yang sesuai 
dengan kondisi seseorang.941 
 Berkaitan dengan hal tersebut, Ahmad bin Ujaibah 
mengemukakan tiga syarat untuk mendapatkan maqam 
ridha yakni; a) sibuk dengan nama tunggal (Allah swt.), dan 
ini adalah  kekhususan bagi orang yang menyebut nama 
yang direstui guru sufi (mursyid) yang sempurna, b) 
bersahabat dengan orang-orang yang suka berzikir, c) dia 
berpegang dengan amal yang baik, yang tidak 
mengakibatkan suatu yang mencelakakan. Dia berpegang 
kepada ajaran Islam.942 
 Ibnu Qayyim al-Jauziyah (w. 751 H), berkata: Tidak 
diragukan bahwa hati akan berkarat seperti halnya 
berkaratnya tembaga, perak dan yang lain. Hati bisa 
                                                 
940 Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Fakhr al-Razi, jilid IV (Beirut: Dar 
al-Fikr, 1410 H /1990 M), h. 472 
941Ahmad Zuruq al-Fasiy, Qawa‘id al-Tasawuf (Mesir: Matba‘ah, 
1318 H), h. 37  




mengkilap dengan zikir, dia bisa mengkilap sampai 
dianggap seperti cermin yang putih. Jika karat dihilangkan, 
maka zikir bisa mengkilapkannya. Dan hati bisa berkarat 
dengan dua macam yaitu; a)  kelalaian dan b) dosa. 
Sementara hati bisa dikilapkan dengan dua hal yakni; a) 
minta ampun (istigfdr), dan b), zikir.943 
 Oleh karena itu, barangsiapa yang telah dikalahkan 
oleh kelalaian di setiap waktunya, maka karat akan  
menyelimuti hatinya, dan hati yang berkarat karena 
kelalaiannya. Dan jika hati berkarat, yang tidak tercetak di 
dalamnya, gambaran sesuatu yang diketahui sesuatu dan 
semestinya; maka dia akan melihat kesalahan dalam 
gambaran kebenaran dan melihat kebenaran di dalam 
kesalahan, karena jika karat telah berakumulasi, maka 
semakin gelap dan tidak bisa tampak gambar kebenaran 
sebagaimana mestinya. Jika karat berakumulasi, 
menghitamkan, dan karat yang mengumpul menjadikan 
gambarnya rusak dan penangkapannya tidak bisa menerima 
kebenaran dan tidak bisa mengingkari kesalahan, dan dalam 
hal ini adalah siksaan yang paling besar bagi hati seseorang. 
Sumbernya adalah kelalaian dan mengikuti hawa nafsu, 
dimana keduanya telah melenyapkan cahaya hati dan 
membutakan hatinya. Q.S. al-Kahfi/18:28. dan Q.S. al-
Saf/61:8.  
Selanjutnya Rasulullah saw., bersabda yang 
berbunyi:  
 
                                                 
943Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, al-Wabil al-Nasib  min al-Kalam al-
Tayyib (Kairo: Matba‘ah Muhammad ‘Ali Sabih wa Awladuh, 1373 H) , h. 
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Muhammad bin al-‘Ala’ telah menceritakan kepada 
kami, Abu Usamah telah menceritakan kepada kami 
dari Buraid bin ‘Abdullah dari Abu Burdah dari Abu 
Musa ra. dia berkata: Nabi saw. bersabda: Permisalan 
orang yang mengingat Tuhannya dengan orang yang 
tidak mengingat Tuhannnya seperti orang yang hidup 
dengan yang mati. HR. al-Bukhari.
Hadis ini adalah hadis riwayat bi al-ma‘nd, karena 
terdapat perbedaan lafal antara riwayat al-Bukhari dengan 
riwayat Muslim dan Abu Ya’la. Hadis riwayat al-Bukhari 
mengungkapkan perumpamaan orang yang berzikir dan 
orang yang tidak berzikir bagaikan orang yang hidup dan 
mati, sedangkan pada riwayat Muslim menyebutkan 
perumpamaan rumah yang disebut Allah di dalamnya 
dengan yang tidak seperti orang yang hidup dengan orang 
yang mati. 
 Perbedaan lafal pada hadis ini tidak mengubah 
makna kandungan hadis, karena riwayat al-Bukhari yang 
langsung mengumpamakan orang yang berzikir dan yang 
tidak dan riwayat Muslim yang mengumpamakan rumah 
yang tidak dihiasi dengan zikir dan yang tidak mempunyai 
maksud yang sama yaitu menganjurkan orang untuk 
                                                 
 944Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, juz V, op.cit., h. 235; Muslim 
,Sahih Muslim, juz I, op.cit., h. 539; Al-Baihaqi, Al-Sya’bu al-Iman li al-
Baihaqi, juz II, op.cit., h. 106; Abi Awanah, Mustakhraj Abi Awanah, juz VIII, 
h. 187; Abi  Ya’la, Musnad Abi  Ya’la, juz XV, op.cit., h. 114; Ibn Hibban, 




senantiasa berzikir, hanya saja riwayat al-Bukhdri tidak 
menyebutkan tempat yang berarti bahwa zikir itu dituntut 
dimana saja, sedangkan riwayat Muslim menyebutkan 
tempat yaitu rumah, hal ini mengisyaratkan bahwa 
disunahkan melakukan zikir di rumah. 
 al-Asqalani menjelaskan  bahwa maksud 
perumpamaan orang yang berzikir dengan kehidupan 
menunjukkan bahwa orang yang berzikir itu secara lahir ia 
akan dihiasi dengan cahaya kehidupan dan secara batin ia 
akan diberi cahaya makrifat, dan orang yang tidak berzikir 
diumpamakan dengan kematian, menunjukkan bahwa 
orang yang tidak berzikir secara lahir ia dihiasi dengan  
penganggur dan secara batin ia dihiasi dengan kebatilan.945 
Berkaitan dengan hal tersebut, banyak riwayat yang 
menjelaskan bahwa zikir Nabi Muhammad saw., dalam 
berbagai situasi dan kondisi, sejak bangun tidur dipagi hari 
hingga menjelang tidur di malam hari hingga menjelang 
tidur di malam hari. Dikala senang dan bahagia. Ini 
disebabkan antara lain, karena setan menggoda dan merayu 
manusia kapan dan dimana saja, dia terus mengelilingi 
manusia, sedang zikir berfungsi mengalahkan setan, 
membersihkan hati yang dikeruhkannya.946  Karena itu ciri 
                                                 
945Al-Asqalani, Fathu al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, Juz XI (Beirut: 
Dar al-Ma‘rifat, 1379 H), h. 211. 
946M. Quraish Shihab mengutip pendapat Ibn Qayyim al-Jauziyah 
yang menggambarkan bagaimana pertarungan antara manusia dan setan. 
Ketahuilah bahwa hati bagaikan benteng, ada pagar-pagar yang 
mengelilingi benteng itu, dan setiap pagar ada pintu-pintu dan juga 
bagian-bagian pagar yang berlubang. Penghuni benteng adalah akal. Para 
malaikat berkunjung kebenteng itu. Di samping benteng, ada bungalow 
tempat nafsu bersemayam. Setan dengan mudah dan tanpa halangan 
berkunjung ketempat itu. Terjadi peperangan antara penghuni benteng 
dan penghuni bungalow. Setan menunggu kesempatan lengahnya 
penjaga agar dapat menyerang masuk melalui bagian-bagian pagar yang 
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orang yang bertakwa disebutkan dalm Q.S. Al-A‘raf/7: 201: 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa apabila mereka 
terkena gangguan dari setan, mereka ingat kepada Allah, 
ketika itu juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya.947 
 Selanjutnya dalam Q.S. Al-Kafhi/18:24 Berzikirlah 
atau ingatlah Tuhanmu jika lupa dan katakanlah: Mudah-
mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang 
lebih dekat kebenarannya.  Ayat ini mengandung makna 
bahwa, jika suatu saat engkau melupakan sesuatu atau 
engkau lupa sehingga  melangkah kepada sesuatu yang 
tidak baik, maka ingatlah Tuhanmu, karena kelupaan 
merupakan godaan setan dan setan akan meyingkir jika 
Allah diingat, dan harapkanlah kiranya Allah  memberi 
hidayah menuju hal yang lebih dekat pada kebenaran, yaitu 
berzikir secaa terus menerus tanpa lupa, karena yang 
demikian itu, jelas lebih baik daripada sekedar mengingat 
dan berzikir sesudah melupakannya.  
                                                                                                    
lubang. Penjaga harus benar-benar mawas, tidak boleh lengah, karena 
musuh tidak lengah. Seandainya Iblis lengah, kita dapat beristirahat. 
Benteng itu dapat menjadi terang benderang dengan zikir. Di dalamnya 
terdapat cermin yang dapat memonitor segala yang lalu lalang. Langkah 
pertama setan adalah memperbanyak asap dari bungalow menuju 
benteng itu, agar benteng dipenuhi kegelapan, sehingga monitor tidak 
dapat berfungsi dengan baik. Ketenangan dan ber-tafakkur menciptakan 
angin yang mengusik asap hitam, dan ketekunan berzikir memperjernih 
cermin. Musuh terus menerus berupaya; sesekali atau kerap kali ia 
berhasil masuk kebenteng itu dan melumpuhkan penjaga, serta 
memporak-porandakan isi benteng. Angin yang mencernihkan ruangan 
boleh jadi hanya sepoi-sepoi, tak berdaya menghilangkan asap, sehingga 
seluruh benteng menjadi gelap, dan cermin menjadi karatan. Penjaga  pun 
boleh jadi ditawan karena kelengahannya, bahkan tidak mustahil si 
penjaga diperalat oleh musuh untuk mencapai tujuannya. Lihat M. 
Quraish Shihab, ”Wawasan al-Qur`an tentang Zikir dan Doa”, op.cit., h. 61. 




Q.S. al-Hadid/57: 16, ayat ini menjelaskan orang-orang 
beriman untuk khusyu hati mereka mengingat Allah, dan 
orang-orang  yang lalai dan lengah bezikir, lalu hati mereka 
keras. Ketika itu tidak ada yang mampu melunakkan 
hatinya, dan jadilah yang bersangkutan hamba setan dan 
kaki tangannya, bahkan beralihlah dia menjadi setan 
manusia. Ini peringkat akhir dari dampak rayuan setan 
sekaligus dampak keengganan berzikir.948  
Pengaruh yang ditimbulkan dari berzikir secara 
konsisten, akan mampu mengontrol perilaku seseorang 
dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang yang melupakan 
zikir atau lupa kepada Tuhan, terkadang tanpa sadar dapat 
saja berbuat maksiat, namun jika ia selalu berzikir atau 
mengingat Tuhan, kesadaran akan dirinya sebagai hamba 
Tuhan akan segela muncul kembali.949 Ini dapat diapahami 
bahwa dengan senantiasa berzikir atau mengingat Allah, 
maka segala sifat-sifat yang tercela akan hilang, baik zahir 
maupun batin. 
                                                 
948Menurut M. Quraish Shihab Ada bebera istilah yang 
digunakan al-Qur`an untuk menggambarkan bisikan setan yaitu; Pertama, 
Nazgh (  ), Kedua, Hams, ( ),  Ketiga, mass (  )  keempat, waswasah 
( ), dan kelima; istahwaza (  ). Kata nazg (  ), mengandung 
makna gangguan, tetapi ada jarak antara subyek dan obyek, antara yang 
diganggu dan yang mengganggu. Ia berbeda dengan kata hams yang 
berarti membisikkan, mass yang bermakna menyentuk, tetapi sentuhan 
yang sangat halus, lagi sebentar sehingga tidak menimbulkan kehangatan, 
bahkan boleh jadi tidak terasa. Kata lams ( )berbeda dengan mass ( ) 
yang bukan sekedar sentuhan antara subyek dengan obyek, tetapi 
pegangan yang mengambil waktu, sehingga pasti terasa dan menimbukan 
kehangatan. Sedang yang terakhir adalah istahwadza, yakni menguasai  
dan ketika itu yang dikuasai lupa diri sehingga menjadi setan manusia. 
Untuk lebih jelasnya lihat M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi (Jakarta: 
Lentera Hati), h.21 
949 M.Afif Anshori, Zikir Demi Kedamaian Jiwa,Soslusi Tasawwuf 
Terhadap Penyakit Moderen (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 38 
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Dari sisi ini, dapat pula dilihat bahwa dengan zikir hati 
senantiasa akan memancarkan cahayanya, dengan bersihnya 
hati, maka segala amal perbuatan menjadi baik dan terpuji. 
Dengan demikian, apabila seseorang secara terus-menerus 
mengamalkan zikir secara konsisten, maka kehidupannya 
senantiasa akan diliputi dengan kebahagiaan dan kedamaian 
serta ketentraman jiwa, dengan begitu, maka segala penyakit 








































   
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan  uraian tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan sebagi berikut: 
1. Berdasarkan kritik sanad, ternyata berkualitas sahih, 
telah memenuhi unsur-unsur kaidah kesahihan sanad, 
yakni seluruh periwayatnya siqat, sanadnya muttasil  
(bersambung), terhindar dari syaz dan illat, sehingga 
dapat dinyatakan bahwa sanadnya berkualitas sahih. 
Begitu pula, kritik matan, telah memenuhi unsur-unsur 
kaidah kesahihan matan, sehingga dapat dinyatakan 
bahwa matannya berkualitas sahih. Oleh karena itu, 
hadis-hadis tentang zikir berjumlah 40 buah hadis, yang 
telah dikritik sanad dan matannya 39 riwayat 
berkualitas sahih, dan selebihnya berkualitas hasan, 
dengan demikian, dapat dijadikan hujjah dalam 
beragama. 
2. Kandungan hadis-hadis tentang zikir antara lain; 
perintah perintah berzikir, bentuk-bentuk zikir yaitu, 
tasbih, tahmid, tahlil, takbir,  taqdis, salawat, asma’ al-husna, 




berzikir meliputi; zikir sendiri, berjama’ah, sir  dan jahar. 
Selain itu, bilangan dan alat berzikir, waktu berzikir, 
keutamaan dan manfaat zikir.  
3. Pemaknaan zikir dapat diartikan dengan menyebut, 
menuturkan, mengingat, menjaga, mengerti, perbuatan 
baik. Ucapan lisan, gerakan raga, maupun getaran hati 
sesuai dengan cara-cara yang diajarkan agama, dalam 
rangka mendekatkan diri kepada Allah swt., supaya 
untuk menyingkirkan keadaan lupa, masuk ke dalam 
suasana musyahadah (saling menyaksikan) dengan mata 
hati, akibat didorong rasa cinta yang mendalam kepada 
Allah swt. Zikir pada hakekatnya merupakan kesadaran 
merasa berhubungan dengan Tuhan. Secara sederhana 
zikir memang bisa dipahami sebagai pekerjaan selalu 
menyebut nama Allah, ada yang dengan hitungan 
sebelas, tiga puluh tiga, sembilan puluh sembilan 
bahkan ada yang ribuan. Untuk memudahkan 
menghitung lalu digunakanlah alat berupa tasbih, tetapi 
zikir yang pada hakekatnya adalah kesadaran selalu 
berhungan atau dekat dengan Allah. Shalat seseorang, 
perjalanan dan perkataan, serta pekerjaan atau 
aktivitasnya, semuanya adalah wujud dari zikir itu 
sendiri. 
4. Untuk mengimplementasikan zikir dalam kehidupan 
sehari-hari, Rasulullah saw., memberikan contoh 
bagaimana cara berzikir baik secara formal, seperti wirid 
setelah salat fardu, zikir furadi (sendiri) dan zikir  
berjama’ah, baik  secara sir maupu secara jahar. Selain 
itu, zikir secara substansial, yaitu mengingat kepada 
Allah swt., tanpa batas (unlimited), bahkan setiap 
aktifitas, gerak  nafas seluruhnya dengan zikrullah. Sala 
satu bentuk zikir  yang  diimplementasikan Rasulullah 
saw., bahwa ia berzikir setiap saat. Dengan demikian, 
segala amal ibadah dan aktifitas seorang muslim  karena 
Penutup 
581 
Allah swt., semata, disebut dengan zikrullah. Oleh 
karena itu, zikir dapat mengangkat derajat manusia ke 
tempat yang mulia di sisi Tuhan dan memperoleh 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
B. Implikasi dan Rekomendasi 
Dalam pembahasan ini terungkap bahwa kegiatan 
kritik hadis mempunyai kedudukan yang sangat penting, 
mengingat kualitas hadis erat kaitannya dengan 
kehujjahannya, sedang kehujjahan hadis-hadis yang ada 
dalam kitab-kitab hadis, ada yang maqbul (diterima) dan ada 
yang ditolak sebagai dalil agama. Ini berimplikasi bahwa 
penelitian hadis urgen untuk dilakukan agar umat Islam 
terhindar dari pengamalan hadis yang diatasnamakan 
sebagai hadis yang berasal dari Nabi saw., padahal hanya 
berupa riwayat yang bukan berasal dari Nabi saw., dan 
tidak dapat dibuktikan kesahihannya. Selain itu, hadis-hadis 
tentang zikir cukup banyak dengan redaksi yang amat 
beragam. Walaupun demikian, ternyata tingkat akurasi dan 
status kehujjahan hadis-hadis yang bersangkutan dapat 
dipertanggungjawabkan.  
Melalui kajian  ini, dapat dipahami bahwa zikir 
berserta implementasinya adalah sebuah fenomena yang 
kaya sekaligus kompleks, ia mengandung berbagai dimensi  
yakni dimensi ritual, doktrinal dan etika. Begitupula halnya 
dengan agama Islam , tidak hanya mengatur hubungan 
dengan Allah swt., tetapi juga hubungan hamba  dengan 
hamba,  dan zikir   mencakup permasalahn tersebut, hanya 
saja permasalahannya adalah sebagian orang memahami 
zikrullah dari satu aspek saja yakni aspek batiniyah 
(rohaniyah) tanpa memperhitungkan aspek lahiriahnya. 
Selanjutnya, zikir juga mengingatkan manusia akan 
tanggung jawabnya mengenai apa yang dipikirkan dan  




wajib bagi kita untuk terus menerus berupaya mengungkap 
dan mengkaji ajaran yang terkandung dalam dunia zikir 
yang lebih sistimatis dan representatif, sehingga terwujud 
”manajemen ruhani”. Dengan meniadakan dikotomi dalam 
menilai zikir dengan cara mengubah zikir dari gerakan 
spritual individual ke gerakan  spritual kemasyarakatan. 
Sesungguhnya tujuan akhir manusia adalah mengikat 
lingkaran rohaniahnya dengan Allah swt., sebagai 
hubungan yang selamanya benar. Oleh karena itu, 
dibutuhkan suatu kehidupan rohani untuk mendekatkan 
seorang hamba kepada Allah swt., hal ini banyak dilakukan 
dalam dunia zikir, sebab kehidupan yang hanya bersandar 
kepada kehidupan kebendaan adalah kehidupan yang semu, 
sedangkan kehidupan yang berdasarkan rohani dan fitri 
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